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KHALID BIN AL.\TALID dI,,

I

41
.6tt o 9o. o

1t"-,,bi; -dIJt

&t;Ar j;ai:r

"Khalid bin al-Valid ry'
adalah salah satu dari pedang-pedang Allah

yang dihunuskan-Nya kepada kaum musyrikin."
(Muharnmad, Rasulullah ffi)

Suatu hari, Abu Bakar dE pernah berkata:

ii lu+\,>-y-c
"Kaum wanita tidak mampu lagi melahirkan orang seperti
Khalid."

Inilah dia, hari-hari rerus berlalu dan tahun demi tahun terus
berlangsung, namun kita sama sekali tidak pernah melihat ada sese-

orang yang sepertinya, padahal umar sangat membutuhkan adanya
Khalid yang lahir setiap hari untuk membawa panji Islam yang telah
terjerembab sejak puluhan tahun lalu dan belum menemukan orang
yang akan membawanya.

Melalui seorang Khalid, Allah $3 merganugerahkan kepadanya
(kemampuan) untuk menaklukkan negeri-negeri, menggebrak ben-
teng-benteng dan menghancurkan kekufuran. Nah, bagaimana
seandainya jika seluruh umat ini seperti Khalid?

Sungguh aku teringat saat kenangan membuat tak bisa tidur
Sebuah kejayaan yang terlahir di tangan kita telah kita sia-sia-
kan

dt' 4tt
"': -4l*.,
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Aku menuju Islam di suatu negeri
Engkau temukan ia seperti burung yang kedua sayaPnya ter-
potong

Betapa banyak tangan yang mengalihkan kita sebagaimana kita
mengalihkarLnya
Lalu jadilah kita milik bangsa yang kita jadikan raja

Di masa lalu barat meminta petunjuk lalu ia memberikan petun-
j"k
sedang kita dahulu pernah memiliki masa lalu yang kita lupakan

Kita berjalan di belakang barat dengan mengambil
dari cahayanya, lalu kita terkena percikan-percikannya

Demi Allah, tanyakanlah di balik laut Romawi tentang bangsa

Arab
Di waktu yang lalu mereka di sini, sedang hari ini telah kelelahan

Singgahlah di Damaskus yang masjidnya berupa alat-alat batu

besar
Tentang siapa yang membangunnya, semoga saja batu besar itu
berbela sungkawa padanya

Inilah simbol-simbol bisu, masing-masing
darinya tegak berceramah dengan mulut terbuka lebar

Hanya Allah Yang Mahatahu apa yarlg dibolak-balikkan riwayat
hidup mereka
Suatu hari, aliran air matanya telah keliru

Duhai orang yang melihat 'IJmar ditutupi pakaiannya
Minyak adalah lauknya sedang gubuk temPat bernaungnya

Kisra bergetar di atas singgasananya penuh kekhawatiran
karena rasa takut, padahal para raja Romawi merasa gentar
terhadapnya

\X/ahai Rabb-ku, kirimkanlah kepada kami orang-orang seperti

mereka
Menguatkan kembali untuk kami kejayaan yang telah kami

sia-siakanl

I Shadaquu Maa 'Aabaduu,karya penulis (hal. 118)'
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Inilah dia, demi Allah, kita akan memadu janliyangsudah lama
dinanti-nanti bersama tokoh keagungan dan kekuatan Islam. Seorang
Iaki-laki yang dengannya Allah $ii mengangkat urusan-urusan pen-
ting kaum muslimin dan panji-panji Islam sehingga berkibar tinggi
melawan bintang-bintang orion.

Ia adalah Khalid bin al-\flalid -ey', sang pedang Allah Ta'ala,
ksatria kaum muslimin, singa pertempuran, as-sayyid,imam, pemim-
pin besar dan panglima para mujahidin, Abu Sulaiman al-Qurasyi
al-Makhzumi al-Makki, putra saudara perempuan Ummul Mukmi-
nin, Maimunah binti al-Harits W, .

Ia berhijrah sebagai seorang muslim pada bulan Shafar, tahun
ke 8 H, kemudian ikut serta dalam perang Mu'tah. Tiga'(Jmara'
[panglima] pilihan Rasulullah H, gugur sebagai syahid dalam perang
tersebut. Mereka adalah mantan budak beliau, Zaidbin Haritsah,
kemudian sepupu beliau, yaituJa'far bin Abi Thalib yang memiliki
julukan Dzul Janahain (ptemillk dua sayap) dan Ibnu Rawahah &,.
Setelah itu, terjadi kekosongan dalam kepemimpinan pasukan. Maka
Khalid berinisiatif memimpin langsung mereka dan mengambil panji
serta menyerang musuh. Akhirnya kemenangan pun diraih. Nabi
ff, menamainya Satfullah (pedang Allah), lalu beliau bersabda:

.cit iJt
"Sesungguhnya Khalid adalah pedang yang Allah hunuskan
kepada kaum musyrikin."

Ia juga ikut serta dalam penaklukan Makkah dan perang Hunain.
Semasa hidup Nabi ffi,, ia sering menjadi panglima. Tameng-tameng
dan perisai-perisainya ditahan (diwakafkan)nya di jalan Allah $5. t,
memerangi orang-orarg yang murtad dan Musailamah, berperang ke
Irak dan menampakkan kekuatannya, kemudian menerobos daratan
langit di mana ia berhasil memotong jarak tempuh dari perbatasan
Irak hingga awal negeri Syam hanya dalam waktu lima malarn saja

bersama pasukannya. Ia juga ikut serta dalam peperangan di tanah
Syam. Tidak tersisa di jasadnya walau sejengkal pun melainkan ia
memiliki stempel para syuhada.

\4\t,11Je ^xt;k
lo.

l-fust
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predikat-predikat baiknya banyak sekali. Ash-Shiddiq #'
rnengangkrrrry, sebagai pemimpin dari para. p..f i1ei1 prajurit' Ia

hadiidi"Oa-.rk,rr, li, b.rrr-, Rb"'Ubaidah berhasil menakluk-

kannya.

Ia hidup selama enam puluh tahun dan telah membunuh banyak

ksatria grgrl, berani, .rr-rrt ia wafat di atas temPat tidurnya' Maka

tidak akan pernah sejuklah mata Para pengecut2'

Ia wafat di Himsh (Syria), tahun 2LH.'3

ISLAMNYA KHALID {?Y, DAN DARI SINI (KISAH-

NYA) KITA MULAI

Saya tidak mampu menulis satu patah kata pun tentang masa

lalunya sebelum ia masuk Islam. Sebab,Islam menghapus apa yang

relah dilakukan sebelumnya. Demi Allah, cukuplah sebagai kehor-

maran baginya di mana ia telah memberikan pengorbanan-pengor-

banan dri klprhlawanan-kepahlawanan itu untuk Islam'

oleh karena iru, saya menganggap kelahirannya,dimulai sejak

saat di mana hatinya ,.lrh ,rttd,rk f.ip'd' Allah $6, dan seluruh

anggora tubuhnya ielah dipenuhi dengan keinginan yang besar dan

k.Iird.rr., .rrrt.rt membela 
^gamaAllah 

$d'

Adapun tentang kisah keislamannya, adalah.t:Pqfi yang di-

tuturkan oleh 'Ami bin al-'Ash 
-dE 

. Tatkala Allah $5 telah me-

masukkan Islam ke dalam hari'Amr bin al-'Ash $,"ia pergi

*.rr1, Rasulullah H, untuk masuk Islam di hadapannya. Ketika

itr.r, 'Amr dF) berkatr, 'Ak, bertemu dengan Khalid bin al-\X/alid

eir-, *."i.I^rrg perrrkirkan kota Makkah, saat itu ia datang dari

,It U.t't rh. i"l" aku berkata, 'Ke mana wahai Abu Sulaiman?'

L -.r,jr*ab, 
.Demi Allah, telah jelaslah kini jalan itu. orang itu

(Nabi irtrhrrrr-rd s,) sungguh seorang Nlbi' Demi.Allah' aku

)k.r, p.rgi dan masuk Lt^t".';it , !i.d?k, 
mau kapan lagi?' Lalu aku

berkaia, YDe-i Allah, aku juga tidak datang selain untuk masuk

Islam.'

A*i.rr., iika seorang pahlawan perkasa seperti Khalid wafat di atas Pem-

ildd;;;: ,,,"[, 6ii;.rh seorang p.,rg.iut yang ketakutan melihat pe-

p"rrrr"grn bisa tidur dengan lelaP?-n*i
'Siyar 

A'l aamin Nubal aa', karya adz-Dzahabi U/ 366-367)'
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Lalu kami berdua datang ke Madinah untuk menemui Rasulul-
lah #,. Khalid bin al-\X/alid terlebih dulu maju, lalu masuk Islam dan
berbai'at. Kemudian aku mendekat lalu berkata,'\Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku berbai'at kepadamu, semoga diampuni dosaku
yang telah lalu dan aku tidak mengingat apay^ngterlambat.' Lalu
Rasulullah #, bersabda:

o l- o to -
( r-r Ll q -o-C
lz 'JJ

jK\; ur$t
'\Wahai'Amr, berbai'atlah! Sesungguhnya Islam itu menghapus
ap^ y^ngsebelumnya, dan sesungguhnya hijrah menghapus apa
yang sebelumnya.' Lalu aku berbai'at kepadanya, kemudian
mohon diri."'a

Tatkala Khalid bersama'Amr bin al-'Ash 4F., datane sebagai
Muslim, bersabdalah Rasulullah #-, "Makkah telah melemparkan
kepada kalian fkaum muslimin] para anak emasnya."

Nabi #, juga bersabda:

jrr*;3;
"Ya Allah, ampunilah Khalid bin al-\X/alid atas segala yang telah
diperbuatnya dalam menghadang jalan-Mu."

Khalid QE berkata, "Demi Allah, sejak hari aku masuk Islam,
Rasulullah #, tidak pernah memperlakukan hal yang sama antara
aku dan salah seorang pun dari para Sahabatnya dalam 

^pa 
yang

dibagikannya."

a Diriway:rtkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya [IVl198, 199], al-Bai-
haqi dirlam as-Sunan al-Krbra UX/1,23), clan rl-Hakim da,hm al-Mustadrah

IIII/454). S;rbad-sanadnya dihasankan oleh syaikh al-Albani dalam lrua-ul
Gbalil IY / 122, 123).

U,f>l*,lt 3F
'cYt r'o$ oC

\it5

*b#'*J\\;S{Jrr #Je; y:' Ffl1
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Dan dalam riwayat lain diseburkan, "Dalam hal yang_dikelom-

pok-kelompokkannya'" Dan dalam riwayat'Amr disebutkan, "D'-
lam urusan perangnya."5

KHALID "SANG PEDANG ALLAH" ME,LINDUNGI
PENARIKAN MTINDUR PASUKAN ISLAM DARI MU'TATI

Dalam perang Mu'rah, Rasulullah ffi mengirim bala tentara

yang dipimpin oleh (Jmara'(para panglima) seraya b.ersabda, "Hen-

irkirh 
^kalia" 

mengikuti [menaati] ZaidbinHaritsah, jika Zaid gu-

gur maka digantikan oleh Ja'far, jika Ja'far gugur maka digantik:rn

ol.h'Abdrllah bin Rawahah al-Anshari."

Lalu Ja'far melompat seraya berkata, "Ayah- dan ibuku jadi

t.brr"r*", wahai NabiRllah, aku tidak takut engkau mengangkat

zatd di arasku.,, Beliau bersabda, "Pergilah, karena engkau tidak

tahu mana di antara hal itu yang lebih baik."

Lalu pasukan pun berangkat, dan mereka berjalan selama

yang Alla'h kehendaki. Kemudian Rasulullah s, naik mimbar lalu

*.ri.rirtrhkan, untuk menyerukan shalat ber;ama'ah' Kemudian

Rasulullah ff bersabda, "Kebaikan telah kembali (mengiringi pa-

hala)! Maukah kalian aku beritahukan tenrangpasukan kalian yang

sedang berperang ini? Sesungguhnya mereka telah berangkat hingga

b.rt.rir, -.rrrrhid,, Zaid gu["r sebagai syahid, maka mohonkanlah

ampunan kepada Allah.rrrirkryo." I alu orang-orang memohonkan

,*prrn k.pri, Allah $6 untuknya. (Kemudian beliau melanjutkan),

"Lalr, prt li dirtt bil oleh Ja'far bin Abi Thalib, lalu ia berjuang

d..rgr., ,.rgit melawan -Lsuh hingga-g"gu1 sebagai syahid' Aku

b.rJrksi br"giny, bahwa ia mati syahid. Maka mohonkanlah am-

punan k.pid. Allah untuknya. Kemudian panji diambil alih oleh
iRbd.,ll^h bin Rawahah,lalu i, -.-rnt"pkan kedua kakinya hingga

gugur sebagai syahid. Maka mohonkanlah ampu.nan kepada Allah

ir?.rkrryr. 
"S.lr.,l,rtrrya panji diambil alih oleh Khalid bin al-\X/alid

padahaiia bukan term"s.,k para panglima. Ia mengangkat dirinya
'sebagai panglima." Lalu Rasulullah M, mengangkat kedua )arinya
,..rf, b.rd6'r, "Ya Allah, ia adalah salah satu dari pedang-pedang-

tVt.,, *.k, tolonglah ia." Atau (dalam riwayat lain) beliau bersabda,

5 Thabaqaat lbnu Sa'dUY/252,Yrr/394).
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"Maka jadilah kemenangan bersamanya." sejak hari itu, Khalid bin
al-Valid dE dijulukr Saifullab (Pedang Allah). Kemudian Nabi s,
berkata, "Berangkatlah lalu bantulah saudara-saudara kalian, dan
janganlah ada seorang pun dari kalian yang tertinggal [tidak ikut
serta]." Maka orang-orang pun berangkat di hari yang sangat panas

itu, di antara mereka ada yang berjalan kaki dan ada pula yang ber-
kendaraan.6

Dalam sebuah riwayat dari Anas SE , bahwasanya Nabi #,
mengucapkan bela sungkawa kepada orang-orang atas gugurnya
Zatd, Ja'far dan Ibnu Rawahah sebelum beritanya sampai kepada

mereka. Beliau bersabda, "Zaid mengambil panji lalu ia gugur, ke-

mudianJa'far mengambilnya lalu ia gugur, kemudian Ibnu Rawahah
mengambilnya lalu ia pun gugur -sementara kedua mata beliau
berlinang- hingga panji diambil oleh salah satu dari pedang-pedang
Allah sehingga Allah memberikan kemenangan kepada mereka."z

Dalam perang yang dahsyat ini, [seolah] Rasulullah H, men-
copot lencana tertinggi dari dada Khalid saat ia menarik mundur
pasukan kaum muslimin. Bagaimana bisa Rasulullah H, menjuluki
Khalid bin al-\X/alid sebagai Sarfullab sementara ia menarik diri
mundur bersama pasukan. Hal ini tentu memiliki sebab yang lebih
halus dari hembusan angin pagi dan lebih cerah dari terang di siang

hari.

Perang Mu'tah merupakan perang pertama yang diikuti oleh Kha-
lid setelah ia masuk Islam dan setelah terbunuhnya ketiga pemimpin
pasukan serta mundurnya barisan kaum muslimin, sebagaimanayang
dikatakan oleh Abu'Amir, "Kaum muslimin rnenderita kekalahan

paling buruk yang pernah aku lihat, hingga aku tidak melihat ada

dua orang yang menyatu."

Tsabit bin Aqram menyerahkan pan.ii kepada Abu Sulaiman,
yaitu Khalid bin al-\X/alid seraya berkata, "Ambillah panji ini wahai
Abu sulaiman. Engkau lebih tahu tentang urusan perang dibanding
aku. Demi Allah, aku tidak mengambilnya selain untukmu."

6 Diriwayatkan oleh Ahmad lV /399)dan an-Nasa-i dalam klrrab Fadba'ilush Sba-

baabah (no. 177). Syaikh al-'Adawi berkata, "D,rn sanad-san'rdnya shahih."
7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4262),Ahmad [IIII113] dan an-Nasa-i [IVl

261.
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Khalid rnenerima panji itu dan akhirnya menjadi pernimpin
umum pasukan kaum muslimin dalam kondisi yang paling sulit.
Betapa tidak, sebuah pasukan yang telah kelelahan oleh perang yang
begitu dahsyat dan sengir sepanjang enam hari. Tiga ribu prajurit mus-
lim menghadapi pasukan berkekuatan dua ratus ribu orang. Semen-
tara pasukan kaum muslimin telah terurai ikatannya dan kehilangan
kesolidannya. Sebuah situasi yang menjadikan pasukan ini siap untuk
dihancurkan secara total atau seluruhnya bisa menjadi rawanan pasu-
kan Romawi dan sekutu-sekutu mereka dari bangsa Arab.

Kemudian sang panglima 'brilian' ini menaiki kudanya lalu
mendorong panji yang berada di tangan kanannya ke depan, seakan-
akan mengetuk pintu-pintu terkunci yang telah tiba saatnya untuk
dibuka, berada di jalan yang demikian panjang yang akan dipangkas
oleh sang pahlawan tahap demi tahap semasa hidup maupun setelah
wafatnya Rasulullah .&, hingga takaran-tak arannyamencapai batas-
an yang telah ditakdirkan.

Langkah penarikan mundur pasukan yang dilakukan Khalid sa-
ngatlah menakjubkan. Ia melakukan'reposisi' secara menyeluruh di
sayap kanan, kiri dan.iantung pasukannya. Ia memindahkan posisi
para prajurit yang berada di sayap kanan ke sayap kiri dan prajurit
di sayap kiri ke sayap kanan. Demikian pula para prajurit di jantung
pasukan dengan prajurit-prajurit yang lain. Ini semua berlangsung
di tengah kegelapan malam. Ia juga memindahkan bagian depan
pasukan ke bagian belakang, dan yang di bagian belakang ke bagian
depan. Artinya, ia menarik pasukannya dari medan pertempuran
dan menyisakan pasukan di bagian belakang unruk melindungi
penarikan mundur pasukan. Ia menyebarkan bagian belakang pa-
sukan ini agar pasukan berkuda menempari medan yang lebih luas

[sehingga terlihat lebar dan banyak], lalu memerintahkan mereka
agar membuat suara-suar^yanggaduh dari apa yangada di tangan
mereka, baik dengan kendi-kendi atau pun genderang perang. Selain
itu, juga menerbangkan debu-debu dengan kuda-kuda mereka yang
berjalan cepat di kawasan-kawasan sempit. Semua ini dilakukan un-
tuk menimbulkan rasa rakur di hati para pemimpin bangsa Romawi
dan mengecoh mereka bahwa seolah-olah pasukan baru dan bala
bantuan yang besar telah didatangkan untuk memperkuat barisan
pasukan kaum muslimin.

10 Khalid bin al-lYalid &



Inilah langkah yang dilakukan oleh Khalid, sang panglima nan
brilian tanpa tanding. Dengan cara ini, ia berhasil menyelamatkan
pasukan Islam dari kehancuran yang tak terelakkan.

Saat barisan-barisan perang saling berhadapan di hari ketujuh,
orang-orang Romawi telah menemukan diri mereka berada di ha-
dapan para pemimpin, prajurit, kelompok dan panji-p anjr yang
tidak mereka hadapi sebelumnya di barisan-barisan pertama saar
berkecamuknya peperangan enam hari sebelumnya.

Orang-orang Romawi juga melihat dari kejauhan debu-debu
beterbangan di atas cakrawala di arah !azirah, di belakang pasukan
kaum muslimin, semenrara suara-suara tahlil dan takbiryangmeng-
gema muncul dari sela-sela debu-debu yang menutupi cakrawala
itu. Kemudian debu-debu ini terbelah dari kompi-kompi pasukan
berkuda, diikuti oleh satu dan yang lainnya. Gerakan ini demikian
teratur dan kuat 'merangsek' maju menuju arah kaum muslimin
di Mu'tah. Bumi pun telah berguncang oleh hentakan kuda-kuda
yang berlari, dan suara-suara pasukan berkuda memekakkan telinga-
telinga pasukan Romawi dengan tahlil dan takbirnya. Barak kaum
muslimin yang berhadapan langsung dengan pasukan Romawi telah
bergetar dengan tablil dan takbir. Rasa 'ciut' pun merangsek ke
dalam hati pasukan Romawi sehingga kekacauan dan keriuhan me-
liputi mereka, seakan lidah mereka saat itu berkata, "Bilamana tiga
ribu orang saja telah melakukan segala bentuk aksi terhadap pasukan
Romawi selama enam hari itu, maka apakah lagi yang akan mereka
iakukan setelah kedatangan suplai pasukan baru tersebut?"

Dengan insting seorang komandan yang cemerlang, Khalid
menyadari bahwa rasa takur dan keterkejutan yang melanda pa-
sukan Romawi dan sekutu-sekutunya itu adalah buah dari strategi
perangnya yang demikian menakjubkan dan cemerlang. Karenanya,
saat itu juga ia menggunakan kesempatan tersebut untuk memerin-
tahkan penyerangan secara serempak, mendadak dan masal terhadap
garis-garis pertahanan pasukan Romawi hingga sempurnalah apa
y^ng ra inginkan.

Akhirnya, garis-garis depan pasukan Romawi menjadi luluh
lantak sehingga kaum muslimin berhasil mempecundangi mereka
dan berhasil menimpakan bencana hebat yang memakan korban
jiwa yang demikian besar di pihak mereka. Sebuah bencana yang
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benar-benar merupakan "pembantaian", di mana disebutkan oleh

l-lfrqidi dalam kitabnya al'Magbazidengan mengatakan' "Mereka

Jib.rr, ,rrrgat ketakutan, lalu barisan mereka terbuka dan mereka

i.rp"f."f ,i.rrrd.,r. Mereka menderita kekalahan dengan jumlah

ko.brn yang belum pernah dialami oleh bangsa mana Pun'"*

Dalam atb-Thabaqat,Ibnt Sa'ad berkata, "Kemudian Khalid

mengambil panii, lalu-menyerang orang-or-ang Ro.mawi itu' Maka

Nlafr *.rrg"1.hkar, *ereka dengan kekalahan paling buruk yang

pernah ak,i lihat,, hingga kaum muslimin dapat menebaskan pe-

irng-p.drrg mereka sesuka hati mereka'"10

Peperangan itu berlangsung sangat sengit' -Kaum 
muslimin me-

-rr.rki krrrJrh p.p.r^rrgr' d.,g"tt ptt'uh kebencian dan amarah'

S.Jrrrgk.., prrrk., RoLawi, t.k,iip"" mereka mundtrr untuk

*.rrg(irrdr.i ,..rrrgrn Khalid, namun mereka berperang dengan

grrrl Di antara bukti yang menunjukkan betapa kerasnya pertem-

irrm itu, bahwa Khiidiendiri hingga berkata., "D,1lT Perang
^N4rr't.h, sembilan bilah pedang patah di tanganku. Tidak tersisa

padaku selain lempengan pedang buatan Yaman'"1r

Manakala target urama Khalid dari seluruh aksi yang dilakukan-

nya itu hanyalah iebagai strategi PePe-rangan, di mana ia mengguna-

k"rrny, ,r.trrk -.rg"r*rrrka" pas"kan Islam dengan penarikan

mundur secara terk[ordinir dari Mu'tah, ia pun memanfaatkan

kesempatan di tengah kekalutan dan kekacauan yang dialami pasu-

kan Roma*i r..t.i.yakinan mereka bahwa kaum muslimin telah

mendapatkrn brrt.r,.,r, dari Madinah dengan-mengeluark'an instruk-

sinya k.pnd" seluruh pemimpin kelompok d.an kompi pasukan

kaum muslimin 
^gr, 

,r.-bawa mundur pasukan ke. arah selatan

melalui mobilisasi dan teknis yang telah disepakatinya bersama para

f.-i-pir. pasukannya ketika ia m.rrerrrrgkan langkah mundur

pada malam itu.

M a gh aazi al -Waqidi UI / 7 64).

Yar.g -e.i*ayatkannya di sini adalah Abu 'Amir, seorang Sahabat dl5 '

Ath.Thaboqaat al-Kub,ra [IIl130], dan kitab "Mu'tah" karya Muhirmmad Ah-

,-,rnd B^sy#il,hal.2O7 Jari kitab Silsilah Ma'aarikil Islaam al-Fasbilah.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ahmad dalam Fadha'ilusb Shahaabalr, Ibnu

S"'d, 
"tir-Th"brani 

dalam aL-Mujam al-Kabir d:r, al-Hakim dalam al-Mustadrak.

8
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Lalu mulailah pasukan Islam meninggalkan medan perrempuran
di Mu'tah secara teratur dengan tenang, disiplin, rapi dan penuh
kewaspadaan.

Khalid mengawasi sendiri proses penarikan mundur itu. Ia
berkeliling dengan menunggangi kudanya di antara kompi-kompi
dan kelompok-kelompok yang tertatarapi, sehingga ketentuan terap
berjalan di tengah penarikan mundur. Demikian juga, agar spirit
dan semangat para prajurit dan pemimpin pasukan retap tinggi,
tidak diliputi rasa takut yang dapat menimbulkan kekalutan dan
kekacauan.

Akhirnya, proses penarikan mundur dari Mu'tah pun berjalan
sebagaimana yang direncanakan dan diinginkan oleh sang panglima
ksatria, Khalid bin al-Valid &A .

Penarikan mundur itu berlangsung dengan strategi yang sangar
halr.rs tanpa menimbulkan kerugian sedikit pun. Semenrara orang-
orang Romawi merasa sangar kaget menghadapi strategi mengejut-
kan dan strategi perang yang jenius ini. Mereka tidak mampu menge-
jar kaum muslimin yang melakukan penarikan mundur sejauh 600
mil. Mereka khawatir penarikan mundur itu hanyalah siasat perang
baru yang dirancang Khalid untuk menjebak pasukan Romawi apa-
bila mereka mengejar pasukan muslimin yang ditarik mundur itu ke
dalam perangkap-perangkap yang telah dia persiapkan sebelumnya.
Karenanya, panglima pasukan Romawi mengurungkan niat untuk
mengejar pasukan kaum muslimin.

Akhirnya sampailah pasukan Islam dengan selamat di al-Juruf,
pinggiran kota Madinah.

Penduduk Madinah mulai rneneriaki pasukan Islam dengan
kata-kata, "\7ahai pasukan pengecur! Kalian telah melarikan diri!"
Mereka melemparkan debu ke wajah-wajah para prajurit dan
pemimpin. Namun datanglah kalimat dari wahyu yang mengembali-
kan permasalahan kepada rempatnya.

Dalam hal ini, Rasulullah H, bersabda:

g-lKt r72 to t o1
,, l.-o-l l.-^^J.JJJ . J

.otot r;- V*)
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,,Mereka itu bukan orang-orang yang lari, akan tetapi mereka

adalah orang-orang yang melakukan gerilya di jalan Allah."

Dan cukuplah persaksian Rasulullah H- ini sebagai kesaksian.

Rasul yang mulia telah membuktikan bahwa beliau adalah orang

yang paling ,ri.rg.rrli potensi dan kapasitas orang-orang pilihan,

[.ti[, *eriberikan julul<an "Saifullah" kepada sang pemimpin, Kha-

lid bin al-valid di saat mayoritas penduduk Madinah menyambut

Khalid dan pasukannya dengan lemparan batu dan taburan debu di

wajah mereka sepulangnya mereka dari peperangan'

Apa yang dilakukan Khalid saar menarik pasukannya itu meng-

gambarkan tirrgkrt kemenangan tertinggi. I1i adalah kenyataan

}ang keber, 
^r^iny^dikuatkan 

oleh setiap tradisi dan aturan-aturan

kemiliteran di setiap z man dan tempat.

Di kemudian hari, kaum muslimin pun sadar betapa besar

tingkat pengorbanan dan upaya keras yang dilakukan Khalid, dan

penarikan mundur seperti ini merupakan sesuatu yang amat musta-
'hil, .krn tetapi tidak ada yang mustahil bagi hati yang pemberani.

Siapakah yang lebih pemterari hatinya,.leb-ih. cemerlang akalnya

dr" l.bih irjr- mata hatinya daripada Abu Sulaiman?

Benar, wahai ksatria seriap kemenangan! \wahai fajar setiap ma-

lam! Benar, wahai Khalid!

Semangat dan wangi semerbak Abu Sulaiman selalu ada dan

selamanya-akan ada di mana pun kuda-kuda meringkik, pedang-

pedang terkilauan dan panji-panii tauhid berkibar-kibar di atas

pasukan kaum muslimin.

Ia selalu memompa pasukannya dalam menghadapi hari Pepe-

rangan yang menge.ikat . Ia selalu mengatakal.ktpl{" prajuritnya'
*K.iikrprgl hari liba, orang-orang akan memuji perjalanan malam."

Hingga,rr,[krprn ini menjadi sebuah pribahasa. Inilah dia yangtelah

-..iyi-p,I.rrrkrn perialanan malamnya, di mana.di pagi harinya

ad, pujia" dan dalam mengenangnya ada kejayaan, dan aroma wangi

semerbak, serta keabadian dan naungan 'Arsy'12

'. rbth lt- l, fa,rlr, wa DR. Sayyid Husirin uI/ 232-236) dengan perub,rhan

redaksi.
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SIKAP KHALID CE TNTTKA PENAKLUKAN KOTA
MAKKAH

Inilah dia peristiwa cahayayang melingkupi kota Makkah. pe-

mandangan kaum lemah yang kebanyakan mereka masih membawa
trauma akibat siksaan dan rasa takut untuk kembali ke negeri di
mana.mereka pernah diusir darinya secara zhalim dan penuh per-
musuhan. Mereka kembali kepadanya di atas punggung kuda-kuda
pacu mereka, di bawah panji Islam yang berkibar-kibar. Suara-sua-
ra bisikan mereka yang pernah mereka bisikkan dahulu di Darul
Arqam saat ini telah berubah menjadi suara-suara takbir yanglan-
tang, tegas dan menggetarkan kota Makkah, juga suara-suara tahlil
yang memukau dan membawa kemenangan, di mana alam semesta
serempak bersamanya, seakan semuanya berada dalam suasana hari
raya.ts

Sebelum memasuki kota Makkah, Rasulullah H bersabda ke-
pada az-Zubair dan Khalid qW.,, "Janganlah kalian berdua meme-
rangi selain orang yang memerangi kalian." Ketika itu, Khalid
memimpin sayap kanan pasukan kaum muslimin. Ia seharusnya
memasuki Makkah dari jalan bawah Makkah fmelalui celah-celah
bukit dan lembahl, yaitu dari al-Laith. Namun rupanya sebagian
tokoh Quraisy telah mengonsentrasikan sejumlah orang di Khan-
damah, yang juga terletak di jalan bawah Makkah, dengan tujuan
untuk memerangi kaum muslimin dan menghadang mereka me-
naklukkan Makkah. Karenanya, Khalid berkata, "Mereka yang
memulai perang terhadap kami, melesatkan anak-anak panah ke
arah kami dan mengacungkan senjata kepada kami. Aku telah
berupaya semaksimal mungkin untuk menahan diri dan mengajak
mereka kepada Islam, namun mereka menolak sehingga aku tidak
menemukan jalan selain memerangi mereka. Kemudian Allah $6
memberikan kemenangan kepada kami atas mereka, lalu mereka
melarikan diri ke segala arah."14

Saat itu, dua puluh delapan orang dari pihak kaum musyrikin
terbunuh, kemudian mereka berhasil dikalahkan (melarikan diri).

t] Rijal Hatiar Rasul, hal. 354.
1t As-Sirah al-Halabiyyab III/ 2A91.
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Kaum muslimin kembali ke Makkah dengan menaiki kuda-kuda

pacu mereka dan di bawah panji-pan.ii Islam yang berkibar-kibar.

Sementara suara-suara takbir mereka yang menggema bersahut-

sahutan dan penuh khidmat menggetarkan kota Makkah. Begitu

pula lantun aitabtilyang memukau dan membawa kemenangan, di

-r.r, alam semestr r.r.-prk bersamanya, seakan semuanya berada

dalam suasana hari raya.

KHALID €5 MEMERANGI 'UZZA DAN MENGHAN-
CURKANNYA

Tatkala Nabi #, menaklukkan kota Makkah pada peristiwa

Fat-hu Makkah,beliau ffi, mengutus Khalid untuk mendatangi Lata

dan'lJzza. Lalu Khalid mendatanginya seraya berkata:

d\4.\iXVseU
jl-Ir.oi -; airr a:"\: ;L

\7ahai 'lJzza, aku kufur kepadamu, tidak menyucikanmu

Sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmuls

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa Nabi #, mengutus Khalid

untuk mendatang r'IJzza yang terletak di Haw azrn, di mana yang

mengurusi pelayarrannya adalah Bani Sulaim. Beliau berkata, "Be-

rangf,atlah,-sesungguhnya akan keluar kepadamu seorang wanita

yrrig r^rgrt hit".",Lerambut panjang, berdada besar dan bertubuh

penlek.,'-Lalu mereka berkata untuk memprovokasi wanita itu:

,,.il7ahai ,l)zza, seranglah dengan serangan yang tiada duanya

terhadap Khalid, lemparlah penutup muka dan singsinglah

Sebab jika engkau tidak membunuh orang yang bernama Khalid

Engkau akarr"merrgakui dosa dengan segera dan berarti engkau

telah lalai."

Maka Khalid menyerang dan membunuhnya seraya berkata,

"'LJzzatelah binasa, tidak ada lagi 'IJzza setelah hari ini'"16

t5 Sitar A'Laamin Nubalaa'U/3691.
u' Syorh al-Mawahib al-Ladunni\yablII/348), dan Sirah lbni Hisyamul/436 437).
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PADA PERISTI\TA PERANG HUNAIN
Dari 'Abdurrahman bin Azhar, ia berkata, *pada 

saar perang
Hunain, aku melihat Rasulullah ffi berada di antara orang-orang
seraya bertanya tentang kendaraan Khalid, lalu ada yang menunjukl
kan di mana ia berada, kemudian kalian melihat lrrta yrrrg dialami-
nya. Aku rasa beliau meniup kecil pada luka iru."1z

SIKAP KHALID EE YANG MONUMENTAL DALAM
PERTEMPURAN-PERTEMPURAN MELA\TAN ORANG-
ORANG MURTAD

Sungguh luar biasa Khalid! Masa keislaman yang dihabiskan-
ny3 di sisi Rasulullah ff, tidak lebih dari empat'tahr., sementara
ia berhasil ikut berperang dari arah urara hingga perbatasan bumi
Syam, dan dari arah selatan hingga di yaman. talirga ikut serta dalam
ybel.as.p9ng:.angan; tiga dari peperangan itu ia ikuti di bawah panji
Rasulullah M:, tig?lainnya sebagri komandan independen, r.dr,ikr,
lima lainnya ia tidak berperang akan tetapi menunaikan kewajfan-
nya secara damai. Dari mana ia memiliki waktu yang cukup untuk
merealisasikan semua pekerjaan ini)

Khalid @ mendapatkan kepercayaan di hati Rasulullah M,.l^
memiliki potensi yang sangat langka dalam hal kepemimpinan mili-
ter, terlebih lagi zamantidak memberikan kemampuan kemiliteran
seperti itu kecuali reramat jarang. Karena itu, tidak mengherankan
bilamana Rasulullah H, bersabda renrangnya:

t*\sJ,
CAJJI

.^o) ) o 9.o..
(-rq*.*, ,'vo LQg-JQ t)- - t

L, to.
+Ill *^-c A,J\-

.i
4J*,&uASlLir ja.lr

"Ia adalah sebaik-baik hamba Allah, saudara dalam pergaulan,
salah satu dari pedang-pedang Allah yang Dia hunuskan tepada
orang-orang kafir dan munafik."18

17 Syaikh al-Arna'uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad [IVlgg, 351], dan
sanadnya shahih."

18 Al-Istii'aab UI/ 429), dan Qaadatu Fat-hil ,lraq 
wal Jaziirab (hal. 94,95).

6o y4
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Tatkala Abu Bakar &9, pergi untuk menumpas ahlur riddah

(orang-oran gy^ngmurtad), Klalid bin al-\WalidJah yang membawa

ildy; TiJkrli *""us ia sudah saling bertempur'. ia. men gan gkat
'r<rririi menjadi penggantinya, Abu Bakar kembali ke Madinah.

iirrriiJ r.rirrg U.rt 
"tr'i'6k., 

tidrk t'hu, dari hariku yang mana aku

hrr.rr lari? D"ari hari di saat Allah$6 hendak menghadiahkan kepada-

f." *"ri syahid atau dari hari di saat Allah $6 ingin menghadiahkan

kepadaku karamah [kemuliaan]?" 
le

Perang Rid.dah (perang melawan orang-oran g ya\g murtad)

-yr.rg,.r.i, berkobai ,elria setahun penuh- T:t"q+'" Perang

phir! sengit yang disaksikan bangsa Arab muslim dalam sejarah

[.Ufi,"r"i -.r.[". Perang ini juga memunculkan dan menyi"g\aP

keberadaan tokoh-tohoh 6.tri d"an hebat. Belum ada seorang ahli

perangpunyangmenggantikan.posisiKhalidbinal-\ilaliddalam
melawan kaum ,,,r*rdirr, *."gh"t"rkan fitnah mereka' \X/ilayah

geraknya yang urama adalah kawasan Bazakhah di perkampungan

B.r,i nr"i d.I k^*rran al-Bithah di perkampungan Bani Tamim

serta kawasan Yamamah, tempat tinggal Bani Hanifah. Mereka

adalah kekuatan yang paling banyak dan paling ganas yang pernah

dihadapi oleh Khalid selama hidupnya'2o

BERSAMA THULAIHAH DI BAZAKHAH

Khalid bertemu dengan Thulaihah al-Asadi (sebelum.ia kembali

-"..rk trlr-p*i) di Bazafhah,lalu kedua pi!* terlibat dalam Perang

;;;;;r"grt ,.r,git. Tatkala Thulaihah melihat kekuatan Pasukan

kaum muslimin mengungguli kekuatan pasukan para pengikutnya'

maka ia menunggr"[ t.IJ.nya lalu membawa serta isterinya, ke-

;;il *.r,y.fiirrikrn diri bersam^\y? s:raya berkata' "\flahai

kaum Fazarah,siapa yang mamPu meiakukan hal seperti ini dan

-l"y.fr-atkan ditl b..t.-a isterinya, maka lakukanlah"'

Dengan begitu, Khalid berhasil menumPas fitnah.yang ditimbul-

t r. ot.f,tnrl.irr(dr' mengembalikan Islam ke pangkuan Bazakhah'

r<.*."r"gan Khalid telah iembuat ciut_ nyali.dan melemahkan se-

;."g", Br?i Asad, Ghathfan dan kabilah-kabilah lainnya seperti Bani

'" Sdar A'lamin-Nubalaa', Imam adz-DzahabiU/3751'
20 Sialaahul [Jmmah karya DR. Sayyid Husain UII/549)'
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'Amir, Sulaim dan Hawazin. Lalu mereka pun menyatakan sumpah
setia kepadanya dan kembali ke pangkuan Islam. Namun Khalid
tidak menerima dari mereka kecuali mereka menyerahkan terlebih
dulu orang-orang yang telah membakar, memutilasi dan melawan
Islam, maka mereka pun menyerahkan orang-orang itu. Kemudian ia
menghukum mati rnereka, membakar, melontarkan mereka dengan
batu, melempar mereka dari atas gunung dan menjungkir balikkan
mereka ke dalam sumur-sumur [sebagai balasan aras apa yang mereka
lakukan terhadap kaum muslimin].21

SIKAPNYA YANG BERSEJARAH DALAM PERANG
YAMAMAH BERSAMA MUSAILAMAH SI PENDUSTA

Setelah 'Ikrimah bin Abi Jahal dan Syurahbil bin Hasanah gagal
menumpas kaum murtad di Yamamah, barulah Khalid bergerak ke
sana. Tatkala berada di tempat yang berjarak tempuh ,rtri malam
dari barak Musailamah, Khalid menyerang pecahan pasukan dari
Bani Hanifah di bawah pimpinan Maja'ah bin Mararah al-Hanafi,
yang berkekuatan antar^tiga puluh atau empat puluh ahli berkuda.
Lalu Khalid berhasil menawan mereka dan membunuh para pengikut
Maja'ah. Namun Maja'ah sendiri dibiarkan hidup untuk dijadikan
sandera karena kedudukanr:yayangrerhormar di mata Bani Hani-
fah. Lalu pasukan kaum muslimin dan Musailamah pun bertemu di
'Aqraba'. Peperangan berlangsung sangat sengit. Sudah tujuh bilah
pedang yang patah di tangan Khalid bin al-\7alid. Belum pernah ter-
jadi sebelumnya peperangan yang sesengit ini. Kaum muslimin pada
awalnya berhasil dikalahkan hingga Bani Hanifah memasuki tenda
Khalid. Akan tetapi kaum muslimin kembali menyusun kekuatan
dan berperang mati-matian. Saat itu, Khalid berkata, "\Wahai manusia,
mengelompoklah masing-masing golongan, dan berpencarl ah agar
kami mengetahui serangan yang menimpa seriap kabilah dan dari arah
mana kita diserang." Akhirnya, setelah upaya yang amar keras, ke-
menangan pun diraih para penolong Dienullah. Pasukan yanghanya
berkekuatan tiga belas ribu personil berhasil mengalahkan pasukan
Musailamah yang berkekuatan sekitar empar puluh ribu personil
atau lebih. Dalam perang Yamamah ini, di pihak Bani Hanifah telah
tewas empat belas ribu orang, dan yang terbunuh setelah pengejaran

2t Al-Kamil, karya Ibnul Atsir UI/132).
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sebanyak tujuh ribu orang. Musuh Allah, Musailamah juga tewas.

Sedangkan yang gugur dari kaum muslimin sebanyak tiga ratus enam

puluh orang dari kalangan Muhajirin dan Anshar, tiga ratus orang Mu-
hajirin yang bukan penduduk Madinah, tiga ratus orang dari kalangan

Tabi'in dan lima ratus orang Qarilpenghafal al-Qur-anl. Dengan
begitu, total korban gugur dari pihak kaum muslimin adalah seribu
dua ratus orang syahid, yakni perbandingan syuhada kaum muslimin
dengan korban tewas kaum musyrikin sama dengan enam persen saja.

Ini terhitung sebagai kemenangan yang mencengangkan.

Sungguh luar biasa engkau wahai Khalid saat ingin membunuh
Musailamah! Alangkah baiknya apa yang engkau minta dari para
pasukan kuda ketika engkau menyerang Musailamah selain melin-
dungi punggungmu saja, seraya engkau berkata,'Jangan sampai aku
diserang dari belakangku," dengan begitu orang kafir tidak dapat

bertahan menghadapi kalian!

Khalid telah memberikan sumbangsih yang sangat besar dalam
memerangi orang-orang murtad. Dan sungguh luar biasa Abu Bakar

{ts ketika berkata kepadamu:

t'<o. -o .ii\r*^, ^--:, )'\'-
"Aku tidak akan menganggurkan pedangy^ngtelah Allah hu-
nus kepada orang-oran g kafir."22

LEMBARAN-LEMBARAN CEMERLANG DARI KE-
PAHLA\TANAN DI IRAK MELA\TAN PERSIA

Khalid Qb rclahmenggoreskan di atas kening sejarah sejumlah

goresan dari cahaya dalam berbagai peperangan yang diikutinya
melawan pasukan Persia di bumi Irak.

Khalid adalah seorang pemimpin yang tidak ada tandingannya
dalam strategi militer dan keberaniannya. Peperangan-Peperangan-

nya lebih mengherankan dari kisah khayalan. Dalam setiap pertem-
puran, namanya selalu disebut-sebut dan didengungkan oleh para

pengelana.

22 Ath-Thabari [IV5O3], dan Ibnul Atsir [IIl137] sebagaimana yang dinukil dari
kita,b Sbalaahul Ummah.

, o2,.qj.) 1."i;f,r Je il",n
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Andai saja kapasitas halaman-halaman ini cukup luas agar dapat
mengikuti biduk kemenangan yang diraihnya, akan tetapi cukuplah
bagi kita untuk menyoroti sebagiannya saja.

PERTEMPURAN KAZHIMAH
Dalam perang ini, Khalid $5 sempat mengirim surat kepada

komandan pasukan Persia, Hurmuz melalui seorang laki-laki bernama
Azadzrbah. Isi surat Khalid tersebut adalah, "Ammd ba'du. Masuk
Islamlah, niscaya engkau selamat. Atau yakinkan kepada dirimu dan
kaummu dan setujuilah untuk membayar jizyab. Bila tidak, maka
janganlah adayangengkau cela selain dirim., sendiri. Sungguh aku
akan datang membawa satu pasukan yang mencintai kematian seba-

gaimana kalian mencintai kehidupan." Namun Hurmuz menolak
masuk Islam dan lebih memilih bersiap-siap untuk berperang.

Khalid dE adalah orang yang paling hebat dalam melancarkan
strategi militer, melakukan penyerangan dan memperdaya musuh
dalam rangka memberikan kekalahan kepada mereka dengan memi-
nimalisir kerugian bagi pasukan kaum muslimin. Pada awalnya
Hurmuz memprediksi Khalid akan mengerahkan pasukannya ke
arah Kazhimah [nama satu tempat]. Karena itu, dia mengerahkan
seluruh pasukannya ke Kazhimah. Pasukannya telah bersiap-siap
dan menggali sejumlah parit, akan tetapi Khalid telah membagi pasu-
kannya menjadi tiga bagian. Ia tidak membawa mereka melalui satu
jalan untuk mengelabui musuh tenrang arahyangdisetujui, sehingga
panglima Persia tetap bingung dengan taktik Khalid, hingga detik-
detik terakhir. Dan Khalid pun telah membuat bingung komandan
Persia itu dan meluluhlantakkan urat sarafnya. Rupanya Khalid
melewati Kazhimah dan langsung menuju Hafir yang terletak di
sebelah uraraKazhimah dan sebelah barat Ubullah.

Manakala F{urmuz tidak menemukan satu pun jejak Khalid di
Kazhimah di mana ia justeru melewatinya dan langsung menuju
Hafir, dia pun merasa berang dan mengeluarkan instruksinya kepada
seluruh kompi pasukannyaagar kembali ke Hafir untuk menghan-
curkan pasukan Khalid. F{urmuz memerintahkan pasukannya agar
mengerahkan seluruh tenaga untuk bergerak lebih cepat menuju
Flafir dan mendahului Khalid. Namun inilah target Khalid QB yang
sebenarnya, yaitu membuat musuh kepayahan, baik dari sisi mental
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maupun fisik sebelum mereka masuk ke kancah perrempuran. Dan

derga., sengaja, Khalid memperlambat jalan pazukannya menuju

Hafir agar ktmandan Hurmuz itu dapat mendahuluinya. Dan benar

saja, Hurmuz sudah sampai terlebih dulu ke Hafir dengan terburu-bu-

ru untuk mendahului Khalid, kemudian memerintahkan pasukannya

agar menggali sejumlah parit di Hafir untuk bersiap-siap menghadapi

t<t ilia. Tatkala Khalid menerima laporan dari mata-maranyabahwa

Hurmuz telah menguras tenaga pasukannya dengan menggali sejumlah

parit dan bersiap untuk perang, maka Khalid membawa pasukannya
-kembali 

ke Kazhimah. Sementara -setelah menggali sejumlah parit

di Hafir- pasukan berani mati Persia, sebagian mereka telah terikat

dengan seLagian yang lain dengan rantai besi sebagai bentuk tekad

diri mereka untuk mati atau meraih kemenangan. Tatkala mata-mata

Hurmuz menginformasikan kepadanya perihal kembalinya Khalid

dan pasukaty, k. Kazhimah, maka merah padamlah wajahnya dan

teganglah urat-urat syaraf.nya. Dia pun memerintahkan pasukannya

"rrt"k 
kembali ke Kazhimah. Dan ternyata di sana, ia menemukan

Khalid sedang menanti kedatangannya dan telah memobilisasi pasu-

kannya.rrrtrk berperang. Jumlah pasukan Persia berkalikali lipat dari

jumlah pasukan kr.t- muslimin, dan Hurmuz beserta pasukannya

6e.k.-rh di antara sungai dan pasukan kaum muslimin [membela-
kangi sungai Eufrat dan berhadapan dengan pasukan kaum muslimin]

sehingg, mereka mampu menghalangi kaum muslimin untuk men-

capai rir sungai. Karena itu, Khalid mengucapkan kata-kataflyayang

-trr-.rtrl, "srrt ggrh, turunlah dan hentikan tunggangan kalian'

Aku yakin, Allah ,k^t -.rgalirkan air kepada pihak yang paling

sabar dan paling mulia dari kedua pasukan ini."2l

Lalu Hurmuzmengajak Khalid berduel dan dengan cepat Khalid

menjawab tantangan itu. Akan tetapi Flurmuz adalah orang yang

busuk dan licik r.hit gg, dirinya dijadikan peribahasa yang berbunyi,
*Lebih licik [jahat] Jari Hurmuz," dia telah memerintahkan ahli

berkudanya untuk berbuat licik terhadap Khalid. Tatkala Khalid

rurun, Hurmuz pun turun, lalu Khalid berjalan ke arahnya, maka ke-

duanya pun saling berhadapan dan saling menebaskan pedang_rnasing-

masing,-lalu rhalid berhasil merangkul dan mengunci gerakannya.

Makalara pengawal Hurmuz menyerang dan berbuat licik, mereka

23 Tarikh atb-Tbabari IIII/ 349).
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mengejar di belakang Khalid, namun hal itu tidak membuatnya ke-
hilangan fokus terhadap Hurmuzan. Maka al-Qa'qa' bin'Amr maju
menyongsong para pengawal Flurmuz yang mengejar dan hendak
mengeroyok Khalid tersebut dan berhasil membantai mereka semua.

Sedangkan Khalid, saat itu juga menyembelih Hurmuz bak me-
nyembelih seekor kambing. Akhirnya, orang-orang Persia memilih
untuk melarikan diri setelah panglima mereka mati. Kaum muslimin
berhasil melangkahi pundak-pundak mereka [mengalahkan] dengan
membunuh dan menawan mereka hingga malam hari. Tidak adayang
selamat di antara orang-orang Persia selain mereka yang mampu naik
ke kapal-kapal. Lalu Khalid mengumpulkan barang-barang perhiasan,
termasuk rantai-rantai yang beratnya mencapai seribu Rithl l1 ritbl
: 407,5 gr berat rantai keseluruhan sekitar 4,025 kg]. Karena itulah,
perang itu disebut Dzatus Salasil (perang yang menggunakan rantai-
rantai). Lalu Abu Bakar SE memberikan bagian untuk Khalid berupa
mahkota milik Flurmuz yangharganya mencapai seratus ribu.2a

PERBUATAN INI PASTI ADA BALASANNYA, MESKI-
PUN SETELAH SEKIAN LAMA

Benar, Islam telah mengangkat kedudukan bangsa Arab. Dahulu
mereka hanyalah orang-orang yang bertelanjang kaki, bertelanjang
badan dan kaum penggembala, tidak memiliki gaung di bumi, apalagi
disebut di langit. Mereka dihinakan oleh bangsa Persia, sampai-sampai
seseorang yang bernama Sabur II, berjuluk Dzul Aktaf (si pematah
pundak) biasa melakukan penyiksaan terhadap tawanan dari bangsa

Arab. Dia membunuh mereka dengan cara mencopot pundak-pundak
mereka. Dia telah mencopot sebanyak lima puluh ribu pundak orang
Arab, dari suku Tamim dan Bakr bin \X/a'il. Hingga seorang wanita
Arab yang sudah tua renta berkata kepadanya, "Sesungguhnya per-
buatan ini pasti ada balasannya, walaupun setelah sekian lama."

Bangsa Persia yang paling berani dan lebih kuat dari bangsa Arab,
dengan pasukan besar yang dikomandani para pemimpin Persia yang
paling hebat dan mahir berhasil dihinakan, dibunuh dan ditawan
oleh Khalid. Hingga hanyasekedar menyinggungnya saja bisa meng-

guncang tempat tidur bangsa Persia. Ini akan tampak nanti dalam
perang Ubullah.

2a Shalaahul Ummab Uil/552, 553).
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ORANG.ORANG PERSIA MELARIKAN DIRI KARE-
NA MENDENGAR NAMA KHALID DALAM PERANG
UBULLAH

Khalid bergerak bersama pasukannya ke Ubullah. Di sana pasu-

kan Persia dalam jumlah banyak sedang menanti. Suwaid bin Quth-
bah adz-Dzuhali *salah seorang anggota pasukan Khalid- bersama

sejumlah orang dari kaumnya telah mendahului Khalid menuju
Ubullah, lalu mendirikan barak di sekitarnya.

Tatkala Khalid tiba bersama pasukannya di lokasi kota Bashrah

sekarang, ia menemukan Suwaid sedang mengintai penduduk Ubul-
lah yang tengah menunggu untuk diserang. Lalu ia menyerang mere-

ka di luar kota mereka. Akan tetapi Suwaid kemudian mengabarkan

kepada Khalid bahwa penduduk Ubullah begitu segan dengan nama

besar Khalid. Mereka akan tetap berlindung di benteng-benteng
pertahanan mereka selama Khalid masih ada di barak. Karena itu,
Suwaid berkata kepada Khalid, "sesungguhnya penduduk Ubullah
telah berhimpun untuk berperang denganku, dan aku tidak melihat
adanya alasan lain bagi mereka untuk menahan diri menyerangku
selain karena kedudukanmu (karena takut kepadamu)."

Akhirnya Khalid bersepakat dengan Suwaid untuk menyusun

suatu rencana guna mengecoh orang-orang Persia, sehingga mereka

merasa aman lalu keluar memerangi Suwaid. Rencana itu adalah de-

ngan meyakinkan mereka bahwa Khalid, yang meruPakan orang telah

menebarkan rasa ciut di hati mereka setelah ia berhasil membunuh
Hurmuz, telah meninggalkan barak Suwaid dan tidak ada pemimpin
bagi kaum muslimin di barak itu selain Suwaid saia. Lalu Khalid
berkata kepada Suwaid, "Menurut pendapatku, aku harus keluar dari

barak pada siang hari, kemudian kembali lagi pada malam hari. Aku
masuk bersama para pasukanku yang lain. Jika mereka menguman-

dangkan perang di pagi hari, maka perangilah mereka." Khalid pun
menjalankan rencananya itu untuk mengelabui pasukan pelindung
Persia di Ubullah dan memancing merek^ag^r menyerang Suwaid.

Khalid bersama sebagian besar pasukannya bergerak di siang hari

menuju Hirah. Melihat hal itu, pasukan Persia menjadi tenang karena

Khalid telah meninggalkan tempat itu. Namun Khalid kembali lagi ke

barak bersama pasukannya pada malam hari. Tatkala pasukan Persia

keluar dari Ubullah dengan tujuan menyerang pasukan Suwaid, dan
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begitu hampir sampai ke pintu masuk barak Suwaid, mereka melihat
banyak sekali prajurit yang sedang bersiap-siap. Maka mereka ter-
peranjat ketika mengetahui keberadaan Khalid di barak itu. pasukan
Persia tidak berani menghunuskan pedang araupun tombak ke ha-
dapan Khalid. Yang ada dalam benak mereka hanyalah melarikan diri
kembali ke Ubullah yang dibentengi dengan kuat. Mereka melarikan
diri secepat mungkin menuju pintu-pintu masuk kota, akan tetapi
Khalid rupanya telah menghalangi mereka untuk masuk. Karenanya,
berantakanlah formasi kesatuan pasukan Ubullah dan persatuan
mereka menjadi tercerai berai. Akhirnya, banyak di antaia mereka
yang terbunuh dan banyak pula dari mereka yr.rg rn.rr.eburkan diri
ke sungai Dijlah dan Eufrat, sehingga mereka pun mati tenggelam di
dalamnya. Sementara Khalid mengutus Ma'qil bin Muqrin al-Muzani
ke Ubullah yang telah kosong dari para pejuangnya, lalu ia berhasil
menguasai nya tanpa peperangan dan mengumpulkan harta-harta
rampasan dan persenjataan di sana.2s

PERTEMPURAN MADZAR DAN TERBUNUHNYA
KETIGA PEMIMPIN PASUKAN PERSIA

Setelah Khalid berhasil menguasai titik perang yang sangar stra-
tegis bernama Huzaibah -di mana ia merupakan salah sat, gudang
senjata bangsa asing-. Syirawaih, raja Persia menyiapkan pasukan
yang sangat banyak dan menyerahkan kepemimpinan pasukan itu ke-
pada panglima paling senior di antara para pangli *anyiy^ng bernama
Qarin bin Qirbas. Dia dibantu oleh dua panglima senior.lainnya,
yaitu Anusyjan dan Qubadz. Pasukan ini juga menampung sisa-sisa
pasukan Ubullah, Kazhimah, penduduk Ahwaz,Persia, Sawad dan

Jabal. Mereka semua berjanji untuk tidak melarikan diri.

Dengan begitu, jumlah kekuatan pasukan Persia mencapai ham-
pir delapan puluh ribu personil, semenrara Khalid hanyamemimpin
pasukan yang berjumlah tidak lebih dari delapan belas ribu pe-

Juang.

Pertempuran yang mencuri perhatian itu dimulai dengan tan-
tangan Qarin untuk berduel. Maka berlomba-lombalah dua orang
dari kaum muslimin untuk melawannya, yaitu Khalid bin al-\X/alid

25 Nukilan dari kitab Sbalaahul [Jmmab [IIII553,555].
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dan Sl Penunggang Putih, Ma'qil-bin.al-A'sya an-Nab,basy-i' lalu

Mr'qil berhasi"ire,iarnrl.'i kuda Khalid' Ma'qil P.T lttqltl dengan

qrril" a"" t"rgrrrrg;.rhasil membunuhnya' S:"'.in-1tl A.shim bin

'i-, -.rry.rlrrg A"utyj'n dan lang;.ung berhasil membunuhnya'

tri., tr"g krrtrir"yr.rg diberkah.i, 'Adi bin Hatim menyongsong sl

;;;i;;", Q,rbrdr'dan juga langsung berhasil membunuhnya'
'setelah^ itu, pasukan Persia berperang dengan qtiyl' kegeraman

dan rasa dendam. Ii;;;""; p"t'k"t it'si' ,,,tttiadi kacau setelah

kematian Qarin, prarf,.f karir Qarin.telah mencapai puncaknya'di

mana dia telah -.".rf .i p"'gk'itt'tinggi dalam kemiliteran Persia'

Sementara di -.d;;';i'"g] a"i k"bl'" pasukan Persia terbunuh

;;;;"rk ;ifa puluh ,ib, ot"'"grb91YT termasuk mereka vang teng-

selam di sunqai Dillah derrgrri(b.ju) besi yang dikenakannya. "An-

iltt;;;ffi;il1;;;ri, 1r"""gri;, pastitah ka,m muslimin berhasil

rn.-U"""f, pasukan P.,,i' hiiggaiidak ada yang'::tit?' karenanya

tidak seorang pun dari merek 
^l^"gselamat 

kecuali dalam keadaan

telanjang rtru hr*Pir telaniang"'26

PARADE PASUKAN KEMENANGAN MEMBA\TA

ANGIN KABAR GEMBIRA

Khalidmasihterusmembawakaummusliminberpindahdari
satu kemenangan -."'j" kemenangan lain -atas izin Allah dan

taufiq-Nya-. rr t.."t *tttgiti-k" !"'ktttnya-.untuk menghan-

curkan kebathil an-t1* r".rirUr,.,rry, t inasa dan dilumat oleh bumi

selumat-lumatnYa.

Ia berhasil meraih kemenangan dalam Perang valjah dengan

taktiknya yang menav/an'

PERANG ULAIS (SUNGAI DARAH), KHALID BER-

NADZAR TTPEON ETTEH AKAN MENGALIRKAN SU-

NGAI DENGAN DARAH MEREKA

Kaum Nasrani Arab, yang terdiri dari suku Taghlib dan Bakr

bin \7a'il d.-ikir., dengki ke;ada kaum muslimin setelah apa yang

;;"ilp, *...k" divitl't'' k"tt' itu' mereka meminta bantuan

i<irl, Syitr*rih.g* -.t'yt'plti mereka dengan pasukan Persia un-

I
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2u Tarikh atb'Thabari UII/ 352).
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tuk bersama-sama menghancurkan Khalid dan pasukannya. Bangsa
Arab di Ulais saat itu dipimpin oleh'Abdul Aswad al-'Ijli. Lalu
datanglah Jaban memimpin pasukan Persia dalam jumlah sangat
banyak. Jaban menjadi panglima tertinggi, sedangkan 'Abdul Aswad
menjadi pemimpin koalisi bangsa Arab yang merupakan gabungan
dari Bani Bakr bin \Wa'il, Bani'Ijl, Taim al-Lata, Dhabi'ah dan
bangsa Arab pinggiran dari penduduk Hirah. Lalu bergabung pula
bersama mereka Zuhatr dan Malik, dua putra Qais dari kabilah
Nasrani Arab, Jadzrah.

Khalid bersama pasukannya tiba pada saat pasukan Majusi te-
ngah menggelar hamparan hidangan bersiap-siap untuk menyantap
makan siang. Makanan mewah telah dihidangkan di atas hamparan
itu. Rupanya mereka terlalu percaya diri karena jumlah mereka
yang mencapai 150.000 personil. Sementara Khalid hanya membawa
pasukan yang tidak lebih dari 18.000 personil. Mereka tidak tidak
menghiraukan (kedatangan) Khalid [seolah meremehkannya], dan
lebih memilih menyantap makanan mereka. MakaJaban yang me-
rupakan panglima -.r.k, berkata, "Tinggalkar, 

^rk"rr"r, 
itu dan

bersiap-siaplah untuk bertempur." Tarkala mereka mengabaikan-
nya, dia pun berkata, "sesungguhnya orang-orang itu akan segera
menyerang kalian sebelum kalian sempar menyanrap makanan ini.
Sesungguhnya kalian hanya menyiapkan makanan ini untuk mereka
agar mereka menyantapnya menggantikan kalian." Namun mereka
telah membangkang terhadap perkataannya. Lalu mereka menggelar
hamparan dan meletakkan makanan, kemudian sebagian mereka
mengajak sebagian yang lain, lalu mereka saling bertemu di depan
hidangan. Sementara Khalid dan kaum muslimin langsung menyer-
gap mereka sehingga memaksa pasukan Persia untuk berdiri dari
hidangan tersebut dan mencegah mereka darinya sebelum sempar
menyantapnya. Khalid kemudian menanrang mereka berduel seraya
menyeru, "Mana Abjar bin 'Abdil Aswad? Mana Malik bin Qais)"
Namun mereka semua tidak punya keberanian untuk berduel se-

lain Malik bin Qais, yang keluar menemui Khalid. Lalu berkatalah
Khalid kepadanya dengan mengejek dan menghinanya, "Hai pu-
tra wanita buruk, apa yang membuarmu berani? Kamu bukanlah
lawan di antara mereka yang pantas aku hadapi, dan kamu tidak
memiliki pelindung!" maksudnya kamu tidak setara dan sebanding
denganku!" Kemudian Khalid menebasnya dengan satu kali rebasan

Khalid bin al-lYalid Qb 27



dan langsung menev/askannya. Sekalipun demikian, PePerangan

berlanglung sangat sengit, bahkan lebih sengit dari pePerangan

,J.t"il"yi, seb"ab kr"L Nasrani Arab sangat marah terhadap

iUia. rrrri,y, Khalid telah membunuh kedua Putra pemimpin

mereka dalam perang di \x/aliah. orang-orang Persia benar-benar

sangat trrrgg.rhir' ki,.t* muslimin mendapatkan perlawanan yang

kuat hingga menyulitkan mereka.

Khalid berkata, 
.,Aku tidak pernah bertemu (benempur) dengan

suatu kaum seperti yang aku jumpai dari orang-orang Persia' Dan

aku tidak p...rrh be.te-r, satu krum dari orang-orang Persia yang

seperti penduduk lJlais."

Lalu Khalid bernadzarkepada Allah C6 bahwa ia akan mengalir-

kan sungai dengan darah-darair mereka iika Allah tJ6 menganugerah-

kan kerienrrg-ot kepadanya atas mereka' Ia berkata:
)

,t sL

u; js

\

\"t;\

,,ya Allah, sesungguhnya aku bernadzar kepada-Mu jika Engkau

menganugetrhkli ke-errrrrgan kepada kami atas mereka' aku

tidaliakai menyisaka.r r.or*g pun yang mamPu kami takluk-

Lrn hirrgg, ,k., *..rg.lirkan sungai mereka dengan darah-darah

mereka."

pasukan Persia dan nasrani Arab diliputi kebingungan dan ke-

rakutan ketika melihat ketegaran kaum muslimin dan sengitnya se-

rangan-serangan merek". Lal, mereka memilih untuk melarikan diri,

r-rrrirr., kaunimuslimin berhasil menundukkan mereka dengan mem-

bunuh dan menawan mereka. Agar dapat menePati laniinya,Khalid
memerintahkan seseorang untuk menyeru, "Tawan' tawan! Jangan

membunuh selain or.rgylrg membangkang'" Maka datanglah kuda-

kuda kaum muslimin rri*bJ*, mereka dengan berbodong-bondong'

Mereka ditawan seraya digiring seperti menggiring binatang_ternak.

Lalu Khalid -.rrgrr-p.,lki" r".reka sementara ia menahan aliran air

*rrg.i, kemudiai mengutus orang-orang untuk membawa mereka'

lal.i-e.,ebas leher *.i.k, di sungai selama sehari semalam. Ia ber-

harap sungai itu mengalir dengan darah mereka'

28 Khalid bin al-'X/alid &5



Menyaksikan hal itu berkatalah al-Qa'qa' dan para Sahabat lain-
nya kepada Khalid, "Andaikata engkau membunuh seluruh penduduk
bumi, engkau tidak mampu mengalirkan darah-darah mereka. Akan
tetapi alirkanlah air ke atas darah maka sungai akan mengalirkan
darah untuk menebus sumpahmu." Kemudian Khalid pun melak-
sanakan pendapat yang disampaikan al-Qa'qa'. Setelah itu air pun
dialirkan lagi ke sungai dan mengalir dengan warna merah pekat
(karena tercampur darah). Maka disebutlah sungai itu sebagai "sungai
darah." Hal itu dikenal hingga berabad-abad lamanya. Mereka ber-
kata, "Di atas sungai ada sejumlah penggilingan yang diputar dengan
air, Ialu digilinglah dengan air -yang berwarna merah- makanan para
prajurit yang berjumlah delapan belas ribu orang -atau lebih- itu
selama tiga hari. Kaum muslimin memakan makanan pasukan Per-
sia yang telah mereka hidangkan di atas hamparan setelah berhasil
membunuh mereka dan kaum Nasrani Arab yang berjumlah rujuh
puluh ribu orang itu. Kebanyakan mereka merupakan penduduk
Amghisia. Kemudian berita kemenangan pun disampaikan kepada
Abu Bakar ash-Shiddiq €F, , Ialu ia mengalungkan kepada Khalid
mahkota kesaksian tertinggi. Dan cukuplah itu sebagai pengakuan
bagi anda, di mana Abu Bakar tidak melihat ada lagi orang yang bisa
menandingi Khalid dalam hal kejeniusan, keberanian maupun taktik
militernya.

KAUM \TANITA TIDAK MAMPU LAGI MENCETAK
ORANG SEPERTI KHALID

Saat berceramah di hadapan halayak ramai, pasca kemenangan
di Ulais, Abu Bakar ash-Shiddiq berkata renrang Khalid, "\Wahai
orang-orang Quraisy, singa kalian telah menerkam singa yang lain,
lalu mengalahkannya untuk meraih daging nan empuk, terporong-
potong lagi banyak. Kaum wanira tidak mampu lagi mencerak orang
seperti Khalid!"

DALAM PERANG AMGHISIA, ALLAH$A UPNOLONG
KHALID d5 DENGAN MENYUSUPKA RASA CIUT PADA
MUSUH

Amghisia lebih besar dan lebih penting dari Ulais. Ia terletak
40 km dari Ulais. Orang-orang di sana dicekam rasa ketakuran,
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lalu penduduknya melarikan diri dari kota mereka itu karena takut
kepada Khalid. Mereka meninggalkan segala sesuatu di belakang

mereka.

Setelah itu, terjadi perang Maqarr dan penyerahan kota Hirah.
Khalid Q9_, -atasizin Allah- mampu menaklukkan kota itu setelah

mereka menyerah, mengajak Khalid berunding dan menyetujui pem-

bayaran jizyal: (upeti) sebanyak seratus sembilan puluh ribu dirham
yang diterima setiap tahun. Maka jadilah ia ibukota Manadzirah, ibu-

kota selur,"rh kawasan dan ibukota Kisra kedua, di bawah kekuasaan

kaum muslimin dan perlindungan mereka.

PEDANG ALLAH (KHALID) MENEGUK RACUN NA-
MUN TIDAK MENCELAKANNYA

Diriwayatkan dari Qais bahwa ia berkata, "Dihadirkan ke ha-

dapan Khalid racun, lantas ia bertanya, 'AP^ ini?' Lalu dikatakan,
'Itu adalah racun,' maka ia pun meneguknYa."zz

Dalam kitab-kitab induk sejarah disebutkan bahwa ketika Ibnu
Baqilah, orang bijak kaum Nasrani Arab dan orang yang paling se-

nioi dari sisi usia, serta yang paling tajam otaknya menemui Khalid.

Ia membawa serta bersamanya seorang pelayan ke pusat komando

Khalid yang membawa sebuah kantong kecil di Perutnya,lalu mem-

berikannya kepada Khalid. Lalu Khalid bertanya kepadanya, "AP,
isi kantong inil" Lalu ia menebarkan apa yang di dalamnya itu ke

telapak t^ngannya, kemudian berkata, "Apa ini wahai'Amr?"'Amr
bin Baqilah berkata, "Demi Allah, ini adalah racun yang dapat mem-

bunuh dalam sesaat." Khalid bertanya,"Mengapa engkau menyimpan

racun?" -Amir adalah penduduk Hirah dan senior mereka yang meng-

ajak Khalid berunding mewakili penduduk Hirah-. 'Amr berkata,
,,Aku khawatir engkau tidak bersikap adil sebagaimana yang aku lihat.

Aku telah memantapkan ajalku, karena kematian lebih aku sukai

dibanding sesuatu yang tidak menyenangkan menimpa penduduk

kampunfku." Lalu Khalid mengambil racun tersebut, kemudian

membaca do'a berikut:

27 Diriwayatkan oleh Ahmad dal.tm Fadha'ilusb sbababah, dan ath-Thabrani

dalam al-Mu'jam al-l{abir (no. 3809). Syaikh al-'Adawi berkirta, "Sanadnya

shahih."
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"Sesungguhnya jiwa tidak akan mati hingga datang ajalnya.
Dengan menyebut Nama Allah, sebaik-baik Asma, Rabb bumi
dan langit yang bersama Nama-Nya tidak akan berbahya satu
penyakit, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang."

Kemudian ia meletakkan racun itu di mulurnya, orang-orang ber-
gegas hendak mencegahnya akan tetapi ia telah terlanjur menelannya.
Lalu mereka menunggu sesaat untuk melihat racun itu membunuh
Khalid. Namun waktu terus berlanjut dan racun itu tidak mencelaka-
kan Khalid.

Ya, bagaimana tidak sementara ia termasuk salah satu wali Allah
yang terbesar, yang bertakwa, penghulu para mujahid di Syam dan
Irak.

Ketika itu, berkatalah Ibnu Baqilah, "Demi Allah wahai bangsa
Arab, sungguh kalian akan menguasi apa yang kalian inginkan."

Imam adz-Dzahabi ,4t')H berkata, "Demi Allah, menurutku ini
adalah karamah, dan ini adalah keberanian."28

Khalid terus berjalan di bawah naungan bintang cemerlang
dengan memberikan penaklukan demi penaklukan dan kemenang-
an demi kemenangan, hingga datanglah perintah dari Abu Bakar
ash-Shiddiq agar ia berpindah ke medan yang lain untuk meme-
rangi bangsa Romawi di bumi Syam. Di sana Khalid melakukan
penyaringan terhadap sejumlah pasukannya dan meninggalkan
al-Mutsanna bin Haritsah untuk memimpin Irak.

Berkat karunia Allah $8, fhalid berhasil menempuh perjalanan
dari Irak ke Syam dalam waktu lima malam saja.

2{i Siyar A' laamin Nubal aa', Imam adz-Dz ahabi {I/ 37 6).
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DEMI ALLAH, AKU AKAN MEMBUAT BANGSA RO-
MA\TI MELUPAKAN BISIKAN DAN GODAAN SYAITAN
MELALUI KHALID BIN AL.\TALID

Inilah ucapan-ucapan manis yang disampaikan Abu Bakar ash-

Shiddiq @F,, tentang Khalid ketika bencana demikian besar me-

nimpa kaum muslimin di Syam. Hal itu karena banyaknya jumlah

pasukan Romawi dan sekutu-sekutunya. Jumlah mereka mencapai

seperempat juta personil. Sementara jumlah pasukan Islam secara

keseluruhan tidak lebih dari tiga puluh dua ribu personil saia. Abu
'Ubaidah gF mengirim surat kepada Abu Bakar ash-Shiddiq:

"AmmA ba'du, sesungguhnya orang-orang Romawi, yang me-

rupakan penduduk setempat dan orang-orang yang seagama dengan

mereka dari bangsa Arab, telah sepakat untuk memerangi kaum

muslimin. Kami berharap mendapatkan kemenangan serta terlak-

sananya janji Rabb Tabaaraka au Ta'ala, dan kekuasaan-Nya yang

baik. Aku ingin mengabarkan kepadamu, kiranya engkau memberi
kan pandanganmu kepada kami."

Maka Abu Bakar ash-Shiddi q 4W berkata, "Khalid akan me-

nanganinya. Demi Allah, sungguh aku akan membuat bangsa Ro-

mawi melupakan bisikan manis dan godaan-godaan syaitan melalui

Khalid bin al-\Walid."2e

PENAKLUKAN-PENAKLUKAN SYAM

Khalid memobilisasi pasukannya dan membaginya menjadi

beberapa kompi, lalu membuat rencana baru untuk serangan dan

pertahanan yang disesuaikan dengan gaya Perang bangsa Romawi.

Khalid berhasil menaklukkan sejumlah kota dan menggebrak

sejumlah benteng -atas izin Allah nJ6-. Tatkala ia berada di tengah

kegembiraalfl yangmenggemuruh dengan kemenangan demi keme-

nangan yang dengannya Allah memuliakan kaum muslimin, tiba-tiba

datanglah sepucuk surat kilat yang berisi kabar tentang wafatnya

khalifah Rasulullah #,, Abu Bakar Qb .

2" Tarihh atb-ThabariUI/602),dinukil d.ri'[Jluuutri Himmah karya DR' Sayyid

Husain UII/574).
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ABU BAKAR ei.v, VepAT, 'UMAR €5 DIANGKAT
MENJADI KHALIFAH, SERTA PENCABUTAN KHALID
d5 DARI JABATAN PANGLIMA PASUKAN

Abu Bakar ash-Shiddiq iE pun wafar, lalu'IJmar SE diangkat
menjadi khalifah menggantikannya.'IJmar kemudian mencopor
jabatan Khalid ketika kaum muslimin mengepung kota Damaskus,
padahal pengepungan ini belum lagi tuntas. Dalam Tarib ath-Tbabari
(II/595) dan Tarikh lbnil Atsir 0Il85) disebutkan bahwa pencoporan
Khalid terjadi di saat berkecamuknya perang Yarmuk.

KHALID €5 UN,UINUM DARAH ORANG-ORANG
ROMA\TI DALAM PERANG YARMUK

Pasukan Romawi datang pada perang itu dengan berkekuatan
mencapai 200.000 personil dengan dipimpin oleh panglima terbesar
mereka yang bernama Bahan (Mahan). Sedangkan kaum muslimin
hanya berjumlah 36.000 orang saja, termasuk di dalamnya 1O0O

orang Sahabat, di mana 100 orang di antaranya adalah mereka yang
ikut serta dalam perang Badar.

SANG KSATRIA MENGANGKAT DIRINYA SENDIRI
MENJADI AMIR

Tatkala Abu 'Ubaidah 
"&9, 

berkumpul dengan para pemimpin
pasukannya, berkatalah Khalid, "Demi Allah, menurutku, jika kita
berperang karena banyaknya jumlah dan kekuatan, maka mereka
tentu lebih banyak dan lebih kuat dari kita. Dan jika kita memerangi
mereka dengan (pertolongan) Allah dan karena Allah, maka sekalipun
pasukan mereka itu mencapai jumlah seluruh penduduk bumi, maka
hal itu tidak akan berguna sedikit pun bagi mereka." Kemudian ia
marah, lalu berkata kepada Abu 'Ubaidah, "Apakah engkau akan
patuh kepada apa yang aku perintahkan kepadamu)"

"Ya," jawab Abu'Ubaidah.

"Angkat aku menjadi pemimpin terhadap pasukan yang berada
di bawah kekuasaanmu, dan biarkan aku melawan orang-orang iru,
karena aku berharap Allah d# memberikan pertolongan kepadaku
atas mereka," pinta Khalid.
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"Telah aku lakukan," jawab Abu'Ubaidah.

Demikianlah, akhirnya Khalid mengambil kepemimpinan umum
pasukan kaum muslimin dalam perang Yarmuk.

Sementara Bahan telah mengumpulkan prajuritnya seraya ber-
kata, 'Jumlah kalian laksana jumlah kerikil-kerikil, tanah dan debu.

Karena itu, janganlah keadaan orang-orang itu (kaum muslimin)
membuat kalian gentar, karena jumlah mereka sedikit dan mereka

adalah orang-oran g y angsengsara dan memprihatinkan. Kebanyakan

mereka adalah orang yang sial dan kelaparan, sedangkan kalian adalah

p ar a r aja dan putra-put ra p ara r aja, p eniaga b enten g-b ent en g, pemilik
perlengkapan dan persenjataan. Maka ianganlah kalian tinggalkan
medan perang, karena kepada kalianlah mata tertuju hingga kalian
menghancurkan mereka atau kalian yang hancur."

Di Yarmuk, bertemulah Khalid dan Bahan, komandan pasukan
Romawi di tengah kedua barisan. Maka berkatalah Bahan (Mahan),
"sesungguhnya kami telah mengetahui bahwa yang menyebabkan
kalian keluar dari negeri kalian hanyalah karena rasa lelah dan lapar.

Kemarilah hingga aku berikan kepada setiap orang dari kalian sepu-

luh dinar, pakaian dan makanan, lalu kalian pulang ke negeri kalian.
Di tahun depannya lagi, kami akan kirimkan kembali kebutuhan
seperti itu."

Segera Khalid menyergah, "sesungguhnya yangmembuat kami
keluar dari negeri kami bukan seperti ap^yangkau sebutkan. Kami
keluar karena kami adalahkaumpeminum darab, di mana telah sam-

pai kabar kepada kami bahwa darah yang paling nikmat itu adalah

darah orang-orang Romawi. Karena itulah kami datang."

Maka berkatalah kawan-kawan Mahan, "Demi Allah, inilah
yang dahulu kami ceritakan tentang bangsa Arab."r0

Tatkala kumpulan orang-orang Romawi datang bak air bah dan

(kelamnya) malam di mana mereka menyeret duri dan pepohonan

yang mereka jadikan sebagai pertahanan mereka. Mereka datang

dengan membawa salib-salib, para pendeta, rahib, uskup dan petinggi

gerejalainnya. Sementara Khalid tengah memobilisasi pasukannya

d.rrg"r, operasi yang belum pernah dikenal bangsa Arab sebelumnya,

ta Al-Bidaayab wan Nihaayab lVll/9'10).
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di mana ia menyusun pasukannya dalam 36 hingga 40 batalyon. Ia ber-
kata, "sesungguhnya musuh kalian begitu banyak dan membludak.
Tidak ada cara mobilisasi yang lebih banyak dalam pandangan mata
selain operasi batalyon ini."

Sang ksatria ini kemudian menyimpulkan kendali kudanya
untuk kembali ke tengah barisan pasukannya, lalu mengangkat
panji tinggi-tinggi seraya mengumumkan perang, "Allaahu Akbarl
Berhembuslah duhai angin-angin Surga!"

Lalu pasukannya pun maju menggebrak laksana morrir yang
ditembakkan.

Lalu perang yang dahsyatnya tiada duanya pun berkecamuk.

Pasukan Romawi datang berkelompok-kelompok laksana gu-
nung. Namun kaum muslimin tampak bagi mereka tidak seperri
yang mereka perkirakan sebelumnya.

Sementara kaum muslimin menorehkan gambaran-gambaran
yang memukau hati dengan aksi pengorbanan dan ketegaran me-
reka.

Salah seorang dari kaum muslimin mendekati Abu'Ubaidah bin
al-larrah -&b saat perang berkecamuk seraya berkata, "sesungguh-
nya aku telah bertekad untuk mendapatkan (mati) syahid. Apakah
engkau memiliki keperluan kepada Rasulullah W, agar aku sampai-
kan kepadanya ketika aku berremu dengan beliau?"

Lalu Abu'Ubaidah menjawab, "Ya, karakan kepada beliau,
'\Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah menemukan de-
ngan sebenar-benarnya 

^payangtelah 
Rabb kami janjikan kepada

kami."'

Lalu orang itu menggebrak laksana anak panah yang dilesat-
kan dari busurnya. Ia menggebrak ke tengah perrempuran dengan
penuh kerinduan untuk menemui ajal dan tempat berbaringnya.
Ia menebas dengan pedangnya dan ditebas dengan ribuan pedang
hingga akhirnya gugur sebagai syahid.

Ada pula'Ikrimah bin AbiJahal. Ya, ia adalah putra AbuJahal.
Ia menyeru di tengah kaum muslimin saat tekanan pasukan Ro-
mawi terhadap mereka semakin dahsyat seraya berkata, "sungguh
telah sekian lama aku memerangi Rasulullah H, sebelum Allah
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memberiku hidayah untuk memeluk Islam. Patutkah aku lari dari
musuh-musuh Allah hari ini?"

Kemudian ia berteriak, "Ayo, siapa yang berbai'at untuk siap

mari)"

Maka sejumlah kaum muslimin berbai'at kepadanya untuk siap

mati -kemudian mereka bertolak bersama-sama menuju jantung
pertempuran, bukan saja untuk mencari kemenangan, tetapi juga

mencari mati syahid. Lalu Allah $6 menerima perniagaan dan bai'at
mereka, maka mereka pur gugur sebagai syuhada'.r1

Pasukan Romawi mengutus seorang lelaki pilihan dan orang
terhebat mereka yang bernama Jurjah. Demi Allah, begitu ia men-
dengar ucapan kaum muslimin, ia pun masuk Islam. Dan akhirnya
ia memberikan pertolongan sekaligus menimpakan bencana bagi
kaum musyrikin.

\TAHAI KHALID, APAKAH ALLAH SE UT,NURUN-
KAN PEDANG KEPADA NABI KALIAN LALU BELIAU
MEMBERIKANNYA KEPADAMU?

Itulah untaian kata semerbak yang digali dari sebuah cahaya

dalam sejarah. Untaian kata itu diucapkan Jurjah kepada Khalid
ketika ia hendak masuk Islam, '\Wahai Khalid, jujurlah kepadaku
dan janganlah engkau berdusta, karena orang yang merdeka tidak
akan pernah berdusta, dan janganlah menipuku, karena orang yang
mulia tidak pernah menipu orang yang benar-benar bebas memo-
hon kepada Allah. Apakah Allah telah menurunkan pedang dari
langit kepada Nabi kalian lalu beliau memberikannya kepadamu?

Kemudian tidaklah engkau menghunuskannya kepada suatu kaum
melainkan engkau dapat mengalahkan mereka?"

Khalid menjawab, "Tidak."

Orang itu berkata, "Lalu mengapa engkau dijuluki 'Pedang

Allah yang terhunus?"'

Di antara jawaban Khalid, "sesungguhnya Allah ,9& telah meng-

utus NabiNya, Muhammad H, ke tengah kami. Lalu ia berdakwah

3t Rijaal Haular Rasuul ffi,hal.376-377,
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kepada kami namun kami semua lari dan menjauh darinya.Kemudian
sebagian dari kami membenarkannya lalu mengikutinya, semenrara
sebagian lain menjauhi dan mendustakannya. Aku termasuk orang
yang mendustakannya, menjauhi bahkan memeranginya. Kemudian
Allah $i$ mengambil hati dan ubun-ubun kami, lalu memberikan hi-
dayah kepada kami melaluinya,lalu kami pun mengikutinya. Lanras
beliau bersabda, 'Engkau adalah salah satu dari pedang-pedang Allah
yang dihunuskan-Nya kepada kaum musyrikin.' Lalu ia mendo'akan
kemenangan untukku, oleh karena itulah aku dijuluki sebagai Sarful-
lah (Pedane Allah). Aku termasuk salah satu dari kaum muslimin
yang paling keras kepada orang-orang musyrik."

Orang itu berkata, "Engkau telah berkata jujur kepadaku."r2

Kemudian masuk Islamlah Jurjah. Sementara Bahan (Mahan)
keluar bersama pasukannya, di mana di sayap kirinya berdiri Daran-
jar. Pasukan Romawi merangsek mendekati pasukan muslimin lak-
sana malam dan air bah yang berjalan perlahan seraya mengangkat
salib-salib. Lalu seseorang berkata, "Alangkah banyaknya pasukan
Romawi dan alangkah sedikitnya pasukan kaum muslimin."I Maka
Khalid membalasnya, "Alangkah sedikitnya pasukan Romawi dan
alangkah banyaknya pasukan kaum muslimin! Sesungguhnya banyak-
nya prajurit itu dengan kemenangan, dan berku rangnya dengan
kehinaan, bukan dengan jumlah personilnya. Apakah kamu ingin
menakutiku dengan pasukan Romawi itu? Demi Allah, aku ingin si
pirang ini (nama kudanya) sembuh dari sakit yang dikeluhkannya di
tengah kakinya, dan mereka (pasukan Romawi) lebih berlipat lagi
jumlahnya."

Saat serangan pasukan Romawi semakin gencar dan ganas, Khalid
berseru, "Iffahai pembela Islam! Kalian sudah melihat sendiri bahwa
tidak tersisa lagi pada diri mereka kesabaran, kemauan berperang
dan kekuatan. Karena itu, seranglah mereka lebih keras lagi! Demi
Rabb Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh Allah $# akan
memberikan kepada kalian kemenangan atas mereka tak lama lagi.
Sesungguhnya aku berharap Allah $ii merrgarrugerahkan kepada
kalian pundak-pundak mereka." Saar itu, Khalid berada di tengah

31 Tarikb atb-Thabari (IIII398),
tt Tarikb ath-Tbabari QII/397),
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pasukan berkuda kaum muslimin di belakang sayaP kanan mereka,

sedang Qais bin Hubairah al-Muradi berada di pertengahan lainnya
di belakang sayap kiri kaum muslimin.

Pada saat yang menentukan, di mana barisan-barisan pasukan

Romawi telah melemah, Khalid langsung merangsek bersama pa-

sukan kudanya ke tengah pasukan Romawi hingga mereka saling

beradu pedang. Khalid membelah barisan pasukan Romawi sementara

di samping nya ada lebih dari seratus ribu orang. Khalid menyerang

mereka, padahal ia hanya bersama seribu personil pasukan berkuda.

Akhirnya serangan mereka membuahkan hasil di mana Allah $6
memporak-porandakan barisan musuh.

Akhirnya tamatlah kisah pasukan Romawi di tanah Syam, di
mana mereka datang dengan anggapan bahwa tidak ada seorang ma-

nusia pun yang dapat mengalahkan mereka. Lalu mereka memerangi

kaum muslimin dengan sangat ganas, di mana kaum muslimin sama

sekali belum pernah menghadapi peperangan seperti itu di mana pun
sebelumnya. Kemudian Allah $6 menganugerahkan kemenangan

kepada kaum muslimin dan menurunkan pertolongan-Nya terhadap

mereka. Allah t$* membunuh pasukan Romawi di setiap kampung,

celah-celah lereng, lembah, bukit dan dataran rendah.

Dari 'Abdul Hamid bin Ja'far, dari ayahnya bahwa Khalid bin
al-\X/alid kehilangan topi perang miliknya pada peristiwa perang

Yarmuk, lalu ia berkata, "Cari dan temukan topi itu!"

Namun merekatidak menemukannya. Kemudian topi itu akhir-

nya ditemukan. Ternyata, ia adalah topi yang telah usang. Lalu
Khalid berkata, "Rasulullah #, pernah berumrah, lalu mencukur
rambutnya, kemudian orang-orang pun berebut mengambil ram-

butnya namun aku lebih dulu dari mereka memegang ubun-ubun

[bagian depan kepala] beliau, lalu aku memasukkannya ke dalam

topi ini. Tidaklah aku ikut serta dalam suatu Peperangan sementara

topi bersamaku melainkan aku dianugerahi kemenangan."'o

ra Al-Haitsami menyebutkannya dalam Maj ma'u z Zaraa' id llx/ 3 49)dan menis-

batkannya kepada ath-Thabrani dan Abu Ya'la' lalu berkata, "Dan para pe-

rawi keduanya adalah para perawi kitab ash-Shahib.'
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KETULUSAN YANG AMAT LANGKA DI ZAMAN INI
Di tengah gemuruh kemenangan yang besar iru, datanglah se-

buah keputusan dari Amirul Mukminin, 'IJmar $ yang berisi
pencopotan jabatan Khalid bin al-\X/alid dari komando pasukan.

Sungguh luar biasa Khalid saar pencopotan ini, di mana ia masih
berada di tengah pertempuran dan sedang dalam puncak kemenangan-
nya. Namun pencopotan itu tidak menyisakan pengaruh apa pun
pada dirinya. Baginya tidak ada bedanya 

^ntarastarus 
dirinya sebagai

seorang panglima tertinggi, komandan bawahan atau orang biasa seperti
kaum muslimin lainnya. Demi Allah, inilah keagungan manusia dalam
pemandangan yang paling terang. Khalid mengeluarkan kemenangan
dari taring-taring pasukan Romawi, sebuah aksi pencegahan terhadap
godaan-godaan kesombongan, keangkuhan dan sikap melampaui batas

yangadadalam diri pasukan Romawi. Pedang Allah yang terhunus
terhadap kekuatan jahat dan kesyirikan tiba-tiba dikagetkan dengan
pencopotan dirinya! Sungguh ia tengah berada di jal anyangbenar-benar
menawan, agung dan mulia!3s

Demi Allah, penulis sungguh sangat takjub dengan ketulusan
yang demikian besar yang tidak pernah terlintas di hati manusia ini.
Sementara ia berjuang karena Allahik, bukan karena ingin mendapat-
kan kedudukan, kehormatan, kekuasaan maupun kepemimpinan.

Baginya sama saja, apakah dirinya sebagai seorang Amir (pemim-
pin) atau seorang prajurit.

Sesungguhnya status pemimpin sama dengan prajurit. Keduanya
sama-sama merupakan sebab yang menjalankan kewajibannya ter-
hadap Allah t$5 yr.,g diimaninya dan terhadap Rasulullah S, yang
telah ia bai'at, sena terhadap agama yangia anur dan senantiasa ber-
jalan di bawah panjinya.

Segenap tenaga yang dikerahkannya saat ia menjadi seorang pe-
mimpin yang ditaati sama dengan tenaga yang dikerahkannya saat

ia menjadi prajurit yang patuh!

Kemenangafl yangbesar sesungguhnya telah disiapkan untuk
diri sendiri, sebagaimana ia juga disiapkan untuk orang selainnya.

)5 Shalaabul U mmah fii' U luuutil Himmab, karya DR. Sayyid Husain lIIl/ 59 4,
597) dengan perubahan redaksi.
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Inilah tipikal para khalifah (pengganti dan penerus Rasulullah ffi,)
di mana mereka merupakan pemimpin umat Islam dan negeri Islam

saat itu, yaitu Abu Bakar dan 'IJmar tpF'.tu

Al-Faruq,'IJmar SE menjelaskan alasan mengaPa ia mencopot

Khalid $ darijabatannya. Ia berkata, "sesungguhnya aku men-

copot Khalid bukan karena rasa jengkel atau karena ia berkhianat,

akan tetapi karena manusia telah terbius olehnya sehingga aku kha-

watir mereka hanya bergantung kepadanya. Karena itu, aku ingin

agar mereka tahu bahwa Allah $g-lrh yang telah berbuat, dan agar

mereka tidak menjadi rentan terhadap fitnah (ujian)."37

MALAM PENGANTIN ALA KHALID €E
Diriwayatkan dari maula keluarga besar Khalid bin al-Valid

iF , bahwa Khalid berkata, "Tidak ada satu malam pun di mana

diberikan kepadaku seorang mempelai wanita yang aku cintai, yang

melebihi kecintaanku terhadap malam nan teramat dingin lagi banyak

salju dalam sebuah brigade, di mana di pagi harinya aku menyerang

musuh."38

TIBALAH \TAKTU UNTUK PERGI

Dan setelah menialani kehidupan yang demikian panjang, penuh

dengan perjuangan keras, pengorbanan dan jihad di jalan Allah, ti-
durlah pedang Allah di atas raniatgkematian dalam kondisi sedih,

karena ietelah sekian banyak pertemPurarryangdigelutinya, ia tidak

gugur sebagai syahid.

Aku katakan kepadamu, wahai Khalid, -semoga kekallah nama-

mu- sesungguhnya Rasulullah t#. y^ngmerupakan orang yang.iujur

lagi dibenarkan, yang tidak berbicara karena hawa nafsu pernah

bersabda:

36 Rijaal Haular Rasuul HkaryaKhalid Muhammad Khalid (hal. 382).

1' Tarihh atb-Tbabarilll/ 492).

i8 Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma'uz Zauaa'id [IXl]50]. Ia menls'

batkannyakepada Abu Ya'la, ia berkata, "Para perawinya adalah parir perawi

kkab ash-Sbahih;'
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,t**ilt i:V 
^t'*rX 

geti\i.:Jt airt iU,y
1 r' o. r.r.J\-o r \l cY 9-/

'Barangsiap 
^ 

yangmemohon gugur sebagai syahid kepada Allah
dengan penuh ketulusan, maka Allah akan menyampaikannya
kepada deralat para syuhada', sekalipun ia mati di atas ranjang-
nya."'3e

Nah, apalagi dengan orang sepertimu wahai Khalid! Allah $6
telah menganugerahkan penaklukan sejumlah negeri dan tunduknya
banyak hati manusia di tanganmu. Kaum muslimin selalu bersamamu,
berpindah setiap saat dari satu kemenangan menuju kemenangan yang
lain, atas izin Allah.

Demi Allah, sungguh aku berharap kiranya Allah tH -er,g-
anugerahkan kepadamu pahala para syuhada' kaum muslimin di
setiap zarnafl. Riwayat hidupmu memiliki pengaruh yang sangat
besar dalam jiwa setiap syahid yang telah mempersembahkan harta,
darah dan jiwanya di jalan Allah tJ6.

Tatkala sakaratul maut mendatangi Khalid, ia berkata, "Aku
telah berusaha mencari dan mendapatkan kematian sebagai syahid
pada peluang-peluang yang ada, akan tetapi ia tidak ditakdirkan
untukku, hingga aku harus mati di atas ranjangku. Tidak ada amalan
yang lebih aku harapkan setelah tauhid daripada satu malam yang
aku lewati dalam keadaan bersiaga [untuk perar.,g], langit mem-
buatku takut dan kami sedang menanti waktu Shubuh, agar kami
bisa menyerang orang-orang kafir secara mendadak."

Kemudian ia mengatakan, "Jika aku mati, maka lihatlah senjata
dan kudaku, jadikanlah ia sebagai perbekalan di jalan Allah!" Dan
ketika ia meninggal, '{Jmar bin al-Khaththab keluar mengiringi
jenazahnya, ia teringat ucapan Khalid, "Tidaklah mengapa keluarga
Khalid menangisi kepergian Khalid selama bukan ratapan atau se-

senggukan."ao

re Diriwayatkan oleh Muslim dari Sahl bin Hanif, dan disebutkan dalam Shahih
al-Jaami'(no.6276).

a0 Syaikh al-Arna'uth mengatakan, "sanadnya hasan, disebutkan oleh al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam al-lsbaabah llll/7 41.

.9\9&
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Janganlah mereka menangisi

kepergian Abu Sulaiman."

DariNafi',iaberkata,"KetikaKhalidmeninggal'iatidakme-

"i";;i;; 
t.iri" k,rJr, seni a1a dan budaknya' Makl' IJ'nar- b erkata'

"S;;;g" Allah -.r"ttrr,,ti Ab" St'l"itt'an' ia tetap seperti yang kami

,"ngL""1y*Lni tetap zuhud dan tidak tergoyahkan dengan perhiasan

dunia]."a1

'IJmarberkatakepadaKhalid[saatiamasihhidup]"'\TahaiKha-
lid, demi Allah .r,gkr', t;"gguh mulia .b1g:k"' 

engkau sungg.L +y
;*ia or" to.iri, Kh;iie;t"inggal' 'Lmar mengatakan' "Telah

,Jb.tir"r., bagian Jari Islam ya"g lidak mungkin ditambal lagi'"

Ia juga mengatakan, "Demi Allah' ia adalah orang yang tePat

perhitungarr.ry, ,"rtr^J,p leherJeher musuh' dan memiliki watak

diberkahi."

DariAbuiAjma'as-Sulami,iamenuturkan"'Dikatakanke-
ord, 'U*rr, 'Tidlkkah sebaiknya engkau menunjuk pengganti

lrrrrri i,,rtrir rtn"i.t*"i".' Ia men j a*ab,1 S eandainya.aku mendap ati

AU., 'UUrldrh, k.rrr.rJian aku angkat dirinya meniadi. pemimpin

,.i.irt t r, fA" *f." Jif,,J"pk"" kep"ada Rabb-ku' kemudian Dia ber-

;;;;[.p;daku, 'M;;;,p; "'gk"' iadikan ia sebagai penggantimu?'

maka aku akan -."i;'*"U, "[k' -t"dengar hamba dan kekasih-

Mu bersabar, 'S.ii"i ;;r; itu memiliki orang. kepercayaan, dan

orang kepercayaa;h;, ini adalah Abu'ubaidah.' Dan seandainya

;k;;;;'drp;ri r<rrriiJ, r.emudian *":".gf',' ia sebagai pemimpin

;;;;hhk", I"1" .k;;;;," g ttt'ghadap Rab b-ku' tentu aku katakan'

,Aku telah -.ra."grr n"Lu" din kekasih-Mu bersabda, 'Khalid bin

al-\X/alid adalah P;i;g ilti pedang-pedang Allah yang dihunuskan

kepada o.r.rg-oi"ttg musYrik" "42

Sungguh untaitan kata-kata indah dalam memuji Khalid dari

'lJmar iiI s.rdah cukup sebagai bukti!

*Khaliddilahirkanuntukmeniadipanglima,iahidupsebagai

pr,rgli-r, *."i;;;i"u'g'i p"'g1i-''^iasJnya pergi akan tetapi

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd lYIJr/l/121)'
Diriwayatkanolehlbnu.As"kirdari.Umarbinal-Khaththab€9,,dishahih-
k;;;;'[ Sy"kh al-Albani dalam Shahiihul Jaami' (no' 3207)'
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tetap hidup dalam hati. Jejak perjuangan dan kehidupannya kekal
diabadikan sejarah, kemenangan-kemanangan yang dicapai akan
tetap menjadi mukjizat dari sekian banyak mukjizat sejarah Arab
dan Islam, bahkan dalam sejarah peperangan seriap umat dan bangsa
di setiap tempat.4l

Adakah orang berani semenrara engkau adalah yang paling
berani
bahkan lebih berani dari pada singa yang melindungi anaknya

Adakah dermawan semenrara engkau adalah yang paling der-
mawan
Kedermawananmu lebih deras dari air bah nan meluap meram-
bahi di ant^ra gunung-gunung

Dari Abuz Zinad, bahwasanya tatkala Khalid bin al-\X/alid akan
menghadapi sakaratul maut, ia menangis seraya berkata, "Aku ber-
temu ini dan itu dalam banyak penyergapan, dan tidak ada satu
jengkal pun di jasadku melainkan terdapat (beka$ saberan pedang
atau tusukan anak panah. Kini aku akhirnya mati sendiri seperti
seekor unta yang mati. Sungguh tidak akan pernah terlelap mata
para pengecut."

Sesungguhnya semangat dan aroma Abu Sulaiman akan terus
ditemukan selama-lamanya di mana saja kuda meringkik dan kepala
anak-anak panah berkelebatan, serra panji-panji tauhid berkibar-
kibar di atas pasukan-pasukan Islam.

Seakan aku melihat kudamu datang, ia memiliki suara ringkikan
yang bersenandung digiring oleh semerbak dan aromamu. Inilah kuda
yang engkau wakafkan di jalan Allah d&i;. Seakan aku melihatnya
mengucurkan air mata nan deras lagi besar dari kelopak matanya.

Akankah ada ahli berkuda yang mampu menunggangi pung-
gungnya setelah Khalid? Apakah ia akan menundukkan punggung-
nya untuk orang selainnya) Benar, wahai ksatria setiap kemenangan!
\x/ahai fajar setiap malam! sungguh dulu engkau membawa seringgi-
tingginya semangat pasukanmu menghadapi situasi sulit saat penyer-
gapan di mana engkau berorasi di hadapan prajuritmu, "Di pagi hari

ar Dari kitab Qaadatu Fat-hil 'lraq utal Jaziirab (hal. 231).
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orang-orang akan memuii perjalanan di waktu malam." Hingga itu

*.rr;"rdi p.Iibrh.r, yang engkau wariskan' Dan kini engkau telah

*.rry..rrprrrnakan p.tj.lrt att malammu, maka di saat pagimu ada

prjiarr, da.r rrrt.rk mengenangmu ada kejayaan, semerbak mewangi

dan keabadian, wahai Khalid'a{

Semoga Allah $3 meridhai Khalid dan segenap Sahabat lain-

ny^.

-I-
( --/--i( . F\- ,

-;LV

aa Rijaal Haular Rasuul H (hal.
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SURAQAH BIN MALIK d5

"Vahai Suraqah, bagaimana menurutmu
jiha engkau mengenakan kedua gelang Kisra ini?,,

[Muhammad, Rasulullah ff,]

. Hijrah Rasulullah .My^ngdiberkahi merupakan kejadian yang
besar, sama sekali tidak akan pernah terulang..prrjr.rg rejarah dai
masa.

. .Sesungguhnya'Inayah llahiah [perhatian dan penjagaan Arlah]
telah. men capai taraf yang teramri ,grr,g dalam^men1).lr-rtkm
hijrah yang diberkahi itu dan dalam menjaga Nabi H, jan Sahabat_

|Ia.(Abu Bakar $) dari kejaran o.rrg-orr.,g musyrik, di mana
ketika sampai berita kepada mereka bah*a N;bi g telah keluar
dari Makkah dengan berlindung di balik kegelapan malam, mereka
dibuat gila karena marah dan bingung lalu p.rgi*.r.ari-cari beliau
ke mana saja, namun mereka tidak berh"ril *.r,.rrrukannya. Lalu
mereka mengerahkan setiap orang yang memiliki keahlian mencari
jejak untuk mengenali jalan yang telah dilalui oleh Nabi M, d^n
Sahabatnya.

Sementara di saat yang sama, kaum euraisy juga mengumum-
kan pemberian hadiah senilai seratus untatagi siapa saja yaig dapat
membawa kembali Muhammad ffi kepada.,fa, baik dala- kirdaa"
hidup atau mari.

_ Sekarang saya ambil kesempatan kepada seorang Sahabat mulia,
Suraqah bin Malik iE untuk menceriiakan kisah pengejarannya
terhadap Nabi ff, dan Sahabatnya, yakni sebelum ia m"rrrk Islam.

Suraqah bin Malik gE berkata, "Tatkala Rasulullah ffi keluar
dari Makkah untuk berhijrah ke Madinah, kaum euraisy memberi-
kan iming-iming. hadiah sebesar seratus ,rrta bagi siapa saja yang
dapat membawa beliau kembali kepada mereka. Ketika rkor.irrr[
duduk-duduk di sebuah tempar perkumpulan kaumku, tiba-tibl
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seorang laki-laki dari suku kami datang 14" berdiri menghadap

kami, lirrt., berkata, 'sungguh aku telah melihat ada tiga tunggangan

melewatiku tadi. S,rrgg.rfr]rku melihat mereka adalah Muhammad

J"r, pr* Sahabatnyr]; Lrl, aku memberikan isyarat kepadanya

J;;g;" mata, .Diamlah!' Kemudian aku berkata, 'sesungguhnya

;;r-.[" itu hanyalah Bani Fulan yang mencari unta mereka yang
-hii;;g.; 

fri.i-trt i itu berkata, 'Bisa jadi.; Kemudian ia diam' Aku pun

U.rai?- sebentar, lalu berdiri dan masuk ke rumahku. Kemudian

^k,, 
*..ryrruh agar kudaku dihadirkan, lalu diikat di.perut lembah,

l;i; ;il'-.r,yrirh agar senjataku disiapkan, lalu dikeluarkanlah

.rrrtrkk, daritelaka"[ U;tit t 
". 

Kemudian aku mengambil batu api

[.t.ir"l milikku yr,ri bi*.. aku gunakan untuk mengundi nasib'
'S?t.l"h it.r, ,k., b.r^nik"t de,,gan-memakai baju besiku' kemudian

,f." -."g.luarkan bltu apiku lalu mengundi nasib dengannya.

i"r"y^r^'yang keluar adafah bagian yang.aku tidak sukal yakni

b;;' y ^;; beituliskan' Tidak 
^d^ 

y 
^ng 

b isa membahayakannya

tftn"fr'r*rnad) .' p adahal aku b erharap dap 1t 
membawanya kembali

k.p"d, orrrrg-o^rrrrg Quraisy sehingga aku mendaPatkan hadiah

seratus unta. Lalu iku-nrkoi *."t"'gg"'g kuda untuk menelusuri

jejaknya. Tatkala ku&aku berpacu kencang membawaku' la mem-

ir""t" tergelincir lalu aku t..irt.rh darinya. Aku berkata., 'Ada apa

ini?'Kemuiian aku rn.rg.lraikan batu api lalu.mengundinasib lagi

dengannya,ternyatakel"uarlahbagianyangtidakakusukai'yakni
tii.k 

"a, 
yang bisa membahayakannya.' Namun aku bersikeras

untuk tetap meng eiarnya. Lalu aku """tt'gg"'g. 
kudaku kembali

""t"f. r.r..rg.jr,\ejak"ya lagi' Tatkala kudaku berpacu kencang

membawakir,'i, -.-b.rrtk, t.rgelincir lalu aku terjatuh darinya.

Lalu aku berkata,'Ada apa ini?'Iiemudian aku mengeluarkan batu

.fl trgi, lalu mengundi nasib dengannya, Ie!^P .saia 
yang keluar

,irlrh b^gian yang"tidak aku sukai, yaitu'Tidak adayang bisa mem-

trhryrkrlrr,yr.' Ii"-un aku tetap b.ersikeras untuk mengejarnya'

Mrka aku kembali menunggang k'da untuk mengejar jeiaknya'

Tatkala orang-orang itu telah namplk dan aku.sud,ah rnelihat

mereka, kudaku ir.-bJrtku tergelincii, bahkan ke{ui kaki depan

kudaku amblas masuk daiam tanah lalu aku terjatuh darinya. Kemu-

clian aku menarik kedua rangannya dari tanah, lalu diikuti asaP sePerti

,"gi;;;prn. Maka tahulah"aku -ketika aku melihat hal itu- bahwa

.f.i,arf, dihalangi dan itu amat jelas -yakni bahwa Allahtj6 meniaga-
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nya dari sentuhan hal yang tidak disukai, Dia akan menolongnya dan
menolong agama-Nya. Lalu aku memanggil orang-orang itu seraya
berkata, 'Aku Suraqah bin Ju'syum. Tunggulah aku agar aku dapat
berbicara dengan kalian. Demi Allah, aku tidak ingin membuat kalian
ragu dan tidak akan datang kepada kalian dengan sesuatu yang tidak
kalian sukai. Maka Rasulullah ffi berkata kepada Abu Bakar SE ,

'Katakan kepadanya, 'Apa yang engkau inginkan dari kami?'

Lalu Abu Bakar mengatakannya kepadaku. Lalu aku berkata,
'Tolong tuliskan surar kepadaku yang menjadi bukti anrara aku
dan engkau.' Beliau ffi bersabda, 'Tulislah untuknya, wahai Abu
Bakar!'r

Lalu ia menulis surar kepadaku di dalam sebuah tulang (kain
tambal atau sobekan kain). Kemudian ia melemparkannya kepadaku,
lalu aku mengambilnya dan meletakkannya di dalam sarung anak
panahku, kemudian aku pulang. Aku diam dan tidak dapat meng-
ingat lagi sesuatu pun dari apayatgterjadi."

Suraqah kembali pulang ke tempatnya,lalu ia mendapati orang-
orang telah datang untuk mendapatkan berita renrang Rasulullah
M,.talu ia berkata kepada mereka, "Pulanglah. Aku sudah pergi
ke mana-mana untuk mencarinya. Tentu kalian sudah mengetahui
bagaimana ketajaman dan keahlianku dalam mencari jejak." Lalu
mereka pun pulang.

Kemudian ia menyimpan rahasia pribadinya bersama Rasulullah
M, dansahabatnya hingga benar-benar yakin bahwa keduanya telah
sampai di Madinah dan berada dalam kondisi aman dari kejahatan
orang-orang Quraisy. Ketika itulah ia baru mengumumkan dan
memberitahukan kepada orang-orang rentang kisahnya. Tatkala
Abu Jahal mendengar tenrang berita Suraqah bersama Rasulullah
fr drr, sikapnya terhadap beliau, ia pun mencelanya karena sikap-
nya yaflgkerdil dan pengecur serra perbuatannya menyia-nyiakan
kesempatan. Namun Suraqah merespon celaannya itu:

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Manaaqib al-Anshar,bab Hijra.
tun Nabiyyi ffi Huuta ua Asb-haabuhu ilal Madinab (7, hadits no. 3905). Di
dalamnya disebutkan bahwa yang menulis surar unruknya adalah 'Amir bin
Fuhairah dalam lembaran dari kulit.
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\Wahai Abu Hakam, demi Allah andai engkau menjadi saksi

atas urusan kudaku ketika kaki-kakinya terbenam

niscaya engkau tahu dan tidak meragukan lagi, bahwa Muham-
mad
adalah seorang Rasul dengan bukti nyata, siapa yang mamPu
melawannya?

Hari-hari pun berlalu . T ertyataMuhamma d yangdulu keluar
dari Makkah sebagai orang yang terusir, terlantar dan sembunyi-
sembunyi di tengah kegelapan malam kembali lagi kepadanya seba-

gai seorang pemimpin yang menaklukkan, dikelilingi oleh ribuan
pedang berwarna putih dan tombak-tombak berwarna merah ke-

coklatan.

Dan ternyata pula para pemimpin Quraisy yangdulu mengisi
bumi ini dengan kekejaman dan kebengisan datang menghadapnya

dengan penuh ketakutan sambil mengharap belas kasih dari beliau,
lalu berkata, "Apa yang akan engkau lakukan terhadap kami?"

Lalu beliau bersabda kepada mereka dalam kelapangan dada pe-

maafan dan toleransi ala paraNabi, "Pergilah, kalian semua bebas."

Ketika itulah, Suraqah bin Malik menyiapkan untanya lalu me-

nemui Rasulullah H, untuk menyatakan keislamannya di hadapan

beliau, dan b ers am any a p er lanjian y angtelah dibuat b eliau untuknya
sebelum sepuluh tahun lalu.2

Suraqah bin Malik €5 berkata, "Hingga manakala Makkah te-

lah ditaklukkan oleh Rasulullah M, danbeliau juga telah selesai dari
perang Hunain dan Tha-if, aku pun keluar dengan membawa surat

untuk menemui beliau. Lalu aku bertemu dengannya di Ju'ranah.
Aku masuk bersama satu kompi pasukan kuda kaum Anshar, lalu

mereka mulai memukuliku dengan tombak seraya berkata, 'Men-
jauhlah, menjauhlah. Apa yang kamu inginkan?' Lalu aku mendekati

Rasulullah W,y^ngberada di atas untanya. Demi Allah, seakan aku

melihat betisnya dalam pijakan dari kulit seperti buah anggur yang
lunak. Lalu aku mengangkat surat dengan kedua tanganku, kemu-

dian berkata,'lWahai Rasulullah, ini adalah perjanjianmu kepadaku.

2 Sburaar min Hayaatish Shabaabab, karya DR. 'Abdurrahman al-Basya, hal.

465-466.
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Aku adalah Suraqah bin Ju'syum.' Lalu Rasulullah H, bersabda,
'Ini adalah hari kesetiaan dan kebajikan. Mendekatlah.'r Lalu aku
mendekat kepada beliau, kemudian menyatakan diri masuk Islam.
Seketika aku. teringat sesuaru yang pernah aku tanyakan kepada
Rasulullah ffi, namun aku tidak mengingatnya lagi, hanyasaja aku
pernah berkata, '\Wahai Rasulullah, aku memiliki sejumlah unta
yang memenuhi telagaku. Dan aku telah memenuhinya [dengan air]
untuk untaku. Apakah aku mendapat pahala karena memberinya
minum?' Beliau menjawab:

'Ya. Pada setiap yang memiliki hati yang masih panas terdapat
pahala."

Kemudian aku kembali menemui kaumku,lalu aku menyerah-
kan zakatku kepada Rasulullah ff.

Beberapa bulan setelah itu, Rasulullah H, wafat. Ruh beliau nan
suci berserah diri kepada Penciptanya. Hal itu membuat Suraqah
sangat sedih. Ia duduk-duduk sambil mengingat-ingat hari di mana
ia keluar di belakang Nabi #, untuk membunuhnya demi serarus
unta.

Hari-hari pun silih berganti hingga tampuk kekhalifahan di-
pegang oleh 'Umar bin al-Khaththab SE . Pasukannya berhasil
menghancurkan singgasana-singgasana kekafiran dan menggebrak
benteng-benteng serta mendapatkan sejumlah harta rampasan, hingga
pada masanya pula jatuhlah ketr<uasaan Persia dan Romawi. Lalu
para utusan Sa'd bin Abi Vaqqash datang membawa berita gembira
tentang kemenangan kepada Amirul Mukminin. Mereka juga mem-
bawa seperlima harta rampasan yang didapat oleh para pejuang di

I Disebutkan oleh al-Haitsami dalam kitab Majma'uz Zauaa'idLYI/54)dengan
la{azh yang panjang. Ia berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, di dalam-
nya terdapat Ya'qub bin Humaid bin Kasib, dan dinilai kuat oleh Ibnu Hib-
ban dan ulama lainnya, namun dilemahkan oleh Abu Hatim dan ulama lain-
nya. Sedangkan sisa para perawinya adalah para perawi kftab asb-Sluhih."

a Diriwayatkan oleh Ahmad dari Suraqah bin Malik, dan dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Sbabiih al-Jaami' (no. 4263).

.?\c;S+t;6C,7)
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jalan Allah tlB. 'Umar memandanginya dengan PtlYh kekaguman'

!.UrU di dalam harta-harta rr,"p"t" itu terdapat mahkota Kisra yang

;i;;i"; J.r,g* berlian, pita (ielempang)nya disusun dengan intan

p*r,r, prk"rirrrny, dit.t rt, d.rrgl". lt*lrUelan^g 
emas' dan kedua

;;i;;il; yr"g dij."jikan oleh Nabi H' kepada Suraqah bahwa ia

akan memakainya.

SURAQAH MEMAKAI KEDUA GELANG KISRA

Dari al-Hasan, bahwa Rasulullah ,M, pernah berkata kepada

S"..qr[ Uin Malik, "Bagaimana tanggapanT]r ii\a engkau memakai

f..a"i geiang Kisrai" Trikrl, k.d", g.1r"g Kisra itu, sabuk dan mah-

i..ir"y, Jl6awa kepada 'U11r g' , ii memanggil Suraqah.lalu

,rr.ng.nrkrnnya. Suraqah adalah seorang laki-laki T'"g,b.tt?"lu 
lebat

J.r, f;r.,yrt bulu pada i..drr lerrgannya. Maka berkatalah 'I;mar ke-

;^d;":;;,"Angkatlah kedua t."["'-' dan ucapkanlah' 'segala puji

f rfl afrrf, yarig teiah -.rr-pri keduanya dari Kisra.bin Flurmuz'

i.ti -., g.rrrklrrtty, kepada 
-Suraqah, 

seo rang Arab Badui' "'s

Dari al-Hasan, bahwa dibawakan kepada'umar.b_in al-Khath-

thab&9-,pakaiandaribulubinatang,laludiletakkandihadapannya.
S;;; i'" d'i t.rgrh orang-orang it'-ad' Suraqah bin Ju.'syum &9' '

Lri., k.d.r, g.irrrg Kisrl bin frurmuz diberikan kepadanya' lantas

i, -.-ru niny^ii r"ng^n,,ya'Ternyata paniang keduanya sampai
-f. 

f..a"" prridrkrryr. Titkrir'l;mar melihat keduanya berada di ta-

;;;; 5;"[h, b.r(rr rlrh ia, "segala 
-pui 

i bagi 
+11-'l' 

$6 ! Ked"a gelang

Kisra bin Hurmuz berada ditrrr[r., S"irqrh bin Malik, s_eorang Arab

Badui dari Bani Mudiii. Ya Allah, sesungguhnya.aku telah mengeta-

hui bahwa Rasul-Mu suka apabila mendapatkan harta inilalu meng-

irrfrt t rrrrrya di ialan-M, kepada hamba-Lamba-Mu' tetapi Engkau

;;;;t;;klrk"r,'hrl itu darinya atas Pengetlh,uan dan pilihan-Mu

t.rh.drirrya. Ya Allah, rerr,'fgt'hnya ak" telah mengetahui bahwa

nU" gtr. dF) senangapabill"rnendapatka.n harta.ini maka ia akan

*.tginfrkkrrrrry, di i"rlan t't" dan.kepada hamba-hamba-Mu' akan

i.irp"i Engkau menyingkirkan hal.itu 
-darinyaatas 

Pengetahuan dan

; iiif, ;"- ff" t.rhrdrpn|r r Il llhh, sesungguhnva aku. b erlindun g
'kepada_Mu jr.,g",,i-prl hal ini fharta yang berlimpah ini] menjadi

@izh Ibnu Hajar [IIII35-35]'
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sebab makar-Mu terhadap 'lJmar." Kemudian ia membaca firman-
Nya:

"Apakab mereka mengira bahtaa harta dan anah-anakyangKami
berikan kepada mereka itu (berarti bahzaa) Kami bersegera metn-
berikan kebaikan-kebaihan kepada mereka? Tidak, sebenarnya
mereka tidak. sadar." (QS. Al-Mu'-minuun: 55-56)G

Demikianlah, Allah iH memuliakan Suraqah dengan nikmat Is-
lam yang tidak ada nikmat lain yang menandinginya di alam ini.

Dan setelah Suraqah hidup sebagai hamba Allah $B drn berzuhud
di dalam kehidupan dunia dan perhias^nnyayang akan hilang, terba-
ringlah ia di atas ranjang kematian untuk bertemu dengan al-Habib
W, d^npara Sahabatnya -semoga AllahtJE meridhai mereka- di Surga
an-Na'im sebagai orang-oran g yangbersaudara di atas dipan-dipan
yang saling berhadap-hadapan.

Semoga Allah tJ6 meridhai Suraqah dan para Sahabat seluruh-
nya.

'ABDULLAH BIN'UMAR kd#_,

"Tidaklah aku pernah melihat ada seorang pun yang lebih ber-
komitmen dengan perkara yang pertama dibanding Ibnu '(Jmar."
['Aisyah W-F. , ]

Cukup lama penulis berhenti sebelum menulis satu kata saja

tentang Sahabat mulia ini. Saya bertanya kepada diri sendiri, "Apx
yang mampu engkau tulis tentang seorang laki-laki di mana Nabi
M, adalahguru, pengajar dansuri teladannya sedangkan 'IJmar bin
al-Khathth ab # adalah ayahandany a?"

6 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi [VIl358], 'Abd bin Humaid, Ibnul Mundzir dan
Ibnu'Asakir.

@'o-,;irJ

/ // 11/n
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oleh karena itu penulis memohon maaf sebelumnya karena ke-

terbatasan dalam memberikan hak tokoh yang telah menggoreskan

lembaranlembaran di atas kening sejarah, lembaranlembaran caha-

ya, ilmu, keistiqamahan, sifat tatuadbu',keuaraan,kedermawanan,
ibadah dan ittiba' (mengikuti sunnah)'

Ia adalah 'Abdullah bin 'Umar bin al-Khaththab EtFr, sanB

imam, panutan, Syaikhul Islam, Abu'Abdirrahman al-Qurasyi'

Ketika masuk Islam, ia masih kecil. Kemudian ia ikut berhijrah

bersama ayahandanya dalam usia yang belum baligh. Pada hari perang

Uhud, .rrirrry^ terialu muda untuk ikut serta. Maka, Perang yang

perrama kali diikutinya adalah perang Khandaq. Dan ia termasuk

orang yang berbai'at di bawah pohon.T

Dari Ibnu'lJmar q&F-, bahwa ia berkata, "Aku diaiukan kepada

Rasulullah M- untuk ikut serta dalam Perang Uhud' Saat itu aku

masih berusia empat belas tahun, namun beliau H, tidak mengizin-

kanku ikut. Lalu aku diajukan lagi pada perang Khandaq di mana

aku baru berusia lima belas tahun, ternyata beliau mengizinkanku

ikut."8

Ibnu 'IJma r u,ps, memenuhi perintah Allah $5 dtt' mengetahui

betapa besarnya prhrl, orang-orang yang beriihad. Lantas ia diberi

kekuatan dalam berjihad. Dan sudah sepanrasnya seorang yang

ayahandanya adalah salah satu dari ksatria-ksatria Islam dan guru-

nya adalah pemimpin para ksatria untuk maju dengan senang hati

drlr- berjiirad, ,.-.rrtrru ia masih di awal masa mudanya, beium

lagi mencapai usia lima belas tahun.

Nabi ff., akhirnya merealisasikan (mewujudkan) bagi Ibnu 'Llmar

dan teman-teman seusianya yang masih muda sebagian dari keinginan

mereka untuk berjihad dengan membebankan kepada.mereka agar

menjaga anak-anak cucu di kota Madinah sebagai latihan pertama

dalam mengemban tanggung jawab dan mengangkat senjata'

Setelah berusia lima belas tahun penuh, ia ikut serta dalam Perang

Khandaq, demikian juga dengan peperangan-peperangan setelahnya

7 Siy ar A' laam in N ubalaa', Imam adz-D zahabi Ull/ 20 4)'

, Diriwayatkan oleh al-Bukhari [vII/302], kitab al-Maghaazi, bab chazuatul

Kbandaq.
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bersama Rasulullah M.Iajuga ikut serta di masa al-Khilof.h ar-Ra-
syidab dalam perang Yarmuk, penaklukan Mesir dan penaklukan
Benua Afrika.e

Paraselarawan dan ahli sirah telah mencaratkan untuk kita bah-
wa Ibnu 'IJmar pernah datang ke Syam, Irak, Bashrah dan Persia
sebagai orang yang berperang.lo

ANTUSIASNYA UNTUK MENGIKUTI AL-HABIB g,

Beliau iE merupakan orang yang paling anrusias untuk meng-
ikuti Nabi M, dalamdiam, gerak-gerik dan ucapannya, bahkan dalam
segala hal.

Dari Nafi', bahwa Ibnu 'Umar uSF, pernah mewarnai jenggot-
nya dengan warna kuning.l1

Dan dari Zaidbin Aslam, bahwa Ibnu 'Umar EM, pernah me-
warnai jenggotnya dengan warna kuning hingga memenuhi pakai-
annya. Lalu ada yang bertanya, "Engkau mencelup dengan warna
kuning)" Ia menjawab, "sesungguhnya aku melihat Rasulullah ffi
mencelup dengannya. " 12

Dari Malik, dari orang yang menceritakan kepadanya bahwa
Ibnu 'IJmar cd{,, selalu mengikuti urusan Rasulullah it, jej^k-ieiak
dan setiap keadaan beliau. Ia selalu memperhatikannya sampai-
sampai ada yang khawatir akalnya tidak waras karena kuatnya
perhatiannya terhadap perkara rersebut.

Dari Nafi', ia berkata, "Andaikata engkau melihat Ibnu'IJmar
r,gF, ketika mengikuti Rasulullah ffi (dalam segala hal, besar dan
kecil), pastilah engkau berkata, 'Ini adalah orang gila."'tr

' Tabdziib al-Asma'ual Lugbaat karya Imam an-Nawawi lI/2791.
ta Siyar A'laamin Nubalaa' lIIU2O8l.
'1 Syaikh al-Arna'uth berkata, "sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd

Uy / 179), dari 'Abdullah bin Numair dengan sanad ini."
'2 Syaikh al-Arna'uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd UY/179)dan sa-

nadnya shahih."
t3 Hilyatul Auliyaa' LI/310).
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Dari Nafi', bahwa Ibnu 'Uma r qt$, selalu mengikuti jeiak-jejak

Rasulullah ffi di setiap tempat beliau ffi shalat, sampai-sampai Nabi

W, pernahsinggah di bawah sebuah pohon, kemudian Ibnu'l]mar
@., menjaga p-ohon tersebut, lalu menuangkan air pada akarnya

agar tidak kering."la

Dari Ibnu 'ljmar vftp-,,ia berkata, "Rasulullah ff, bersabda,

'Andai kita biarkan pintu ini untuk kaum wanita."'Nafi' mengata-

kan, "Ibnu'fJmar tidak pernah masuk dattnyahingga ia wafat'"1s

'Ashim bin Muhammad al-'Amri meriwayatkan dart ayahnya,

ia berkata, ,,Tidaklah aku pernah mendengar Ibnu'Umar menyebut

nama Nabi H, melainkan ia menangis."

Bahkan ia sangat konsisten untuk tidak menambah atau me-

ngurangi satu kata pun yang berasal dari hadits Rasulullah #,'
AbuJa'far al-Baqir berkata, "Apabila mendengar satu hadits dari

Rasulullah #,, Ibnu'IJmar qg., ridakmenambahi atau mengurangi'

Dan tidak ada seorang Pun yang sePertinya dalam hal itu."16

Dari 'Aisyah.fr5;;. bahwa ia pernah berkata:

\j;i d;\j u
"Tidaklah aku pernah melihat ada seorang Pun yang lebih
berkomitmen dittgat perkara y^ng pertama dibanding Ibnu
'lJmar."17

IBNU'UMAR qSi, DAN RASA CINTANYA KEPADA
ALLAH $5

Khulaid al-,Ashri berkata, "\wahai saudaraku, adakah seseorang

di antara kalian yang tidak suka untuk bertemu dengan kekasihnya)

l4

l5

U s udu I G h aabah UIl / 3 411.

Syaikh al-Arna'uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd [IVl162], darijalur

Abrrt Wrlid ath-Thayalisi, dari Abu 'Awanah, dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin

Mahik... dan para perawinya tsiqat."

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam Thabaqaat lbni Sa'dllY/1761 yang di-

nukil dari Siyar A'laamin Nubalaa', karya Imam adz-DzababiLIII/213).

S iy ar A' I a a min N u b al aa', lmam adz-D zah ab i [III/2 1 1 ]'

l6

t3 ,l\ ,ydj.i t;yi'l\
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Ingatlah! Cintailah Rabb kalian dan berjalanlah kepada-Nya dengan
jalan yang baik, tidak naik dan tidak miring."18

Alangkah baiknya perkataan seorang penya'ir:

Aku pergi dalam kondisi telah mengunci hatiku
dengan rasa cinta kepada-Mu sehingga tidak jatuh kepada selain-
Mu

Andaikata mampu, niscaya aku telah memicingkan mataku
sehingga tidak melihat dengannya sampai melihat-Mu

Aku mencintai-Mu bukan dengan sebagian, tetapi keseluruhan-
ku
sekalipun rasa cintaku pada-Mu tidak menyisakan gerak bagiku

Terhadap para kekasih ada kekhususan dengan perasaan
sedang yang lainnya mengklaim bersekutu bersamanya

Setiap orang mengaku cinta kepada Rabb-ku
sementara Rabb-ku tidak menetapkan hal itu bagi mereka

Bila bercampur air mata di pipi
jelaslah siapa yang menangis dan siapa yang berpura-pura

Sedangkan yang menangis, maka mencair dengan perasaan
sedang yang berpura-pura, ia berbicara dengan hawa nafsu

Nu'aim bin Shabih as-Sa'di berkata, "semangat orang-orangyang
baik berhubungan dengan kecintaan kepada ar-Rahman Errg Maha
Pengasih) dan hati mereka memandang kepada letak kemuliaan-Nya
dari akhirat dengan cahaya pandangan-pandangan mereka."

Dalam manasiknya, Ibnu'lJmar pernah berdo'a di atas Shafa

dan Marwah, "Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang men-
cintai-Mu, mencintai para Malaikat-Mu, mencintai para Rasul-Mu,
dan mencintai hamba-hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, jadikanlah
aku cinta kepada-Mu, kepada para Malaikat-Mu, kepada para Rasul-
Mu dan kepada hamba-hamba-Mu yang shalih."l'

t8 Istinsyaaq Nasim al-Uns (hal. 127); Hilyatul Auliya'lII/232).
to Istinsyaaq Nasim al-Uns, karya Ibnu Rajab al-Hanbali (hal. 1,3), al-Maktab al.

Islami.
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MIMPI BAIK YANG MEMBUAT NABI g, BERSAKSI
ATAS KESHALIHAN IBNU.UMAR E,Eii.,

Dari Ibnu'IJmar q$.,,iaberkata, "Di masa hidup Nabi ffi,,
apabila ada seseorang yang bermimpi, maka ia menceritakannya ke-

pada beliau M,.L^lu aku berangan-angan dapat bermimpi sehingga

aku bisa menceritakanrrya kepada Nabi #,. \Waktu itu aku masih

anak-anak dan masih bujangan. Aku biasa tidur di masjid pada masa

Nabi ff,. Lalu aku melihat di dalam mimpi seakan dua Malaikat me-

narikku pergi ke Neraka. Ternyata ia berlipat seperti lipatan sumur.
Ternyata ia juga memiliki dua tanduk seperti dua tanduk sumur.
Ternyata di dalamnya ada orang-orang yang aku kenal. Lalu aku
mulai berkata, 'Aku berlindung kepada Allah dari api Neraka. Aku
berlindung kepada Allah dari api Neraka. Lalu ada Malaikat lain
yang bertemu dengan kedua Malaikat itu seraya berkata kepadaku,
'Jangan takut.'Lalu aku menceritakannya kepada Hafshah, dan ia
menceritakannya kepada Nabi ffi,. Maka beliau bersabda:

J:1,\ b &3K 5+r i:e j4\-e
'sebaik-bait 

-orr.,g 

rddrf 'ebdullah andaikata ia shalat di ma-

larn hari."'

Salim berkata, "[Sejak saat itu] 'Abdullah tidak tidur dari malam
hari kecuali sedikit."

Dan dalam riwayat lain Nabi ff bersabda:

/o/ i',
J.+e il

"sesungguhnya'Abdullah adalah laki-laki yang shalih."20

IBADAH .ABDULLAH BIN .UMAR 
E,g#,

Barangkali jika kita ingin melihat lembaran demi lembaran
ibadahnya Ibnu 'IJmar v&F,, maka kita tidak akan mamPu men-
jelaskannya. Akan tetapi tidak ada yang harus kita lakukan selain

20 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3738,3740,3741) dan Muslim (no. 2479).

.A1 r.L -llf
U t)'J '
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menyediakan tempat bagi orang yang akan mengabarkan kepada
kita tentang hal itu.

Nafi' ditanya," Apayang dilakukan oleh Ibnu'IJmar di rumah-
nya?" Ia menjawab, "Kalian tidak akan mampu melakukannya.
Ia berwudhu' untuk setiap shalat sementara mush-haf di antara
keduanya."2r

Bahkan ia memiliki batu besar yang dilubangi berisi air (dibuat
untuk telaga air), lalu ia shalat menggunakannya seberapa yang da-

pat ia lakukan, kemudian pergi menuju ranjang(nya), lalu tertidur
seperti tidurnya burung, kemudian ia bangun lalu berwudhu' dan
mengerjakan shalat. Ia melakukanflya di malam hari hingga empat
atau lima kali.22

Nafi' berkata, "Ibnu 'lJmar tidak berpuasa di saat sedang beper-
gian, dan ia hampir tidak pernah berbuka (selalu berpuasa) apabila
sedang mukim."

Dari Nafi' juga, bahwa apabila shalat'Isya' berjama'ah terlewat-
kan olehnya, maka Ibnu'IJmar menghidupkan malamnya.2l

Dari Nafi', dari Ibnu'lJmar, bahwa ia biasa menghidupkan ma-
lam dengan shalat, kemudian bersabda, "\Wahai Nafi', apakah kita
sudah di penghujung malam?" Aku menjawab, "Belum." Maka ia
mengulangi shalat hingga aku mengatakan, "Ya, sudah di penghu-
jung malam [menjelang Shubuh]." Lalu ia pun duduk memohon
ampun dan berdo'a hingga Shubuh.2a

Menurut penulis, dari lembaran yang cemerlang ini dapat kita
ambil pelajaran yang agung, yakni bahwa manusia harus menyedia-
kan untuknya amalan shalih yang dapat menyelamatkannya dari
adzab Allah $d.

Ib nu' lJma r qp$.' tidak p ernah b ergantun g kep ada ay ahandany a,

tetapi ia bersungguh-sungguh dan berlomba mendahului orang di

21 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqat, diriwayatkan oleh Ibnu
Sa'd [IVl120]."

22 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqat."
2r Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim $/303).

'1a Hilyatul Auliyaa' [I/303].
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sekitarnya dalam ketaatan kepada Allah lH, sebab ia mengetahui
bahvu'a Allah $# telah berfirman dalam Kitab-Nya:

,6!';;t u{,: & c ::4 ;;ii,*L':g, y
d{" iAo=L, i}? ii$'61 @ 6r* :Sr!i+
\3b',y:, ;t 1;)- 6.F.ri$ ux;i 6"

$/ z7(zz7 2 /:j\: UAv b-
46t)dt:G
\.T=' JJ

"Dan tiap-tiap manusia itu telab Kami tetapkan amal perbuatan-
nya (sebagaimana tetdpnyd kalwng)pada lehernya. Dan Kami ke-

luarkan baginya pada hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya
terbuha. 'Bacalah kitabmu, cukuplab dirimu sendiri pada -^aktu
ini sebagai penghisab terbadapmu.' Barangsiapa yang berbuat
sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesunggubnya dia berbuat
seperti itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa
ydngsesat maka sesu.ngguhnya dia tersesat bagi (kerugian)dirinya
sendiri. Dan seorangyang berdosa tidak memikul dosa orang lain,
dan Kami tidak akan mengadzab sebelwm Kami mengutus seordng
Rasul." (QS. Al-Israa': 13-15)

Dan firman-Nya:

{'#i ;{i 46t fi:Ai c

c"6\5;rrji4js,iLi;Jk:;j@
(@

/n/ ./ "rl 7/.r, Ern; ro ))z /
&- q91- lr5 t: &]l t4 ,rb

(-:

./ t .//. \l- l . \LvtJ) lrl,J g€v2,]r

<,ji\^"
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"Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab

di antara mereka pada bari itu, dan tidak ada pula mereba saling
b ert any a. B ar an gs iap a y an g b e rat t im b an gan (k e b a ik an) ny a, m a k a

mereka ituldb ordng-ordng ydng mendapat keberuntungan, Dan
barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itwlah
ordng-ordng ydng merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di
dalam Neraka Jahdnnam." (QS. Al-Mu'-minuun: 101-103)

Sekalipun demikian, kita mendapati manusia-manusia di zaman
kita ini di mana salah satu dari mereka menggembar-gemborkan
bahwa dirinya adalah keturunan al-Husain &9, , ata:u salah satu dari
keturunan wali fulan. Namun demikian, kita mendapati dirinya
tidak pernah shalat dan tidak pernah mendekatkan diri kepada Allah
dengan amal shalih apa pun, sebaliknya dia terang-terangan kepada

Allah ilH denga., dosa dan perbuatan maksiatnya. Bahkan dia ter-
masuk orang yang memerangi syari'at Allah dan para wali-Nya.

Kepada mereka semua penulis kirimkan ucapan Nabi H, kepada

buah hati dan penyejuk mata beliau, Fathimah q8,;-, ketika bersabda
kepadanya:

"4 Afi\i jFrst J4 d-G c)$\,'^+v u

.W+tc
"\Wahai Fathimah, selamatkanlah dirimu sendiri dari api Nera-
ka, karena sesungguhnya aku tidak dapat menghalang-halangi
sedikit pun kehendak Allah terhadapmu."25

Dan penulis juga kirimkan kepada mereka firman Allah $6
kepada Nabi-Nya:

-* l;\ai'"a['it \ir{;\S o;t-4ti -i i }
6 :,y1gi * G F\g tlxs ;$t &

25 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah, kftab al-limaan, ba.b

A ndzir'A sy iirataka I A qrabiin,'
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(@'b;ii'.;A'U: \$rt
" K atakanlah,'A ku t idak kwas a mendatangkan manfaat bagi diriku
dan tidak (pula) menolak mudharat kecuali dpaydngdikehendaki
Allah. Dan sekiranya aku mengetabui yang ghaib, tentulah aku
membwat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak ahan di-
timpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalab pemberi peringatan

dan pembauta berita gembira bagi orang-ordng yang beriman."'
(QS. Al-A'raaf: 188)

Dan firman-Nya:

" Katalanlah,'Aku bukanlah Rasul y d.ng ?ertdma di antara Rasul-

Rasul, dan aku tidak mengetahui dpd ydng akan diperbuat ter-

hadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalab

mengikwti dpd yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain
hanyalah seorang pemberi peringatan yang memberi penjelasan."'

(QS. Al-Ahqaaf:9)

Karena itu, kita semua wajib melangkahkan kaki dengan cepat

dalam melakukan ketaatan kepada Allah t$5 d"t memberikan di
hadapan kita apa yang dapat menyelamatkan kita dari adzab Allah,
serta meraih untuk kita rahmat Allah dan Surga-Nya yang di da-

lamnya terdapat hal-hal yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak
pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terbersit dalam hati
manusia.

RASA TAKUT DAN TANGISNYA KARENA TAKUT
KEPADA ALLAH iK;

Apabila Ibnu'IJmar memasuki tempat ibadahnya dan berdiri
di hadapan Allah $#, maka ia seperti seekor burung yang dibasahi
air hujan karena seringnya ia menangis. Ia sama seperti ayahnya,
demikian besar rasa takutnya kepada Allah dan bersikap ekstra mu'

;KiJ u,ffi-1 ap:;rt 5,fri'ulri 4KY$ F
(@ U3S{ptcs'tlj;;61ry
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rdqabab (merasa diawasi oleh Allah $fs), brik dalam keadaan sunyi
mauPun terang-terangan.

Inilah sekelumit tentang rasa takutnya kepada Allah $6.

Dari Nafi', ia berkata, "Apabila Ibnu 'IJmar membaca firman-
Nya:

... $ t-l"r:;$'g Srfr,r ti$r!ili S F
#ffi)\ \r/

' Belwmkab datang utaktunya bagi orang-ordng yang beriman wntuk.

tunduk hati mereka mengingat Allah?...'(QS. Al-Hadiid: 16)

Ia menangis hingga tangisannya mengalahkannya [tidak bisa

menguasai nya).26

Dari Sumair ar-Riyahi, dari ayahnya,ia berkata, "'Abdullah bin
'IJmar minum air dingin,lalu ia menangis dan tangisannya semakin
kencang. Lalu ditanyakan kepadanya, 'Apa yang menyebabkanmu
menangis?' Ia menjawab, 'Aku teringat satu ayat dalam Kitabullab
"13tpJ:

(@ i''#.6fi'i'6'J4y
'Dan diberi penghalang dntdrd. mereka dengan apa ydng mereka

inginkan...' (QS. Saba' : 54)

Maka tahulah aku bahwa penduduk Neraka tidak menginginkan
sesuatu pun seperti keinginan mereka terhadap air.

Allah tlE telah berfirman:
q

... X;\ Hte;; rCfiU'U; \$ y#
\

26 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawi nya tsiqat." Diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim dalam H ily at u I A u liy aa' lI/ 305).
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'... Tuangkanlab kepada kami sedikit air atau rizk'i apa saja yang

telah Allah karuniakan kepadamu.'(QS. Al-A'raaf: 50)":z

Abul Vazi'berkata kepada Ibnu'Umar @', "Manusia senan-

tiasa berada dalam lcebaikan selama Allah i$$ menyisakanmu untuk
mereka."

Maka ia pun marah seraya berkata, "sesungguhnya aku mengira

bahwa engkau warga Irak. Apakah engkau tahu bagaimana pintu
ditutup bagi putra ibumu?" -Maksudnya adalah diri Ibnu 'lJmar

sendiri (artinya, apakah orang itu bisa menjamin Ibnu'IJmar men-

dapat akhir yang baik (bwsnul kbatimab)).'?8

Suatu hari, seorang laki-laki berkata kepada Ibnu 'IJmar vft$',

"\Wahai sebaik-baik manusia atau wahai Putra sebaik-baik manusia!"

Ia berkata, "Aku bukanlah sebaik-baik manusia dan bukan pula pu-

tra sebaik-baik manusia, akan tetapi aku adalah seorang hamba dari

hamba Allah. Aku berharap kepada Allah dan takut kepada-Nya.

Demi Allah, kalian senantiasa [memuji seseorang] hingga kalian

mencelakakan dirinya. "2e

Dari Nafi', ia berkata, "Ibnu'lJmar masuk ke Ka'bah, lalu aku

mendengarnya saat ia sedang sujud mengucapkan, 'Engkau telah

mengetahui bahwa tidak ada yang menghalangiku untuk ikut ber-

saing dengan orang-orang Quraisy atas dunia ini selain rasa takutku
kepada-Mu."'

Dari Thawus, ia berkata, "Aku tidak pernah melihat seorang laki-

laki yang lebih wara'dari Ibnu 'IJmar. Dan aku juga tidak pernah

melihat seorang laki-laki yang lebih berilmu dari lbnu'Abbas."

Sa'id bin al-Musayyab berkata, "Andaikata aku boleh bersaksi

terhadap seorang ahli ilmu bahwa ia termasuk ahli Surga, pastilah

aku bersaksi untuk'Abdullah bin'l]mar."i0

27 Sbfatusb ShafuabU/241).
18 Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd

uv/1611."
Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Abtr

Nu'aim dalam Hily atul A ul iy aa' Il / 307)."

S h ifat u s h S b afw a b U / 23 6).
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CITA-CITA YANG SANGAT MAHAL
Dari Abuz Zinad,ia berkata, "Dr Hijr Isma'il $a'bah) berkumpul

Mush'ab, 'IJrwah, 'Abdullah binaz-Zubair dan 'Abdullah bin 'IJmar.
Lalu mereka berkata,' Bercita-citalah!' Lalu' Abdultrah bin az-Zubair
berkata,'Aku bercita-cita ingin menjadi khalifah,' sedangkan'Urwah
berkata, 'Aku bercita-cita menjadi orang yang ilmunya diambil orang
lain (menjadi orang alim).'Lalu Mush'ab berkata,'Aku bercita-cita
menjadi penguasa di Irak, dan mengumpulkan antara 'Aisyah binti
Thalhah dan Sakinah binti al-Husain (menikahi keduanya).' Adapun
'Abdullah bin'IJmar berkata, 'Aku bercita-cita mendapatkan am-
punan."'

Ia [Abuz Zinad] berkata, "Lalu mereka mendapatk an apa
yang mereka cita-citakan. Dan semoga juga Ibnu 'IJmar diberi
ampun."3l

ANTUSIASMENYA YANG BEGITU BESAR UNTUK
MENGETAHUI SETIAP AMALAN YANG DAPAT ME-
MASUKKAN KE DALAM SURGA

Ini dia, anda melih atnya begitu anrusias untuk mengetahui
setiap sebab atau setiap amalan yang dapat memasukkan ke dalam
Surga. Begitu ia mendengar si fulan rermasuk ahli Surga, ia langsung
melihat-lihat dan mencari tahu amalan-amalannya agar ia dapat
melakukan amalan seperrinya atau lebih dari itu.

Barangkali kisah berikut ini lebih dapat menjelaskan kepada
kita seberapa kuat perhatiannya at^s hal tersebut.

Dari Anas $B , ia berkata, "Kami duduk-duduk bersama Ra-
sulullah ffi, lalu beliau bersabda:

.l?,:t,fi ; ;p5i.jr p:rdq
'Sekarang akan muncul kepada kalian seorang laki-laki dari ahli
Surga.'

1' Sbifatush Shafiaab U/236).
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Lalu muncullah seorang laki-laki dari Anshary^ngdari jenggot-

nya meneteskan air bekas wudhu', ia menjinjing kedua sandalnya
dengan tangan kirinya. Keesokan harinya,Nabi #, bersabda seperti
itu lagi, lalu muncullah laki-laki itu seperti kali pertama. Di hari
ketiga, Nabi #, bersabda seperti itu lagi,lalu muncullah laki-laki itu
seperti sebelumnya. Tatkala Nabi #, berdiri, 'Abdullah bin 'Amr
bin al-'Ash gF, mengikuti orang itu -dalam riwayat al-Baihaqi di-
sebutkan bahwa yang mengikutinya itu adalah'Abdullah bin'IJmar
uW,.Lalu ia ('Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash atau 'Abdullah bin
'Umar) berkata,'sesungguhnya aku bertengkar dengan ayahku, lalu
aku bersumpah untuk tidak menemuinya selama tiga hari. Sudikah
engkau menerimaku hingga masa itu berlalu?'Ia fSahabat Anshar
itu] menjawab,'Ya."'

Anas berkata, "'Abdullah (bin'Amr atau bin'Umar) menceri-
takan bahwa ia pernah bersamanya selama tiga malam, namun ia
tidak melihatnya shalat malam sedikit pun. Ia hanya bangun dan
berbolak-balik di atas ranjangnya seraya berdzikir dan bertakbir
kepada Allah hingga bangun untuk shalat Fajar."

'Abdullah berkata, "Hanyasaja, aku tidak mendengarnya selain
mengatakan yang baik-baik. Tatkala berlalu tiga malam dan aku
hampir menganggap amalannya biasa saja, aku berkata, '\flahai'Ab-
dullah, sesungguhrrya antara aku dan ayahku telah pernah terjadi
pertengkaran ataupun tidak saling sapa sama sekali. Akan tetapi aku
pernah mendengar Rasulullah #, bersabda tentangmu sebanyak
tiga kali, 'sekarang akan muncul kepada kalian seorang lakilaki dari
ahli Surga.' Lalu muncullah dirimu, hal itu terulang hingga tiga kali.
Karena itu, aku ingin berdiam di rumahmu untuk melihat amalanmu
sehingga aku dapat menirumu. Namun akutidak melihatmu melaku-
kan banyak amalan. Lantas, apayangmenyebabkanmu sampai kepada

apayatgdisabdakan oleh Nabi ffi, itu?'

Ia menjawab, 'Tidak ada yang istimewa kecuali seperti yang
engkau telah lihat.' Tatkala aku hendak berpamitan, ia memang-
gilku seraya berkata,'Tidak adayangistimewa kecuali seperti yang
engkau telah lihat. Hanya saja, aku tidak pernah mendapati dalam
hatiku kecurangan terhadap seorang pun dari kaum muslimin, dan

aku tidak pernah merasa dengki terhadap siapa pun atas kebaikan
(nikmat) yang Allah berikan kepadanya."' 'Abdullah berkata, "Inilah
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hal yang telah menyampaikanmu kepada deralaritu yang kami tidak
mampu melakukan nya."32

INFAK YANG DIKELUARKAN IBNU.UMAR tr#.U-, DI
JALAN ALLAH

Jika kita ingin berbicara rentang bagaimana Ibnu 'lJmar v,!p.,
menafkahkan hartanya di jalan Allah, maka cukuplah bagi kita
dengan mengetahui bahwa apabila ia mendengar atau membaca saru
ayat dari Kitabullah yang mengajaknya untuk berinfak, maka ia
dengan cepat melaksanakannya, tidak pikir-pikir dahulu dan tidak
pernah ragu. Ia memberikan di jalan jiwa dan hal-hal yang berharga
dengan mengharap keridhaan-Nya.

Nafi' berkata, "Tidaklah Ibnu'lJmar v$: wafa\melainkan ia
telah membebaskan sebanyak seribu orang budak atau lebih."

Bagaimana ia tidak melakukan hal itu, semenrara ia telah men-
dengar Nabi H, menganjurkan umat agar melakukan amalanyang
mulia ini.

Dari Abu Hurairah €B ,ia berkata, "Rasulullah fr bersabda:

anr pi --aMa+:

EI
'Barangsiapayangmembebaskan seorang budak muslim, maka
Allah akan membebaskan baginya dengan seriap anggota badan-
nya anggota badan (yrrg sama) dari api Neraka hingga mem-
bebaskan kemaluan dengan kemaluannfa."'tt

Dan dari Abu Nujaih as-Sulami & , ia berkata, "Rasulullah
ff, bersabda:

to o t
N.a ,'b-9

a h .-o1o .
,ar-l-I.'r-At) (J

z t4 o )
.'-o l ries-

o1 2.o( i..4> 
'.aJ 4> '9 .t:.> \- )J I .J \) J

F'dft U: air t j"U \Jr-..- >\i, GL\ #
32 HR. Ahmad dalam Musnadnya. Al-Mundziri berkata, "sanadnya berdasarkan

persyaratan al-Bukhari dan Muslim."
rr Muttafaq 'alaih, dari Abu Hurairah. Shabiib al-Jaami'(no. 6051).
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'Laki-laki muslim mana sajayang membebaskan seorang laki-laki
muslim, maka Allah Ta'ala akan menjadikan pelindung setiap
tulang dari tulangnya dengan tulang dari tulang yang sama, yang
membebaskannya dari api Neraka. Dan wanita mana saja yang
membebaskan seorang wanita muslimah, maka Allah Ta'ala akan
menjadikan pelindung setiap tulang dari tulangnya dengan tulang
dari tulang yang sama, yang membebaskannya dari api Neraka
kelak pada hari Kiamat."ra

Dari Muhammad binZaid, bahwa Ibnu'IJmar membuat per-
janjian pembebasan dengan budaknya sebesar empat puluh ribu.
Lalu ia berangkat ke Kufah.Ia bekerja merawat unta-unta merahnya
hingga berhasil membayar sebanyak lima belas ribu. Lalu seseorang
mendatang iny a ser ay a berkata, "Apakah engkau sudah gila? En gkau
di sini menyiksa dirimu sendiri sementara Ibnu 'IJmar membeli
budak ke sana dan kemari kemudian membebaskan mereka semua."
Kembalilah menemuinya,lalu katakan, "Aku sudah tidak mampu."
Maka ia datang menghadap kepada Ibnu'Umar dengan membawa
selembar perjanjian seraya berkata, "\Wahai Abu 'Abdirrahman, aku
sudah tidak mampu. Ini surat perjanjianku, maka hapuskanlah." Ia
menjawab, "Tidak, akan tetapi hapuslah olehmu jika engkau mau."
Lalu ia menghapusnya. Maka berlinanglah kedua mata'Abdullah
seraya berkata, "Pergilah! Engkau sudah bebas." Orang itu berkata,
"semoga Allah memperbaiki urusan anda." Lalu orang itu berkata,
"Berbuat baiklah kepada kedua putraku." Ia berkata, "Keduanya
bebas." Lalu orang itu berkata, "semoga Allah memperbaiki urusan-

ra Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban, dari Abu Nujaih as-Sulami,

dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbahiih al-Jaami' (no.2726).
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mu. Berbuat baiklah kepada kedua ibu dari kedua anakku." Ia ber-
kata, "Kedvanya bebas merdeka."rs

Dari'Ashim bin Muhammad al-'Amri, dari ayahnya,ia berkata,
"'Abdullah binJa'far memberikan kepada Ibnu'IJmar sepuluh ribu
untuk membebaskan Nafi'. Lalu ia (Ibn'Umar) menemui isterinya,
Shafiyyah, dan menceritakan kepadanya. Maka isterinya iru men-
jawab, 'Lantas apa lagi yang engkau tunggu?' Ia berkata, 'Bukankah
ada yang lebih baik lagi dari itu? Ia bebas merdeka karena Allah
$15. Seakan terbayang olehku bahwa ia bermaksud melaksanakan
firman Allah $#:

'-Kalian sekali-kali tidak. sampai kepada kebajikan (yangsempurna)
sebelwm kalinn mena/k ahkan sebagian harta y ang kalian cintai... "'
(QS. 'Ali 'Imran:92)36

Dari Nafi', ia berkata, "Apabila Ibnu 'IJmar sangat terkagum-
kagum dengan sesuatu dari hartanya, ia menjadikannya sebagai
(sarana untuk) taqarrub (mendekatkan diri) kepada Rabb-nya ,Fu."
Nafi' berkata, "Budaknya sudah mengetahui hal itu darinya, maka
terkadang salah seorang dari mereka bersungguh-sungguh dengan
konsisten (pergi) ke Masjid. Apabila Ibnu'IJmar melihatnya dalam
kondisi yang baik sepeni itu, ia pun memerdekakannya, maka para
Sahabatnya berkata kepadanya, '\'Mahai Abu 'Abdirrahman, demi
Allah, yang mereka lakukan itu hanya untuk memperdayamu [agar
engkau membebaskan mereka].' Maka Ibnu'Umar m_enjawab,'Ba-
rangsiapa yang memperdaya kami dengan Allah, maka kami akan
suka rela diperdaya dengan-Nya."'37

Dari Salim, ia berkata, "Ibnu 'lJmar sama sekali tidak pernah
melaknat kecuali satu orang pelayan (budak)nya, lalu ia membebas-
kannya."l8

rs Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawi nya tsiqat. Siyar A'laamin Nubalaa'
karya imam adz-D zahabi UII/ 217)."

16 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dalam H i lyat u I A ul i aa' U/ 29 61J

37 Shifatush Sbafuab U/237).
18 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyarul

Auliyaa' lI/ 3071, dan sanadnya shahih."
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Dari Nafi', ia berkata, "Ibn 'IJmar jatuh sakit, lalu ia mengingin-
kan anggur yang pertama kali datang. Maka isterinya mengirim utusan

dengan membawa satu dirham,lalu membeli dengannya syaitangkai
anggur. Ternyata utusannya itu diikuti seorang pengemis. Tatkala ia

masuk, berkatalah si peminta, 'Aku seorang pengemis.' Maka ber-
katalah Ibnu'lJmar,'Berikanlah kepadanya.' Kemudian isterinya
mengirim utusan lagi membawa satu dirham, lalu utusan itu diikuti
lagi oleh seorang peminta. Tatkala ia masuk, berkatalah si peminta,
'Aku seorang peminta.' Maka Ibnu 'IJmar berkata, 'Berikanlah itu
kepadanya.' Lalu mereka memberik annya. Kemudian Shafiyyah
mengirim utusan kepada si peminta seraya berkata, 'Demi Allah,
jika engkau kembali, engkau tidak mendapatkan kebaikan apa pun
dariku.'Kemudian ia mengirim utusan dengan membawa satu dirham
lagi, lalu membeli dengannya syaitangkai anggur."r'

Dan dari Nafi', ia berkata, "Ada yang membawa dua puluhan
ribu dinar lebih kepada Ibnu 'IJmar u&b:.,, dan tidaklah ia berdiri
hingga ia memberikannya (membagi-bagikannya)."a0

' Dari Nafi', ia berkata, "Ibn'IJmar biasa membagibagikan dalam
majelisnya tiga puluh ribu, kemudian datang kepadanya satu bulan
di mana ia tidak memakan sepotong daging prrt.""

Dan dari Nafi', ia berkata, "Mu'awiyah .vgi'mengirim kepada

Ibnu 'IJmar v&F., sebesar seratus ribu dinar. Maka tidaklah sampai

satu haul (setahun penuh), tidak tersisa lagi dari harta itu sedikit pun
di sisinya."a2

Kaum fakir sudah mengenal kedermawanan, kemuliaan, kelem-

butan dan empati Ibnu 'IJmar q&F.,. Mereka biasa duduk-duduk di
jalanyangakan dilaluinyaagar ia mengajak mereka ke rumahnya,
lalu memberi mereka makan dan memberikan apayang mereka mau.

:19

40

4I

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqat. Diriwayatkan semisalnya

oleh Ibnu Sa'd [IVl159] dan Abu Nu'aim U/2971."
HR. Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa'U/2961.

D alam Hilyatul A uliaa' ll/ 29 5-29 6). Dimuat oleh al-Haitsa mi dalam Maj ma'uz

Zawaa'id UX/ 347l,lalu ia menisbatkannya kepada ath-Thabrani seraya berka-

ta,"Paraperawinya adalah para perawi kitab asb-Shahib, selain Burd bin Sinan,

ia seorang yang tsiqab."

Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dalam H ily at u I A ul iyaa' U/ 29 6)."

42
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M9r9ka berkumpul di sekelilingnya seperti berkumpulnya lebah di
sekeliling bunga dan tumbuhan beraroma harum untuk mengambil
sari darinya.

DariHamzah bin'Abdillah, ia berkata, "Andaikata ada banyak
makanan di sisi ayahku, niscaya ia tidak akan kenyang darinya r.t.l.h
menemukan orang yang memakannya. Ibnu Muthi' pernah me-
ngunjunginya, lalu melihat badannya telah kurus, lalu ia berbicara
kepadanya, ia berkata,'sesungguhnya pernah datang kepadaku saat
berusia delapan tahun di mana aku tidak pernah kenyang satu kali
pun.'Atau ia mengatakan,'Kecuali satu kali. Sekarang engkau ingin

1ky kenyang di saat tidak tersisa dari umurku selain sekedar dahaga
keledai (sedikit)2'"+:

Dari Hisyam bin Yahya al-Ghassani, dari ayahnya, ia berkata,
"Seorang peminta-minta datang kepada Ibnu'Umar,lalu ia berkata
kepada putranya, 'Berikan kepadanya saru dinar.' Tatkala peminta
itu pergi, berkatalah purranya kepadanya, 'semoga Allah minerima
darimu, wahai ayahku.'Ia membalas, 'Andaikaia aku tahu bahwa
Allah $5 akan menerima dariku satu kali sujud dan shadaqah satu
dirham, maka tidaklah ada hal ghaib yang lebih aku cintai daripada
kematian. Apakah engkau tahu dari siapa Dia menerima? Sesungguh-
nya Allah t$H ha.ry, menerima dari oring-orang yangbertak*IJ'oo

Bahkan Ayyub bin \Va'il ar-Rasibi menceritakan kepada kita
tentang salah satu bentuk kemuliaan nya. ra memberitahukan ke-
pada kita bahwa pernah suatu hari dikirimkan kepada Ibnu 'LJmar
empat ribu dirham dan sejenis kain sutera. Lalu di hari berikutnya,
Ayyub bin \X/a'il melihatnya di pasar sedang membeli makanan
untuk untanya dengan berhutang.

Lalu Ibnu \Wa'il pergi menemui keluarga'Abdullah bin 'Umar,
kemudian bertanya kepada mereka, "Bukankah telah datang kepada
Abu'Abdirrahman -Ibnu'IJmar- kemarin empar ribu dan sejenis

ar Dikatakan dahaga keledai karena ia termasuk binatang yang paling tidak da-
pat lepas dari air. Hadits ini rercanrum dalam al-Musbannaf (no.20630), dan
dari jalurnya Abu Nu'aim meriwayatkannya lI/298) dari Ma'mar, dari az-
zuhri, dari Hamzah bin 'Abdillah bin 'Umar. Syaikh al-Arna-uth berkata,
"Dan sanadnya shahih."

aa Sbifatusb Sbafuab lI/2401.
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kain sutera?" Mereka menjawab, "Benar." Ibnu \Wa'il berkata, "Hari
ini aku melihatnya di pasar sedang membeli makanan untanya dan

ia tidak memiliki uang untuk membelinya [ia membeli dengan ber-

hutang]." Mereka menjawab, "Harta itu belum ada satu malam, ia

langsung membagi-bagikan seluruhnya. Kemudian ia mengambil se-

jenis kain sutera itu,lalu menyelempangkannya di atas Punggungnya
lalu keluar. Kemudian ia kembali sementara kain sutera itu sudah

tidak bersamanya lagi. Lalu kami tanyakan kepadanya tentangnnya,

maka ia mengatakan bahwa ia telah memberikannya kepada seorang

fakir."

Kemudian Ibnu \Wa'il pergi dengan menepuk-nepukkan dua

telapak tangannya hingga sampai ke pasar, lalu menaiki tempat yang

tinggi dan berteriak kepada orang-orang, "\Wahai para pedagang! Apa

yang kalian lakukan dengan dunia? Inilah Ibnu'Umar dikirimkan
kepadanya uang ribuan dirham, lalu dibagi-bagikannya. Kemudian
di esok pagrnya,ia sampai berhutang untuk membeli makanan unta-

nya.l"

KEZUHUDAN DAN KE\VARAAN IBNU.UMAR K,9,5'

Barangkli ungkapan yang paling tepat dan bisa menjelaskan ten-

tang kezuhudan Ibnu 'IJmar rM- t adalah kata-kata yang diucapkan

oleh Jabir bin 'Abdillah aW-,, "Tidak seorang pun dari kami yang

mendapatkan dunia melainkan ia telah condong kepadanya atau

dunia condong kepadanya kecuali 'Abdullah bin 'LJmar."as

Dari Ibnu Sirin, bahwa seorang lakilaki pernah berkata kepada

Ibnu 'Umar vi$r, "Aku buatkan untukmu jawarisy?" Ia berkata,

"Apa itu?" Orang itu berkata, "sesuatu yang apabila makanan mem-

brit*, terlalu kenyang, lalu kamu mengonsumsinya, maka akan

menjadi lancar."

Maka ia berkata, "Aku tidak pernah kenyang sejak empat bulan

lalu. Hal itu bukan karena aku tidak mendapatka;nny^, akan tetapi

a5 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf [xII/148], dan

al-Hakim dalam al-Mustadrak IIII/5601. Ia berkata, "Ini adalah hadits sha-

hih berdasarkan persyaratan al-Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak

meriwayatkannya, disetujui oleh adz-Dzahabl.Ia adalah hadits mauquf yang

shahih."
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aku s.udah berjanji kepada suatu kaum yang merasakan kenyang
sekali dan merasakan lapar sekali."a6

Suatu kali, Ibnu 'L]mar q&F, berkata, "Aku tidak pernah me-
nanam satu kali pun sejak Rasulullah M waf.at."a7

Ibnu Mas'ud berkata, "sesungguhnya pemuda euraisy yangpa-
ling lruat menahan dirinya terhadap godaan dunia hanya:nuaui.tt
bin 'IJmar q{5,."+t

UNTAIAN-UNTAIAN KATA EMAS YANG MENGISI
HATI DENGAN CAHAYA

Al-Laits bin Sa'd dan ulama lainnya pernah berkata, "seseorang
menulis surar kepada Ibnu 'IJmar, 'Tulislah untukku semua ilmuj
Lalu ia membalasnya, 'sesungguhnya ilmu itu banyak, akan tetapi
jika engkau mampu bertemu dengan Allah dalam kondisi pun;-
gung ringan dari darah-darah menusia [tidak menzhalimi mereka],
perut kosong dari harta-harta mereka [tidak memakan harra ma-
nusia secara zhalim], lidah terkekang dari kehormatan-kehormatan
mereka serta konsisten dengan urusan kelompok mereka, maka
lakukanlah."ae

Dari'Abdullah bin Sabrah, ia berkata, "Apabila berada di pagi
hari, Ibnu 'IJmar biasa membaca do'a:

;:ya;a,FCW3;[* #\U
6:t:,r6jji tf+rj Y-,jt,

+5,'o;; i>\3 c'al-:,-U

a6 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqat, diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa'Ul3OOl dari .ialur Imam Ahmad."

47 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd IIY/170) sebagaimana yang dinukil dari
A' I a a m i n N u b a I a a' ka r y a adz-D zah ab t IIII / 2 I 2).

a8 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd Uy/t44l.Ia terdapat dalam Hilyatul Auliyaa,
lr/2e41.

ae Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-Dzahabi IIII/ 222).
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'Ya Allah, jadikanlah aku hamba-Mu yang pril,,* besar bagian-

nya dalam setiap kebaikan yang Engkau bagikan di.pagi-hari,

(ialam setiap) iahayayang Engkau jadikan petunjuk, rahmat

yang Engkau tebarkan , rizkiyang Engkau bentangkan, kesusahan

yr"[ f"[t au hilangkan, bencana yang Engkau angkat dan fitnah

yang Engkau palingkan."'

Dari Mujahid, dari Ibnu'Umar v.M-,, ia berkata, "Tidaklah se-

orang hamba mengambil sesuaru dari dunia melainkan berkurang-

Iah dari derajatnyidi sisi Allah,9Fr, sekalipun terhadap harta itu ia
bermurah hati (suka berderma dan bershadaqah)."

Dari 'IJmar bin Maimun, dari ayahnya, ia berkata, "Pernah

dikatakan kepada 'Abdullah bin 'Umar '#!i,, 'si fulan al-Anshari

telah wafat.' Ia berkata,'semoga Allah merahmatinya.' Lalu dikata-

kan, 'Orang itu meninggalkan seratus ribu.' Ia berkata, 'Akan
tetapi ha.ta i-tu tidak meninggalkannya (begitu saja, sebaliknya akan

dipertanyakan tentangttya). ""0

KECINTAANNYA TERHADAP MANUSIA DAN AN-
TUSIASNYA MENOLONG MEREKA

Ibnu 'Um ar '<St amat mencintai manusia, khususnya ahli

takwa.

Diriwayatkan dari Hushain bahwa Ibnu 'umar berkata, "Se-

sungguhny" ,k., keluar, sementara tidak ada keperluanku selain

^g^i1^p^r'memberi 
salam kepada orang-orang dan mereka memberi

salam kepadaku."sl

Dari Abu 'Amr an-Nadabi, ia berkata, "Aku pernah keluar

bersama Ibnu 'Umar, lalu tidaklah ia bertemu dengan anak kecil

atau orang tua melainkan ia memberi salam kepadanya'"s2

Bahkan terkadang ia keluar bersama orang-orang dengan tujuan

ingin menguji keimanan mereka dan sikap muraqabab (merasa di-

50

51

Shfatush Sbafuah U/ 241).

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd tIV/1551sebagaimana yang dinukil dari Styar

A' I aa m in N u ba I a a', adz'D zahabi IIII / 221).

Terdapat dalam al-Musbannaf (no. 19442) sebagaimana yang dinukil dari Siyar

A' I aam in N w b a I aa', adz-D zahabi UII / 2211.
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awasi Allah l$5) mereka terhadap Allah $6 hingg, apabila ia mene-
mukan ketimpangan pada diri mereka, ia memberikan nasehar-
nasehat yang berharga kepada mereka. Jika mereka berhajat kepada
harta, maka ia menolong dan membantu mereka.

Dari'Abdullah bin Dinar, ia berkata, "Aku berangkat bersama
Ibnu'IJmar cf$-, ke Makkah, lalu kami membuat kemah. Kemudian
turunlah kepada kami seorang penggembala dari bukit. Lalu Ibnu
'IJmar bertanya kepadanya, "Engkau penggembala?" Ia menjawab,
"Ya." Ibnu 'Umar berkata, "Juallah kepadaku kambingmu.!" Ia men-
jawab, "Aku hanya seorang budak [kambing itu milik ruanku]."
Ibnu 'lJmar berkata -ingin mengujinya-, "Karakan kepada ruanmu,
'Kambingnya telah dimakan srigala." Ia berkata, "Kalau begitu, di
mana Allah &E?" Ibnu'IJmar berkata, "Di mana Allah?" Kemudian
ia menangis, setelah itu ia membeli budak itu, dan memerdekakan-
nya.

Dalam riwayat Ibnu Abi Dawud disebutkan, dari Nafi', "Lalu
ia membebaskannya dan membelikan kambing unruknya."s3

IA MENGASINGKAN DIRI DARI KEKUASAAN DAN
FITNAH

Ibn 'Umar kpy, hidup zuhud dalam segala hal hingga terhadap
kekuasaan. Mereka pernah menawarkan kepadanya kekuasaan lebih
dari satu kali namun ia tetap menolaknya, padahal ia pantas untuk
itu. Akan tetapi ia mengasingkan diri darinya.

Dari 'Ashim, bahwa Marwan pernah berkata kepada Ibnu 'lJmar
cM-, -yakni setelah wafatnya Yazid-, "Berikan ranganmu agar kami
berbai'at kepadamu, karena engkau adalah sayyid bangsa Arab dan
putra Sayyid mereka." Ia menjawab, "Apa yang akan aku lakukan
terhadap penduduk timur?" Ia berkata, "Kita memerangi mereka
hingga mereka mau berbai'at." Ia (Ibnu'Umar) berkata, "Demi A1-
lah, aku tidak suka jika kekuasaan ini tunduk kepadaku selama tujuh

sr Dimuat oleh al-Haits ami dalam Majrna'uz Zauaa-id\X/ 341).Ia menisbatkan-
nya kepada ath-Thabrani, lalu berkata , "Para perawinya adalah para perawi
kitab asb-Sbabib selain Abdullah bin al-Harits al-Hathibi, dan ia seoranB yang
tsiqah."
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puluh tahun, sementara ada orang-orang muslim yang terbunuh oleh

pedangku walaupun satu orang."

Ia berkata, "Marwan berkata:

Sesungguhnya aku melihat fitnah yang tungkunya mendidih
Sedang kekuasaan setelah Abu Laila adalah bagi siapa yang
menang

Abu Laila adalah Mu'awiyah bin Yazid. Ayahnya menyuruh
orang-orang berbai'at kepadanya. Ia hidup beberapa hari.5a

Bahkan Ibnu'Umar mengasingkan diri dari fitnah yang terjadi
antara 'Ali dan Mu'awiyah v#,.Ia tidak ikut berperang bersama

yang satu atau yafiglainnya.

Ibnu'IJmar u#5., memberi salam kepada kaum yang berjuluk
Khasyabah dan Khawarij sedang mereka saling berperang. Ia berkata,
"Siapa yang mengatakan, 'Mari kita shalat,' aku akan memenuhinya,
dan siapa yang mengatakan, 'Mari kita membunuh saudara muslim-
mu dan mengambil hartanya,'maka aku tidak memenuhinya."tt

Bahkan Ibnu 'IJmar t;W, selalu berusaha untuk memPersatu-

kan kalimat kaum muslimin. Ia selalu khawatir kaum muslimin
berpecah belah, tercerai berai dan bersengketa.

Dari Ibnu 'IJmar q{p-,,iaberkata, "Aku menemui Hafshah rd}-,

sementara ikatan rambutnya masih meneteskan air,lalu aku berkata,

'Telah terjadi di tengah manusia seperti aPayangengkau lihat, se-

mentara aku tidak memiliki [kewenangan] sedikit pun dari urusan

ini.'Ia berkata,'Temuilah mereka, sebab mereka sedang menung-

gumu. Aku khawatir sikapmu mengurung diri terhadap mereka

merupakan bentuk perpecahan."'Namun hal itu tidak mengguglh-

nya hl.rgga akhirnya ia pergi. Ibnu'lJmar berkata, "Tatkala kedua

hakim (uru runding) berpencar, berpidatolah Mu'awiyah, 'Siapa

yang ingin berbicara mengenai hal ini, maka hendaklah ia memper-

iit rit "" kepadaku kekuatannya. Kami lebih berhak darinya dan

darr ayahnya..."'Ia (Mu'awiyah) menyindir Ibnu 'lJmar.

Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd

dalam ath-Thabaqaat UY / 169)."

Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd

uY /169, r7o)."
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"Habib bin Maslamah berkata, 'Ayah dan ibuku menjadi te-
busanmu, tidakkah engkau menjawab perkataannya?' Ibnu'rJmar
menjawab, 'Aku telah memasang sorbanku., Aku sudah hampir
mengatakan, Jusrru yang lebih berhak darimu dengan hal itu adaiah
orang yang memerangimu [yakni'Ali bin Abi rhalib] dan ayahmu
dalam membela Islam.' Namun aku khawatir mengatakan suaru
kalimat yang akan memecah belah persaruan dan -enr*pahkan
darah. Lalu aku ingat apa yang Allah persiapkan di Surga."s6

Imam adz-Dzahabi i)H berkata, .,Menurutku, 
saat itu bai'at

terhadapnya hampir saja terjadi sekalipun ada orang-orang hebat
semisal Imam'Ali bin Abi rhalib dan Sa'd bin Abi \7aqqash. Andai-
kata ia dibai'at, pastilah kedua pihak tidak akan berselisih pendapat,
akan tetapi Allah dll6 menjaganya dan memberikan pilihan terbaik
untuknya."sZ

Semoga Allah l$k meridhai Ibnu'lJmar dan ayahnya. Dimana
orang yang seperti Ibnu 'Ijmar dalam beragama, keutaraan, ilmu,
ibadah dan rasa takutnya, di mana ditawarkan kepadanya khilafah
lalu_ia menolaknya. Dan ketika ditawarkan jabaian t aHr" agung
[qadhi] oleh orang semisal 'IJrsman ternyataia menolaknya)

Begitu pula ketika ditawarkan untuk menjadi wakil 'Ali bin Abi
Thalib untuk mengurusi daerah Syam namun ia menghindarinya)

Allah memilih siapa yang Dia kehendaki kepada-Nya dan
menunjuki orang yang kembali kepada-Nyr.r,

56 Diriwayatkan oleh al-Bukhari Lvrr/ 309 ,3rr)dalam kitab a l.Magbazi,bab Ghaz.
uat u l K b an d a q;' Ab dur r azzaq dalam al - M usb ann af Lv / 4 65). K.lirr,"t "Tatkala
kedua hakim (uru runding) berpencar," berasal dari riwayat 'Abdvrrazzaq,
sedangkan dalam riwayat.al-Bukhari berbunyi, "Tatkala manusia berpencar.-',
Al-Hafizh Ibnu Hajar ,OlE berkata, "yakni setelah kedua juru .rrr,&ng ber-
selisih pendapat. Keduanya adalah Abu Musa al-Asy'ari dari pihak 'Aii dan
'Amr bin al-'Ash dari pihak Mu'awiyah." sedangkan kalimat, ,.fa (Mu'awiyah)
menyindir Ibnu lJmar," berasal dari al-Musbannaf, dan tidak terdapat drlam
Shahih al-Bukhari.

5' Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-DzahabiIIII/227).
58 Siyar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi [IIII235].
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\TAKTUNYA UNTUK PERGI

Dari Ibnu 'Ijmar c,tF,, bahwa ia pernah berdiri di hadapan al-

Hajjajsaat ia sedang berpidato seraya berkata, "\Wahai musuh Allah!

orang yang telah menghalalkan tanah haram Allah dan menghancur-

kan Baitullah."

Al-Hajjaj membalasnya, "\(/ahai orang tua yang telah pikun."
Tatkala orang-orang pergi, al-Hajjaj menyuruh anak buahnya, Ialu

mengambil tombak yang telah dilumuri racun' kemudian memu-

kulkannya ke kaki Ibnu'lJmar. Akibatnya, Ibnu'IJmarpun men-

derita sakit beberapa hari, lalu ia wafat di Makkah dan dikuburkan
di sana.

Pernah al-Hajjaj menemuinya dalam rangka menjepguk lalu

memberi salam, namun Ibnu 'Umar tidak menjawabnya, lalu meng-

ajaknya berbicara namun ia tidak menjawabnya.s'

Dari Ishaq bin Sa'id bin 'Amr bin Sa'id bin al-'Ash, dari ayah-

nya, ia berkata, "Pernah al-Ha)ial menemui Ibnu 'lJmar fketika
sakit menjelang kematiannyal sedang aku berada di sisinya. Lalu ia

berkata,'Bagaimana kabarnya)' Ia (Ibnu'Umar) menjawab,'Baik.'
Ia bertanya, 'Siapa yang melukaimu?' Ibnu'Umar menjawab, 'Yang

menyakitiku adalah orang yang menyuruh mengangkat senjata pada

hari di mana tidak dihalalkan mengangkatnya,'yakni al-Hajia1.u0

Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Tatkala Ibnu 'lJmar sedang

sekarat, ia berkata, 'Tidak ada sesuatu pun yang menghiburku dari

dunia ini kecuali tiga hal: rasa haus di saat matahari terik, menahan

derita di malam hari dan bahwa diriku tidak sempat memerangi

kelompok zhalim yang turun di tengah kita ini,"' maksudnya al-

Hajjaj.6l

Dan setelah kehidupan panjang yang diisi oleh ahli ibadah lagi

zuhud ini dengan keraatan kepada Allah $ii, p..rg.rahan tenaga dan

6l

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawi nya tsiqah, silar A'laamin Nubalaa'

karya Imam adz-Dzahabi lIIl / 2301."

D i riwayatkan oleh al-Buk hari lll / 31 9)dalam kitab a I -' I e da ian, b ab M a a Yu k -

rabu min Hamlis Srlabfil'led wal Haram.

Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd

[rv/18s]."
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pengorbanan semata karena mengharap vajah Allah t$ii; setelah
kehidupan yang mulia ini, pergilah orang mulia putra orang mulia
ini dari dunia manusia untuk bertemu dengan para kekasih dl surga
ar-Rahman yang di dalamnya tidak pernah dilihat oleh mata, tida-k
pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terbersik di hati ma-
nusla.

. Semoga Allah i[6 meridhai Ibnu 'IJmar dan ayahnya serra para
Sahabat seluruhnya.

za*\\:At;N,
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NU'AIM BINMAS'UD &-,

Melalui dirinya,
Allah $5 menolong satu pasukan penuh

. Sesungguhnya Allah $6 merranam untuk agama ini tanaman yang
dengannya Dia memuliakan Islam di setiap ,i^^ndan tempat.

. Di 
^ntar.a 

orang-orang yang dengannya Allah menjadikan mereka
bermanfaat bagi_Islam adalah kiatria kita yangtanggap lagi cerdik ini,
seorang yang Allah $# arr.rgerahi kecepatan d.lr- berfiklr [spontani-
tas] dan amat cerdik.

_ . ..l.ry"gguhnya ia adalah Nu'aim bin Mas,ud $ yangdi masa
Jahiliyah memiliki hub.ungan yang sangat erat dengrn orrirg-o.rrrg
Yahudi Bani Quraizhah dan selain meieka.

Ia biasa duduk-duduk di majelis mereka, begadang dan minum-
minum bersama mereka. Sementara mereka j"g, r.";rt mencintai-
nya dan memberikan kepercayaan penuh keprdr"yrl

. Di.waktu yang repar sesuai dengan waktu yang Allah d5 takdir_
kan, Dia membuka pintu hati Nu'aim untuk ,rr.rr.-.i*, hidayah dan
dien yang haq ini. Dengan begitu, Nu'aim memulai lembaran baru di
hari perang Ahzab,dan mampu menggoreskan di atas kening sejarah
lembaran yang tidak akan perrrah dilupakan selamanya r.prrr[rg hrri
dan sepanjang malam.

.. l.:y"gguhnya ia adalah lembaran yang cemerlang lagi bersinar.
AllahtH menjadikannya sebagai sebab iisell*atkar,r,y", ,.L*h umat
Islam, terurama Rasulullah #,.

APA YANG TELAH ENGKAU PERSEMBAHKAN UN-
TUK DIENULLAIfr

Mari merenung bersama
bagaimana Nu'aim bin Mas'ud

Nu'aim bin Mas'ud $b

saya wahai saudaraku yang mulia,
gE mampu menjadi sebab dikeluar-
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kannya [dibubarkannya] sejumlah besar orang-orang yang telah

t.rkorrr*trasi untuk rrr.rrghr,.t'rkan Islam dalam Perang Ahzab'

Tanyakan kepada diri anda dengan Pertanyaan ini' "Apa yang

telah engkau persembahkan untuk dienullah?"

Inilah Nu'aim bin Mas'ud {ts, , seorangfida-i belaku aksi pe-

,rgorUr"r" diri) dan ksatria datang kepada Nabi ffi di waktu yang

JJ-ikia., genting dan mencekam di mana hampir.membuat jantung-

jantung.Jpo, dlri dada-dada pada Perang Ahzab'

KaummusyrikintelahmengePungkotaMadinahdariseluruh
penjuru di sekiiar parit, ,.-.,'t'i" di saat-saat yang genting lagi me-

'rr.grrgk"., ini, orang-orang Yih.u{ Bani Qurarzhah membatalkan

f.;jrr]irr, dengan R"asulullah ffi' Dengan begitu' mereka berubah

menjadi ,t.r-r.t serius dari dalam y"'g '-'t berbahayaterhadap

kaum wanita dan anak-anak. Mereka telah mengikat janji dengan

t r.r* musyrikin untuk bersama-sama memerangi Muhammad'

rrrilrh tingkrh polah orang-orang Yahudi, dan inilah sifat mereka.

O;;;;-"r;ng yahudi tidaklah pandai selain berkhianat dan mem-

batalkan perjaniran.

Mereka membatalkan perjaniian dengan Rasulullah H, di saat

yang genting.

Dapat anda bayangkan bagaimana kondisi psikis yang meng-

hirrggaii Rasuluila( ffiib.rrr-I para.Sahab 
^tnyau$'' 

D^lt"' hal ini'

Allah $# telah meny.brrr,ty' dt'g"t sifat yang demikian menyentuh

dan detail.

Dia +JE berfirman:

ibF
l' ( .11 <,
*u,oPs
(+*1v:

'*.,a\3. JAi$; #.{\ *6
'$fi 6j "+xi'S;) $3 O r;t'r i

rflr, t"$Gtbfi
.Nlz . z
JA'b

(@ 6;)*v'j,ii'^i(6ey;
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" ... Ddn ketika penglibatan(kalian) terpana dan hati kalian nxenye-

sak, sampai ke tenggorokan dan kalian berprasangka terbadap Allah
dengan bermacam-macam sangkaan. Di situlab diuji orang-orang
m ukmin dan digoncangkan (b atiny a) dengan gonc angan y ang dab -

syat. Dan (ingatlab) ketika ordng-ordngmunafik dan orang-ordng
yang beryenyahi dakm hatinya berkata,'Allab dan Rasul-Nya tidak
menjanjikan kepada karni kecuali tipu ddyd.."'(QS. Al-Ahzaab:
10-12)

Bayangkanlah kondisi tersebut! Sungguh saar itu sudah ada yang
berani berkata di samping Rasulullah H,,4@ LlJt-;A;;;5'i6;e*
*Allab dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kipada kami kecuali tipu
daya." Kaum musyrikin mengepung kita sementara orang-orang
Yahudi membatalkan perjanjian dan akan menghancurkan kita dari
dalam serta membunuh kaum wanira dan anak-anak kita!

Kondisi yang menegangkan. Oleh karena itulah, Rasulullah #,
sampai berdiri seraya bersimpuh ke hadapan Allah $d:

t--,)

#r Fx1 *,L:a\G;"\,<.j\ j#&x1

$:s$,^l 5li';5;*'it
"Ya Allah, yang menurunkan Kitab, Yang Maha Cepat per-
hitungannya, hancurkanlah ahzab (kelompok-kelompok itu).
Ya Allah, hancurkanlah dan guncangkanlah mereka."l

Tatkala Rasulullah M, danpara Sahab atny^berada dalam kon-
disi takut dan tegang sebagaimana yang disebutkan oleh Allah tj6
karena demonstrasi yang ditunjukkan musuh terhadap kaum mus-
limin dan datangnya mereka untuk menyerang dari bagian aras dan
bagian bawah [dari atas bukit maupun lembah], datanglah Nu'aim
bin Mas'ud kepada Rasulullah ffi serayaberkata, "\X/ahai Rasulullah,
sesungguhnya aku telah masuk Islam, dan kaumku belum mengeta-
hui keislamanku. Karena itu, perankan aku sesuai keinginanmu."
Maka Rasulullah ff, bersabda kepadanya, "sesungguhnya engkau

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari [VIl109-110], kitab al-Magbaazi, dan Muslim
(no. 1742) kitab al-Jibaad.
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di tengah kami adalah satu orang saja, maka hinakanlah musuh itu
dari kami sedapat mungkin, karena Perang adalah tipu daya."

Lalu Nua'im bin Mas'ud pun berangkat hingga rnendatangi Bani

Quraizhah. Dulu di masa jahiliyah, ia adalah reman bagi mereka.

Maka ia berkata, ,,1wahai Bani euratzhah,kalian telah mengetahui

rasa cintaku terhadap kalian, khususnya aP^yangterjadi antara aku

dan kalian." Mereka berkata, "Engkau benar! Engkau bukan orang

yang dicurigai di tengah kami." Lalu ia berkata lagi kepada mereka,
:'sesrrnggrrhnya 

Quraisy dan Ghathfan tidaklah seperti kalian. Negeri

ini (Madinah) adaiah negeri kalian, di dalamnya ada harta,.anak-anak

dan isteri-isteri di -rt, kdi.n tidak mamPu berpindah darinya ke-

pada yang lain. Dan sesungguhnya Quraisy dan Ghathfan telah datang

.r"r"t *-.*..^rgi Muhammad dan para Sahabatnya. Kalian telah

mendukung rrr.tik, melawannya, sedangkan negeri, harta dan istri-

istri mereka berada di negeri selainnya (di Makkah, bukan di Madinah-

peni). Mereka tidaklah sePerti kalian;jika melihat kesempatan, Pasti

-.i.k, akan memat faatkat nya, dan jika melihat selain itu, mereka

akan pergi ke negeri mereka dan membiarkan kalian dan laki-laki itu
(I{uha-Lrd Hi,, di negeri kalian. Jika laki-laki itu sendirian melawan

kalian, niscaya kalian tidak akan mamPu melawannya. Karena itu,
janganlah beipera.rg bersama kaum itu hingga kalian menjadikan salah

r.oir.tg tokoh mereka sebagai jaminan sehingga kalian menjadi per-

caya bahwa kalian berperang melawan Muhammad bersama mereka

hingga kalian dapat mengalahkannya." Mereka berkata kepadanya,

"Engkau telah memberikan pendapat yang tePat."

Kemudian ia (Ittu'aim) pergi dari sisi mereka hingga mendatangi

kaum Quraisy. Ia'berkata kepada Abu Sufyan bin Harb dan tokoh-

tokoh Q"trity yang hadir t..t.-rt ya: "Kalian telah mengenal

betapa rk., -.rr.irtrik.lirt dan memusuhi Muhammad' SesunggYh-

nyaielah sampai kepadaku satu masalah yang menurut pendapatku

sudah sewajibnya ,kr, *.tyrmpaikannya kepada kalian sebagai

nasehat untuk kalian. Karena itu rahasiakanlah hal ini dariku."

Mereka berkata, "Akan kami lakukan."

Ia berkata, ,,Tenru kalian sudah tahu bahwa orang-orang Yahudi

menyesali apa yang telah mereka perbuat terhadap perjanjian mereka

dergrt Mrrha.t mad, dan mereka telah mengirimkan surat dengan

meriyatakrn, ,Kami telah menyesali apa yang telah kami lakukan.
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Apakah kalian setuju apabila kami mengambil untuk kalian para
tokoh terkemuka dari kedua suku; Quraisy dan Gathfan,lalu kami
menyerahkan mereka kepada kalian, lalu kami memenggal leher
mereka, kemudian kami bersama orang-orang yang hidup di antara
mereka akan bersama kalian hingga kita dapat melawan mereka se-

mua?'Lalu dia (lrduhammad) mengirimkan surar lagi kepada mereka
dengan jawaban, 'Ya, kami setuju." Lalu Nu'aim melanjutkan,'Jika
orang-orang Yahudi [Bani Quraizhah)mengirim urusan kepada ka-
lian untuk meminta beberapa jaminan dari orang-orang kalian, maka
janganlah kalian menyerahkan seorang pun kepada mereka."

Kemudian ia pergi lagi hingga mendatangi suku Ghathfan. Ia
berkata: "\X/ahai orang-orang Ghathfan, sesungguhnya kalian adalah
keluarga dan margaku serta manusia yang paling aku cintai. Aku
tidak melihat kalian menuduhku (curiga terhadapku)."

Mereka berkata, "Engkau benar! Engkau bukan orang yang
dicurigai di tengah kami."

Ia berkata, "simpanlah rahasia ini dariku."

Mereka berkata, "Kami akan lakukan. Apa gerangan masalah-
mu?" Lalu ia mengatakan kepada mereka seperri apa yang telah
dikatakannya kepada Quraisy, dan memperingatkan dengan apa
yangia peringatkan kepada mereka.

Merupakan suatutadbir (pengaturan) dari Allahil$ kepada Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin untuk mengeluarkan mereka dari co-
baan itu di mana Abu Sufyan dan pimpinan suku Ghathfan mengirim
utusan kepada Bani Quraizhah.lJrusan itu adalah 'Ikrimah bin Abi
Jahal beserta perwakilan dari Quraisy dan Ghathfan. Hal itu terjadi
pada malam Sabtu, bulan Syawwal tahun 5 H. Maka mereka (Bani

Quraizhah) berkata kepada mereka (para utusan), "sesungguhnya
kami tidak berada di tempat tinggal fbukan di negeri kamisendiri],
unta-unta dan kuda-kuda telah binasa. Maka pergilah berperang
hingga kita dapat melawan Muhammad dan menyelesaikan masalah
antara kita dan dirinya! Mereka menjawab dengan mengatakan, "Se-

sungguhnya hari ini adalah hari Sabtu,Ini adalah hari di mana kami
tidak melakukan sesuatu pun. Sebagian orang kami telah melakukan
suatu perbuatan terlarang, lalu mereka mengalami apa yangsudah
tidak menjadi rahasia lagi bagi kalian. Sekalipun demikian, kami
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bukanlah orang-oran gyangakan memerangi Muhammad bersama

kalian hingga kalian memberikan kepada kami jaminan dari Parato'
koh kalian yang berada di tangan kami sebagai jaminan kepercayaan

bagi kami hingga kita melawan Muhammad. Sebab sesungguhnya

kami khawatir jika perang menewaskan kalian dan pertemPuran
demikian berat bagi kalian, kemudian kalian kembali dengan cepat

ke negeri kalian dan meninggalkan kami sementaraorangitu (yakni,

Muhammad ff,) berada di negeri kami di mana kami tidak mamPu

melawannya."

Setelah para utusan kembali kepada Quraisy dan Ghathfan
memb awa apa y angdikatakan Bani Qura izhah, berkatalah mereka

(Quraisy dan Ghathfan), "Demi Allah, sesungguhnya aPa yang di-
katakan Nua'im bin Mas'ud kepada kalian itu memang benar. Maka
kirimlah utusan kepada Bani Quraizhah dengan Pernyataan,'Demi
Allah, sesungguhnya kami tidak akan menyerahkan seorang Pun
darr para tokoh kami kepada kalian. Jika kalian ingin berperang,

maka keluarlah, lalu berperanglah!"'

Maka tatkala utusan itu sampai, Bani Quraizhah membalas, "Se-

sungguhny;- apayang diceritakan Nu'aim tentang kalian memang

benar. Orang-orang itu hanya ingin berperang; jika melihat ada ke-

sempatan, mereka akan memanfaatkannya. Dan jika mendapatkan

selain itu, mereka akan kembali dengan cepat ke negeri mereka dan

membiarkan kami sementara orang itu (Muhammad H,) berada di
negeri kami." Lalu mereka mengirim utusan kepada Quraisy dan

Ghathfan dengan mengatakan, "Demi Allah, sesungguhnya kami
tidak akan memerangi Muhammad bersama kalian hingga kalian

memberikan kepada kami jaminan." Namun mereka menolaknya.

Akhirnya, Allah menurunkan kehinaan di tengah sesama me-

reka. Mereka akhirnya tidak memiliki kemauan untuk berperang.

Lalu Allah mengirimkan kepada mereka angin kencang di malam-

malam musim dingin yang teramat sangat. Angin itu menerbang-

kan periuk-periuk mereka dan memporak-porandakan pekemahan

mereka.2

r Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd UI/69)dan ath-Thabari dalam Tarikhnyafll/
578-579), serta Ibnu Katsir dalam al-Bidaayab tuan Nihaayah IIY / l1'll, fuga
Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baarilyll/402).
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Setelah hari itu, Nu'aim bin Mas'ud terus menjadi orang yang
dipercaya oleh Rasulullah ffi. Beli*, menyerahkan kepadanya
beberapa pekerjaan, mengajaknya bangkit mengatasi segala beban
dan membawa sejumlah panji di hadapannya.

Di hari penaklukan kota Makkah, Abu Sufyan bin Harb berdiri
menyaksikan pasukan kaum muslimin,lalu ia melihat seorang laki-
laki yang membawa panji Ghathfan. Maka ia berkata kepada orang
yang bersamanya, "siapa ini?"

Mereka menjawab, "Itu adalah Nu'aim bin Mas'ud."

Ia berkata, "sungguh buruk apa yang diperbuatnya terhadap kita
di hari Khandaq. Dahulu ia termasuk orang yang paling bermusuhan
terhadap Muhammad, sekarang ia membawa panji kaumnya di depan-
nya dan berlalu untuk memerangi kita di bawah panjinya."3

Nu'aim $5 benar-benar anrusias dan bersemangat dalam mem-
bayar lunas setiap kesempatan yang sudah lewat dari usianya semasa
masih musyrik untuk kemudian menggantinya dengan beberapa
hari, beberapa bulan bahkan bertahun-tahun dalam keraatan kepada
Allah d6 dr., bekerja untuk menolong agama-Nya serta meninggi-
kan kalimat-Nya.

Ia masih terus dengan kebiasaannya itu hingga Rasulullah M,wafat.
Dan ia pun sangat sedih atas hal itu, bahkan sempar ia berangan-angan
untuk menebus Nabi ff, dengan jiwa, harta dan seluruh apayangia
miliki.

Sepeninggal Nabi ffi, Nu'aim bin Mas'ud tidak pernah bakhil
menyumbangkan tenaga, harta dan jiwanyadalam mengabdi kepada
Islam. Ia senantiasa melanjutkan perjalanan sumbangsih dan kerja ke-
rasnya dalam mengabdi kepada agama yang agung ini sepanjang masa

fbilafdb Rasyidab di b.-y+-eimpinan Abu Bakar gE . Demikian
Juga sepan;ang masa kekhilafahan'LJmar dan'lJtsman qlVr. Hingga
datanglah saat yang menenrukan di mana ia akan bertemu dengan
Rabb-nya yang memberikan balasan kepadanya atas seriap apayang
telah ia lakukan dalam mengabdi kepada Islam dan mengobati lukanya
di dalam Surga-Nya dan pelabuhan rahmat-Nya, di mana di sana
terdapat kenikmatan yang abadi. Juga untuk dapat berdampingan

3 Shuraar min Hayaatisb Sbababab, DR. 'Abdurrahman Ra'fat al-Basya (hal. an).
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dengan al-Habib M. dan para Sahabatnya r&, a; Surga ar-Rahman

den[an bersaudara di atas dipan-dipan yang saling berhadap-hadapan.

Kemudian kenikmatan menjadi semPurna dengan nikmat meman-

dang wajah Allah Yang Mahamulia.

Nu'aim terbunuh di awal kekhilafahan'Ali sebelum datang ke

Bashrah dalam peristiwa perang Jamal. Ada yang mengatakan, ia

wafat pada masa kekhilafahan 'IJtsman &9' . Vallaahu a'lam.a

Semoga Allah i$3 meridhai Nu'aim bin Mas'ud dan para Sahabat

seluruhnya.

o Al-lshaabah karya Ibnu Hajar lVl/363).
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AL.'ABBAS
BIN'ABDIL MUTHTHALIB &9-,

4V: 1..1- 7.. ti'1, o.2,\P *ss.rP- )t,-l
,to.7 t t7t-t ij;u;1

"Ya Allah, ampunilah al-'Abbas dan anaknya
dengan ampunan lahir dan bathin
yang tidak meninggalkan dosa."

(Muhammad, Rasulullah ffi,,)

Sesungguhnyaia adalah al-'Abbas bin'Abdil Muththalib gF' ,

paman Rasulullah #-.
(Dalam sebuah riwayat) disebutkan, ia masuk Islam sebelum

hijrah, dan ia merahasiakan keislamarlnya,lalu keluar bersama ka-
umnya menuju Badar, lalu ia ditawan ketika itu, kemudian mengaku
sebagai seorang Muslim. IVallaabu a'lam.

Ia tidak termasuk orang-orang yang diberikan kebebasan (<.arena

pada hakikatnya dia bukan rawanan perang Badar, tetapi seorang
muslim sehingga tidak perlu pembebasan), sebab ia pernah menda-
tangi Nabi #- sebelum penaklukan kota Makkah. Bukankah anda
melihatnya telah memberikan jaminan perlindungan kepada Abu
Sufyan bin Harb?

Ia termasuk laki-laki yang posturnya paling tinggi, fisiknya
paling tampan, paling cemerlang, dan paling keras suaranya disertai
kelembuta n yangberwibawa dan kemuliaan.

Dari Aslam, maula'IJmar, bahwa tatkala 'IJmar mendekati
Syam, ia bersama budaknya itu menepi, kemudian pergi menuju
kendaraan budaknya lalu menaikinya. Ia memakai pakaian dari bulu

iirriitvE
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binatang yang terbalik, lalu memindahkan budaknya ke kendaraan

tersendiri.

Al-'Abbas berada di hadapannya di atas kuda yang bagus' Ia

seorang laki-laki yang berpa'^' t'*pt"' Lalu para pendeta memberi

salam kepadanya, ';;;;l' -t*bt'i isyarat'-"Bukan aku' tapi yang

itu."1

Yakni, para komandan pasukan mengira bahwa at 'Ab!i:-1t-

hh ili;;1 mukminin krr... ketampanan, posturnya yang trnggl'

kendaraan dan iuga PakaiannYa'

A1-'Abbas biasa menahan tetangga' lalu menyumbangkan harta

dan memberikan pt-bt'i^tt di saai ada musibah'

Sikapnya yang Monumental Di Hari Bai'at 'Aqabah Kedua

Dari Ka'b bin Malik $.' -tentang kisah bai'at'Aqabah kedua-'

ia berkata, "prd"'"ii't:i'u' kami iid"' btt'"ma kaum kami di

kendaraan kami, ht;;t;;;init tt*"t sepertiga malam' kami keluar

dari kendaraan kami-u-ntuk menepati pe^rtemitan dengan Rasululiah

H,. Kami -.ny*^"f-U'k Ut"t'ng q)tha secara diam-diam hingga

berkumpur ai ..i,["uilit;^J;f't-'Aqabah' Kami berjumlah 73

orang laki-laki dan dua orang perempuan' v'it" Nusaibah binti Ka'b'

tjmmu.Imarah,salahseorangwan_ltaBaniMazinbinan.Najjardan
Asma' binti 'Amr-[i" 'Aai 6in Naabi' salah s'eor'ang wanita Bani

Salamah, ia adalah U-*" Mani'' ftlt' k'-i berkump'l di ceiah

bukit untuk -t""'lg' ktd't"'gt" Rasululiah ffi' hingga akhirnya

beliau datang bJ#:;i,ilil.r"ui" .Abdil Muththalib vans saat itu

masih menganut agama kaumnya namun ingin menghadiri urusan

putra rrrrdrrr.,yi"lrtf o n'k" ny'), J"' *t"t'gt'ttk*nya' Set elah

duduk, maka orang pt't'*' y.1i9.b;rbit"' 
-'d'l'h 

a1-'Abbas bin

'Abdil Muththalib''ti bt'k"'''Vtf"i kaum Khazraj -dulu bangsa

Arab menamakan perkampungan Anshar ini Khazraj' baik terhadap

suku Khaz", *;I;;;^;;"h'e'P suku Aus-! Sesungguhnva Mu-

hammad b.,."i::li;;t;;b*t*"na vTq telah kalian ketahui'

Kami t.lrh *"'ffi;;i;;fiJylpi"v'l Jari kaum,kami' vaitu

I L'fi ilffifff Ir; *i* il'ffi l'.'ffi 
'r'ffi : I f# 

-;:Lil' 
ii

I Siyar A'laamin
redaksi'

94

iut otoo l^am adz-Dzahabi [IIl78-80] dengan perubahan

Al-'Abbas bin'Abdul Mutbthalib $



menolak selain berpihak kepada kalian dan menyusul kalian. Jika
kalian melihat akan-meny.rrhkrrrrrya dan menghinakannya ser;lah
ia keluar menuju kalian, maka dari sekarang biarkanlah ia, karena ia
berada dalam kemuliaan di sisi kaumnya dan juga negerinya.' Lalu
kami berkata kepadanya, 'Kami telah mendengar apa yang telah
engkau katakan. Maka bicaralah, wahai Rasulullah. Ambillah untuk
dirimu dan Rabb-mu apa yang engkau sukai.' Lalu Rasulullah #,
berbicara, kemudian membacakan al-Qur-an dan mengajak mereka
kepada Allah serta memberikan sugesti untuk masuk Islam. Beliau
bersabda:

e;u;'-'^i :i;Xx \i 0- Wji de "#,\i
€;v\:

'Aku membai'at kalian untuk melindungiku sebagaimana kalian
melindungi wanita-wanita dan anak-anak kalian)'

Lalu al-Bara' bin Ma'rur memegang tangannya, kemudian ber-
kata, 'Ya, demi Rabb Yang telah mengutusmu dengan haq, sungguh
kami akan melindungimu sebagaimana kami melindungi *"rrit,
atau jiwa kami (para wanita dan anak-anak kami). Maka, bai'atlah
kami, wahai Rasulullah. Demi Allah, kami adalah ahli perang dan
ahli bermain mata rantai yang kami warisi dari nenek *oyr.rg kami.'
Saat al-Bara' berbicara kepada Rasulullah i5, Abrl Haitsam bin at-
T aynJihan memotong p embicaraan seraya b erkata,' \7ahai Rasulullah,
sesungguhnya antarakami dan orang-orang itu (orang-orang Yahudi)
terjalin hubungan dan sekarang kami memutusnya. Apakah jika kami
lakukan itu, kemudian Allah$6 memberikan kemenangan kepadamu,
engkau akan kembali kepada kaummu dan meninggalkan kami?'
Maka tersenyumlah Rasulullah #.,, kemudian bersabda:

1b eiS"#r:f ,i*{\ f.eV,irJ\f$t ,ts
tt

.g.f U, ,f 'r)t;\-t ,".t'..V J; 3. )Vi
'Bahkan darahku adalah darah kalian, kehancuran kalian adalah
kehancuranku juga. Aku adalah bagian dari kalian dan kalian
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adalah bagian dariku. Aku akan memerangi orang yang kalian pe-

rangi dan berdamai dengan orang yang kalian ajak berdamai'"'2

SIKAPNYA PADA PERISTI\TA PERANG BADAR

Sebagian pakar seiarah mengatakan, al-'Abbas SH telah masuk

Islam sebelr* hijrah dan ia merahasiakan keislamannya. Ada pula

yang mengarakan, ia masuk Islam sebelum penaklukan kota Makkah,

danlrang-orang Quraisy merasakan sesuatu di hati mereka terhadap

al-' Abbas (rrr.rrt, i.r.i ga dengan keislamannya), akan tetapi mereka

tidak menemukan bukti yang menguatkan prasangka tersebut. Ter-

lebih lagi, ia secara lahir tampak searah dengan sikap mereka. Tatkala

p.r"ng Brdar, orang-orang Quraisy ingin memastikan.keraguan

mereka menjadi keyakinan, lalu mereka membuatnya berangkat

bersama mereka dalam perang itu.

Oleh karena itulah Nabi #, melarang para Sahabatnya mem-

bunuh al-'Abbas g5 .

Dari Ibnu 'Abbas E#y-,, bahwa Nabi M, bersabda kepada para

Sahabatnya, "sesungguhnya aku telah mengetahui bahwa sejumlah to-

koh dari ilani Hasyim dan selain mereka diajak keluar karena dipaksa.

Mereka tidak bertujuan untuk memerangi kita. Siapa yang bertemu

salah seorang dari Bani Hasyim, maka janganlah ia membunuhnya.

Siapa yang berte*.r Abul Bakhtai maka janganlahia membunuhnya,

,irp. yrt Ibertemu al-'Abbas bin 'Abdul Muththalib maka janganlah

ia membunuhnya, karena ia diajak keluar karena dipaksa.'

Abu Hudzaifah bin'Utbah berkata,'Apakah kami boleh mem-

bunuh bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara dan karib kerabat

kami sementara kami membiarkan al-'Abbas? Demi Allah, jika aku

bertemu dengannya, sungguh akan aku sumbat ia deng;an pedang.'

Lalu aku -.iy"-prikan hal itu kepada Rasulullah ffi. Maka be-

liau ff berkata kepada'IJmar bin al-Khaththab -SF , 
'\Wahai Abu

Hafsh, apakah prrrtrt wajah Paman Rasulullah ff dipukul dengan

pedang?,^,Umai berkata, "WaLai Rasulullah, biarkan aku memenggal

2 Ibnu Hisyam berkata, "Makna 'Kehancuran kalian adalah kehancuranku'

bahwa dzimmab (tanggungan) kalian adalah dzimmahkt, dan kehormatan ka-

lian adalah kehormatlanki.' lsirob lbni Hisyam dengan ar-Raudbul Unuf lII['/
18el).
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lehernya [Abu Hudzaifah bin'Utbah] dengan pedang. Demi Allah,
dia telah melakukan kemunafikan.'Abu Hudiaifah selal, berkata,
'Aku tidak pernah merasa aman dengan kalimat yang telah aku
ucapkan Letlka itu. Dan aku senantiala khawa tir d,ariirya kecuali
(ika aku) dapat menebusnya dengan mati syahid.,Dan ai.hirrya ia
gugur sebagai syahid pada hari perang yamamah.,,3

IA MENJADI TA\TANAN PADA HARI PERANG BA-
DAR

Al-'Abb as $ tidak berperang dalam perang Badar dengan
sebab ia keluar karena terpaksa, dan Nabi ffi tela[ melarang para
Sahabat membunuhnya. Kemudian al-'Abbas menjadi rawanan.
Dari Abul Yusr, ia berkata, "Aku pernah melihat al-'Abbas pada
hari perang Badar saat ia berdiri seakan berhala, semenrara k.d*
matanya berlinang. Lalu aku berkata, 'Allah akan membalasmu de-
ngan keburukan dari orang yang memiliki hubungan rahim. Apakah

:"Fkl memerangi putra saudaramu bersama -rs.rh-*rsrhnya?,
Ia berkata, 'Bagaimana keadaannya, apakah ia terbunuh?'Aku ter-
kata, 'Allah lebih Mulia dan mampu menolongnya dari hal itu.,
Ia berkata, 'Kalau begitu, apa yangengkau inginkan dariku)' Aku
berkata, 'Aku akan menaq/anmu, karena Rasulullah ffi melarang
orang-orang dari membunuhmu.' Ia berkata, ,Ini bukan yang per-
tama_ia menyambung rahim.' Lalu aku menawanny, k.-rJir,
membawanya ke hadapan Rasulullah ff,."+

3 sirab lbni Hisyam lrr/469,4591, dan diriwayatkan oleh Ibnu sa'd dalam atb-
TltabaqatLrY/8071dari jalur Ibnu Ishaq, ia berkata, "Al-'Abbas bin ,Abdillah
bin Ma'bad, dari sebagian keluarganya, dari 'Abdullah bin 'Abbas, lalu ia me-
nyebutkan naskah hadits tersebut. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim lrrr/223)
untuk menghilangkan jabalah (ketidaktahuan terhaJap kondisi p".r*i), *.k"
ia berkata, "Dari ayahnya, dari Ibnu 'Abbas." oleh karena it, aiHrkim -en-
shahihkannya berdasarkan persyaratan Muslim. Semenrara al-Hatizhlbnu Ha-
jar membuangnya dari kitabnya Talkhiisbul Habiir. Al:Abbas bin 'Abdillah
dan ayahnya adalah dua orang yang tsiqah. Akan tetapi dikhawatirkan hal
itu dirubah pada naskah al-Hakim. Al-Baihaqi juga rneii*ayatkannya dalam
Dalaa'ilun Nubuwaablrr/L4ol, dari jalurnfa, lal., berkrta, "Dari sebagian
keluarganya," wallaabu a'lam.

n Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd IIV/12).
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Dan dari al-Bara' dan selainnya, ia berkata, "Seorang laki-laki dari
kalangan Anshar datang membawa a1-'Abbas.Ia telah menawannya.
Maka ia mengatakan, 'Bukan orang ini yang telah menawanku.'

Nabi #, bersabda:

;; ",LV-,ht'tt';\ 
A

'Allah telah menolongmu dengan Malaikat yang mulia."'s

Dari Ibnu'Abbas, ia berkata, "Abul Yusr menawan al-'Abbas,
lalu Nabi ffi berkata,'Bagaimana kamu menawannya?'Ia berkata,
'Ada seorang laki-laki yang belum pernah aku lihat sebelumnya
maupun setelahnya menolongku dalam menawannya. Bentuk dan
penampilannya begini.'Beliau fr berkata, 'Malaikat yang mulia telah
membantumu dalam menawann y a."' u

KESEDIHAN NABI g, ATAS PAMANNYA

Dari Ibnu'Abbas @S,,ia berkata, "Rasulullah ff, bermalam
sementara para tawanan dalam posisi terikat. Lantas beliau tidak
bisa tidur di permulaan malam. Lalu ada yang bertanya, '\ffahai
Rasulullah, mengapa engkau tidak tidur)' Beliau menjawab, 'Aku
mendengar rintihan pamanku dalam ikatannya. Maka para Sahabat

melepaskan ikatannya.' Lalu ia (al-'Abbas) pun tenang, kemudian
barulah Rasulullah #, bim tidur."7

Dari Mujahid, ia berkata, "Al-'Abbas ditawan oleh seorang laki-
laki,lalu mereka berjanji akan membunuhnya. Maka Rasulullah H-
bersabda,'sesungguhnya aku tidak tidur malam ini demi al-'Abbas.
Kaum Anshar mengaku akan membunuhnya.'

Lalu berkatalah 'Umar, 'Apakah aku perlu mendatangi mereka,
wahai Rasulullah.?'Maka ia mendatangi kaum Anshar seraya ber-
kata, 'Lepaskanlah al-'Abbas.' Mereka berkata, 'Jika ia orangyang
diridhai Rasulullah ffi, maka ambillah ia."'8

5 Diriwayatkan oleh [Ahmad (no. 18499)], dan Ibnu Sa'd [IVl12], dan para
perawinya tsiqat.

6 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd UV/121, dan para perawinya tsiqat.
7 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam atb-Tltabaqaat IIY / 1'2'1'3).
s Siryar A'laamin Nubalaa',lmam adz-Dzahabi iII/831.
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ALLAH $6 IvITNcGANTIKAN BAGINYA ATAS APA
YANG TELAH DIBAYARNYA PADA HARI PERANG BA-
DAR

Dari Humaid bin Hilal, ia berkata, "Ibnul Hadhrami mengirimi
Rasulullah M, harta sebesar delapan puluh ribu dari Bahrain, lalu
ditebarkan di atas tikar. Kemudian Nabi #, datang dan berhenti,
kemudian orang-orang pun datang. Pada waktu itu tidak digunakan
bilangan atau timbangan -yang adahanyatakaran dengan genggam-
an-. Lalu datanglah al-'Abbas mengenakan pakaian hitam (merah)
bermotif, ia mengambil banyak (hana)dengan bajunya, kemudian ia
hendak bangkit berdiri namun ia tidak mampu. Lalu ia mengangkat
kepalanya kepada Rasulullah #, se.aya berkata, 'Tolong angkatkan
(ini) kepadaku.' Maka tersenyumlah Rasulullah ffi hingga terlihat
gigi taringnya seraya bersabda, 'Kembalikan harta itu sebagian, lalu
berdirilah dengan apa yangengkau mampu.'

Maka ia melakukannya. Lalu sambil bertolak pergi, ia mulai
mengatakan, 'Adapun salah satu dari dua yang Allah $6 janjikan,
maka telah ditunaikan-Nya (maksudnya, firman-Nya) :

bL-aj\\ <,; ;js F
23
e**r eoxirG"

gffi)
\\7

'... Katakanlah kepada td,Loanan-tdr!)Andn yang ada di tanganmu,
'Jiha Allab mengetahui ada kebaikan dalam hati kalian, niscaya
Dia akan memberikan kEada kalianyanglebib baik dari apayang
telab diambil daripada kalian dan Dia akan mengampwni kalian
... (QS.Al-Anfaal:70)

Ini lebih baik dari apayangtelah diambil dariku. Dan aku tidak
tahu, apa yang diperbuat di akhirat kelak."',

tJ-,pj"H,ric;GFiG&;G

e Dir.iwayatkan oleh Ibnu Sa'd UY/15-16), dan penambahan yang ada berasal
darinya. Sedangk_a1 para perawin ya tsiqat, hanya saja terdapit inqitha' (keter-
py_tysan sanad) di.dalamnya. Al-Hakim juga meriwayatkan yang sepertinya
{II/329,330) dari jalur Sulaiman bin al-Mughirah, dari Humaid bin ftilal, dari
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SIKAPNYA PADA PERANG HUNAIN

. - Al-'Abbas €5 berkata, "Aku ikut serta bersama Rasulullah ffi
irlrT. perang Hunain. Lalu aku dan Abu Sufyan bin al-Harits bin
'Abdil Muththalib konsisten mendampingi Rasulullah ffi, dan tidak
berpisah, dengannya. Semenrara Rasulullah M, beradadi atas bighallo

I3".g !.{*arna putih, hadiah dari Farwah bin Nufatsah al-Jud),^mi.
Tatkala kaum muslimin dan kaum kafir saling baku hantalrn, kaum
muslimin ada yang mundur. Maka Rasulullah ff, mulai memacu
kencang bighalnya menghadapi orang-orang kafir. Sementara aku
memegang tali kekang bighalRasulullah fr untuk menahann ya agar
tidak berlari terlalu- !.r"9.rrrg, sedangkan 4b" Sufyan memegang
tunggangan Rasulullah H,. Mrk, beliau ffi bersabda:

)r;\;;&i
'\Wahai 'Abbas, panggillah Ash.babusy Syajarab, (para Sahabat
yang ikut serta dalam bai'at Ridhwan).,;ri

Al-'Abbas -yangmemiliki suara keras- berkata, "Lalu aku ber-
teriak dengan sekeras-keras suaraku,'Di mana A sh -habusy syaj arah?,
Demi Allah, seolah-olah rasa sayang mereka saar menderrg.i rrrr.rk,
itu seperti rasa sayang sapi terhadap anak-anaknya. Ma"ka mereka
berkata, 'Ya, labbaih. Ya, tabbaik [ya, kami d*trrg, kami penuhi
panggilan].'Lalu mereka pun saling berperang dengln orang-orang
kafir, sementara seruan kepada kalangan AnsLar bJrbunyi, ,\Wahai

kaum Anshar, wahai kaum Anshar.'Kemudian ,.r.r* dibatasi
kepada Bani al-Harits bin al-Khazraj.Mereka berkata, ,\Wahai Bani
al-Harits bin al-Kha zraj, w ahai Bani al-Harits bin al-Khazrajl' Lalu

Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asy'ari, dan ia menshahihkannya, dan disetu-
jui oleh adz-Dzahabi. Di dalamnyi disebutkan, "Apa yang diplrb.,"t dengan,ur oren aoz-uzaLaDt. IJr dalamnya drsebutkan, *Apa yang diperbuat dengan
,Tp."t1l-Nya," sebagai ganti dari kata, "Di akhirai t<etat<J,seiangkan dal"am
redaksi Ibnu Sa'd disebutkan, "Dalam ampunan-Nya."

\ 3\;->i

10 Hasil perkawinan antara kuda dan keledai.-.drr Dalam riwayat Muslim tertulis: "Ash-habus Samurah.''.d.

" I3k"j para peserra dalam Bai'at ar-Ridhuan di bawah pohon di Hudaibiyyah.
M9rek1 berjumlah 114 orang dan berbai'at atas kesediaan mereka untuk'mati.
Allah dE mengetahui keimanan dan ketulusan hati mereka, lalu meridhai me-
reka. Dan telah shahih dari Nabi H bahwa beliau bersabda, "Tidak masuk
Neraka seorang pun yang (ikut serta) berbai,at di bawah pohon.,,
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Rasulullah M,y^rgberada di atas bighal memandang seperti orang
yang membicarakan peperangan mereka. Rasulullah ff.., bersabda,
'Inilah dia, ketika perang sedang berkecamuk.'

Kemudian Rasulullah ffi mengambil sejumlah batu kerikil lalu
melemparkannya ke arah muka-muka kaum kafir, kemudian ber-
sabda,'Demi Rabb Muhammad, hancurlah kalian!'

Aku pergi dan melihat peperangan itu, ternyataperang itu ber-
jalan seperti sedia kala. Derni Allah, tidak ada yangter)adi kecuali
setelah Nabi H, melemparkan sejumlah batu kerikil itu aku lihat
ketajaman pasukan mereka menjadi tumpul dan kondisi mereka
menjadi mundur."l3

Perang Hunain rerjadibersama kabilah Ha:wazindm prm p.rr-
dukungnya. Itu terjadi setelah penaklukan kota Makkah, dan mereka

[kabilah Hawazin] adalah para pemanah yang handal. Sementara
kaum muslimin memiliki kekuatan yang lebih banyak. Lantas se-

bagian mereka (kaum muslimin) berkata, "Kita tidak akan dikalahkan
lagi hari ini karena jumlah yang sedikit." Maka mereka dipasrahkan

[diserahkan] kepada ungkapan tersebut lartinya, Allah melepaskan
diri mereka dan diserahkan kepada jumlah besar yang mereka bang-
gakan]. Lalu keluarlah dari barisan mereka orang-orang yang suka
menyesal, sementara kabilah Hawazinadalah ahli memanah, mereka
melesatkan anak-anak panah kepada sekelompok orang dari kaum
muslimin, maka para Sahabat pun mengambil langkah mundur.
Kemudian Nabi ffi memerintahkan al-'Abbas agar memanggil Ash-
babusy Syaj arab, Ialu mereka berkata, " Ya, labbaik. Ya, labbaik,." Ke-
mudian ia memanggil kaum Anshar,lalu memanggil Bani al-Harits
bin al-Khazraj dari kalangan Anshar. Mereka semua dengan cepat
memenuhi panggilan dari penyeru Rasulullah #, it,r. Akhirnya, Al-
lah $# mendatangkan kemenangan untuk mereka. Mereka berhasil
mendapatkan harta rampasan orang-orang kafir. Kabilah Hawazin
pun mundur dan sebagian mereka melarikan diri ke Thaif, sebagian
lagi ke Nakhlah dan Authas. Allah $6 telah meridhai para Sahabat

yang mulia dan memberikan manfaat kepada kita dengan sikap-sikap
keimanan dalam memenuhi perintah Rasulullah ffi."'o

rr Diriwayatkan oleh Muslim I)(IJ/Ll2-1171, kitab al-Jihaad was Siyar.
ta Mauaaqif limaniyyab karya Ahmad Farid (hal. 52).
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PARA SAHABAT MEMINTA HUJAN TURUN ME.
LALUI PERANTARAAN AL-.ABBAS d5

Dari Anas €E , bahwa apabila manusia mengalami kekeringan,
'IJmar bin al-Khaththab SF,, meminta hujan turun melalui peran-
taraan a1-'Abbas bin 'Abdul Muththalib dengan berdo'a:

vb\#;3
"Ya Allah, sesungguhnya kami dahulu bertauassul (menjadikan
perantara) kepada-Mu melalui Nabi kami, lalu Engkau menu-
runkan hujan kepada kami, dan sekarang kami bertawassul
kepada-Mu melalui paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan
kepada kami.'

Lalu diturunkanlah hujan kepada mereka.l5

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-bul Bari berkara, " Az-Zubair
bin Bakkar telah menjelaskan dalam kitabnya "al-Ansab" tentang
sifat (spesifikasi) do'a yang diucapkan oleh a1-'Abbas dalam kejadian
itu dan waktu terjadinya. Ia meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa
tatkala'lJmar meminta hujan turun melalui perantaraan a1-'Abbas,
berdo'alah al-'Abbas, "Ya Allah, sesungguhnya tidaklah turun ben-
cana melainkan karena dosa, dan tidaklah ia dihilangkan melainkan
dengan taubat. Orang-orang ini telah membawaku menghadap kepa-
da-Mu karena kedudukanku di sisi Nabi-Mu. Dan tangan-tangan kami
ini ditengadahkan kepada-Mu penuh dengan dosa, dan ubun-ubun
kami diserahkan kepada-Mu dengan taubat, maka turunkanlah hujan
kepada kami.' Maka langit pun menjadi mendung seperti gunung
hingga bumi pun menjadi subur dan manusia dapat bertahan hidup.
Hal itu terjadi pada tahun paceklik, yaitu tahun 18 H."

KEDUDUKAN AL-'ABBAS {45 DI SISI NABI g,

Al-'Abbas €l-;-, memiliki kedudukan yang agung di sisi Nabi
{jrll,;

ls Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3710), dari Anas €-i6 .

utul&u1

r4-\!ry*q)Lk*
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Namun di sini, penulis akan mengetengahkan terlebih dulu ke
hadapan anda sebuah perkataan yang menjelaskan kedudukan Nabi
M, ai hati al-'Abbas €F, .

Dari Abu Razin, ia berkata, "Ada yang berkata kepada al-
'Abbas 

-@E 
, 'Engkau yang lebih besar [lebih tua] atau Nabi ffi)'

Ia menjawab, 'Ia lebih besar [kedudukannya] dan aku dilahirkan
sebelumnya."'16

Sedangkan kedudukan al-'Abbas €5 di hati Nabi #,, maka di
sini penulis akan mengetengahkan ke hadapan anda sekumpulan
bunga indah dari lencana-lencana yang disematkan al-Habib #, k.
dada pamanny^, al-'Abbas {5 .

Dari Sa'id binJubair, dari Ibnu'Abbas qQp, bahwa ada seorang
laki-laki dari kaum Anshar mencela ayah al-'Abbas di masaJahiliyah,
lalu al-'Abbas menamparnya. Maka datanglah kaum fkerabat] orang
tersebut seraya berkata, "Kami akan menamparnya -sebagaimana ia
menampar sahabat kami-," lalu mereka menyiapkan senjata.

Ketika hal itu sampai terdengar olrh Rasulullah #,, maka beliau
naik mimbar, lalu bersabda:

,eijut4r -l;
(J

\)\tsrE; \#
.[;q-i

"'Wahai manusia, siapakah penduduk bumi yang paling rnulia di
sisi Allah)" Mereka menjawab, "Engkau." Lalu beliau bersabda,
"Sesungguhnya al-'Abbas bagian dariku dan aku bagian darinya,
janganlah kalian mencela orang-orangy^ngmati di tengah kami
sehingga menyakiti orang-oran gyanghidup di antara kami."

t6 Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zauta' id lIX/ 27 0), "Diriwayatkan oleh
ath-Thabrani, dan para perawinya adalah para perawi kitab asb-Shahiib."

t\af

'ju

Al-'Abbas bin'Abdul Muthtbalib & 103



Lalu kaum itu datang seraya berkata, "Kami berlindung kepada

Allah dari kemurkaanmu, wahai Rasulullah."rT

Dari Ibnu 'Abbas t;#F,, bahwa Nabi ffi mengenakan pakaian
kepada al-'Abbas dan anaknya, kemudian beliau bersabda:

i,lvS1g\b ?i;J e$) dV) ;;\
li.rrr

"Ya Allah, ampunilah al-'Abbas dan anaknya dengan amPunan
lahir dan bathin, yang tidak meninggalkan dosa. Ya Allah, beri-
lah ia pengganti pada anaknla."ta

Dari'Abdul Muththalib bin Rabi'ah, ia berkata, "Al-'Abbas €F'
menemui Rasulullah #,lalu berkata,'\flahai Rasulullah, kami pernah
keluar lalu melihat orang-orang Quraisy sedang berbincang-bincang,
lalu ketika melihat kami, mereka pun diam.'Maka marahlah Rasu-

lullah #-, sementara keringatnya menetes di antara kedua matanya,
kemudian beliau bersabda:

&,1(L-'*r\.i5

'Demi Allah, tidak akan masuk keimanan di hati seseorang hingga

ia mencintai kalian karena Allah dan karena kekerabatan dengan-

ku."t19

Dari Sa'id bin al-Mus ayyab,dari Sa'd, ia berkata, "Kami pernah

bersama Nabi ff, di Naqi' al-Khail,lalu muncullah al-'Abbas, lalu
Nabi ff bersabda:

t7

l8

Diriwayatkan oleh Ahmad U/3OO] dengan sanad yanglasan, dan Ibnu Sa'd

dalam atb-Thabaqaat UV/24). Dishahihkan oleh al-HakirnUII/329) dan di-
setujui oleh adz-Dzahabi.
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya. Syaikh al-Arna-uth berkata,
" S anadny a j a1y id. " (S iy ar A' Iaa m in N u b a I aa' UI / 891).

Diriwayatkan oleh Ahma dU/ 2}Tldan at-Tirmidzi (no. 3758) beliau berkata,
"Ini adalah hadits hasan shahih."

I

iixl
I

e:\fi 1zl( t t<2
^-a-ul .\*J) r)\-r-r
\-! ' J/e$O

J-i: .i,4,!

tf\fik
'y$w

i
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d3 C""-t't;i ."(ir li-6) n.7t.^
5A-:-'Lru| a----t,\ ,' I

b&1\&s|roErt ecr\i

'Ini adalah al-'Abbas, paman Nabi kalian, orang Quraisy yang
paling dermawan tangannya dan paling menyambung tali ra-
| ' rrr)nnlm.

Dari'Abdul al-Muththalib bin Rabi'ah, ia berkata, "Rasulullah
#, bersabda:

't

)l*;Jqu
.CliT *;C;Jr .s$ U,

'Ada apa dengan orang-orangyangmenyakitiku melalui al-
'Abbas. Sesungguhnya paman seseorang adalah saudara sekan-
dung ayahnya. Siapa yang menyakiti al-'Abbas, maka dia telah
menyakitiku."'21

Dari Abu Hurairah -&9-' , ta berkata, "Rasulullah ffi mengutus
'IJmar untuk mengambilzakat. Lalu dikatakan, 'IbnuJamil, Khalid
bin al-\flalid dan al-'Abbas paman Rasulullah ffi menolak untuk
membayar zakat.'Maka Rasulullah M, bersabda, 'Tidaklah Ibnu
Jamil makan dengan cepat melainkan karena ia seorang yang fakir
sehingga Allah mencukupkannya. Adapun Khalid, sesungluhnya
kalian menzhalimi Khalid, karena ia telah menahan (menginfakkan)
perisai-perisai dan alat-alat persenjataannya (senjata, binarang ternak
dan selainnya) di jalan Allah.22 Sedangkan al-'Abbas, maka shadaqah

20 Diriwayatkan oleh al-Hakim lIIl/328). Dishahihkan dan disetujui oleh adz-
Dzahabi.

21 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3758) dalam kitab al-Manaaqib, ia berkata,
"Ini adalah hadits hasan shahih."

22 Imam an-Nawawi '<lE berkaa, "Makna hadits ini, bahwa mereka meminta
Khalid mengeluarkan zakat alat-alat persenjataannya karena mereka mengirir
digunakan untuk perniagaan di mana zakatnya adalah wajib. Lalu Khalid ber-
kata kepada mereka, 'Tidak ada kewajiban zakat bagiku untuk kalian.' Lalu
mereka mengatakan kepada Nabi H, bahwa Khalid menolak untuk menge-

t+;:\:

4^-rl
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itu menjadi tanggung jawabku dan yang sePertinya.' Kemudian

beliau bersabda,i\frhai 'IJmar, tidakkah engkau merasa bahwa

paman seseorang adalah saudara kandung ayahnya?"'23

Allah$# telah menganugerahkan kepada al-'Abbas $H keturunan

yang baik lagi diberkahi, terutama sekali adalah ulama umar ini,
yakni .Abdullah bin ,Abbas yang telah mengisi dunia ini dengan

ilmu.

TIBA \TAKTUNYA UNTUK PERGI

Setiap permulaan pasti ada akhirnya.

'Raksasa' ini keluar dari dunia karena menginginkanaPayangada
di sisi Allah $g. t, membebaskan tujuh puluh budaknya menjelang

wafatnya.

Setelah ia wafat, berkatalah 'Aisyah binti Sa'd, "'IJtsman datang

kepada kami padah al jarakkami dari Madinah sekitar sepuluh mil.
Utusan itu mengabarkan bahwa al-'Abbas €E telah wafat. Lalu

ayahku dan Sa,id binzaid turun. Abu Hurairah pun turun dari

Samurah. Sehari kemudian, ayahku mendatangi kami seraya berkata,
,Kami tidak mampu mendekati raniangnya karena sangat banyaknya

manusia. Kami kewalahan padahal aku ingin sekali mengangkat

jenazahnya."'2a

Semoga Allah $6 meridhai al-'Abbas dE dan para Sahabat se-

luruhnya.

l

2\

Iuarkan zakat, lalu beliau H bersabda kepada mereka, 'Sesungguhnya kalian

menzhaliminya karena ia telah menahan dan mewakafkannya di jalan Allah

d5 sebelum i aul (melewati satu tahun), sehingga tidak ada zakatnya.'Kemung-

kinan lain, bahwa yang dimaksud adalah andaikata zakatnya wajib atasnya,

pastilah ia akan -errrb.iik"r,nya dan tidak akan kikir dengannya, sebab ia telah

rne*akaikan hartanya karena Allah $6 dengan menyumbangkannya, maka

bagaimana mungkin ia kikir dengan sesuatu yang wajib atasnya?" IIV10)'
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1469) dan Muslim (no. 983) kitab az'za-

haah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd [IVl32].
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ABUJANDAL

N ABU BASHIR ,atii,

#t@ i;\;J;,\'$3i{; }\\,
"... Dan janganlah sekali-kali kalian mati

melainkan dalam keadaan beragama Isldm."
(QS. Ali'Imran: 102)

Sesungguhnya ketegaran di aras agama ini merupakan seagung-
agungnya tujuan.

Melalui baris-baris kalimat berikut ini kita akan merasakan hidup
bersama kisah perjanjian Hudaibiyyah di mana tampak di dalamnya
tanda-tanda kemenangan, suaru hal yang membuat kaum mukmi-
nin menyadari bahwa kemenangan adalah bersama kesabaran, dan
bahwa seorang mukmin harus tegar di atas keimanan dan agan,anya
sekalipun harus membayar hal itu dengan jiwanya, karena nikmat
klam tidak dapat ditandingi oleh dunia beserta kesenangan dan per-
hiasannya.

Abu Jandal dan Abu Bashir @! mengerahkan apa saja yang
berharga demi memperoleh nikmatnya Islam.

Betapa Allah telah memberikan kenikmatan kepada kita dengan
nikmat Islam. karena itu pujilah Allah atas nikmat it, dr, kenailah
kadar (nilai)nya. Dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam.

KETEGARAN DI ATAS PRINSIP

Pada saat perjanjianHudaibiyyah, Rasulullah ff berangkat [me-
nrrju Makkahl, sehingga ketika mereka berada di sebagian jalan, Nabi
#, bersabda, "sesungguhnya Khalid bin al-Valid beiada di Tan'im
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bersama pasukan kuda Quraisy di bagian terdepan, maka ambillah
jalan ke kanan." Demi Allah, Khalid tidak dapat merasakan kehadiran

mereka hingga bilamana terlihat debu hitam beterbangan di angkasa, ia

bertolak seraya memacu dengan kencang untuk memberi peringatan
kepada Quraisy. Sementara Nabi H, bergerak, hingga setelah sampai

di celah yang menghadap ke Hudaibiwah,unta Rasulullah #, duduk,
maka orang-orang berkata, "Ayo jalan, ayoialanl" Namun unta itu
tetap duduk, tidak mau bergerak. Lalu mereka berkata, "Qashua'
(nama unta Nabi H,) berhenti dan duduk tidak bergerak." Lalu Nabi
#, bersabda,"Qashzaa'tidak pernah berhenti dan duduk mangkir.Itu
bukan kebiasaannya, akan tetapi ada yang menahannya sebagaimana

pasukan gajah [Abrahah] tertahan." Kemudian beliau H, bersabda,

"Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah mereka

menanyakan fmeminta] kepadaku suatu langkah di mana mereka

mengagungkan tempat-tempat suci Allah melainkan aku akan mem-

berikannya [mengabulkannya] kepada mereka -maksudnya orang-

orang Quraisy-." Kemudian beliau ffi menghentak untanya, maka ia

pun melompat bangkit. Lalu beliau ffi bergeser dari mereka hingga

singgah di ujung Hudaibiyyah di atas waduk yangairnya sedikit di
mana orang-orang mengeluarkannya sedikit demi sedikit, sehingga

tidak berapa lama, mereka pun telah menghabiskannya. Kemudian
orang-orang mengeluhkan rasa haus kepada Nabi ffi. Lalu beliau

mencabut anak panah dari sarungnya, kemudian menyuruh mereka

menancapkanfiyadi sana. Demi Allah, waduk itu terus mengucurkan

air untuk mereka hingga mereka meninggalkannya.

Tatkala mereka dalam kondisi demikian, tiba-tiba datanglah

Budail bin \X/arqa' al-Khuza'i bersama sejumlah orang dari suku
Khuza'ah. Mereka dari penduduk Tihamah. Lalu ia berkata, "Sesung-

guhnya aku telah meninggalkan Ka'b bin Lu'ai dan'Amir bin Lu'ai
menyinggahi sejumlah sumber air di Hudaibiyyah, dan bersama me-

reka ada unta yang memiliki air susu. Mereka ingin memerangi dan

menghalangimu pergi ke Baitullah." Maka Rasulullah H, bersabda:

c,1rr.^:J) Lj- '.r+.J5
tt-/ f )

2'-<i. io. irOJ^o\ r-;.,.=.-tt
o i | <o .l
J.9 t-lJJs

'i t., \lq

VLJjF,re

,'L\..)\t4; *lut
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^xt 
C:;lS,GA t,-rr& li-u q;\ te

a\
"sesungguhnya kami datang bukan untuk memerangi siapa pun,
akan tetapi kami datang untuk berumrah. Dan sesungguhnya
suku Quraisy telah dibuat letih oleh perang dan telah banyak
mencelakakan mereka. Jika mereka mau, maka kami akan mem-
perpanjang tempo bagi mereka sedang mereka hendaknya mem-
biarkan ant^ra aku dan orang-orang [kaum muslimin untuk
thawaf di Baitullahl.Jika menampakkan keinginan untuk masuk
ke dalam apayangdimasuki manusia, mereka boleh melakukan-
nya. Jika tidak, maka mereka telah diringankan dari derita pe-
perangan. Jika mereka menolak, maka demi Rabb yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sungguh aku akan memerangi mereka aras

urusanku ini hingga aku mati sendirian (dalam memeranginya).
Dan sungguh Allah akan menuntaskan urusan-Nya."

Budail berkata, "Aku akan menyampaikan kepada mereka apa
yang engkau katakan." Lalu berangkatlah ia hingga mendatangi orang-
orang Quraisy, lalu berkata, "sesungguhnya kar4i datang dari sisi
orang ini (Muhammad) dan telah mendengarnya mengucapkan satu
perkataan. Jika kalian ingin agar kami menyampaikannya kepada
kalian, akan kami lakukan." Lalu berkatalah orang-orang jahil di
antara mereka, "Kami tidak butuh kamu menginformasikan kepada
kami sesuatu pun tentangnya." Namun kalangan intelek dari mere-
ka berkata, "Sampaikanlah 

^p^ 
y^ng engkau dengar dari apa yang

ia katakan itu." Budail berkata, "Aku mendengarnya mengatakan
begini dan begitu." Lalu ia menceritakan kepada mereka apa yalg
dikatakan oleh Nabi #,.
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Maka berdirilah ,IJrwah bin Mas'ud seraya berkata, "'wahai

kaum, bukankah kalian dalam posisi sebagai seorang ayah [bagiku]?"

"Tentu," jawab mereka.

Ia berkata lagi, "Bukankah aku dalam posisi sebagai anak [bagi

kalian]?" "Benar," kata mereka.

"Apakah kalian mencurigaiku?" laniutnya'

"Tidak," tegas mereka.

.,Bukankah kalian mengetahui bahwa aku telah meminta pen-

dapat kepada penduduk 'Ukazh. Tatkala aku tidak mendapatkan

,.*rr, irri -.t.ka, aku datang kepada kalian dengan membawa

keluargaku, anak-anakku dan ot"ttg-ot,t' g yangtaat kepadaku,"

jelasnya.

"Benar," jawab mereka.

Ia berkata, .,sesungguhnya orang ini (Muhammad) telah me-

nawarkan kepada kalian satu langkah petunjuk, maka terimalah

dan biarka., 
"ku 

yang mendatanginya ..." -hingga datanglah Suhail

bin .Amr-, lalu Nabi ffi., bersabda, "IJrusan ini telah dimudahkan

bagi kalian."

Ma'mar berkata, " Az-Zuhrt berkata dalam haditsnya, 'Lalu da-

tanglah Suhail bin'Amr seraya berkata,'Baiklah! Tulislah perjanjian

anti,rakami dan kalian." tr,taka Nabi ff, memanggil juru tulis, lalu

beliau H, bersabd a, " Bismillaabiryahmaanirrabiim." Suhail berkata,
.Adapun ar-Rahmaan, makademi Allah, aku tidak mengetahui apa

it.r. Akr., tetapi tulislah, 'Bismikallaahumma' sebagaimana engkau

biasa menulis."

Maka berkatalah kaum muslimin, "Demi Allah, kami tidak akan

menulisnya selain Bismillaahirrahmaanirrabiin't.." Maka Nabi ffi,
berkata,,,tu[slah,' B ismikallaabummd.."' Kemudian beliau bersabda,
iTrrlirlrh, 'Ini adaiah perjaniian Muhammad, Rasulullah M'''" Suhail

berkata, 
,Demi Allah, arrdaikata kami mengetahui bahwa engka.u Ra

sulullalr, niscaya kamltidak menghalangimu datang ke Baitullah dan

tidak mem.r.rgirr.r. Akan t.r^pi tulislah,'Muhammad bin'Abdil-
lah.,,, Az-Zuhrilerkata, "FIal it.', karerra perkataan beliau, 'Tidaklah

mereka menanyakan kepadaku suatu langkah_di mana mereka meng-

agungkan ,.*prr-r.-pat s.rci Allah melainkan aku memberikan-
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nya kepada mereka [menuruti apayangmereka mau]."'Lalu Nabi
#, bersabda kepadanya, "Dengan syarat kalian membiarkan kami
melakukan thawaf di Baitullah." suhail berkata, "Demi Allah, jangan
sampai bangsa Arab mengatakan bahwa kami telah ditekan fdengan
mengizinkan kalian thawaf di sekeliling Ka'bahl, tetapi kalian boleh
rnelakukannya tahun depan. Maka demikianlah perjanjian itu ditulis,
kemudian Suhail mengatakan "Juga dengan syarar, tidaklah datang
laki-laki dari kami kepadamu sekalipun ia memeluk agamamu me-
lainkan engkau mengembalikannya kepada kami."

Maka berkatalah kaum muslimin, " Subhaanallaaht. Bagaimana
mungkin ia dikembalikan kepada kemusyrikan padahal ia telah
datang sebagai seorang muslim.)"

Tatkala mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba masuklah Abu
Jandal bin Suhail bin'Amr berjalan perlahan dengan menarik ikatan-
nya.Ia berhasil keluar dari bagian bawah kota Makkah lalu melem-
parkan dirinya di hadapan kaum muslimin. Maka berkatalah Suhail,
"\ffahai Muhammad, ini adalah perjanjian perrama yang aku adakan
bersamamu agar engkau mengembalikannya kepadaku." Maka Nabi
H-, bersabda, "sesungguhnya kita belum menjalankan perjanjian."
Ia berkata, "Demi Allah, kalau begitu kami tidak akan mengadakan
suatu perjanjian pun denganmu." Nabi M, bersabda, "Kalau begitu,
izinkanlah ia untukku." Ia menjawab, "Aku tidak akan mengizinkan-
nya untukmu." Beliau bersabda, "Ya, lakukanlah!" Ia menjawab,
"Aku tidak akan melakukannya. " Muk riz b erkata, "Y a, bukankah
kami telah memitanya mengizinkan unrukmu?" AbuJandal berkata,
"\X/ahai kaum muslimin, apakah aku harus dikembalikan kepada
kaum musyrikin padahal aku datang sebagai seorang muslim? Tidak-
kah kalian melihat apayangaku alami?" Ia telah disiksa dengan sangar
keras karena Allah. Lalu berkatalah 'Umar bin al-Khaththab _dJI ,

"Lalu aku mendatangi Nabi M,,daraku berkata,'Bukankah engkau
benar-benar Nabi Allah?' Beliau menjawab,'Tenru.' Aku berkata,
'Bukankah kita berada di atas kebenaran sedang musuh kita berada
di atas kebathilan?'Beliau menjawab, 'Benar.'Aku berkata, 'Kalau
begitu, mengapa kita bersikap merendah dalam agama kita?'

Beliau menjawab, 'sesungguhnya aku adalah Rasulullah, dan aku
tidak pernah berbuat maksiat kepada-Nya sedang DiaJah Penolong-
ku.' Aku berkata, 'Bukankah engkau yang telah berbicara kepada
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kami bahwa kita akan datang ke Baitullah untuk melakukan thawaf?'

Beliau menjawab, 'Benar. Tetapi apakah aku telah memberitahukan

kepadamu bahwa kita akan datang ke sana tahun ini?'Aku menjawab,

'Tidak.'Beliau berkata,'sesungguhnya engkau akan datang ke sana

dan berthawaf.' Lalu aku mendatangi Abu Bakar seraya berkata,

'\Wahai Abu Bakar, bukankah ini adalah benar-benar Nabi Allah?'
Ia menjawab, 'Tentu.' Aku berkata, 'Bukankah kita berada di atas

kebenaran sedang musuh kita berada di atas kebathilan?' Ia menjawab,

'Benar.' Aku berkata, 'Kalau begitu, mengapa kita bersikap merendah

dalam agama kita?'Ia berkata, 'lwahai lakilaki! Sesungguhnya beliau

adalah Rasulullah, beliau tidak berbuat maksiat kepada Rabb-nya

sedang DiaJah Penolong-nya. Berpeganglah dengan keputusannya.

Demi Allah, beliau berada di atas kebenaran.'

Aku berkata, 'Bukankah ia telah berbicara kepadamu bahwa

kita akan datang ke Baitullah dan berthawaf di sana?' Ia berkata,

'Benar, tetapi apakah beliau memberitahukan kepadamu bahwa kita
akan datan[ k.trt, tahun ini?' Aku menjawab, 'Tidak.' Ia berkata,

'sesungguhnya engkau akan datang ke sana dan berthawaf."'

'LJmar berkata, "Lalu aku melakukan amalan-amalan shalih un-

tuk menebus perkataanku [perdebatanku] kepada Nabi M, itu." ...

Kemudian Nabi ff, kembali ke Madinah, lalu datanglah kepadanya

Abu Bashir -seorang laki-laki dari Quraisy-.Iaseorang muslim. Lalu

mereka mengirim dg o.rrg utusan untuk mencarinya seraya ber-

kata, "Man a janliyang telah engkau buat untuk kami?" Lalu beliau

ffi menyerahkannya kepada kedua orang laki-laki itu, lalu-keduanya

membawanya keluar hingga sampai di Dzul Hulaifah. Mereka singgah

di sana,r-bil makan kurma milik mereka. Maka berkatalah Abu
Bashir kepada salah seorang dari kedua utusan Quraisy itu, "Demi
Allah, sungguh aku melihat pedangmu ini bagus sekali." Lalu yang

lainnya mergh.truskannya seraya berkata, "Benar, demi Allah ia

-.-rrrg bagus. Aku telah mencobanya, kemudian mencobanya,

kemudiin mencobanya." Abu Bashir berkata, "Biarkan aku melihat-

nya." Lalu ia berhasil memegangnya, lalu ia segera menebaskannya

hir,gga orang itu mati, sedangkan yang lainnya melarikan.diri hingga

tiba Ji Madinah, dan segera dia masuk ke masjid dengan berlari. Ke-

tika melihatnya, Rasuluttan ff- bersabda, "Orang ini telah melihat

sesuatu yang menakutkan." Setelah sampai ke hadapan Nabi H.,
orang itu beikata, "Demi Allah, ia telah membunuh temanku, dan
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aku pun akan dibunuhnya." Tak berapa lama datanglah Abu Bashir
seraya berkata, "lWahai Nabi Allah, demi Allah, Dia telah menepari
dzimmah (tanggungan)mu. Engkau telah mengembalikanku kepada
mereka, kemudian Allah menyelamatkanku dari mereka." Nabi ff
bersabda, "Aduhai celakalah! Ini menjadi penyulut perang andaikata
ada seseorang yang mendukun gnya."

Setelah mendengar hal itu, tahulah ia (Abu Bashir) bahwa beliau
ff, akan mengembalikannya kepada mereka. Maka ia pun berangkat
hingga tiba di Satful Bahr.

Sementara itu Abu Jandal bin Suhail berhasil meloloskan diri
dari tawanan mereka fQuraisy] lalu pergi menyusul Abu Bashir.
Setelah itu tidaklah keluar lakiJaki dari Quraisy yang sudah masuk
Islam melainkan Abu Bahsir menyusul, hingga terbentuklah sebuah
kelompok. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar ada kafilah
niaga Quraisy keluar menuju Syam melainkan mereka akan meng-
hadangnya, lalu membunuh mereka dan merampas harta -ereki.
Maka kaum Quraisy mengirim utusan kepada Nabi M, untuk me-
mohon kepadanya atas Nama Allah dan hubungan rahim tatkala
mengirim utusan, siapa yang datang kepadanya maka ia aman. Lalu
Nabi ff, mengirim urusan kepada -.rik, (Abu Bashir dan teman-
temannya). Lalu turunlah firman Allah $d:

'a k,F,rr "E ;f, "& *;:,,{ " iGJ}
p @ r*A sff:,q xi t6 W {fi\ "J 

+-
G ;JU 1f.ji b3i * ?r15_, W 6Ji
)).2 -t

l-r;4y
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{@ "M'L;1{!e-"
,, Dan D ialab yang menah an tangun mereka dari (membinasakan)

kalian dan (menaban) tangan kalian dari (membinasakan) me-

reka d.i tengah kota Makkah setelab Allab memendnghan k'alian

atas mereki don Allah Maha Melibat d.pd ydng kalian kerjakan.

Merekalab ordng-ord.ngydng kafi.r yang menghalangi kalian dari

(masuk) Masjidi.t Haram dan mengbalangi be<ttan.k'urban sam-

pai ke tempdt (penyembelihan)nya. Dan halau tidaklab karena
'tahi-laki 

mukiin dan wanita-uanita mukmin mukminab yang

tidak kalian ketahui bahua h.alian akan membwnuh mereka ydng

menyebabkan kalian ditimpa keswsahan tdnPd penge.tahwan k'a-

lian (tentutah Attah tidak, akan menaban tdngan kalian dari

*r*.binotokan mereka). Supaya Allah memasukk'an siapa yang

Dia kebendaki ke dalam rabmat-Nya. Sekiranya merek'a tidak

bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-ordng

kafir di d.ntdrd mereka dengan adzab yang pedib. Ketika orang'

oiangkafi.r menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu)

k esombongan j abiti ah... " (QS. Al-Fat-h: 24-26)

Dan kesombongan mereka bahwa mereka tidak mengakuinya

sebagai Nabi dan tidak mengakui' Bismillaahirrabmaanirrahiim'.

Lalu terhalanglah mereka dari Baitullah.l

Demikianlah, kaum muslimin selalu mengalami ujian, akan

tetapi hasil akhirnya selalu berpihak kepada mereka. Hal ini sebagai

p.rrb.r,rr"n bagi iit*"tt Allah ;V E,

(@aj5i7qGk5? *
"... DAn kami selalu berkeuajiban menolong orang-orangydng

beriman." (QS. Ar-Ruum: 47)

Saudaraku terkasih, renungkanlah bagaimana Abu Jandal dan

Abu Bashir serta yang lainnya bersikap tegar di atad agama ini, sekali

pun banyak rintangan dan kesulitanyangmereka alami demi men-

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari (to.2731,2732) dan Abu Dawud (no.2765).
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dapatkan nikmat Islam yang tidak dapat ditandingi oleh nikmat apa
pun di dunia ini.

Rahasia di balik ketegaran ini bahwa jalan sudah jelas dan tujuan
demikian mulia. Sebab, di antara metode-metode ketegaran di atas
agama Allah ini adalah kejelasan tujuan dan jalan, dan menyatukan
berbagai ambisi menjadi hanya satu ambisi, yaitu ambisi meraih
akhirat. Manusia adalah musuh kejahilannya.

Adapun apabila jalan sudah jelas di hadapannya, maka akan mu-
dah dan ringan untuk menelusurinya. Dan begitu melangkah dengan
langkahJangkah ringan, maka ia akan merasakan nilai perjalanan
kep adanya, seb ab di situ ada keselam atan y angsebenar-b en ar ny a. D an
ini menjadi penghibur bagi ketegarannya di atas jalan (yangbenar).
Di sinilah seorang mukmin mulai menyatukan ambisi-ambisi iru
lalu menjadikannya hanya satu ambisi, /aitu ambisi meraih akhirat.
Dengan begitu, tidak ada sesuaru di hadapannya selain menyempurna-
kan jalan ini dengan pantas dan layak baginya, sebab ia adalah jalan
satu-satuny a y ang menyampaikannya kepada Allah >\L3 rF.

Allah t$6 berfirman:

'J !-r\ W I ;Z;;1(, (,y;l *-ie tit^
",*t-*,&6&>:y1 e"F)

?1- \
d'J qs

./
/ /,///
q43

#@'rfi\\7

"Dan babua (yong Kami perintahkan) ini adalah jalan-Kw yang
lurus, maka ikutilab ia; dan janganlab kalian mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itw akan mencerai-beraihan
kalian dari jalan-Nya." (QS. Al-An'aam: 153)

Sementara selain orang mukmin, maka dia hidup di dunia ini
dengan berbagai ambisi, yang terbagi-bagi, dan tujuan-tujuan beragam
yang saling bertabrakan; yang ini membawanya condong ke kanan
dan yang lain menariknya ke kiri. Dirinya selalu berada dalam per-
tarungan. Dia merasa kebingungan di antara keinginan-keinginannya
yangbanyak; apakah memuaskan keinginan untuk tetap eksis, ke-
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inginan dengan keragaman, arau keinginan untuk berperang dan

selainnya.

Dia kembali kebingungan anrara memuaskan keinginannya dan

memuaskan masyarakit di mana dia hidup. Dan dia kebingungan

lagi untuk ketiga kalin ya 
^ntaramemuaskan 

masyarakat; kelompok

-"rrr" yarrg ha.is ia puaskan dan bersegera dalam memenuhi keingin-

,. ,rr.r.kl, sebab keridhaan manusiaitu adalah sesuatu yang tidak

mungkin bisa diraih.

Nabi ffi, bersabda:

U-t'tv\ &s+t
olt ;u(

I

l

JIfr\
../_EJ\ {,y

,,Barangsia pa yang mencari ridha manusia dengan kemurkaan

Allah, irrt , Allah akan menyerahkannya kepada manusia (ter-

serah kepada manusia itu), dan siapa yang membuat murka ma-

nusia kaiena mencari ridha Allah, maka Allah akan mencukup-

kan baginy a hajat kepada manusia."2

Seorang mukmin telah melepaskan diri dari semua ini dan mem-

batasi semu'a tujuannya ke dalam satu tujuan saja, di manadi atasnya

ia bersemarrgrr, d6 kepadanya ia berupaya; yaitu kepada keridhaan

Allah Sg, tii"k peduli i.rhrdrp keridhaan manusia atau kemurkaan

mereka. Slogannya ketika itu sama seperti untaian sya'ir seorang

penya'ir:

Semoga engkau hidup senang sementara kehidupan itu pahit

Semo[a .tt[kru rela iementara manusia murka

Semoga yang ada di antaraku dan engkau seorang yang mem-

Bila kecintaan benar darimu, maka semua menjadi ringan

Dan semua yang ada di atas tanah itu adalah tanah

bangun
Dan antaraku dan antaradunia ini
tertarik kepada dunial

kehancuran [sehingga tidak

'Aisyah qt}, , dishahihkan oleh al-Albani2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari

dalam'sbahiib al'Jaami' (no. 6010).
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Dan di sini mereka akan mengingat sebuah hikayat yang amar
masyhur, yaitu hikayar renrang seorang rua, purranya dan keledai-
nya.

_ _ 
Si orang tua menaiki keledainya sementara purranyaberjalan

di belakangftya,lalu orang tua ini dicela oleh oring-orang. Lantas
putlanya naik keledai semenrara si orang tua berjalan, lalu putranya
dicela oleh orang-orang. Kemudian keduanya naik ke ,tri keledri,
lalu keduanya dicela para pemerhati binatang. Setelah itu keduanya
berjalan sementara keledai (berjalan) di hadapan mereka, maka ke-
duanya pun menjadi cemoohan anak-anak negeri itu. Lalu purranya
mengusulk^n agar keduanya memikul keledai agar terbebas dari
celaan para pencela. Maka berkatalah sang ayah yang sudah renta
itu, "Andaikata kita melakukan ini, berarti kita membuat letih diri
sendiri dan pasti orang-orang melihat kita sebagai orang gila di mana
kita_ menjadikan tunggangan sebagai p.rr.rrgg.rrg. Vahai purraku,
tidak ada jalan untuk memuaskan semua orrrrg.;

Para Sahabat Nabi ff, telah meraih keyakinan bahwa tujuan ter-
besaryang karenanya mereka wajib mengerahkan jiwa dan segala hal
yang berharga adalah mendapatkan keridhaan Allah tlB. Karena it,
mereka menelusuri jalannya dan menikmati siksaan di jalan Allah
$5 tert, menganggap murah harta dan anak. Mereka rnemberikan
segala sesuatu sementara mereka berada di puncak keridhaan dan
mendapatkan kabar gembira dengan apay^n1ada di sisi Allah S#.

. Seorang mukmin telah mengetahui tujuan akhir rersebur, maka
ia pun merasa nyaman dengannya dan mengetahui jalannya, maka
ia merasa tenang dengannya.

Itu adalah jalan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Al-
lah $6. Mereka adalah para Nati, otb-shiddiqin, para syuhada dan
orang-orang shalih. Sesungguh nya iaadalah asb-shiratb al-Mustaqim
(alan yang lurus) yang ditunjuki oleh Muhammad ffi.

Allah $d berfirman:

@*:-J)teJt":t+&y; F
{@ :Prit\cweraic6,N

ii;i,iy*
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".., Da.n sesungguhnya kamu benar'benar memberi petunjuk ke'

pada jalan yaig lurus. (Yaxw)jalan Allah yang kepunyaan'Nya
'segati 

opo yorg oda di langit dan apa yang ada di bumi..." (QS'

Asy-Syuura: 52'53)

Tidakkah engkau melihat seorang laki-laki dari kalang^n para

Sahabat dan oran[-orang yang mengikuti mereka dengan baik bagai-

mana ia memasuki kancah pertempuran di saat kematian menyam-

bar laksana kilat dan petir sementaraiamengatakan:

(@ 6i,;{nYJ"*' }
"... Ddn aku bersegera kepada-Mu zaabai Rabb-bu, d'gdr su?dyd'

Engkau ridba (kepadaku)." (QS. Thaahaa: 84)

Tidakkah engkau mendengar salah seorang dari mereka di saat

tombak telah menembus dadanya hingga sampai ke punggungnya,

namun iahanyamengatakan, "Demi Rabb Ka'bah, aku telah meraih

kemenangan."

Mereka, ketika mereka menyatukan berbagai ambisi menjadi

hanyasatu ambisi, mereka bangkit lalu mengeluarkan segala sesuatu

darihati mereka kecuali keciniaan kepada Allah i$# dan Rasul-Nya

serta kerinduan untuk bertemu dengan-Nya. Karena itu, mereka

mengetahui hak peribadahan ini.

Mereka menghadapkan wajah mereka hanya untuk Sang Pen-

cipta langit dan bumi.

Mereka tunduk kepada hukum Allah karena mengetahui bahwa

Dia Maha Pengasih terhadap mereka melebihi kasih sayang seorang

ibu kepada anaknya yang masih menyusui.

Karenanya, terbukalah tirai dari hadapan mer9k3.,. salah seorang

dari mereka meresapi sabda Rasulullah ffi kepada Jibril 2si ke-

tika bertany, k.prd, beliau H, tentang ihsan,lalu beliau H, men-

iawab:

'iy ;V Hp if ,iF aiK ai,r i;: ii
.lv
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"Bahwa engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau me-
lihat-Nya, jika engkau tidak (dapat) melihat-Nya, maka sesung-
guhnya Dia melihatmu."s

Mereka berada dalam model peribadahan seperti itu, dan seolah-
olah mereka melihat Surga semenrara Neraka berada di hadapan
mereka. Lisan masing-masing mereka saat itu bertutur:

(@ 6i#,say,x;' F
"... Ddn aku bersegera kepada-Mu wahai Rabb-ku, dgdr supdyd
Engkau ridha (kEadaku)," (QS. Thaahaa: 84)

" Katakanlah,'sesunguhny a shalatkw, ibadah (sesembaban)ku, h idup
dan matikw banyalah untuk Allah Rabb semesta alam, tidak ada
sekwtu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalab orangyangpertamd-tdmd menyerdhkan diri (kepada

Allah).'" (QS. Al-An'aam : 162-163)a

Ibnul Qayyim 'tt$ berkata saar menyifati gurunya, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah, "Dan Allah Maha Mengetahui bahwa aku
sama sekali tidak pernah melihat orang yang kehidupannya lebih baik
darinya padahal ia hidup serba kesulitan, berlawanan dengan kehi-
dupan toya-f.oyadan penuh kenikmatan, bahkan ia anti terhadapnya.
Di samping itu, ia juga hidup dalam tahanan, ancaman dan keletihan.
Sekalipun demikian, ia termasuk orang yang paling baik hidupnya,
paling lapang dadanya, paling kuat hatinya, dan paling gembira jiwa-
nya. Di wajahnya tampak cahayakenikmatan. Dan jika kami merasa
sangat takut dan praduga-praduga kami bertambah buruk serta bumi
terasa sempit, kami datang kepadanya. Dan begitu melihatnya dan

I Diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah {J; , kitab al-lman,bab Aw-
walul Iman Qawlu laa ilaaha illallaab.

a W'alaa tamuutunna illa wa antum muslimuun, karya penulis (hal. 16a-166) de-

ngan perubahan redaksi.

'oilifrs;;tJ;: GG|,t:fr Oii il$ F
{ @'d{t\ 3'iW LtJ fui;V a;{ €}
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mendengar ucap^rrny^, maka hilanglah semua itu, lalu berubah men-

jadi kelapangan, kekuatan, keyakinan dan ketenangan."5

Dan setelah (menjalani) kehidupan yangpenuh dengan sumbang-

sih dan pengorbanan di jalan Allah $ii, pergilah AbuJandal dan per-

gilah pula Abu Bashi r @-, dari siksa dunia ini menuju kenikmatan
nan abadi.

Semoga Allah $6 meridhai keduany a dan paraSahabat seluruh-

nya.

5 Al-Waabilusb Sbayyib minl Kalimitb Tbayyib karya Ibnul Qayyim, tahqiq

Mushthafa al-'Adawi (hal. 76) cet. Daar Shahabah.
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.AMIR BIN FUHAIRAH €5

raru dinaikkan ke ,",';r:;il #hllr, menguburkannya

Sesungguhnya beramal untuk agama ini merupakan tanggung
jawab setiap muslim yang beriman kepada Allah dan hari Akhir. Dan
masing-masing sesuai dengan kadar ketaatannya -dan akhir seribu
mil dimulai dengan satu langkah-. Andaikata setiap muslim berdiri
tegak dan mengemban amanah agama ini di atas pundaknya serta
bergerak untuk membela [memperjuangkannya], pasti kita sudah
melihat pertolongan tunrn silih berganti dari langit. Hal itu sebagai
realisasi dari janjiAllah \, k di mana Dia berfirman:

{@KG*4:{H"rir#ov }
"... Jika kalian menolong(agama)Allab, niscaya Dia akan meno-
long kalian dan menegubkan kedwdukan kalian." (QS. Muham-
mad:7)

Kita akan memadu janji dengan seorang Sahabat mulia yang telah
memberikan banyak sekali pembelaannya terhadap agama ini. Ia
adalah maula Abu Bakar ash-Shiddiq -&9,' , dari kalangan Muhajirin
yang pertama-tama (masuk Islam). Ia dibeli oleh Abu Bakar lalu di-
merdekakannya sebelum Rasulullah M memasuki rumah al-Arqam
bin Abil Arqam.

Ia termasuk salah seorang yang disiksa dalam rangka membela
Allah Et.ta adalah 'Amir bin Fuhairah, maula Abu Bakar ash-Shid-

dio ee-s.

Nomor'Amir bin Fuhairah begitu berkilau dalam deretan orang-
orang pertama dari catatan kaum mukminin yang terdahulu, di mana
ia begitu dini masuk Islam, yaitu sebelum Nabi ffi memasuki rumah
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al-Arqam bin Abil Arqam al-Makhzumi. Bahkan sebelum beliau

berdakwah di dalamnya.

'Amir bin Fuhairah dilahirkan dari suku al-Azd. Dahulu ia

adalah budak milik ath-Thufail bin'Abdillah bin Sakhbarah. Ath-
Thufail sendiri adalah saudara'Aisyah binti Abi Bakar dari ibunya

IJmmu Ruman. Ummul mukminin'Aisyah Vfu; menfebutkan hal

ini seraya berkata, "'Amir bin Fuhairah adalah hamba sahaya milik
ath-Thufail, saudaraku seibu, lalu ia masuk Islam, kemudian Abu

Bakar membelinya dan memerdekakannya. Iabiasa menggembala-

kan sejumlah kambing.t

Dahulu ksatria kita yang hebat ini hanya berada fterpinggirkan]
di emper-emper sejarah. Tidak seorang pun dari orang di sekitarnya

yang mempedulikannya. Kedudukannya tidak lebih dari kedudukan

para budak. Tatkala keimanan menyinari seluruh relung jiwanya

dan mengisi sisi-sisi hatinya, ia menjadi orang yang berada di da-

lam barisan para tokoh terkemuka yang mulia dari para Sahabat

Rasulullah ff. I. termasuk orang-orangyalg beruntung meraih

mati syahid dan menempati tingkatan 'llliyyin. Dan tahukan anda

apakah it'llltyyin? Sesungguhnya ia adalah kedudukan yang mulia

di Surga-Surga dan sungai di sisi Rabb Yang Maha Berkuasa.2

KESABARAN YANG BAIK

Apabila krisis semakin pelik dan tali-tali simpulnya kuat meng-

ikat tak teruraikan, kesulitan hidup semakin bertumpuk dan malam-

nya semakin panjang, maka hanya kesabaran sematalah yang dapat

menyinari seorang muslim dengan cahaya yang melindunginya

dari i.eruwetan hidup dan hidayah yang menjaganya dari keputus-

asaan.

Kesabaran adalah sifat utama yang dibutuhkan oleh seorang

muslim untuk kepentingan agama dan dunianya. Dan seluruh amal-

an dan cita-citanya haruslah dibangun di atasnya. Sebab jika tidak,

hanya akan menjadi senda gurau belaka [sia-sia].

| 7-babaqaat lbni Sa'dUIl/2301.
2 Fursaan min 'Asbrin Nubuuutah (hal. 373).
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Ia wajib menanamkan pada dirinya kesiapan menanggung segala
hal yangtidak diinginkan ranpa kejengkelan, dan menunggu hasilnya
betapa pun lamanya serra menghadapi segala beban kesulitan betapa
pun beratnya dengan hati yang tidak digantungi oleh keraguan dan
akal yang tidak dibuyarkan oleh kesedihan. Ia wajib menjadi orang
yang terus bergelimang rasa percaya diri dan selalu tampak tegar,
tidak takut dengan kabut mendung yang tampak di atas cakrawala
sekalipun ia datang silih berganti. Bahkan ia harus tetap yakin bahwa
tanda-tanda kecerahan pasti akan datang. Dan adalah bijak apabila
menunggunya dalam ketenangan dan keyakinan.i

'Amir bin Fuhairah telah menjadi teladan dalam kesabaran dan
ketabahan. Ia termasuk golongan kaum lemah di muka bumi ini,
dan termasuk orang yang ditimpa beragam siksaan oleh orang-orang
Quraisy.

Sekalipun demikian, ia tetap tegar dengan keimanan dan ke-
yakinannya laksana kokohnya gunung yang menjulang. Hingga
akhirnya ia dibeli oleh Abu Bakar #,, dan dimerdekakan karena
Allah ffi, karena khawatir ia terp.r,garuh [terfitnah] dalam agama-
nya.

NIKMAT YANG AGUNG
'Amir gE selalu pergi di pagi hari ke majelis Rasulullah H,

bersama sepertiga orang yang diberkahi dari golongan kaum yang
lemah, dipimpin oleh Bilal bin Rabah, 'Ammar bin Yasir, Khabbab
bin al-Aratt dan Shuhaib bin Sinan. Mereka belajar dari petunjuk
Nabi #,, akhlaknya yang manis dan berlimpah serta darf Sunnah-
nyayangsuci sehingga jiwa mereka menjadi suci, dan hati serta ruh
mereka menjadi bahagia di dunia dan akhirat.

PERAN MONUMENTALNYA DALAM HIJRAH YANG
DIBERKAHI

Dalam kisah hijrah yang diberkahi, 'Amir bin Fuhairah #
telah menorehkan di atas kening sejarah torehan-torehan dari cahaya
yang tidak akan padam selamanya.

t Khuluqul Muslim, Muhammad al-Ghazali (hal. 132).
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Ia memiliki sikap yang selamanya tidak akan pernah dilupakan

seiring dengan b.tgrt tit ya malam dan siang, yairu apa yangia Peran-

krn pid. t iri trilrri"y^)t.ttobib H,. Ia berperan layaknya direktorat

p.rb.krlm bagi'Nabi M, datt Sahabatnya, Abu Bakar qF'' 'ladatang
t.p rda keduaiya membawa kambin g- agar 

|<e.dy.a1r.a .minum 
susu'

grhk.r, ia selaiu menghapus jejak kaki 'Abdullah bin Abi Bakar

fputra Abu Bakar yrt fdi*g.ikq ultuk menyamPaikan.informasi

i.,r,rng kaum Q"i"is| di Makkahl hingga-ka"T.Tyt{rikin tidak

-."dri* p.trrrirk untuk mencari temPat Rasulullah H' dan Abu

Bakar -&b .

,Abdullah bin Abi Bakar s,*;;, bermalam bersama keduanya (l'{abi

#,drrrAbuBakarry')"Aisyah@-,men'turkan"'Ia('Abdullah)
k.iik, itu adalah ,.o.r.rg anak muda yang terdidik dan cerdas. Ia

keluar dari sisi kedranya di ujung malam dan di p.'gi l'iti bersama

kaum euraisy di Makkah sebagaitrang yang me.nghabiskan malam.

Tidaklai ia mendengar perintah yang diinstruksikan oleh keduanya

melainkan ia dapat .rre.rr.rgkapnya, hingga ia membawa kabar tentang

hal itu kepada k.drrrry, ketika hari sudah gelap.-Sementara'Amir bin

Fuhairah dFj , maula Abu Bakar menggembalakan sejumlah kam-

bing .rnt,rfk.jrrrrryr, lalu memerah susunya untuk keduanya_ketipa

berial, sesaat dari waktu 'Isya', lalu keduanya dapat tidur dengan

*irrrr* susu (sebelumnya). Hingga'Amir bin Fuhairah menirukan

suara kambing kepada k.d"rry, di kegelapan akhir malam (waktu

Shubuh). u *Jlrk"kannya setiap malam dari ketiga malam.itu. 'Amir

b..rr-, kambingnya mengikutil.lrt 'Abdullah bin Abi Bakar setelah

ia pergi ke Makkah untuk menghapus ieiaknya"'a

Dengan begitu, ,Amir bin Fuhairah #'menghapus jejak-jejak
,AbduilaL bA Abi Bakar E&y, sehingga tidak ada orang yang menge-

tahuinya dan tidak adayangmenjadikan iejak kedua Mubajiryang

mulia itu sebagai petunjuk jalan.

Demikianlah, 'Amir bin Fuhairah e;'dapat meraih kesempatan

melayani kedua Muhajiryang agung itti' Dtngan begitu, ia meraih

kehormatan ikut sert; daiam"p.ilrlrnrtr paling agung yang dikenal

oleh umat manusia dan meniadikannya sebagai sejarahnya.5

@khari (no.3905), dan Ibnu Hisyam lI/486).
5 Fursaan min 'Asbrin Nubuwuab (hal. 378)'
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JIHADNYA 'AMIR BIN FUHAIRAH €F, DI JALAN
ALLAH $d

'Amir bin Fuhairah termasuk salah satu dari para ahli berkuda

Rasulullah W, yarg dicatatkan bagi mereka kehormatan berjihad

bersama beliau #,. 'Amir telah ikut serta dalam Perang Badar dan

memberikan sumbangsih yang baik.Ia tercatatsebagai ahli Badar di
sisi Rabb Yang Maha Berkuasa. Ia juga ikut serta dalam Perang Uhud
dan memberikan sumbangsih yang Patut diPuji lagi disyukuri.

MATI SYAHID DI JALAN ALLAH t}6

Adapun mengenai kisah mati syahid di jalan Allah $6, maka

kisahnya secara singkat sebagai berikut: 'Amir bin Malik y?nF

dikenai terampil bermain tombak datang menghadap Rasulullah

ffi sedang ia ieorang musyrik, lalu Rasulullah H, menawarkan

Islam kepadanya.

Rasulullah H, bersabda:

t o) 77 /
.ll -:^,6 ful-b

=J

"sesungguhnya aku tidak mau menerima hadiah dari seorang

musyrik."

Lalu 'Amir bin Malik berkata, "Utuslah dari para utusanmu

orang yang engkau kehendaki. Aku akan menjadi tetangganya." Lalu

Rasulullah ffi mengutus sejumlah orang, di antara mereka terdapat

al-Mundzir bin 'Amr as-Sa'idi. Dialah orang yang dikatakan, 'Ia

dibebaskan untuk mati.' Ia diutus sebagai mata-mata terhadap pen-

duduk Nejd. Lalu'Amir bin ath-Thufail mendengar tentang mereka,

maka ia memobilisasi Bani Sulaim untuk menyerang mereka. Lalu ia

membunuh mereka [para Sahabat Nabi] di BtrMa'unab selain 'Amr
bin umayyah adh-Dhamri. Ia ditawan oleh'Amir bin ath-Thufail
kemudian dilepaskannya. Tatkala seorang di antara mereka datang

ke hadapan R.asulullah ffi, sementara'Amir bin Fuhairah termasuk

salah saiu korban dari barisan kaum muslimin. (Menurut salah satu

riwayat:) 'lJrwah mengklaim kepadaku bahwa ia ('Amir)dibunuh
pada hari itu namun jasadnya tidak ditemukan saat mereka mem-

trrrruhnya. Mereka melihat para Malaikatlah yang memandikanny^.
Flassan menawarkan kepada'Amir bin ath-Thufail:

j$\.i Dl
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\7ahai Bani Ummil Banin, tidakkah menggugah kalian
Sementara kalian adalah orang-orang terhormat penduduk Nejd

'Amir telah menghina kalian dengan Abu Bira'
untuk membatalk^nnya dan tidaklah kekeliruan seperti ke-
sengajaan

Lalu Rabi'ah bin'Amir bin Rabi'ah bin Malik menusuk'Amir
bin ath-Thufail di bagian pahanya dengan sebuah tusukan hingga
memotongnya.6

Dalam kitab asb-Sbabih disebutkan dari Hisyam bin 'IJrwah,
ia berkata, "Ayahku mengabarkan kepadaku, ia berkata, 'Tatkala
orang-orang [para Sahabat utusan Rasulullah] yarg berada di Bi'r
Ma'unab dibunuh, lalu 'Amr bin Umayyah adh-Dhamri ditawan,
berkatalah 'Amr bin ath-Thufail, "Siapa ini?" Ia menunjuk ke arah
jasad seorang korban yang terbunuh. Lalu 'Amr bin Umayyah ber-
kata,'Ini adalah'Amir bin Fuhairah.''Amr bin ath-Thufail berkata,
'Aku telah melihatnya setelah terbunuh, ia dinaikkan ke langit
hingga aku memandangnya di antara langit dan bumi, kemudian ia
diletal*kan.' Lalu sampailah kabar tentang mereka kepada Rasulullah

ffi, maka beliau berbela sungkawa atas mereka seray^ bersabda:

;f.r\)Ufr glt
t-

to I I o 7 o 2- .1 . ,'t itcl:#l r-g il-?\>qrl JI

qt Ab \U)= rr 6i Lb r*\*;' Utfu
ti -
.u-o

'sesungguhnya sahabat-sahabat kalian telah dibunuh. Lalu me-
reka memohon kepada Rabb mereka seraya berdo'a, 'Rabb kami,
kabarkanlah tentang kami kepada saudara-saudara kami dengan

apa yang kami ridha terhadap-Mu dan Engkau ridha terhadap
kami.'

6 Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma'uz Zauaa-id IYI/ 127), ia berkata,
"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah para perawi
kitab asb-Sbabib.Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Anas Ull/210,270,
28e).
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Lalu Dia mengabarkan kepada saudara-saudara mereka tentang
mereka. Di antara mereka yang dibunuh ada 'IJrwah bin Asma'
bin ash-Shalt,lalu ia dinamai'lJrwah karenanya, dan Mundzir bin
'Amr yang biasa dipanggil Mundzir."'7

Dalam kisah ini terdapat karamab'Amir bin Fuhairah, maula
Abu Bakar ash-Shiddiq $ yangbegitu jelas.

Karamab adalah kejadian luar biasa yang bersumber dari ar-
Rabmaan yang digiring oleh-Nya ke tangan salah seorang dari para
wali-Nya. Dan siapakah yang lebih utama dengan hal itu selain
para Sahabat mulia di mana ayat-ayat membenarkan mereka secara

terang-terangan dan tanda-tanda keimanan serta jihad mereka pun
demikian terang.

Demikianlah, sesungguhnya balasan itu sesuai dengan jenis per-
buatannya. 'Amir €5 dahulu pernah mengangkat makanan kepada
Nabi #,, lalu ia diangkat (dinaikkan) ke langit. Ia dahulu pernah
menguburkan rahasia Nabi dan menghilangkan jejak-jejaknya, lalu
para Malaikat menyelenggarakan penguburannya. Balasan itu sesuai
dengan jenis perbuatanflya. Demikianlah, amalan itu dilakukannya
untuk dienullah.

Betapa pun kecil atau banyaknya suatu amalan, maka hendak-
lah engkau bersungguh-sungguh dalam mengabdi kepada agama ini.
Dan inilah'Amir Qb yangdahulu pernah pergi membawa kambing
kepada al-Habib M, d^, Abu Bakar agar keduanya meminum susu-
nya. Sekalipun demikian, ia tidak pernah mengatakan, "Apa yang
kulakukan ini kecil fsepele] atau begitu rendah," sebab ia mengetahui
bahkan amat yakin bahwa dinding yang besar bagi agama ini mem-
butuhkan setiap lengan. Ada yang datang membawa air, ada pula yang
membawa ubin di atas pundaknya, lalu ada pula yang membangun
dan mengapuri. Dengan begitu, maka lengan-lengan umat menjadi
sempurna.

Meraih pahala dari Allah ik dan kesuksesan dalam melakukan
suatu amalan tergantung kadar niat dan keikhlasannya.

Dari sini, maka setiap muslim hendaknya memberikan di sela-

sela amal dan kedudukannya, apayangia mampu dengan kesempat-
an itu untuk ikut membangun sesuatu untuk dinding Islam.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari [VII/450], kitab al-Maghaazi.
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Nabi H, bersabda:

fii^rjj J5
ol . t t

.4.1-99 aic--o:

:j# i'iXt W*ur i5itil

rrrx' pdv I lt .l 'tti
aag_, :tjtg

,,Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, Dia

*'krr, *.-pekeri akannya. " Lalu ditanyakan, 
. 

" Bagaim.ana D ia

-.rrrp.k.rjakan-'Nya?" betau menjawab, "Ia diberi taufiq untuk

melakukan amal shalih sebelum mati, kemudian mencabutnya

atasnya."s

Kita memohon kepada Allah ilE agrr Dia mempekerjakan kita

dan menggunakan kita dalam membela agama-Nya, dan melindungi

telaga-Nya.

Semoga Allah $6 meridhai 'Amir bin Fuhairah dan para Sahabat

seluruhnya.

, Dt.l-qr"k*.l.hat -rd, ar-Tirmidzi dan al-Hakim dari Anas, dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabiib al'laami'(no' 305)'
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'AMR BIN AL-'ASH eb

,-ee\G:*
"Orang-orang baru masuk Islam,

sementara'Amr bin al-'Ash sudah beriman,"
(Muhammad, Rasulullah #,)

Sesungguhnya di antara kebahagiaan manusia adalah menjadi
yang terdepan dalam kebaikan di mana manusia meneladaninya.
Dan di antara kebahagiaannya juga adalah menjadi pelopor dalam
berdakwah kepada Allah llH d", menyampaikan kebaikan di setiap
zamarT dan waktu.

Dan tamu kita di atas lembaran-lembaran berikut ini adalah se-

orang pemimpin dalam menyampaikan kebaikan kepada manusia
dan berdakwah kepada Allah $6 di atas ilmu yang benar.

Oleh karena itu, tidak ada seorang muslim pun di afas bumi
Mesir yang beriman kepada Allah dan hari Akhir melainkan akan
datang pada hari Kiamat membawa timbangan kebaikan-kebaikan
tamu kita yang diberkahi ini.

Menurut anda, siapakah tamu kita yang mulia ini?

Ia adalah'Amr bin al-'Ash €5 .

Orang cerdiknya bangsa Quraisy, laki-laki dunia dan orang yang
dijadikan acuan dalam hal kecerdikan, kepintaran dan ketegasan.

Ia adalah oranB yang berhijrah kepeda Rasulullah ffi sebagai
seorang muslim di awal-awal tahun 8 H, bersamaan dengan Khalid
bin al-\7alid dan penjaga Ka'bah, 'IJtsman bin Thalhah. Nabi H,
merasa gembira dengan kedatangan dan keislaman mereka. Beliau
ffi mengangkat'Amr sebagai pemimpin sebagian pasukan dan me-
nyiapkannya untuk berperang. 1

I Siyar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi [I[/55].
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Dan orang-orang yang melih at pada Islam sebagai agama yang

tinggi lagi mulia... orang-orangyatgmelihat pada Rasulnya seba-

gai rahmat yang diberikan dan nikmat yang digiring, serra seb_agai

i.^rrl yangjujur lagi agung, yang mengajak kepada Allah tF-+ ai

atas pengetahuan dan mengilhami kehidupan dengan petunjuk dan

ketak*aan yang banyak... Orang-or^figyang membawa keimanan

ini akan terus terasah loyalitasnya kepada laki-laki yang dijadikan

oleh takdir sebagai sebab -sebab apa Pun- bagi dituniukkannya Islam

kepada Mesir dan ditunjukkannya Mesir kepada Islam. Sungguh ini
adalah sebaik-baik hadiah dan sebaik-baik pemberi hadiah.

Itulah'Amr bin al-'Ash #., .'?

Ayahnya, a1-'Ash bin \Wa'il adalah salah seorang Penguasa Arab

di masa jahiliyah dan salah satu tokoh terkemuka mereka.

Sedangkan ibunya adalah an-Nabighah binti 'Abdillah yang

terkena tombak (menjadi tawanan perang) bangsa 'Arab di masa

jahiliyah,lalu dijual di pasar'Ukazh, kemudian dibeli oleh'Abdul-
irh bi" Jud'an $, ,lalu dihadiahkannya kepada al-'Ash bin \Wa'il

setelah itu ia melahirkannya ['Amr bin al-'Ash].

RIHLAITNYA KE HABASYAH DI BELAKANG PARA
MUHAJIRIN

Tatkala Rasulullah #, melihat cobaan yang dialami para Saha-

batnya sementara dirinya berada dalam keadaan sehat waL'afiat

karena kedudukannya di sisi Allah ilB dan pamannya (Abu Thalib)

serta dirinya tidak mampu mencegah cobaan yang mereka alami itu,

maka beliau #-, bersabda, "Bagaimana jika kalian berangkat ke bumi

Habasyah, karena di sana ada seorang raja di mana tidak seorang

pun dizhalimi di sisinya. Itu adalah bumi kejuiuran, hingga Allah

iJH *e-berikan kemudahan kepada kalian dari kondisi saat ini."l
Ketika itu, berangkatlah kaum muslimin, para Sahabat Rasulullah

ff, k. bumi Habasyah karena menghindari fitnah dan lari menuju

2 Rijaal Haular Rasuul H (hal.769).
I Disebutkan oleh Ibnu Ishaq sebagaimana yang kita lihat tanpa sanad, dan Ibnu

Katsir dalam al- Bidaay ah wan Nibaayah UII/ 66ldari hadits-ha d|ts mursal lbnu
Ishaq.

t36 'Amr bin al-'Ash #



Allah i$i*; dengan membawa agama mereka. Itu adalah hijrah pertama
dalam Islam.

Tatkala melihat para Sahabat Rasulull ah W-, telah mendap atkan
keamanan dan merasa tenang di bumi Habasyah serta telah menjadi-
kannya sebagai rumah dan tempat menetap, kaum Quraisy meng-
adakan pertemuan di antara mereka untuk mengirim utusan mere-
ka yang di antaranya dua laki-laki dari Quraisy yang kuat kepada

Najasyi. Tujuannya agar Najasyi mengembalikan kaum muslimin
kepada mereka sehingga dapat mempengaruhi agama mereka lagi
dan mengeluarkan mereka dari rumah yang telah membuat mereka
tenang dan aman tersebut. Karena itu mereka mengutus 'Abdullah
bin Abi Rabi'ah dan'Amr bin al-'Ash. Lalu mereka mengumpulkan
kepada keduanya berbagai hadiah untuk diberikan kepada Najasyi
dan para punggawanya.

Dari Ummu Salamah q€F, , isteri Rasulullah M,,i^berkata, "Sete-

lah singgah di Habasyah, kami bertetangga dengan sebaik-baik tetang-
ga, yaitu an-Najasyi. Dia telah menjamin keamanan beragama kepada
kami sehingga kami dapat beribadah kepada Allah l[8. Kami tidak
pernah disakiti ataupun mendengar sesuatu yang tidak kami sukai.

Tatkala kondisi itu sampai ke telinga kaum Quraisy, mereka meng-

adakan pertemuan diantaramereka untuk mengirim kepada Najasyi
dua orang laki-laki yang kuat dari mereka dan memberikan sejumlah
hadiah kepada Najasyi berupa sesuatu yang unik dari perhiasan kota
Makkah. Di antara sesuatu yang paling unik yang dibawa kepadanya
adalah kulit. Mereka membawa kulit yangbanyak sekali ke hadapan-

nya. Demikian pula mereka tidak membiarkan satu orang punggawa
istana pun melainkan mereka memberinya hadiah. Kemudian untuk
unrsan itu mereka mengutus'Abdullah bin Abi Ra[i'ah dan'Amr bin
al-'Ash. Mereka memberikan suatu perintah kepada keduanya. Mere-
ka berkata kepada keduanya, 'Berikan [bagikan] hadiah kepada setiap

punggaw'a sebelum kalian berdua berbicara kepada Najasyi di tengah
mereka, kemudian berikanlah sejumlah hadiah kepada Najasyi, lalu
mintalah kepadanya agar menyerahkan mereka (kaum muslimin)
kepada kalian berdua sebelum ia berbicara kepada mereka.'Keduanya
pun berangkat hingga datang menghadap Najasyi. sedangkan kami
berada di sisinya di dalam sebaik-baik rumah. Tidak tersisa seorang

pun dari para punggawa istana melainkan keduanya telah memberi
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nya hadiah sebelum berbicara kepada Najasyi. Keduanya berkata
kepada masing-masing punggawa istana bahwa para bocah ingusan
lagi dungu dari kaum kami telah berlindung ke negeri raja. Mereka
telah meninggalkan agama kaum mereka dan tidak mau masuk ke
dalam agama kalian. Mereka datang dengan agama baru yang kami
dan kalian tidak pernah mengenalnya. Dan kami telah mengutus ke-
pada rajapara tokoh kaum mereka agar ia berkenan mengembalikan
mereka (kaum muslimin) kepada mereka fpara utusan]. Apabila kami
berbicara kepada rala tentangmereka, maka isyaratkanlah kepadanya

agar menyerahkan mereka kepada kami, dan jangan sampai ia [Na-
jasyi] berbicara kepada mereka, karena kaum mereka lebih memahami
kondisi mereka dan lebih mengetahui dengan apayangmereka cela

terhadap mereka.' Maka mereka (para punggawa) berkata, 'Baiklah,
akan kami lakukan.' Kemudian keduanya memberikan sejumlah
hadiah kepada Najasyi, lalu ia menerimanyadarikeduanya, kemudian
keduanya berbicara kepadanya seraya berkata, '\Wahai paduka raja,
sesungguhnya telah berlindung ke negeri paduka para bocah ingusan
lagi dungu dari kaum kami. Mereka telah meninggalkan agamakaum
mereka dan tidak mau masuk ke dalam agamapaduka. Mereka datang
dengan agama yang mereka ada-adakan di mana kami dan paduka raja
tidak pernah mengenalnya. Dan kami telah mengutus kepada paduka
tokoh-tokoh kaum mereka dari para nenek moyang, paman-paman
dan marga-marga mereka agar engkau mengembalikan mereka (<aum

muslimin) kepada mereka. Karena mereka lebih memahami kondisi
mereka dan lebih mengetahui tentang apayangmereka cela dan tegur
terhadap mereka."'

IJmmu Salamah melanjutkan, "Tidak ada sesuatu yang lebih
dibenci'Abdullah bin Abi Rabi'ah dan'Amr bin al-'Ash daripada
didengarnya perkataan mereka (kaum muslimin) oleh an-Najasyi.
Maka para punggawa istanayangberada di sekelilingraja segera

berkata,'Keduanya telah berka:.;- jtjur wahai paduka raja. Kaum
mereka tentu lebih memahami kondisi mereka dan lebih mengetahui
tentang apa yafig mereka cela terhadap mereka. Karena itu, serah-
kanlah mereka [kaum muslimin] kepada mereka sehingga keduanya
dapat membawa mereka kembali ke negeri mereka dan kepada kaum
mereka.' Maka murkalah an-Najasyi, kemudian berkata, 'Tidak
demi Allah. Kalau begitu, aku tidak akan menyerahkan mereka
kepadamu. Suatu kaum yang telah menjadi tetanggaku, singgah di
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negeriku dan memilihku atas orang selainku [untuk melindungi
merekal tidak akan dikhianati, hingga aku memanggil mereka lal-u
menanyakan kepada mereka tentang apa yang dikatakr, kedua
orang.ini rentang masalah mereka. Jika mereka memang seperti
yang dikatakan keduanya, aku akan menyerahkan -e.eki kepada
keduanya dan akan mengembalikan mereka kepada kaum meieka.
Jika mereka tidak demikian, maka aku akan melindungi mereka dari
keduanya dan akan berbuat baik dalam bertetangga dlnga, mereka
selama mereka menjadi tetanggaku.' Kemudiar,-i, .rr.rrgirim utus-
an untuk memanggil para Sahabat Rasulullah #,. Tatkala datang
utusan.raja kepada mereka, berkumpullah merek a lparasahabat].
Kemudian sebagian mereka berkata kepada s.bagia, yang lain,
'Apa yang akan kalian katakan kepada orang itu bila berkumpul
dengannya?'Mereka berkata,'Kita katakan, ,Demi Allah, kita akan
mengatakan apa yang kita ketahui dan apa yang diperintahkan oleh
Nabi kamit !ilp, pun dan bagaimanap""i, Rp, prrr, yrrrg terjadi,
maka terjadilah." Tatkala mereka datang, ,.-.rir., NajJsyi telah
memanggil para uskupnya, lalu mereka membuka kitab-i<itab mer-
eka.di sekelilingnya, ia bertanya kepada mereka, ,Agama 

apa yang
telah membuat kalian meninggalkan kaum kalian Jr" tidak'-a,I
ma;u\ ke dalam agamakami atau agama-agama lainnya?,Kemudian
Ja' far bin Abi rhalib QB men)adi juru bicara, lalu ia terkata kepada
Najasyi, '\Wahai.paduka raja, dahulu kami adalah kaum jahiliyah,
kami menyembah berhala, memakan bangkai, melakukan perb.rat"r,
keji, memutus hubungan rahim, menyakiti tetangga dan yang kuat
memakan yang lemah. Kondisi kami masih r.p.rti1t, hingga Ailah

$ 19ngur.us kepada kami seorang Rasul darigolongrn kILi yr.,g
kami.kenal nasa.bnya, kejujuran nya, amanah"ya dan kesuciannyal
Lalu ia mengajak kami kepada Allah Si! ,gu kami mentauhidkan-
Nya dan beribadah kepada-Nya, melepaskan apa yang dulu kami
dan nenek moyang kami sembah selain Allah be..rpa batu dan
berhala-berhala. Lalu ia memerintahkan kami untuk berkata jujur,
melaksanakan amanah, menyambung hubungan rahim, beibuat
baik kepada tetangga, mencegah dari hal-hal y*g diharamkan dan
menumpahkan darah, melarang kami melakukan perbuatan keji,
berkata dusta, memakan harta anak yatim dan menuduh wanita-
wanita.yang_ menjaga kesuciannya [dengan perbuatan keji]. Ia juga
memerintahkan kami untuk beribadah hanya kepada Allah d6, tiart
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menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, memerintahkan kami
untuk mendirikan shalat, membayat zakat dan berpuasa.'

Lalu Ja'far menyebutkan beberapa masalah Islam, maka kami
membenarkannya dan beriman kepadanya,lalu kami mengikuti apa

yang dibawanya dari sisi Allah $#. Kami beribadah hanya kepada

Allah saja, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Lalu
kami mengharamkan apay^ngdiharamkannya atas kami dan kami
menghalalk an apayang dihalalkannya untuk kami. Tetapi kemudian
kaum kami menyerang kami, menyiksa kami untuk mengembalikan
kami kepada penyembahan terhadap berhala dari penyembahan
kepada Allah $6, meminta kami menghalalkan perbuatan-perbuatan
kotor fkeji] yang dulu [semasa jahiliyah] kami halalkan. Tatkala
mereka melakukan kekerasan, menganiaya dan mempersulit kami
serta menghalangi antarakami dan agama kami, maka kami keluar
menuju negeri anda, dan memilih anda dibanding orang selain anda.

Kami senang menjadi tetangga paduka dan berharap agar kami tidak
dizhalimi di sisi anda wahai paduka raja.'

Maka berkatalah Najasyi,'Apakah bersamamu ada sesuatu dari
wahyu Allah yang dibaw anya?' Ja' far menjawab,'Ya.'

An-Najasyi berkata, 'Bacakanlah kepadaku.' Lalu Ja'far mem-
baca {@;;xz-} (permulaan dari surat Maryam).

Demi Allah, menangislah an-Najasyi hingga jenggotnya basah,

lalu menangis pulalah para uskupnya hingga membasahi lembaran-
lembaran kitab suci mereka ketika mereka mendengar 

^yat 
yang

dibacakan la'{ar. Kemudian an-Najasyi berkata kepada mereka, 'Se-

sungguhnya (wahyu) ini dan apayangdibawa oleh'Isa $ry keluar
dari lentera yang sama.' Berangkatlah fpulanglah] kalian berdua!
Demi Allah, aku tidak akan menyerahkan mereka kepada kalian dan

mereka tidak akan pernah dikhianati.'

Setelah keduanya keluar dari sisinya, berkatalah 'Amr bin al-

'Ash, 'Demi Allah, besok aku akan mendatanginya lagi membawa

informasi tentang mereka fkaum muslimin] apayangdapat meng-
hancurkan mereka hingga ke akarnya.' Lalu 'Abdullah bin Abi
Rabi'ah -orang yang paling taat dari keduanya- berkata kepadanya,
'Jangan engkau lakukan, karena mereka memiliki pertalian rahim
sekalipun telah menentang kita.' 'Amr berkata, 'Demi Allah, aku

140 'Amr bin al-'Ash €b



akan memberitahukan kepadanya (an-Najasyi) bahwa mereka me-
yakini bahwa 'Isa bin Maryam hanyalah seorang hamba.' Kemudian
datanglah keesokan harinya, lalu ia berkata kepada sang raja, '\Wahai
paduka raja, sesungguhnya mereka mengatakan renrang 'Isa bin
Maryam dengan perkataan yang besar. Maka kirimlah urusan untuk
membawa mereka kemari, lalu tanyakanlah kepada mereka ren-
tang apa yang mereka katakan itu.' Maka ia (an-Najasyi) mengirim
utusan kepada mereka, lalu bertanya kepada mereka rentangnya.
Belum pernah sama sekali ada pertanyaan seperti itu kepada kami.
Karena itu mereka berkumpul, kemudian sebagian mereka berkata
kepada sebagian yang lain, 'Apa yang kalian katakan tentang 'Isa
bin Maryam apabila ditanyakan kepada kamu renrangnya?'Mereka
berkata, 'Kita katakan, 'Demi Allah. Apa yang Allah i$ii firmankan
dan apa yang Nabi kami jelaskan tenrangnya.' Apa pun yang terjadi,
maka terjadilah."

Tatkala mereka menemuinya, iaberkata kepada mereka,'Apa
yang kalian katakan tenrang'Isa bin Maryam)'Ja'far bin Abi Thalib
SE berkata, 'Kami mengatakan sesuai dengan apa yang dibawa

oleh Nabi kami, Muhammad M, beliau bersabda:

;-:-$:L:'rSi;r:41 ip;,i

'Ia adalah hamba Allah, Rasul-Nya dan (yang diciptakan de-
ngan) kalimat-Nya ylng_ disampaikan-Nya kepada Maryam
yang perawan dan anak dara.'

Maka an-Najasyi pun memukul tanah dengan tangannya, lalu
mengambil sebuah ranting kemudian berkata, 'Demi Allah,'Isa bin
Maryam tidak melampaui satu ranring pun dari apa yang engkau
katakan [artinya, tidak banyak berbeda kecuali seukuran ranting
tadi].' Lalu menggerutulah para punggawa di sekelilingnya setelah ia

[an-Najasyi] mengatakan^p^yang telah ia katakan itu. Lalu ia berkata
kepada mereka,'Demi Allah, sekalipun kalian menggerutu [wahai
para panglimakul. Pergilah [kalian wahai utusan Quraisy]! Kalian
fkaum muslimin] adalah orang-orangyang mendapat keamanan di
negeriku. Siapa yang mencela kalian, maka dia akan didenda.' Ke-

i;rtt uni
., \"i11 "l-,iilYJ.
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mudian ia berkata lagi, 'Siapa yang mencela kalian, maka dia akan

didenda.' Kemudian ia berkata lagi, 'siapa yang mencela kalian, maka

dia akan didenda. Aku tidak suka memiliki gunung dari emas semen-

tara harus menyakiti seorang lakilaki dari kalian.

[\X/ahai para panglimaku,] kembalikan kepada keduanya hadiah-

hadiah yang telah kalian terima, aku tidak membutuhkannya. Demi

Allah, Allah tidak mengambil suap dariku ketika mengembalikan

kerajaan kepadaku sehingga aku harus mengambil suap terhadap-

Nya. Manusia tidak patuh kepadaku sehingga aku harus patuh kepada

mereka karena-Nya.' Lalu keluarlah keduanya dari sisinya dengan

keadaan terhina dan penolakan terhadaP aPa yang mereka bawa.

Adapun kami, maka kami tinggal di sisinya di dalam sebaik-baik

rumah bersama sebaik-baik tetangga."a

KISAH KEISLAMANNYA €5
Dari'Amr bin al-'Ash Qb ,iaberkata, "Tatkala kami bersama

pasukan Ahzab (kelompok pendukung kaum Quraisy) pergi dari

Khandaq (parit), aku mengumpulkan sejumlah orang dari Quraisy,
mereka selalu mengambil pendapatku dan mendengar perintahku.
Aku berkata kepada mereka, 'Demi Allah, pelajarilah, aku melihat

urusan Muhammad ini semakin meninggi dalam tataran yang Patut
diingkari fmencengangkan], dan aku melihat satu hal, bagaimana

pendapat kalian?' Mereka berkata,'Bagaimana menurutmu?' Menu-

rutku kita perlu menyusul an-Najasyi lalu berada di sisinya;iika Mu-

hammad menang atas kaumnya, maka kita berada di sisi an-Najasyi,

karena kita berada di bawah kekuasaannya lebih kita sukai daripada

berada di bawah kekuasaaan Muhammad. Dan jika kaum kita yang

menang, maka kita adalah orang yang telah mereka ketahui sehingga

tidak akan datang kepada kita dari mereka selain hal yang baik''
Mereka berkata, 'sesungguhnya inilah pendapat yang tePat.' Aku
berkata, 'Kumpulkanlah apa yang akan kita hadiahkan kepadanya,

karena hadiah yang paling disukainya dari kita adalah kulit.' Lalu

kami mengumpulkan kulit yang banyak, kemudian berangkat hingga

datang menghadapnya.

a Sirab lbni Hisyamll/275'278ldengan perubahan redaksi.
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Demi Allah, sungguh kami sudah berada di sisinya saar ,Amr
bin umayyah adh-Dhamri datang. Sebelumnya, Rasulullah ff, telah
mengutusnya menemui an-Najasyi terkait urusan Ja'far dan para
Sahabatnya._Lalu iamenemuinya kemudian keluar dari sisinya. Lalu
aku berkata kepada kawan-kawanku, 'Ini adalah'Amr bin Umayyah
adh-Dhamri. Andai aku menemui an-Najasyi lalu memintanya agar
menyerahklnny?kepadaku, lalu aku menebas batang lehernya. JIka
aku melakukan hal itu, pastilah kaum euraisy mellhat bahwa aku
telah menunaikan rugas mewakilinya ketika aku membunuh urusan
Muhammad. Lalu aku menemui an-Najasyi, aku sujud kepadanya
sebagaimana yang pernah aku perbuat. Lalu ia berkata, is.lr-rt
datang, wahai sahabatku! Apakah engkau membawakan hadiah se-
suatu kepadaku dari negerimu?' Aku berkata, .ya, wahai paduka
raja. Aku menghadiahkan kepadamu kulit yangbany ak.' Kemudian
aku mendekatkannya kepadanya, lalu ia p.r.r1.rk.ran dengannya
dan ia menginginkannya. Kemudian aku Lerkata kepadanya, 'V*-
hai paduka raja, sesungguhnya aku melihat seorang laki-laki yang
baru saja keluar dari sisimu. Ia adalah seorang rrtrrri laki-raki yan[
menjadi musuh kami. Karena itu, serahkanlah ia kepadaku agri ak,;
dapat membunuhnya, karena dia telah membunuh sejumlah tokoh
dan orang-orang pilihan kami.'Maka murkalah ia, kemudian meng-
ulurkan tan_ganny^dan memukulkannya ke hidungnya, hingga ak.-u

melSyl pukulan itu telah mematahkan hidungnya-Andai saja bumi
terbelah untukku pasti aku masuk ke dalamnyakarena demikian
takutnya aku darinya. Kemudian aku berkata, iyl.h.i paduka raja,
demi Allah, andaikata aku mengira engkau tidak menyukai hal iiu,
pasti tidak aku lakukan.' Ia berkata, 'Apakah engkau memintaku

"ltlk menyerahkan utusan seorang lakilaki yang didata ngi Namus
APbaf yang dulu datang kepada Musa agar engkau membunuhnya)'
Aku berkata, '\Wahai paduka rap, apakah ia (Muhammad) memang
sedemikian?' Ia menjawab,'Celakalah engkau wahai'Amr! Taatlah
kepadaku dan ikutilah ia (Muhammad H,) !Demi Allah, sesungguh-
nya ia berada di atas kebenaran dan akan menang melawan orang-
orang yang menentangnya sebagaimana Musa menang atas Fir'aun
dan bala tentaranya.' Aku berkata, 'Apakah engkau miu membai'at

5 Yang dimaksud dengan lamus Akbar adalah Malaikat Jibril ip sebagai-
mana yan{a biasa dinamakan oleh Ahli Kitab, dan sebagaimana di.,ruat dalam
ucapan \Waraqah bin Naufal kepada Nabi ffi.
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keislamanku kepadanya.?' Ia menj awab,'Ya.' Lalu ia membentangkan

rangannya, lalu aku berbai'at kepadanya atas Islam. Kemudian aku

berangkat menemui kawan-kawanku sementara pendapatku telah

berubah dari pendapat semula dan aku merahasiakan keislamanku

kepada kawan-kawrrrk r. Kemudian aku berangkat menuju Rasulullah

#]rttrk masuk Islam. Lalu aku bertemu Khalid bin al-\Valid eb .

Hal itu terjadi menjelang penaklukan kota Makkah sementara ia

datang dari Makkah. Lalu aku berkata kepadanya,'He_ndak kemana

errgkzu wahai Abu Sulaiman?'Ia berkata,'Demi Allah, jalan sudah

semakin jelas dan terang. sesungguhnya laki-laki iru memang be_nar-

benar seorang Nabi. Demi Allah, aku akan pergi untuk masuk Islam.

Sampai kapan lagi?'Aku berkata, 'Demi Allah, demikian juga aku,

tidaklah ak., datarrg melainkan untuk masuk Islam.' Lalu kami datang

ke Madinah unt.rk menghadap Rasulullah M,.fa],il majulah Khalid

bin al-\Walid lalu menyatakan keislamannya dan berbai'at, kemudian

aku mendekat seraya berkata,'\[ahai Rasulullah, sesungguhnya aku

berbai'at kepadamu agar dosaku yang telah lalu diampuni dan aku

tidak mengingat lagi 
^p^y^ngtelah 

terlambat.'Maka Rasulullah H,
bersabda:

'lfr,il.JiKu U=fY;)r 3F,&q )r-e-v
cKu

'\flahai'Amr, berbai'atlah, sesungguhnya Islam menghapus apa

yang telah lalu, dan sesungguhnya hijrah itu menghaPus apa yang

sebelumnya.'

Lalu aku berbai'at kepada beliau, kemudian berpaling."6

Dalam riwayat lain, ia berkata, "Demi Ailah, aku adalah orang

yang merasa paling malu kepadsa Rasulullah M. Aku tidak berani

mengarahkan pandanganku kepada beliau dan tidak berani meng-

ulangi lagr."7

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad llY / 198-1991, al-Baihaqi dalam

a s - S un in UX / I23) dan al-Hakim dalam a I - M u s t a dr ak UII / 4 5 4). S an adnya di-

hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua'ul Gbalil lV / t22'123)'

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad IIY /2041. Hadits ini memiliki

J. o7

tZ\i.t5
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NABI ffi UTNcENAL KAPASITAS PARA ToKoH
Al-Habib ffi mampu mengenali potensi dan kapasitas para Sa-

habatnya, karena itu beliau menyalurkan mereka kepada tugas dan
pekerjaan [sesuai dengan kapasitas mereka], tidak ada yang menan-
dingi beliau dalam hal ini.

Nabi ff merasa bahwa'Amr bin al-'Ash @ memiliki kemam-
puan yang luar biasa dari sisi kecerdasan dan kecerdikan ftelihaian)
serta keenceran otaknya. Karenanya, beliau ffi mengangkatnya
menjadi pemimpin pasukan kaum muslimin dalam perang Dzatus
Salasil.

SEBUAH SIKAP DALAM PERANG TERSEBUT ME-
NUNJUKKAN PEMAHAMANNYA

Dari Abu Qais,maula 'Amr bin al-'Ash _dJ.;_, bahwapernah'Amr
membawa fmemimpin] sebuah sariyyah [pasukan kecilJ lalu mereka
ditimpa kedinginan yang reramat sangat, yang belum pernah mereka
alami sebelumnya. Lalu ia keluar untuk shalat Shubuh, ia berkata,
"Aku bermimpi fiunub) semalam. Akan tetapi demi Allah, aku be-
lum pernah sama sekali merasakan dingin yang seperti ini." Lalu ia
membasuh bagian dalam pahanya, dan berwudhu untuk shalat, ke-
mudian ia shalat mengimami mereka. Tatkala ia datang menghadap
Rasulullah ff, beliau bertanya kepada para Sahab 

^tnyi,"Brgai-anakondisi 'Amr dan para Sahabatnya yang kalian dapati)" Mereka
memujinya dengan hal yang baik, lalu berkata, "'Wahai Rasulullah, ia
shalat mengimami kami padahal ia junub." Lalu beliau ffi mengirim
utusan kepada'Amr, lalu menanyakan kepadanya,lantas ia memberi-
tahukan kepadanya tentang hal itu dan rasa dingin yang dialaminya.
Ia berkata, "sesungguhnya Allah tI6 berfirman:

q "$','"< ai ;,Y!*i' i-ili't ;

syahid (riwayat pendukung) di dalam Shabib Muslim (no. 121), kitab al.lman,
bab Kaunul Islaam Yabdimu maa Qablahu.

.(
3€\
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Andaikata aku mandi, pastilah aku mati.' IvIaka tertawalah Ra-

sulullah #,."8

Dalam riwayat lain,'Amr €F berkata, "Aku bermimpi(t"'lb)
pada suatu -.la- yang dingin pada perang Dzatys salasil. Maka

ak., kha*atir apabiia mandi-pasti aku binasa. Maka aku pun.be.r-

tdryd.tnmuft7, kemudian mengimami para Sahabatku shalat Shubuh.

Lalu mereka mengabarkan hlal itu kepada Nabi #,, maka beliau #,
berkata, ,'Wahai 'Amr, engkau mengimami para Sahabatmu shalat

padahal engkau junub?' Lalu aku mengabarkanlepadanya tentang

i.errdala yrig -"rrghalangiku untuk mandi (junub), lalu aku berkata,

'sesung[uh"y, 
"k" 

mendengar Allah i]B berfirman:

(@q"$;r<x3f#\:k[{; }
'. . . Dan janganlah kalian membunub diri kalian sendiri; sesunggub-

n y a Atkh tulaha Peny ay ang terhadap kalian.' (QS' An-Nisaa' : 29)

Maka Rasulullah #, p.,n rerrawa dan tidak mengatakan sesuatu

Pun'"'
Dan dari Qais, ia berkata, "Rasulullah H, mengutus 'Amr pada

perangDzatus ialasil.Lalu ia menghadapi cuaca dingin. Maka berkata-

iah ,AL,. kepada mereka, 'Jangan ada seorang pun yang menyalakan

api.' Tatkal, d"tr.rg ke tr'tadinah, mereka mengadukal1nla' Lalu ia

berkata, .\wahai Naui attair, mereka berjumlah sedikit, karenanya

aku khawatir musuh melihat jumlah mereka yang sedikit itu dan aku

melarang mereka mengejar musuh karena takut mereka memiliki
jebakan.; Maka Rasulullah #, merasa kagum dengan hal itu."10

'Amr $F, masih terus konsisten mendampingi al'Habib M ai

mana ia tidak mampu menatapnya dengan kedua matanyasepenuh-

nya karena demikian menghormati dan mengagungkannya'

,S@..Sanadnyashahih.Dandiriwayatkanjugao1eh
Ab,, D.*.,d (no. 335) dalam kitab atb-Tbabarab,bab ldzaa Khaafal lunub al'

Burd Tayammama."
e Diriwayatkan oleh al-Hakim u/177), dishahihkan dan disetujui oleh adz-

Dzahabi, serta dihasankan oleh al-Mundziri'
10 Ibnu 'Asakir (xIIl/254) sebagaimana yang dinukilnya dari siyar A'laamin

N ubalaa', Imam adz-D zahabi (lll/ 66).
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Nabi #, amat mencintainya hingga memenuhi relung hati, sam-
pai-sampai kalian meletakkan sejumlah bunga yang indah semerbak
dari predikat-predikat baik ke dada'Amr {E .

MANAQIB (PREDIKAT BAIK) DAN KEUTAMAAN-
KEUTAMAANNYA

Nabi #, bersabda:

...,9\;J1 Gi* et:;Ell '#\
"Orang-orang baru masuk Islam sementara 'Amr bin al-'Ash
sudah beriman."11

Dan dari Abu Hurairah -Qb, ia berkata, "Nabi #, bersabda:

911 - 9o.'fryr )-*
'Kedua putra al-'Ash adalah orang yang beriman; 'Amr dan
Hisyam."'12

Nabi #, juga bersabda:

,Y,eA\ CiJ'
"'Amr bin al-'Ash termasuk oranB-orang shalihnya Quraisy."13

Dari'Amr bin al-'Ash #' ,ia berkata, "Terjadi ketakutan di
Madinah. Lalu aku mendatangi Salim, maulaAbu Hudzaifah yang
sedang berlindung dengan gagang pedangnya, lalu aku pun mengam-
bil pedang lalu berlindung dengan gagangnya[memegangnya dengan
eratl juga. Lalu Rasulullah #, bersabda:

rr HR. Ahmad dan at-Tirmidzi dari 'Uqbah bin 'Amir, dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahih al-Jami' (no.97l).

12 HR. Ahmad,Ibnu Sa'd dan al-Hakim, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Sbabib al-Jaami'(no. 45).

1r Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Thalhah. Dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Sbahih al.lami'(no. 4095).

t/ ot ..1',Jv? _eujl \il

,-ttt d\;
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$,4-;, ly:bt jrs;piK'ii ;er \ai

'\Wahai manusia, tidakkah ketakutan kalian itu kepada Allah
dan Rasul-Nya? Tidakkah kalian melakukan seperti apl- yang
dilakukan oleh dua orang beriman ini?"'14

Dari asy-Sya'bi, ia berkata, "Orang-orang cerdik bangsa Arab
ada empat: Mu'awiyah, 'Amr, al-Mughirah dan Ziyad. Adapun
Mu'wiyah, maka ia cerdik dalam hal ketenangan dan kelemahlem-
butannya; adapun'Amr maka ia cerdik dalam menghadapi berbagai

masalah sulit; sedangkan al-Mughirah cerdik dalam hal spuntanitas

(mengagetkan lawan bicara), danZiyad maka ia cerdik dalam hal

perhatian terhadap anak kecil dan orang tua."

Abu 'IJmar bin 'Abdul Barr berkata,ls "'Amr termasuk salah

satu ahli berkuda Quraisy dan ksatria mereka di masa jahiliyah. Ia

selalu disebut dalam bidang itu di tengah mereka. Ia seorang penya'ir
dengan sya'ir yang indah. Banyak sekali sya'ir yang dihafal darinya
dalam berbagai peperangan."

Imam adz-Dzahabi'4W berkata, "Ia termasuk tokoh Quraisy
yang pendapatnya paling brilian, paling cerdik, paling tegas, paling
cakap dan ahli perang. Ia termasuk kalangan bangsawan raja-raja

Arab dan tokoh kaum Muhajirin. Allah mengampuni dan memaaf-

kannya. Andaikata bukan karena kecintaannya terhadap dunia dan

keikutserta anr:yadalam berbagai urusan, tentu ia amat layak untuk
menjadi khalifah, sebab ia lebih terdahulu dari Mu'awiyah. Ia juga

sudah menjadi pemimpin perang seperti Abu Bakar dan 'lJmar karena

keahliannya dalam banyak urusan dan juga kecerdikannya."'u

l5

16

Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad

UY /2131dan Ibnu 'Asakir dalan TarikhnyaIXIII/252);'
Al-lstii'aab karya Ibnu'Abdl Barr (hal. 1188).

Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-Dzahabi [III/59].

.qtr'":lr ())l#l g\i.b ;;SS;itJ
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LEMBARAN KEIKHLASANNYA

'Amr bin al-'Ash €F-, berkata, "Rasulullah W, mengirim urusan
kepadaku seraya berkata, 'Ambillah pakaian dan senjatamu, kemu-
dian datanglah kepadaku.' Lalu aku mendatanginya saat beliau sedang
berwudhu', lalu beliau memusarkan pandangannya dan meluruskan-
nya seraya bersabda:

'Sesungguhnya aku ingin mengurusmu memimpin sebuah pa-
sukan, lalu Allah menyelamatkanmu dan memberimu harta
rampasan. Aku benar-benar memberimu harta yang baik.'

Aku berkata, '\X/ahai Rasulullah, aku masuk Islam bukan karena
harta, akan tetapi aku masuk Islam karena menginginkan Islam dan
agar aku dapat bersama Rasulullah #,.' Lal, beliau bersabda:

1i ( o 9o. t/\^,J gr^.o !
'\Wahai 'Amr, sebaik-baik nya harta yang baik adalah untuk
lakilaki yang baik (shalih).'"17

IBADAHNYA'AMR BIN AL-'ASH €5
Dari Abu Qais, maula 'Amr bin al-'Ash, bahwa'Amr biasa me-

lakukan puasa secara berunrun fbersambung], dan larangia makan
malam di awal malam. Aku pernah mendengarnya berkata,'Aku
pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

\;J-fr ,,i; lb eY:4i ii ::, i U-tl)z-. \- 
- -z-

.A_w*i;ulr 34dJ*:\S

$VU),;;JTcz o-6 -o
a.ls \ .-,Li(Jl

.d\At ..,ril d\ar ,)rJ!

;;i ?v)
;il\

'7 Diriwayatkan oleh al-Hakim [IIl2], dishahihkan dan disepakati oleh adz-
Dzahabi; diriwayatkan juga oleh Ahmad LIV/197-202).

'Amr bin al:Ash gB 1,49



'sesungguhnya pemisah (pembeda) antaraPuasa kita dan Puasa

ahli kitab adalah makan sahur."'r8

KEZUHUDAN DAN AKHLAKNYA

Musa bin'Ali meriwayatkan dari ayahnya,ia mendengar'Amr

berkata, "Aku tidak pernah bosan dengan pakaianku selama masih

longgar (cukup) bagiku. Aku tidak pernah bosan dengan isteriku

sel"*a ia berlaku baik dalam mempergauliku, dan aku tidak pernah

bosan dengan untaku selama ia masih kuat mengangkutku. Sesung-

guhnya bosan itu termasuk akhlak yang buruk."1e

Tatkala Rasulullah M,waf.ar,'Amr iH tengah bertugas sebagai

pemimpin di Oman, lalu datanglah surat dari Abu Bakar $Fj kepada-

rrya memberitakan wafatnya Rasulullah #.,.20

'Amr dF, benar-benar tersentuh dengan wafatnyaNabi ffi.

Tatkala khilafah berpindah kepada Abu Bakar ash-Shiddiq $F ,
,Amr bin al-,Ash €E memberikan sumbangsih yang sanBar besar

dalam perang Riddab (perang melawan kaum murtad).

JIHADNYA DI JALAN ALLAH $6

Tatkala Abu Bakar ash-Shiddiq $5 menghadap Allah $6 l'1"
menyerahkan kendali kekuasaan kepada al-Farwq, fUmar bin al-

t<haihthab dF, -sebaik-baik tangan yang mana kendali diserahkan

kepadanya-, maka al'Faruqmemanfaatkan kemampuan'Amr bin

al-;Ash $ danpengalamannya, dan memberikan tugas-tugas dan

,rrrggrttg jawab drla- mengabdi kepada Islam dan kaum musli-

min.

Maka Allah t\B membukakan negeri-negeri pinggiran pantai

Palestina melalui tangannya, satu demi satu. Ia berhasil mengalah-

kan pasukan Romawi, satu demi satu. Kemudian ia bergerak untuk

mengepun g Baitul Maqdis.

18 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1096), at-Tirmidzi (no. 708), dan Abu Dawud

(ro. Ta3).

'o Sryar A'laamin Nubalad', lmam adz-Dzahabi UII/ 57)'
20 Siyar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi [IIII59]'
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'Amr melakukan pengepungan dengan kuat dan penuh tekanan
terhadap dua kiblat pertama danyangketiga dua tanah Haram yang
mulia hingga berhasil menanamkan rasa putus asa di hati Artabun,
panglima pasukan Romawi.

Ia berhasil memaksanya untuk meninggalkan kota suci itu dan
mengambil langkah melarikan diri. Maka menyerahlah Quds kepada
kaum muslimin.

Ketika itu, kepala pendetanya ingin agar penyerahannya dihadiri
oleh khalifah sendiri. Maka'Amr bin al-'Ash pun mengirim surat
kepada al- Faruq $E' memintany a agar menerima Baitu I Maqdis. Lalu
ia datang dan menandatangani piagam penyerahan.

Pada tahun 15 H, kota Quds beralih tangan kepada kaum musli-
min di tangan'Amr bin al-'Ash $5 .

Apabila al-Faruq diingatkan dengan peristiwa pengepungan
Baitul Maqdls dan kehebatan yang dilakukan 'Amr bin al-'Ash €5 ,

ia selalu mengatakan, "Kita telah melempar Artabun Romawi dengan
Artabun Arab."

Kemudian 'Amr bin al-'Ash iF, meletakkan mahkota keme-
nangan terbesarnya dengan penaklukan Mesir. Ia menggabungkan
seluruh mutiara yang berharga ini ke dalam ikatan Islam.

Dengan demikian, ia berhasil membuka di hadapan pasukan
kaum muslimin pintu-pintu menuju benua Afrika dan negeri-negeri
di semenan jung Magb rib (Afrika Utara), kemudian Spanyol setelah
itu.

Semua itu berhasil dicapai dalam masa sekitar setengah abad.2r

Imam adz-Dzahabi'*;Z berkata, "'Amr $5 ikut serta dalam
perang Yarmuk dan memberikan sumbangsih yang sangat besar pada
hari itu. Ada yang mengatakan, ia diutus oleh Abu'Ubaidah, lalu
berunding dengan penduduk Halb dan Antokia,lalu menaklukkan
negeri Qansirin dengan kekuatan senjata."22

Khalifah (bin Khayy2lfi-rui ) berkata, "'lJmar mengangkat'Amr
menjadi penguasa Palestina dan Yordania, kemudian 'IJmar menulis

Shuuar min Hayatish Shahaabah (hal.578-579).
S iy ar A' I aa min N u b a I a a', lmam adz-D zah ab i [IIII70].
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surat kepadanya, lalu ia berangkat menuju Mesir dan menaklukkan-
nya. Lalu 'lJmar mengutus az-Z'tbair untuk membantunya.z3

Ibnu Lahi'ah berkata, "'Amr bin al-'Ash $5 menaklukkan kota
Iskandariah tahun 2L H, kemudian mereka memberuntak [mem-
batalkan perjanjianl pada tahun 25 H."24

Al-Fasawi berkata, "Penaklukan Layun (sebuah kampung di
Mesir) terjadi tahun 20H, dan amirnya adalah'Amr QF' ."

Khalifah berkata, "'Amr $ |uga menaklukkan Tripoli Barat

tahun 24 H. Ada yang menyebutkan, tahun 23 H."25

KECERDIKAN DAN KECERDASANNYA DALAM
PERANG AJNADIN

Pada perang Ajnadin ia berangkat bersama pasukannya, dan
bagian sayap kanan pasukannya dipimpin oleh putranya, 'Abdul-
lah bin 'Amr e€F,, sedangkan di sayap kiri berdiri Junadah bin
Tamim al-Maliki dari Bani Malik bin Kinanah bersama Syurahbil
bin Hasanah.'Amr $ mengangkat Abul A'war as-Sulami sebagai

penguasa sementara atas Yordania.

Setelah sampai di Ramallah, ia menemukan sejumlah besar orang-

orang Romawi yang dikepalai oleh Artabun. Ia termasuk panglima
Romawi paling cerdik, paling tajampandangannya dan paling kejam
perbuatannya.Iatelah menempatkan pasukan besar di Ramallah dan

Iliya. Karena itu, 'Amr menulis surat kepada'IJmar tentang informasi
ini. Tatkala surat 'Amr sampai ke tangannya, berkatalah 'lJmar, 'Kita
telah melempar Artabun Romawi dengan Artabun Arab. Maka lihat-
lah bagaimana engkau membuka jalan keluar." Lalu'Amr mengirim
'Alqamah bin Hakim al-Firasi dan Masruq bin Bilal al-'kki untuk
memerangi penduduk Iliya dan Abu Ayyub al-Maliki ke Ramallah.

Mereka (para utusan'Amr) itu berada di hadapan pasukan Romawi
untuk mengalihkan perhatian mereka fpasukan Romawi] dari'Amr
bin al-'Ash dan pasukanty^.Setiap bantuan datang dari'IJmar, 'Amr
mengirim sekelompok orang kepada mereka (utusan di Iliya) dan

23 Taribh Khalifub 11.42, 155).
2o Tarikb lbnu'Asakir [XIII/258 b].
25 Tarikb Kbalifub lt52).
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sekelompok yang lain kepada yang lainnya (utusan di Ramallah). Lalu
'Amr $5 tinggal di Ajnadin tanpa menjatuhkan Artabun sementara
para utusan juga tidak memuaskannya. Maka ia pun menanganinya
sendiri. Ia menemui Artabun seolah-olah sebagai seorang utusan,
lalu menyampaikan kepadanya apa yang diinginkannya. Artabun
mendengarkan setiap ucapannya, memperhatikan sosoknya hingga
tahu apa yang diinginkannya. Lalu berkatalah Artabun dalam hati,
"Demi Allah, inikah 'Amr itu atau ia adalah orang yang diambil
pendapatnya oleh'Amr. Aku tidak akan menyerang orang-orang itu
derrgan halyanglebih besar dari membunuhnya." Maka ia memang-
gil penjaganya, kemudian berbicara kepadanya dengan berbisik-bisik
dan memerintahkanny a agar membunuh ny a. Ia berkata kepadanya,
"Pergilah, lalu berdirilah di tempat ini dan itu. Jika ia melintasimu,
maka bunuhlah ia." Namun'Amr bin al-'Ash menangkap gelagat
itu, maka ia berkata kepada Artabun, "\Wahai'Amir, sesungguhnya
aku telah mendengar perkataanmu dan engkau juga telah mendengar
perkataanku. Sesungguhnya aku salah seorang dari sepuluh orang
yang diutus oleh'IJmar bin al-Khaththab agar menyertai penguasa
ini ('Amr) untuk menyaksikan urusannya.Dan aku berkeinginan
untuk membawa mereka ke hadapanmu agar mereka mendengar
perkataanmu dan melihat apa pendapatmu." Artabun berkata, "Ya,
pergilah dan bawalah mereka kemari -ia mengira bahwa dengan be-

gitu, ia dapat membunuh mereka semua daripada hanya membunuh
seorang saja-." Lalu ia memanggil seorang pengawalnya kemudian
berbicara dengan berbisik-bisik. Ia berkata kepadanya, "Pergilah
kepada si fulan, lalu bawalah ia kembali." Lalu 'Amr pun berdiri
keluar dari perkemahan Artabun dan kembali menemui pasukan-
nya. Kemudian barulah Artabun mendapat kepastian bahwa orang
itu sebenarnya adalah'Amr bin a1-'Ash. Maka berkatalah ia, "Orang
itu telah menipuku. Demi Allah, ia adalah orang Arab paling cerdik
(ihai)." Lalu hal itu sampai kepada'IJmar bin al-Khaththab, maka
ia berkata, "Sungguh luar biasa'Amr 4S ."'u

Dan di pagi harinya, 'Amr kembali memimpin pasukannya
menuju benteng dengan duduk di atas pelana kudanya yang berlari
sambil meringkik-ringkik dengan penuh kegirangan dan penuh se-

26 Al-Bidaayab wan Nibaayah LVfi/55-56) dengan perubahan redaksi.
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mangat, seolah-olah ia telah banyak mengetahui kecerdikan sang tuan
yang mengendarainya.

Adapun tentang sikapnya dalam perang Sbffin, maka selamanya

kita tidak pantas melontarkan lisan kita untuk memasuki lebih
dalam pembicaraan tentang para Sahab at al-Habib ff,, karena mere-

ka sama sekali tidak pernah berorientasi kepada dunia, akan tetapi
mereka hanya berijtihad; di antara mereka ada yang benar dan di
antara mereka ada pula yang keliru.

Siapa yang benar dalam hal itu, maka ia mendapat dua pahala
dan siapa yang keliru, maka ia mendapat satu pahala. Semoga Allah
t$5 meridhart para Sahabat seluruhnya.

TIBA \TAKTUNYA UNTUK PERGI

Setelah menjalani kehidupan yang penuh dengan perjuangan,
sumbangsih dan pengorbanan, maka terbaringlah 'Amr bin al-'Ash
qb diatas ranjang kematian untuk bertemu dengan Rabb-nya dan

menyusul al-Habib W, d^n para Sahab^tnya.

Dari'Awanah bin al-Hakam, ia berkata, "'Amr bin al-'Ash berka-

ta, 'sungguh aneh orang yang didatangi kematian sementara akalnya
masih bersamanya, bagaimana ia tidak bisa melukiskannya?' Tatkala
kematian datang kepadanya (menghadapi sakratul mdut), putranya
men gin gatk afiny a akan perkat aanny a itu seraya berkata,' Lukiskanlah
ia!'Ia berkata,'\Wahai anakku, kematian itu lebih mulia dari sekedar

untuk dilukiskan. Akan tetapi aku akan melukiskannya kepadamu,
aku mendapati diriku seakan bukit Radhwa berada di atas leherku,
dan seakan di dalam perutku ada duri dan aku mendapati seakan

nafasku keluar dari jarum."'27

Dari'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash qe!;-, bahwa ayahnya ber-
kata ketika menghadapi sakaratul mAztt, "Ya Allah, sesungguhnya
Engkau memerintahkan dengan beberapa perkara dan melarang
beberapa perkara. Kami telah meninggalkan banyak dari apa yang
Engkau perintahkan, dan menikmati banyak dari apa yang Engkau
larang. Ya Allah, tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
kecuali Engkau.' Kemudian ia memegang jempolnya, lalu terus ber-

27 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam ath-ThabaqaatLlY/260),
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tahlil dengan mengucapk an, ' Ld ilaaba illallaab' , hingga keluarlah
ruhnya -semoga Allah meridhainya-.28

Dari Abu Naufal bin Abi'Aqrab, ia berkata, "'Amr bin al-'Ash

$E sangat gelisah menjelang ajalnya,lalu berkatalah putranya,
'Abdullah kepadanya, 'Ada apa dengan kegelisahan ini, padahal
Rasulullah #. telah menjadikanmu orang dekatnya dan mengang-
katmu menjadi pekerjanya?'Ia berkata, '\Wahai putraku, memang
demikianlah hal itu. Dan aku akan mengabarkan kepadamu, demi
Allah, aku tidak tahu, apakah itu cinta atau sekedar tpay^melunak-
kan hatiku, akan tetapi beliau ff, telah bersaksi atas dua orang laki-
laki saat meninggalkan dunia dalam keadaan mencintai keduanya;
putra Sumayyah ('Ammar) dan Ibnu Ummi 'Abdillah ('Abdullah
bin Mas'ud). Tatkala sakitnya semakin payah,ia meletakkan tangan-
nya seperti tempat belenggu di dagunya seraya berkata, 'Ya Allah,
Engkau telah memerintahkan kami, namun kami meninggalkannya
dan Engkau telah melarang kami, namun kami melakukannya.
Tidak ada kesempatan bagi kami selain mendapatkan ampunan-Mu.'
Itulah perkataan yang senang diucapkannya hingga wafat."2e

Dan dari'Abdullah bin'Amr, bahwa ayahnya telah berwasiat
kepadanya, 'Jika aku wafat, maka mandikanlah aku satu kali dengan
air, kemudian keringkan aku dalam satu pakaian,lalu mandikan aku
untuk kedua kalinya dengan air yangjernih, kemudian keringkan aku
kemudian mandikan aku untuk ketiga kalinya dengan air bercampur
kapur, kemudian keringkan aku, lalu kenakan aku dengan beberapa
helai pakaian lalu ikatlah aku karena aku sedang didebat. Kemudian
bila engkau membawaku di atas ranjang, maka bawalah aku berjalan
di antara dua jalan, dan hendaklah engkau berjalan di belakang jenazah

karena yang di depannya untuk para Malaikat dan yang di belakang-
nya untuk Bani Adam. Apabila engkau meletakkanku di kubur, maka

taburkan kepadaku tanah dengan sekali tabur.'

Kemudian ia berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah
memerintahkan kepada kami namun kami sia-siakan (perintah-Mu),
lalu Engkau larang kami namun kami langgar. Tidak adayangrer-

28 Tarihb lbni'Asahir [XIII/268] sebagaimana yang dinukil dari Siyar A'laamin
N u ba I a a', Imam adz-D zahabi IIII / 7 5).

2e Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih, dan ia terdapat dalam al-Mus-
nad IIY / 199 , 2001 dan Tarihh lbni 'Asahir IXIII/ 2691."
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bebas, karenanya aku memohon ampun, dan tidak adayangperkasa,
karenanya aku menang, akan tetapi tidak ada yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Engkau.' Dan ia tenrs mengucapkannya hingga
wafat."3o

Demikianlah, 'Amr bin al-'Ash @ pun pergi dari dunia ini
dan meninggalkan di belakangnya kebaikan yang banyak. Tidak
ada seorang muslim pun yang hidup di bumi Mesir melainkan
keislamannya berada dalam timbangan kebaikan-kebaikannya di
hari Kiamat. Alangkah mulianya, /ang tidak dapat ditandingi oleh
dunia dengan kesenangan ny^ y^ngsirna.

Semoga Allah $6 meridhai'Amr bin al-'Ash dan para Sahabat
seluruhnya.

r0 Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya kuat: Tbabaqaat Ibni Sa'dlIY/260)
dan Ta r i k b I b n i' A s a k i r IXIII / 269)."
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HANZHALAH dI.'-,

6#]tlL3.i5^1ft,rjt &1i
Laki-laki yang dimandikan oleh para Malaikat ar-Rabmaan

Demi Allah, sesungguhnya penulis merasa tak berdaya melukis-
kan pemandangan yang mencengangkan ini.

Ia adalah seorang laki-laki yang mati syahid di bumi kehor-
matan dan jihad, lalu para Malaikat menangani pemandiannya atas

perintah Allah ),"t k.
Sungguh sebuah kehormatan dan sungguh sebuah kebanggaan!

Ia adalah Hanzhalah bin Abi'Amir ar-Rahib.

Ayahnya, Abu 'Amir dahulu sebelum Nabi #, diutus sering
bertanya tentang kemunculan Rasulullah ff dan bertanya kepada
para pendeta tentang sifatnya agar ia mengenalinya apabila sudah
muncul.

Ia juga mengabarkan kepada orang-orang bahwa ia akan beriman
kepada Nabi ff, yang dinantinanti ini dan mengikutinya.

Tatkala f.ajar menyingsing dan matahari Islam muncul di bumi
Jazirahuntuk menerangi seluruh alam semesta dengan cahaya iman
dan tauhid, diutuslah al-Habib M, danternyata Abu 'Amir iri ter-
hadap Nabi #, dan menolak untuk beriman kepada risalahnya. Ia
menyimpan kedengkian, dendam dan kebencian terhadap Nabi S,
di hatinya.

Namun Allah M" al-Haqqyang menguasai kunci-kunci hati ham-
ba-hamba-Nya berkehendak membuka pintu hati putra Abu'Amir,
yaittHanzhalah $5 menuju cahaya imanagar bersemayam di hati-
nya.Lantas masuk Islamlah Hanzhalah, dan iman pun menyelimuti
relung-relung hatinya. Ia merasa bahwa kehidupannya belumlah
dimulai kecuali saat itu.
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SESUNGGUHNYA PENOLONGMU HANYALAH
ALLAH DAN RASUL-NYA

Tatkala Hanzhalah melihat kebencian yang bersemayam di hati
ayahnyaterhadap Nabi H,, ia bangkit untuk mengumumkanwala'
(loyalitas)nya kepada Allah dan Rasul-Nya.Iameminta izin kepada

Nabi ff, untuk membunuh ayahnya namun beliau melarangnya.

Sungguh sebuah sikap agung dari Sahabat ini yang menunjukkan
betapa dalam imannya dan sikap ikhlasnya kepada Allah $#. Ia ingin
mengerahkan seluruh jiwa dan hartanyauntuk Allah $5. Bahkan ia

mengumumkan wala'nya secara total kepada Allah dan Rasul-Nya
dan permusuhannya terhadap siapa saja yang memusuhi Allah dan

Rasul-Nya sekalipun musuh itu adalah ayahnyasendiri.

Bagaimana Hanzhalah tidak mengambil sikap seperti ini semen-

tara dialah yang membaca firman-Nya:

3;;G+;ii 4iir
lr-6 5 iiivr" f;,\4 15 li'ii: fii'La "i

b.rtctu a13t**5 *;t;t
na 4.. -.ll ..^r5nn S )zz/12,., "uci * ;T+$3 4 e',, e 4V ri,) I

e

;aW ft fifi 3J rfu.t-^\9 :#'ii Q;

{ @'"AA* ;ifr €- L;\\ ;it t-a4t
"KAmu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman, kEada
Allab dan bari Akhirat, saling berkasib sayang dengan ordng'ordng
y dng menentang Al lab dan Rasul-Nya, sekalipun ordng' ordng itu ba-

pak-bapak, atau anak-anak. atau saudara-saudara ataupwn keluarga

mereka. Mereka ituldb ordng-ordng yang A llab telah menanamkan
k e iman an dalam b ati m erek a den gan p ert o l o n gan y an g dat ang dari-
Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surgayangmengalir
di bau..,ahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ri"dha

fl
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e
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kEada mereka dan mereka pun merdsd puas terbadap (impahan
rahmat)-Nya. Mereha itulab golongan Allah. Ketahuilab, bahwa
sesungguhnya golongan Allah itulab golongan yang beruntltng."
(QS. Al-M ujaadilah 22)

Dan firman-Nya:

'K*;;(t

\7'r\1i{

r )//.)ys)

"FAj'Ht, $vr" i,(,t\.ii F
;;*i;e-r5;5j6\tfr ,r-*3,

.$iGrulyu
1 {i'f, :, Affi aS{i W,u 4t*i *W:

tfli,si
"Katakanlab,'Jika bapak-bapak, anak-anak, sawdara-sauda ra, istri-
istri, kaum keluarga, harta kekayd.an ydng kalian usahakan, per-

n iagaan y an g kal ian kb aut at ir k an k eru gianny a, dan ru m ah - r u mah
tempdt tinggal yang kalian sukai lebih kalian cintai dibanding
Allah dan Rasul-Nya dan (dibanding) berjibad di jalan-Nya, maka
twnggulah hingga Alkh mendatangkan keputusan-Nya.' Dan Allab
tidak memberi petunjuk kepada ord.ng-ord.ngyangfasik " (QS. At-
Taubah:24)

MALAM YANG DI PAGI HARINYA SURGA

Hanzhalah masih terus konsisten mendampingi al-Habib M,
laksana sepasang mata mendampingi pasangannya yatglain seraya
mengambil petunjuknya, ilmu dan akhlaknya y^ng begitu manis.
Kecintaanya kepada Nabi #, selalu bertambah dari hari ke hari,
hingga ia bercita-cita akan menebusnya dengan harta dan jiwanya,
bahkan dengan seluruh apayangdimilikinya. Dari relung hatinya
yang paling dalam, ia bercita-cita kiranya Rasulullah ff, memerin-
tahkannya dengan suatu perintah agar ia langsung bangkit saat itu
juga untuk melaksanakannya.
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Tatkala Hanzhalah merasa dirinya butuh seorang isteri shalihah

yang membantunya dalam menjalankan agama dan dunianya, maka

p..fi&o rrenikahlah ia denganJamilah binti 'Abdillah bin Ubayy
ti" Sd"f. talu ia berbulan madu pada malam di mana pada keesokan

harrnya terjadi perang Uhud. Sebelumnya ia telah meminta izin
kepada Rasulullah ff untuk menginap di sisi isterinya, lalu beliau

ffi mengizinkannya.

Seusai shalat Shubuh, ia pergi hendak menyusul Rasulullah H, di

Uhud, tetapi tergoda dengan isterinya sehingga semPat berhubungan

badan den[annya. Isterinya telah mengutus empat orang dari kaum-

nya lalu meminta mereka bersaksi bahwa Hanzhalahtelah melakukan

hubungan badan dengannya. Lalu adayangberkata kepadanya ten-

tarrg hal itu, kemudian ia (istri Hanzhalah) menjawab, "Aku melihat

seoiah-olah langit telah disingkap [ada celah yang dibuka], lalu ia
(Hanzhalah) memasukinya, kemudian ditutup kembali. Maka aku

berkata, 'Ini adalah mati syahid,' lalu aku mengandung'Abdullah
bin Hanzalah."

Hanzhalahmengambil seniatanya lalu menyusul Nabi H, yr.,g
sedang merapikan barisan. Tatkala kaum muslimin mengambil

langkah -.trrdr., Hanzhalah menghadang Abu Sufyan bin Harb,

lalu memenggal leher kudanya, maka terjatuhlah Abu Sufyan. Lalu

seorang laki-lak; dari kaum kafir menyerang Hanzhalah dan berhasil

..r..r..*kkan tombaknya. Maka Rasulullah ff bersabda:

i;'auj3t.+\:A)
.+j,,-b)\ qQe q;:l r r\, e)t 5 ru;r r

"S.rrrrjgrhlrr rt ,., melihat para Malaikat memandikan Han-

zhalahLln Abi'Amir diantaralangit dan bumi dengan air langit

[hujan] di dalam mangkok yang terbuat dari perak'"1

Abu Usaid as-Sa'idi berkata, "Lalu kami pergi, kami melihatnya,

dan ternyata kepalanya masih meneteskan air. Kemudian aku kembali

1 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrahull/204), Ma'rifutush Sha'

baabab secara ringkas.

,frrvd,,
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kepada Rasulullah W, d^nmengabarkan kepadanya bahwa ia keluar
(berangkat) dalam keadaan junub. Setelah itu, anak keturunannya
dijuluki Bani Gbasil al-Mala'ikaE (I(eturunan orang yang dimandikan
oleh para Malaikat)."2

Dan dari 'Abdullah bin az-Zrtbair Qb , ia berkata, "Aku men-
dengar Rasulullah ffi bersabda ketika Hanzhalah bin Abu'Amir
terbunuh, setelah ia bertemu dengan Abu Sufyan bin Harb saat
Syaddad bin al-Aswad menebas dengan pedang hingga menewaskan-
nya. Lalu Rasulullah ffi berkata:

',i3\)k'e+w ol
'Sesungguhnya Sahabat kalian sedang dimandikan oleh para
Malaikat.'

Lalu bertanyalah mereka kepada isterinya renrang dirinya, maka
ia menjawab, 'Sesungguhnya ia keluar tatkala mendengar seruan
perang padahal ia masih dalam keadaan junub.' Maka Rasulullah
#- bersabda:

fu-,>t3\)[-;;..rUX
'Karena itulah para Malaikat memandiLmryr."',

DEMIKIANLAH HASIL DARI MERESPON PERINTAH
ALLAH d5 OEN PERINTAH RASUL-NYA ff,

Demikianlah kondisi seorang mukmin yang memiliki hati yang
hidup, yang tidak pernah terlambat walau sesaar untuk merespon
perintah Allah $6 drn perintah Rasul-Nya ffi.

2 Sbifatusb Sbafuah U/253-254).
I Diriwayatkan oleh al-Hakim lIlI/2041, ia berkata, "Ini adalah hadits shahih

berdasarkan syarat Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Se-

mentara Imam adz-Dzahabi mendiamkannya. Syaikh Mushthafa al-'Adawi
berkata dalam Fadhaa'ilush Shahaabah, "sanadnya hasan."
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Allah $6 berfirman:

"{e; 
\"1 $}\; it i6 \;t(,'o-$\ q'r" }

4;$ ;,ri 6, 3 4xi (;t YfiGr'-"W"q

{@ <,'f}*lLiv
"Hai orang-ordngyangberiman, penuhilab seruan Allah dan seruan

Rasul apabila Raswl menyeru balian bepada sesudtuyangmemberi

kehidupan kEada kalian, dan ketahuilah bahwa sesunggubnya Allah
membatasi antard. mdnusia danbatinya, dan sesunggubnya kEada'
Nya-lab kalian akan dikumpulkan." (QS. Al-Anfaal: 24)

Firman-Nya:

;r <- A:";;4 ?1:,* J,# e &;6?:t fu

4@Hd{iv5);;;W6{tc
"Patuhilab serudn Rabb kalian sebelum datang dari Allah suatu

bariyangtidak dapat ditolak kedatdngannya. Kalian tidak. mem'

peroleh tempdt berlindung pada hari itw dan tidah (pula) dapat

mengingkari (dosa-dosa kalian)." (QS. Asy-Syuur a: 47)

Dan firman-Nya:

\7\( rtJJ\ ilJ"6'ii Jt;,s6 $i,W
t5+1i Cr7\\ tgi\ Ai fi|ri-{\ A

,i\i4\ K jqt:tl K(W(6.51 \<!\n"y

{@UiY
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"Hai orang-orangyang beriman, apak ab sebabnya apabila dikatakan
kepada halian, 'Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,'
kalian merdsd berat dan ingin tinggal di tempat kalian. Apakah
kalian pwas dengan kebidupan di dwnia sebagai ganti kehidupan di
akhirat? Padabal kenikmatdnhidup di dunia (dibandingkan dengan
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit." (QS. At-Taubah: 38)

Sesungguhnya seorang mukmin mengetahui tujuan yang karena-
nya Allah menciptakannya. Allah Ta'ala berfirman:

es3a).LAtr;"A ALv3y

w i }fi 6rr"q i;K'6't 6(t"W : E _

\:-//
"A k u akan memalingkdn orang-ordng y ang meny o mbonghan di-
rinya di muha bumi tanpa alasanyangbenar dari tanda-tanda ke-
kuasaan-Ku. Jika mereka melihat tiap+iap ayat(Ku), mereka tidak,
beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membauta
hepada p etunj uk, merek a tidak mau menemp uhnya. Yang demikian
itu karena mereka mendustakan aydt-dyat Kami dan mereka selalu
lalai darinyr." (QS. Al-A'raaf: 146)

Atau termasuk orang-o rangyangdikatakan oleh Allah $# dalam
firman-Nya tentang mereka:

(

"Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar
m erelea beribadah h ep ada. Ku." (Q S. Adz-D zaariy aar: 5 6)

Oleh karena itu, apabila tidak merespon perintah Allah t$ii, i,
takut termasuk orang-oran g yaflgAllah firmankan:

A;a-2
I n....tsi

6ii
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&"eirt*t3;(t?-'&4,CV1"Aiy
'i('s|, "pt t+ 6tQ-<'UA'{t Vt;4<r 3. ;i
? dil' 3;\ j s rew e{- i U t#. 1

(@ 3,t*rr
,,DAn 

sesnngguhnya Kami jadikan wntwh isi nereka Jahannam ke-

banyakan iiri jli dan manusia, mereka memilikibati, tetapitidak

d.igunakan untuk, memabami (ayatayat ALlah) dary. merefa.memiliki

m)ta fteapi)tidak digunakan untuk melibat (tand.a-yanda keh.uasaan

.,lltai), dan' merek a iemiliki telinga (tuapi) tidak digunakan untuk,

mendengar (ayat-ayat Allab). Mereha itu sebagaimana binatang

ternak, iahkan mereka lebih sesat lagi. Meraka itulab ordng-orang

yang lalai." (QS. A!'A'raaf: 179)

oleh karena itu, Allah i$s menyebut kebanyakan manusia

-selain orang yang dirahmati Allah--dengan sebutan ini. Dia $6

berfirman:

;r);-/t* e i5 rrc=n\3\3fiy
ieI6
@3#"

;i';;4i46\"e-H)b 
-:^.YLUt
,)/. .7. r< ,

J"

*Telab 
dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan.me.reka,

sedang *errki berada dalam kelalaian lagi berpaling (darinya).

Tidai datang kepada mereka sd.tu aydl al'Quran pun yang barw

(diturunkanldail nobb mereka melainkan mereka mendengarnya,
'sed.ang 

mereka bermain'main, (agi)hati mereka dalam k'eadaan

{@ 4;,e
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lalai. Dan mereka yang zhalim itu merahasiak an pembicaraan me-

reka, 'Orang ini tidak lain banyalab seorang manusia (juga) seperti
kalian, maha apakab kalian menerima sihir itu, padahal kalian
menyaksikannyA. "' (QS. Al-Anbiyaa' : 1-3)

Padahal seluruh alam ini mengetahui tugasnya dan tunduk serta
merendahkan diri kepada kemuliaan Allah tki. a[rh berfirman:

(@ W6\66c556*rif( F
"... Datanglah kalian berdua (angit dan bwmi) ffienurut perintah-
Ku dengan suka hati atau terpaksa. Keduanya menjaraab,'Kami
datang dengan swka hati.'" (QS. Fushshilat: 11)

Allah ffi berfirman:

7 , -tlt,z[6 e;rLr ",rf,>y E{S Ailiir\X|iy
6;6 ry'a(,t1-:W t;il J 51, "e;1 &.

(@
"Langit yang tujwb, bumi dan sentua yang ada di dalamnya ber-
tasbih kepada Allab. Dan tidak. ada satu pun melainkan bertasbih
dengan memuji-Nya, tetapi halian tidak mengerti tasbih mereka.
Sesunggubnya Dia Maha Penyantun lagi Maha Pengampwn " (QS.
Al-Israa': 44)

Allah $6 berfirman:

iaij,6-i:5 o- t$i e c; I\ AL:fi "6 hi y
5j*i qW & a,S: fr.)2'ft 7 "9,fr

{@
"Tidakkah kamu tahu bahwa Allab, kepada-Nya bertasbib apa yang
ada di langit dan di bumi dan (juga)burungdengan mengembang-
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kan sayapnya. Masing-masing telab mengetabwi k*o) shalat dan

tasbihnya, dan Allah Maba Mengetahui apayangmereka kerjakan."
(QS. An-Nuur: 41)

Dan Allah t\H berfirman:

d"ii e c;y o. i$i c ;,7i 1,5:;fr 5}' ft y
56115 raiS 3W iAG FiG ";{il:\3
& *J ?(:3i * 3: 3,{J "n6i i H

(@ @ 1t$(, 36ifr Lb# u )ir3;ifr
"Apakab kamu tidak, mengetabui babttta kepada Allah bersujud

apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bwlan, bintang gunung,

p ohon-poh onan, binatang'binatang melata dan sebagian besar dari
manusia, dan banyak di antara manusiayangtelab ditetapkan adzab

a.tasnyd. Dan barangsiapayangdihinakan Allah maka tidak. seorang

pun ydng ntdmpu memuliakannya, Sesungguhnya Allah berbuat apa

yang Dia kebendaki." (QS. Al-Hajj: 18)

Seluruh alam ini berjalan dalam sebuah kafilah yang berbicara,

bahkan berteriak ke setiap telinga yang membangkang. Ia berkata
kepadanya dengan lisan perbuatan:

+'- u. i, qt)\ 6i-6c i-ir3 
^i 

tL' fi F

{@ #Yq;A'ai
*Inilab ciptaan Allah, maka perlihath,anlah oleh kalian kepadaku

dpa ydng telah diciptakan oleh sembaban-sembahan (kalian) selain

Atlah. Sebenarnya orang-orangydng zbalim itu berada di dalam

kesesatan ydng nya.td.." (QS. Luqman: 11)

Bahkan seluruh alam ini berbicara dan berteriak ke setiap telinga

orang kafir seraya berkata:
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(@ ';i'i'tni 
F

"... Apakab di samping Allah ada ilab (yorg lain)...?" (QS. An-
Naml: 60)

Saudara dan saudariku tercinta, sesungguhnya hari-hari terus
berjalan, bulan mengiringi di belakangnyay^ngmana tahun dihitung
bersamanya, umur-umur manusia menyeret di belakangnya, dan di-
lipat kehidupan generasi setelah generasi sebelumnya.

Dan di hadapan Yang Mahamulia, orang-orangyangmerugi
-yangmenyia-nyiakan usia mereka dengan bersenda gurau, bermain-
main, melampiaskan hawa nafsu dan terjerumus ke dalam sy'ubhat-
akan mengetahui nilai masa yang telah berlalu hingga salah seorang
di antara mereka berangan-angan untuk kembali sekali lagi ke dunia
agar menjadi manusia yang paling anrusias terhadap setiap detik da-
lam usianya, akan tetapi penyesalan itu datang di saat ia (penyesalan)
tidak lagi bermanfaat.

Allah ilH berfirman menggambarkan kondisi mereka:

t15.qtj6, 'W'r'sG,i'iic$€:fiy
1bl / /, nttli$\$o\fi t:'y$,pr;,trifi

lrgi{\i j1i@}6FjiUL#\
(@ )eu)i;;g5rt2ilfiy

*Allah bertanya, 'Berapa tahunkah lamanya kalian tinggal di bumi?'
Mereka menjauab, 'Kami tinggal (di bumi) sehari atd.u setengah bari,
mak a tany akanlab kepada ordng-ordng ydng mengbitung.' A llah
berfirman,'Kaliantidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja,

seandainya halian sunggub mengetahui.'Maka apakah kalian me-
ngira, bahua sesunggubnya Kami menciptakan kalian secdra main-
main (saja), dan bahwa kalian tidak, ahan dikembalikan kepada
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Kami? Maka Mabatinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada

ilah (yangberhak diibadahi dengan benar) kecuali Dia, Rabb (Yang

m.empunydi) 'Arsy yang mulin " (QS. Al-Mu'-minuun: 112-116)

Allah T a' ala berfirman:

tin,{*ci;?i(
@ S::r$i e 3,r-,fb i;.;;i "i' @,?,
)Ai C u6.@ G ;:g i ii "{'^13b-U*

& oL t <,;1x;" @ 6j,v;|,-y#i fii
bLe;L"i;$A'yi'jj;"Q{A'r,
fr i:, tiu"$t )q\ v &M"@ (; il
ra$5(y.8-u;vo6-X,6Vt4,+
Lvt 3,ii 

;*. i ;il'&.{'qni 5;fi" r;;)
:i $y):Ai e$ *;G) r." JtU >6 $;
"&Lc3 

w $ A(dA@ g,:i l*-PtSX;i
;r;)S@fu--*5&15

'fi*>*) At.l*"s1\L^6

ii!'U,A!",fi..nt f*

@-,{r
')?4,4
@
@

i::i,i"AG)\
ic j::,ri@

{@ G"{;6-C,1\4{,U'
"Demikianlah Kami kisabkan kepadamu (Mubammad) sebagian

kisah umat yang telah lalu, dan sesungultnnya telah Kami berikan
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kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (al-Qwr-an). Barangsiapa
yangberpalingdari al-Qur-an maka sesunggubnya ia akan memi-
hul dosayangbesar di hari Kiamat, mereka kekal dalam keadaan
itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di bari
Kiamat, (yaitu) di hari bong pada u.taktu itu) ditiup sangkakala
dan Kami akan mengumpulkan pada bari itu orang-ora.ng ydng
berdosa dengan muka yang biru buram; mereka berbisik-bisik di
antard mereka, 'Kami tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalab
sepuluh ftari).' Kami lebib mengetabui apayangmereka katakan,
ketika orangydngpalinglurus jalannya di antara mereka berkata,
'Kalian tidak berdiam (di dunia),melainkan banya sebari saja.'Dan
mereha bertanya hepadamu tentdng gunung-gunun& maha hatahan-
lah, 'Rabb-ku akan mengbancurkannya (di hari Kiamat) sebancur-
bancurnla,' maka Dia akan mmjadiban (bebas) gunung-gunung itu
datar samasekali, tidak ada sedikitpun kamu lihatpadanyatempat
yang rendab dan yang tinggi-tinggi. Pada hari itu manusia meng-
ikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok;
dan merendahlab semua suara kEada Rabb YangMaha Pemurab,
maka kamu tidak mendengar kecuali bisihan saja. Pada bari itu
tidak berguna syafa'at kecuali (tyofo'ot) ordng yang Allah Maba
Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telab meridhai
perkataannya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka
dan apa yang ada di belakang mereka, sedanghan ilmw mereka
tidak dapat meliputi ilmu-Nya. Dan tunduklab semua muka (de-

ngan berendah diri) kepada RabbYangHidup Kekal lagi senantiasa
mengurus (makbluk-Nya). Dan sesunggubnya telah merugilab ordng
y ang t elah melakukan k ezbaliman. Dan barangsiap a y dng menger-
jakan amal-amal sbalih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia
tidak akan lnerasd. kbawatir terhadap perlakuan yang tidak adil
(kepadanya) dan tidak (pula) akan pengurdngdn baknya." (QS.
Thaahaa: 99-11,2)

Allah Ta'ala berfirman:

*a * t;4;l;;5i #.LAi ir?
zrZZ \f*r

(@'bK;i't;'@K
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"Dan pada bari terladirrya Kiamat, bersumpahlab ora1t7'oyngydng

berdoia; ,mereka tidak berdiam (dalam kwbwr) melainkan sesdat

(saja).' Demikianlah mereka selalw dipalingkan (dari kebenaran)."

(QS. Ar-Ruum: 55)

Al-Hasan al-Bashri ,+lE berkata, "Tidak ada hari di mana fajar-

nya menyingsing melainkan ia memanggil saat itu, '\rahai anak

Adam, sesungguhnya aku adalah makhluk baru, menjadi saksi atas

amalanmu, *rk, manfaatkanlah aku karena aku tidak akan kembali

hingga hari Kiamat."'a

Alangkah butuhnya kita untuk memanfaatkan setiap saat dalam

melakukan ketaatan kepada Allah iI6 dr., melaksanakan perintah

Allah dan perintah Rasul-Nya, semoga Allah ffi mengeluarkan di

tengah kita seorang laki-laki seperri Hanzhalah dan para Sahabat

Rasulullah ffilainnya.
Hendaklah kita mengingat siksaan yang akan dipetik oleh setiap

orang yang lalai dari tujuannya itu dan tidak melaksanakan perintah

Allah dan perintah Rasul-Nya.

Allah $6 berfirman:

o\j 

^i* 
c,.,Yj(' J;sffi 3n J6J *

G,'3.,,li (;\ j i;;i@ c4('; rK
363iG;G (&iGru

.44\,
11 o,r )/V G 6ui?J. 11

<r&s z .r7- --lzr.z .' r4,'/
(JJ^X:/IUUe d,.:J\9 le6xic

,;;^;6\i;r@ i;<r

/ t/ < "A^&6-rru
(t1

(J.

^i&'6K41i
a (Jkbtaab Innamaa Anti Ayyaam, karya penulis lhal.23-25).
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6;{J5t;rr'e+ C
....icf..r.4 )) ))

cr,+l c;q,-o ef.)
LAi &x"7 4;C;,wi ir_lti's,#i @

I

(@ 63')1&1s
"supaya jangan ada ordngyd.ng mengdtakan, 'Amat besar penye-

salanku atas kelalaianku dalam (menunaikan keutajiban) terhadap

Allab, sedang ahu sungguhsunggub termasuk, ordng-ordng ydng
memp erolok-olokkan (agama A llah). Ataw supaya j angan ada yang
berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk. kepadaku tentu-

I ah aku termasuk, ordng- orang yang bertaklDd,' Atdu supaya j angan

ada yang berkata ketika ia melihat adzab, 'Kalaw sekiranya aku
dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk. orang-ordng
yang berbuat baik.' (Bwkan demikian) sebenarnya telah datang
ketetapan-ketetapan-Ku kepadamu lalu kamu mendwstakdnnyd
dan kamu menyombongkan diri dan kamu termasuk ordng-ordng
yang kafir.' Dan pada bari Kiamat kamu akan melihat ordng-

ordngydngberbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hiam.
Bukankah di Neraka Jahannam itu ada tempdt bagi orang-ordng
ydng menyombongkan diri? Dan Allah menyelamatkan orang-
ordng ydng bertakwa karena kemenangan mereka, mereka tidak
akan disentub oleb adzab Qxleraka dan tidak pula) mereba berduka

cita. " (QS. Az-Zu mar: 56-61)

INILAH KEBANGGAAN BAGI ORANG YANG MENG-
INGINKANNYA

Dari Anas $' , ra berkata, "Dua suku dari kalangan Anshar;
Aus dan Khazraj berbangga-bangga. Maka berkatalah suku Aus, 'Di
antara kami ada orang yang dimandikan oleh para Malaikat (Han-
zhalah bin ar-Rahib), ada pula orang yang'Arsy ar-Rahmaan bergetar
dengan sebab kematiannya (Sa'd bin Mu'adz), ada orang yangdrlaga
oleh sekumpulan lebah ('Ashim bin Tsabit bin Abil Aflah), dan ada

orang yang kesaksiannya dibolehkan [disamakan] dengan kesaksian

dua orang laki-laki (Khuzaimah bin Tsabit).'Maka berkatalah suku
Khazral,'Di antara kami juga ada empat orang yang menghimpun
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[menghafal] al-Qur-an di masa Rasulullah #.,, tidak ada seorang pun
yang melakukannya selain mereka, yaittZaidbin Tsabit, Abu Zaid,
Ubayy bin Ka'b dan Mu'adz bin Jabal."'s

Semoga Allah iIB meridhaiHanzhalah dan para Sahabat seluruh-
nya.

5 Syaikh al-'Adavri berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabranidalamal'Mu'jam
al-Kabir IIV/1Ol dan Abu Ya'lalY/3291dengan sanad yang shahih,"
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.ABDULLAH BIN'AMR
BIN AL-'ASH r,*;.,

Penulis Sunnah yang dibalas salamnya oleh Jibril iu@

Inilah semilir angin ibadah dan kezuhudan berriup ke arah kita
bersama kata pertamayangkita tulis rentang Sahabat mulia, 'Abdul-
lah bin 'Amr bin al-'Ash c,ti;,.

Ia merupakan contoh yang agung dalam kekuatan beribadah
dan kesungguhan yang berlipat dalam ketaatan.

Ia sama sekali tidak pernah bosan berpuasa, melakukan qiamul-
laillshalatmalam] arau membaca al-Qur-an. Dunia sedikit pun tidak
mampu menarik hatinya. Ia telah menghibahkan seluruh .rrrrrrrry,
untuk beribadah dan merasakan manisnya iman. \7aktu demi waktu
dan saat demi saat tidak lagi cukup untuk menghitung banyaknya
ibadah, bacaan al-Qur-an, puasa dan tahajju d"ya.

Apabila seruan jihad dikumandangkan, maka anda mendapat-
inya berada di barisan paling depan sebagai pejuang gagah beiani
yang mencari mati syahid dan mencita-cirakannya setiap hari, bah-
kan setiap saat dari usianya.

. . Apablla perang sudah usai, anda mend apatinyasekali lagi sebagai
ahli ibadah yang selalu berddzikir di setiap waktu dan setiap saat.

. -.1..."_"Fguh1la ia adalah sang imam, seorang yang mumpuni,
ahli ibadah, Sahabat Rasulullah W, d^rputra Sahabatnya.

Ia masuk Islam sebelum ayahnya menurut riwayat yang sam-
pai kepada kami. Ada yang mengatakan, dahulu namanya ,drlrh
al-'Ash. Setalah masuk Islam, Nabi ff, menggantinya menjadi,Ab-
dullah.l

t rarihh lbni AsahirL2o5,21.87yang dinukil dart siar A'laamin Nubalaa', Imam
adz-Dzahabi IIIII80].
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Ia memiliki predikat yang baik, keutamaan-keutamaan dan

posisi yang kokoi, ddr* ii-.,4* pe-ngamalannya' Ia mengambil

il-., yrt g tangat banyak dari Nabi #,.

Ia mencintai al-Qur-an dengan kecintaan yang menglasai hati

dan jiwanya hingga berhasil menyempurnakan hafalan dan pema-

hr*rrrrryr, drt riirlri mengaplikasikannya ke dalam realitas praktis

(perbraian nyata) yang dilihat oleh manusia sehingga mereka meli-

hat cerminan Islam pada dirinYa.

PENULISAN SLINNAH DAN BANTAHAN TERHADAP
PARA PENGINGKAR SYAFA'AT

Dizamankita ini telah muncul orangyang mengingkari adanya

syafa,at Nabi H, pada hari Kiamat, bahkan mengingkari Sunnah

,l.rru keseluruhat d.t gr., dalih Nabi ff-, telah melarang para Saha-

batnya menulis dan mengkodifikasi (membukukan) as-Sunnah.

Sebenarnya, penulis benar-benar heran terhadap orang yang

mengingkari seluruh hadits Nabi #, tersebur,padahal di waktu yang

sama"dil mdah berdalil atas hal itu dengan salah satu dari hadits-ha-

dits Nabi ffi, sendiri.

pengingkaran terhadap syafa'at arau Sunnah secara keseluruh-

an tidak"laf,ir A zaman ini sija, bahkan ia merupakan'lagu' lama

yang didengungkan kembali. Para ulama Salaf kita telah berhasil

lr.ribrrr, p"".rYtikrr' -yrrrg memerangi Sunnah al'Hab.ib M' dan

mengingkari syafa'atnyr- iru masuk_kembali ke dalam lubangnya

dan sela-anya tidak akan pernah keluar lagi'

Dalil-dalil yang mereka gunakan hq_y1 terbatas pada klaim

bahwa hadits-haditf syafa'at ilu tidak valid, karena Nabi ff, telah

melarang penulisan Sunnah. Oleh karena itulah ia belum ditulis

kecuali ird, p.riode para raia dan setelah waf.atnya p.ara Sahabat

*_r,. Ort 
"t" "j, or"rrg-o rangyangberafiliasi terhadap ilmu [ulama]

b.r-rk, dua di hadlpan p^r^ rii^ dengan memPertaruhkan dien

mereka, karena itu meiekaiampaikan apa saja yang mereka inginkan

dari sisiSunnah dengan meninggalkan Sunnah-Sunnah yang lain.

Pernyataan ini sama sekali tidak benar, bahkan tidak valid kare-

na'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash v&V' dan para Sahabat lainnya

dahulu pernah menuiis hadits-hadits Nabi M, di hadapan beliau.
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'Abdullah bin'Amr Etf, menulis banyak sekali hadits atas
izin dan rukhshah (keringanan) dari Nabi #, untuk menulisnya di
mana sebelumnya beliau ff, tidak suka para sahabat menulis dari
beliau selain al-Qur-an2, tetapi Nabi H- memberinya izin untuk
menulisnya.

.. _ 
Kemudian terjadilah ijma' setelah muncul perbedaan pendapat

di kalangan para Sahabrt ,&, atas kebolehan dan anjurar, -.rr.rrr,
(mengikat) ilmu melalui penulisan.

Imam adz-Dzahabi,4!;5 berkata, "Yang nampak, bahwa adanya
larangan ini awalnya bertujuan agar keinginan-keingina, merei.a
lebih terluang untuk al-Qur-an semata dan agar al-Qur-an tampil
beda melalui tulisan dibanding yang lainnya-dari Sunnah-sunnah
Nabi #-. Dengan begitu, ia dapat tirjaga dari pencampuradukan.
Setelah kekhawatiran dan pencampuradukan iru hilan[ dan sudah
jelas bahwa al-Qur-an tidak serupa dengan perkataan manusia, maka
beliau M mengizinkan penulisan ilmi, utallaahu a'lam.,,

Ibnul Qayyim iE berkata dalam kitab Tabdziibus Sunan
lY/245), "Telah shahih dari Nabi H, terrtrr,g adanya larangan
menulis tersebut sementara izin melakukannya datang kemudian
sehingga ia menjadi nasihb (penghapus hukum) bagi hadlts larangan
menulis yangadasebelumnya. Sebab, Nabi #, pernah bersabda pada
penaklukan kota Makkah, 'Tulislah untuk Abu Syah,' *rksrrj.rya
agar ia menulis khutbahnyayangpernah diminta Abu Syah kepada
beliau H, untuk ditulis. Lalu beliau ffi mengizinkan,Abdullah bin
'Amr menulisnya. Dan haditsnya ini datang kemudian (belakangan),
karena ia masih terus menulis. Dan s.rt *.frt pun tulisan.rya itu aj,
di sisinya, yakni berupa shabifah (embaran-lembaran) yang disebut-

2 Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad U/1,71)dan Mus-
lim dalam Sbahibnya (no. 3004), dalam kitab az-Zuhd war Raqaa,iq, bab at-
Tatsabbutfil Hadits,ta Hwhmi Kitaabatil 'llm, dari Abu Sa'id al-t<hudri cH
bahwa Rasulullah #, bersabda:

;#J;rrlr -* e +K ;:,j;. l#<-: \j
"Janganlah kalian menulis dariku, ri.p. yrrrg menulis dariku selain al-eur-
an maka hendaklah ia menghapusnya.'

Namun hadits ini telah dinilai ma'lul(memiliki cacat) oleh al-Bukhari dan
ulama lainnya. Mereka berkata, "Yang benar, ini adalah hadits mauquf[sanad-
nya berakhir kepadal Abu Sa'id." Lihat Fat-hul Baarill/lg5l
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nya dengan' ash - sbadiqab.' Andaik ata larangan menulisnya datang

terakhir-(belakangan), sudah Pasti'Abdullah telah menghapusnya

karena ad,anyaperi.rtah Nabi #, agar menghaPus semua yang ditulis

dari beliau selain al-Qur-an. Manakala ia tidak menghapusnya, bah-

kan menerapkan [membiarkan], maka ini menunjukkan bahwa izin
menulisny, drtr.tg terakhir (belakangan) dari pelarangannya. Dan

ini begitu jelas, albamdulillaah."3

Dan dari 'Abdullah bin 'Amr vfi!5,,,iaberkata, "Kami berada di

sisi Rasulullah ffi., menulis [semua] aPayangbeliau ucapkan."a

Imam adz-Dzahabi '4JtE berkata, "Ini menunjukkan bahwa

para Sahabat menulis dari Nabi ffi sebagian pe-rkataannya'.. dan
;R11 

eF-, menulis dari Nabi H, hadits-hadits dalam shahifah kecil
yang digandengnya dengan pedangnya."5

Dari 'Abduilah bin 'Amr q\$.,,ia berkata:

,iut ji,

"'Wahai Rasulullah, aku (boleh) menulis aPayangaku dengar da-

rimu?" Beliau ffi menjawab, "Ya." Aku berkata, "Dalam keadaan

Sebagaimana yang dinukil dart siyar A'laamin Nubalaa',lmam adz-Dzahabi

trrr/8 11.

Diriwayatkan oleh Abu zur'ah dalam Tarikh Dimasyql1,5l4], dan para perawi-

nya tsiqdt.

Diriwayatkan oleh al-BukharilXill/2171, kitab ad'Diyaat, dan [IVl13], Mus-

lim (no. 1370), dari jalan Yazid at-Taimi, dari'Ali, ia berkata, "Tidak ada se-

suaru yang kami baca selair. Kitabullah dan shabifab ini. Di dalamnya tertulis,
,.Madinah adalah tanah haram, terletak antara bukit 'Iir dan Tsur; siapa yang

mengada-adakan suatu Perbuatan di dalamnya atau menamPung orang yang

melJkukan bid'ah, maka dia mendapatkan laknat dari Allah, para Malaikat

dan seluruh manusia, Allah tidak menerima darinya pada hari Kiamat amalan

wajib maupun sunnah. Dan dzimmah (tanggungan) kaum muslimin itu satu di

mana kalangan bawah mereka dapat mengupayakannya, dan siapa yang meng-

akr, (bernasab) kepada selain ayahnya atau mengaku fternasab) kepada selain

-.rlr--...1"nya, maka dia mendapatkan laknat dari Allah, para Malaikat dan

seluruh manusia, Allah tidak menerima darinya amalan wajib maupun sun-

nan -

:&i3,r- 'iU 
e,ri

.\,;'jt j;i .j jF
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engkau ridha maupun marah?" Beliau ffi menjawab, "ya, karena
sesungguhnya aku tidak pernah mengatakan selain yang haqq
(benar)."6

Dan dari Abu Hurairah &8, ia berkata:

- -o-l r ' /
\i+1 -;s\9,4r );r,l\;-L\ Je';i H"?

t to, .<l?)it( o. o J, o. ^ /t-/t- 6,ru3i'( tU tlb# 4rt )1. bjK \; .rl..#

ain-,
"Tidak ada seorang pun dari paru Sahabat Nabi ff yang lebih
banyak m9rlwayatkan hadits dibanding aku, selain apayingada
pada 'Abdullah bin 'Amr, karena ia biasa menulis sedan[kan
aku tidak."7

dalil-dalil yang lebih banyak dari itu karena dalil-dalil rersebur amat
jelas laksana terangnya matahari di siang hari. Tetapi penulis ingin
berbicara tentang masalah tersebut berkenaan dengan arjamah @io-
grafi) Sahabat mulia ini, karena ia merupakan Sahabat y.rg priirrg
banyak menghimpun Sunnah al-Habib M,.

Kita memohon kepada Allah agar menganugerahkan kepada
kita semua syafa'at al-Habib W,.

6 Diriwayatkan oleh Ahmad Ul/205,21,5) dan Ibn 'Asakir [231,232), dan sa.
nadnya shahih.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari [I/184 (113)], kir.ab al-'llm,bab Kitaabatil'Itm.
fLa[azhnya

.ii, * "Gq+,'Fi',;i'{, *JL '&\ &aeJr ,?t;;i3o u,9-'

.u<i\su,4 jK r\1 )*i $r * bjKu
"Tidak ada seorang orrr-Orr, Srhrb; NrUl g yang lebih banyak meriwayat-
kan hadits dibandingkan kecuali apa yang ada pada 'Abdullah bin 'Amr,
karena ia menulis dan aku tidak rnenuli5.,,-rcni.]
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DI ANTARA UCAPANNYA YANG AMAT BERHARGA

Dari Abu.Abdirrahman ai-Hubuli, ia berkata, "Aku mendengar
,Abdullah bin ,Amr r,tf, berkata, 'Bagiku meniadi orang miskin

kesepuluh pada hari Kiamat lebih aku sukai daripada menjadi orang

kry, k.r.iuluh, karena kaum yang banyak harta akan menjadi

krrr- yang miskin [membutuhkan bantuan] p_ada hari Kiamat, ke-

crali o.ang"yarg meiakukan demikian dan demikian.'Ia mengatakan,

'Ia bershadaqah ke kanan dan ke kiri."'8

Dari .Abdullah bin Abi Mulaikah, dari 'Abdullah bin 'Amr

vw.;, ra berkata, ,,Andaikata kalian mengetahui urusan dengan

,.6.rrr-b.narnya, pastilah kalian bersu.iud hingga Punggung kalian

patah da.r pastilatr kalian menjerit hingga suara kalian terPutus.

irt"k, menangislah kalian!Jika kalian tidak dapat menangis maka

berpura-puralah menangis. "

Dari ,Abdullah bin Hubairah, dari'Abdullah bin'Amr bin al-
,Ash r#Fr, ia berkata, "Bagiku mengucurkan air mata satu kali karena

takut kepada Allah lebih aku cintai dibanding bershadaqah dengan

seribu dinar."e

TA\TADHIJ" KEZTJHUDAN DAN RASA TAKUTNYA

Dari Salman bin Rabi'ah, bahwa ia pergi haji dalam rombongan

para qari[penghafal al-Qur-an] penduduk Bashrah, maka ia berkata,
iDemi AGh, kita tidak akan pulang hingga berremu dengan seseorang

dari Sahabat Nabi M,y^ngdiridhai yang mana ia akan menceritakan

kepada kita satu hadiis. Kami terus bertanya.hingga dikabarkan ke-

paia kami bahwa'Abdullah bin'Amr singgah di bagian bawah kota

Makkah. Maka kami menuju ke temparnya, ternyata kami bertemu

dengan rombonga rL yangbesar. Mereka berangkat dalam tiga ratus

,rrrfgrngrn, di alntaranya seratus unta dan dua ratus hewan lainnya

t""i."rtrir r.lrirrny, yang digunakan sebagai kendaraan angtutl. Lalu

ta-i b..trnyr, 'Miiik iirp. to-bongan yang besar ini?' Mereka

menjawab, ,trrtilik 'Abdullah bin 'Amr ,7.#s.' Lalu kami bertanya

para perawin ya tsiqat. Hadits ini terdapat dalam Hi\atul Auliyaa'[I/288] dan

Tarikh lbni'Asakir L241'-2421.

sbifatusb Shafruabu/277ldan diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi dalam Syu'abul

Iman, dan sanadnya hasan.
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lagi,'Apakah semua ini miliknya)'Kami biasa menceritakan bahwa ia
termasuk orang yang paling tawadhu'. Maka mereka berkata kepada
kami, 'Adapun yang seratus unra ini adalah milik saudara-saudaranya
yang diangkut olehnya, sedangkan_yang dua ratus lagi adalah milik
siapa saja yang singgah kepadanya dari penduduk negeri-negeri [dari
mana saja ia berasal] dan para tetamunya.'Kami terkejut mendengar-
nya. Maka mereka berkata, 'Jangan terkejut, karena'Abdullah bin
'Amr seorang yang kaya dan melihat bahwa sudah menjadi kewajiban-
nya untuk memperbanyak bekal bagi orang yang singgah kepadanya.'
Lalu kami berkata, 'Tunjukkan kami ke remparnya.'Mereka berkata,
'Ia berada di Masjidil F{aram.' Lalu kami pergi mencarinya hingga
mendapatinya di belakang Ka'bah sedang duduk di antara dua pakai-
an dan syal tanpa mengenakan baju. Ia menggantungkan sandalnya
di bagian kirinya."lo

Dari Ya'la bin'Atha', dariayahnya, ia berkata, "Aku membuat
celak untuk 'Abdullah bin 'Amr q$r.Ia biasa mematikan lentera
di malam hari, kemudian menangis hingga kedua matanyaberubah
dan bulu-bulu matanya saling menempel [lengket karena derasnya
air mata]."11

DI ANTARA KEUTAMAAN-KEUTAMAANNYA

Keutamaan nya amatlah banyak yang jumlahnya tidak terhitung,
namun cukuplah bagi kita untuk mengetahui bahwa ia adalah orang
yang menulis Sunnah al-Habib #,. Maka siapa saja yang membaca-
nya kemudian mengamalkannya, itu semua masuk ke dalam tim-
bangan kebaikannya. Demi Allah, itu saja sudah cukup!

Dari'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash cdt)7,,ia berkata, "Suatu
hari aku bersama Rasulullah M-, di rumahnya, lalu beliau bertanya,
'Apakah engkau tahu siapa or^ngyangbersama kami di rumah?' Aku
balik bertanya, 'Siapa, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Jibril
i)3&.' Aku berkata, 'As-salaamu 'alaika wa rahmatullaah, wahai
Jibril.' Rasulullah H, berkata, 'sesungguhnya ia telah membalas
salammu."'12

ta Sbifutush Shafutah lI/277).
Lt Hilyatul A ul iyaa' lI/ 2901 dan Tarikb lbni'A sahir 1243).
12 Sanadnya hasan. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Lihat Majma'uz Zauaa-id

(no. 15904).
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KALIAN ADALAH UMAT TERBAIKYANG DILAHIR-
KAN UNTUK MANUSIA

Inilah momentum di mana'Abdullah bin 'Amr berinteraksi

dengannya. Air matanya mengalir karena sedih atas apa yang te-

lah ierjadi. Betapa tidak? Semenrara ia merupakan salah.satu dari

umar yang telah dibersihkan dan dinilai baik oleh Allah iH melalui

firman-Nya:

t. 
S iy ar A' I aamin N ubalad', Imarn adz-D zahabi UII/ 9 4).

J,$1\'ut',.U q($

\\7 /

4$$r#y
"Kalian adalah umat terbaik yang dilahirhan untuk manusia,

meny urwb kep ada y an g m a'ruf, menc egab dari y ang munkar dan

beriman kepada Allab..." (QS. Ali 'Imran: 110)

Dari'Ubaid bin Sa'id, bahwa ia pernah bersama'Abdullah bin
'Amr eipr masuk Masjidil Haram sementara Ka'bah terbakar ketika

pasukanHushain bin Numair mundur. Bebatuan Ka'bah berserak-

in. .,Lalu ia berdiri dan menangis hingga aku melihat air matanya

mengalir ke kedua pipinya. Lalu ia berkata, '\Wahai manusia, demi

Allah, andaikata AbuHurairah mengabarkan kepada kalian bahwa

kalian telah memerangi cucu Nabi kalian dan membakar rumah

Rabb kalian, pastilah kalian berkata, 'Tidak ada seorang Pun yang

lebih dusta dari Rb" Hurairah.' Dan kalian telah melakukan hal itu,

maka tunggulah balasan dari Allah. Dia akan mencampurkan kalian

dalam golot g.r-golongan (yrtg saling bertentangT) dan-merasakan

kepada sebagian kalian keganasan sebagian yang lain."'13

,s:ri,A\ )V\';t'Oy V';t;S
BERBEKALLAH KALIAN, DAN SESUNGGUHNYA

SEBAIK-BAIK BEKAL ADALAH TAK\TA

'Abdullah bin 'Amr vdb; men}implementasikan ayat ini ke

dalam realitas praktis, lalu berinteraksi dengannya sepenuh hati;
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luar dan dalam, di mana anda tidak melihatnya melainkan sebagai

seorang ahli ibadah kepada Allah $iii, y"rg berdzikir setiap waktu
dan setiap saat.

Imam Ibnul Qayyim 'SE berkata, "Sejak diciptakan, manusia
akan tetap menjadi orang-oran gyangmelakukan perjalanan (musa-

fir). Mereka tidak akan singgah dari perjalanan mereka kecuali
di Surga atau Neraka. Seorang yang berakal mengetahui bahwa
suatu perjalanan dilandasi oleh tingkat kesulitan dan resiko. Dan
mustahil menurut kebiasaan bahwa suatu kenikmatan, kelezatan
dan ketenangan dicari dalam suasana seperti itu. Hal itu hanya ada

setelah selesainya perjalanan. Dan telah dimaklumi bahwa setiap

injakan kaki atau setiap kesulitan dari kesulitan-kesulitan yang ada

dalam perjalanan tidaklah berhenti, dan orang yang diembani be-

ban juga tidak berhenti. Telah terbukti bahwa ia memang seorang

yang sedang melakukan perjalanan di atas kondisi di mana seharus-
nya seorang musafir melakukannya, yakni berupa disiapkannya
perbekalan yangdapar menyampaikannya ke tujuan. Dan apabila
ia singgah, tidur atau beristirahat, maka ia akan selalu siap untuk
melakukan perjalanan [artinya ia tidak akan berhenti dan istirahat,
selamanya]."1a

Ibnu'Amr @tsr pun sibuk dengan aktifitas beribadah hingga ia
tidak lagi mendapati keluasan waktu untuk menikmati sesuatu dari
kenikmatan dunia yang dihalalkan oleh Allah d6 bagi kita.

Dari'Abdullah bin'Amr vSS,,ia berkata, "Ayahku menikah-
kanku dengan seorang wanita dari suku Quraisy. Tatkala aku mene-

muinya, aku tidak bergairah terhadapnya disebabkan kuatnya gairah

ibadah yangadadalam diriku. Lalu ayahku mendatangi menantunya
seraya bertanya, 'Bagaimana engkau mendapati suamimu?' Ia men-
jawab, 'Ia sebaik-baik laki-laki, tidak pernah memeriksa gubuknya
dan tidak pernah mendekati ranjangnya.' Lalu ia (ayahku) datang
kepadaku dan berkata keras kepadaku dengan lisannya kemudian
berkata, 'Aku telah menikahkanmu dengan wanita yang memiliki
keturunan yang baik namun engkau telah menghalang-halanginya

[dari mendapatkan hak seorang istri] serta engkau lakukan apayang
engkau lakukan [hanya memikirkan diri sendiri untuk beribadah

ta Al-Fawaa-id, Ibnul Qayyim (hal.270), Darul Khani.
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sementara istrimu terabaikan].' Kemudian ia pergi lalu mengadu-
kan perihalku kepada Nabi ff,. Maka beliau ffi memintaku untuk
menghadap, lalu aku datang menghadap, kemudian beliau #, b.t-
t^nya, 'Apakah engkau puasa di siang hari dan shalat di malam hari)'
Aku menjawab,'Ya.'Beliau ffi bersabda,'Akan tetapi aku berpuasa

dan berbuka, aku shalat dan aku juga tidur, dan aku pun menyentuh

[menggauli] para isteri. Siapa yang tidak menyukai Sunnahku, maka
ia bukan termasuk golonganku.' Lalu beliau bersabda, 'Bacalah al-

Qur-an setiap bulan.' Aku berkata, 'sesungguhnya aku mendapati

diriku lebih kuat dari itu.'Beliau bersabda,'Maka bacalah al-Qur-an
setiap sepuluh hari.' Aku berkata, 'sesungguhnya aku mendapati
diriku lebih kuat dari itu.' Beliau bersabda lagi, 'Maka bacalah ia

setiap tiga hari.' Kemudian beliau melanjutkan, 'Berpuasalah tiga
hari setiap bulan.'Aku berkata, 'sesungguhnya aku lebih kuat dari
itu.'Dan beliau #, terus mendampingiku hingga bersabda:

iV -*: ..v,#\ P\'i|,Y; P\s \1;" t
$\,

'Berpuasalah sehari, lalu berbukalah sehari, sebab ia adalah sebaik-

baik puasa. Dan ia adalah puasa saudaraku, Dawud iWD;.'""

Hushain berkata dalam haditsnya, "Kemudian beliau W, ber-
sabda:

.JII6

'sesungguhnya setiap ahli ibadah memiliki saat-saat giat, dan

saat-saat giat itu pasti memiliki masafuturlbosan/turun sema-

15 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad III/LSBI, dan para perawinya

tsiqat. Asal hadits ini terdapat dalam Sbabih al'Bukbari (no. 5052), kitab Fa'

dbaa-ilul Qur-aan.

I
&i\

vY, *utrxF ,|-jrcJ= v, ,

c/z z-ot a< -15jff,q!r:lt ).as,:*^'
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ngatl; bisa jadi menuju Sunnah, bisa jadi pula menuju bid'ah.
Siapa yang masanya menuju Sunnah, maka ia telah mendapat
petunjuk, dan siapa yang masanya menuju bid'ah, maka ia telah
binasa."'16

Imam adz-Dzahabi 'r:';Z berkata, "Telah shahih bahwa Rasulul-
lah M, mengalah dan memberikan kelonggaran kepadanya hingga
tiga malam, dan melar^ngnya membaca kurang dari tiga hari.l7
Hal ini terhadap apa yang rurun dari al-Qur-an. Kemudian setelah
perkataan ini, turunlah apa yang tersisa dari al-Qur-anl8. Mini-
mal, tingkatan larangan itu adalah makruhnya membaca al-Qur-an
kurang dari tiga hari. Orang yang memb acanyakurang dari tiga hari
tidaklah memahami ataupun merenunginya. Andaikata ia membaca
danmentartil (membaca dengan perlahan sesuai dengan tajwid) da-
lam seminggu, lalu konsisten dengan hal itu, maka itu adalah suatu
amalan yang utama. Agama ini mudah. Demi Allah, membaca secara
tdrtil sepertujuh al-Qur-an dalam tahajjud (qiamullaif diiringi kon-
sistensi menjalankan Sunnah-Sunnah ratib, shalat Dhuha, tahiyyatul
masjid beserta dzikir-dzikir ma'tsur yang shahih, ucapan [do'a]
ketika tidur dan rcrjaga, selepas shalat *rliU dan di p."gh"j""g
malam, diiringi pula dengan mengkaji ilmu yang bermanfaat dan
menyibukkan diri dengannya secara ikhlas karena Allah, disertai
dengan amar ma'ruf, memberikan penyuluhan kepada orang jahil,
berusaha membuatnya faham, memberi pelajaran kepada orang
fasik dan semisalnya, tidak lupa mengiringinya dengan mengerjakan
shalat fardhu secara berjama'ah dengan penuh kekhusyuan, thu-
ma'ninah, totalitas dan keimanan, disertai menjalankan kewajiban
dan menjauhi dosa-dosa besar, banyak berdo'a, beristighfar, ber-
shadaqah, bersikap tawadhu' dan ikhlas dalam segala hal tersebut,
sesungguhnya semua itu termasuk kesibukanyarLgagung lagi besar
dan merupakan kedudukan Ash-babul Yamin dan para wali Allah

16 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi'Ashim dan Ibnu Hibban dalam Shabibnya, dan
sanadnya shahih. Lihat Zhilaalul Jannah l5l).

t7 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 139a) kitab asb-Sbalaah, dan at-Tirmidzi
(no. 2950), ia berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."

t8 Artinya, Iarangan tersebut terjadi sebelum al-Qur-an sempurna, pada saat

itu tidak boleh mengkhatamkan al-Qur-an yang telah turun kurang dari tiga
hari, apalagi setelah al-Qur-an sempurna, tentu lebih banyak dan membaca-
nya tidak boleh kurang dari tiga hari.
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yang bertakwa. Seluruh hal tersebut amat dituntut. Karena itu,
kapan saja seorang ahli ibadah menyibukkan diri dengan upaya
mengkhatamkan al-Qur-an setiap hari, maka ia telah (melakukan
hal yang) bertentangan dengan al-hanifiyyab as-samhah (agama yang
lurus lagi toleran) ini. Ia tidak melakukan lebih banyak [lebih baik]
dari apa yang telah kami sebutkan tadi dan juga tidak akan bisa

merenungi apa yang dibacanya. " 1e

Mujahid berkata, "'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash e,ey, ketika
fisiknya sudah lemah dan telah berusia lanjut, ia biasa berpuasa
beberapa hari, menyambung sebagian dengan sebagian yang lain
agar menjadi lebih kuat, kemudian berbuka setelah itu sebanyak
hari tersebut [sebanyak hari ia puasa, sebanyak itu pula ia berbuka].
Ia biasa membaca darr hizb (kadar bacaan rutin)nya juga demikian,
terkadang menambahnya dan terkadang menguranginya, hanya saja

ia tetap memenuhi bilangan, baik itu dalam tujuh hari atau tiga hari.
I(emudian setelah itu ia berkata,'sungguh bilamana aku menerima
rukbsbah (keringanan) dari Rasulullah M,,ialebih aku sukai diban-
ding apa yang aku gantikan [yakni, upaya menggenapkan bilangan
tetapi dengan cara lain, misalnya berpuasa satu hari dan berbuka
satu hari. Ia tidak mampu lagi ketika sudah berusia lanjut, maka ia

berpuasa berturut-turut selama 15 hari, kemudian berbuka berturut-
turut selama 15 hari], akan tetapi aku telah berpisah dengannya
untuk suatu urusan yang aku tidak suka menentangnya dengan
berpaling kepada yang lainnfa."'za

PENYESALAN DAN KESEDIHAN ATAS KEJADIAN DI
HARI PERANG SHIFFIN

Hari-hari terus dilalui oleh ahli ibadah lagi zuhud yang telah
menganugerahkan seluruh kehidupannya hanya untuk Allah $6
dan tidak pernah meninggalkan sesaat pun dari usianya untuk ke-

pentingan diri dan hawa nafsunya. Usianya terus berlanjut hingga
mendapati masa kekhilafahan 'Ali 4i-,. Sementara Mu'awiyah Qts,

menolak untuk berbai'at kepada 'Ali €5 kecuali ia membawa
orang yang telah membunuh 'IJtsman €F' . talu terjadilah fitnah
di antara keduanya.

'e Siyar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi [IIII84].
2a Sbifatusb Shafuab U/276-277).

I

l

l
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Prinsip 'aqidah kita terhadap fitnah yangterjadi di antara para
Sahabat #.a tersebut adalah dengan meyakini bahwa mereka semua
hanya berijtihad dan melakukan interpretasi (penafsiran), dan kita
wajib berprasangka baik terhadap mereka dalam perselisihan yang
terjadi di antara mereka di mana mereka tidak bertujuan melaku-
kan maksiat dan juga sama sekali tidak berorientasi pada urusan
keduniaan.

Imam an-Nawawi 4!i5 berkata dalam Syarh Mwslim,"Ketahui-
lah bahwa darah yang tumpah di anta ra para Sahabat ;&, tidak
termasuk ke dalam ancaman yang dimaksudkan Jalam sabda Ra-
sulullah #,:

ci_;:tit J\;JG
.rEJ\

'Apabila dua orang muslim berhadap-hadapan dengan kedua
pedangnya, maka pembunuh dan yang terbunuh masuk ke
dalam Neraka.'

Madzhab Ahlus Sunnah dan ahlul haqq menyatakan berpra-
sangka baik terhadap mereka dan menahan lisan dari pertikaian yang
terjadi di antara mereka dan dari penafsiran terhadap peperangan
yangterjadi di antara mereka itu. Mereka semua hanyaberijtihad
dan melakukan interpretasi, tidak bermaksud melakukan maksiat
atau pun semata mencari hal duniawi. Tetapi masing-masing pihak
meyakini bahwa ia berada di atas al-haqq (kebenaran) dan pihak
yang menentangnya melampaui batas sehingga wajib memerangi-
nya 

^g 
r kembali kepada urusan Allah nlB. Sebagian mereka ada

yang pend^patnya benar, dan sebagian lagi adayangkeliru, namun
kekeliruannya dimaafkan karena mereka hanya berijtihad di mana
seorang mujtahid apabila keliru maka ia tidak berdosa. Pihak 'Ali
$' -lah yang berada di atas al-haqq (kebenaran) dalam peperang-

an tersebut. Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah. Permasalahan ini
demikian samar sehingga membuat segolongan Sahabat yang lain
merasa bingung lalu mengasingkan diri dari kedua pihak. Mereka
tidak ikut berperang dan belum merasa yakin mana pihak yang
benar, sehingga mereka tidak terlibat untuk membantu salah satu
dari kedua pihak itu."

lil
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Dan terjadilah peperangan antara kedua pihak, lalu berlalulah
peristiwa perang'Jamal" (perang unta) dan datanglah lagi peristiwa
Sbffin. 'Amr bin al-'Ash €F, memilih berpihak kepada Mu'awiyah

-&E' .lamengetahui bahwa para Sahabat menaruh kepercayaan ke-

pada putranya, 'Abdullah. Maka ia berniat untuk berangkat bersama-

nya. Lalu berangkatlah 'Abdullah bersamanya sementara ia tidak
menginginkan adanya perang, akan tetapi ia hanya ingin mengikuti
perintah Nabi #- ketika bersabda kepadanya pada suatu hari:

"Taatilah ayahmu selama ia masih hidup."

Lalu terjadilah pertempuran di antara mereka, sementara 'Ab-
dullah ikut serta pada permulaan perang namun ia tidak menebas

seorang pun dengan pedangnya. Lalu tak berapa lama, ia pun me-

ninggalkan bumi pertempuran. Hal itu ketika ia mengetahui bahwa
'Ammar bin Yasir $ berada di pihak 'Ali bin Abi Thalib €F, ,

dan ia telah terbunuh. Lalu teringatlah 'Abdullah akan sabda Nabi
M. ketika bersabda tentang'Ammar:

.4.'q\ 'a*Sl)i#sr:;- G\Gt
"Aduhai putra Sumalyah. Ia akan dibunuh oleh kelompok yang

melampaui batas (para pembangkang)."

Maka beranjaklah'Abdullah menerobos barisan dan mengamuk

laksana singa beiina seraya mengingatk 
^fl Parasahabat ,& yang ber-

ada di dalam pasukan Mu'awiyah SE dengan sabda Nabi H, tersebut

agar mereka mengetahui bahwa mereka telah berijtihad tetapi keliru.
Dan bukti yang menunjukkah hal itu adalah perbuatan merek-a yang

telah membrnrh'Ammar bin Yasir -&E-, ,padahal Nabi #, telah

bersaksi bagi orang-orang yang membunuhnya bahwa mereka ada-

lah orang-orangyang melampaui batas (para pembangkang). Lalu
sampailah ucapannya itu ke telinga Mu'awiyah {9, , maka ia me-

manggilnya dan memanggil ayahnya, lalu keduanya menemuinya.

Semerrtara hati'Abdullah telah dipenuhi kesedihan atas terbunuhnya
'Ammar $5 .

Dari Hanzhalah bin Khuwailid al-'Anbari #' , ia berkata,
"Ketika aku berada di sisi Mu'awiyah $F' ,tiba-tiba datanglah dua

.V it;\; 3ri &,i
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orang laki-laki benikai mengenai kepala'Ammar $5 (terbunuhnya
'Ammar). Masing-masing dari keduanya berkata, 'Akulah yang
telah membunuhnya.' Maka berkatalah 'Abdullah bin 'Amr r€9,,
'Hendaklah salah seorang di antara kalian menenangkan hati te-
mannya, karena aku pernah mendengar Rasulullah ff, bersabda,
'Ia ('Ammar) dibunuh oleh kelompok yang melampaui batas (para
pembangkang).' Maka berkatalah Mu'awiyah,'lWahai'Amr, tidak-
kah engkau cukupkan untuk kami anakmu yang gila ini. Lalu
mengapa engkau bersama kami)' Ia ('Abdullah) berkata, 'sesung-
guhnya ayahku mengadukanku kepada Rasulullah #,, lalu beliau
#, bersabda, 'Taatilah ayahmu selama ia masih hidup.'Maka aku
bersama kalian, tetapi aku tidak ikut berperang."'21

Tatkala 'Abdullah bin 'Amr e,ty, kembali, peristiwa Shffin
masih terus menjadi seperti lembaran hitam dalam kehidupannya
yang mengeruhkan kebeningannya dan juga mengeruhkan kehi-
dupannya. Karenanya hatinya dipenuhi kesedihan dan penyesalan
setiap kali teringat hari itu padahal ia tidak ikut berperang. Ia selalu
berkata, "Apa gerangan antara aku dan Shffin, dan antara aku dan
peperangan dengan kaum muslimin. Sungguh aku ingin mati dua
puluh tahun -atau ia mengatakan, 'sepuluh tahun'- sebelumnya.
Adapun tentang hal itu, demi Allah, aku tidak pernah menebaskan
pedangku dan tidak pernah melesatkan panahku."22

MANA JANJI YANG DITEPATI ITU?

Sekarang kita hidup di zamandi mana hampir tidak ditemukan
ada seorang pun -kecuali siapa yang dirahmati Allah- yang menepati
janjinya,jujur dalam perkataan dan juga perbuatannya. Inilah 'Ab-
dullah bin'Amr u#t yangmemberikan contoh dan teladan kepada
kita dalam hal menepati janjihingga ketika wafarnyasekalipun.

Dari Harun bin Ri'ab ,4:'E,i^ berkata, "'Abdullah bin 'Amr
@' telahmendekati ajalnya,lalu ia berkata,'Ada seorang laki-laki
dari suku Qu.ra\y telah melar-r-ra1 putriku. Antara aku dan ia ada
semacam per;anjian. Demi Allah, aku tidak mau bertemu Allah

2r Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-MusnadlII/1641dan Ibnu 'Asakir [248],
dan sanadnya shahih.

22 Paraperawinya tsiqat,diriwayatkan oleh Ibnu Sa'dLIY/266)dan Ibnu'Asakir
l2s7l.
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dengan membawa sepertiga kemunafikan. Saksikanlah bahwa aku

telah menikahkan putriku dengannya."'23

TIBALAH \TAKTU UNTUK BERPAMITAN

Setelah menjalani kehidupan panjang yang Penuh dengan ke-

taatan, kezuhudan, sumbangsiti dan llhad di jalan Allah $#, terbaring-
lah'Abdullah bin'AmlM' di atas ranjang kematian seraya meng-

harap rahmat Allah lk, takut akan siksa-Nya dan memendam ke-

rinduan yang teramat sangat untuk mendampingiNabi #, di Surga

ar-R ab maan, y 
^ngdi 

dalamnya terdapat apa y angtidak pernah mata

melihatnya, tidak pernah telinga mendengarnya dan tidak pula pernah

terlintas di hati manusia.

Yahyabin Bukair berkata, "'Abdullah bin'Amr wafat di Mesir,
lalu dikuburkan di kediamannyayangkecil [sederhana] tahun 65 H."

Syaikh Syu'aib al-Arna-uth berkata, "Itulah yang benar. Al-
Kindi telah meriwayatkan dalam kitab al'l[/ulab (O+S) kisah al-Akdar
bin Hammam yang dibunuh oleh Marwan bin al-Hakam ketika
tiba di Mesir tahun 65 H, ia berkata,'Yahya bin Abi Mu'awiyah at-

Tujaibi menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalf bin Rabi'ah al-

Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rabi'ah bin
al-Valid menceritakan kepada kami dari Musa bin 'Ali bin Rabah,

dari ayahnya, ia berkata,'Saat al-Akdar dibawa, aku berdiri di pintu
Marwan... Eksekusi terhadap al-Akdar terjadi pada pertengahan
bulanJumadil Akhirah tahun 65 H. Pada hari itulah'Abdullah bin
'Amr bin al-'Ash c&E' waf.at. lenazahnya tidak dapat dikeluarkan
ke pekuburan karena para prajurit membuat kegaduhan terhadap
Maiwan sehingga ia hanya bisa dikuburkan di rumahnya.2a

Demikianlah, akhirnya pergilah seorang ahli zuhud,.ahli ibadah,

ahli wara' dan ahli takwa serta penulis Sunnah al'Habib H, untuk me-

nyusul beliau dan para Sahabatnya, dan agar Allah mengobati lukanya

dengan Surga-Nya, rumah kehormatan-Nya dan keridhaan-Nya.

Semoga Allah$6 meridhai'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash ra*l,
dan para Sahabat seluruhnya.

(/1N)
')J Sbifatusb Shafuah U/278).

')a Siar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi dengan anotasinya (catatan ping-
gir kitab) UrI/e41.
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HARAM BINMILHAN iE

Allaabu Akbar...
Demi Rabb Ka'bah, aku telah meraih kemenangan

Sungguh ini merupakan pemandangan yang tidak akan terulang
lagi sepanjangzaman kecuali amat jarang.

Sesungguhnyaia adalah kata-kata yang keluar dari mulut se-

orang Sahabat mulia, Haram bin Milhan SE ketika beruntung
mendapatkan mati syahid di jalan Allah $6 d*r, melihat darahnya
yang telah bercampur dengan ayat-ayat al-Qur-an dan huruf-huruf-
nya serta berinteraksi dengan Islam.

Ia melihatnya sedang mengucur dari tubuhnyayangmulia se-

telah terkena tikaman dari belakang. Ia tidak mendapatkan kata-kata
untuk mengungkapkan kebahagiaannya selain ucapan:

+(-lr
"Allaahu Akbar... Demi Rabb Ka'bah, aku telah meraih keme-
nangan."

Bagaimana ia tidak mengungkapkan kata-kata tersebut sementara
ia adalah orang yang terdidik di tangan al-Habib al-Mushtbafa,Muham-
mad M, yang biasa membacakan di atas pendengara nnya ayat-ayat al-

Qur-an yang menganjurkan kaum mukminin untuk berjihad di jalan
Allah ilB dan mengabarkan demikian besarnya pahala para syuhada
dan kedudukan mereka di Surga-Surga ar-Rabmaan ar-Rabiim.

Allah $d berfirman:

@ dj, 
(fi, H rt iF Kx,Yrj:t;rii \i:6Y

K1W(,";-::A6:#eiD:&-Aiirgu,i;i,

-;5,t, ...';5\'At
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'rxlKefi7

@ e!:t 31;\ iaytis; e{ c|"$1;c:' ;'tiV n
$'tK.j"'KE;@

{@'b.,;'fr ;ii"a;A;;t6:}5H;i;
j
4
*

l
i
I"Hai orang-orangyang beriman, sukakab kalian Aku tunjukkan

suatu perniagaan ydng dapat menyelamatkan kalian dari adzab
yangpedih? (Yaitu)kalian beriman kepada Allah dan RaswLNya
dan berjibad di jalan Allab dengan harta dan jiwa, itwlah yang
lebib baik bagi kalian jtka kalian mengetahuinya. Niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosa kalian dan memasukkan kalian ke
dalam Swrga yang mengdlir di bawabnya sungai-sungai, dan (me-

masukkan kalian) ke tempdt tinggalyangbaih di Surga'Adn. Itulab
k e beruntungan y dng besar. D an (ada lagi) karwnia lain y ang kalian
sukai, (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangdn yang dekat

ftuaktunya). Dan sampaikanlab berita gembira kepada ordng-ordng
yang beriman. " (QS. Ash-Shaff: 10-13)

Dalam ayat ini Allah ll\it memerintahkan agar beriman terlebih
dahulu sebelum berjihad, karena tidak ada orang yang berusaha men-
cari dan tegar di hadapan jihad selain seorang mukmin yang tulus
lagi mencari pahala dari Allah o.H. Islam adalah agama 'aqidah dalam
posisinya yang utama, dan tidaklah tegar dalam momen-momen
seperti itu selain orang yang memiliki'aqidah yang kokoh.

Allah t$6 berfirman:

( * r, v(:; ; ?e ;v J;K:1 stfi\;, ii (6 y
"Hai orang-orangyang beriman, sukakab kalian Aku tunjukkan
suatu pernidgddn yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab
yangpedihi" (QS. Ash-Shaff: 1O)

\flahai saudaraku, renungkanlah transaksi (ual beli) menguntung-
kan yang telah Allah t\6 jelaskan syarat-syarat dan poin-poinnyada-
lam surat at-Taubah ketika Dia berfirman:

Cit; #1 <r",*5\ <r tici,il'oy \
dk
/
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b: N\;'tni <_r. . e#, -S;, US i[fi$
{ @+:i Y;i\'; 6';5 !*, #( u 5i "{ri,,
"Sesungguhnya Allah telah memberi dari ordng-ordng mukmin,
diri dan harta merdea dengan memberikan sur"gd rniuk merekat.
Mereka berperang di jalan Allab, lalu mereka"membunuh atau
terbunub. (hu telab menjadi)janji yang benar dari Allab di dalam
Tawrat, Inill dry.al-Qur-an. Dan siipakah yang rebib menEati
ianiinyg $elatn) dari Allah? Maha bergembiiarai dengan jual beli
yangtelah kalian lakukan itu, dan ituDh kemenangan"yongbrsor."
(QS. At-Taubah: 111)

Seorang Salafuash Shalih berkata, "sungguh ini adalah perniagaan
yang menguntungkanjiwa-jiwa ini Dia larun; yrng -..,.iptafan-rya, harta benda ini Dia yang meng.rr.rg.rrhk^niy^, kemudian
setelah itu kita mengembalikannya kepada-Nya lalu'Dia memberi
kita Surga!"

Sungguh ia merupakan suatu kemenanga n yangbesar!!

Allah llB telah menitipkan akad ini dalam Kitab-Kitab-Nya yang
paling mulia (Taurat, Injil dan al-eur-an), dan menjelaskan syarar-
syarat akad ini. Yang membeli adalah Allah ffi, harganya adalah
Surga.dan b aran,gdagangannya adalahjihad di jalan Alllh dB d.r,grn
jiwa dan harta benda. Kemudian Allah t$# -.rrgrtakan, 

,,Adap"un

kalian yang telah menjual jiwa ragakalian kepadl Kami ialu krlia,
mengembalikannya kepada Kami, maka Kamiakan mengembalikan
jiwa dan harta kepada kalian dengan sepenuhnya.,'

Allah $d berfirman:

{g s ut*;,i#e.w t-qi'";a{;}
4# c xi,,Qir" c1u @ 5;;j ej _v
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;.* 37$r "6 "6 *w" "i ri\ t;;;143

(@ <';'54'&7;
"langanlab kamu mengira babua ordngordngydng gugur di jalan

Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb mereka dengan

mendapat rizki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia

Allab yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bersenang

bati terhadap ord.ng-ordng yang masib tinggal di belakang yang

belum menywsul mereka, babzaa tidah ada kekhautatiran terbadap

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih bati." (QS. Ali 'Imran:
1,69-170)

Bahkan, mari renungkan bersama saya sekumpulan yang indah

semerbak dari hadits-hadits Rasulullah #, tentang jihad.

Rasulullah ff, bersabda:

";*, )J\ O^ frji',)L2; & 4' -,e r"e:J-

,rQ)\ fu *S,#J\ 34;3J.a;6fuY',.v

,ulsjarl ));J\ 3, +b S#)os:t C:j;

.y,)\S\,i [u^,LC-;- yyt
"seorang syahid di sisi Allah memiliki tujuh perkara: Diampuni

baginya pada gelombang peftama dari darahnya, ia melihat-tempat

d"d"["y, di Surga, diberi hiasan dengan hiasan iman, dinikahkan

dengan iujuh puiuh dua isteri dari para bidadari, dilindungi dari

adzibkubur, -..r* aman dari hari kegelisahan yang teramat be-

sar kelak, diletakkan di atas kepalanya mahkota keagungan yang

mana yaqut (batu mulia) dari mahkora tersebut lebih baik dari

e'e;Jt''i, Z?t iy Gu:: ;at 
"\G 

b
u;"-l 1i j,,J \ b ta'^, i^3 $Vr, u,l r d *\
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dunia dan seisinya, dan ia dizinkan untuk memberikan syafa,at
kepada tujuh puluh orang dari karib kerabatnya."r

Dari Anas $ ,ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

v'is,qjj,rr Jte; 3i l1'at4Jt Jri ;iY
Jte;ri&-*3r .ft ,e,yd-ir J"

.\1\5i\iysiQ"Vr.b w
'Tidak ada seorang pun yang masuk Surga yang ingin kembali ke
dunia dan ia tidak memiliki sesuaru pun di atas muki bumi kecuali
seorang syahid, ia berangan-angan kembali ke dunia lalu terbunuh
sepuluh kali karena ia melihat kemuliaan yang diraih nya.,,,z

Beliau M, j"g bersabda:

#e jj++trtl_ r;"ref i;, ^sV l:;J O Jl

?Uri,u reri \3 )*at 6{K de{)t,F :Xt
t4r\ ltis 41il\ u;i iF ;:,y\ ;)-fr 

^\4+r\3\6iy.r3
"Sesungguhnya di Surga terdapat serarus tingkatan yang Allah
siapkan untuk para mujahid di jalan-Nya, di mana (arak) di antara
dLa kedudukan seperti (jarak) 

^ntaralangit 
dan bumi. Apabila

kalian meminta kepada Allah, maka mintalah Surga Firdaus
kepada-Nya, kareni ia adalah Surga yang paling,..r[rh, paling
tinggi dan di atasnya terdapat'Arsy ar-Rabmaan, y ang dariny a
sungai-sungai Surga dialirkan. "3

t+jltt

to - l.t 2o- )--o(-v) 4II .if Ngs

' Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam
Sbabiib al-Jaami' (no. 5 182).

'1 Munafaq 'alaib, dari Anas. Sbabiib al-Jaami'(no. 5519).I Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ahmad dari Abu Hurairah & . shahiib
a I -J aam i' (no. 21.26), dan Sik il ab al-A haadiits a s b - Sh a h i i h a b (no. r) t).
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Sebaliknya, siapa yang bersikap kerdil dan tidak pernah berfikir
tentang perang, maka Nabi #, bersabda tentangnya:

ria.)u )A)i3L)1,'
l
$
ll

E
l

o\. s2' oi. i l. o /
Pn f: uu ef

-l(- o "o 2.)qtY*
"Siapa yang mati sementara ia belum pernah berperang ataupun
membicarakan kepada dirinya fberniat] tentang perang, maka
ia mati di atas satu cabang dari kemunafikan."a

Manakala Haram bin Milhan hidup, bahkan berinteraksi dengan
ay^t-ay^t tersebut dan hadits-hadits yang keluar dari mulut orang
yang jujur lagi dibenarkan, yang tidak berbicara karena hawa nafsu,
yaitu Rasulullah ffi, maka ia tidak pernah mengangan-angankan se-

suatu selain dianugerahkan oleh Allah i$H mati syahid di jalan-Nya.
Inilah kemenangaLn y^ngtidak ada kerugian setelahnya.

Ia demikian khawatir apabila Allah $5 tidak menganugerahkan
kepadanya mati syahid di jalan-Nya. Karena itu ia mulai berdo'a,
bersimpuh dan mengikhlaskan diri dalam kerendahan diri kepada

Allah $ii ,gr. berkenan menganugerahkan mati syahid kepadanya.

Hari-hari dan malam demi malam pun berlalu, hingga datang-
lah hari yang telah dijanjikan itu. Datanglah saat di mana Allah $6
ingin memuliakannya dengan nikmat yang besar tersebut, yaitu
mati syahid.

Peristiwa itu terjadi pada tragedi Bl r (Sumur) Ma'unah.

TRAGEDI BI'R MA'UNAH

Ringkasan ceritanya sebagai berikut, bahwa Abu Bara' 'Amir
bin Malik, yang dijuluki orang yang jago memainkan tombak datang
kepada Rasulullah ff ai Madinah. Lalu beliau ffi mengajaknya
masuk Islam, namun ia tidak mau masuk Islam dan tidak pula
menjauh [menghindar]. Lalu ia berkata, "\7ahai Rasulullah, andai

engkau kirimkan para Sahabatmu kepada penduduk Nejd untuk
mengajak mereka kepada agamamu, sungguh aku berharap mereka

a Diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad dan Abu Dawud, dari Abu Hurairah 4F'
Shabiih al-Jaami' (no. 6548).
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akan meresponnya." Beliau ffi menjawab, "sesungguhnya aku kha-
watir mereka dicelakai oleh penduduk Nejd." Abu Bara' berkata,
"Aku yang memberikan perlindungan kepada mereka. Lalu beliau
mengirimkan bersamanya empat puluh orang laki-laki (menurut
Ibnu Ishaq,s sedangkan dalam kitab ash-Shabiih, mereka berjumlah
tujuh puluh orang, dan yang terdapat dalam kitab ash-Shahiih inilah
yang benar). Lalu beliau ffi mengangkat al-Mundzir bin'Amr SE ,

salah seorang dari Bani Sa'idah yang berjuluk 'orang yang dibebas-
kan untuk matiT'sebagai amir mereka. Mereka merupakan orang-
orang pilihan kaum muslimin, orang-orang terhormat, para tokoh
dan para Qari mereka).8 Mereka bergerak seraya mencari kayu
bakar di siang hari di mana dengannya mereka membeli makanan
untuk Ablush Shuffdh,lalu saling bertadarus al-Qur-an dan shalat
di malam hari. Lalu singgah di Bi'r Ma'unah (sebuah lokasi yang
terletak antara Bani'Amir dan HarrabBani Sulaim). Lalu mereka
singgah di sana. Kemudian mengutus Haram bin Milhan, saudara
IJmmu Sulaim untuk membawa surat Rasulullah M, k, hadapan
musuh Allah,'Amir bin ath-Thufail. Orang ini tidak mau melihat
isinya, bahkan memerintahkan seorang laki-laki membuntutinya
lalu menusuknya dengan tombak dari belakang. Tatkala tombak
menembus tubuhnya dan melihat darah, Flaram berkata, "Allaabu
Akbar, demi Rabb Ka'bah, aku telah meraih kemenangan."

Dari Anas $ , ia berkata, "Tatkala Flaram bin Milhan SE
-yaitu pamannya dari pihak ibunya- ditirsuk pada trage di Bi'r
Ma'unab, ia melakukan dengan darah begini, lalu menuangkannya
ke wajah dan kepalanya, kemudian berkata, 'Demi Rabb Ka'bah,
aku telah meraih kemenangan."'e

Diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam SirabnyaIIII/678) dari Ibnu Ishaq.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4088), Muslim (no. 302, 677) dan selain
keduanya, dari hadits Anas €5 . Menurut penulis, terdapat keraguan antara
angka empat puluh dan tujuh puluh dalam salah satu riwayat hadits dalam
Shahiih al-Buhbari (no. 3170).

Artinya, menjadi bebas ketika mati.
Demikian yang terdapat dalam seluruh naskah yangada di tangan penulis. Itu
bukan perkataan yang transparan. Dalam Siirab lbni Hiryam (III/678) disebut-
kan, "Lalu Rasulullah ffi mengutus al-Mundzir bin'Amr €5 , saudara Bani
Sa'idah, orang yang dimerdekakan untuk mati bersama empat puluh Sahabat
beliau Pi! yang mempakan orang-orang pilihan kaum muslimin."

e Diriwayatkan oleh al-Bukhari IVII/ 446l, kitab al-Maghaazi.
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SAMPAIKANLAH KEPADA KAUM KAMI BAH\TA
KAMI TELAH BERTEMU DENGAN RABB KAMI, LALU
DIA MERIDHAI KAMI DAN KAMI RIDHA DENGAN.
NYA

Karena tragedi ini dan juga tragedi Raji' yang terjadi selang be-

berapa hari saja, hati Nabi ff- demikian tersayat dan selalu diliputi
kesedihan dan kecemasan. Hingga sampai mendo'akan kebinasaan

atas kaum-kaum dan kabilah-kabilah yang telah melakukan Peng-
khianatan dan pembunuhan terhadap para Sahabatnya itu' Hal ini
terdapat dalarn- kitab ash'sbahiih dari Anas, ia berkata, "Nabi #,
mendo'akan kebinasaan bagi orang-orang yang telah membunuh para

Sahabatnya di Bi'r Ma'unah selamatiga puluh hari. Beliau mendo'akan
kebinasaan dalam shalat shubuh atas suku Ra'I, Dzakwan, Lihyan dan

'Ashiyyah. Beliau berdo'a, "'Ashiyyah telah berbuat maksiat kepada

Allaht\H dan Rasul-Nya." Lalu Allah$6 menurunkan al-Qur-an yang
kami baca kepada Nabi-Nya, hingga dihapus setelah itu. Bunyinya:

.ib t$r, \b e? 6., 6 Ui Uy \*
'sampaikantrit .p.a. kaum kami bahwa kami telah bertemu
dengan Rabb kami, lalu Dia meridhai kami dan kami ridha
kepada-Nya.'

Lalu Rasulullah ff meninggalkafl qunutnya tersebut'

Saudaraku yang mulia! Inilah Haram bin Milhan $' , yang
bercita-cita meraih mati syahid karena mengetahui kadarnya dan
juga kadar orangyang matisyahid di sisi Allah $6. Tatkala Allah S6
memuliakannya dengan hal itu, ia berkata, "DemiRabb Ka'bah, aku

telah meraih kemenangan." Apakah anda akan melihat pada umat
yang dikaruniai dan diberkahi ini orang yang bercita-cita meraih
mati syahid lalu berusaha untuk mendapatkanty^,lalu apabila ia

telah meraihnya, ia pun berkata, "Demi Rabb Ka'bah, aku telah
meraih mati syahid.;'Kami memohon kepada Allah ffi agar me-

ngaruniai kami dan anda sekalian mati syahid di jalan-Nya.

Semoga Allah iH meridhai Haram bin Milhan QB dan para
Sahabat seluruhnya.

10 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2814) dan Muslim (no.398,677).
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MU'ADZ BINJABAL €5

"\Wahai Mu'adz, demi Allah, sungguh aku mencintaimu.,,
(Muhammad Pi)

Rasulullah ff, bersabda:

#11 e-'^UiWtoll +u
"B aran gsiap a y angAllah menghendaki keb aikan padany a, maka
Dia akan memahamkannya dalam agama.,,r

Nikmat ilmu merupakan seagung-agung nikmat. oleh karena
itulah Allah $# -.-.rintahkan kepada Nabi-Nya agar meminta
terus-menerus ditambahkan ilmu.

Allah $6 berfirman:

(@&a;ir;.f'5 F
"... Ddn ucapkanlah,'Ya Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuaz.'" (QS. Thaahaa: 114)

Bahkan karena keagungan ilmu dan para ulama serta kedudukan
mereka di sisi AIIah $6, maka Dia menyatakan kepada mereka de-
ngan seagung-agung persaksian (syabadab),yaitu pernyataan tauhid
kepada Allah C6.

Setelah Allah $&i menyaksikan dengan persaksian yang agung
itu, untuk kedua kalinya Allah menyatakannya dengan persaksian
para Malaikat, kemudian dengan persaksian orang-orang yang ber-
ilmu.

I Muttafaq 'alaih, dari Mu'awiyah. Sbahiib al-Jaami' (no. 6611).
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Dalam hal ini, Allah t$d berfirman:

,.-/ n nt o) 4zb}/r\ uib

{ @ +ai */t'; S yii't't;.i'\
"Allah menyatakan bahwa tidak adayangberhak, diibadabi dengan

benar kecwali Dia,Yangmenegakkan keadilan. Para Malaikat dan

orang-ordngydng berilmu (juga menyatakan yang demik'ian itw)'

Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Dia, Yang

Mabaperkasa lagi Mababijaksdnd." (QS. Ali 'Imran: 18)

Bahkan manusia yang paling takut kepada Allah hanyalah para

ulama. Allah $5 berfirman:

{@ WiDQb^(;Lt;L }
"... Seswnguhnyayangtakut kepada Allab di antara bamba-hamba'

Nya, hanyalah ulama..." (QS' Faathir: 28)

Allah $6 berfirman:

,ji ifu.af$'tt$SsA7O"4i o#,F.i3 F
(@'+:ii

"... Adakah sd.mA ordng'ordngydng mengetabui dengan orang'

ordng ydng tidak. mengetahui? Sesunggubnya orang-ordng yang ber'

akattah ying dapat menerima pelajaran." (QS' Az-Zwar:9)

Dan Allah berfirman:

:p;A;\'t;'j tJG "&Vt; eri xi A; y
#@\
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"r.. Niscaya Allah akan meninggikan ordng-ordngyang beriman
di antara kalian dan orang-ordng yang diberi ilmw peigetahuan
beberapa derajat..." (QS. Al-Mujaadilah: 11)

Bahkan Nabi #- tidak mengizinkan basad(sifat dengki) kecuali
dalam dua kondisi. Hasad yang dimaksud di sini adalah ghibtbab
(dengki dalam hal positif). Dalam hal ini, Rasulullah #, beisabda,

oirr ;r:I kr,j;Jt j,cJ6
w;":re

"Tidak boleh mendengki kecuali dalam dua hal: terhadap se-
orang laki-laki yang Allah anugerahi harta kemudian ia mem-
belanjakannya di jalan yang haq, dan terhadap seorang laki-laki
yang Allah anugerahi hikmah filmu] di mana ia menerapkan
dan mengajarkannya."2

Para ulama memiliki kedudukan yang agung di sisi Allah i$#.
Mereka dijadikan-Nya sebagai Ulil Amri yang manakepada mereka
permasalahan harus dirujuk fdikembalikan].

Allah $# berfirman:
b.-K4i*is-ir'i5;\\ilY'ii'66-'\fi tit1iriiu'

// i"\'
ftrc/

"Hai orang-ordngyangberiman, taatilab Allab dan taatilab Rasul-
(Nyo), dan Ulil Amri di dntard. kalian..." (QS. An-Nisaa': 59)

Jabir dan Ibnu 'Abbas &, berkata, "Yang dimaksud dengan Ulil
Amri adalah para ulama dan fuqaha."

Bahkan Allah llB mewajibkan kepada kita agar merujuk kepada
mereka, terutama dalam hal-hal yang sedang menimpa (terjadi).

tt' )6il'iu.irr ;uT i.; :osi3t C 
til ;;- \i

2 l[uttafaq 'alaib, dari Ibnu Mas'ud . Shabiih al-Jaami'(no. 2488).
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Dia $6 berfirman:

ri\rt "i,b j'iiJ| r1L' ;fi5\ 3Y

(@?
"... Dd.n kalau mereka menyerahkdnnyd kepada Rasul dan Ulil

Amri di antara mereka, tentulah orang'orangydngingin mengeta'

hui kebenarannya (akan dapat)mengetabuinya dari mereka (Rasul

dan util Amri).," (QS. An-Nisaa': 83)

\rahai saudaraku, ketahuilah bahwa menuntut ilmu termasuk

idr.;;; frfi"g dekat untuk masuk Surga' Rasulullah #' b"t-

sabda:

\3:"* '^t .lot
/o.i;J\

"Barangsia Payangmeniti satu ialan di mana ia mencari ilmu di

dalamn"ya, 
^nir.ry-, Allah memudahkan baginya i alan menuju

Surga."3

Nabi #, iuga bersabda:

\r
il\

> 4,. j.o)r 9)

U
JI

w\1\r*

'a+-i3\ cY:,$)t qP w
p6\ 'oY;'iyrv-,v,

@idzi,dariAbu Hurairah el6. Dishahihkan oleh

iyrit tt ,t-ntbani dalam Sbahiih al-Jaami'(no' 6298)'

J-;,:-..i\1.?i tS ,-di\ eeS ;,Yj3,\ O,r

rLb*'/
t //, " iQ.zg* t

t lro'r'-o rl
sJ"bJ W"P

.rl . o /
dII*., 9.oerrf efU \:J, *

dr\ +u4'i

lt ,.'
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"Barangsiapayangmeniti satu jalan di mana ia menunrut ilmu
di jalan tersebur, niscaya Allah akan memb awany^meniti salah
satu dari jalan-jalan Surga. Dan sesungguhnya para Malaikar me-
letakkan sayapnya bagi penuntut ilmu sebagaitentuk keridhaan
atas apa yang diperbuatnya. Dan sesungguhnya pula penduduk
Iangit dan bumi memintakan ampunan bagi seoran g,)li* (yrrg
berilmu), demikian juga ikan hiu di kedalaman air.-Dan sesung-
guhnya keutamaan seorang 'alim atasseorang ahli ibadah (,dbiA

lepeni keutamaan bulan di malam purnama atas seluruh bintang.
Sesungguhnyaparaulama adalah pewaris para Nabi, dan sesung-
guhnya para Nabi tidaklah mewariska, dir,ar maupun dirham,
tetapi mereka hanya mewariskan ilmu. Siapa yang mengambil-
nya, maka ia telah mengambil bagian yan[banyik.,,o

Kita akan merasakan hidup bersama-sama melalui lembaran-
lembaran tersebut dengan ulama terkemuka, Mu'adz binJabal $E ,
sang imam yang terdepan dalam hal ilmu rentang halal dan haram.

Ia adalah imam para fuqaha', bendaha ra p^ra ulama, ikut serta
dalam bai'at 'Aqabah, perang Badar dan setiap peperangan. Ia ter-
masuk pemuda paling urama dari kalangan Anshar dari siii kelemah-
lembutan, sifat malu dan kedermawanan. Selain itu, ia juga seorang
yang tampan lagi rupawan.

Ia berkulit putih, berwajah cerah, gigi taringnya berkilau, kedua
matanya bercelak, gagah dan toleran, merupakan sebaik-baik pe-
muda di tengah kaumnya.

a Diriwayatkan oleh Ahmad dan para pen vlis as-sunan dari Abud Darda' €E .

Dishahihkan oleh al-Albani dalam shahiih al-Jaami' (no.6297), sebagaimana
yang dinukil dari kitab Shadaquu maa'Aabaduukaryapenulis, hal. 102, 10g.
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Alangkah baiknya ia sebagai seorang P:.Ti"''.Pi"' Ia termasuk

orang yarig lebih dahulu masuklslam, memiliki keimanan dan keya-

t irrri. alr'"gkah baiknya ia sebagai seorang pengajar dan penakluk

Yaman, di riana keunggulan da., kekhususannya yang paling b-e1-

,irrar drn agung adalah-femahamannya (terhadap agama).Ia adalah

orang yr"iprf"g merr[etahui tentang halal dan haram di kalangan

, * *" r. b r!" i rrr r rr"" h al i"t u d i ny at ak a * o I e h R a s ul ul I a h #,'
,umar €5 berkata renrangnya, "Andaikata bukan karena

Mu'adz bin jabal (setelah Allah i$f), pastilah 'I]mar telah binasa."

Apabila para Sahabat Rasuiullah #- berbicara sementara di

,.rrgrh -.r.t. ada Mu'adz btn Jabal &b, mereka memandang

k.p"rdrrry" karena demikian segan terhadapnya- Ala.ngkah baiknya

ia!^Seakan-akan cahaya dan permata keluar dari mulutnya. Ia men-

capai tingk aran y^ng rgrrttg drlrm ilmu dan p-91qlormatan kaum

*lslimii t..h^irpriya"di Lasa Rasulullah ffi hidup dan setelah

beliau wafat.

Pada saat wafat, Mu'adz iF] belum lagi mencapai usia 33 tahun,

atauZgtahun. Ia mendapatkan apa yang telah didapatnya dan men-

jadi terdepan di kalang.r, .r-.t dalam hal.pemahaman- agama' ilmu

,.rrrrrg h"lrl dr., ha.im dalam masa sembilan tahun'5

KEISLAMANNYA

Mu'adz bin Jabal iF, merupakan buah yang diberkahi dari

buah-buah dak*ah kepada Allah $6. Ia masuk Islam melalui tangan

Mush,ab bin .umai r &F-, yang di dalam dakwahnya selalu berpe-

gr.rg k.prda sikap k"tih ,ryrng, hikmah dan Mau'izhah Hasanab'

b.rii ,qJlrh, ini Lerupak", *".tode berdakwah kepada Allah ni6

yang paling utama.

Pacla malam Bai'at 'Aqabab, Mu'adz bin Jabal bersama tujuh

puluh dua orang yrrrg *.ryaksikan bai'at.yangdiberkahi itu' Ia me-

ietakkan,rrrgr.rrry" [. rr.rgrr, al-Habib ff lalu berbai'at kepadanya.

Dengan b.g#.r, ia telah ,,,.lrrggot.tkan halaman yang cemerlang lagi

putih di atas kening sejarah.

t r*tn;;t, ^Lar**t 
t t ortwi man Yuzhillubumullaab,karya DR. Sayyid Hu-

sainU/270).
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BERKAT DAK\TAH KEPADA ALLAH dB

_ . Begitu Mu'adz gE kembali ke Madinah, maka yakinlah ia bahwa
kebaikan.yang.telah diraihnya itu tidak lain hanya berkat dakwah
kepada Allah $iii. Krrer,a itu, ia pun berdiri tegak untuk mengibarkan
panji Islam agar berkibar setinggi-tingginya sehingga dapai meraih
tangan-tangan manusia di sekitarnya kepada surga ar-Raimaanyang
di dalamnya tidak pernah dilihat oleh mata, tid-ak pernah didengai
oleh telinga dan tidak pernah terlintas dalam hati Lanusia.

Di antara kebe-rkahan dakwahnya, Allah d5 menjadikannya
sebagai sebab masuk Islamnya salah iatu dari pemimpin Bani Saia-
rnah.

Tatkala Mu'adz bin Jabal €E -bersama orang-orang yang masuk
Islam- datang ke Madinah, mereka menyataka" t .irtr'-rn mereka
secara terang-terangan, sementara di tengah kaum mereka masih ter-
sisa para tokoh mereka yang masih -.rrgi.rrt agama syirik. Di antara
mereka ada'Amr bin al-Jamuh. Mu'adi bin'Amr, purra'Amr bin
al-Jamuh telah ikut serta dalam Bai'at Aqabab dan berbai,at kepada
Rasulullah .ffi,. 'A-r bin al-Jamuh adalah salah seorang pemimpin
Bani salamah dan orang terpandang di tengah mereka. DIru-rhryr,
ia meletakkan sebuah berhala dari kayu yang diberi nama Manah.
Sebagaiman a 

_h_alnyayang dilakuka, orrrrg-errirg t.rp.rrdang lainnya,
'Amr-menjadikannya sebagai tuhan yang diagungki" dan disucikan-
nya. Tatkala dua orang pemuda Bani Sdamah, yaitu Mu,adz bin
Jabaldan putra'Amr bin al-Jamuh sendiri, yakni Mu'adz bin 'Amr
bin al-Jamuh masuk Islam bersama pr* p.-rda lain dari mereka
yang telah masuk Islam dan ikut serta dalam Bai'at Aqabah,mereka
bergerak di penghujung malam menuju berhala milik 'Amr. Lalu
mereka membawanya kemudian membuangnya di sebagian rempar
pembuangan sampah dan kotoran Bani Salamah, yang di r]t, t..drprt
pula kotoran manusia dengan posisi kepala berhaia itu terbalik. l,tak"
setelah pagi hari, 'Amr berkata, "celakalah kalian! Siapa yang ber-
buat kurang ajar terhadap tuhan kami semalam?" Kemudian ia"pergi
mencarinya hingga menemukannya, lalu membasuh, meny".lt *
dan memberinya wewangian. Kemudian ia berkata, "Demi Allah,
andaikata aku tahu siapa yang melakukan perbuatan ini terhadapmu,
pasti aku akan menghinakannya [membuatnya menyesal]." Bila sudah
di malam hari dan 'Amr tidur, mereka [para pemuda muslim tadi]
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pun kembali memasuki rumahnya lalu melakukan hal seperti itu

lagi. Dipagi hariny;;A;; -tnt-'k'nnva berada di tempat kotor

seperti semula, f..t""ait"-i' -t-U"t'h' menyucikan dan memberi-

nve wewaneirrr. K.;;,dit" *t"k' kembali memasuki rumahnya

;#bu;;i;f,;;;;;i ;;;,va, lalu mereka melakukan seperti

lr" fti iffi;ili;;;;k;;.h sekia,, kali melakukan hal itu, maka

oada suattt hari ia ;;Gi;';k"'ny' dari tempat di mana mereka

'#ffi ;; ;;; ; 
p ;," ;;i i" ,,,' -b ^" 

h' *' nv 
" 

c i k a n d a n m e rn b e r i nv a

;;;;;#, l.;"ii;; ,,t.,,u^*' pedangnva lalu menggantun gkan-

,-,-ra rli atas leher b.rhJr,"*bii beikata' ""Demi Allah' sesungguhnya

;ffi;ffi;;; ,,*;;r,f *.l.k"kan ini terhadapmu sebagaimana

yang engka,, lif,rt. ii('*a'dirimu ada kebaikan' 'naka 
cegahlah!

Ini ada pedang U.,,'*''i"'!" Tatkala ia melalui malam harinya dan

ia tidur, mereka r..*urri memasuki rumahnya,lalu mengambil pe-

dane dari 1.h., b.,i"i'lit', kt-"dian mengamb.il bangkai aniing lalu

;.f.iffi;;k;il.i.rtrt, itu dengin tali, kemudian mereka

membuangnya di salah sat' sumur tt" -iiik Bani Salamah di mana di

situ banyak sekali [oro,," manusia' Di pagi ha1i,'Amlbin al-Jamuh

,iarr. -i"arprri U.,r"i*y* Ltt'a' di ittptt. biasa' maka ia keluar

*.".r.i-. r.i ty, f, i" g;' *""t*"kannya b,*idt.9i t"3: 
1 

it u den gan

i; ;; ;i ; ;; a i 
( u.'e,"'"J' 

" 
g' n de n ga n b a n gk a i a n i i n g' s ele| 

1 

tr m el i h a t -

;;'r;;;. r, g.t, h i i k o niisi ny a, o t' n g-oit n g y an g m as uk- Isl a m da ri

oara tokoh r.rr,r,i"'u;;i;' intp'd""'y^' maka masuk Islamlah ia

'il;l;; trh,nat Allah dan baiklah keislamannya''

KECINTAAN NABI g, TERHADAPNYA DAN LEN-

CANA YANG iTSTVTETKAN BELIAU DI ATAS DADA'

NYA

Tatkala al-Habib H' datang berhiirah ke Madinah' maka de-

*ik;;;;bi'd; M;; i d'"ig nk'i't"'g"' be'liau #'' Ia lantas

konsisten -."d;;i"gi [tri^'"H-, Lk"" iebelah mata mendam-

pingi pasang."";;.i;t";r4" J^tiueliau f ilmu vang banvak' dari

sumbernya yr"f it"i"g' B'hk'".mendalami pengenalan terhadap

masalah halal da" h;t& serta seluruh syari'at Islam hingga men-

,, Kirrmdz-Dzahabi dalam sivar A'laamin Nubalaa'u/

253-254), tJsudul cil^iliu^i^Ibn.,l Atsir uv /207-2Aqdao Sirab lbni Katsir

ur/2a70208).
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jadi orang yang paling mengetahui tentang Kitabullah dan Sunnah
Rasul-Nya dari kalang an para Sahabat &,.

_ Dan cukuplah bagi kita dari hal itu dengan mengenal beragam
lencana kehormatan [pujian-pujian] yang disematkan al-Habib H,
ke dada Mu'adz bin Jabal €5 .

Dari 'Abdullah bin 'Amr c.W,,ia berkata, "Rasulullah #, lr.r-
sabda:

2-

G "*\S,,L-;,,t ;r,,#)\ b J\JAI b3.-i

'Ambillah al-Qur-an dari empat orang: Ibnu Mas'ud, Ubayy ftin
Ka'ab), Mu'adz bin Jabal dan Salim maula Abu Hudz aifah.,,,7

Dari Anas €E , bahwa Nabi ff, bersabda:

oz) I, o . .t -l -"i .tl- -t, -;c-t- +l #) p_t61-xb ,hi;\ ,y! &if ?)\
d?f Jl--l!;.i:j;is,3,*7aw*i3

.\;

.aili| *,\ l;; dw)1F ,j >vr,,-){

9o l1-t
el+ )\'-o

"IJmatku yang paling penyayang terhadap umatku adalah Abu
Bakar, yang paling regas dalam agama Allah adalah 'IJmar, yang
paling tulus rasa malunya adalah 'IJrsman dan yang paling menge-
tahui tentang halal dan haram adalah Mu'adz bin Jabal.;,8

Bahkan Rasulullah ffi senantiasa mendekatkannya kepada be-
liau #, dan memuliakannya dengan semulia-mulianya.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4999),ki.;tb Fadbaa-ilul eur-aan,dan Mus-
lim (no. 2164), kftal: a l-Fadhaa-il.

8 Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari Anas. Dishahihkan
oleh al-Albani dalam Shahiih al.Jaami' (no. 895).
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Dari Mu'adzbinJabal, ia berkata:

F'i iui )V & M, itt,s--'
,,Aku membonceng Rasulullah #, di atas keledai yang diberi

nama'lJfair."e

Ini merupakan bukti betapa besar sikap tawadhu"Nabi E dan

Uorp, U.t^, p.rl, kedudukan dan posisi Mu'adz dj5 di sisi Rasulul-

lah H,. Bahkan, mari renungkan bersama wahai saudaraku yang

mulia! Mari renungkan waha"i saudariku yang.terh.ormat.predikat-b;i6rd 
demikiai agung, yang tidak dapat ditandingi oleh dunia

beserta isinya.

Dari Mu,adz bin Jabal &9' bahwa Rasulullah M, memegang

tangannya seraya bersabda:

,i6i,aL-T?-l +\i ,t#i d+v,iu;ti
t

,iF c\ riG 6 ;3 O .,.'J'i !\;, v" a+3\
zl

..i)''V F:l)p)'!f> e *\$11
@a ri [VIl44],.k itrb al -J ih a a d, b ab I s m u I Far as u a I

iiior'.'R"d^ksi lengkapny" adal"h, "Beliau H' bersabda:

i;rt ,ar.3 tlrr\ i; ;Ur ts Vs'r>V tla 1rr\ e qu J"'!\ii q

,\ia:, t:6r*-1'11:^i;i ;[!\ J" +r F l9 'jU 'p;i i;'t
,irr Jir(,;r; .W y,JX'i u 41;'i ii+r ,F ;V\,el

.\TahaiMu,adz,apakahengkautahuhakAllahatashamba-hamba-Nya?Dan

,or 
-frrl 

,"r, trr*t,l,.t a'T6hl" Aku menjawab' 'Alllh. d,T n Rasul-Nya yang

il;tffi#.i* ;.; s.ri., be rsabda,'Sesun gguh nya h,rk Allah atasrParx h'rmba

adalah merek, rr.til.J,i-t ktf'dt-Ny' a"iiia'f menyekutu.kan-Nya dengan

;;r;;;";J." fr} pl..-lrfibi aias Allah adalah Dia tidak akan menviksa

L-.r* rirt iia.r. *.rf.rtul.'kan-Nya. dengxn sesu'1tu t"-. |-!*"rkatr' 
'\7a-

hai Rasulullaf., ,ia"f.fl.f' tlu *tn[^b"tklnnya.ktp'da orang-orang?' Belieu

bersabda,'Jangan ;;;k;;,"b"k""i"-paikanl kepada mereka sebab mereka

akan menggantr-rngkan diri'"'

4i;J:3
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"\fahai Mu'adz, demi Allah, sungguh aku mencintaimu. Demi
Allah, sungguh aku mencinraimu." Lalu beliau bersabda lagi,
"\Wahai Mu'adz, aku berpesan kepadamu, janganlah sekali-kali
engkau meninggalkan di akhir setiaBshalat untuk mengucapkan
d.o'a: (u.l;ige ;:: aSi: aS> &,.lriiiij-D *ya Allah, itor,gtrl,
.k.r rrrrt,-,k * J" gi; gi,-la 

" 
;U. ri,If..rl kep ada-Mu dan beri b adah

kepada-Mu)."10

Bahkan Nabi ff, menjelaskan kedudukan Mu,adz ry, diantara
para ulama di hari Kiamat kelak.

Dari Muhammad bin Ka'b al-Qurazhi, ia berkata, ,,Rasulullah

ffi bersabda, 'sesungguhnya keduJukan Mu'adz bin Jabal berada
di depan para ulama."',t

Suatu hari, al-Habib M. , memujinya, beliau bersabda, ,,Sebaik-

baik orang adalah Mu'adz bin Jabal."rz

Para Sahabat Nabi ffi p.rr, mengetahui kedudukan Mu'adz.
Mereka selalu memberikan segenap rasa cinta dan penghormatan
kepadanya di hati mereka.

Dari 'Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia berkata, ,,sesungguhnya

Mu'adz adalah satu umar yang patuh (qanit) kepada Allah iH."'Ia
berkata, "Lalu seorang laki-laki dari Asyja, yrn[ b.rrrrma Farwah
bin Naufal berkata, 'Ia [Ibnu Mas'ud] lupa. Iiu adalah Ibrahim
;}4;.' Lalu'Abdullah [bin Mas'ud] berkata, .Siapa yang lupa? Kami
hanyamenyenrpakannya dengan Ibrahim.' LalulAbdullah ditanyai
tentang umat itu. Maka ia berkata, 'Pengajar kebaikan. Sedangkan
qanit adalah orang yang patuh kepada Allah dan Rasul-Nya.,,,I

r0 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.1,522), an-Nasa-i uil/53),dan ar-Hakim
Urr/273-274). Ia berkata, "sanadnya shahih namun keduanya (al-Bukhari dan
Muslim) tidak meriwayatkannya, dan disetujui oleh adz-Dzahabi."

rr Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam a th-Thabaqaattrr/2/ rcTl.Syaikh al-'Adawi
berkata, "Ia adalah hadits shahih berikut seluruh jalurnya."

r2 Diriw:ryatkan oleh at-Tirmidzi (no.379r)dalam kitaba l-Manaaqib.Dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban (no.2217).

rr Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrab Urr/272).Ia berkata, ,,sha-

hih berdasarkan persyaratan al-Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak
meriwayatkannya, dan disetujui oleh adz-Dzahabi."
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Dari Muhammad bin Sahl bin Abi Hatsmah, dari ayahnya,.ia

berkata, ,,orang-orang yang biasa berfatwa di masa Rasulullah #,
[masih hidup] ,J, tig, otrngdari Muhajirin,yaitu; lU-T1t: 

'IJtsman
'Jr";nti. S.i*gkrrr lig. ot*ig dari Anshar: Ubayy bin Ka'ab, Mu'adz

(binJabal) danZaid (bin Haritsah) &."
Dari Niyar al-Aslami bahwa'IJmar biasa meminta pendapat

kepada *.r.kr. Lalu ia menyebut salah seorang di antara mereka,

yaitu Mu'adz.

Musa bin 'Ulay bin Rabah meriwayatkal {iii .ayahnya' 
ia

berkata, ,,.IJmar beikhrtbah di hadapan manusia diJabiyah seraya

-.r,grrrk"n, 'Siapa yang menginginkan IqL lp:y:laman dalam

.grrri"), maka datanglah kepada Mu'adz bin Jabal""1a

ALLAH MENANAMKAN RASA CINTA TERHADAP-

NYA DI HATI MANUSIA

Rasulullah ffi., bersabda:

t/. tl o z i . T
\g) ll-9 t-.->l $V1oo

\-r 
"r->v '4')

ll. t<
A^X,.3

o

,iv,'+'r;rX L\aLi;l..
airt ,it\ilcurj

-e;i\c

\1)r,i UCr il ,jr6,eL,-1J\ ccs)q "eS*

i *lr ll'* ;'S-i\!- rurt S\'^X :,bU
YJ. L --\

,,sesungguhnya apabila Allah Taba.araka ttta Ta'aala mencintai

,.or..,["h"*br, Di, memanggil Jibril ],ry seraya berfirman'
;S"rrrrfigrh nya aku menci"ial si fulan, maka cintaiah ia'' Lalu

liUrif ,iZrr.irrt^i"ya, kemudian.berseru di langitseraya berkata,
lS.rrrggrhnya Allah tH mencintai si fulan, maka cintailah ia.'

@UI/27l.272),dishahihkanolehnyadandisetujui
oleh adz-Dzahabi.
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Lalu ia pun dicintai oleh penduduk langit. Kemudian di.iadikan
baginya penerimaan di bumi."1s

Mu'adz bin Jabal €5 termasuk kelompok yang mulia ini. Se-

tiap orang yang melih^tnya,langsung mencintainya sejak awal.

Dari'Atha' bin Abi Rabah, dari Abu Salamah al-Khaulani, ia ber-

kata, "Aku masuk ke masjid Himsh. Ternyata di dalamnya terdapat
tiga puluh orang Sahabat usia baya [antara 30 - 50 tahun]. Di antara
mereka ada seorang pemuda yang kedua matanya bercelak dengan gigi
berkilau yang sedang terdiam. Apabila orang-orang merasa ragu dalam

suatu masalah, mereka menyongsongnya lalu bertanya kepadanya.
Aku berkata, 'siapakah orang ini?'Lalu ada yang mengatakan, 'Ia
adalah Mu'adz bin Jabal #., .' Lalu rasa cinta kepadanya langsung
jatuh ke hatiku."16

Dalam riwayatlain dari Abu Idris al-Khaulani, ia berkata, "Aku
masuk ke masjid Damaskus, ternyata di dalamnya ada seorang pe-

muda dengan gigi putih bersih sementara orang-orang bersamanya.
Apabila berbeda pendapat tentang sesuatu, mereka mengandalkan-
nya dan mengambil pendapatnya. Kemudian aku bertanya tentang-
nya,lalu mereka menjawab,'Ini adalah Mu'adz binJabal $' .'Ke-
esokan harinya, aku datang di tengah terik panas matahari. Ternyata
aku mendapatinya telah mendahuluiku. Aku mendapatinya sedang

mengerjakan shalat. Maka aku menunggunya hingga ia selesai shalat.

Kemudian aku mendatanginya dari arah wajahnya [arah depan],lalu
memberi salam kepadanya seraya berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya

aku mencintaimu karena Allah.'Ia berkata, 'Apakah karena Allah?'
Aku menjawab, 'Ya, karena Allah.'Ia berkata, 'Apakah karena Al-
lah)' Aku menjawab lagi, 'Ya, karena Allah!' Lalu ia memegang ujung
selendangku, menarikku kepadany^ ser^yaberkata,'Bergembiralah,
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah ff bersabda:

C 3b,\;;JJJ- #: ry), la) t:6al t iU
gG::W\') Cc*l,iq3 V C;r:"')-r4Att

15 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. Sbahiib al-Jaami'(no. 1705).
t6 Diriwayatkan oleh al-Hakim UII/329l,Ibnu Sa'd UII/2/125),dan Abu Nu'aim

dalam H i ly at u I A u liy aa' U/ 230).
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'Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman, "Sudah Pasti mendaPat

rahmat-Ku orang yang saling berkasih sayang karena Aku, duduk

berteman karena Aku, saling merendahkan diri karena Aku dan

saling berkunjung karena Aku."'17

MU'ADZ BERANGKAT KE YAMAN UNTUK BER-
DAK\TAH DAN MENYEBARKAN ILMU

Al-Habib H, menempatkan orang yang layak pada posisi yang

tepat pula. Beliau ffi mengetahui potensi-potensi orang-orang besar di

sekitarnya. Beliau memberdayakan potensi-potensi itu dalam meng-

abdi kepada Islam dan kaum muslimin dengan sebaik-baiknya.

Nabi H, melihat rombongan orang-orang Quraisy masuk ke da-

lam agama Allah $6 dengan berbondong-bondong setelah penaklukan

kota Makkah. Beliau ,ff, merasakan kebutuhan kaum muslimin yang

baru masuk Islam itu akan seorang guru besar yang mengajarkan

kepada mereka agama Islam dan memberikan pemahaman kepada

mereka terhadap syari'at-syarr'atnya. Lalu beliau ffi menyerahkan

kepada'Attab bin Usaid €E untuk menggantikannya sebagai pe-

nguasa sementara atas Makkah dan meninggalkan bersamanya Mu'adz

bin Jabal $5 untuk mengajarkan al-Qur-an kepada manusia dan

memberikan pemahaman agama Allah $i6 kepada mereka.

Tatkala sejumlah utusan pararaiaYaman telah datang menghadap

Rasulullah ff, untuk menyatakan keislaman mereka dan keislaman

orang-orang di belakang mereka (di negeri mereka), lalu meminta
r r. JJ![,
Deuau ffi agar mengutus bersama mereka orang yang dapat meng-

ajarkan rnasalah agama kepada manusia, maka beliau H, memilih
untuk misi ini sejumlah da'i yang memberi petuniuk dari kalangan

para Sahabatnya, lalu mengangkat Mu'adz binJabal SE sebagaiamir

(pemimpin) mereka.18

Dari Mu'ad, #r, ia berkata, "Tatkala Nabi ff, mengutusku

ke Yaman, beliau bersabda kepadaku:

rz Diriwayatkan oleh Ibnu S:r'd daltmatb-ThabaqaatIIII/2/ 1231, dan Abu Nu'aim
dalam Hilyatul Auliyaa' lI/230). Syaikh al-'Adawi berkata, "Dan sanadnya

shahih."
ts Shuzaar min Hayaatish Shabaabab, hal. 519.
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srb 3ft-t,-il)1 ':Suii'i +i-;I.i, *r;
\;)W, jx\ )-ru j;, $ *ir 4 i=-ti,is-,

ar j$'€j
'Bagaimana engkau memberikan purusan hukr"rm apabila di-
sodorkan kepadamu [satu masalah]?'Aku berkata, 'Aku akan
memutuskan dengan apa yang terdapat di dalam Kitabullah. Jika
tidak ada, maka dengan ap^ yang diputuskan oleh Rasulullah
ffi.'Beliau berranya, 'Jika tidak ada dalam apayangRasul pu-
tuskan?' Aku menjawab, 'Aku berijtihad dengan pendapatku
dan aku tidak akan melampaui hal itu.'Lalu beliau ffi menepuk
dadaku serayabersabda,'segala puji bagi Allah yang telah mem-
berikan taufiq kepada urusan Rasulullah H, terhadap apa yang
diridhai Rasulullah. "' 1e

Dari Abu Musa bahwa tatkala Nabi ffi, mengurusnya bersama
Mu'adz ke Yaman, beliau ff bersabda kepada keduanya:

\#\1Vt\L:t\#3\')W
"Permudahlah dan jangan mempersulit! Mendekatlah dan jangan
membuat orang menjauh!"

Lalu Abu Musa berkata kepada Nabi #,, "sesungguhnya di negeri
kami ada minuman yang dibuat dari madu yang disebut bit'u, dan
yang dibuat dari gandum yang disebut mizru." Beliau bersabda:

p Diriwayatkan oleh Ahmad lY/236-242), Abu Dawud (no.3592) dan at-Tir-
midzi (no. 1327).
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"setiap yang memabukkan itu haram."

Lalu Mu'adz berkata kepadaku, "Bagaimana engkau membaca

al-Qur-an?" Aku berkata, "Aku membacanya dalam shalatku, di atas

tungganganku, dalam keadaan berdiri dan duduk. Aku berbicara de-

ngannya dari satu ke yang lainnya. Lalu Mu'adz berkata, "Akan tetapi

aku tidur kemudian bangun. Aku mengharapkan pahala dari tidurku
sebagaiman a y^ngaku harapkan pada saat bangunku." Seakan-akan

Mu'adz diutamakan atasnya [yakni lebih utama]."20

AL-HABIB g, BERPAMITAN DENGAN KEKASIH-
NYA

Ketika al-Habib H, keluar untuk mengantarkan dan melepas ke-

pergian Mu'adz dts , beliau merasa tidak akan bertemu dengannya

lagi setelah hari itu dan bahwa itu adalah kesempatan terakhir yang

mempertemukan keduanya di dunia, maka beliau H, prrtt berkata

kepadanya dengan ucapan-ucapan yang sangat menyentuh.

Dari 'Ashim bin Humaid as-Sukuni, bahwa tatkala Nabi H,
mengutus Mu'adz binJabal & k"Yaman, beliau keluar untuk me-

lepas kepergiannya di mana Mu'adz di atas tunggangannya semen-

tara beliau ffi berjalan di bawah tunggangan Mu'adz. Setelah tiba di

tempat perpisahan, beliau #, bersabda, "\flahai Mu'adz, barangkali

engkau tidak akan bertemu lagi denganku setelah tahunku ini dan

barangkali engkau akan melewati masjidku dan juga kuburanku.'
Maka menangislah Mu'adz karena merasa sangat cemas akan ber-

pisah dengan Rasulull ah M. Beliau bersabda, "Jangan menangis, wa-

hai Mu'adz." Atau "sesungguhnya tangisan itu dari syaitan?"21

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4344,4345)kitab al-Maghaazi, dan Muslim

(no. 1733) l<itab al-Asyribab.

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawiny^ tsiqat. Hadit-s ini terdapat dalam

a'l.MusnadlV/235)dari j,rlur Abul Yaman. Lihat Sirab Ibni KatsirlIY/1.92).

Dalam hadits Jabir €F, disebutkan, "... Kemudian beliau ffi datang menemui

kami seraya berkata, .Siapakah di antarir kalian yang ingin Allah berpaling

darinya?' Lalu kami merasa sangat cemas"'

2t
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Lalu berangkatlah Mu'adz ke Yaman untuk berdakwah kepada
Allah dan mengajarkan syari'at Islam kepada manusia. Tak lama
dari itu, Rasulullah H, prn wafat sebelum Mu'adz kembali dari
Yaman. Setelah ia kembali ke Madinah dan tidak menemukan al-
Habib W,, i^ merasa seakan-akan nyawanya keluar dari jasadnya,

bahkan merasa seluruh dunia ini telah membuat gelap orang-orang
di sekitarnya. Lalu ia terduduk mengenang kembali hari-hari yang
dilaluinya dalam mendampingi Rasulullah #, seraya menerima ilmu
dari tangannya, dan belajar dartnyasikap kasih sayang dan akhlak
mulia yangjarang ada di alam ini.

Setelah al-Habib ffi wafat, kekhilafahan dipegang oleh Abu Bakar

Q);' .Ia telah mengenal kapasitas dan kedudukan Mu'adz $ .

Mu'adz &9' adalah orang yang suka memberi, halus j iwan y a dan
juga budi pekertinya.

Tidaklah ia dimintai sesuatu melainkan memberinya, hingga ke-
dermawan annya membawa pergi seluruh hartanya.

Setelah Mu'adz gE kembali dari Yaman dan sesuatu dari hana
dan budak ada padanya, ia bertemu'lJmar di Makkah, lalu'IJmar ber-
kata, "Siapa mereka?" Ia menjawab, "Mereka dihadiahkan kepadaku."
Ia berkata, "Serahkanlah mereka kepada Abu Bakar." Namun Mu'adz
menolak, lalu ia bermalam. Lalu dalam tidurnya seakan-akan ia me-
lihat dirinya diseret menuju api Neraka dan'LJmar menariknya. Pagi
harinya, ia berkata, "\Wahai Ibnul Khaththab, tidaklah aku melihat
diriku seorang yang patuh terhadapmu..." Lalu Abu Bakar membawa
mereka [budak-budak miliknya] kepadanya. Kemudian ia bangun
pagi, lalu ia melihat mereka [budak-budak itu] sedang mengerjakan
shalat, lalu ia berkata, "(Jntuk siapa kalian shalat?" -Ia bertanya ke-
pada budak-budak itu- Mereka menjawab, "lJntuk Allah." Ia berkata,
"Maka kalian semua adalah untuk Allah [kalian semua merdeka]."22

'lJmar €E tidaklah sedang berbuat lancang kepada Mu'adz [de-
ngan memintanya untuk membebaskan diri dari semua hartayangta
bawa secara halal dari Yaman] dengan menuduh [bahwa Mu'adz tidak

22 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd lIIl/2/122), Abu Nu'aim U/232)dalam Hilya-
tul Auliyaa' secara mursal,lalu diuasbal (disambung sanadnya) oleh al-Hakim
UII/2/272ldari jalur al-A'masy, dari Abu \Wa'il, dari'Abdullah, lalu iir men-
shahihkannya, dan disetujui oleh adz-Dzahabi.
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jujurl atau berprasangka [buruk bahwa harta. yangiabawa itu tidak

i,iilj. Itu hanya b.r,lpa lPeriode Para Teladan" yang di.esaki oleh

orrrrg-orr.rg yang berlombaJomba kepadapuncak-puncak kesempur-

,rrrrr"y.rrg Lt."iarn; di antara mereka ada orang yang fmelakukan

kebaii.arr]"secepat burung terbang, di antara mereka ada yang berjalan

setengan t..lrii dan di 
^nt^r^mereka 

ada pula.yang berjalan tenang.

Akan"tetapi mereka semua berjalan dalam kafilah kebaikan.2l

AMANAH MU'ADZ BIN JABAL &;'
Dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa'IJmar dE mengutus Mu',adz

sebagai pegawainya atas Bani Kilab atau yang lainnya, lalu ia mem-

b agif, 
",r 

kJp ada mereka harta fa i' hingga tidak me.nyisakan sesuatu

pr"rr. Srhka, hingga membawa alas pelana yang dibawanya keluar

ke atas lehernya.2a

ADABNYA TERHADAP ALLAH $5

Dari,Abdullah bin ash-Shamit (dari Mu'adz), ia berkata, "sejak

masuk Islam, aku tidak pernah meludah ke samping kananku."2s

ANTUSIASNYA DALAM MEMPERBANYAK MENG'
INGAT ALLAH (DZIKRULLAII)

Dari Mu'a d, &r, ia berkata, "Tidaklah seorang manusia me-

lakukan suatu ,-rlrr, (yrrg lebih bisa diharapkan-.untuk menye-

lamatkannya dari adraL A[ah) dibanding. DzikrulLab (mengingat

Allah)." M.r.k. berkata, "\Wahai Abu 'Abdirrahman, tidak juga

jihad di jalan Allah?" Ia berkata, "Ya, kecuali ia memenggal dengan

pedangnya hingga terPutus [artinya hingga ia gugur sebagai syahid]'

i.r..n, Allah C6 berfirman dalam Kitab-Nya:

{@ i>+'tia5i; }
Rijaal Haular Rasul H,hal.176.
Siyar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi ;I/+S+l'

Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma'uz zauaa'id [Ixl311]. Ia berkata,

"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adal:rh para perawi

kitab asb-Sbabiib;'

21

24

25
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"... Ddn seswngguhnya mengingat Allah (sbalat) lebih besar (ke.
utamadnnya dari ibadah-ibadab yang lain)..." (QS. Al-'Ankabuut:
4S)',u

SEKILAS TENTANG'WARA' DAN IBADAHNYA
Dari Yahya bin Sa'id, ia berkata, "Mu'adz binJabal iE memi-

liki dua istri. Apabila ia sedang bersama salah satunya, maka ia tidak
pernah minum air di tempat yang lainnya."

Dari Yahya bin Sa'id, bahwa Mu'adz bin Jabal €5 memiliki
dua istri. Apabila ia berada di hari salah satunya, makaia tidak per-
nah berwudhu' di rumah yang lainnya. Kemudian keduanyawafat
karena penyakit yang melanda Syam sementara manusia tengah
disibukkan oleh hal tersebut. Lalu keduanya dikubur dalam satu
liang lahad, ia mengundi di antara keduanya siapa yang lebih dahulu
dikuburkan fdan diletakkan di depan yang lain].

Dari Tsaur bin Yazid, ia berkata, "Apabila shalat Tahajjud di
malam hari, Mu'adz bin labal &F-, biasa mengucapkan do'a:

fiu\: \'rV,3r?l sirli iixl
.,J;r*6)EJr & Art,:t_H;i"J..*sx1 UIS

GG'!'t- -d-..-e;t fiX1
.iu-ir .iJg .j

,rJL,r;V\ r;"'4t;";

'Ya Allah, mata telah tertidur, bintang-gemintang telah teng-
gelam sedangkan Engkau Mahahidup lagi Berdiri Sendiri fterus-
menerus mengurusi makhluk-Mu]. Ya Allah, permintaanku
akan Surga demikian lambat, sedangkan pelarianku dari Neraka
demikian lemah. Ya Allah, jadikanlah petunjuk bagiku di sisi-
Mu di mana Engkau mengembalikannya kepadaku pada hari
Kiamat. Sesun gguhnya En gkau tidak men gin gka ri janji."' 27

26 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab az-Zuhd [184], Abu Nu'airn dalam
Hily at u I A u I iy aa' lI/ 23 51.

" Sbifutush SbafuahU/2051.
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PESAN.PESANNYA YANG BERHARGA

Dari Abu Qilabah dan selainnya, bahwa seorang laki-laki di-

lalui oleh sekumpulan Sahabat Nabi #,, maka orang itu berkata,
,,Berpesanlah kepadaku." Lalu mereka mulai berpesan. sementara

Mu'adz bin Jabal meniadi orang terakhir.

Lalu orang itu berkata, "Berpesanlah kepadaku, semoga Allah

merahmatimu."

Ia berkata, ,,Mereka semua telah menyampaikan wasiatnya ke-

padamu, dan mereka tidak kurang [tidak pelit] dalam halitu. oleh
^krr.r, 

itu aku akan mengumpulkan untukmu urusanmu [menyim-
pulkannya untukmu]. t<etahullah bahwa engkau membutuhkan ba-

girrr-., iari kehidupan dunia, semenrara engkau lebih membutuhkan

f,eprda bagianmu rntrk menuju akhirat kelak. Maka mulailah de-

.rga., bagianmu di akhirat, karena ia akan melewatimu atas bagianmu

dld""ia lrkhirat akan membawamu ikut mendapatkan dunia],1alu

aka., berjalan secara terarur, kemudian akan hilang bersamamu di

mana pun engkau hilang."28

Dari ,Abdullah bin Salamah, ia berkata, "seorang lakilaki ber-

kata kepada Mu'adz binJabal $, ,'Aiarilah aku.' Ia balik bertanya,

'Apakah engkau mau patuh kepadaku?'Ia berkata, 'sesungguhnya

aku begitu ,-rrtrrrias ,rtt.rk mematuhimu.' Ia berkata, 'Berpuasalah

dan ber-bukalah, shalat dan tidurlah, berusahalah dan jangan berbuat

dosa, dan janganlah engkau mati kecuali sebagai seorang muslim.

Dan berhati-tratitatr engkau terhadap do'a orang yangdizhalimi."'

Dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia berkata, "Mu'adz binJabal dF'
berkata kepada irtranya,-'lvahai putraku, apabila.engkau shalat,

maka shalatlah repeni ihrlrtrry, orang yang sedang berpamitan, ia-

ngan engka.r -.rrgim akan kembali lagi kepadanya selamaJamanya.

D"an kelahuilah wahai putraku, bahwa seorang mukmin itu mati

di antara dua kebaikrn, k.brikan yang didahulukannya [yang ia

lakukanl dan kebaikan yang diakhirkan'lya'""

2s Diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab az-zuhd [182], yang dinukil dari siar
A' I aa m in N ubal aa', Imam adz-D zahabi lY I / 4 55)'

2' Sbifutusb SbafuabU/207).
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SIKAP MEMENTINGKAN ORANG LAIN YANG ADA
DI LUAR BATAS KHAYALAN

Dari Malik ad-Daar bahwa'IJmar SE mengambil uang sebesar

empat ratus dinar, lalu ia berkata kepada seorang pelayan, "Bawalah
pergi uang ini kepada Abu'Ubaidah, kemudian tinggallah beberapa

saat di rumah itu hingga engkau melihat apa yarlg dilakukannya."
Maka pelayan itu membawanya seraya berkata, "Amirul Mukminin
mengatakan kepadamu, 'Ambillah ini."'Lalu ia menjawab, "Semoga

Allah menyambungnya dan merahmatinya." Kemudian ia berkata,
"Kemarilah wahai budak perempuan! Bawalah pergi tujuh dinar ini
kepada fulan, dan lima dinar ini kepada fulan, hingga ia menghabis-

kannya. Maka pelayan itu pun kembali menghadap 'IJmar dan me-

ngabarkan kepadanya. Ternyata ia mendapati 'Umar telah menyiap-
kan uang semisalnya untuk Mu'adz binJabal €E , lalu mengutusnya
untuk membawa uang tersebut kepadanya. Lalu Mu'adz berkata,
"seiroga Allah ffi menyambungnya. Vahai budak wanita!Pergilah
ke rumah fulan dengan membawa sekian, dan untuk rumah fulan
sekian." Lalu isteri Mu'adz melihatnya lantas berkata, "Demi Allah,
kami adalah orang-orang miskin. Berikanlah kepada kami [sebagian]."
Ternyata ia tidak menyisakan di dalam kantong(nya) selain dua dinar
saja. Maka Mu'adz memberikan kedua dinar itu kepadanya. Lalu
pelayan'IJmar itu kembali, dan menceritakan hal itu kepada lJmar.
Maka senanglah 'lJmar dengan hal itu seraya berkata, "sesungguhnya
mereka adalah bersaudara satu sama lainnya."30

LEMBARAN-LEMBARAN CEMERLANG DARI JIHAD.
NYA MU'ADZ BIN JABAL 4i' DI JALAN ALLAH d6

Mu'adz binJabal €5 selalu mencari mati syahid sesuai dengan

peluang-peluangnya. Ia menyongsongnya laksana orang yang dahaga

menyongsong air dingin di hari yang amat terik.

Mu'adz bin Jabal gb menjadi pemimpin sayap kanan dalam
perang Ajnadin. Ia berdiri tegak di tengah para Sahabatnya seraya

berkata, "lWahai kaum muslimin, hari ini juallah diri kalian kepada

Allah, karena jika kalian dapat mengalahkan mereka hari ini, maka
negeri ini menjadi negeri Islam untuk selamanya bersama keridhaan
Allah $5 dan pahala yang besar dari-Nya."

ro Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam ath-Tltabaqaat UII/ 1,/300-3011, dan Abu
Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' U/ 237).
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Dan pada perang Fabl Bisan, Mu'adz Qts iuga berada di sayap

kanan kaum muslimin untuk memberikan pelajaran kepada rna-

nusia bahw^ para ulama adalah orang-orangyang paling mamPu

mengemban panji jihad dan paling tegar menghadapi masa-masa

sulit lagi tidak disukai.

Tsabit bin Sahl bin Sa'd berkata, "Mu'adz binJabal pada hari itu
termasuk orang yang paling antusias terhadap kami dan yang paling

banyak menebaskan pedangnya ke leher orang-orang Romawi. Tat-

kala ia sedang berperang di sayap kanan kaum muslimin, tiba-tiba
muncullah prajurit Romawi mengepung barak kaum muslimin. Lalu

Mu'adz bin Jabal menghadapi mereka bersama anak buahnya lalu

berseru, '\Wahai manusia, ketahuilah -semoga Allah $d merahmati
kalian- bahwa Allah $6 telah menjanjikan kemenangan kepada ka-

lian dan menolong kalian dengan iman. Maka tolonglah Allah d6,
niscaya Dia akan menolong kalian dan memantapkan kaki kalian.
Ketahuilah bahwa Allah $6 bersama kalian, menolong kalian atas

para penyembah berhala itu.'

Lalu ia berkata kepada para pemuka orang-orang Romawi sebe-

lum terjadinya pertempuran Fahlketikaia berunding dengan mereka

dan menolak duduk bersama mereka di atas hamparan,'Aku berdiri
karena menganggap besar fsangat bermasalah /tidakpantas] berjalan

di atas hamparan ini dan duduk di atas bantal-bantal ini yang kalian

peruntukkan secara khusus bagi diri kalian dibandingkan kalangan

kr.r* lemah dan kaum seagama kalian.Itu hanyalah perhiasan dunia

dan tipu dayanya. Allah iI6 memerintahkan agar menjauhi dunia,

-.rr..lrt ya, melarang melakukan hal yang melampaui batas dan

berlebih-lebihan di dalamnya. Aku duduk di sini saja, di atas tanah,

silahkan kalian berbicara kepadaku.'

Dan tatkala mereka berkata kepadanya, 'Pergilah menemui

Sahabat-Sahabatmu. Demi Allah, kami beharap dapat membuat ka-

lian berlarian ke bukit-bukit besok.' Mu'adz menjawab, 'Adapun ke

bukit-bukit, maka (hal itu)tidak akan pernah (kami lakukan). Akan
tetapi demi Allah, sungguh kalian akan membunuh kami hingga

orrrg terakhir dari kami atau kami yang akan mengusir kalian dari

negeri kalian ini dalam keadaan terhina dan kerdil."'r1

]t Atb-Tltariiq ila Dimasyq,karyaAhmad 'Adil Kamal, hal.323.

_t
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HARI PERANG YARMUK

Pada hari perang Yarmuk, Mu'adz bin Jabal $F, berposisi se-
bagai pemimpin sayap kanan pasukan. Pada pagi hari sebelum ter-
jadinyapertempuran, ia berdiri berpidato di hadapan manusia dengan
berkata, "\Wahai para Qari al-Qur-an, penghafal al-Qur-an, para
penolong hidayah dan pendukung kebenaran, demi Allah, sesungguh-
nya rahmat Allah akan diraih, dan Surga-Nya tidak dapat dimasuki
hanya dengan angan-angan. Dan Allah $6 tidak mendatangkan am-
punan dan rahmat yangluas kecuali kepada orang-orang yang tulus
lagi membenarkan 

^pay^ngAllah 
janjikan kepada mereka. Tidakkah

kalian mendengar firman Allah uH:

.)4.7t:-_-'7 . ./ t .aiil ,zr2 i )2,2, f;(st1zz x>erar;*!,,r:;yAi'Wr"K4tj:t;i$iffi ';ry

)r/ "f
rd, e

1$s ''A :i'4 ;tVs 
".

<;t$'i 6-':c1"

'Dan Allah telah berjanji kepada orang-ordng yang beriman di
d.ntdrd kalian dan mengerjakan amal-amal shalib bahwa Dia swng-

gub-sunggub akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi,
sebagaimana Dia akan meneguhkan bagi mereka agarnayangtelab
diridhai-Nya untuk. mereka, dan Dia benar-benar akan merwbab
(keadaan) mereka setelah mereka berada dalam ketakutan menjadi
dman sentosd. Mereba tetap beribadah kepada-Kw dengan tidak.
mempersebutuhan sesudtu pun dengan-Kw. Dan barangsinpa yang
(taap) kafir setelab (io"jil itu, maka mereka itwlah ordng-ordngyang

fasik.' (QS. An-Nuur: 55)

Insya Aliah, kalian semua akan mendapat pertolongan dari
Allah iH. Karena itu, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. Jangan-
lah kalian berbantah-bantahan yang menyebabkan kalian menjadi
gentar dan kekuatan kalian hilang, dan bersabarlah. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar. Malulah kalian kepada Rabb

6 g7+:"dnriJ;"e6l-4i

#
\
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kalian bilamana Dia $6 melihat kalian lari dari menghadapi musuh,

sementara kalian berada di dalam genggaman dan rahmat-Nya'
Tidak seorang pun di 

^r]t^ra 
kalian yang memiliki tempat berlin-

dung selain kepada-Nya, tidak ada yang memberikan kekuatan

selain Allah i$8.""

Tatkala pasukan Romawi menyerang sayaP kanan kaum mus-

limin, beneriaklah Mu'adz dF', , "\Wahai hamba-hamba Allah, sesung-

guhnya mereka telah merasa ringan menyerang kalian. Demi Allah,

Iiardrt ada yang dapat menolak mereka selain ketulusan dalam

menghadapi mereka dan kesabararr dalam menghadapi rintangan."

Kemudian-ia turun dari kudanya seraya berkata, "Siapa yang ingin

mengambil kudaku dan berperang di arasnya, maka silahkan meng-

ambilnya!" Dengan begitu, ia lebih mengutamakan untuk berperang

dengan berjalan kaki beisama pasukan pejalan kaki. Laluputra Mu'adz

,.rrJiri, yaitu 'Abdurrahman bin Mu'adz melompat ke punggung

kuda ayahnya, saat itu ia sudah berusia baligh seraya berkata, "\Wahai

ayahku, sesungguhnya aku berharap menjadi ahli berkuda paling

,grrttg sehingga cukup dariku untuk pasukan kaum muslimin yang

berjalan kaki. Drn .t gk.r, wahai ayahku adalah seorang pejalan kaki

yang lebih agung dari pasukan berkuda dan pejuang \'iT muslimin

paling ,grt [. Apabila mereka melihatmu bersabar lagi komitmen,

.r,rkr rr...ia-insya Allab- akanbersabar bersamamu dan konsisten."

Maka berkatalah ]ttlrr'ad, d9, , "semoga Allah $6 memberikan taufiq

kepadaku dan juga kepadamu wahai putraku!"3r

TIBALAH \TAKTUNYA UNTUK KEMBALI

Setelah itu, Mu'adz bin labal $' berhijrah ke negeri Syam

untuk menyempurnakan misinya yang demikian besar dalam meng-

ajarkan .r.rrrrt-rrrsan agama kepada manusia, juga syari'at Rabb

mereka dan Sunnah Nabi mereka.

Tatkala Abu 'Ubaidah dF wafat (akibat penyakit tba'un),

'Ijmar mengangkat Mu'adz bin Jabal SF-, sebagai penggantinya di

Syam. Namun h^ry^berselang kurang dari sepuluh.bulan, ia pun

menghadap Rabb-nya dengan penuh kerendahan diri dan taubat.

32 Ath-Thariiq ilaa Dimaryq,hal' 472.
i Ath-Tbariiq ilaa Dimasyq,hal. 476.
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Dari Ummu Salamah q€F, , bahwa setelah Abu'Ubaidah &;,
wafat -karena penyakit tha'un yang melanda kawasan 'Amwas, pe-
nyakit yang sangat menular-, 'LJmar mengangkat Mu'adz bin Jabal
€5 . talu orang-orang berteriak memanggil Mu'adz, "Berdo'alah

kepada Allah agar Dia menghilangkan siksaan ini dari kita." Lalu
ia berkata, "Ini bukanlah siksaan, tetapi ini adalah do'a Nabi kalian
dan kematian orang-orang shalih sebelum kalian serta mari syahid
yang dikhususkan Allah bagi orang yang Dia kehendaki dari kalian.
Wahai manusia, ada empat perkara, siapa yang mampu untuk tidak
menemuinya (maka lakukanlah)!" Lalu orang-orang berranya, "Apa
itu)" Ia menjawab, "Kelak akan datang suaru masa di mana kebathilan
tampak menonjol. Dan akan datang suatu masa di mana seseorang
berkata, 'Demi Allah, aku tidak tahu apa aku inil Ia tidak hidup di atas
hujjah y^ngnyatadan tidak pula mati di atas hujjah yang nyata."ra

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa tatkala penyakit tba'un
menimpa prajurit Syam semenrara Mu'adz berada di sana, berkata-
lah ia kepada para Sahabat, "Ini adalah rahmat Rabb kalian, do'a
Nabi kalian dan kematian orang-orang shalih sebelum kalian. ya
Allah, datangkanlah kepada keluarga besar Mu'a dzbagianterbesar
dari rahmat ini." Lalu tidaklah ia melewati malam, putranya dan
orang yang paling dikasihinya di mana dengannya ia diberi panggilan
(kun-yah), yaitu 'Abdurrahman pun ditimpa penyakit itu. Ketika
Mu'adz pulang dari masjid, ia mendapati anaknya sedang sakit. Lalu
ia berkata, "\Wahai'Abdurrahman, bagaimana keadaanmu?" Lalu ia
menjawabnya.'Abdurrahman berkata, "\X/ahai ayahku:

{ C;AiA5K*'uin3J1 F
'Kebenaran itu dari Rabb-mu, sebab itu janganlab sekali-bali kamu
termasuk. orang-orangydng ragw.' (QS. Al-Ba qarah: 147)

Mu'adz $5 berkata, "Insya Allah, engkau akan mendapariku
termasuk orang-oran gyangsabar." Lalu'Abdurrahman pun wafat
malam itu dan dikuburkan keesokan harinya.3s

3a Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam ath-Thabaqaat IIII/2/ 124).
1s Badzlul Maa'uunfii Fadhlith Thaa'uun karya Ibnu Hajar al-'Asqalani, tahqiq

Ahmad'Isham'Abdul Qadir, Darul'Asbimab,hal. 267.
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Semoga Allah iH meridhai orang yang rindu kepada Rabb-mu,

seraya berdo'a kepada Rabb-nya, "Ya Allah, sungguh Engkau Maha

Mengetahui bahwa Mu'adz binJabal telah mendengarnya dari Rasu-

lullah H,. Maka berikanlah kepadanya dan juga keluarganya bagian

terbesar darinya." Lalu mereka pun ditimpa penyakit tha'un. Tidak
seorang pun dari mereka yang tersisa. Ia terkena tha'un pada jari te-

lunjuknya. Ia selalu berkata, "seandainya aku memiliki unta merah,

hal itu tidak membuatku senang dibandingkan dengan aPa yang
menimpaku ini."

Tatkala semakin keras sakit dan sekarat yang dialaminya, ia sering

tidak sadarkan diri. Setiap kali tersadar dari sekarat itu, ia membuka
sebelah mata, lalu berkata, "Cekiklah dengan cekikan-Mu. Demi 'izzab-

Mu, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa aku mencintai-Mu."

Dalam kitab az-Zuhdkaryalmam Ahmad disebutkan, "Tatkala
Mu'adz menghadapi sekarat, ia berkata, 'Aku berlindung kepada

Allah dari malam di mana pada pagi harinya menuju Neraka. Selamat

datang kematian sebagai pengunjungyarrg tidak tampak. Kekasih
yang datang tanpa dibutuhkan. Ya Allah, sesungguhnya aku takut
kepada-Mu, maka hari ini aku berharap pula kepada-Mu. Ya Allah,
sungguh Engkau Maha Mengetahui bahwa aku tidak pernah men-

cintai dunia dan berlama-lama tinggal di dalamnya untuk menggali

sungai atau pun menanam pepohonan. Akan tetapi hal itu karena

dahaga orang yang berada di bawah terik matahari, melawan waktu-

waktu sulit dan mendatangi paraulama dengan berdesak-desakan di
atas lutut di sisi lingkaran dzikir."36

Akhirnya, Mu'adz $5 prt pergi dari dunia ini sementara ilmu-
nya masih tersisa, bahkan juga riwayat hidupnya yang segar. Ia pergi

dari dunia ini untuk menyusul al-Habib ff di Surga-Surga yang penuh

dengan kenikmatan yang di dalamnya terdapat aPa yang tidak pernah

dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah

terlintas di hati manusia.

Semoga Allah nJE meridhai Mu'adz dan para Sahabat seluruhnya.

36 Kitab az-Zuhd karya Imam Ahmad, hal. 180-181; Tarthiib al-Afutaab,karya
DR. Sayyid Husain lI/271-2721.
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HAKIMBINHIZAN.{i,/,,

Ia dilahirkan di dalam Ka'bah...
membeli sebuah rumah di Surga

Melalui lembaran-lembaran ini, kita akan merasakan hidup ber-
sama Sahab at yangmemulai kehidupannya sebagai bayi kecil yang
dilahirkan di dalam Ka'bah, dan menutup kehidupannya dengan

membeli sebuah rumah di Surga.

LJmmu Hakim bersama para wanita lainnya memasuki perut
Ka'bah, lalu ia pun mengeluarkan air ketuban. Lalu dihadirkanlah
sepotong kulit (sebagai alas pelindung bagian bawah) saat kelahiran
datang mendadak, lalu ia melahirkan di dalam Ka'bah.t

Bayi yang terlahir ini adalah Hakim bin Hizam yang masuk
Islam pada hari penaklukan kota Makkah, lalu baiklah keislaman-
nya.Iaikut berperang pada perang Hunain dan Tha-if. Ia termasuk
orang-orang terkemuka Quraisy; para pemikir dan cerdik pandai
mereka. Khadijah ri{f, adalah bibinya (dari pihak ayah) dan az-

Zubair adalah putra pamannya (dari pihak ayah).2

Hakim bin Hizam tumbuh berkembang di tengah keluarga
terpandang lagi kaya. Ia termasuk tokoh kaum Quraisy. Ia seorang

yang berakal lagi dermawan. Oleh karena itu, kaum Quraisy me-

nyerahkan kepadanya urusan pelayanan haji. Ia mengeluarkan dana

dari hartanya untuk membantu parajama'ah haji.

Ayahnya terbunuh pada peristiwa Fijar terakhir.3

t 
Jamharab Nasab Quraisy, hal. 353.

2 Siyar A'laamin Nubalaa', lmam adz-Dzahabi UII/ 44).

1 Katafijar semakna dengan kata mufaajarah, sama seperti kata qitaal dan Mu'
qaatalab. Hal itu karena ia adalah perang di bulan Haram. Mereka semua telah

meledakkannya, karenanya disebut Fijar.Bangsa Arab mengalami 4 kalifijar,
dan ini adalahfijar terakhir yang disaksikan oleh Rasulullah € bersama ka-

bilah paman-pamannya (dari pihak ayah), sedang usia beliau saat itu baru dua
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KECINTAANNYA KEPADA NABI g, DI MASA JA-
HILIYAH

Hakim bin Hizam berkata, "Dahulu Muhammad .ffi, adalah

manusia yang paling aku cintai di masaJahiliyah." Tatkala Muham-

mad M diangkat sebagai Nabi dan berhijrah, Hakim menyaksikan

sepanjang musim sebagai seorang kafir' Lalu ia menemukan pakai-

an milik DzuYazinyang dijual. Kemudian ia membelinya dengan

harga lima puluh dinar untuk dihadiahkan kepada Rasulullah ff.
Lalu ia pr-rt drt"ttg kepada beliau dengan membawa pakaian tersebut

ke Madinah. kemudian ia menghadiahkannya kepada Rasulullah

M., akantetapi Rasulullah ffi menolaknya." 'Ubaidullah (perawi)

berkata, "Aku kira beliau ffi mengatakan:

.- 9 t

puluh tahun. Perang ini terjadi antara suku Quraisy 4-T :tklyya melawan

Ufi/

iL:H') 6ra\ st$ J;X'iUI
J3t,G[3;i

'sesungguhnya kami tidak menerima sesuatu pun dari kaum
*rryrikirr, akan tetapi jika kalian mau kami mengambil harga-

nya, maka silahkan."'

Hakim berkata, "Lalu aku memberikannya ketika beliau me-

nolaknya sebagai hadiah dariku [maksudnya, menyetujui untuk
menjualnya]."a

Dalam riwayat lain disebutkan, "Lalu beliau ff mengenakan-

nya. Aku melihitnya dikenakan oleh beliau ff, di atas mimbar. Aku
tidak pernah melihat ada sesuatu yang lebih baik darinya pada hari
itu." Kemudian beliau H- memberikannya kepada Usamah -bin
zaid-.Lalu Hakim melihatnya dikenakan oleh usamah. Maka ber-

katalah ia, "\Wahai LJsamah, apakah engkau mengenakan pakaian

DzuYazin)" Ia menjawab, "Ya. Demi Allah aku lebih baik darinya

dan ayahku lebih baik dari ayahnya." Hakim berkata, "Lalu aku

berangkat ke Makkah,lalu aku membuar orang-orang Makkah me-

rasa takjub dengan ucapan lJsamah itu."

i.,ku Qais'Allan. Llhat kisahnya Sirab lbni HisyamU/1,84'1'87)'
a Diriwayatkan oleh Ahmad UII/402-403), dishahihkan oleh al-Hakim

484-4851, disetujui oleh adz-Dzahabi.
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Demikianl ah, antaraHakim dan Rasulullah H, terj adi hubungan
pertemanan dan kecintaan -sebelum beliau #. diutus menjadi Nabi-.
Rasa cinta itu semakin bertambah setelah Nabi #- menikah dengan
bibinya, Khadijah binti Khuwailid r#j.;-, . Sekalipun demikian, Hakim
belum masuk Islam kecuali setelah penaklukan kota Makkah setelah
diutusnya Nabi #, berjalan selama lebih dari dua puluh tahun.

Hakim merasa sedih karena keterlambatannya masuk Islam.
Ia berangan-angan andaikan dapat masuk Islam sejak saat pertama
diutusnya Nabi #, sehingga ia dapat ikut serta bersama beliau dalam
seluruh peperangan dan memberikan pengorbanan jiwa dan harta
semata karena Allah $id akan tetapi manakala keislamannya terlam-
bat hingga hari penaklukan kota Makkah, Hakim pun bersungguh-
sungguh siang dan malam untuk mengejar apayangtelah terlewat
olehnya dan menggunakan setiap kesempatan untuk ketaatan kepada
Allah $:6 drn setiap dirham dalam rangka menolong agama-Nya.

MENEPATI JANJI... SIKAP PUAS DIRI, KEDERMA.
\TANAN DAN KEZUHUDAN

Hakim bin Hizam €5 berkata, "Aku pernah meminta kepada
Rasulullah ffi, lalu beliau memberiku, kemudian aku meminta
kepadanya lagi,lalu beliau memberiku, kemudian aku meminta ke-
padanya lagi, beliau terus memberiku, setelah itu beliau bersabda:

,r r'l o.a 9-- \t..-\il ,s-o ccy--t>

*sts,'65-v; 
"ru *ir ,* ^3j( 

p

.,-till -g]t .* 1;(J t)' t'

\j?74iutt \i5 jl,
q\? r\,;iti y:,* 

^ 

.\; *6 *\i,^\,e
quj\

'\Wahai Hakim, sesungguhnyahartaini begitu hijau lagi manis.
Barangsiap a yangmengambilnya dengan jiwa yang dermawan
maka ia akan diberkahi, dan barangsiapa yang mengambilnya
dengan jiwa yang boros maka ia tidak diberkahi. Ia seperti orang
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yang makan tetapi tidak kenyang, dan tangan di atas lebih baik

dari tangan yang di bawah.' Lalu aku berkata, '\Wahai Rasulullah,

demi Rabb Yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak
akan meminta sesuatu (dari materi di dunia) kepada siapa pun

setelahmu hingga aku berpisah dengan dunia ini."'

Abu Bakar pernah mengajak Hakim untuk mengambil pem-

berian, namun ia menolak untuk menerimanya. Kemudian'lJmar
juga pernah memanggilnya untuk memberinya [bagian dari harta

,r.n[rr.., perang], namun ia pun menolaknya. Maka berkatalah
'IJmar, "Aku mempersaksikan kepada kalian wahai kaum muslimin
atas Hakim bahwa aku telah menawarkan kepadanya haknya dari

hana fai' ini, namun ia menolak untuk mengambilnya." Hakim
tidak pernah lagi meminta kepada siapa pun setelah Rasulullah ,U,

hingga ia wafat.5

Dalam riwayat lain disebutkan, 'IJmar berkata, "Ya Allah, se-

sungguhnya aku mempersaksikan kepada-Mu atas Hakim bahwa

aku memanggilnya untuk mengambil haknya namun ia menolak."

Lalu ia pun wafat dan sungguh ia termasuk orang Quraisy yang Pa-

ling banyak hartanya.6

Dari Abu Hazl,m,ia berkata, "Tidak sampai berita kepada kami

bahwa ada orang di Madinah yang lebih banyak membawa perbekal-

an di jalan Allah dibanding Hakim."

Tatkala az-Zubatr wafat, Hakim bertemu dengan'Abdullah bin
az-Zuban appt serafa berkata, "Berapa hutang yang ditinggalkan

saudaraku?" Ia menjawab, "seribu seribu (satu juta)." Maka ia ber-

kata, "Aku menanggung("ya) lima ratus ribu."7

Bahkan Hakim bin Hizam berkata, "Tidaklah aku memasuki

waktu pagi sementara tidak ada di pintuku orang yang memiliki
keperluin melainkan aku tahu bahwa itu termasuk cobaan dan ujian

yang aku meminta pahala kepada Allah atasnya."8

7

ti

Diriwayatkan
103s).

Diriwayatkan
Tahdziib lbnu
Tabdziib lbnu

oleh al-Bukh art IIII/265), kitab az'Zakaab, dan Muslim (no.

oleh'Abdu rr azzaq dan ath-Thabrani (no. 3 078).

'AsakirUV/4241.

'AsakirlIV /4241.
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ENGKAU MASUK ISLAM DI ATAS KEBAIKAN YANG
TELAH ENGKAU PERBUAT

Sesungguhnya termasuk kesempurnaan rahmat Allah ffi, bahwa
apabila orang kafir masuk Islam, maka Allah $5 memasukkan setiap
kebaikan yang diperbuatnya sebelum Islam ke dalam timbangan
kebaikan-kebaikannya setelah masuk Islam.

Inilah Hakim bin Hizam $-, yangberkata kepada Rasulullah
ffi, "Bagaimana pendapatmu dengan hal-hal yang dahulu pernah aku
lakukan dalam rangka ibadah di masa jahiliah, apakah ada sesuatu
(pahala) bagiku?"

Rasulullah #, bersabda kepadanya:

dniY
"Engkau telah masuk Islam di atas kebaikan yang telah engkau
lakukan."e

Dalam riwayat lain Rasulullah ffi bersabda, "Engkau telah ma-
suk Islam di atas amal shalih yang telah engkau lakukan."

Lalu aku (Hakim) berkata, "\Wahai Rasuluilah, aku tidak mem-
biarkan sesuatu [dari kebaikan] yang telah aku lakukan di masa
jahiliyah melainkan aku telah melakukannyakarena Allah dalam
Islam dengan yang sepertinya."

Di masa jahiliyah, ia pernah memerdekakan seratus orang bu-
dak, maka setelah masuk Islam, ia pun melakukan hal yang sama.

Di masa jahiliyah, ra jugapernah menyembelih seratus ekor unta,
maka setelah masuk Islam, ia melakukan hal yang sama.

Demikianlah, Hakim dE ingin menebus seriap apa yang telah
dilakukannya di masa jahiliah atau infak yang dikeluarkannya dalam
memusuhi Rasulullah H,.

e Diriwayatkan oleh al-Bukhari lY/1,22)dan Muslim (no. 123), dan lafazh ha-
ditsnya berasal darinya.
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Apabila bersungguh-sungguh dalam sumpahnya, ia sering ber-
kata, "Tidak, demi Rabb yang telah menyelamatkanku dari pem-
bunuhan di hari perang Badar."10

Ia selalu mengucapkan puji syukur kepada Allah $6 yang telah
membiarkannya hidup hingga masuk Islam dan melakukan kebaik-
an yang dengannya ia dapat menghapus kesalahan-kesalahannya di
masa jahiliyah.

IA MEMBELI RUMAH DI SURGA

Barangkali anda semua mengetahui Darun Nadraab yang men-
jadi tempat orang-orang Quraisy mengadakan rapat dan pertemuan
rahasia serta persekongkolan-persekongkolan mereka.

Di antara persekongkolan yang paling buruk adalah persekong-
kolan yang mereka gelar untuk membunuh Rasulullah ff,. tvt"k*
Hakim bin Hizam iF-, ingin menutup dengan rapat sejarah kelam
dan masa lalu yang amat dibencinya itu.

Tatkala Darun Nadwab itu menjadi miliknya, ia menjualnya
seratus dirham.

Lalu berkatalah Ibnuz Zubair kepadanya, "Engkau telah men-
jual rumah kebanggaan [kehormatan] orang-orang Quraisy!"

Ia menjawab, "Kehormatan-kehormatan itu telah sirna wahai
putra saudaraku, kecuali ketakwaan. Sesungguhnya aku membeli
dengan harganya tersebut rumah di Surga. Aku menjadikan kalian
sebagai saksi bahwa aku telah menjadikan rumah inilDarun Nad-
wahl milik Allah $6.""

HAKIM BIN HIZAM ADALAH SEORANG PEMIMPIN,
SLOGANNYA ADALAH CINTA

Hakim gF, sering melakukan thawaf di Baitullab lalu meng-
ucapkan, "Laa ilaaha illallaab,sebaik-baik Rabb dan sebaik-baik ilah
(y"rg diibadahi). Aku mencintai-Nya dan takut kepada-Nya."12

Jamharab Nasab Quraisy, hal. 363.

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad,
salah satunya hasan. Majnra'uz Zautaa-id UX/3841.
Istinsyaq Nasiimil Uns,Ibnu Rajab, hal. 129.
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Flarm bin Hayyan berkata, "Apabila seorang mukmin telah
mengenal Rabb-nya, maka ia akan mencintai-Nya. Apabila ia men-
cintai-Nya, maka ia akan menyongsong-Nya. Dan apabila ia melihat
manisnya menyongsong-Nya, maka ia tidak pernah memandang
dunia dengan mata syahwat (nafsu), dan tidak pernah memandang
akhirat dengan mata putus asa. Ia membuarnya menyesal di dunia
dan menjadikannya tenang di akhirat."

Abu Sulaiman ad-Darani berkata, "Di anrara ciptaan Allah ter-
dapat makhluk yang mana Surga dan kesenangan di dalamnya tidak
mampu menyibukkannya. Bagaimana pula mereka dapat disibukkan
oleh dunia)"13

PERJALANAN ORANG YANG PERGI

Setelah melakukan perjalanan panjang yang diisi dengan sum-
bangsih bagi Islam, maka tertidurlah Hakim 4# di atas ranjang
kematian.

Tatkala menjenguknya, mereka mendapatinya mengucapkan,
"Laa ilaaha illallaab,sungguh dahulu aku takut kepada-Mu, namun
hari ini aku mengharapkan-Mu."1a

Lalu ruhnya pun berserah diri kepada Rabb-nya.

Al-Bukhari dalam Tarikb-nya berkata, "Ia hidup selama enam
puluh tahun di masa jahiliyah dan enam puluh dalam Islam."

Imam adz-Dzahabi '+;Z berkata, "Menururku, ia tidak hidup
di dalam Islam kecuali selama empar puluhan tahun lebih."1s

Demikianlah, Hakim $F,, yangmemulai kehidupannya di pe-
rut Ka'bah itu telah pergi dan mengakhiri hidupnya dalam kondisi
Islam berada di hatinya.

Ia pun membeli rumah di Surga ar-Rahmaan untuk menyusul
al-Habib M, d^n para Sahabatnya &, a; Surga yang abadi dengan
bersaudara di atas dipan-dipan yang saling berhadap-hadapan.

Ibya''Ulwmud Diin, al-Ghazali IIV / 3131.

Jamharab Nasab Quraisy, hal. 377.

S iy ar A' laamin Nu bal aa' UII/ 4 5)
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Semoga Allah tH meridhai Hakim dan para Sahabat seluruh-
nya.
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ABUL'ASH BIN AR.RABI' €E

"Abul 'Ash berbicara kepadaku dan ia jujur kepadaku,
lalu berjanii kepadaku dan menepati janjinya.,,

(Muhammad, Rasulullah #,)

Rasulullah ffi bersabda'

til r-jt--,)r c ?:v " .-'rf,;
\ J --

1o ) -('tJgs
"orang terbaik kalian di masa jahiliyah adalah orang terbaik
kalian di masa Islam apabila mereka mau memahami.-',1

Kita akan merasakan hidup melalui lembaran-lembaran ini ber-
sama tipe orang yang mulia ini. Ia adalah Abul 'Ash bin ar-Rabi',
menantu Rasulullah #,.

Abul 'Ash termasuk salah seorang tokoh terpandang di Makkah,
baik dari sisi harta, amanah *r.rprr, bisnis. Ia adalah 

"prt* 
Halah

binti Khuwailid, sedangkan Khadijah binti Khuwailid adalah bibinya
(dari pihak ibu). Lalu Khadijah meminra kepada Rasulullah H, agar
menikahkannya fdengan salah satu putrinya]. Rasulullah #- tid-ak
pernah menolak permintaannya. Hal itu terjadi sebelum rurunnya
wahyu kepada beliau ffi,lalu beliau H menikahkannya. Khadijah
menganggap al-'Ash seperti anaknya sendiri. Tatkala Allah d6 -emr-
liakan Rasul-Nya dengan kenabian, maka Khadijah dan putri-putrinya
pun beriman dan mempercayainya. Mereka semua birsakii bahwa
ap a. y ang dib awanya adalah b aqq (b enar), lalu men ganur agamanya.
Sedangkan Abul 'Ash tetap berpegang kepada kesyirikarrryr.

iil,.Ejl ,ltV*

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Shahiib al-
Jaami' (no.3267).
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Rasulullah ffi, pr., telah menikahkan 'Utbah bin Abi Lahab

dengan Rrrqryyrh (rtru Urr.rru Kultsum)' Tatkala beliau H' tt"-
.,.rr"^.g q"trlty dengan perintah Allah dan permusuhan, mereka

berkata] ,,3.r,rrggrh"ya kalian telah melepaskan beban kesusahan

dari Muha*-rdl Maka kembalikanlah kepadanya putri-putrinya.

Buat ia sibuk dengan putri-putrinya [agar tidak sibuk berdakwah

dan rnenceramahi kita]."

Lalu mereka datang kepada Abul 'Ash seraya berkata, "ceraikan

isterimu itu. Kami akan mengawinkanmu dengan wanita qurli;I
mana saja yang engkau inginkan." Ia berkata, "Demi Allah, tidak!

Sesungguhnyit "lidrk 
atan menceraikan istriku. Aku tidak rnau

-.rrgirr,tikan posisi isteriku dengan wanita dari Quraisy." Rasulullah

ffi, ,Iirl" memuji sikapnya yr"g baik dalam hubungan kekerabatan

karena pernikahan ini. Kemudian mereka mendatangi'utbah bin

Abi Lahab lalu berkata, "ceraikan putri Muhammad. Kami akan

mengawinkanmu dengan wanita Quraisy mala sa.ia yang engkau

ingirikan." Ia berkata,l'1ik, engkau mengawinkalkl {engan 
putri

A6r., bin Sa'id bin al-'Ash atau Putri Sa'id bin al-'Ash, aku akan

menceraikannya." Lalu mereka mengawinkannya_dengan putri Sa'id

bin al-'Ash, dr1i, Pun menceraikan putri Rasulullah H, yang belum

pernah ia sentuh satu kali pun. Allah mengeluarkannya dari tangan-

,ry, s.brg.i bentuk kehormatan baginya fRuqayyah atau ljmmu
(rkr*1 irn kehinaan bagi'Utbah. Selanjutnya,'IJtsman bin'Affan
lah yang menikahinya.

Di Makkah, Rasulullah #, adalah orang yang lemah' Beliau

tidak mampu menghalalkan atau mengharamkan, padahal Islam

telah memiiahkan iinelarang/mengharamkanl antara Zainab binti

Rasulullah #, ketika ia masrrk Islam dengan Abul'Ash bin ar-Rabi"

Hanya saja Rasulullah H, tidak kuasa memisahkan antara keduanya.

Lalu'zainab masih tinggal bersama Abul 'Ash dalam keadaan sebagai

seorang muslimah r.In.n,rm Abul'Ash masih dalam kemusyrikan-

nya hiigga Rasulullah ffi hi;rah. Tatkala kaum Quraisy bergerak

-.rr.rjrrErdar, Abul 'Ash bin ar-Rabi' pun ikut.bers.ama mereka'

Namun ia tertangkap sebagai tawanan pada hari Badar. Ia berada

di sisi Rasulullah ,U, di Madinah.

Dari'Aisyaht#:V'
ngirim utusan untuk
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, ia berkata, "Tatkala penduduk Makkah me-

menebus para tawanan mereka, Zainab binti
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Rasulullah H juga mengirim urusan untuk menebus Abul 'Ash
bin ar-Rabi' dengan harta. Untuk menebusny a, Zainab mengirim
kalungnya yang dulu dihadiahkan oleh Khadijah sebagai mahar
pernikahan ketika Abul'Ash menikahinya. Tatkala Rasulullah H,
melihat kalung itu, hatinya sangar terenyuh dan merasa iba terhadap
putrinya itu, lalu bersabda fkepada para Sahabat]:

'I u)'-z

U)P) ,:i$iiu;*i q\; \iI6
\Ai6 \s?;s;jy,s,*t j-rq 

r-, 'Uut,;f;u

, ao< t-) it., - 7 o, ,, ?.-..-; r^:-? ts'5;+V Si[_5r> L,'9
o

,. l- tr.
\jU .':->t>

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab al-Jibaad, bab Fii Fida-iL Asir
bil Maal IIII/26921, Ahrnad dalam al-Musnad IYI/276), al-B:rihaqi dalam as-

Sunan al-Kubra [YI/322), dan sanadnya hasan, serta al-Hakim dalam al-Mus-
tadrakUY/45).Ia berkata, "Shahih, dan disetujui oleh adz-Dzahabi."

o

ol

-6
'Q .."sr,.Jt

'Jika kalian bersedia melepaskan tawanannya untuknya dan
mengembalikan hartanya, maka lakukanlah.' Mereka berkata,
'Ya, wahai Rasulullah.'Lalu mereka melepaskan Abul'Ash dan
mengembalikan harta Zainab." 2

Sebelumnya Rasulullah ff, telah men gambil janjiny a (Abul'Ash
bin ar-Rabi') (atau ia berjanji kepada Rasulullah #,) bah*a beliau
akan membiarkan Zainab kembali kepada Rasulullah M,. Atau itu
termasuk di antara yang disyaratkannya dalam pelepasannya, na-
mun hal itu tidak tampak darinya atau dari Rasulullah ffi sehingga
dapat diketahui apa isinya. Hanyasaja tatkala Abul'Ash berangkat
ke Makkah dan ia dibebaskan, Rasulullah ffi mengutus Zaid bin
Haritsah dan seorang laki-laki dari Anshar mengganrikan posisinya
seraya berkata:

1.A

.qd

Abul'Ash bin ar-Rabi' & 245



"Diamlah di pedalaman Ya'jii hingga Zainab melintasi ka-

lian berdua, lalu temanilah ia hingga kalian membawanya ke-

padaku."3

Lalu kedu anya beranjak dari tempat mereka. Hal itu teriadi
sebulan atau lebih setelah perang Badar. Tatkala Abul 'Ash tiba di

Makkah, ia menyuruh Zainab menyusul ayahnya. Lalu ia keluar

dengan segala persiapan.

Tatkala putri Rasulullah ff- selesai dari persiapannya, kakak

rparnya, Kinanah bin ar-Rabi', saudara suaminya memberikan

unta kepad aflya, maka zainab menaikinya. Sementara ia (Kinanah)

mengambil busur dan sarung panahnya' Kemudian ia membawa

zainab keluar di siang hari.zarnab sendiri berada di dalam sekedup

[semacam tempat duduk khusus untuk wanita yang diikat di pung-

gung unta]. '

Karenanya para tokoh Quraisy memperbincangkan hal itu. Lalu

mereka berangkat mencari Zarnab hingga menemukannya di Dzu
Thuwa. Dan orang pertama yang menemukannya adalah Habar bin
al-Aswad. Maka Habar menakur-nakutizarnab yang berada di dalam

sekedup dengan tombak. Wanita itu sedang hamil -sebagaimana du-

gaan mereka-. Maka tatkala ditakut-takuti, gugurlah kandunganrrya.

Sementara kakak iparnya,Kinanah duduk merunduk dan membuka

sarung panahnya, kemudian berkata, "Demi Allah, tidak seorang

laki-laki pun mendekatiku melainkan aku akan menancapkan anak

panah ke jasadnya."

Maka orang-orang pun mundur dan berpaling darinya. Lalu

datanglah Abu Sufyan bersama sejumlah orang Quraisy seraya

berkata, "\il/ahai laki-laki! Tahanlah anak panahmu itu, biar kami

bicara dulu denganmu!" Lalu ia menahannya.

Kemudian Abu Sufyan datang kepadanya hingga berdiri di

hadapannya seraya berkata, "sesungguhnya tindakanmu tidak tepat.

Engkau berangkat dengan wanita dengan disaksikan banyak orang

secara terang-terangan sementara engkau sudah mengetahui musibah

dan petaka yang menimpa kita serta aPa yang diperbuat oleh Mu-

I Diriwayatkan oleh Abu Dawud [IIIlno hadits. 3692)dan al-Hakim UII/236).
Ia menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi.
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hammad terhadap kita. Sehingga orang-orang mengira apabila eng-
kau berangkat bersama putrinya kepadanya secara t..rrg-t..r.,gr.,
dengan disaksikan banyak orang di tengah-tengah kita, bahwa hal
itu merupakan kehinaan yang menimpa kita setelah musibah yang
telah kita alami. Dan hal itu menandakan kelemahan dan ketidak-
berdayaan kita. Demi Allah, kita tidak memiliki kepentingan apa
pun untuk menahan putrinya ini, dan dalam hal itu juga kita tidak
bisa menuntaskan dendam kita. Akan tetapi bawalah pulang wanita
itu hingga apabila suara-suara sudah renang dan orang-orrrg sudah
berbicara bahwa kita telah mengembalikannya, maka keluarkan ia
secara diam-diam lalu susulkan ia kepad a ayahnya." Maka ia pun
melakukannya.

Zainab menginap beberapa malam hingga apabila suara-suara
[penduduk Makkah] sudah renang, Kinanah membawanya pergi
pada malam hari hingga menyerahkannya kepada zaidb,rn Hari-
tsah dan temannya itu, lalu keduanya membiwanya ke hadapan
Rasulullah #,.'

Abul 'Ash tinggal di Makkah semenrara zainab tinggal di sisi
Rasulullah i#, ai Madinah ketika Islam memisahkr., ..,trru k.-
duanya. Hingga menjelang penaklukan kota Makkah, Abul ,Ash

berangkat ke Syam dalam rangka berniaga. Ia diberi amanah mem-
bawa hartanya dan harta sejumlah tokoh euraisy dengan sistem
bagi dua.

Tatkala urusan niaganya selesai dan ia kembali, ia bertemu
sariyyab [pasukan yang dikirim oleh] Rasulullah H, lalu mereka
mengambil apayangdibawanya itu sementara ia berhasil melarikan
diri. Tatkala s ar iyy ah Rasulullah membawa hartany aitu, Abul' Ash
datang di malam hari hingga berremu dengan zainab binti Rasu-
lullah ffi, lalu ia meminta jaminan keamanan kepadanya. Maka
Zainab pun memberikan jaminan keamanan kepadanya. Lalu ia
datang untuk mencari hartanya.

a Diriwayatkan oleh ath-Thabari da,lam Tarikb-nyalrr/ 43,441, dan al-Baihaqi da-
lam Dalaa'ilun NubuuwahUrr/1,55,1561, serta Ibnu Katsir dilam al-Bidiayah
UIII330]. Ini adalah sanad yang terpurrs d,in disambungk,rn (dite,a shal) oleh
al-Baihaqi Lnr/$6) dari jalr"rr lain, dari 'Amr bin 'Abdillah bin 'urwah bin
az-Zubair, dari 'Urwah btn az-Zubair, dari ,Aisyah. Dan sanadnya hasan,
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Tatkala Rasulullah #, keluar untuk shalat Shubuh, lalu beliau

w, bertakbir, danorang-orang ikut bertak bir bersamanya, berteriak-

lahzainabdari shaff ki.rm wanita, "\x/ahai manusia, sesungguhnya

aku telah memberikan.iaminan keamanan kepada Abul 'Ash bin

ar-Rabi'."

Tatkala Rasulullah #, memberi salam dari shalatnya,ia meng-

hadap manusia lalu bersabda:

"\Wahai manusia, apakah kalian mendengar aP^ yang aku de-

ngar?" Mereka bersabda, "Ya." Beliau berkata, "Adapun demi-

klan, demi Rabb yang jiwa Muhammad di tangan-Nya' Aku
tidak mengetahui sesuatu dari hal itu hingga aku mendenga.r

apa yang te]ah kalian dengar itu. Sesungg*hnya kalangan bawah

kr"* niuslimin dapat mimberikan jaminan keamanan kepada

kaum muslimin (ainnya)."

Kemudian Rasulullah M,, pr., pergi, lalu menemui putrinya

seraya bersabda:

\:'I'# 6;\L$e\{,{F,rJL
tl

.4J

"\Wahai putriku, muliakanlah
jamahmu karena engkau tidak

r Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam as-sunan IIX/95), dan al-Hakim dalam

a l - M us t) dr ak UIt / 23 6,237 ). Iw-Zail; i menyeb utkannya dalam N a sh b u r R ay ah

UII/ 211). Ia mengatakan keshahihannya.

tempatnya. Janganlah ia men-

halal baginya."5
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7

Dari'Abdullah bin Abi Bakar tn#F, bahwa Rasulullah ff meng-
utus sariyah yangmengambil harta Abul 'Ash, lalu Rasulullah ff,
bersabda kepada mereka, "sesungguhnya lakilaki ini berasal dari
kami sebagaimana yang kalian ketahui. Dan kalian telah mengambil
hananya.Jika kalian berbuat baik dan mengembalikan harta milik-
nya itu, maka kami amat menyukainya. Dan jika kalian menolak,
maka itu adalah harta fai' Allah yang dianugerahkan-Nya kepada
kalian, dan kalian berhak atasnya."

Mereka berkata, "\X/ahai Rasulullah, sebaliknya kami akan me-
n gemb alik anny a kep adanya. "

Hingga ada orang yang membawa ember, adayang membawa
geriba kecil (untuk mendinginkan air) dan wadah. Bahkan ada salah
seorang dari merekayangdatang membawa sesuatu yang tidak ber-
harga. Hingga akhirnya mereka mengembalikan semu a hartanya,
tidak ada sesuatu pun yang hilang, kemudian dibawa ke Makkah.
Lalu ia menunaikan kepada setiap pemilik harta dari orang-orang

Quraisy harta mereka. Demikian juga orang yang melakukan sistem
bagi dua dengannya. Kemudian ia berkata, "\Wahai kaum Quraisy,
apakah masih ada harta milik seseorang di antara kalian yang masih
ada padaku yang belum diambil?"

Mereka berkata, "Tidak. Semoga Allah membalasmu dengan ke-
baikan. Kami mendapatimu sebagai orang yang seria lagi mulia."

Ia berkata, "Kalau begitu, aku bersaksi bahwa tidak ada ilah
-yaog berhak diibadahi dengan benar- kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah Rasul-Nya. Demi Allah, tidak ada yang mena-
hanku untuk masuk Islam selain rasa khawatir kalian mengiraku
hanya ingin memakan harta milik kalian. Manakala Allah t$5 telah
menunaikannya kepada kalian dan aku telah menyelesaikannya,
maka aku masuk Islam." Kemudian ia berangkat hingga datang
menghadap Rasulullah #,.6

Al-Miswar bin Makhramah berkata, "Nabi ffi memuji Abul
'Ash akan baiknya hubungan manru. Beliau bersabda:

6 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-MustadrakIIII/237ldan sanadnya sha-

hih, dan al-Baihaqi dalam Dala-ilun Nubuuuah UV /851.
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49')
'Ia berbicara kepadaku dan jujur kepadaku, dan ia berjanji ke-

padaku lalu menep atinya..."'7

D emikianl ah jadiny a amanah, dan demikianlah iadiny a mene-

pati janji, serta demikianlah jadinya sikap mwraqabatwllab (merasa

diawasi oleh Allah SfJ.

Abul'Ash SE menjadi contoh dalam hal menepati janji dan ama-

nah. Semua itu merupakan buah dari buah-buah muraqabatullab.

Benar wahai saudaraku tercinta, itu adalah suatu perasaan bahwa

Sang Pencipta langit dan bumi memperhatikanmu dalam setiap hal,

baik itu hal kecil maupun besar. Itulah muraqabah yang menarik
rasa takut kepada Allah d6 dalam kondisi terang-terangan dan sem-

bunyi-sembunyi. Dia t)6 berfirman:

" S e sun ggub ny d ordng- ordn g y dng t akut k ep ada Rabb m ere ha y an g

tidak.tampak oleb mereka, mereka akan memperoleb ampunan dan

pabaLa yang besar." (QS. Al-Mulk: 12)

Itu adalah bentuk raqabab (pengawasan) Allah n$5 yr.rg meng-

gugurkan di depannya pengas/asan manusia, karena Pengawasan
manusia amatlah terbatas. Manusia selalu lalai, tidur, lupa dan mati,

sedangkan Allah d5 vtahahidup, tidak pernah mati. Dia $6 me.r-

dengar suara merayapnyasemut hitam di atas batu besar yang keras

di malam gelap gulita.

Allah ilE berfirman:

JrtU'"VU'i\ C(v o. lAi y;&'fr "i ;r1 F
7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3729),kitab Fadha-ilush Sbabaabah (no.

5230), kitab an-Nikaab.

1. -( <i.
. 3J.a3. i-t->(> \->J,3?

6*s:;1F,'t *i &5 L;4 tji;r F
{@
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ir, rL:. ;^ J y t*L'|i ;b5';":l-1- rrlt i? e,
b

4.? Yrc,l ;u ;$ Ki s; T n or7;

"Tidakkab kamu perhatikan babwa sesunggubnya Allah menge-
tahui apayangada di langit dan apayangada di bumi? Tidak ada
pembicaraan rahasia dntdrd tiga orang melainkan Dia-lab yang
keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan antara) lima orang, me-
lainkan Dia-lab yang keenamnyd. Dan tidak (pula) pembicaraan
d.ntard (jumlah)yangkurangdari itu atau lebih banyak, melainkan
Dia ada bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian
Dia akan memberitabukan kEada merekapada hari Kiamat apa
yang telah mereka herj akan. Sesunggubnya Allab Maba Mengetabui
segala sesudtu." (QS. Al-Mujaadilah 7)

Sesungguhnya Dia-lah Sang Pencipra yang relah mengambil per-
janjian kepadamu saat kamu berada di sulbi ayahmu, Adam A4;.

Dia $6 berfirman:

i'^;;ir, 
"#:', *r$ u i',G -d,u 15 ; {r*

it\jfi -Ji4",t"\]6""#,. Lai 6 t*
'i$"Gy-rlh j1 @6W \ i6 G (L $4t
'$, qW 

O S V't-;, (U, k n ti1r.

{@ t}r$
"Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari swlbi mereka dan Allab mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman),'Bukanhah Ahu ini Rabb
k alian?' Mereka m.enj awab,' Betul (Engkau Rabb hami), k ami men-

{@ Ur6,8L^iLL16l'6Wq
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jadi saksi.' (Kami lakukan yang demikian itu) agar di bari Kiamat
' 
k al ian t idai.k m en gat akan, i 

S e s u.n gguh ny a kam i (B an i A dam) adal ah

ordng-orangyanA bngab terhadap ini (keesaan Rabb).' Atau agar

katiin tidak- meigatikan,'sesunggubnya oranS'ordng twa k'ami

telah mempersekuiukan llab sejak dahulu, sedangkami ini adalab

orak-oraE keturundn yang (datang) setelah merek'a. Maka apakah

Engk aw membinasakan k ami k arena perbudtdn ordnS-ordng y dng

sesat dabwhzi"' (QS. Al-A'raaf: 17 2-17 3)

Dialah Sang Pencipta yang melihatmu saat kamu (masih) se-

bagai setetes air mani di perut ibumu.

Dia $# berfirman:

iu*,lti &s6 ita|>J*Y{4
v;Jt * @ r,r|r;a i i4 p:' iU-fir

11,i F
/./ l/ /:j vs

{@rw!

';J'jkx; @,1t;:ii
z z4 .12

,qJlv

sabda Nabi H,:

252

L:6r,9\ 
"#, 

; #'t . * iG b1" SA

"Allab mengetabui apd yang dikandung oleh perempuan, dan kan'

dungan rabim yang kwrang senxpurnd dan yang bertambab' Dan

,,golo rrrrotupada is|Nya ada ukurannya. Yangm-engetebui semua

ying gbaib d)n yang nampak; Yang Mababesar lagi Mahatinggi'
'saiisaja 

(bagi Rabb), siapa di dntdrd kalian yang merahasiakan

ucapdnnyd, din siapa yang berterus terang dengan ucapan itu, dan

s iap a y an g b ers embuny i di m al am h ar i dan y an g 
.berj 

aLan (m en a m -

pakkan iiril ai sianghari." (QS. Ar-Ra'd: 8-10)

Ketika anda menghadirkan makna-makna tersebut, maka anda

akan tahu bahwa maia Allah lH akan selalu memperhatikan anda,

baik dalam diam maupun dalam gerak-gerik anda sehingga anda men-

jadikan gerak-gerik dan diam anda tersebut sebagai_ketaaran kepada

Allah M ai t.1irp waktu dan tempat dalam rangka menialankan
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.dK uLCr
"Takutlah kepada Allah di mana pun engkau berada."8

Dan sabdanya:

.Ah& flt tillt
"Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu."e

Oleh karena itulah, tatkala Jibril 1,)W benanya kepada Nabi
Allah Muhammad #, (dalam hadits yang panjang) dalam sabda-
nyai

ry'41G)-3Kir i];: ji ,i\trirlyu;

"'Dan apa itu Ihsan?'Ia menjawab,'Engkau beribadah kepada
Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak dapat
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia meliharmu."'ro

Alangkah baiknya jika kira merasa diawasi oleh Allah ilH drla*
segala hal agar kita menjadi contoh bagi nurani yang hidup, yang
menjadikan pemiliknya selalu dan selamanya menjadi orang yang
tulus, amanah, ludrd' dan bertakwa.

Marilah kita merasa selalu diawasi oleh Allah $6 dalam berjual
beli, memegang amanah dan juga)anji.

Demi Allah, sesungguhnya umat ini amat memerlukan sikap
muraqabah dan amanah itu setelah kondisi seorang mukmin kini ham-
pir tidak pernah mendapati manusia yang tulus dan jujur [amanah]

8 Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmi dzi dari Abu Dzarr dan Mu'adz. Di-
hasankan oleh al-Aibani dalam Shahiih al-Jaami' (no.97).

e Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari Ibnu'Abbas. Sbahiih al-Jaami'
(no.7957).

ta Muttafaq'alaib, dari Abu Hurairah. Sbabiib al-Jaami'(no.2762).
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di zaman keterasingan (gburbab) kedua. Tidak ada daya dan upaya

melainkan dengan (pertolongan) Allah tlE.

Semoga Allah $6 meridhai Abul 'Ash dan para Sahabat seluruh-

nla' 
G2jN)
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UBAYY BIN KA'AB dF,

Allah menyebutnya di atas tujuh langit,
lalu memerintahkan Nabi-Nya agar membacakan

al-Qur-an kepadanya

Kita akan memadu janji bersama seorang Sahabat mulia, lJbayy
bin Ka'ab €F . Sesungguhnya ia adalah penghulu para Qari, Abu
Mundzir al-Anshari an-Najjari, al-Madani, al-Badri. Ia juga diberi
panggilan Abuth Thufail.

Ia ikut serta dalam Bai'ab 'Aqabah dan perang Badar. Ia juga
berhasil menghimpun [menghafalkan seluruh] al-Qur-an semasa
hidup Nabi H, dan menyetor bacaan al-Qur-an kepada beliau ffi.
Ia menyimpan dari beliau #, ilmu yang diberkahi. Ia adalah guru
dalam ilmu dan pengamalannya.l

Ia menulis wahyu untuk Nabi #,. Dan ia adalah salah seorang
yang dimintai fatwa di masa Nabi ff.

Sahabat yang mulia ini tumbuh di pinggiran kota Madinah,
menjauhi kehidupan dan dunia manusia demi mencari Sang Peng-
atur alam ini. Dan demi mencapai tujuan ini, ia belajar membaca
dan menulis. Sebelum Nabi H, diutus, ia rerus diam mempelajari
lembaran-lembaran Taurat yang adadi tanganny a, yangdiperolehnya
dari orang-orang Yahudi yang menjadi tetangganya di Madinah. Akan
tetapi lembaranlembaran itu tidak pernah memuaskan rasa hausnya

[akan ilmu dan kebenaran] dan tidak dapat menjawab pefianyaan-
pertanyaan yang mengakar di dalam khayalannya.Ia hidup dalam
kebingungan seraya mencari petunjuk. Ia adalah orangyangkehausan
yang memikirkan sumber atr.Iaadalah orang yang terasing di dalam
komunitas yang tenggelam dalam urusan kehidupan sehingga tidak
pernah memikirkan urusan langit.

I Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-DzahabiU/390).
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Ia dipanggil dengan Abul Fadhl, sedangkan Rasulullah ff, me-
manggilnya Abul Mundzir.

Sesungguhnya tokoh-tokoh intelek selalu bertarung dengan
kehidupan dunia dan manusia. Hal-hal yang tidak mendapatkan
respon dari dalam diri mereka selalu menarik mereka. Dari sinilah
mereka mengalami kegelisahan ,lari dari masyarakat banyak, men-
jauhi kesia-siaan hidup dan senda guraunya.

Ubayy $F termasuk tipe orang seperti itu. Ia merasa bahwa ke-

hidupan manusia di salah satu masa pernah tersesat jalannyadan mem-
batalkan fungsi akalnya ketika mengarah kepada loyalitas terhadap
pepohonan dan bebatuan. Apakah benda mati ini memiliki kemam-
puan untuk memberikan manfaat dan menimpakan kemudharatan
yang tidak mampu dilakukan manusia? Bilamana dalam gambaran
kaum musyrikin benda-benda mati ini mampu memberikan kepada
manusia yang lemah ini apa yang dapat memperbagus kehidupannya
dan membahagiakan hari-harinya, maka lantas siapa yang mencipta-
kan langit dan mengadakan bumi?

Siapakah yang menegakkan gunung-gunung yang kokoh dan
kedalaman lautan yang luas?

Siapakah yang menjalankan angin dan mengirim hujan?

Siapakah yang di tangan-Nya hak menghidupkan dan memati-
kan?

Pertanyaan-pertanyaan ini2 selalu mengejarnya di siang dan
malam hari.

Pada suatu malam di mana Allah $6 ingin memberikan kepada

hamba yang shalih ini hadiah paling agung dan pemberian paling
mulia, maka Dia $6 pun melapangkan dadanya untuk Islam.

Tepatnya, ketika sampai ke telinganya kabar tentang al-Habib
M,.Ub^yy lantas pergi menemui Sa'd bin ar-Rabi', lalu mengetuk
pintunya untuk bertanya tentang agamaini. Ternyata Sa'd mengabar-

kan kepadanya tempat Mush'ab bin 'Umair $ yangtelah belajar di
hadapan al-Habib M,bagaimana berdakwah kepada Allah $5 det g"n

2 Shuwar min Siyarisb Sbahaabah, karya 'Abdul Hamid as-Sahaibani, hal. 578-

579, dengan perubahan redaksi.

I
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hikmah dan mau'izbah hasanah. Lalu Mush'ab mengajaknya kepada
Islam, dan lapanglah dadanya, kemudian ia masuk Islam dan pergi
menghadap al-Habib ff. ni situ, ia juga ikut serta dalam Bai'ab al-
'Aqabah.

Ubayy dF, hidup sebagai seorang ahli ibadah dan ahli zuhud.
Jiwanya tidak pernah condong kepada gemerlap dunia dan bunga-
bunganya yangfana.Ia biasa menghabiskan waktu demi waktunya
dalam menuntut ilmu dan membaca al-Qur-an.

Dan ia terus dalam kondisi demikian hingga datanglah al-Habib
W. y^ng berhijrah ke Madinah. Maka lJbayy pun amat gembira.
Sebuah kegembiraan yang apabila dibagi-bagikan ke seluruh alam
semesta pastilah mencukup rnya. Ia rerus konsisten mendampingi
beliau #, laksana konsistensi seseorang mendampingi bayangan
tubuhnya..Ia mengambil dari petunjuk, ilmu dan akhlak beliau #,
yang tlnggr.

Tatkala terjadi perang Badar, ahli ibadah lagi zuhud ini pun me-
masuki kancahnya seakan singa betinayangkeluar dari kandangnya.
Ia ikut terlibat dalam perang ini dengan begitu ksatrianya, berani
dan penuh pengorbanan.

Sepanjang tahun Ubayy bin Ka'ab mendampingi beliau M,,i^
€5 selalu dekat di hati Rasulullah M,.I^menimba dari sumbernya

yang manis lagi penuh pemberian.

Setelah Rasulullah ffi menghadap Allah $i!, Ubryy gE masih
tetap seperti kebiasaannya yang demikian kuat dalam beribadah,
kuat imannya dan baik akhlaknya.

Ubayy $5 selalu memberi peringatan kepada kaumnya. Ia meng-
ingatkan mereka akan hari-hari bersama Rasulullah M, d^nbagaimana
janji, perilaku dan kezuhudan mereka yang dulu mereka jalankan.

Dan di antara ungkapan-ungkapanny 
^ 

yangmemukau, di mana
dengannya ia bisikkan di tengah para Sahabatnya, "Dahulu kita ber-
sama Rasulullah fr sementara wajah-wajah kita satu. Tatkala beliau
ffi meninggalkan kita, kita pun bercerai berai menghadap ke kanan
dan ke kiri."

Ia selalu berpegang dengan ketakwaan dan kezuhudan. Dunia
tidak mampu membuatnya terpesona atau menipunya. Hal itu
karena ia melihat hakikatnya dalam kesudahannya.
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Betapa pun seseorang hidup dan betapa pun ia bergelimang de-

ngan kenikmatan dan hal-hal yang baik, maka ia pasti bertemu dengan

hari di mana semua itu berubah menjadi debu. Ia tidak menemukan

di hadapannya selain kebaikan yang ia amalkan atau keburukan yang

ia kerjakan.s

IA MENCINTAI AL.QUR.AN, MAKA ALLAH IH
MENGANGKATNYA KE TINGKATAN YANG PALING
TINGGI

Hatinya sudah berserah diri sebelum anggota badannya. Ia hi-

dup dengan seluruh perasaannya bersama ayat-ayat al-Qur-an dan

huruf-hurufnya hingga ia mencapai tingkatan paling tinggi dalam

al-Qur-an. Ia menjadi satu dari empat orang yang Nabi H, telah
memerintahkan kepad a parasahabat untuk mengambil dari mereka

al-Qur-an.

Dari 'Abdullah bin 'Amr vft$.,, ia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah #, bersabda:

c))'*ra VF\o I , o / o tr 60

cr+t * bi.13t\,iJFJ\
)z

,i >a5'.^)S ci V\5,1-{-L €: l; d-vt

'Carilah bacaan al-Qur-an dari empat orang: Ibnu Mas'ud, Salim

maula Abu Hudzaifah, Ubayy dan Mu'adz bin Jabal."'a

Anas bin Malik SE berkata, "Ada emPat orang yang mengum-

pulkan al-Qur-an, semuanya dari Anshar: Ubayy bin Ka'ab, Mu'adz
bin Jabal, Zaid bh Tsabit dan Abu Zaid, salah seorang pamanku. "s

' Rijaal Haular Rasuul,hal.622.
a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3806).
s Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5003), kitab Fadbaa'ilul Qur-aan, dan Mus-

lim (no. 2465),kitab Fadha-ilusb Shabaabah.
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Dari Ibnu Sirin bahwa 'IJrsman mengumpulkan 1,2 orang laki-
laki dari kalangan Anshar. Di antara mereka adalJbayy bin Ka'ab
danZaid bin Tsabit untuk mengkodifikasi al-Qur-an.6

D alam kit abnya, Ma'rifaul Qurra' al- Kibaar,Imam adz-D zahabi
qt$ berkata,"rJbayy bin Ka'ab lebih baik flebih mengetahui] dalam
bacaan al-Qur-an dibanding Abu Bakar dan 'LJmar."

Dari Abu Qilabah, dari Abul Mihiab, ia berkata, "lJbayy $
mengkhatamkan al-Qur-an dalam delapan hari."

Adz-D zahabi berkata, "sanadnya shahih. "

Dan Rasulullah ffi bersabda:

2.2)t-

{i +r 
"u! 

er;;s #;i ,#!Gii 7)\

"lJmatku yang paling berkasih sayang terhadap umarku adalah
Abu Bakar... dan yang paling baik bacaannya terhadap Kitabul-
lab adalahUbayy bin Ka'ab..."7

ALLAH i}# UNUPRINTAHKAN RASUL-NYA UNTUK
MEMBACAKAN AL.QUR.AN KEPADA UBAYY BIN KA'AB

at.-vu)

Sungguh sebuah predikat baik yang tak mampu lisan mengutara-
kannya dan tak mampu pena mengomentarinya sekalipun satu patah
kata saja.

Saudaraku tercinta, anda bisa membayangkan bahwa Allah $6
telah menyebut nama anda dari atas tujuh lapis langit. Bukan itu
saja, bahkan Allah t$'6 *.-"rintahkan Nabi-Nya agar mengetuk
pintu anda lalu berkata kepada anda, "sesungguhnya Allah lI\5 telah
memerintahkanku untuk membacakan al-Qur-an kepadamu."

o? s o...(/\r) ,'p> \,).

6 Diriwayatkan oleh al-Fasawi UI/487)dalam al-Ma'rifah wat
7 Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari

kan oleh al-Albani dalam Shabiib al-laami'(no. 895).
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Demi Allah, andaikata saya ada di posisi Ubayy bin Ka'ab 
-€5 ,

niscaya saat itu juga saya bercita-cita ingin bertemu dengan Allah agar

predikat baik itu menjadi penutup kebahagiaan.

Mari kita merasakan hidup bersama saat-saat itu, saat-saat kegem-

biraan yang membahana yang memenuhi hatiUbayy -&B .

Dari Anas bin Malik &H ,iaberkata, "Nabi ff bersabda kepada

Ubayy bin Ka'ab:

.,i\st dlL
'sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk membacakan
al-Qur-an kepadamu."'

Dalam lafazh lain disebutkan:

:jtgrdj JU
.r*,:i6 tcxJEJl ..:j '-r4 bf\ i,

tt/o/ o (-1(
.o\i^-9 (}*9--L9

"Aku diperintahkan untuk membacakan al-Qur-an kepadamu."
Ia menjawab, "Allah menyebut namaku kepadamu?" Beliau
menjawab, "Ya." Lalu ia berkata lagi, "Aku disebut di sisi Rabb
semesta alam)" Beliau menjawab, "Ya." Maka berlinanglah ke-

dua matanya.8

Dalam riw ay at lain, dari'Abdullah bin' Abdirrahman bin Abza,
dari ayahnya,iaberkata, "Ubayy bin Ka'b berkata, 'Rasulullah H,
bersabda kepadaku:

\i\ o\ iJ;\cr il

art 'iu,ct-lr OV.S\,.i\ o;i
.JG.F

rriirr i;r\ a4L'si ii b?\
.F'i\ttcW)

:&I3 ,'JT.J,\

8 Diriwayatkan oleh Muslim (no.799),kitab Sbalatul Musartriin, dan al-Bu-

khari (no. 4959), kitab at-Tafsir, serta Ahmad IIIII130].

262 Ubayy bin Ka'ab ib



'Aku diperintahkan untuk membacakan al-eur-an kepadamu.,
Aku bertanya, '\Wahai Rasulullah, namaku disebutkan kepada-
mu?' Beliau menjawab,'Ya.'

Aku berkata kepada Ubayy, 'Engkau gembira dengan hal itu?,
Ia menjawab,.'Adakah yang menghalangiku [untuk bergembira]
padahal Dia tW telah berfirman:

... W,$ $+.+{"; 4'i #,5 y
'Katabanlah, 'Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira... " (QS. Yunus: 58)'"'r

Imam an-Nawawi 4lt6 berkata, "Itu adalah predikat yang agung
baginya, tidak seorang pun yang menyertainyi dalam hal iiu. Ada
yang mengatakan, ia menangis karena khawatir tidak optimal dalam
mensyukuri nikmat ini. Adapun mengapa Ubayy mengkhususkan
bacaan pada surat ini, karena sekalipun ia begiiu ringkas namlrn
mengoleksi pokok-pokok, kaidah-kaidah dan hal-hal penting yang
teramat agung. Kondisinya menunrut untuk meringkas. Sedangkan
hikmah dari perintah kepada Nabi ffi untuk memtacakan kepada
Ubai... Ada yangmengatakan, beliau #, membacakan kepadanya
agar beliau ffi mentradisikan pemaparan al-eur-an k.prd, pr.,
Hafizh-nyayang mumpuni lagi piawai dalam menjalankannya,
dan agar manusia memberikan perhatian aras keutamaan tJbayy
dalam hal ini serta menganjurkan kepada mereka untuk -.rrgr-bil
al-Qur-an darinya. Dan demikianlah kenyataannya. Setelah Nabi
W,wafat,lJbayy menjadi guru dan imam yang dituju lagi tersohor
dalam bidang ini, wallaahu a'lam."1a

,(
K

PREDIKAT YANG AGUNG
Dari Ubayy bin Ka'ab -&h , ia berkata, "Rasulullah #-, b..-

sabda:

. o ri,
t#Jt

' Dir.r.wayl\an oleh Ahmad lV/122,123) dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul
Auliyaa'U/2511.

ta Sbahih Muslim bi syarh an-NautauilxYr/30-311, dengan perubahan redaksi.

,'#i a;;+r yuf b X\ &i,erui llt l,

UIL
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1r Diriwayatkan oleh Muslim (no. 8100), Abu
Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' lI/250).
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Dawud (no. 1460), serta Abu
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o-i
G r-rjl-=

'j ellt

rir\ qi r:'ir;,'{L\ i;'t'At
:&ti ,ju tprt\ ul;;{\ 

"\1t 
b {-\ +\

,i\r,-c)!s-bi..Fit ?;g\ 5.Jl;{t ot

,\wahai Abul Mundzir, tahukah engkau ayar apadi dalam Kltabul-

lab yangengkau hafal yang paling agung)' Aku berkata, 'Allah
da"'Rasul-Ny 

^ 
y anglebih mengetahui.' Beliau bersabda,'\Wahai

Abul Mundrit, i.hrkrh engkau ayat^Padi dalam Kitabu-llah ySng

engkau hafalyangpaling agrt g?; Aku berkata: ijr;i'itotti nt
1$t (Atlabu laa llaaha illaa Huzttal Hayyul Qalryuum). Lalu be-

t;; H, menepuk dadaku seraya bersabda, 'Demi Allah, sungguh

ilmu begitu gampang bagimu, wahai Abul Mundzir."'\l

DO'A YANG MUSTAJAB (TERKABUL)

Dari Abu Sa'id al-Khudri $F, , bahwa seorang laki-laki dari

kaum muslimin berkata, ".Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu

tentang penyakit-penyakit yang menimpa kami, 
^Pa 

yang kami

dapat {^A^nya?" 
geliau ffi menjawab,"Kffirar (penebusan dgsa)"'

Laiu Ubayy bin Ka'ab €5 bertanya, "\rahai Rasulullah, sekalipun

sedikit (ringan)?" Beliau H, meniawab, "sekalipun duri dan apa

yang di 
'atasnya." 

Lalu Ubayy # berdo'a agar sakit ringan yang

iid.ritr"y, tidrk berpisah darinya hingga ia wafat, [tetapi ia juga

b erdo, a 

'Ear 

p eny akit-itu] t idak menyibukkanny a dari menun aikan

haji, umrih,linra dan shalat wajib berjama'ah. Maka tidaklah ada

yang menyentuh jasadnya melainkan ia menemukan rasa panasnya,

hingga ia wafat.

Dalam riwayat lain, Ubayy bertanya kepada Rasulullah #,,
"Apa balasan penyakit demam (panas)?" Beliau ffi meniawab'

I

-.



.\4*V te,t\%J\6s;
"Kebaikan-kebaikan mengalir kepada orang rrrr r.,.rrjerita-
nya."

Maka ia (Ubayy gE ) berdo'a:

GWov3|#.ij3 CV\

€#*ir '-b,-,)\
'Berdirilah di shaff yang ada setelahku.'

I

$; *ri
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu penyakit
demam panas, yang tidak menghalangiku dari keluaidi ialan-
Mu."

Maka tidaklah datang sore hari melainkan lJbayy telah ditimpa
demam panas.12

SEMANGATNYA DALAM ME,NGIKUTI SUNNAH
U\^yy $b mgy.nang benar-benar bersernangat dalam mengikuti

Sunnah al-Habib M,.

Dari Qais bin 'Ubbad, ia berkata, "Aku datang ke Madinah un-
tuk menemui para Sahabat Muhammad M. Tidak ada seorang pun
di tengah mereka yang lebih aku sukai dibanding Ubayy. Lalu shalat
pun didirikan, kemudian ia keluar, aku berdiri di shaff penama. Lalu
datanglah seorang laki-laki, ia memandang orang-orang ljama'ahyang
ada di shaff pertama], ia mengenali mereka semua selain aku, maka ia
menjauhkanku fmenarikku] dan berdiri di tempatku. Sungguh aku
tidak tahu lagi tentang shalatku (tidak khusyu', karena memikirkan
mengapa aku diusir dari tempatku berdiri). Seusai shalat, ia berkata,
'\Wahai anakku! [jangan bersedih, karena rerusir dari tempatmu ber-
diri] Allah tidak menimpakan keburukan kepadamu, sesungguhnya
aku tidak melakukan apayangtelah aku lakukan kepadamu karena
kejahilan, akan tetapi Rasulullah #, pernah bersabda kepada kami:

'2 Diriw.ayatkan_oleh Ahmad IIII/23). Dishahihkan oleh Ibnu Hibban (no.692)
dan diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani (no. 540).
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Dan sesungguhnya aku melihat wa.iah orang-orang itu,-lalu aku

mengenali -.r.k, semua kecuali engkau.' Ternyataia adalah Ubayy
oitl,t ,r1Jp-f) .

Ubary &)5 iugapernah berkata, "Hendaklah engkau berpegang

kepada jaia"-Alirh (al-eur-an) dan as-Sunnah, karena tidaklah ada

seo.arrg'hamba di muka bumi ini yang berada di atas jalan Allah dan

as-suniah dengan mengingat Allah nJ5 lalu kedua rn tanyaberlinang

karena takut klpada Rllah $# lantas Allah ffi menyiksanya [Allah
tidak akan p.rrrrh menyiksa orang yang demikian]. Dan tidaklah ada

di muka bumi ini seorang hamba yang berjalan di atas jalan Allah dan

as-Sunnah dengan mengingat Allah,lalu merindinglah bulu kuduknya

karena takut keprda Atta[ melainkan permisalannya seperti sebuah

pohon yang telah kering daunnya; ia dalam keadaan demikian ke-

iika tiba-tiba ia diterpa angin yang kencang, maka berguguranlah

daun darinya, melainkan Allah ffi menghilangkan darinya segala

dosa-dosa ft ecil) nya seb agaimana bergugur anny a dedaunann y a d,ari

pohon. Sebab, proporsionalltidak lebih dan tidak kurangl-di-jalan
Allah dan as-sun"ih l.bih baik daripada menyalahi jalan Allah dan

as-Sunnah. Perhatikanlah, hendaklah amalmu berupa kesungguhan

dan sikap sedang-sedang saja berada di atas manhai para Nabi dan

Sunnah mereka."

IA ADALAH PEMIMPIN KAUM MUSLIMIN, DAN (DI
ANTARA) PESAN-PESANNYA YANG BERHARGA

Abu Nadhrah a1-'Abdi berkata, "seorang laki-laki dari kami yang

dikenal dengan Jabir atau Juwaibir berkata, 'Aku pernah meminta

suaru keperluan kepada 'l]mar sedang di sampingnya ada seorang

laki-laki^ya.rg *.ttg.t akan baju Putih dan berambut putih pula,

maka ia berkata, ,seiungguhnya di dunia ini terdapat apa yang hen-

dak kita capai,juga menjadi bekal kita untuk pergi_ke akhirat. Di
dunia juga terdapat ,malrrr-amalan kita yang akan dibalas di akhirat

kelak.; Lalu aku berkata, 'Siapa orang ini wahai Arnirul Mukminin?'

Ia menjawab,'Ini adalah Sayyid (pemimpin) kaum muslimin, Ubayy

bin Ka'ab & .'""

l1

Svaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam

i4usnatl Abmad lY / 1'40), dan diriwayaikan j.,ga ole h an-Nasa-i [IIl88]'"
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd UII/2/60)yang dinukil dari siyar A'laamin
Nubalaa' lI/392).

ll
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Dari Abul'Aliyah, ia berkata, "seseorang berkata kepada Ubary
SE , 'Berilah aku nasehar!'Ia berkata, 'Jadikanlah Kitabwllah se-

bagai imam, buatlah hatimu rela ia [al-Qur-an] sebagai pemutus dan
pengadil, karena ia-lah yang mengangkat Rasul kalian di tengah
kalian. Ia adalah pemberi syafa'ar, yang dipatuhi dan sebagai saksi,
tidak pernah tertuduh. Di dalamnya kalian disebutkan, demikian
pula orang-orang sebelum kalian, (di dalamnya terdap^t) purusan
apa yang terjadi di antara kalian, kabar rentang kalian dan orang-
orang setelah kalian."'1s

Dari Abul'Aliyah, dari Ubayy {5 terkait firman-Nya:

z ER^

# (',.)...
\l

"Katakanlah, 'Dia yang berkuasa wntuk mengirimkan adzab ke-
pada kalian, dari atas kamu...'" (QS. Al-An'aam: 65)

Ia berkata, "Adzab dari atas itu ada empat macam, semuanya
adalah adzab dan semuanya pasri terjadi, dua darinya telah berlalu
dua puluh lima tahun setelah wafatnya Rasulullah #,, lalu mereka
dicampurkan dalam golongan-golongan (yrrg saling bertentangan)
dan sebagian mereka merasakan keganasan sebagian yang lain. Dan
tersisa dua adzab lagi yang pasti terjadi, yaitu pembenaman ke bumi
dan dilempari dengan batu.16

Dari 'Abdullah bin al-Harits bin Naufal, ia berkata, "Aku ber-
diri bersamaUbayy bin Ka'ab €Y dibawah naungan benteng yang
bagus, sedangkan pasar kala itu adalah pasar buah-buahan hari ini.
Lalu Ubary bertanya, 'Bukankah engkau melihat leherJeher manu-
sia berbeda-beda dalam mencari dunia?'Aku menjawab, 'Tentu.'Ia
berkata, 'Aku mendengar Rasulullah M, bersabda:

*; c((i "#'t;:- J & 3 16\';.$ F

,r.-ll li"u,, i,EJ\ a,
/6 >- JJ \J

\:U c,*6: iro ,F ,t', ) n2 ,

S;,fl:il,eU&}:J
a\A\Gi\i*,;

**,)

r5 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa'U/2531.
lu Diriwayatkan oleh Ahmad lV/t351, ath-Thabari IYII/226)dan Abu Nu'aim

dalam H i ly at u I A u I iy aa' lI/ 253).
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j;L'l*'iij, 'iJiU;uJ\

ipt'^;4*V$ U
'Hampir saja sungai Eufrat menyingkap sebuah bukit dari emas,

apabila manusia mendengarnya, pasti mereka berjalan ke sana,

lalu berkatalah orang yangada di sisinya, 'Siapa saja yang kami
biarkan mengambil [bagian] darinya, tentu mereka tidak me-

ninggalkan sesuatu pun darinya [pasti akan menghabiskannya],
lalu terbunuhlah sembilan puluh sembilan orang dari tiap se-

ratus orang."'17

IJbayy SF., mengkhawatirkan fitnah yang melanda hati itu
terjadi pada umat Islam. Hatinya selalu tersayat sedih dan perih se-

tiap kali mengingat hadits-hadits yang mengabarkan tentang fitnah-
fitnah tersebut.

Di antara pesan-pesanny:- yang berharga, ia pernah berkata,
"Tidaklah seorang hamba meninggalkan sesuatu karena Allah $#
melainkan Dia akan menggantikan baginya dengan sesuatu yang

lebih baik tanpa ia sangka-sangka, dan tidaklah seorang hamba me-

nyepelekannya lalu mengambilnya dengan cara yang tidak layak
melainkan Allah llH mendatanginyadengan sesuatu yang lebih keras

darinya tanpa ia sangka-sangka pula."18

KEDUDUKANNYA YANG AMAT TINGGI DI HATI
PARA SAHABAT DAN GENERASI SETELAH MEREKA

' umar $.' berkata tentang Ubaly $', "Ini adalah sayy id kaum
muslimin."

Para Sahabat sudah mengetahui kedudukan Ubayy €5 dan me-

numpahkan kepadanya segenap rasa cinta dan penghargaan di hati

mereka.

r 1. o*l <I \:-a*e

17

t8

Diriwayatkan oleh Ahmad [V/139] secara

kkab al-Fitan.

Shfatusb Shafwab [I/1e8].

ringkas dan Muslim (no. 2895),
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Dari Abu Idris al-Khaulani, bahwa Abud Darda' pergi ke Ma-
dinah bersama sejumlah orang dari penduduk Damaskus,lalu suatu
hari mereka membacakan kepada 'IJmar firman-Nya:

4{GiL}
rf ./ox"

#k \(n)/...
\\7

" Ketika ordng-ordng kafir menanamkan dalam bati mereka kesom-
bongan, (yaitu) kesombongan jahiliyah..." (QS. Al-Fat-h: 26)

Andaikata kalian menanamkan dalam hati kesombongan itu
seperti mereka, niscaya rusaklah Masjidil Haram.

I.alu 'lJmar berkata, "Siapa yang membacakan kepada kalian
seperti ini?" Mereka menjawab, "I-Jbayy bin Ka'ab." Lalu ia memang-
gilnya, dan ia pun datang. 'IJmar berkata, "Bacalah." Lalu mereka
membaca ayat tersebut seperti sebelumnya. Maka berkatalah lJbayry,
"Demi Allah wahai 'IJmar, sesungguhnya engkau tahu bahwa aku ke-
tika itu hadir sedang mereka tidak hadir, aku mendekat sedang mere-
ka terhalang, lalu diperbuat terhadapku dan diperbuat terhadapku
[Ubary menyebutkan kelebihannya untuk membuktikan kebenaran
bacaan tersebutl. Demi Allah, sungguh jika engkau menghendaki faku
diam dan tidak rnengajarkan apayangtidak dikenal orangl, sudah
tentu aku akan diam di rumahku dan tidak akan menceritakan kepada
siapa pun, dan tidak akan membaca kepada siapa pun hingga aku
mati." Maka berkatalah'IJmar, "Ya Allah, aku memohon ampunan-
Mu! Sesungguhnya kami tahu bahwa Allah telah menjadikan di sisimu
ilmu, maka ajarilah manusia apa yangdiajarkan kepadamu."le

Bahkan Ubayry bin Ka'ab $' pernahberkata kepada'IJmar bin
al-Khaththab #,, "Mengapa engkau tidak mengangkatku menjadi
pegawaimu?" Ia berkata, "Aku tidak ingin agamamu ternodai [oleh
urusan dunia]."20

1' Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqat, diriwayatkan oleh al-
Hakim UI/225), dimuat oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nyaUV/194) dari an-
Nasa-i. Imam as-Suyuthi juga menyebutkannya dalam ad-Durrul Mantsuur
lV I / 7 91 dan me n is ba tkanny i kep ada an-Nara-i dnn al-Haki m. "

20 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'dllII/2/601 yang dinukilnya dari Siyar A'laamin
Nubalaa' lI/398).
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TENTANG ILMUNYA

Mu'ammar berkata, "Keseluruhan (sebagian besar) ilmu Ibnu
'Abbas diperoleh dari tiga orang; dari 'IJmar, 'Ali dan Ubaly &."

Imam adz-D zahabi'+;5 berkata, "Kabar-kabar tent an g Ub ayy
bin Ka'ab disebutkan dalam Tbabaqaat al'Qwrra'di mana Ibnu'Ab-
bas, Abul'Aliyah dan'Abdullah bin as-Sa'ib membacakan kepada-

nya. Demikian juga 'Abdullah bin 'Ayyasy al-Makhzumi.'IJmar

€L;, selalu menghormati Ubayy, bersikap santun terhadapnya dan

meminta putusan hukum kepadanya.2l

TIBALAH \TAKTUNYA UNTUK PERGI

Ubayy bin Ka'ab $5 tumbuh bahkan berinteraksi dengan setiap

huruf dari huruf-huruf al-Qur-an, hingga pada hari di mana ia wafat

-pada masa kekhilafahan'lJtsman ry,, -,semua orang berkata, "Te-

lah wafatlah sayyid kaum muslimin, rJbayy bin Ka'ab $' ."

Demikianlah orang yang mengenal kedudukan al-Qur-an, maka
ia akan hidup sebagai sayyid (pemimpin), meninggal dunia sebagai

sayyid, dan di hari Kiamat kelak akan dibangkitkan bersama para

raja ahli Surga yang mencintai Allah $+6 drt mencintai Kalam-Nya
sehingga Dia $6 pun mencintai mereka dan mendekatkan mereka
kepada Surga-Nya.

Semoga Allah {$5 meridhailJbayy bin Ka'ab dan para Sahabat

seluruhnya.

(4N,

2t Siyar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi U/398-400]' dengan perubahan

redaksi.
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ABU TSA'LABAH AL.KHUSYANI Eb

Ia yakin dengan ianii Rabb-nya...
Ia wafat dalam kondisi sujud

Bisa jadi Abu Tsa'labah Qg-, tidak begitu dikenal di tengah
manusia. Namun cukuplah baginya bahwa ia begitu dikenal di sisi

Rabb semesta alam.

Abu Tsa'labah €E menyerahkan diri kepada Allah $tj dan ber-

interaksi dengan Islam sepenuh hati, luar dan dalam. Hatinya telah
dipenuhi oleh sikap percayabahwa agama ini akan dimenangkan, dan

bahwa seluruh dunia ini tunduk kepada Allah $i$. Sikrp percaya ini
demikian tinggi di hatinya hingga suatu hari, ia menemui Rasulullah

ffi seraya berkata, "\Wahai Rasulullah, tuliskan untukku lokasi ini
dan ini di Syam -saat itu Nabi #, belum menguasainya-."

Maka beliau #, bersabda, "Tidakkah kalian mendengar apayang
dikatakan orang ini?" Abu Tsa'labah berkata, "Demi Rabb yang jiwa-

ku berada di tangan-Nya, sungguh kita akan menguasainya." Lalu
beliau H- menuliskan untuknya di lokasi tersebut.l

Untuk hal itu, ia menjadi orang yang selalu bersegera membela
Islam di setiap tempat, tenag nya dibutuhkan untuk memberikan
pertolongan.

Ia termasuk salah seorang dari Abli Baiah ar-Ridbwan.Ia pw
diberi oleh Nabi ffi bagian dari harta rampasan perang Khaibar.
Beliau M, j"g mengutusnya pergi kepada kaumnya. Saudaranya,
'Amr bin Jurhum juga masuk Islam pada masa Nabi ff.'?

I Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Mus-

nad A b mad UY / 193 -19 4)."

'1 Al-lsbaabahkarya al-Hafizh Ibnu Hajar 4\E lYll/276'1, daltrm Tarjamab $i,o'
grafi) 'Amr bin Tsa'labah al-Khasyani.
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UNGKAPAN-UNGKAPAN EMAS

Dari Isma'il bin,ubaidullah, ia berkata, "Tatkala Abu Tsa'labah

al-Khusyani dan Ka'ab sedang duduk-duduk, tiba-tiba berkatalah

Abu Tsa'labah, '\Wahai Abu Ishaq, tidaklah seorang hamba berkon-

sentrasi penuh dalam beribadah kepada Allah {$li melainkan Dia t$ii

menc.rkrpkan hajatnya terhadap dunia.' Ka'ab berkata, 'Sesung-

guhnya di drlrtt Kita:,bullab yang diturunkan-Nya disebutkan, ba-

Irngrirp, yang menjadikan semua ambisinya -hT-X.l 
satu ambisi

aai-."lraikannya iilr- beribadah kepada Allah nH, -*'Allah
i$!s mencukupkan baginya apa yang menjadi ambisinya dan men-

jaminkan rrirkryr langit dan bumi. Rizkinya dijamin oleh Allah

l$6 dr., (pahala) a-alrrya untuk dirinya' Dan siapa yang memisah-

misahka]r ambisi-ambiiinya dengan meniadikan pada setiap lembah

ambisi [keinginan], maka Allah tidak peduli di lembah mana kelak

ia akan celaka."'

Imam adz-Dzahabi';.;g berkata, "Menurutku, termasuk kon-

sentrasi penuh dalam beribadah adalah mengupayakan _sebab 
se-

suaru, ,"il.bih bagi orang yang memiliki tanggungan fteluarga).

Nabi ffi- bersabda:

o z o7 o

.A-i-d L--*J 
"z l)-

.Sesungguhnya seutama-utama apa yang dimakan seseorang

adalah yang berasal dari jerih payahtangan kanannya''

Sedangkan orang yang tidak mamPu mencari tt!1! @ekerja)

karena lemah ,tr., k-.krrr*gr.t cara (media), maka Allah i$H telah

menj adikannya berhak menerim a zakat." 3

IA \TAFAT DALAM KONDISI SI.IJUD KEPADA ALIAH
n\t4
Lr5)

Sahabat agung ini demikian yakin bahwa ia pasti akan bertemu

dengan n"bb:"yi karena Allah iH telah berfirman kepada Nabi-

Nya:

trl\,ss\u;-\sy

t 
S ty ar A'l aarnin N ubalaa', lmam adz-D zahabi UI / 569 -57 0)'
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i-ld-c.rl: , \..-o.J2 v.,

"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun
sebelummw (Muhammad), maka jika kamu mati, apakah mereka
akan kekal? Tiap+iap yangberjiua akan merasakan mati. Kami
ahan menguji kalian deng)n keburukan dan kebaikan sebagai co-

baan (yangsebenar-benarnya). Dan banya kEada Kami-lab kalian
dikembalikan. " (QS. A1-Anbiya a' : 3 4-3 5)

Maka ia pun mengganrungkan cita-citanya kepada Allah $6 agr.
mendapatkan kematian dalam kondisi sujud. Ia selalu berkara, "Se-
sungguhnya aku selalu berharap Allah $6 tidak mencabut nyawaku
sebagimana aku melihat nyawa kalian dicabut."

Tatkala ia sedang shalat di tengah malam, ia pun dicabut nyawa-
nya dalam kondisi sujud. Lalu putrinya melihat dalam mimpinya
bahwa ayahnya telah wafat. Lalu ia pun bangun dengan perasaan
cemas. Ia memanggil ibunya seraya berkata, "Di mana ayahku)"
Ibunya menjawab, "Di tempar shalatnya." Lalu ia memanggil ayah-
nya namun ia tidak menjawabnya, kemudian ia membangunkannya
namun ternyata ia menemukannya dalam keadaan telah menjadi
mayat.4

Sungguh itu merupakan penutup kebahagiaan, karena siapa yang
hidup di atas sesuatu [kebaikan atau keburukan yang menjadi ke-
biasaannya], maka iawafatdi atas kondisi itu. Dan siapa yang mati aras

kondisi sesuatu, maka ia dibangkitkan juga di atas kondisi tersebut.
Abu Tsa'labah €5 wafat dalam kondisi sujud kepada Allah i$S d.r,
akan dibangkitkan kelak, insya Allah, dalam kondisi sujud pula.

Allah {$# berfirman:

a Al-lshaababkarya al-Hafizh Ibnu Hajar lKl/561.

Abu Tsa'labab al-Khuryani S
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"Allah mencguhkan (iman) ordng'ordng yd!8 ber'iman dengan

ucdpdn yongrrgr[ i't)' i^t^k kehiiupa' d-i dunia dan di akbirat;

dan Allah meny esatk'an ordng- ord,ng 
? 

ang zh alim dan melakuk'an

;;;;;;bia kebend'ak''" (Q!' Ibrahim: 27)

\X/ahai saudara-saudaraku kaum laki-laki dan wanita! Demi

Allah, sesungguhny; t;;; memohon kepada Allah agar Dia meng-

anugerahkr. k.p"dl ;;;;;; l;g' "a' 
sekalian husnul kbatimah

G;il;h;;;;riy,;;t'ir;, k"J" manusia tidak tahu bagaimana

akhir amalnYa nantl'

Rasulullah H- bersabda:

3s-'>?*ii

'i'Y')\
c

\ J-1;,.

ui r:;9V)

"sesungguhnya seseorang-beramal dalam waktu yang panjang

d;;;;";i* rhli s"rgr]t.-udian,ia diberi kesudahan dengan

;;i;; ahli Nerak,' D;;seseorang beramal dalam waktu yang

lama dengan amaian't'ti it"tta' k"emudian ia diberi kesudahan

dengan amala.t ahli Surga'"s

Rasulullah ffi, i"g, bersabda:

-*, dil.)^);w{iJ\;*c- i:z) g|1\':\

@ari Abu Hurair.h. Shabiih al-Jaami' (no. 1623)'

{@^a.(^i

&p\G?\'J* ,l'&r;B\
{i.:t ,t^i

i;ifr

\a, L.tXttl) ) v'r-

CYs,;V\ ,$

/o
-u / tA:^)

,\3

VL

\Fi
p)\

j:Zr p.1\'i\
:1.. si t.22 i t'
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iilu,:,EJl -L:;
J --4 t-/

j;;)

di;e#.f

"Sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan ahli Surga
menurut apayangtampak di mata manusia padahal ia termasuk
ahli Neraka. Dan sesungguhnya seseorang beramal dengan
amalan ahli Neraka menurut apayangt.-prk di mata manusia
padahal ia termasuk ahli Surga."6

Imam al-Bukhari menambahkan kalimat:

.\e;Viri.it \:jl
"Sesungguhnya semua amal tergantung kepada kesudaha nnya.,,

Dari Anas bin Malik $ ,iaberkata, 
,,Rasulullah #, biasa mem_

perbanyak mengucapkan do'a:

"iti' -\7,t 1.tJ eI-a-J I t -.Lc.o Lr.J

'\7ahai Rabb Yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku
di atas agama-Mu).'

Lalu aku berkata, '\Wahai Nabi Allah, kami telah beriman ke-
padamu dan wahyu yang engkau bawa. Apakah engkau khawatir
terhadap kami?'Beliau ffi menjawab:

, -i " oz) o + -". - 2 so,.

eu;l Vaa;l Jrj;._*L;i.JI
o /<(e.-r:

I

.o?
rj.J

q;l.i.irt 5r

.iui
'Ya, sesungguhnya hati itu berada di antara dua jari dari jari-
jemari Allah, Dia membolak-balikkannya sebagaiman 

^ 
yalg

Dia kehendaki."'z

6 Muttafaq 'alaih, dari Sahl bin S.a'd. Sbahiib al-Jaami' (no. 1624).7 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim dari Anas. sbabiib al-Jaami' (no.
7e87).
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Apabila Abu Hurai rah # melihat seseorang mengangkut jena-

zah, iiberkata kepadanya, "Pergilah menuju Rabb-mu, sesungguh-

nya kami akan pergi mengikuti jejakmu."

Demikian juga Mak-hul ad-Dimasyqi, apabila melihat jenazah,

ia mengatakrrr, "Petgilah di pagi hari, karena kami akan pergi [me-

,ry.rs.rlidi sore hari,.-p elaiariny"tg -.ryentuh yang hanya sedikit

dan keialai 
^.,.yangrrrrgrt 

keji. Yang perrama telah pergi tetapi yang

terakhir tidak dapat mengambil pelaiaran."

Tsabit sering berkata, "Dahulu kami biasa menyaksikan jena-

zah. Kami tidak Le[hat selain orang yang menyibukkan diri seraya

menangis. Hal itu karena mereka mengingat ienazah diri mereka

sendiri]Mereka tidak menangisi si mayit, akan tetapi mereke mena-

ngisi diri sendiri."

Maka sudah sepantasnya bagi orang yang kematian sebagai ba-

tas ajalnya, kuburan sebagai tempat pembaringl"lyl,ulat sebagai

penghiburnya, Munkar dan Nakir sebagai teman duduknya, kuburan

,.br-gri tempat menerapnya, perut bumi sebagai pelabuhannya, Kia-

mat iebagai tempat perjanjiannya, Surga atau Neraka sebagai tempat

kedatang"annya, tidakkah'pantas jika semua fikiran dikerahkan ke-

p*drrryrl dan tidak ada persiapan selain untuk menghadapinya'

Allah ilB berfirman:

t i. 4r.(:orJ \{fr\ "i xi g''$6' <r",ri3 L }
{@ '6i31JG,(rJ\Lu4ir

" S esunggultny d. ord.ng' ord'ng y dng mengatakan,' Rabb kami adalah

A llab,Tkemidion irrrka ienegubban p endirian merek'a, maka

Malaikat akd.n turun kepada mereka (dengan mmgatakan),'J angan'

lah kalian nrcrasd takui dan janganlah kalian merdsd. sedib...'" (QS.

Fushshilat:30)

Sebagian ulama Salaf berkata, "Para Malaikat hanya akan me-

,rg^trkrridemikian kepada orang yang amat panjang rasa takutnya

klpad, Allah g5 dan kesedihannya aras apa y-angtelah.bany.lk di-

lallikannya. Adapun orang yang ridak trkrt kepada Allah $3 drt,
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tidak sedih atas kebaikan yangtelah terlewat olehnya, maka tidak
dikatakan sesuatu pun dari hal itu."8

Karena itu, selamat kepada setiap orang yang diberi taufik oleh
Allah ilH untuk melakukan ketaatan kepaJa-Nya dan wafat di atas
kondisi demikian.

Sebab, praharayang menunggu orang-orang yang lalai sungguh
amat besar, bahkan amat dahsyat.

Rasulullah ff-, bersabda:

3# r.q 6 e pq -1:i 3# A;rie- $)
V:A,rL.rf

"Jahannam didatangkan. Ia memiliki tujuh puluh ribu tali ke-
kang di mana di setiap tali kekang itu terdapat pula tujuh puluh
ribu Malaikat yang menyeretnya."e

Sungguh ia merupakan pemandangan yang mendebarkan, yang
membuat hati terbelah. BilaJahannam dibawa, maka tidak ada lagi
Malaikat yangdapar didekati atau Nabi yang diutus selain berlutut
di kedua lututnya seraya berucap, "rwahai Rabb-ku, selamatkanlah!
Selamatkanlah!"

Allah ilH berfirman:

"J an gan (berbuat demikian) ! Ap abila bumi digoncangkan berturut-
turut, dan datanglah Rabb-mu, sedangMalaikat berbaris-baris, dan

8 Iqtarabatis Sa'ah karya penulis, hal. 18-19.
e Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas'ud, kitab Shifatun Naar, sbahiib al-

laami'(no. 8001).
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pad.a hari itu diperlihatkan Nerak'a labannam' dan pada hari itu

ingatlah *o,"')',')[)'- 
''"op'i 

tid,ak berguna Ia.gi mengingat itu

basinya. Di, *';;;*k;'' it'"seah.bai\nva kiianva aku dahulu

m en seri a k a 
" 

(, *"';' ;;;i ilil ) 
"i''' 

E t i d u p k u ; n ;''' 1qs' Al-F ai r: 2 1 -

24)

Mari merenung bersama saya t91t"1g penyesalan besar setiap

orans yang banyak tf.i;il; r'l[ n,'r' cE "'" orang yang melihat

Jahannam; i, b.,t.rirk";ilF;;k;1' 5O+* #:)3b "Atangkab

baiknya kiranya aku dahulu mengerjakai fii'1t st'itittl uituk bidupku

iri.,, Suaru u^ti^^riing'iri.ririll, olelr setiap orang yang banyak

melalaikan shalat, 'Jti'fr 
orang yang durhaka kepada kedua orang-

tuanya, setiap .t,;;;i;^itt-i"*?nalim kepada manusia' setiap

orang yang mem..ti#^irilr' 51 
oi,, dikatakan iuga oleh setiap

wanita yang menl";r'ii;hi]'b."y" dan keluar t^npakerudung lagi

menampakt r' t "rriStekan 
tutuhnya (l<epada laki-laki asing) dengan

-.i.rprt^t, firman Allah *M'

A1lah $6 berfirman:

{@qG'7
*HaiNabi,katakanlabkepadaistri'istrim,u'anak'anak'perenxpudn'

mud.anistri-istri"'"g*'nminagarbendak'labmerek'a\/teng-
\'ilil)"1i,ilu"v^ i' it"'t' tubui me'eka' Yangdemikian itu

suDd td mereka lrb'h ;;;;;';;;'i d'ikenal' karena iiu merek'a 
'tidah'';i;f;:;it;')"i;; i;;"' i'n[o*p"" tagi Maha Penvavdns " (QS'

Al-Ahzaab:59)

Juga dengan melupakan sabda Rasululiah ffi,:

iv"#?frls)i pr*' ..,Fi V)Y
SunK Lw;;r;\1J \ \b, i;A ;)\..',u iK
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.^# r W\s -JUy';)&Xr, 
& dj

\i4'oY1 @, J'$ nS 
-^:l 

I Sii'i
9 ,. lz

C)U , \9
a'o

llj\:Jl
.tK:\S;:t6b+A

"Dua kelompok ahli Neraka yarrg aku tidak pernah melihat
mereka; suatu kaum yang memegang cambuk seperti buntut
sapi di mana mereka memukuli manusia dengannya, dan kaum
wanita yang berpakaian tetapi telanjang, melenggakJenggok dan
miring kepala mereka seperti punuk unta yang miring. Mereka
tidak masuk Surga dan tidak dapat mencium aromanya. Sesung-
guhnya aromanya itu dapat dicium dari jarak tempuh perjalanan
sejauh sekian dan sekian."lo

Bukankah sudah waktunya wahai saudariku engkau memakai
hijabmu sehingga menjadi hijab (tirai) bagimu dari api Neraka. Bu-
kankah sudah waktunya engkau mengenakan pakaian yang menu-
tupi lagi suci dan tunduk terhadap perintah Allah $B dr., perintah
Rasulullah ffi agar engkau tidak termasuk ahli Neraka yangr;r'ata
kabar tentang mereka telah disebutkan dalam hadits di atas. Sesung-

guhnya itu adalah kalimat yang dibisikkan ke telinga setiap gadis
muslimah yang beriman kepada Allah dan hari Akhir.

\X/ahai suadariku, selamatkanlah dirimu dari api Neraka sebelum
engkau menjerit dan mengatakan:

{@oEri#ley
"Alangkah baiknya kiranya aku dahulw mengerjakan (amal shalih)
untuk, hidupku ini." (QS. Al-Fajr:24)

Inilah kesempatan yang terpampang di hadapanmu. Karena itu,
bertaubatlah kepada Allah $6 dan percepatlah langkah sementara
lisanmu saat itu berkata:

(@ 6i#,5ayJ*' F
'0 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. Shahiib al-Jaami' (no.3799).

tlL
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"... DAn aku bersegera kepada'Mu,ya Rabb'ku, agar Enghau ridba

(kEadaku)." (QS. Thaahaa: 84)

Bersujudlah di hadapan Allah-$16 dat mintalah ampunan dan

rahmat-Nya karena Dia-lah yang berfirman:

,r)'i3- i;) ;*1\3'fi\u\6a:Q;iS
{@;lS;\'ili

" (Kabarkan kEada hamba'hamba-Ku), bahwa seswngguhnry /ku'
lab Yang Maia Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa

,rtrrggibnya adzab'Ku adalah adzab ydng sdngat pedih." (QS.

Al-Hijr: 49-50)

\X/ahai orang yang berbuat zhalim dan sombong, janganlah

melupakan pemandangan yang mendebarkan ini ketika Jahannam
datang. Bertaubatlah kepada Allah i$\5 d..r lepaskanlah dirimu dari

kezhaliman-kezhaliman sebelum engkau menierit dan berkata:

,;
,{
I
$x
$
T

t
!{i

#
fr

f
*
i

(

F
/'
J^

oEr'i#jay
"Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal sbalih)

untuk, hidupku ini." (QS. Al-Fajr:24)

Lalu engkau menyesal padahal penyesalan tidaklah berguna lagi

dan pembalasan tidak dapat ditolak.

Itu adalah Neraka yang dinyalakan selama seribu tahun hingga

memerah, kemudian seribu tahun lagi hingga memutih dan seribu

tahun pula hingga menghitam. Ia amat hitam pekat!

Batu baru akan sampai ke dasarnya setelah tujuh puluh tahun!

Dari Abu Hurairah $., ,iaberkata, "Kami bersama Rasulullah

ff, ketika beliau mendengar bunyi jatuh. Lalu Nabi H, bersabda,

'Tahukah kalian apa ini?' Kami menjawab,'Allah dan Rasul-Nya

yang lebih mengetahui.' Beliau #, berkata:
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\b fr ft! frnf 
'
,F,i'i\rEtt cc*

'Ini adalah batu yang dilemparkan ke dalam Neraka sejak tujuh
puluh tahun lalu. Ia sekarang jatuh ke Neraka hingga sampai ke
dasarnya."'ll

Dari Ibnu'Abbas qpts, bahwa Nabi ffi membaca ayat ini:

( @'r;;J nY'fi 3 i't; .1,fi '6'i{ Wi y
"... Bertakwalah kepadaAllah dengan sebenar-benar takwa kepada-
Nya; dan janganlab sekali-kali kalian mati melainkan dalam ke.
adaan beragama Islam." (QS. Ali 'Imran:1,02)

Rasulullah ff, bersabda:

& ;'^;Yr;ttr, \t j,!,:-b3 rjlt;yrW-Ji|
) zlzlz

.d-l\r-b

"Seandainya tetesan pohon Zaqqum meneres ke dunia, pasti
ia akan merusak kehidupan penduduk dunia itu. Bagaimana
pula dengan orang yangia (pohon Zaqqtm) menjadi makanan-
nya?"12

Dari an-Nu'man bin Basyir $' ,ia berkata, "Rasulullah #,
bersabda:

c QK\i)g)tt
ci si\; J+!l J{ 5 ,ev) \:..e.rr J{r[ta--a'a

.qtG ,#$V'iy, r1t;- ;i k\ \"'L\

3H

't,\itErEJt pi Jpi it

" HR. Muslim, bab Fii Bu'di Qa'riJahannam,kitab Sbifutun Naar.

'2 Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari Ibnu 'Abbas. Dishahihkan
oleh al-Albani dalam Sbabiih al-taami'(no. 5650).
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'Sesungguhnya penduduk Neraka yang paling rinpan s1lsaannya

adalah orang yr"g *t-iliki dua tttot'p'h dan dua talinya dari

;;i N.;"kr?i -i", otaknya. dididihkan darinya.sebagaimana

p'r".i dididihkan. ta tidak melihat ada orang yang lebih dahsyat

Iii.rr.r,ry, darinya padahal ia adalah orang yang paling ringan

siksaannYa."'11

Maka setelah ini semua, tidakkah hal itu dinal meniadi moti-

vator bagi kita ,gr; b.,i"'tat kepada Allah $!!' kembali kepada

f..r""ggrifr"., ttrrl a"r, ."t-*"f"'k"t to*entum sebelum datang

hari Kiamat dan setiap orang dari kita berteriak dan berkata:

{@,tqii,#}ay
"Alangkab baiknya kiranya a.Q (hyk mengerjak'an (amal sbalib)

,nrribidrPkw ini." (QS' Al-Fajr: 24)

Makadariitumarilahkitamempersembahkankepadakehidup-
.r, f.ir, ,f , frng a"p;t -.'ytl'*atkan kita di hari kita dikumpulkan

kelak. Mari kita menialankan firman Allah t)6:

<,;;rr\'4tG $ JYY;;-' *
{@5'#

,,... Dd.n berruubatlab kamw sekalian kepada Alkb bai orang-ordng

yangberimon ,rpol'o kalian b'ru't'ig'" (QS' An-Nuur: 31)1a

SemogaAllaht$ismeridhaiAbuTsa,labah&9-,danparaSahabat
SeluruhnYa' 

G/iN)

ffi, bab Fii Ahwani Ablin Naar'Adzaaban,kitab

Shfatun Naar.
ta lVa Andzirbum Yaumal Hasrab,karya penulis' hal' 66-68'

)-ti .z

,;..l;J

284
Abw Tsa'labab al'KbusYani $



.ABDULLAH BIN JAHSY €Y-,

Orang pertama yang dipanggil Amirul Mukminin

Inilah matahari Islam yang terbit di bumi JazirahArab. Rupa-
nya hati-ha:'i yang suci membuka pintu-pintunya di atas kedua
daunnya agar.cahaya matahari dapat masuk l.l" menyinari seluruh
penjuru dan bagian-bagiannya.

Kita bersama salah seorang dari orang-orang yang memiliki hati
y-ang_suci, ya.ng dipilih oleh Allah ila! untuk -.r,drrrrpingi Nabi-Nya
#,. t, adalah 'Abdullah bin Jahsy gB yangtr-b.rh ian besar di
Makkah, dekat dengan Ka'bah yang dimuliakan.

. I, adalah putra bibi Rasulullah M, (dar;pihak ayah), sekaligus
ipar beliau ffi. Karena al-Habib ffi -.r,ikrh jengan rr.rjrm perem_
pffnnya, Zainab bintiJahsy €y, di mana beliau H, diperiniahkan
oleh Allah $iii agar menikahinya dari atas tujuh lapis lansit. Dan ia
selalu berkata kepada para isteri Nabi .U- -Ummahatul fiukminin-
yang lainnya & rentang hal itu dengan segenap kebanggaan:

O;bCu: at11::S-Ht^i':h;:
.2\'F

"Kalian dinikahkan oleh keluarga-keluarga kalian sedangkan aku
dinikahkan oleh Allah $# dari atas tujuh lapis langit.,;,

.ABDULLAH BIN JAHSY iia TT,nMASUK ORANG.
ORANG YANG TERDAHULU MASUK ISLAM

__ .'Abdullah binJahsy €5 tumbuh di kota Makkah dekat dengan
Ka'bah yang dimuliakan. Ia berinteraksi dengan kejadian-kejadlan

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari IXII/347-3481, kitab at-Tauhiid.
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yang dilalui kota Makkah sebelum Rasulullah #, diutus. Ia me-

,ryaf,rikr., renovasi pembangunan Ka'bah yang dimuliakan. Ia iuga

menyaksikan persengketaanlabilah-kabilah dan persaingan mereka

dalam -.letrkk"n Hajar Asuad. Untuk kemudian mereka setuju

menunjuk orang pertama yang masuk Ka'bah sebagai pemutus, di

mana orang ini memilih kabilah yang mendapat kehormatan un-

tuk meletalkan Hajar Aswad di tempatnya. Lalu ia menyaksikan

Muhammad yang memurusk an agar semua kabilah ikut serta dalam

meletakkannya.Rasulullah #, telah memebentangkan selendang-

nya lalu memerintahkan pemimpin tiap kabilah utrtuk memegang

.rjr.rg.ryr. Demikianlah akhirnya, selesailah masalah yang hampir

saja menimbulkan peperangan itu.

Dakwah Islam terus berlangsung secara sembunyi-sembunyi.

Tatkala jumlah orangyang masuk Islam bertambah hingga mencapai

lebih daii tiga puluh orrrg, dari laki-laki dan peremPuln, termasuk

di antara -.r&, 'Abdullah bin Jahsy $., , maka ketika itulah Ra-

sulullah ffi, memilih untuk mereka Darul Arqam bin Abil Arqam'

Dakwah secara sembunyisembunyi (da'utah siniyyah) pun berlang-

sung hingga tiga tahrrr. Kemudian turunlah wahyu yang membe-

brrt* k.prd" nrsulullah M, agar menyamPaikan kebenaran yang

dibawanya secara terang-terangan dan melawan kebathilan kaum

Quraisy dan berhala-berhala mereka.2

AMANAT DAK\TAH KEPADA ALLAH $6

Begitu al-Habib ffi, diutus sebagai Nabi, maka masuk Islamlah
,Abduliah # .I^sama sekali tidak menunda-nunda lagi atau merasa

bimbang. Keislamannya terjadi sebelum Nabi ffi. masuk ke Darul

Arqan .bengan begiru, ia termasuk orang-orang yang terdahulu

masuk Islam (as-Sabiqun).

Ia bangkit mengemban amanar agama ini dengan mengajak

or"rg-orrrr"g di sekeiilingnya kepada Surga dunia dan akhirat' Ia

-.rrirlrk kld* sauda.a IakiJakidan peremPuannya untuk masuk

Islari. Mereka semua memenuhi ajakannya dan masuk Islam se-

hingga sempurnalah kebahagiaan dalam hati mereka'

2 Rijaal Mubasysyaruuna bil Jannab,hal.263'
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HIJRAH KEPADA ALLAH t}6

Manakala gangguan yang dilakukan kaum Quraisy semakin keras

terhadap p^r" Srhrbat Rasulull ah M,, maka beliau mengisyaratkan

kepada mereka untuk berhijrah ke Habasyahagar mereka dapat hidup

di bawah perlindungan sang raiayang adil -an-Nalasyi-. Di antara

kaum Mutajirin yang ikur berhijrah -pada hijrah kedua- adalah

'Abdullah bin Jahsy $F .

Ketika sejumlah kabar datang silih berganti di telinga orang-

orang yang berhijrah itu bahwa kaum Quraisy telahmeninggalkan

k.r.Jrirtt Lereka, masuk ke dalam agama Allah dan mengikuti
Rasulullah M, makapulanglah mereka ke Makkah. Namun begitu

sampai di depan pintu Makkah, barulah mereka sadar bahwa kabar-

kabar t.rr.br, i^ny^ sekedar tipu daya yang dibuat kaum kafir

agar mereka kembali dari Habasyah ke Makkah untuk selanjutnya

mereka mendapatkan penyiksaan yanglebih besar lagi.

Sementara 
,Abdullah dan keluarganyatetap berada di Makkah

hingga al- H abib \Smengizinkan para Sahab atnya berhij rah ke Yatsrib

(Ivladinah). 'Abdullah €F, termasuk orangterdepan dalam rombong-

an orang-orangyangberhijrah setelah Abu Salam^h #' .

RUMAH DI DALAM SURGA AR.RAHMAAN

Tatkala Bani Jahsy bin Ri'ab keluar dari rumah mereka, Abu

sufyan bin Harb menguasai rumah rersebur,lalu menjualnya kepada

'Amr bin 'Alqamah. Setelah sampai ke telinga Bani Jahsy ^P^yar.g
telah diperb.rai Abu Sufyan bin Harb terhadap rumah mereka,'Ab-

dullah bin Jahsy melaporkan hal itu kepada Rasulullah ff,. Lalu beliau

#, bersabJa kepadanya, "Tidakkah engkau ridha wahai'Abdullah,
Allah memberikan kepadamu sebagai gantinya rumah yang lebih baik

darrnyadi Surga?" Ia menjawab, "Tentu." Beliau #, bersabda, "Itu

adalah milikmu." Tatkala Rasulullah ff- menaklukkan kota Makkah,

Abu Ahmad, saudara'Abdullah binJahsy berbicara kepada beliau H,
rentang rumah mereka, lalu beliau ff, mengulur-ulur waktu untuk

menjawab perranyaannya. Lalu berkatalah orang-orang kepada Abu

Ahmad, "\iTahai Abu Ahmad, sesungguhnya Rasulullah H, tidak

suka engkau kembali kepada sesuaru dari harta bendamu yang diambil

darimu dalam membeta Rltatr $6." Lalu ia pun mengurungkan (ke-
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inginannya) untuk berbicara kepada Rasulullah #,. Lrl,t ia berkata

kepada Abu Sufyan:

Sampaikan kepada Abu Sufyan
Tentang perkara yang akibatnya adalah penyesalan

Rumah putra pamanmu yang telah engkau jual

Untuk melunasi denda yang dikenakan padamu

Aku bersumpah kepadamu dengan Nama Allah, Rabb manusia

dengan bersungguh-sungguh dalam bersumpah

Pergilah membawanya, pergilah membawanya
Kamu akan dikalungkan dengannya sePerti burung dara di-
kalungis

DI BA\TAH PERLINDUNGAN KAUM ANSHAR

'Abdullah dF, hidup di bawah perlindungan saudara-saudara-

nyadarikaum Anshar untuk menikmati ketenangan dan menghirup
semilir kasih sayang karena Allah$#, setelah ia melihat persaudaraan

yang tulus dari kaum Anshar yang Allah nJE firmankan tentang
mereka:

';\i 6'o;;*by c'rh\;i 3\ili -{t; tjfty
(-,7:i',\ 3 3:dx1Yia, sb, r'r r3i{ ; 35t?5J\;',\VllLg2iaq;':\)!jdL
4; & 3;J5'i1\:;b'u(i; ?r$ty

{@ <,;rfi?$-il
"DAn orang-orangyd.ngtelah menempati kota Madinah dan telah

beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), me-

reka mencintai ordngyang berbijrah kepada mereka' Dan mereka

tidak menarub keinginan dalam hati mereka terhadap dpd'aPdydng

diberikan kepada mereka (orangMubajirin); dan mereka mengutd'

makan (orang-orang Muhajirin) atas diri merek a sendiri. Sekalipun

t Siirab lbni Hisyam UI/107-1081.
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mereka memerlukdn (apayangmereka berikan itu). Dan siapayang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulab ordng-ordngydng
beruntung." (QS. Al-Hasyr: 9)

SARIYYAH 'ABDULLAH BIN JAHSY €{5
Rasulullah #, -..rgrtus'Abdullah binJahsy bin Ri'ab al-Asadi

pada bulan Rajab sekembalinyadariBadar perrama. Beliau ffi meng-
utus bersamanya delapan orang dari kaum Muhajirin, tidak ada di
tengah mereka seorang pun dari kaum Anshar.

Beliau #, menulis kepadanya sebuah surar dan memerinrahkan-
nya untuk tidak melihat isinya hingga berjalan selama dua hari.
Lalu ia berjalan sesuai dengan perintah beliau M.l^tidak pernah
memaksa seorang pun dari para Sahabarnya.

Tatkala 'Abdullah bin Jahys sudah berjalan selama dua hari,
ia pun n_rembukl surat itu. Ternyata di dalamnya berisi, "Apabila
kamu telah melihat isi suratku ini, maka berjalanlah hingga e.rgk*
singggah di Nakhlah yang terletak di antara Makkah dan Tha-if. 

-Dari

situ, awasilah gerak-gerik kaum Quraisy dan sampaikanlah kepada
kami kabar tentang mereka." Tatkala 'Abdullah binyahsy melihat isi
surat itu, berkatalah ia, "Dengan sepenuh hati." Kemudian ia berkata
kepada para Sahab 

^tnya, 
"Rasulullah H. telah memyuruhku pergi ke

Nakhlah agar aku dapat mengawasi gerak-gerik kaum euralsy dari
sana hingga aku membawa kepada mereka berita renrang mireka.
Beliau M, jugamelarangku memaksa salah seorang di antara kalian.
Siapa di antara kalian yang ingin mati syahid dan menyukainya,
maka hendaklah ia berangkar. Dan siapa yang tidak menyukai hal
itu, maka hendaklah ia kembali. Sedangkan aku, maka aku akan
terus maju menjalankan perintah Rasulullah ff,. trl, ia melangkah
maju, demikian pula para Sahabatnya, tidak seorang pun yang ridak
ikut (mundur).

Lalu ia menempuh jalurHijaz, hingga bilamana berada di Ma'-
din, di atas kawasan Furd',adayangmengatakan kepadanya, itu adalah
dua laut di mana Sa'd bin Abi \X/aqqash dan'Utbah bin Ghazwan
pernah kehilangan unra yang mereka kejar lalu keduanya menjadi
tidak ikut karena mencarinya. Lalu 'Abdullah bin Jahsy dan para
Sahabatny a yangmasih tersisa melanjutkan perjalanan, hingga iing-
gah di Nakhlah. Lalu melintaslah kafilah dagang kaum Quraisy yang

'Abdullab bin Jahsy gb 291



membawa kismis dan kulit serta perdagangan milik kaum Quraisy.
Di dalam kafilah ini ada'Amr bin al-Hadhrami.

Tatkala rombongan itu ('Abdullah binJahsy dan para Sahabat-

nya) melihat mereka (kafilah niaga kaum Quraisy), mereka segan

terhadap kafilah tersebut, padahal telah singgah di tempat yang dekat

dari mereka. Lalu'Ukkasyah bin Mihshan mengintip mereka dengan

meninggikan kepalanya. Tatkala mereka (kafilah niaga Quraisy) meli-

hatnya, mereka merasa aman. Lalu orang-orang Quraisy itu berkata,

"Mereka adalah orang-oran gyanghendak melakukan umrah. Kalian

tidak akan diapa-apakan oleh mereka." Lalu rombongan'Abdullah
dan para Sahabatnya itu bermusyawarah tentang apa yang dilakukan

terhadap kafilah niaga Quraisy itu. Hal itu terjadi di akhir bulan

Rajab. ialu mereka (rombongan'Abdullah) berkata, "Demi Allah,
jika kamu membiarkan kafilah itu malam ini, sungguh mereka akan

masuk ke dalam al-Haram dan mereka akan mencegahmu ke sana.

Dan jika kamu memerangi mereka, maka sungguh kamu memerangi

mereka di bulan haram." Lalu mereka Pun ragu-ragu dan enggan

untuk melakukan hal itu. Kemudian mereka menyemangati diri
mereka untuk menyerang kafilah niaga itu. Akhirnya mereka sepakat

untuk membunuh siapa saja yang mamPu mereka bunuh dari kaum

musyrikin itu dan mengambil barangyang mereka bawa. Lalu \ilaqid
bin 'Abdillah at-Tamimi melesatkan anak panah ke arah 'Amr bin al-

Hadhrami dan membunuhnya. Lalu menawan'LJtsman bin'Abdillah
dan al-Hakam bin Kaisan, sedangkan Naufal bin 'Abdullah berhasil

melarikan diri dan membuar mereka tak berdaya mengejarnya. Lalu

datanglah 'Abdullah bin Jahsy dan para Sahabatnya membawa ka-

filah perdagangan dan dua orang tawanan hingga datang ke hadapan

Rasulullah H., di Madinah.

Sebagian keluarga besar' Abdullah bin Jahsy menyebutkan bahwa

'Abdullah berkata kepada para Sahab^tnya, "sesungguhnya Rasu-

lullah berhak mendapatkanjatahseperlima dari harta rampasan yang

kita dapatkan -ini sebelum Allah $d mewajibkan seperlima dari harta

,r-prirn-." Lalu ia memisahkan seperlima dari harta kafilah niaga

itu untuk Rasulullah H,, Ialu membagikan seluruhnya diantarapara
Sahabatnya.

Tatkala mereka datang ke hadapan Rasulullah M a; Madinah,

beliau bersabda:
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"Aku tidak memerintahkan kalian berperang di bulan haram."

Lalu beliau ff, mewakafkan kafilah niaga dan kedua tawanan iru
dan menolak mengambil sesuatu pun darinya. Tatkala Rasulullah H,
mengatakan hal itu, rombongan'Abdullah itu menjadi kebingungan
dan mengira bahwa mereka telah binasa. Lalu saudara-saudara mere-
ka dari kaum muslimin yang lain bertindak kasar terhadap mereka
atas apa yang telah mereka perbuat. Semenrara orang-orang euraisy
berkata, "Muhammad M dan paraSahabatnya telah menghalalkan
bulan haram, menumpahkan darah, merampas harta benda dan
menawan kaum laki-laki." Lalu beliau ffi bersabda, "Siapa yang
rnenjawab [membantah] ucapan mereka dari kaum muslimin, darl
mereka yang berada di Makkah, sesungguhnya mereka mengambil
apayangmereka ambil itu pada bulan Sya'ban."

Manakala orang-orang banyak memperbincangkan hal itu, maka
Allah dH pm menurunkan kepada Razul-Nya firman-Nya:

b

'4 *.3c, 3 \ )4 rfri #i * 6,j4"y

t;Li 2I6i );:iV .*YiL) ii,E& U
{@ '!\''4K1;r-r6

"Mereka bertanya tentdng berperangpada bulan Haram. Katakan-
lah, 'Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar. Tetapi meng-
balangi (manusia) dari jalan Allab, kafir kepada Allah, (meng-
balangi masuk) Masjidil Haram, dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah..." (QS. Al-Baqarah:
217))

Yakni jika kalian memerangi mereka di bulan haram, maka me-
reka telah menghalangi kalian dari jalan Allah $if disertai kekufuran
dan dari Masjidil Flaram. Dan mengeluarkan kalian darinyapada-
hal kalian adalah ahlinya [berhak dan pemiliknya], yrrrg dl..riki.r,
itu lebih besar di sisi Allah $# dibanding terbunuhnya orang yang
kalian bunuh dari mereka.
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Allah t\B berfirman:

{@ l)ai'e'i6t'^4\'' Y
"... Dd.n berbuatfitnah lebih besar (dosanya)dari membunub"'"

(QS. Al-Baqarahz2l7)

yakni mereka telah membuat fitnah (menguji) terhadap 
^gam

seorang muslim hingga dapat mengembalikannyak.P.r+. kekafiran

setelah"ia beriman. Ii" t.Sit besar'(dosanya) di sisi Allah dibanding

membunuh.

Allah i$5 berfirman:

eL?r_;;i
{@

{}5"'6"&M"'u36{i }

"... Mereka tid.ak benti'hentinya memerangi kalian sampai mereka

(d.apat) mengembalikan kalian dari agama kalian &?'!: kekafir
'an) 

siand.aiiya mrrrka sanggup..." (QS. Al-Baqarah: 2t7)

yakni kemudian mereka berada di atas kondisi yang lebih busuk

dari itu dan lebih besar dengan tidak mau bertaubat dan melepaskan

hal itu.

Manakala al-Qur-an rurun dengan perintah ini dan Allah S6

telah menghilangkan kondisi ketakutan dari kaum muslimin, Ra-

sulullah S prn ir"r, *.rrgambil kafilah dagang dan kedua sandera

tersebut. Lalu kaum e.rrlisy mengirim utusan kepada beliau #,
untuk menebus'utsman bin'Abdillah dan al-Hakam bin Kaisan.

Lalu Rasulullah ffi, menjawab, "Kami tidak akan menerima harta te-

busan kalian terhadap keduanya hingga kedua Sahabat kami -yakni
Sa'd bin Abi \Taqqash dan 'utbah bin Ghazwan- datang, karena

kami mengkha*atirkan kalian menyakiti keduanya. Jika kalian

membunuf, k.drrrrrya, maka kami juga akan membunuh kedua

reman kalian ini." Lalu datanglah Sa'd dan'IJtbah, sementara Ra-

sulullah ffi menerima penebusan untuk kedua orang sandera itu

dari mereka.
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Namun al-Hakam bin Kaisan kemudian masuk Islam dan baik
keislamannya, lalu ia tinggal di sisi Rasulullah ffi hingga terbunuh
pada tragedi Bi'rMa'unab.Sedangkan 'IJtsman bin 'abJiilrh, maka
ia pergi ke Makkah dan mati di sana sebagai seorang kafir.

Ketika sudah tampak jelas bagi 'Abdullah bin Jahsy dan para
Sahabatnya mengenai kondisi mereka ketika turur, ,l-q.rr-rr, -._
reka semakin bersemangat untuk mendapatkan pahala. Lilu mereka
berkata, "\wahai Rasulullah, tidakkah kami lebih bersemangat untuk
mengikuti perang di mana kami diberi pahala para mujahid-in)" Lalu
turunlah firman Allah g6:

Ec\:3€- tfir. <r,ri3l FW\;tui'(,

{ @'U)'i;";tiiir g, 5;. ;4i ;tt
'.SuuySSuhyty a ordng- ordng ydng beriman, orang-ordng yang ber-
hij:r! dan berjihad di jalan Allab, mereko *rngioropk)r roL*ot
Allab, dan Allab Maha pengampun lagi Maha-penyoyorg." (eS.
Al-Baqarah: 218)

Maka Allah ilH meletakkan mereka dari hal itu di atas peng-
harapan yang paling besar.a

_ . Sebagian keluarga besar'Abdullah binJahry iE menyebutkan,
bahwa Allah $5 telah membagikanhanafai,ketii<a Dia menghalal-
kannya, lalu menjadikan empat perlima bagi orang yang dikaruniai-
Nya dan seperlima kepada Allah dan Rasul-Ny;. Lalu terjadilah
seperti apa yang dilakukan 'Abdullah bin Jahsy terhadap kafilah
niaga tersebut.s

a Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-id[vll19g]. Ia berkata,
"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsiqat. Diriwayatkan
,iuga oleh al-Baihaqi dalam al-Lisaan al-Kubri uxzse, 591, iari ,rjrwah. Dan
sanadnya shahih."

5 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, ia berkata, "panji pertam a yangdiangkat
dalam Islam adalah pan.ii Abdullah bin Jahsy {.i,; dan harta i.p."rti.r,n 

"p.r-

tama dalam Islam adalah harta Abdullah bin jahry." Al-Haitsami berkata
dalam Majma'uz Zautaa-id [yI/ 67),,,Sanadnya Hasan.,,
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Ibnu Hisyam berkata, "Itu merupakan harta ramPasan Pertama
yang diperoieh kaum muslimin. 'Amr bin al-Hadhrami adalah

orang pertama yang dibunuh kaum muslimin. Sedangkan'f]tsman
bin'Abdillah dan al-Hakam bin Kaisan adalah orang Pertama yang

disandera kaum musiimin."

LEMBARAN-LEMBARAN CEMERLANG DARI JIHAD
.ABDULLAH BIN JAHSY DI JALAN ALLAH $6

Tatkala terjadi perang Badar,'Abdullah QB berperang dengan

penuh semangat dan memberikan sumbangsih yang besar. Ia berhasil

menawan al-\Xialid bin al-rwalid bin al-Mughirah yang masuk Islam

setelah melihat baiknya perlakuan kaum muslimin.

TIBA \TAKTUNYA UNTUK PERGI

Tatkala terjadi perang Uhud,'Abdullah €5 ikut serta di dalam-

nya. Ia berperang layaknya orang yang mencari mati syahid dan

rindu kepadanya.

Tatkala ia melihat Sa'd bin Abi \X/aqqah &, terjadilah dialog

yang tidak mampu pena untuk mengungkapkannya.

Dari Sa'd bin Abi \Taqqash €F, bahwa ia berkata, "Ketika perang

Uhud,'Abdullah binJahsy $F) bertemu denganku,lalu ia berkata,

"Tidakkah engkau berdo'a kepada Allah?" Aku berkata, "Tentu"'
Lalu kami mengambil tempat sepi di pinggir, kemudian berdo'a'

Aku berkata, '\rahai Rabb-ku, apabila aku bertemu dengan musuh,

maka pertemukan aku dengan seorang laki-laki yang sangat kuat,

emosinya meledakledak, aku menyerangnya dan dia menyerangku,

kemudian anugerahkanlah aku mengalahk anny ahingga dapat mem-

bunuhnya da, mengambil harta ramPasan darinya'' T'alu 'Abdul-
lah bin Jahsy iFJ mengaminkan do'aku. Kemudian ia berdo'a, 'Ya

Allah, anugerahkanlah kepadaku bertemu laki-laki yang emosinya

meledak-ledak dan sangar kuat. Aku menyerangnya karena-Mu dan

ia menyerangku, kemudian ia mengalahkanku, lalu menyayat- hi-

dung dan telingaku. Apabila aku bertemu dengan-Mu besok, lalu

Engkau bertanya, 'Demi siapa hidung dan telingamu disayat?' Aku
merrjarrrb, 'Demi Engkau dan Rasul-Mu.' Lalu Engkau berkata,

'Engkau benar."'
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Sa'd bin Abi Vaqqash {5 berkata, "Do'a'Abdullah binJahsy
dE lebih baik dari do'aku. Sungguh aku telah melihatnya di akhir

siang dalam kondisi terbunuh dengan dimutilasi. Hidung dan telinga-
nya digantung di atas sebuah pohon dengan benang."6

Dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata, "'Abdullah bin Jahsy
SE berkata,'YaAllah, sesungguhnya aku bersumpah atas Nama-
Mu agar aku bertemu musuh besok, lalu mereka membunuhku
dan menyayat hidung dan telingaku, kemudian Engkau bertanya
kepadaku, 'Demi apa hal itu,' maka aku jawab, 'Demi Engkau."'
Sa'id bin al-Musayyib berkata, "sesungguhnya aku berharap Allah
ffi mengabulkan penggalan akhir sumpahnya sebagaimana me-
ngabulkan penggalan awalnya."7

Dan perang pun berkecamuk. 'Abdullah binJahsy dengan cepat
melangkah menuju kancah pertempuran di belakang pamannya
(dari pihak ibu), Hamzah bin'Abdil Muththalib gF, menebaskan
pedang ke sana ke mari.Ia bertempur melawan musuh dengan sangat

garang.Ia bertekad meraih mati syahid. Kaum Quraisy hampir saja

kalah andaikata para pemanah kaum muslimin tidak meninggalkan
pos mereka di bukit dengan turun ke medan untuk mengumpul-
kan harta dan barang rampasan. Di situlah pertempuran menjadi
berbalik arah. Sejumlah besar kaum muslimin gugur. Dan pada
kesempatan ini,'Abdullah menebas dengan pedangnya setiap orang
dari kaum musyrikin yang bertemu dengannya hingga ia bertemu
dengan Abul Hakam bin al-Akhnas bin Syuraiq.8 Lalu orang ini
melepaskan tebasan mematikan ke arah'Abdullah hingga ia gugur

6 Sbifatusb Sbafutah U/ 1.59) dengan perubahan redaksi.
7 Diriwayatkan oleh al-Hakim lIIl/L99-200) dalam kitabnya Ma'rifutusb Sba-

habab.Ia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan persyaratan al-Bukhari dan

Muslim, andaikata bukan karena adanya irsal (hadis mursal), disetujui oleh
adz-Dzahabi." Al-Albani berkata, "Akan tetapi hadits ini memilikt syahid

(riwayat pendukung) yang maushul (bersambung sanadnya), dan diriwayat-
kan oleh al-Baghawi sebagaimana terdapat dalam kitab al-Ishaabah, dari jalur
Ishaq bin Sa'd bin Abi Vaqqash, ayahku menceritakan kepadaku bahwa

'Abdullah bin Jahsy berkata, '...' Lalu ia menyebutkannya seperti itu, lalu

menambahkan di akhirnya, "Sa'd berkata, 'sungguh aku telah melihatnya
di akhir siang. Dan sesungguhnya hidung dan telinganya digantung dengan

benang."'
8 Ar-Raudhul Unuf, as-Suhaili Ufi/179)
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sebagai syahid dengan darahnya yang suci. Ketika itu, ia berusia
sekitar empat puluhan tahun.e

Inilah cerminan kejantanan yang menonjol di mana di awal dan
di akhir pertempuran ia bentrok dengan kekuatan kufur, lalu kem-
bali menghadapinya. Bumi yang berada di bawah kakinya pun ber-
guncang. Maka tidaklah ia [kekuatan kufur itu] meraih keuntungan
dengan sesuatu pun di awal pertempuran dan juga tidak mendapatkan
manfaat dari keuntungan yang diraihnya di akhir pertempuran.

Model keberanian seperti ini dipendam di bawah dinding-din-
ding sejarah Islam yang masih tegak hingga hari ini. Tidaklah berdiri
istana Islam dan tidaklah hilang darin;,x kezhaliman melainkan ber-
kat kekuat an yatgtersimpan lagi tertekan di sanubari orang-orang
yang jujur dan para syuhada.

Siapa sumber ilham ini? Siapa tempat terbitnya cahaya ini)
Siapakah pembangkit kekuatan ini)

Sesungguhnyaia adalah Muhammad M. Beliaulah yang meng-
gembleng generasi yangtiadaduanya. Dan dari hatinya yang besar,
hati-hati ini diisi, rela mati karena Allah {X3 dan demi mendahulukan
apa yangada di sisi-Nya.10

Tatkala perang Uhud usai, al-Habib M, berdiri di depan mayat
'Abdullah bin Jahsy €5 . geliau ffi sangat sedih kehilangannya,
lalu memerintahkan agar menguburkannya bersama Hamzah bin
'Abdil Muththalib $ dalam satu liang.

Sa'd bin Abi Vaqqash $5 tidak pernah melupakan temannya
dalam do'a dan jihad itu, 'Abdullah bin Jahsy. Ia selalu mengingat-
nya dan selalu menziarahinya, demikian juga para syuhada Uhud
lainnya. Ia selalu mengkhususkan berziarah kepada para Sahabatnya,
lalu berkata, "Tidakkah kalian memberi salam kepada kaum yang
membalas salam kalian)"

Di puncak Uhud terbaringlah'Abdullah binJahsy €5 . Ia men-
jadi contoh dalam keberanian, pengorbanan dan simbol kepahlawan-
an. Ia termasuk orang-orangyangAllah ilW menceritakan tentang
mereka:

' Shifutush ShafuabU/3861.
t0 Fiqhus Sirah, al-Ghazali,hal.301,-302 dengan perubahan redaksi.
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"Di antara ordng-orang mukmin itu ada ordng-orang yang menepati
dpa yang mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka
ada yang gugwr. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-
nunggu dan mereka sedikit pun tidak merwbah (janjinya)." (eS.
Al-Ahzaab:23)11

Dan pergilah 'Abdull^h #,', untuk selanjutnya Allah llH *e-
ngumpulkannya di Surga dengan kekasih dan penyejuk matanya,
Muhammad bin 'Abdillah H,, dan agar dapat bersenang-senang da-
lam mendampinginya di Surga-Surga kenikmaran yang di dalamnya
terdapat apayangtidak pernah mata melihatnya, tidak pernah telinga
mendengarnya dan tidak pernah terbersit dalam hatimanusia.

Semoga Allah $6 meridhainya dan meridhai para Sahabat se-
luruhnya.

(1:N-l

\t Rijaal Mubasysyaruuna bil Jannah, hal. 280.
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AL.MIQDAD BIN'AMR €5

Orang pertama yang melompat dengan kudanya
di ialan Allah

Dialah al-Miqdad bin'Amr, Sahabat Rasulullah ffi, dan salah

::gtTq yang terdahulu lagi perrama masuk Islam. Lengkapnya, al-
Miqdad bin'Amr bin Tsa'labah bin Malik bin Rabi'ah al-Qudha'i
al-Bahrani.

Ada yang menyebutnya al-Miqdad bin al-Aswad, karena ia
tumbuh besar di bawah asuhan al-Aswad bin 'Abdi yaghuts az-

Vyhrt lalu mergadopsinya. Ada lagi yang mengarakan, b"ahkan ia
p|-tvtiq{aa) dulu adalah budak milik al-As*ad, yang berkulit hitam,
lalu diadopsinya. Ada lagi yang mengarakan, iapernah membunuh
seseorang dari suku Kindah, lalu kabur ke tvtakkah dan menjadi
sekutu al-Aswad.

Al-Miqdad ikut serta dalam perang Badar dan seluruh peperang-
an. Dan menurut berita yang valid , padaperang Badar, ia seorang
penunggang kuda.1

Ia termasuk orang yang bersegera dalam masuk Islam, bahkan
termasuk satu dari tujuh orang yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud
&b tentane mereka, "Yang pertama-tama menampakkan Islam

ada tujuh o:anq: Rasulullah ffi, Abu Bakar, 'Ammar dan ibunya
Summayyah, Shuhaib, Bilal dan al-Miqdad &,.,'

PEMANDANGAN YANG TIDAK BISA DITANDINGI
DUNIA DENGAN SEGALA ISINYA

'Abdullah bin Mas'ud $5 berkata, "Aku pernah menyaksikan
suatu gikap dari al-Miqdad, di mana jika sikap itu muncui dariku,
tentu lebih aku sukai dibanding apa pun ying ada di atas muka

I Siyar A'laamin Nubalaa',Imam adz-Dzahabi [I/385-3g6].
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bumi ini.,' Ibnu Mas'ud berkata, "Ia (al-Miqdad) pernah datang ke-

pada Nabi ffi, semenr ara ia seorang ahli berkuda. Lalu ia berkata,
:Bergembiralah wahai Nabi Allah! Demi Allah, kami tidak akan me-

,rgrr"rkrn kepadamu sebagaiman 
^yangdikatakan 

Bani Israil kepada

Musa lpi:

3tU Cii (3\"5'{i 3'5 6 5i'6 }
{@

'... Karena itu pergilab kamu bersama Rabb'mu, dan berperanglab

kamu berdua, ,eiunggrhnya kami hanya duduk mendnti di sini

s aj a,' (QS. Al-Maa-idah: 2a)

Akan tetapi demi Rabb yang mengutusmu dengan h-aq4, sung-

guh kami ,kan berada di depanmu, di sisi kanan, di sisi kiri dan di

f,elakangmu hingga Allah &i memberi pertolongan kepadamu."2

Dalam riwayat lain, "Maka aku melihat wajah Rasulullah ffi,

berbinar-binar mendengar hal itu dan merasa senang'"

pemandangan ini terjadi pada perang Badar ketika_ Nabi ff
dan para Sahabatnya berangkat menemui kafilah niaga, akan tetapi

*rrrlrhrrya kemudian berubah menjadi bentrokan berseniata me-

lawan frorrt kekufuran yang diwakili oleh kaum kafir Quraisy.
Karenanya, Nabi ffi ingin menyatrrkan barisan dan mendapatkan

ketenangan mengenai ber.rt.rrrya barisan sebelum masuk ke dalam

pertempur 
^n 

y ang bersej arah itu.

Melihat perkembangan serius yang tiba-tiba ini, Rasulullah H,

menggelar ridrrrg -rrry*"rrh militer tingkat tinggi' Di situ beliau

-.rrllrrtk"n ,.*r.,g kondisi yang genting saat itu- Pendapat Pun

saling beradu d.t grt seluruh pasukan dan para komandannya'

Ketif, itu, hati seblgiat *rrrrl, menjadi guncang' Mereka takut

menghadapi bentrok-an berdarah. Mereka itulah yang disebut Allah

iH dalam firman-NYa:

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara ringkas

4s81.
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(no. 4609), dan Ahmad U/457-
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"Sebagaimana Rabb-mu menyurubmu pergi dari rumabmu dengan
kebenaran, padahal sesunggubnya sebagian dari orang-orang ydng
beriman itu tidak menyukainya, mereka membantahmw dengan
leebenaran setelah nydtd (bahwa mereka pasti menang), seolab-olab
mereka dihalau kepada hematian, sedang mereka melibat (sebab-
sebab kematian itw)." (QS. Al-Anfaal: 5-6)

Sedangkan sikap para petinggi pasukan; matr<a berdirilah Abu
Bakar, lalu mengatakan sesuaru yang baik, kemudian 'lJmar bin
al-Khaththab berdiri lalu mengatakan sesuatu yang baik, kemu-
dian al-Miqdad bin 'Amr berdiri, lalu berkata, "$7ahai Rasulullah,
berjalanlah sebagaimana yang diperlihatkan Allah kepadamu, se-
sungguhnya kami selalu bersamamu. Demi Allah, kami tidak akan
mengatakan kepadamu sebagaim anayangdikatakan oleh Bani Israil
kepada Musa -,tl$i:

3:u6isc;5*3;;65r',,r F
(@

'... Karena itu pergilah kamu bersama Rabb-mu, dan berperanglab
kamu berdua, sesunggubnya kami hanya duduk menanti di sini
saja.' (QS. Al-Maa-idah: 2a)

Demi Rabb yang mengurusmu dengan hrqq, seandainya eng-
kau membawa kami berjalan menelusuri Bark Ghumad,pasti kami
akan bersabar menemanimu hingga engkau mencapainya." Lalu
Rasulullah ff, bersabda kepadanya, "Baik kalau begitu [kita akan
maju]." Lalu beliau ffi mendo'akan kebaikan baginya.3

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3952), an-Nasa-i dalarn kitab at-Tafsir dari
as- S unan a l. K u bra [YI/ | | t40), dan Ahmad II / 390,429) dari hadits, Abdullah
bin Mas'ud, sebagaimana yang dinukil dari ar-Rabiiqul Makbtuum, hal. 217.
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Kata-kata yang keluar dari hati yang tulus itu benar-benar mem-

bekas di hati prtr'srhrbat hingga pemimpin kaum Anshar, Sa'd

bin Mr,rd, fu berdiri. Ini menorehkan di atas kening sejarah

catatan-catatan dari cahaya, keagungan dan pertolongan terhadap

agam Allah l\8.

Hal itu ketika Rasulullah #, bersabda:

;ur

Ur';Cr ,iF;:H\S\3'fu

\ \i*i -F t:';+\

"tWahai manusia, berikan pendapat kalian kepadaku!"

Lalu berdirilah Sa,d bin Mu'adz Qb, "Demi Allah, seakan-

akan engkau menginginkan kami, wairai Rasulullah." Beliau #-
*.rrjr*i'b, "Tentr.I" 11 berkata, "Kami telah beriman kepadamu'

*.*p.r."yaimu dan bersaksi bahwa a-P'- yatgengkau bawa itu

adala'h baiq (be"ar). Lalu kami juga telah memberikan janii dan

komitmen-tomitmen atas hal itu dengan loyal. Karena itu, terus-

kanlah wahai Rasulullah ap^ yang engkau inginkan, karena kami

akan bersamamu. Demi naLb yang telah mengutusm u dengan h aqq,

,earrdrirry"engkau bentangkan kepada kami lautan ini,lalu engkau

mengarunglnya, nlscaya kami pun akan menganrnginya bersamamu'

Tid;k ,dr r.orrrrg pr" dari kami yang akan mu.ndul' K-ami tidak

membenci.rrrtrki.rtempur dengan musuh kita besok. Kami akan

bersabar dalam Perang drt t.rlrrt dalam bertempur' Semoga Allah

$H *.*p.rlihatkan klpada-., dari-kami 
^P? 

y.algmemb,uat sejuk

p."dr"gr"mu. Maka mari *eneruskan langkah bersama kami atas

berkat Allah $i!."

Maka Rasulullah H, pun senang dengan ucapan Sa',d tersebut

dan membuarnya r.-rki, b.rr.-"igat. Kem.tdian beliau E ber-

sabda:

, ci;\ i'lt--t-', 33v 2Y* J

ut;; lLU.Jl\i'lr ;-'u< itv,a-,:ktEst
o

o ilt
.a .-0.J I
\-)

Al-Miqdadbin'Amr #306



"Berjalanlah dan berilah kabar gembira! Sesungguhnya Allah
$6 telah menjanjikan kepadaku ialah satu d"ri Jua keiompok.
Demi Allah, seolah-olah sekarang aku melihar rempat-rempar
kematian orang-orang kafir itu."a

Pada perang itu, kaum muslimin tidak memiliki selain dua
ekor kuda: kuda milik az-Ztbair bin al-'Awwam dan kuda milik
al-Miqdad bin 'Amr E^?g'.

Rasulull ah ff, menunj uk az-Zub air seb agai komandan p asukan
di sayap kanan dan al-Miqdad bin'Amr di sayap kiri. Hanya kedua
kuda itulah yang ada dalam pasukan fkaum muslimin].

KETAKUTANNNYA BERBUAT ZHALIM
Sama dengan para Sahabar ;$, lainnya, al-Miqdad amat takut

berbuat zhalim hingga rasa rakurnya itu mendorongnya untuk ber-
tanya kepada Nabi ff, dengan pertanyaan ini, ".Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapatmu jika aku bertemu dengan salah seorang kafir
lalu dia menyerangku, lalu memotong salah satu tanganku dergr,
pedang hingga membuatnya rerpurus, kemudian dia lari dariku ke
sebuah pohon [karena terdesak olehku] kemudian berkata, 'Aku
masuk Islam.'Apakah aku boleh membunuhnya wahai Rasulullah
setelah dia mengucaphan iru?" Rasulullah H, bersabda, ,,Jangan

engkau bunuh."

Ia berkata, "Aku berkata, 'sesungguhnya dia telah memorong
tanganku wahai Rasulullah. Kemudian dia mengucapkannya setelah
membuatnya. terputus. Apakah aku boleh rerus men)rerangnya?"
Rasulullah H-, bersabda:

c'ti:;3ii J! 94jq'iy'ej,'J,illL .i

"Jangan engkau bunuh dia, karena jika engkau membunuhnya,
maka ia berada di posisimu sebelum engkau membunuhnya.

{ Sudah ditakhrij sebelumnya dalam Tarjamah (biogrrf) Sa,d bin N{u'adz €E .
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Dan sesungguhnya engkau berada di posisinya sebelum ia meng-

ucapkan ucapannya itu."s

KETAKUTANNYA MEMEGANG JABATAN

Al-Miqdad $ adalahseorangyang bijak terhadap dirinya dan

tidak akan menjerumuskannya ke lubang kehancuran. Ia menge-

tahui bahw a jabatan adalah tanggung jawab dan amanah yang akan

ditanyakan oleh Allah dH tet trttgnya pada hari Kiamat kelak. Ia

ingin berremu dengan Allah $5 tanpa berbuat zhalim terhadap

manusia dan tanggung jawab jabatan.

Al-Miqdad $F berkata, "Rasulullah ff pernah mengangkat-

ku sebagai pegawainya untuk suatu pekerjaan. Tatkala aku pulang,

beliau ffi berkata,

'Bagaimana engkau mendapati jabatan itu?' Aku berkata, ''W'a-

hai Rasulullah, aku tidak tahu selain seluruh manusia seakan

mengawasiku. Demi Allah, aku tidak akan memangku.iabatan

apa pun sepanjang hidupku."'6

ANTUSIASMENYA UNTUK BE,RPERANG DI JALAN
ALLAH $5

Al-Miqdad #., amarantusias untuk berperang di ialan Allahn$'

Ia merindukan mati syahid. Oleh karena itulah, ia begitu antusias

untuk mengikuti semua PePerangan.

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4019) kitab al-Maghaazi, dan Muslim (no.

95), kitab al-lman.Laf.azh ini darinya'
6 Diriwayatkan oleh al-Hakim UII/349-350). Ia menshahihkannya dan adz-

Dzahabi menyetujuinya.
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Dari Abu Rasyid al-Hubrani, ia berkara, "Aku menemui al-
Miqdad, ahli berkuda Rasulullah H, di Himsh di atas salah satu
peti milik para tukang penukaran uang, tulang belulangnya telah
menonjol. Ia ingin ik-ut.berperang..T alu aku berkata, 'Allah telah
menerrma uzurmu.' Ia berkata, 'Akan tetapi ada surat al-BuhutsT
yang enggan menerimaudzur kami, yaitu firman-Nya:

(@ sG;6r+'tioiy
'Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan dtdupun merdsd
berat...' (QS. At-Taubah: 41)8

Yakni tidak membiarkan adanyaudzur kami.

RASA CINTANYA TERHADAP RASULULLAH H,
Hatinya telah terisi oleh rasa cinta kepada Rasulullah ,€,, hingga

ia mengkhawatirkan beliau ff lebih besar dari rasa rakutnya ter-
hadap dirinya sendiri.

Tidaklah terdengar di Madinah ketakutan yang mencek;rm
melainkan al-Miqdad dengan sekejap mata langsung berdiri di pintu
Rasulullah ff dengan menunggang kudany, ,.i^y, menenteng
pedangnya karena khawatir sesuaru yang tidak diinginkan terjadl
pada diri Rasulullah ffi.

Akan tetapi ia selamanya tidak dapat menolak kematian dari
al-Habib W,.

Tatkala Nabi ffi wafat, maka gelaplah seluruh dunia di kedua
matanya, hatinya terguncang karena sedih berpisah dengan al-Habib
4IU;
19L-

7 Surat al-Bubuts adalah surat at-Taubah. Dinamakan demikian karena di dalam-
nya terdapat Bnbuts (kajian-kajian) tentang kar"rrn rnunafiqin dan menyingkap
rahasia mereka. Dan makna "Allah ${ telah menerima udzurmu" yakni mene-
rima udzurmu karena beratnya badanmu dengan hal itu sehingga menggugur-
kan hukr.rm jihad baginya dan Dia $5 memberikan keringanan kepadamu un-
tuk meninggalkannya.

8 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd LIfi/1/sll),Abu Nu'aim dari Hilyatul Aultyaa'
lI/176), dan al-Hakim UII/3491, dan ia menshahihkannya, serta Ibnu Jarir
lx/1,391.
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Akan tetapi cukuplah baginya bahwa Sunnah beliar"r H, masih

tetap eksis, tidak pernah hilang dari mereka walau sesaar. Al-Miqdad

{}J selalu melihat Nabi #, dalam seriap Sunnah yang dipelajarinya

di hadapan al-Habib M.
Al-Miqdad €F masih terus mengikuti Sunnah al'Habib M

hingga bertemu dengan Rabb-nya.

HIKMAH DAN PEMAHAMAN YANG MENDALAM

Amat tampak sekali hikmab (sikap biiak) al-Miqdad dalam mo-

mentum b.saiini yang penulis sajikan kepada umar Islam di setiap

masa dan zamatt agar anda mengetahui bahwa imajinasi adalah se-

suatu, sedangkan realitas adalah sesuatu yang lain.

Dari 'Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia ber-

kata, "Suatu hari kami duduk-duduk menghadap al-Miqdad iE ,

lalu melintaslah seorallg laki-laki seraya berkata, 'Alangkah ber-

untungnya kedua mata ini yang telah melihat Rasulullah H,. Demi
Allah, sungguh kami ingin melihat aPa yang telah engkau lihat.'
Lalu aku -*d.t gr.kan dan membuatku terkagum-kagum. Ia tidak

mengatakan selain hal yang baik, kemudian ia menyongsongnya,

lalu berkatalah al-Miqdad, 'Apa yang membuat salah seorang di

antara kalian berangan-angan menghadiri sesuatu yang Allah jadikan

kalian tidak menghadirinya. Ia tidak mengetahui sekiranya ia hadir

dan menyaksikannya saat itu, bagaimana ia menyikapinya. Demi

Allah, banyak orang yang hadir ke hadapan Rasulullah H,, namun

Allah $5 menjerembabkan hidung-hidung mereka-ke dalam Neraka

Jahannam karena tidak merespon dakwah beliau #, d"r, tidak mem-

percayai.,ya. Tidakkah kalian memuji Allah $6 karena kalian tidak

mengenal-selain Rabb kalian dengan membenarkan [mempercayai]
*ah|, yang dibawa Nabi kalian fseperti saat ini]? Kalian telah di-

c.rk,,ipkan dari bencana karena telah ditimpakan.kepada orang selain

kalian? Demi Allah, Nabi H, diutus dalam kondisi yang sangat sulit

dibanding kondisi yang dialami Nabi yang lain, yaitu pada masa ja-

hiliah. Mereka tidak meiihar agama yang lebih baik dari penyembahan

kepada berhala-berhala. Lalu beliau ffi, datang dengan membawa

,,r.r, perbedaan hingga ada orang yang melihat ayahnya, anaknya

^,r.r 
r".rdrranya dalam keadaan kafir. Sementara Allah S{ telah mem-

buka kunci hatinya terhadap iman agar ia mengetahui bahwa pasti
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binasa orang yang masuk Neraka. Sehingga mata ridak merasa sejuk
(senang) karena ia mengetahui bahwa sahabat karibnya di Neraka.
Hal itu seperti apayangdifirmankan Allah dH:

_);(*$*\4;jA6Aaj y

4@
*... Ya Rabb kami, anugerahkanlah kEada kami istri-istri kami
dan keturunan kami sebagai penyendng bati (kami).... " (QS. Al-
Furqaan:74)e

Vahai saudara-saudaraku yang terhormat! Sesungguhnya setiap
muslim berangan-angan dari hatinya andai ia hidup di zaman Nabi
W, d^n melihatnya, akan tetapi apakah salah seorang di antara kita
dapat menjamin dirinya akan menjadi seorang Sahabat pada waktu
itu, menolong Rasulullah ff, membela syari'atnya) Ataukah seba-
liknya, ia akan menjadi orang yang memeranginyadan berupaya
membunuhnya berkali-kali dan rerus-menerus?

Jika demikian, segala puji bagi Allah d6 yrrrg telah menganu-
gerahkan kepada kita nikmat Islam anpakesulitan dan kepenatan.
Hendaknya ambisi kita adalah mati di atas agama Islam untuk me-
wujudkan [merealisasikan] perintah Allah t]$ sebagaimana firman-
Nya:

{@ i;t:38,$3i{; }
"... Dan janganlab sekali-kali kalian mati kecuali dalam keadaan
beragama Islam." (QS. Ali 'Imran:1,02)

KEDERMA\TANAN YANG TIADA DUANYA

Dari Karimah binti al-Miqdad, bahwa al-Miqdad SE mewasiat-
kan hartanya untuk al-Hasan dan al-Husain sebesar tiga puluh ribu
dirham dan untuk Ummahatul Mukminin masing-masing sebesar
tujuh ribu dirham.lo

e Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa'U/175-176).
t0 Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-Dzahabi[/389).
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Al-Miqdad QF-, wafat pada tahun 33 H' Ia dishalatkan oleh

'IJtsman bin 'Affan Q9' dan kuburnya berada di al'Baqi'.11

Demikianlah, orang pertama yang melompat dengan kudanya di

jalan Allah i$5 telah pergiuntuk menjadi salah satu dari para pendam-

ping yang mulia, yrt g -rtrk Surga sebelum umat semuanya berkat

r^hilrt Attrt ffi,-rg.i dapat mendampi ngi al'Habib P!i' distrga ar'

Rahmaanberkat karunia dari Allah $6 serta untuk dapat memandang

wajah Allah ffi Yang Mahamulia di Surga atas izin-Nya'

Semoga Allah i}\5 meridhai al-Miqdad dan para Sahabat seluruh-

rl.ya.

11 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd UII/1'/ll5),dan al-Hakim IIIII348]'
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KA'AB BIN MALIK d5

;,-J;iuiS tZ ($;;, ?,"*gi
"Bergembiralah dengan sebaik-baik hari yar:g engkau lewati

seiak ibumu melahirkanmu."
(Muharnrnad #,)

Alangkah indahnya taubat ketika keluar dari hati yang tulus
yang mengenal Allah $#, lalu mencintai-Nya dan mengikhlaskan
niat kepada-Nya.

Allah ffi mengajak kita untuk bertaubat kepada-Nya, Dia ber-
firman:

6€tcjlj6.#;tu$6fre,;'
,(,tfA\S l* a -/. "i t- zrz 2,7,2r.1 n - 7lz ,.zz)
K \Y r*, r;' L> J; "e;A'--iV 

u,;
"Hai orang-ordngydng beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan
taubat yang semurni-murninya, mudab-mudahan Rabb kalian akan
menutupi kesalahan-kesalahan kalian dan memasukkan kalian he
dalam Surga ydng mengdlir di bauabnya sungai-sungai, pada bari
ketika Allah tidak mengbinakan Nabi dan orang-orangyang ber-
iman bersamanya; sedangcahaya mereka memancar di hadapan dan

'&: * (# 4c; 
rai Jv-r]} Gi( o-\t $E-y

"&'#_,i

r6riw
na tr..e6t'*

b

'.// 
? r/t./

'aa, l!-.le
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di sebelab kanan mereha, sambil mereha rnengatak'an,'Yd' Rabb

kami, sempwrnakanlab bagi kami cabaya kami dan ampunilab

hami; sesunggubnya Engkau Mabakwasa atas segala sesudtu''" (QS'

At-Tahriim:8)

Allah berfirman:

4- 6i r#'*,ifr, "fF: 5 G;) W" f' y
(@Gr\3b6i

"Dan barangsiapa ydng mengerjakan kejabatan dan menganiaya

dirinya kemudian ia mobon dmpun kepada Allab, niscaya ia men-

dopail Attah Maba Pengampun lagi Maha Penyayang. " (QS. An-

Nisaa':110)

Allah berfirman:

3:$.a4*W514 
")*, 

<j\' ;r' ; VI F

{@ (46}3riit6"lGcq',ifi
" Kecuali orang-ordng ydng bertaubat, beriman dan mengeri ak'an

amal shalih; *)komiekaitu, kejahatan merekaAllab ganti dengan

kebaikan. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha PeqtayanS' " (QS'

Al-Furqaan:70)

Al-Habib ffi mengabarkan bahwa Allah t$6 gembira dengan

taubat hamba-Ny a y 
^ng 

beriman.

Beliau ff bersabda:

? *\ b ,#13. A tE e* **\"j'fr\'^is
w)'^r&i-1ir6 ti,l d\) 4z\ite og
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*\ir"+i ,l/ -2q,:A lil dlK-pW \_db

e"\;vJ,i
-i . o

o}.]l '.-o
' - l)-'e?\

', t 
"t'-4-o.Jl.9

at,

iiilr1

,z -)
,-
,\E\

WWCft;'rb
U.rU\1 .e;*, -;

"Sungguh Allah lebih bergembira dengan taubat hamba-Nya
ketika ia bertaubat (gembiranya) salah seorang di antara kalian,
di mana ia berada bersama untanya di padang pasir, lalu ia (un-
t^nyaitu) lari darinyasemenrara makanan dan minumannya ada
di atas punggungnya, lalu orang itu merasa putus asa, kemudian
ia pergi ke sebuah pohon, lalu berbaring di bawah naungannya
karena telah putus asa mencari untanya. Ketika ia dalam kondisi
demikian, tiba-tiba unranya itu berdiri di sisinya, lalu ia meme-
gang kendalinya, kemudian berkata, -karena sangar gambiranya-
'Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku Rabb-Mu.' Ia keliru
karena sangat bergembira."l

Allah 116 berfirman (dalam hadits Qudsi):

\; 116 G),i,",7L ,i*r3 d*tG d;L,FrI$r r:

&! fi;tir q,Cr;i \:,*cKJ\G ai;\
z/l _ Olze)l '-r\-rI (J.-
l, ^t\-. i-t_rrO1

WU-ry{GfuJf -q* b,-h3ir 
'tf,i

1. 'o.-.,A,JA

I Munafaq'alaih, darilbnu Mas'ud. Sbabiib al.Jaami' (no.5033). Dan diriwayat-
kan oleh Muslim dari Anas. Shahiih al-Jaami'(no.5O3O). Dan Mwttafaq'alaib
juga dari Anas dengan ringkas. Shahiib al-laami' (no. 5031).

6l-j, jtrv-)J
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"tWahai anak Adam, sesungguhnya selama engkau berdo'a dan

berharap kepada-Ku, Aku pasti mengampunimu atas aPa yang

dilakukan olehmu dan Aku tidak peduli. \Wahai anak Adam, se-

andainya dosa-dosamu mencapai puncak langit, kemudian eng-

kau meminta ampun kepada-Ku, Pasti Aku mengampunimu dan

Aku tidak peduli. \X/ahai anak Adam, seandainya engkau datang

kepada-Ku dengan kesalahan (dosa-dosa kecil) sepenuh bumi,
kemudian engkau menemui-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku

dengan sesuatu pun, niscaya Aku akan mendatangimu dengan

pengampunan sepenuh bumi pula."2

Mengingat tentang taubat, maka bagaimana pun kondisinya
kita tidak mampu melupakan Ka'ab bin Malik d/, .

Ia adalah Ka'ab bin Malik al-Khazraii (dari suku Khazraj), al-

'Aqabi (yrrg ikut serta dalam bai'ah al''Aqabab), al'Ubudi (yang ikut
serta dalam perang Uhud).

Selain Sahabat Rasulullah W,,i^juga seorang penya'irnya serta

salah seorang dari tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat-

nya) kepada mereka -pada perang Tabuk-, lalu Allah $6 menerima

taubat mereka.

Ada yang mengatakan, pada masa Jahiliyah iadipanggil dengan

Abu Basyir.

Ibnu Abi Hatim berkata, "Ka'ab {ts, termasukAhliush Sbuffdb

ftaum miskin yang tinggal di Masjid Nabawi). Pada masa kekhilafah-

an Mu'awiyah, matanya mengalami kebutaan.r

'IJrwah menyebutnya termasuk ke dalam tujuh puluh orang

yang hadir dalam Bai'ah al''Aqabah.o

Ia masuk Islam lebih dini. Hatinya telah dipenuhi rasa cinta

kepada Allah i}\5 dr., juga Rasulullah H,. Ia memaksimalkan ke-

-r-prrrrrrya dalam bersya'ir untuk kepentingan berdakwah kepada

Allah $6.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan adh-Dhiya' dari Anas. Shabiih al-Jaami'

(no.4338).

Al-Jarb uat Ta'diil ryII/160-1611.
S iy ar A' laam in N u ba I aa', I mam adz-D z ahabi lll / 523'524).
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SEBUAH KABILAH MASUK ISLAM SETELAH MEN.
DENGAR SATU BAIT DARI SYA'IRNYA

Ibnu Sirin 4!$5 berkata, "Para penya'ir Rasulullah M, ad,alah
Hassan bin Tsabit, 'Abdullah bin Rawahah dan Ka'ab bin Malik
-&. ,,
rr9o.

'Abdurrahman bin Ka'ab berkata, dari ayahnya bahwa ia ber-
kata, "lWahai Rasulullah, Allah $6 telah -.rrr'rr.rrrk an ayatrenrang
par^ penya'ir seperti yang diturunkan itu." Maka beliau ffi ber-
kata:

.l z l- .o z(fu\..",.J c 4-a*J
-J -,- .

.. |-:1JI ),-a: o.
\J' ( -.-\-

"Sesungguhnya seorang Mujahid adalah orang yang berjuang de-
ngan pedang dan lisannya. Demi Rabb yang jiwaku berada di
tangan-Nya, seakan-akan kalian melempar mereka dengannya
ibarat menebarkan anak-anak panah."s

Ibnu Sirin berkata, "Adapun Ka'ab, maka ia biasa mengingatkan
perang dengan berkata, 'Kami telah melakukan demikian dan akan
melakukan demikian.' Tujuannya mengancam mereka. Sedangkan
Hassan, maka ia biasa menyinggung aib-aib dan hari-hari meieka.
Sementara Ibnu Rawahah, maka ia biasa mengejek kekufuran me-
reka."

s Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf(no. 20500), dan dalam
Musnad Ahmad IYI/387), dari jalur Ma'mar, dari az-Zuhri, dari .Abdurrah-

man bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya. Syaikh al-Arna-uth berkata, ,.Dan

ini adalah sanad yang shahih." fLa{azh seperti ini tidak kami temukan, baik
dalam Musbannaf 'Abdirrazzdq tnaupul Musnad Ahmad, adapun keduanya
meriwayatkan dengan Laf.azh:

* tl+/;t3i(3 ,*) c4,si1,1u;,) r*^,bv b$\ Jt

'$tit
"Sesungguhnya seorang mukmin adalah orang yang berjuang dengan pedang
dan lisannya. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, seakan-akan ka-
lian melempar mereka dengannya ibarar menebarkan anak-anak panah.f mw-
raji.

bp,.+\+iJl jl- l. .i
'e*-frtts)Jb

'e';\; jf<J
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Bahkan karena takut dengan bait sya'ir yang dirangkai Ka'ab,
suku Daus masuk Islam. Isinya:

Kami memberinya pilihan; andai ia berbicara pasti mengatakan

Ia memilih memerangi suku Daus dan Tsaqif6

DariJabir bahwa Rasulullah ffi, bersabda kepada Ka'ab bin Ma-

lik, "Rabb-mu tidak pernah melupakan -dan Rabb-mu tidak pernah

lupa- bait yang engkau rangkai itu." Ia bertanya, "Apa itu)" Beliau

ffi, bersabda, "Bacalah, wahai Abu Bakar!' Maka ia berkata:

Sakhinah mengaku akan mengalahkan Rabb-nya
Dan sungguh akan dikalahkan orangyang berusaha mengalahkan

Rabb yang banyak mengalahkanT

Betapa luhurnya predikat agung yang disematkan Nabi H, ke

kening Ka'ab bin Malik €E , seakan ia mahkota yang cahayanya
mengalahkan cahaya matahari dan bulan.

Dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Rasulullah ffi mempersaudarakan

antara Thalhah birr'Ubaidullah dan Ka'ab bin Malik vM'."

Ada yang mengatakan, 'Justru beliau $, mempersaudarakan

Ka'ab dan az-Zubair."

Dari Hisyam bin'IJrwah, dari ayahnya bahwa Rasulullah ffi.,
mempersaudarakan antara az-Zubair dan Ka'ab bin Malik r&i;,.
Pada hari perang Uhud, Ka'ab digotong karena terluka parah, lalu

az-Zubair membawanya dan memandunya. Andaikata ia wafat ke-

tika itu, niscaya az-Zu,bair mewarisinya. Lalu Allah$6 menurunkan
firman-Nya:

u IJ sudul Gbaabab UV / 484], al-lsbaabah [VIII/305]. Dl.rn perkataannya, "Mem-

berinya pilihan," kata ganti "nya" kembali kepada kata as-suyuuf (pedang-pe-

dang) dalam bait sebelumnya, yaitu:

Kami menghabiskan dari Tihamah dengan segenaP keraguan

Dan juga (Jari) Khaibar, kemudian mengumpulkan pedang-pedang

Keduanya adalah kumpulan sya'ir yang dimuat Ibnu Hisy.am dalam Sirah

Ibni Hisyam uI/479-480). Ka'ab mengatakannya kerika Nabi. H, selesai dari

perang Hunain dan telah sepakat untuk berangkat menuiu Tha-if.
7 Berita ini dimuat oleh pengarang kitab Kanzul'UmmaalIIII/581),_ia menisbat-

kannya kepada Ibnu Mandah dan Ibnu 'Asakir. Makna sabhinab adalah ma-

kanan yang terbuat dari terigu dan minyak samin atau terigu campur kurma.

Orang'Quiaisy terlalu banyik mengonsumsinya sehingga kata ini dipinjam-
kan kepadanya hingga dijuluki sahhinah.
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{ @'s $qF, :".s1 "# 4r;si$ir Y
"... O r an g- ordng y dn g m e mp uny di h ubungan k' er abat itu s e b a gia n'

nya tebih"berhai irrhidop srio*onyo (daripadl yang bukan kerabat)

di dolo* Kitabullah..." (QS. Al-Anfaal: 75)8

JrHAD KA'AB BIN MALIK €g DI JALAN e[eu $d

Ka'ab bin Malik iE telah memberikan sumbangsih yang sangat

baik dalam perang Uhud dan mengorbankan jiwanya dengan penuh

keikhlasan karena Allah $6.

Ia berkata, ,.Tatkala kami mengalami kekalahan pada perang

uhud, aku merupakan orang perrama yang mengenali Rasulullah ff
dan mengabarkannya k.prJ, kaum muslimin bahwa beliau masih

hidup dan tidak -engalami satu Pun cacat) sementara aku berada

di beiakang celah brkit..." Lalu Rasulullah H, memanggil Ka'ab

membawa f erisainya -y angberwarna kunin g-, lalu mengenakannya

kepada Ka;ab. Lalu ia berperang pada hari itu dengan sangat garang

hingga mengalami tujuh belas luka.'

MANGKIR DARI PERANG TABUK DAN ALLAH $d

MENERIMA TAUBATNYA

Berita-berita begitu sanrer terdengar oleh Nabi #, dan para Sa-

habat di Madinah, bah*a orang-orang Romawi tengah bersiap-siap

melakukan serangan besar-besaran untuk melenyapkan Islam dan

kaum muslimin. Maka Nabi #, ingin keluar menyongsong mereka

sebelum mereka datang ke Madinah.

Ibnu Katsi r 'ulM berkata, "Tatkala Allah {H menurunkan ke-

pada Rasuluilah #-, firman-Nya:

$\5il274;r\Se F

@, ..p.1 ra. peraw inya t s.iq,at. rbnu K^atsir memuat

vane semisalnVa [1111468]. Dan disebutkan juga oleh Imam as-Suytrthi dalam

LiiU ri O,irLI Mort,u,,iUtt/607),dan ia me"n,rmbahkan penisbatannya ke-

pada Ibnu Sa'd, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih.
o iirah lbni HisyamUI/431, al-MustadrahUIl/441).
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4@6btfi
'Perangilah orang-ordngyang tidak beriman kepada Alkb dan tidak
(pula) pada hari Kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa

yangAllab dan Raswl-Nya baramkan dan tidak beragama dengan

agama yang brnar (agama Allah), (yaitu orang'orang) yang diberikan
al-Kitab kepada mereka, bingga mereka membayar jizyah dengan

patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.' (QS. At-T aubah:29)

Rasulullah ffi memerintahkan kepada penduduk Madinah dan

orang-orang Arab Badui di sekitar mereka agar berjihad. Beliau H.,

mengabarkan kepada mereka perihal rencana penyerangan oleh orang-

orang Romawi. Hal itu terjadi pada bulan Rajab tahun 9 I-I."r0

Perang inilah yang diberi nama Gbaztpatwl'Usrab (perang dalam
masa sulit) karena kondisi yang sangat berat di mana Rasulullah ff
berangkat di tengah panas yang amat menyengat dan kondisi keke-

ringan yang melanda kota Madinah saat itu. Ditambah lagi perjalanan

panjang yang menantinya. Karena itu, Nabi ffi mernerintahkan
orang-orang untuk berinfak. Beliau H, bersabda:

X;:fl ui*+ #A
"Siapa yang menyiapkan (membiayai) pasukan 'IJsrah, maka ia

mendapatkan Surga."

Lalu datanglah'Utsman bin'Affan $5 dengan menyumbang
seribu dinar, lalu menumpahkannya ke pangkuan Rasulullah H,,
sementara Nabi #, terus bersabda:

. ?A\'^4,1r* \;'Jk G\ ;a G

9z o'-r' / lt
.4:r.-Jl

ta Al-Fushuul Fikbtisbaar Siiratir Rasuul H,karya Ibnu Katsir (no. 187).
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"Tidak ada lagi yang membahayakan Ibnu 'Affan apa yang di-
lakukannya setelah hari ini."11

Bahkan kaum fakir pun mulai bershadaqah dengan apa yang
mereka dapatkan sekalipun sedikit. Sementara orang-orang munafik
mengejek golongan ini dan golongan itu. Mereka menuduh kalangan
kaya dan orang-orangyangmenyumbang dalam jumlah besar sebagai

orang-orangy^ngberbuat riya' dan mencari muka. Demikian pula
terhadap kaum fakir bahwa Allah tidak membutuhkan shadaqah
mereka yang sedikit itu.

Lalu Allah i9i6 membongkar kedok mereka dalam surat at-
Taubah yang disebut juga dengan surar al-Faadbibah (pembongkar
kedok), di mana surat ini membongkar kedok kaum munafik dan
menampakkan niat mereka yang rusak serta perkataan dan perbuat-
an mereka yang buruk.

Allah 4JH berfirman:

j'u"'*3i'n C.F\ 6t-\-6-ii y
'"r;r'r;;+ 3"i-;iY it3$i 6iU 453i

(@St':;{'Wx'*
" (Orang-orang munafik) y aitw orang- orang ydng mencela orang-
ordng mukmin yang memberi shadaqab dengan sukarela dan (men-

cela) orang- ordng yang tidak memp eroleh (untuk dishadaqahkan)
selain sekedar kesanggupannyd, maka ord.ng-orang munafik itw
menghina mereka. Allah akan membalas hinaan mereka itu, dan
untuk, mereka adzab yang pedih." (QS. At-Taubah:79)12

11 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara ringka s lY / a77)kitab al-IVasbaayaa, dan
at-Tirmidzi [XlI/153] kitab al -Manaaqib.

t2 Dari Ibnu Mas'ud # ,ia berkata, "Kami diperintahkan untuk bershadaqah.
Kami saling berupaya memikul [apa yang kami miliki]. Lalu bershadaqahlah
Abu 'Aqil dengan separuh sha'. Lalu datang pula seorang laki-laki membawa
sesuatu yang lebih banyak darinya. Maka berkatalah orang-orang munafik,
'sesungguhnya Allah tidak membutuhkan shadaqah orang ini, dan tidaklah
orang yang satu lagi ini melakukan itu melainkan karena riya'.' Maka turun-
lah firman-Nya:
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Di tengah kondisi yang keras dan kesulitan yang bertubi-tubi
ini, nampak jelaslah ketulusan orang-orangyangjujur (tulus) dan
keimanan kaum mukminin serta kemunafikan orang-orang munafik,
sebagaimana tampaknya kemunafikan mereka pada perang Uhud
dan perang Khandaq. Dalam surat at-Taubah (yang kebanyakannya
tunrn pada perang irt), Allah ijB memuji kaum mukminin yang benar
(tulus). Dia tj6 berfirman:

,t;u.lf) <ri:g{*i')
3L\i )$'cr+ y;Ai

1,ty-";*A;4u';3

,#i*X.<.i-i *
,;6c;;3 OJ'\

*,9rf '-'r.3As e,
(@ry3-,2

"sesungguhnya Allab telah menerima tawbat Nabi, ordng-orang
Mubajirin dan orang-orang Anshd.r, ydng mengikuti Nabi dalam
masa kesulitan setelah hati segolongan dari mereka hampir ber-

paling, kemudian Allah menerima taubat mereka. Sesunggubnya

Allah Maha Pengasib lagi Maha Penyayang kepada mereka." (QS.
At-Taubah:1,17)

Allah $# j"g" menerima taubat tiga orang dari kaum mukminin
yang jujur, yang mangklr (tidak ikut serta berperang) bukan karena
sifat munafik. Mereka benar-benar tulus kepada Allah t}\5 dat Rasul-

Nya bahwa merekatidak memiliki udzuryang membolehkan mereka
untuk mangkir (tidak ikut serta). Kejujuran (ketulusan) merupakan
sebab keselamatan mereka. Mereka adalah Ka'ab bin Malik, Murarah
bin ar-Rabi' al-'LJmri dan Hilal bin Umalyah al-\7aqifi. Ka'ab its

6jt ,*:r:L\\ j'4$5i'",5-*.iiAi 6ti!-1)i Y

4@ .i*iY't'U-$
' (Orang- orang m unafi.k) y aitu orang-orang ydng kr7* t" *o, { o ro rig i, pki,
yang memberi sbadaqah dengan sukarela dan (mencela) orang-orangydng tidah
memperoleb (untuh disbadaqahkan) selain sekedar kesangupannya... "' (QS. At-
Taubah: 79)
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termasuk orang yang ikur serra dalam Baiah al-'Aqabah, sedangkan
Murarah dan Hilal adalah dua orang yang ikut serta dalam perang
Badar. Ketiga orang tersebut sudah terlebih dulu mendapatkan ke-
bahagiaan dan telah lebih dulu beriman dan beribadah.

Sedangkan orang-orang munafik menempuh berbagai cara; di
antaramereka ada yangmenyatakan berhalangan sebelum berangkat
dan mencari-cari alasan dengan logika yang bathil.

Allah i$E berfirman ketika mengisahkan tentang mereka:

6*4i\';Y, ^ 5 11C 513 i;2,
#@
\.v

"Di antara mereka adayangberkata, 'Berilah aku izin (tidah pergi
berperang)dan janganlah engkau menjadikan aku terjerurnus dalam

fitnah.' Ketabuilah bahuta merek a telah terj erwmus ke dalam fitnah.
D an s es un guh ny a J ah ann am it u b en ar - b enar m e I ip ut i o ran g- o rang
kafir." (QS. At-Taubah: 49)

Mereka menampakkan hal yang kontras dengan apa yang ada
dalam diri mereka, lalu Allah $it; membongkar kedok mereka.

Allah i{H berfirman:

r#J *rt ;;: 3!+ e &,3;i$i G *
c$i \](i 

^i 

W C a*^=6 ;yr:U't;*p_ i
#@lffi_rj6Y;ittre3$T\ \7 --zs -J -J I '-. J-

" Orang- orang y dng ditinggalkan (t idak ikut berperang) itu merds d
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Raswlwllah, dan
mereka tidak. suka berlibad dengan harta dan jizoa mereka di jalan
Allah dan mereka berkata, langanlah kalian berangkat (pergi ber-
perang) dalam pdnds terik ini.' Katakanlah,'Api Neraka Jaban-
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ndm itu lebih sangat panas(nya),' jika mereka mengetahzl. " (QS.
At-Taubah:81)

Motif sebenarnya di balik keberadaan mereka di belakang Ra-
sulullah (tidak ikut serta) adalah karena mereka kikir dalam berinfak
di jalan Allah $9. Url itu karena mereka tidak memiliki iman yang
tulus dan keinginan untuk mendapatkan pahala yang besar serta
kedudukan yang mulia di sisi Allah C6.

Dan motif untuk berinfak dan berjihad adalah iman dan sikap
mengharap pahala dari Allah $6.

Dia $6 berfirman:

;3 ,A',tt';i,i )g a a*iig d,iU'b3-is)
(@ 6;'+4i

" Sesunggubnya orang-ordng ydng beriman hanyalah ordng-ordng
yang beriman kepada Allab dan Rasul-Nya kemudian mereka
tidak, ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jizua me-
reka di jalan Allah. Mereha itulah ordngordngydng benar." (QS.
Al-Hujuraat: 15)

Di antara mereka juga ada yang berangkat bersama Rasulullah
W, d^rsangat keterlaluan dalam menyakiti dan mengejek Rasulullah

M, d^npara Sahabat pilihan, Allah Ta'ala berfirman:

VC;"i "i -A;;,i'u,rj:('uji Oj;rJi (j LF

'ur;S H:p C 2- c3y$ il ;i|U,i S

{ €} <,;j;; }K .,;;; .r*)6 $q
"& {r'jJ ;;,X, oI-' K;a-l$ i6 "i W:;

{@ A}\}t4-r-V3;{L+)3

r
.ts

,il
I
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"Dan jika kamu tanyakan hepada mereha (tentang apa yang mereka
lakukan itu), tentu mereka akan menjawab,'sesungguhnya kami
hanya bersmda guraw dan bermain-main saja.' Katakanlah,'Apakab
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kalian selalu berolok-
olok?'Tidak usab kalian meminta maaf, karena kalian hafir setelah
beriman. Jiha Kami memaafkan segolongan dari kalian (antaran
mereka bertawbat), niscaya Kami akan mengadzab golongan (yong
lain) disebabkan mereka adalah orang-orangyang selalu berbuat
dosA." (QS. At-Taubah: 65-66)

Kebalikan dari kaum munafik itu, muncul pula kejujuran orang-
orang yang jujur dan keimanan orang-orangyangberiman. Di antara
mereka ada sejumlah orang terhormar yang merindukan jihad dan
mendampingi Rasulullah S,, akan terapi mereka adalah orang-orang
fakir di mana mereka tidak mampu untuk menyiapkan diri untuk
berperang dan mereka tidak mendapati sesuatu untuk mengangkut
mereka ikut serta berperang. Lalu mereka pergi menemui Nabi M,,
tetapi beliau #, meminta maaf. kepada mereka karena tidak men-
dapatkan ap^yatgbisa mengangkut mereka. Lalu mereka kembali
sebagaimanayangdilukiskan oleh Allah i$*i dengan gambaran yang
sangat menyentuh:

{ <rJi',!, I ; 6A :y I ; jdAi',F A y
c !ti;, ;ti;:; it U <,;i.(, o)31.
{;@'4'3},3 {\\5') g e G\i &
u:*1 j7 I Ai;!-$I$y6ji:t,
(,'F €1\'c,rJ ;1j6\j';, 14;

*Tidak 
ada dosa (lantaran tidak pergi berjibad) atas ordng-orang

yang lemah, orang-ordngyang sakit dan orang-ordngydng tiddk
memperoleh apd yang aban mereka nafkahkan, apabila mereka

(@1 .6\-'41i
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berlaku ikblas kepadaAllab dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit
pun untuk mengalahkan orang-orangydng berbuat baik, dan Allab
Maha Pengampwn lagi Maha Penyayang. Dan tidak ada (pula dosa)

atds ordng-ordngyang apabila mereka datang kepadamu, supdyd
kamu memberi mereka kendaraan,lalu kamu berkata, 'Aku tidak
memperoleb kendaraan untuk, membaua kali.an,'lalu mereka kem-
bali, sedangmereka bercucuran air mata karena hesediban,lantaran
mereka tidak memperoleh apayangakan mereka nafkahkan." (QS.
At-Taubah:91-92)

Tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah orang-orangyang
dimaksud oleh Rasulullah H, dalam sabda beliau sepulangnya dari
Tabuk:

,ou.iqn$!U (;!
,b"\ "#ri. .l 

r c 56"\'lt6*
"Kalian telah meninggalkan di belakang kalian orang-orang
yang tidaklah kalian menempuh lembah dan menelusuri jalan
melainkan mereka berserikat bersama kalian dalam pahala. Me-
reka hanya terhalang oleh sakit."rl

BERGEMBIRALAH DENGAN SEBAIK.BAIK HARI
YANG KAMU LE\TATI SEJAK IBUMU MELAHIRKAN-
MU

Melalui kata-kata yang manis lagi sejuk itu, Nabi #, menyam-
but Ka'ab bin Malik # dihari Allah d6 menurunkan taubat-Nya
atasnya dari atas tujuh lapis langit.

'r Diriwayatkan oleh Ahmad [IIII30] dan Muslim lxlil/57)kkab al-lmaarab.
Lnam an-Nawawi '+iiE berkata, "Dalam hadits ini terdapat keutamaan ber-
niat dalam hal yang baik. Siapa yang berniat untuk berperang dan melakukan
bentuk ketaatan lainnya, lalu terhalang oleh udzur maka ia mendapatkan
pahalanya. Dan setiap kali ia menyayangkan atas terlewatnya hal itu oleh-
nya dan berangan-angan kondisinya dapat bersama para pejuang dan semi-
sal mereka, maka pahalanya semakin banyak, wallaabu a'lam." An-Nawawi
'alaa Sbahih Muslim lXnI/57). Lihar. lVaqafaat Tarbawiyyab Ma'aa Siirab an-
Nabawiyyab, karya Ahmad Farid, hal. 361-365 dengan perubahan redaksi.
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Alangkah indahnya apabila kita mengenal kisah itu langsung
dari pelakunyayangdiberkahi, Ka'ab bin Malik €5 .

Ka'ab €5 berkata, "Aku belum pernah berada di belakang Ra-
sulullah (mangkir) dalam peperangan yang dilakukan oleh beliau #,
selain pada perang Tabuk. Hanya saja aku pernah berada di belakang
Rasulullah #, (tidak ikut serta berperang) pada perang Badar. Namun
beliau #, tidak mencela siapa pun yang melakukan hal itu, karena
awalnya Rasulullah ffi beran gk at hany aingin men ghadang romb on g-

an kafilah dagang Quraisy hingga Allah i$6 prr, mempertemukan
antara mereka dan musuh-musuh mereka tanpa adaperjanjian [pe-
rencanaan] sebelumnya.

Aku pun ikut serta pada malam Baiah al-'Aqabah hingga kami
saling mengikat diri untuk kepentingan Islam, dan [aku tidak ingin
jika malam 'Aqabah itu diganti dengan perang Badarl sekalipun
Badar lebih diingat orang daripadanya...

Di antara cerita tenrangku, aku sama sekali tidak pernah merasa
lebih kuat dan merasa lebih ringan ketika berada di belakang (tidak
ikut serta) pada perang itu -Tabuk-. Demi Allah, tidak pernah sama
sekali dua unta berkumpul di sisiku sebelumnya hingga aku mengum-
pulkan keduanya pada perang itu. Dan tidaklah Rasulullah ingin
berperang melainkan beliau menggunakan bahasa sindiran dengan
yang lainnya. Hingga ketika perang itu sendiri di mana Rasulullah
#, melakukannya di tengah panas yang terik, dan beliau ffi meng-
hadapi perjalanan serta jarak tempuh yang jauh, juga musuh yang
banyak, maka beliau ff, menjelaskan [berterus terang, tidak meng-
gunakan kata-kata sandi atau sejenisnya] kepada kaum muslimin
tentang permasalahan mereka agar mereka mempersiapkan segala
yang dibutuhkan dalam perang mereka. Beliau mengabarkan kepada
mereka arah yang beliau inginkan.

Jumlah kaum muslimin bersama Rasulullah W, adalah banyak,
sementara mereka tidak dihimpun dalam satu catatan besar [buku in-
dukl apa pun. Tidaklah seseorang ingin absen melainkan ia mengira
bahwa ia tidak akan diketahui [jika tidak ikut perang] selama tidak ada

wahyu Allah $6 yarrg turun kepada beliau untuk mengungkapkan-
nya. Lalu Rasulullah ffi berangkat pada perang itu saat buah-buahan
dan rerimbunan pepohonan berada dalam kondisi yang baik.
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Rasulullah ffi bersiap-siap bersama kaum muslimin, sementara

aku mulai pergi di pagi hari untuk bersiap-siap bersama mereka.

Tetapi aku tembali dan tidak melakukan sesuatu pun, lalu aku ber-

kata pada diriku, 'Aku bisa melakukannya nanti.' Aku masih terus

saja siperti itu hingga orang-orang benar-benar bersungguh-sungguh

[dalam melakukan persiapan]. Lalu Rasulullah H, bersama kaum

muslimin memasuki pagi hari, sementara aku belum juga melakukan

persiapan sedikit pun. Lalu aku berkata, 'Aku akan bersiap-siap sehari

,tru drl" hari setilah beliau ffi, kemudian menyusul mereka. Lalu

aku datang pagi hari setelah mereka berpisah untuk bersiap-siap. Lagi-

lagi aku kimbali namun belum melakukan apa pun. Kemudian aku

datang lagi di pagi hari, begitu pula yang terjadi aku kembali tanpa

melakukan sesuatu.

Dan aku terus seperti itu hingga mereka memPercepat langkah

dan peperangan semakin dekat. Dan aku ingin sekali berangkat un-

tuk menyusul mereka. Andaikata saja aku melakukannya, namun

aku tidak ditakdirkan melakukan hal itu fkarena akhirnya aku

benar-benar tertinggal dan tidak ada niat untuk menyusull. Apabila
aku keluar ke tengah manusia setelah Rasulullah ffi berangkat lalu

aku berkeliling di tengah mereka, maka merasa sedihlah aku bahwa

aku tidak melihat selain orang-orang yang benar-benar tenggelam da-

lam kemunafikan atau orang-orang yang termasuk diterimaudzut-
nya darr kalangan kaum lemah. Rasulullah ff tidak mengingatku

hit gga setelah iampai di Tabuk saat sedang duduk-duduk di tengah

orang-orang di Tabuk, beliau bertanya:

kTK ;;;r;
'Apa yang dilakukan Ka'ab?'

Seorang laki-laki dari Bani Salamah berkata, '\rahai Rasulullah,

ia terhalan[ oleh pakaiannya dan lebih mengutamakan untuk me-

Iihat kenikmrtrt hidrpnya [melihat buah yang ranum dan ber-

teduh di bawah pohon yang rindangl.'Maka Mu'adz binJabal iF,
berkata, 'sungguh buruk aPa yang telah engkau ucapkan' Demi

Allah wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui dari dirinya selain

kebaikan.' Lalu Rasuiullah #, diam."

Ka'ab bin Malik €5 melanjutkan, "Tatkala sampai kepadaku

bahwa beliau akan segera kembali [ke Madinah] maka kebingunganku
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mulai datang menyerang. Lalu aku mulai teringat untuk berdusta
dan mengatakan,'Dengan apa aku dapat selamat dari kemurkaannya
besok?' Lalu untuk mengatasi hal itu, aku meminta tolong kepada se-

tiap anggota keluargaku yang memiliki pendapat (alasan) yang bagus.
Tatkala ada yang mengatakan bahwa Rasulullah ff, telah kembali,
lenyaplah kebathilan [semua rencana untuk berdusta] dariku dan ta-
hulah aku bahwa aku tidak akan dapat lolos darinya dengan sesuaru
pun yang mengandung kedustaan. Maka aku benekad untuk berkata
jujur kepada beliau. Lalu Rasulullah #, pun datang di pagi hari.

Apabila datang dari suatu per.ialanan, beliau E memulai de-
ngan masjid untuk shalat sunnah dua rakaat di dalamnya, kemudian
barulah duduk menghadap manusia. Tatkala beliau ff, melakukan
hal itu, datanglah orang-orang yang tidak ikut dalam peperangan
(untuk melapor). Mereka mulai menyampaikan berbagai alasan dan
bersumpah [untuk mensahkan alasan mereka] kepada beliau H,
-mereka berjumlah delapan puluhan orang-. Kemudian Rasulullah
#. menerima kondisi lahiriah mereka. Lalu beliau #. membai'at
mereka dan memintakan ampunan untuk mereka serta menyerahkan
rahasia (urusan bathin) mereka kepada Allah .JF,. Lrl.r aku datang
kepadanya.

Tatkala aku memberi salam, beliau ffi tersenyum dengan se-

nyuman orang yang marah, kemudian berkata, 'Kemarilah!' Lalu
aku datang dengan berjalan hingga duduk di hadapannya. Lalu beliau
S, berkata, 'Apa yang menyebabkanmu rertinggal dan tidak ikut
berperang? Bukankah engkau telah berbai'at [untuk mati dalam mem-
bela Islam]?' Lalu aku berkata,'Benar. Demi Aliah, sesungguhnya
andaikata aku duduk di sisi orang selainmu dari penduduk dunia ini
niscaya aku melihat bahwa aku akan dapat keluar dari kemurkaanmu
dengan (satu) alasan, karena aku dianugerahi kepandaian dalam ber-
bicara. Akan tetapi demi Allah, aku sungguh mengetahui jika hari
ini aku menceritakan kepadamu berita dusta yang dengannya aku
membuatmu ridha terhadapku, sesungguhnya hampir saja Allah $t
akan membuat engkau murka kepadaku. Namun jika aku datang
kepadamu dengan berita yang benar fiujur) di mana engkau akan
mendapati sesuatu terhadapku [akan marah dan benci kepadaku],
maka sesungguhnya aku berharap mendapatkan ampunan Allah di
dalamnya. Tidak, demi Allah aku tidak memiliki alasan apa pun.
Demi Allah, sama sekali aku tidak pernah merasa lebih kuat dan lebih
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lapang saat tertinggal di belakangmu (tidak ikut serta berperang).'

Rasulullah ffi, bersabda:

.A?-ut;ta;p ot( -_. . 1.i ti-ut i
r49 

6dl-' &-e

'Adapun orang ini, maka ia telah berkata jujur. Berdirilah hingga

Allah $6 memutuskan perkara untukmu.'

Lalu aku berdiri, kemudian berhamburanlah orang-orang dari
Bani Salamah lalu mengikutiku seraya berkata, 'Demi Allah, kami
tidak tahu engkau pernah melakukan suatu dosa sebelum ini. Eng-

kau sendiri tidak mampu menyampaikan alasan kepada Rasulullah
sebagaiman a yang dilakukan orang-orang lainnya yang tidak ikut
berperang. Padahal cukuplah bagimu permintaan amPunan Rasulul-

lah *,#, untukmu.'

Demi Allah, mereka terus saja mengecamku seperti itu hingga

aku hampir-hampir ingin kembali menghadap Rasulullah [untuk
mencabut perkataanku sebelumnya], lalu mendustakan diriku, tetapi

aku bertanya kepada mereka, 'Apakah ada orang lain selain diriku
yang mengalami hal serupa?'Mereka menjawab, 'Ya, ada dua laki-laki
yang mengatakan seperti apa yangengkau katakan.' Lalu dikatakan
kepada keduanya apa yang dikatakan kepadamu. Aku bertanya, 'Siapa

kedua orang itu?' Mereka menjawab, 'Murarah bin ar-Rabi' al-'lJmri
dan Hilal bin Umayyah al-\flaqifi. Mereka menyebutkan dua orang

laki-laki yang ikut serta dalam perang Badar dan menjadi suri teladan,

maka aku berlalu [mengurungkan niat untuk kembali mencabut

perrLy ataanku] ketika mereka menyebutkan keduanya kepadaku.

Setelah itu Rasulullah #, melarang kaum muslimin berbicara

kepada kami, 'Ayyuhats tsalaaxah (wahai tiga orang yang tertinggrl)"'
di antara orrrrg-orrn gyangberada di belakang beliau #, (tidak ikut
serta berperang bersamanya). Lalu orang-orang menjauhi kami dan

berubah sikap terhadap kami hingga negeri ini pun menjadi asing

bagiku, aku tidak mengenalnyalagt[seperti sebelumnya]. Kami meng-

r{ Kalimat, "A'yyubats Tsalaatsah" adalah mabni'aladh Dhamm (diberi harakat

dbammah secara permanen) dalam posisi nasbab (berharakat /a t-hab) dengan

tujuan ikbtishasb (pengkhususan), yakni mereka dikhususkan dengan hal itu
(panggilan itu), tidak terhadap yang lainnya.
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alami hal itu hingga lima puluh malam. Kedua temanku itu memilih
untuk berdiam diri dan duduk di rumah mereka sambil menangis.
Sedangkan aku, maka aku adalah orang yang paling muda di antara
keduanya dan paling tahan [terhadap cobaan seperti ini]. Aku keluar
untuk menghadiri shalat bersama kaum muslimin, berkeliling di pasar

namun tidak seorang pun mau berbicara kepadaku. Lalu aku datang
kepada Rasulullah #- kemudian memberi salam saat beliau berada
di majelisnya setelah shalat. Aku berkata pada diriku (dalam hati),
'Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk membalas salam

kepadaku atau tidak?' Kemudian aku shalat di dekat beliau H,,lalu
mencuri pandang ke arahnya. Apabila aku menghadap ke tempat
shalatku, beliau melihat kepadaku, dan apabila aku menoleh ke arah-
nya, beliau berpaling dariku. Hingga bilamana sikap tidak menegur
orang-orapg itu terasa begitu lama bagiku, aku berjalan hingga aku
menaiki pagar tembok milik Abu Qatadah yang merupakan putra
pamanku dan orang yang paling aku cintai. Lalu aku memberi salam
kepadanya. Demi Allah, ia tidak membalas salamku. Lalu aku berkata,
'\Wahai Abu Qatadah, aku memohon kepadamu atas Nama Allah,
bukankah engkau tahu bahwa aku mencintai Allah dan Rasul-Nya?'
Ia diam, maka aku mengulangi lagi, namun ia tetap diam, lalu aku pun
mengulangi lagi, ia pun menjawab,'Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.' Maka berlinanglah kedua mataku, lalu aku berpaling
hingga menaiki pagar tembok.

Ketika aku berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba datang seorang
Nabtbi [orang gunung] di Syam yang datang membawa makanan
untuk menjualnya di Madinah berkata, 'Siapa yang mau menun-
jukkan kepadaku mana Ka'ab bin Malik?'Lalu orang-orang mulai
memberikan isyarat kepadanya hingga setelah ia datang kepadaku,
ia menyerahkan surat dari raja Ghassan kepadaku. Ternyata isinya,
'Amma ba'du,sesungguhnya telah sampai kepadaku bahwa sahabatmu
(maksudnya Rasulullah ffi-) telah mengisolirmu, sementara Allah
tidak menjadikanmu di negeri kehinaan dan kesia-siaan. Karena itu,
temuilah kami, pasti kami akan membuatmu senang.' Setelah mem-
bacanya, aku berkata, 'Ini pun termasuk petaka!' Lalu aku pergi ke

tungku api dan membakar surat itu.

Hingga setelah berlalu empat puluh malam dari lima puluh malam
(masa bajr atau boikot), tibatiba utusan Rasulullah ,&, mendatangiku
seraya berkata,'sesungguhnya Rasulullah ff- memerintahkanmu
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untuk menjauhi istrimu.'Aku bertanya,'Aku talak atau apayang
harus aku lakukan?' Ia berkata, 'Tidak, tetapi jauhi ia dan jangan

dekati.' Beliau Plz )"g mengirim utusan kepada kedua Sahabatku

yang lain dengan (menyampaikan) hal yang sama. Lalu aku berkata

kepada istriku, 'Pergilah kepada keluargamu! Tinggallah di sana

hingga Allah $5 memutuskan urusan (perkara) ini.' Lalu istri Hilal
bin Umayyah mendatangi Rasulullah #, seraya berkata, '\Wahai

Rasulullah, sesungguhnya Hilal bin Umayyah adalah seorang yang

sudah tua lagi pelupa, ia tidak memiliki pembantu. Apakah engkau

tidak suka jika aku melayaninya?' Beliau menjawab, 'Tidak, akan

tetapi jangan sampai ia mendekatimu.'Ia berkata, 'Demi Allah, ia
tidak memiliki hasrat apa pun. Demi Allah, ia terus sa.ia menangis

se!ak terjadi apa yang telah terjadi padanya hingga hari ini.' Lalu

sebagian keluargaku berkata kepadaku, 'Bagaimana apabila engkau

meminta izin kepada Rasulullah S, sebagaimana beliau mengizinkan
istri Hilal bin Umayyah untuk melayaninya?'Aku berkata,'Demi
Allah, aku tidak akan memintaizin untuk perkara ini kepada Ra-

sulullah ,€,. Rku tidak tahu apa lagi yang akan dikatakan Rasulullah

apabila aku memintarzinkepadanya tentang istriku itu, padahal aku

seorang lakilaki yang masih muda.'Lalu aku diam setelah itu selama

sepuluh malam hingga sempurna lima puluh malam sejak Rasulullah

#- melarang berbicara dengan kami.

Setelah aku mengerjakan shalat Fajar pada waktu Shubuh malam

ke lima puluh sedang aku berada di atas bagian rumah kami, ketika
aku dud^uk dalam kondisi yang disebutkan oleh Allah :8, bahwa

telah sesak dadaku dan bumi yang luas itu terasa sempit bagiku, aku

mendengar seseorang berteriak sekencang-kencangnya sambil naik ke

atas bukit Sila','\/ahai Ka'ab bin Malik, bergembiralah!' Lalu aku

bersimpuh sujud, dan tahulah aku bahwa telah datang kemudahan.

Lalu Rasulullah #, mengumumkan penerimaan Allah dd atas taubat

kami ketika shalat Shubuh. Lalu orang-orang pun menyampaikan

kabar gembira kepada kami. Kemudian Para penyampai kabar gem-

bira juga pergi menemui kedua Sahabatku. Salah seorang penunggang

kuda memai,, dengat kencang menemuiku, ada pula yang berlari

dari suku Aslam, lalu naik ke atas bukit. Suara dari arah sana lebih

cepat (sampai) dari kuda. Tatkala orang yang aku dengar suaranya

y*g -.t yrmpaikan kabar gembira tiba kepadaku, aku melepaskan

kedua bajuku lalu mengenakannya ke badannya [aku hadiahkan]
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karena berita gembira yangiasampaikan itu. Demi Allah, aku tidak
memiliki selain dari keduanya pada waktu itu. Lalu aku meminjam
dua baju lain lalu mengenakannya, dan pergi menghadap Rasulullah
#,. Orarrg-orang bergegas menemuik,, d.rrgrn bergelombang untuk
mengucapkan selamat kepadaku atas diterimanya taubatku. Mereka
berkata, 'Menjadi ringanlah taubat Allah arasmu.'Hingga aku masuk
masjid, ternyataRasulullah ffi sedang duduk dikelilingi orang-orang.
Lalu Thalhah bin 'Ubaidillah menyambutku dengan berlari kecil
seraya menyalamiku dan mengucapkan selamar kepadaku. Demi
Allah, tidak ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang berdiri me-
nyambutku selain dirinya. Sikap Thalhah itu tidak akan pernah aku
lupakan. Tatkala aku memberi salam kepada Rasulullah ffi, beliau
bersabda dengan wajah yang berbinar karena senang:

iii *1:,t i$b'y pi*"ii
'Bergembiralah dengan sebaik-baik hari yang engkau lewati sejak
ibumu melahirkanmu.'

Aku berkata, 'Apakah darimu wahai Rasulullah, atau dari Allah
iH?' Beliru menjawab, 'Bukan dariku, akan tetapi dari Allah $6.'
Apabila merasa senang, wajah Rasulullah ffi bersinar laksana se-
potong bulan. Dan kami mengenali hal itu darinya. Tatkala duduk
di hadapannya, aku berkata, '\Mahai Rasulullah, di anrara taubatku
adalah aku akan melepaskan hartaku sebagai shadaqah kepada Allah
l$6 drn kepada Rasul-Nya fr,. Rasulullah ffi, bersabda: 

-

.il'F*,,1)V rrtA;)L
'Tahanlah untukmu sebagian harramu karena ia lebih baik bagi-
mu.'

Aku berkata, 'sesungguhnya aku menahan bagianku yang di
Khaibar.' Lalu aku berkata lagi, '\Wahai Rasulullah, sesungguhnya
Allah$# menyelamatkanku dengan kejujuran, dan di antaraiaubatku
bahwa aku tidak akan berbicara kecuali dengan kejujuran selama aku
masih hidup. Demi Allah, aku tidak mengetahui ada seseorang dari
kaum muslimin yang dicoba oleh Allah S5 dalam kejujuran berbicara
sejak aku menyebutkan hal itu kepada Rasulullah ffi hingga hari ini

;#i

iI
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yang lebih baik dari ap^yangAllah $6 ujikan kepadaku. Demi Allah,

aku"tidak pernah r.r*y.rrgija berdusta sejak aku menyebutkan hal

itu kepada Rasulullah ffi hingga hari ini. Dan sesungguhnya aku ber-

harap Allah ffi menjagaku apa yang tersisa dari umurku.' Kemudian

Allah $S menurunkan kepada Rasul-Nya firman-Nya:

,u#.tb <rr|t57 #i 
'F{if 

1ti }
'r@ \i )-;t; yJ:\ i;a c ;;3 Oi\
4; 4 "4,< .8'i ;i:; g; a;fi, b*
t'tt- -s* w 3 i\ r{3i e; @ H 3-,2
.t t4.7 ,
L{-.^-oJ r 4-ft A6 gt 4,/;*i A; A\,
i;e ;* eG * 6riy t;1'c14.* Jrisj

"sesungguhnya Allab telab menerima taubat Nabi, ord'ng-ordng

Mubajiiin dan orang-ord.ng Anshar ydng rnengikuti Nabi dalam

masa'kesulitan, setelib hati segolongan dari mereka bampir berpa;

ling kemudian A llah mmerima taubat mereha, sesungguhny a A Llah

Uiha pengasih lagiMaba Penyayangkepada mereka. Dan terhadap

tiga oran{ y org f,itongguhk an (penerimaan tawba) kepada 
.merek'a,

hi"go opobilabumi tilah menjadi sempit bagi meraka padabal bumi

ituiltas dan jiu.ta mereka pun telah sempit (pwla terasa) oleb mereka,

serta merek'a telab mengetahui bahztta tidak ada tempdt lari dari

(s iks a) A llab melaink an kE ada-Ny a s aj a. K emudian A I lab m enerima
'taubat 

mereka ogo, *rrikd tetap dalam taubatnya' -sesungguhnya
A I I ah, D ia. I ab Y)n g M ah a M en erim a t aub at lagi Mab a P eny ay an g. "

(QS. At-Taubah: 117 -1,1,8)

Demi Allah, sama sekali tidak ada nikmat yang Allah $6 an.rge-

rahkan kepadaku -setelah Dia memberiku hidayah kepada Islam-

{@ )A\+V\';^KtLt-
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yang lebih besar dari kejujuranku kepada Rasulullah ffi bahwa aku
tidak akan berdusta kepada beliau sehingga menyebabkanku celaka
sebagaimana orang-orarLgyang berdusta celaka, karena Allah dE
berfirman kepada orang-orang yang berdusta ketika menurunkan
wahyu dengan s"eburuk-buruk apa yang difirmankan-Nya kepada
seseorang. Dia llE berfirman:

wA"dl
q,;6i;:i*;i;rvs"Jrefry";e*;a#
";+t;Sl H6AE @ <,#s.titL
A;ii ;Ai * $3.7 

^\ 
5b tW; ug

(@
'Kelak, mereka bersumpah kepada kalian dengan Nama Allah apa-
bila halian kembali kepada meraka, supdyd kalian berpaling iari
mereka. Maka berpalinglab dari mereka; karena sesungubnya me-
reka itu najis dan tempat merekaJabanndm sebagai balasan dtds apd
yangtelab mereka kerjakan. Mereka ahan bersumpah kepada kaliin,
agar kalian ridha kepada mereka. Taapi jiha sekiranya kamu ridha
terbadap mereka, maka sesunggubnya Allah tidak ridha kepada
orang-ordng yang fasik itu.' (QS. At-Taubah : 9 5-9 6)"

Ka'ab $5 melanjutkan, "Dan kami (yr.g dipanggil dengan se-
butatAlryubats Tsalaatsab) tidakada hubungan dengan unrsan mereka
yangudntrnya diterima oleh Rasulullah H, ketika bersumpah ke-
padanya,lalu beliau fr membai'ar mereka dan memohon ampunan
untuk mereka. Kemudian Rasulullah #, menunda urusan kami
hingga Allah ffi memutuskannya. Maka dengan hal inilah Allah d\6
berfirman:

rtl-s*W<r"li $3i gry

#4_{Gaqg,q

\
3€
,t/

t':tI

HliW&ti
'tfi,J Jr:g
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+Y;!\';'K\ tyi;A 4 +e * +!iJ y ;r'd.

#6)4\\\7-
,Dan terhadap tiga orangyang ditangguhkan (penerimaan taubat)

kepacla *rriko,hinggo-apabila bumi telab menjadi sempit bagi

mrrako padahal bumi itu lwas dan jiwa mereka pun telab sempit

(pula teiasa) bagi merekd, sertd mereka telah mengetabui babua
'iidok 

odo ri*pit lari dari (siksa)Allah melainlean hegada-Nya,s1ja

Kemud.ian Allah menerimi.a taubat mereka agar mereka tetap dalam

taubatnya. Sesunggubnya Allab, Dia-lah Yang Maba Menerima

taubat lagi Maba Fenyaydng.'(QS. At-Taubah: 118)

Dan tidaklah apa yang Allah $# sebutkan tentang.ketidakikut-

sertaan kami berpeiang, melainkan ia adalah penangguhan-Nya ter-

hadap kami dan p.r.rrrd^.rr-Nya terhadap urusan kami.dari orang-

o.r.rg yang be.sumpah dan menyampaikan alasan kepada-Nya, lalu

beliau H, menerima dari mereka."ls

Demikianlah jadinya taubat yang tulus, /ang tidak dikotori
oleh kedustaan dan kemunafikan.

Sesungguh nyaiaadalah taubat yang membuahkan.ampunan di

dunia d""?hm.t di akhirat, bahkan kenikmatan abadi yang tidak

akan pernah hilang serta tidak pernah binasa di Surga-Surga abadi

yrrrg di dalamnyalerdapat .pi yrttg tidak pernah m.ata melihat,

,idrf, p.r.rah telinga -.rrd..rgrr dan tidak pernah terbersit dalam

hati manusia.

Ka'ab glz hidup sepanjang sisa usianya dalam bertaubat, ber-

laku jujur, iet dah ii.i d"" beribadah kepada Alla! $5 hingga ia

t.rb..irrg di atas ranjang kemarian, lalu pergi {ari kehidupan dunia

ini untuk bertemu k.t riit t yr, Muhamm,d-H, dan para Sahabat &'
di Surga ar-Rahmaan dalam keadaan bersaudara di atas dipan-dipan

yang saling berhadap-hadapan.

Semoga Allah lk meridhai Ka'ab dan para Sahabat seluruhnya.

@hari(no.4418),Mus1im(no.2769)danAhmad[VI/
387-3881.
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\TAHSYI BIN HARB €5

"Aku telah membunuh sebaik-baik manusia,
juga telah membunuh seburuk-buruk manusia."

(Vahsyi bin Harb ry')

Sesungguhnyaiaadalah Sahabat yang hidup dalam kesedihan dan
wafat dalam kesedihan.

Dahulunya ia adalah salah satu maulaJubair bin Muth'im. Ia
berangan-angan dapat memicingkan kedua matanya,lalu membuka-
nya dan mendapati dirinya telah menjadi orang merdeka dan be-
bas. Lalu datanglah kesempatan iru, namun rrrgrt disayangkan,
hyZadari kemerdekaan itu adalah dengan membunuh paman Nabi
M,Hamzah e)5 -singa Allah dan singa Rasul-Nya-. kejadian itu
menjadi noktah hitam dalam kehidupan Sahabat ini hingga setelah
keislamannya.

Mari biarkan kita mengenali kisahnya sebagaimana yang di-
hikayatkannya sendiri.

KISAH TERBUNUHNYA HAMZAH C5 OI TANGAN
\rAHSYr €!5

Dari Ja'far bin 'Umar bin Umayyah adh-Dhamri, ia berkata,
"Aku dan'Ubaidullah bin'Adi bin al-Khiyar, saudara Bani Naufal
bin 'Abdi Manaf berangkat pada masa kekhilafahan Mu'awiyah bin
Abi Sufyan. Lalu kami melintasi tapal batas bersama orang-orang.
Tatkala kembali, kami melewati Himsh -dan \Wahsyt, mawlaJubair
bin Muth'im berdomisili di sana-. Tatkala kami datang ke sana, ber-
katalah'Ubaidullah bin'Adi kepadaku, 'Maukah engkau jika kita
mendatangi Vahsyi lalu bertanya kepadanya renrang terbunuhnya
IJ.amzah, bagaimana ia membunuhnya?' Aku berkata kepadanya,
Jika engkau berkehendak demikian.' Lalu kami pun berangkat untuk
bertanya kepadanya tentang hal itu di Himsh. Kemudian seorang
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lakilaki berkata kepada kami saat kami bertanya.kepadanya, 'Sesung-

",rhrr.r, 
kalian U.rd", akan menemukannya di halaman rumahnya'

iffiiffi;;*r irr.i-irr.i yang telah dikuasai khamr'; iika kalian

U.rJr. *.rr.*rlfr.rtyr,.d"g L'j'g', maka kalian menemukannya

;;;il r.o...g1aki-ta'ki Arab,ir., ki'lirn rk.n menemukan di sisinya

;;;;; 
^ 

yZ"gtt rii^" inginkan, la1u aj ukanla.h di sisi nva pemb ica-

raan vans kalian U.rJr" i"d""'y'k"' itu kepadanya- Dan jika kalian

ffi#;?;;;;;i -rnr 6."'*'nva te'd.'pat 11bpi1 
apa vang ada

oadanva, maka U.tprfi"lf"h dan biarkanlahla"'' Lalu krmi berangkat

il;;;1,il;;;i;; hG;,,i"'d"t"' ginva'rernvata ia berada di halaman

;;;6"'r.drng B?t,a" di atas"hamparan-(permadani) miliknva'

Ternyata ia seorang laki-laki tua.seperti bugh)u G.b."" Hisyam '+i'i5

t .rt ir., 'Bughats 
"?rt"f, 

seienis btrrt'ng kehitam-hitaman")

Ternyata ia fX/ahysi) sedang.tersadar' tidak ada masalah dengan-

nva. Tatkala kami tri',p,i ktp'l"'y^, kami memberi salam' lalu ia

ffi *;;;;*; k ;;1; t,i. r., h, u b a id u I I a h b i n' A d i se ray a b e rkat a,

;r,rrgi.r"prtr" ^.AJi tin al Khiy ar?, Ia menjawab, 'Ya-' Ia berkata,

'Demi Allah, ,.rijrf."y^ nkrr bel'm pernah lagi melihatmu sejak

i;; or'io'iryob;;;;t"vusuimu.di Dzu Tbuwa (tempat di Mak-

krh) -..rifr-". S."""[g"hny' dulu aku menyerahkanmu kepadanya

sementara i, u.rni, Jl'^t" 
""""'ya, 

lalu ia meraihmu pada kedua

;;;". Kedua krki-,' berkilau ke arahku ketika aku mengangkatmu

i;;;;J."tr. D.-i Aii;, btgit" e1g\au berdiri di hadapanku' maka

aku pun langsung;;;;;"'fi*''' i''t' kami duduk di dekatnva dan

;;t[;, r..p"rartiyr, 
;r<?,,i datang kepadamu agar engkau bercerita

tentang p.-b,rrr.ril." H'-"t' dlt' bag'imana in gkau membunuh-

nya?'

@pakah Vahsvi pemabuk? Mengingrrt banyaknya

riwayat y-,"* *";;;;r;"t?",-, rttp'a" h'iit'' Mcnyikrpi rnrs'rlah ini' secrrr

umum t i." i*.,,ift(*' i' tt'-"uk Sahabat Rasulullah S'' Adapun so'11'ke.

biasaan rninum pi)--r, 
^^u^perru 

dipertimbangkan keabsahan [kevalidan]

riwayatnya y,t'g ';l"t' t'*t'* ltmeh' Kisah ini disebutkan oleh al-Bukhari

tetapi tanpa -."y.-t *r.r,, 
i t-;lan altrtrt kan oleh khamr". dari sini, maka bisa

kita fahami antara riwayat-riwayat yang ada' bahwa jika memang terbukti ia

minum kbamr,"laka h"l itu bukanlahitrtu kebiasaan sebagaimana yang ter-

dapat dalam b.b;;;;; 'i*'y'tt. 
rt"pi jika ia rnelakukannya satu atau dua kali'

maka mungki" t;;;, k;t";a Sehrbit tukanlah or;1ng yang ma'shum' seperti

halnya M"'i, y,;;;ir"tr"^ rajam karena zina' ia adalah seorang Sahabat mu-

\a,, uallaahu a'lam :"'t'
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Ia berkata,'Baiklah. Aku akan menceritakan kepada kalian ber-
dua sebagaimana aku telah bercerita kepada Rasulullah #., saat beliau
bertanya kepadaku tenrang hal itu. Saat itu, aku masih menjadi budak
Jubair bin Muth'im. Pamannya, Thu'aimah bin 'Adi tewas dalam
perang Badar. Tatkala kaum Quraisy bergerak menuju Uhud, ber-
katalah Jubair kepadaku,'Jika engkau berhasil membunuh Flamzah,
paman Muhammad untuk membalaskan kematian pamanku, maka
engkau bebas merdeka.'Lalu aku pun ikut berangkat bersama orang-
orang. Aku adalah seorang laki-laki dari Habasyah (Ethiopia) yang
mahir melempar tombak dengan gaya orang-orang Habasyah, amat
jarang meleset. Tatkala orang-orang sudah bertempur, aku keluar
untuk mengintai Hamzah dan mengawasinya, hingga akhirnya aku
melihatnya berada di tengah manusia laksana unra abu-abu, mem-
belah manusia dengan pedangnya. Tidak ada sesuaru pun yang dapat
menghalanginya. Demi Allah, aku benar-benar bersiap untuk menye-
rangnya. Aku mengintainya dan berlindung di balik pohon atau baru
agar ia mendekat ke arahku saat tiba-tiba Siba' bin 'Abdil 'lJzza men-
dahuluiku menyerangnya. Tatkala melihatnya, berkatalah Hamzah,
'Mari kemari Ibnu Muqaththi'ah al-Buzhur (panggilan ejekan).' Lalu
ia menebas Siba' dengan sekali tebas ke arah kepalanya. Aku mulai
mengayun-ayunkan fmembidikkan] tombakku, hingga setelah aku
merasa sudah tepat, aku melemparkannya ke arah Hamzah, lalu
mengenai bagian atas kemaluannya hingga tombak itu tembus dan
jatuh di atrtarakedua kakinya. Lalu ia bergerak untuk menyerang ke
arahku namun ia tidak kuat lagi. Dan aku meninggalkannyabersama
tombak hingga ia tewas. Kemudian aku mendatanginya lalu mengam-
bil tombakku, setelah itu kembali ke barak, kemudian duduk. Aku
tidak memiliki kepentingan lain selain itu. Aku membunuhnyaagar
aku dapat dimerdekakan.

Setelah tiba di Makkah, aku dimerdekakan. Kemudian aku tinggal
di sana hingga Rasulullah ff berhasil menaklukkan kota Makkah.
Aku pun lari ke Tha-if lalu tinggal di sana. Tatkala delagasi Tha-if
berangkat menemui Rasulullah #, untuk menyatakan masuk Islam,
aku kebingungan ke mana lagi aku harus lari menghindar. Aku ber-
kata, 'Aku akan pergi ke Syam, Yaman atau sebagian negeri yang
lain.' Demi Allah, sesungguhnya itulah keinginan yang ada pada
diriku tatkala ada seseorang berkata kepadaku, 'Celakalah engkau!
Demi Allah, sesungguhnya ia ${uhammad) tidak membunuh seorang
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pun yang masuk ke dalam ag^m nyadan mengucapkan kalimat sya-

'nrarl"yi.' Setelah ia *.r,grirkannya kgna{a-ky, 1k",p'," 
berangkat

hingga datang menemui 
"Rasulull;h g, di Madinah, beliau tidak

-ffi..nrrik"an kecrrali setelah aku berdiri tegak tepatdi atas beliau'

ar" !.^yahadat dengan syahadat kebenaran. Tatkaia melihatku,

b.lir., ffi.,b"rt^nya, 'Afakah engkau \Wahsyi?' Aku menjawab' Benar'

wahai Rasulullah!' Beiiau bersabda:

.o? 2n. < o t9,1,-j=) ]i:+=-g 
jr-el

,Duduklah, lalu ceritakanlah kepadaku bagaimana engkau mem-

bunuh Hamzah.'

Ia men.iawab,'Lalu aku menceritakan kepada belity g: sebagai

Inrru y""g aku ceritakan kepada kalian berdua. setelah seiesai ber-

cerita, beliau H, bersabda:

Jsasgte+vv":
,celaka engkau! Jangan tampakkan lagi wajahmu dariku! Jangan

sampai aku melihatmu!'

Ia berkata,.Aku selalu menghindari Rasulullah *r, di mana Pun

b.lir" berada agar beliau tidakLelhatku, hingga beliau dipanggil

oleh Allah l$5.'2

Kemudian \ilahysi berkata, 'sekalipun aku tahu bahwa Islam

*..rghrf"s dosa-dosa yang telah lalu, namun aku terus merasakan

t .f..]ir" perbuatan yrt g rllrh aku lakukan itu dan aku merasa de-

*ii.ir";ifrrt, ,.brgri riusibah yang aku timpakan kepada Islam

da., karrm muslimii. Aku terus mencari kesempatan di mana aku

[ir, *.".Uus perbuatanku yang telah lalu itu. Tatkala Rasulullah

45, b.r,.,,,r, Ail"h l\B dr, kekhilafahan kaum muslimin diserahkan

f.IprJ, Srfrabat beliau, Abu Bakar,lalu Bani Hanifah, kawan-kawan

Musailamah al-Kadzizab pun murtad bersama kaum murtad lain-

;;; kiliti;L Rrrr,lrll"h it., menviapkan pasukan y1:"k.T:*erangi
Musailamah dan mengembalikan kaumnya, Bani Hanifah kepada

agama Allah.

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari
kitab al'Maghaazi.
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Aku berkata pada diriku, 'sesungguhnya ini, demi Allah, ada-

lah kesempatanmu wahai Vahsyi! Gunakanlah sebaik-baiknya dan
ja.ngan biarkan ia lepas dari tanganmu!' Tatkala kaum muslimin
berangkat untuk memerangi Musailamah al-Kadz dzab, pemimpin
al-Yamamah, aku pun berangkat bersama mereka. Aku mengambil
tombak yang dulu (aku gunakan untuk) membunuh Hamzah.Tar-
kala pasukan telah bertempur, aku melihat Musailamah al-Kadzdzab
berdiri dengan pedang di tangannya. Aku tidak mengenalnya. Aku
bersiap-siap untuk menyerangnya, dan bersamaan dengan itu, ada

seorang laki-laki dari kaum Anshar pun bersiap-siap dari arahyang
lain. Masing-masing kami menginginkannya. Lalu aku mengayun-
ayunkan [membidikkan] tombakku hingga bilamana aku merasa
sudah tepat, aku melemparkannya ke arahnya, lalu mengenainya.
Sementara laki-laki Anshar itu pun menyerangnya lalu menebasnya
dengan pedang. Sungguh Rabb-mulah yang Mahatahu siapa di antara
kami yang telah membunuhnya; jika aku yang telah membunuhnya,
maka aku telah membunuh sebaik-baik manusia setelah Rasulullah
M,, y aitu Hamzah, dan membunuh seburuk-buruk manusia, yaitu
Musailamah."'r

Demikianlah, seorang muslim wajib menebus apa yang telah
terlewat olehnya dan mengiringi keburukan dengan kebaikan seba-

gaimana Allah t[\5 berfirman:

{@5tl,{Frd>iqi'6+i
"Dan dirikanlab shalat itu di kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan di bagian permulaan dari malam. Sesunggwhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-ord.ngydng ingat." (QS.
Huud: 114)

Hendaklah ia bersungguh-sungguh sepanjang usianya untuk
melakukan ketaatan kepada Allah t$S drn memanfaatkan setiap saat

dari usianya itu untuk mengabdi kepada agamaini. Manusia ibarat

1 Sirah lbni Hisyam UII/32).
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hari-hari, apabila hilang harinya maka pergilah sebagian dirinya. Dan

ketika -arrrri, melihit dengan mata kepala sendiri hakikat dalam

kuburnya dan pada hari Kiamat, maka ia akan menyesal atas setiap

k.r.-p"tr., yang berlalu dari usianya tanPa digunakannya dalam

k.trrt"r, k.prdr Lttrt $6 dan beramal untuk membela agama Allah

ini.

\ilahysi ikut serta dalam perang Yarmuk, kemudian ia tinggal

di Himsh dan wafat di sana.

Semoga Allah $6 meridhainya dan para Sahabat seluruhnya.
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JULAIBIB €g

Rasulullah H, bersabda, "Orang ini dariku,
dan Aku darinya."

Rasulullah ff- bersabda:

H:,"e)G\: {* ILuJi.'J rtu, c\ 5l

Jx" S'- k t\;:i\,2'i,, * #
k;u";ir,b* is,)-A -*l'at d

i
..5lb

Y! airl

t Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah ry, . Shahiih
al-Jaami'(no. 1862).

url
"Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak memandang kepada bentuk
dan harta kalian, akan tetapi Dia memandang kepada hati dan
amal kalian."l

Kita akan memadu janji bersama seorang laki-laki yang tidak
memiliki keindahan fisik namun memiliki keindahan akhlak. Ia bu-
kan seorangyangelok parasnya, akantetapi ia seorang yang bersih
bathinnya, membawa iman di hatinya yang lebih kokoh dan lebih
tegar dari gunung.

Sesungguhnya ia adalah Sahabat mulia dari kaum Anshar di mana
Allah menjadikan kecintaan terhadap mereka rermasuk sebab meraih
kecintaan Allah i$#.

Rasulullah #. bersabda:
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'^t 
Cai,t iX

5t
Urt-ot \l o-ol

a-r ".1 ) , 

".1 '^Ja.J- U)'J.ry$+r J"

jX\

t t .o) -J -.a-Zi,g It .'/\->(->

T'

I

I

,,Demi Rabb yang jiwaku di tangan-Nlr, tidaklah seseorang

mencintai o."ng-&.rrg Anshar hingga bertemu {rngan Allah

melainkan ia beitemui.ngrn Allah drlr- kondisi Dia d6 men-

cintainya. Dan tidaklah sesJorang membenci orang-orang Anshar

hinggatenemu dengan Allah melainkan ia bertemu dengan Allah

dala- kondisi Dia $6 membencirtya'"'

Standar manusia yang terbatas berbeda sama sekali dengan stan-

art ifrfri. fisa jadi ,.r.oirrrg di mata manusia terhina namun ia di

riri aifrf. $* t.r*rr.rk o.rrig yang paling baik' Oleh karena itulah

Rasulullah ffi menjelaskan hal itu dalam sabdanya:

,,Betapa banyak pemilik pakaian usang (lusu.h) tidak pernah di-

ped.,lika.r, ,r*.r, jika ia bersrmp,h, niscaya Allah mengabulkan-

rrya."t

Iniiah dia, Nabi #, bersaksi untuk Sahabat mulia, Julaibib' bah-

wa ia adalah seorang yang memiliki kedudukan yang agurlg di sisi

Rrbb-rrv. d6. Dari itt.t, i, berkata, "Ada salah seorang darr para

Srt rUr,'Nrbi H, yang bernama Julaibib, seorang.yalq bu.ruk rupa'

iri" nrt"f"Urh *5 -.""awarkannya untuk menikah' Ia berkata'.'Jika

-4\r,^ t')

L.git.r, engkau mendapatiku sebagai 9..-"g yang rugi! [maksudnya'
- Ll-^- ^,,.-:-.,^ l--^..1.L',1'

prSti ,iarfi akan ada yr,g -r, mlnikahkan putrinya kepadakul'

Beliau ff menjawab:
t, . oi L ' -o

.r-,,8--, fJ aJJ\ -u-c-2--- i '

'Tetapi sesungguhnya engkau di sisi Allah bukan orang yang
. ,,,Lrugl.

Ahr,rrd d.., ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al'Kabiir, dar'r

;l-ilr[";i. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shabiih al'

Jaami' (no. 1979).
, biri*.y.tka., oieh al-Bazzar dari lbnu Mas'ud, dishahihkan oleh al-Albani'

Shahiib al'laarni' (no. 3 487).
n Diriwayait .r, ot"t Abu Ya'la IYI/59)dari Anas. Syaikh al-'Adawi berkata,

2 Diriwayatkan oleh
al-Harits binZaid

"sanadnya hasan."
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)l

{i

lll

\

Itulah standar-standar ilahi di mana standar-standar manusia
yang memiliki akal dan kemampuan terbatas menjadi gugur di ha-
dapannya.

Julaibib Q9-' rclah masuk Islam, dan iman telah menyentuh re-
lung-relung hatinya sehingga ia merasakan nikmat itu dan berinter-
aksi dengannya dalam shalat, puasa, tilawah al-Qur-an dan dzikirnya
terhadap ar-Rahmaan serta lbsan-nya[perilakuny a yangbaik] kepada
manusia di sekitarnya, bahkan dalam segala hal.

Karena itulah ia memiliki kedudukan yang tinggi dan menjulang
di sisi Rabb-nya sekalipun ia terkadang tidak memiliki harra atau
ketampanan, akan tetapi ia memiliki hati yang mencintai Allah $5
Yang Mahabesar lagi Mahatinggi.

Di saat yang lain, terkadang kita menemukan ada banyak manusia
yang memiliki hana dan ketampanan, bahkan kedudukan dan derajat
yang tinggi. Mereka diangkat oleh manusia ke tingka:;rnyangpaling
tinggi di hati mereka padahal sebenarnya mereka di sisi Allah $6 lebih
hina dari binatang melata dan serangga, karena mereka tidak pernah
merasakan nikmat Islam dan tidak mengikuti pemimpin manusia,
Muhammad ff, serta tidak beriman kepada Allah $6.

Dan sejakJulaibib €5 masuk Islam, ia terus mendampingi Ra-
sulullah ff- secara konsisten dengan mengambil ilmu, petunjuk dan
akhlaknya yang dijadikannya bekal di dunia dan akhiratnya.

Ia mencintai Nabi ff. derrga, kecintaan yang menguasai seluruh
sanubari dan hatinya sampai-sampai ia tidak mampu mengulur walau
sesaat saja pelaksanaan apay^ngdiperintahkan oleh al-Habib M.

ALLAH $H PNCCAN KECUALI MENIKAHKANNYA
DENGAN BIDADARI

Allah {$6 berfirman:

ll

il

lt

lll

i 6 4r:,;' {i'i ;;\1^,$ 1; ,t'Ai,{s5y
'p ti,ilfr5,^dt 6;r"(# e.r$)p'rK-

\.v
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"Dan tidaklah patut bagi lakilakiyangmukmin dan tidak (prlo)

bagi peremproi yong *ukminah, apabila Allab dan Rasul'Nya telab

minaapkan sudtu ketetapan, akan ada bagi merekapilihan (yolg

lain) tentang urusa.n mereka. Dan barangsiapa yang mendurbakai

Attab dan Rasul-Nya maka sunguh dia telah sesat dengan kesesatan

yd.ngnyd.td." (QS. Al-Ahzaab: 36)

Kita akan merasakan hidup melalui untaian-untaian kata itu
beserta buah dari mendengar dan taat (loyalitas) kepada perintah

Allah $ig drn perintah Rasulullah #,.

Julaibib $F, ingin menikah dengan salah satu wanita dunia,

namun Allah Sl5 enggan kecuali menikahkannya dengan bidadari.

Dari Abu Barzahal-Aslami, bahwaJulaibib adalah salah seorang

dari kaum Anshar. Apabila salah seorang dari para Sahabat Nabi #,
memiliki seorang anak gadis, mereka tidak menikahkannya hingga

mengabarkrtry"k.prdaNabl #,, apakah beliau #, ingin menikahi-

nya atau tidak.

Suatu hari, berkatalah Rasulullah H, kepada salah seorang dari

kaum Anshar, "'Wahai fulan, nikahkanlah aku dengan putrimu."
Orang itu berkata, "Ya, dengan senang hati." Beliau #, bersabda,

"sesungguhnya aku tidak menginginkannya untuk diriku." Orang

itu benanya, "Lalu untuk siapa?" Beliau menjawab, "Julaibib." Orang

itu berkaia, ".Wahai Rasulullah, (tunggulah) hingga aku meminta

pendapat dari ibunya."

Lalu orang itu mendatangi istrinya seraya berkata, "sesungguhnya

Rasulullah #-, melamar putrimu." Ia berkata, "Ya, dengan senang

hati. Nikahkanlah Rasulullah #, dengannya'" Suaminya berkata,

"sesungguhnya beliau #, tidak menginginkan untuk dirinya'" Ia
berkati', "Lalu untuk siapa?" Orang itu berkata, "IJntuk Julaibib."
Isterinya itu berkata, "Julaibib? Demi Allah, tidak. Aku tidak akan

menikahkan Julaibib dengannya! "

Tatkala ayah wanita itu bangun untuk mendatangi Nabi H,,
berkatalah sang putri dari bilik pingitannya kepada kedua orang tua-

nya, "Siapa yrt g *.lr-arku kepada kalian?" Keduanya menjawab,

"Ras.rlrliah' M:' l^berkata, "Apakah kalian menolak perintah Ra-

sulullah #,? Bawalah aku kepada Rasulullah M,,karenabeliau tidak

akan menyia-nyiakanku. " Lalu ayahny apergi menghadap Rasulullah
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M, seraya berkata, "Terserah engkau dengannya. Nikahkanlah ia
dengan Julaibib."

Ishaq bin 'Abdillah bin Abi Thalhah berkata kepada Tsabit,
"Tahukah engkau apayangdido'akan Nabi #- untuk putri itu)"

Tsabit balik benanya, "Apa yang dido'akan Nabi #, untuk-
nya?" Ia menjawab:

"Ya Allah, tumpahkan kepadanya kebaikan yangbanyak dan
janganlah engkau jadikan kehidupannya susah."

Tsabit berkata, "Lalu beliau #-, menikahkannya dengan Julai-
bib. Tatkala Rasulull ah M" berada dalam salah satu pepeperangan,
beliau bertanya: 'Apakah kalian kehilangan seseorang?'

Mereka menjawab,'Kami kehilangan si fulan dan si fulan.'Ke-
mudian beliau bertanya lagi,'Apakah kalian kehilangan seseorang?'

Mereka menjawab,'Kami kehilangan si fulan dan si fulan.'Kemu-
dian beliau bertanya lagi, 'Apakah kalian kehilangan seseorang?'

Mereka menjawab,'Tidak.' Beliau ffi bersabda:

tKV l;; $?iSfu'jeJ\\i:16 +L[ix1
.\K

e;{.Ju\i@1;;i 6S
'Akan tetapi aku kehilangan Julaibib. Carilah ia di tengah kor-
ban terbunuh!'

Lalu mereka mencarinya, dan menemukannya berada di sam-

ping tujuh orang yang dibunuhnya kemudian mereka membunuh-
nya.

Rasulullah #, bersabda:

s\: ;ti-6 t;)s'; a;;:" jfr\^+uir# \i5
'^rU\S *li-6 t;)$'"i at:1 k\,,+

6nr
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'Orang ini dariku dan aku darinya. Apakah ia telah membunuh
ketujuh orang itu, kemudian mereka membunuhnya?' Orang
ini dariku dan aku darinya. Apakah ia telah membunuh ketujuh
orang itu, kemudian mereka membunuhnya?'Orang ini dariku
dan aku darinya.'

Lalu Rasulullah ffi meletakkannya di atas kedua lengannya

[membopongnya], kemudian menggali lubang untuknya. Ia tidak
memiliki alas selain kedua lengan Rasulullah #, hingga beliau me-
letakkannya di dalam kuburnya."

Tsabit berkata, "Tidak ada di tengah kaum Anshar wanita yang
lebih banyak rizkinya dan lebih banyak infakny a darinya (wanita
yang dinikahkan dengan Julaibib)."s

Dalam riwayat al-Bazzar disebutkan, "seakan ia (putri itu) me-
lepaskan tali dari kedua orang tuanya."

Ini semua merupakan salah satu buah dari sikap mendengar dan
taat (loyal) terhadap perintah Rasulullah #,.

Sedangkan Julaibib, maka Allah i$ii enggat selain menganuge-
rahinya mati syahid di jalan-Nya untuk menikahkannya dengan
bidadari.

Sesungguhnya ia begitu mendengar pemanggil jihad, "lWahai
kuda-kuda Allah, naiklah!" -Padahal pada hari ini, Julaibib akan
menemui mempelai wanitanya yang jelita-, namun ia pun langsung
meninggalk annya,tidak jadi menemuinya dan lebih mengutamakan
panggilan jihad di jalan Allah tH, lalu berhasil meraih mati syahid di
jalan-Nya agarDia menikahkannya dengan bidadari di Surga yang
tidak pernah mata melihatnya, telinga mendengarnya dan tidak pula
terbersit di hati manusia.

Semoga Allah $6 meridhai Julaibib dan para Sahabat seluruh-
nya.

5 Al-Haitsami berkata, "Ia terdapat dalam kitab asb-Sbahiih, tanpa kata mela-

mar (al-bhitbbah) dan mengawinkan (at-tazraii). Diriwayatkan oleh Ahmad,
dan para perawinya adalah perawi kitab ash-Sbahiib. Majma'uz Zautaa-id (no.
tse77).
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.ABDULLAH BIN'ABBAS w-'

xxijltlr '^IrFr+]Jt eryt
"Ya Allah, fahamkanlah ia dalam agama,

dan ajarilah ia (ilmu) tafsir."
(Muhammad, Rasulullah #,)

Ilmu merupakan semulia-mulia apa yang dinginkan oleh orang
yang memiliki keinginan, seurama-urama 

^payangdicari 
dan diper-

juangkan oleh pencarinya,dan yang paling bermanfaat dari apa yang
diusahakan dan diraih oleh orangyang berusaha. Amirul Mukminin,
'Ali bin Abi Thalib €5 berkata kepada Kumail, "simpanlah apa
yang aku katakan kepadamu, manusia itu ada tiga macam: seorang
'alim Rabbani (yang mengajarkan ilmu dimulai dari yang terkecil),
seorang'alim yang belajar di atas jalan keselamatan, dan rakyat je-
lata; pengikut setiap bunyi (seperti burung gagak), bergerak bersama
angin ke mana ia bertiup, tidak mampu mengambil sinar ilmu dan
tidak mampu berlindung kepada pilar yang kuat. Ilmu lebih baik dari
harta; ilmu akan menjagamu sedangkan engkau menjaga hartamu.
Ilmu menjadi bertambah karena amal, sedangkan harta berkurang
karena dibelanjakan. Mencintai seorang ulama merupakan keyakinan
yang dianut, yaitu dengan cara meraih ketaatan dalam kehidupannya,
baiknya sepak terjang dan karyanya setelah kematiannya [selalu dike-
nang dan dibicarakan kebaikannya]. Sementa ra apayang diupa y akan
harta akan hilang dengan hilangnya pemiliknya. Orang-o rar..gyang
menimbun harta telah mati padahal mereka masih hidup. Sedangkan
para ulama tetap dikenang sepanjang masa. Sosok dan jasad mereka
hilang sementara teladan-teladan mereka retap hidup dalam hati."

Kita akan memadu janji dengan Ibnu'Abbas q{p-,, ulama umar,
ahli fiqih sepanjang masa dan imam tafsir. Ia adalah purra paman
Rasulullah ffi, biasa dipanggil Abul'Abbas. Ia dilahirkan di Syi'b
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saat Bani Hasyim dikepung sesaat sebelum keluarnya mereka dari

aksi boikot tersebut, yaitu tiga tahun sebelum hijrah.

Saat Nabi M, wafat, ia baru berusia tiga belas tahun. Ia adalah

ulama umat dan disebut dengan "laut" karena kedalaman ilmunya.
'lJmar dan 'IJtsm an vftF., selalu memanggilnya untuk memberikan

saran dan nasehat kepada keduanya bersama ahli Badar. Ia memberi

fatwa pada masa kekhalifahan keduanya hingga ia wafat'1

Ia sempat mendampingi Nabi H, selama tiga puluh bulan' Ia

seorang yang rampan dan memiliki paras yang elok, berposrur tegap,

berwibawa, memiliki akal yang semPurna dan hati yang suci' Ia

termasuk laki-laki yang sempurna'

Ia pindah bersama kedua orang tuanya ke Darul Hl.irab (M-adi-

nah) pada tahun penaklukan kota Makkah. Ia masuk Islam sebelum

itu,'karena telah shahih darinya bahwa ia pernah berkata, "Aku
dan ibuku rermasuk kaum lemah; aku dari kalangan anak-anak dan

ibuku dari kalangan wanita."2

Sejak detik-detik awal pertemuannya dengan Nabi H, dan para

Sahabat, Ibnu 'Abb as v&F., tidak membiarkan adanya kesempatan

menuntut ilmu melainkan ia memanfaatkannya sehingga ia tidak
pernah meninggalkan sesaat pun dari usianya berlalu tanPa faedah.

i{al itu -demi A[ah- merupakan sifat orang-orang yang memiliki
keinginan yang tinggi.

NABI H, UT,NYAMPAIKAN KABAR GEMBIRA KE-

PADA KEDUA ORANG TUANYA DENGAN SEAGUNG.
AGUNG KABAR GEMBIRA

Nabi H, telah menyampaikan kabar gembira kepada kedua orang

ttarlyasebelum ia lahir (masih dalam kandungan) bahwa kelak ia

akan menjadi orang yang penting.

Dari Ibnu .Abbas vM,,iaberkata, "Ijmmul Fadhl binti al-Harits

fyaitu ibu Ibnu .Abbas] menceritakan kepadaku, ia.berkata,'Tatkala

,kr l."r"t saat Nabi M'beradadi Hijir Ismail, beliau berkata, "Va-

I Sbifutush Sbafwabll/3211.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari lYl]J/ 192)dan ath-Thabari dalam tafsirnya (hal.

t0270).
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hai Ummul Fadhl!' Aku menjawab,' Labbaik, wahai Rasulullah!'
Beliau berkata, 'Engkau mengandung anak laki-laki.'Aku berkata,
'Bagaimana engkau tidak mengatakan demikian sementara kaum

Quraisy saling bersumpah untuk tidak melahirkan kaum wanita)
[Maksudnya, apakah karena kaum Quraisy tidak menginginkan
anak perempuan, lalu engkau mengatakan demikian?]'Beliau ber-
sabda, 'Kenyataannya seperti apa yang aku katakan kepadamu.

Jika engkau telah melahirkannya, bawalah ia kepadaku.' Setelah
melahirkannya, aku membawanya kepada Nabi #,, lalu beliau ffi
memberinya nama 'Abdullah dan men-tabnik-nya dengan air liur
beliau #,. B.lia,, bersabda:

'Bawalah ia pergi, maka engkau akan mendapartinya seorang
yang cerdik.'

Lalu aku membawanya ke hadapan al-'Abbas &!' dan mem-
beritahukan kepadanya tentang hal itu. Al-'Abbas pun tersenlum,
kemudian ia datang menghadap Nabi H,. Ia seorang yang tampan
dan berpostur tinggi tegap. Tatkala melihatnya, beliau ffi menyam-
butnya seraya mencium di antara kedua matanya [keningnya], lalu
mempersilahkannya duduk di sebelah kanan beliau. Kemudian
beliau bersabda:

.4; od,' -'' o -( r( '-
)- ._E ;\_: P re tr-6

'Ini adalah pamanku. Siapa yang ingin berbangga-bangga, maka
berbanggalah dengan pamannya.'

Al-'Abbas mengucapkan beberapa patah kata, '\7ahai Rasulul-
lah begini dan begitu.'Beliau ffi menjawab:

- - Jz>l/l -d -/z o /
6, lU I 4*-o-l c ^S-_*. _-.J e--

'Mengapa tidak aku katakan demikian? nyatanya engkau ada-

lah pamanku. Yang tersisa dari nenek moyangku, dan paman
adalah ayah.'"3

r Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zawaa-id (no. 15514), "Diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dan sanadnya hasan."
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MENUNTUT ILMU DAN KEBERHASILANNYA ME-
RAIH DO,A RASULULLAH ffi UNTUKNYA

Penulis tidak meragukan lagi bahwa di antara sebab paling be-

sar keluasannya dalam ilmu dan kemantapannya karena ia berhasil

mendapatkan do'a Nabi #, untuknya.

Dari Ibnu'Abbas u.#,ia berkata:

fix1'i'ii
"Nabi ffi menarikku ke dadanya seraya berdo'a,

lah ia hikmah."'a

Dan dalam riwayat lain ia berkata:

,*lLw-., I ont -
I A^J-o &t\ eb

'Ya Allah, ajari-

W:p;x1

f<zJ!$- v;rq,:\rW,'d\6
"Nabi ffi mengusap kepalaku dan mendo'akalag t aku diberi

hikmah."s

Dari Ibnu'Abbas tip, bahwa Rasulullah #- berada di rumah

Maimunah, lalu aku menyiapkan untuknya temPat wudhunya di

malam hari. Lalu berkatalah Maimunah, 'lWahai Rasulullah ; fang
meletakkan air ini unrukmu adalah 'Abdullah bin 'Abbas.'Maka
beliau ffi, bersabda:

lrb' '^,\fi,#]J\ e
'Ya Allah, fahamkanlah ia dalam agama dan ajarilah ia tafsir."'6

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3756), at-Tirmidzi (no. 3824), dan Ahmad

u/35e).
Diriwayatkan oleh al-Bukharill/155)kitab al.'llm,at-Tirmidzi (no. 3824), dan

Ibn Majah (no. 166).

Diriwayatkan oleh Ahmad u/328ldan al-Hakim ull/534), ia berkata, "Ini
adalah Ladits yang sanadnya shahih, namun tidak diriwayatkan oleh kedua-

nya (al-Bukhari dan Muslim), dan disetujui oleh adz-Dzahabi."
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Dan dari Ibnu 'Abbas rfrp,, ia berkata:

| .'-or)L ^IJ 6.)\> --J-

"Rasulullah ff, mendo'akanku agar aku diberi hikmah, seba-
nyak dua kali."7

ADAB IBNU.ABBAS qEY, TERHADAP NABI g,
D ari Ibnu' Abb as v4$-,, ia berkata, "Aku mendatangi Rasulullah

#, ai akhir malam lalu shalat di belakang beliau, kemudian beliau
memegang kedua tanganku dan menarikku untuk membuatku sejajar
dengan beliau. Tatkala beliau ffi menyongsong shalatnya [masuk
dalam shalatl, aku sedikit mundur ke belakang [tidak sejajar persis
dengan beliaul, lalu Rasulullah ffi pun shalat. Seusai shalat, beliau
ff bersabda kepadaku:

#fiiri- i)Wi;Lu
'Mengapa tadi aku mensejajarkanmu denganku namun engkau
melangkah mundur ke belakang?'

Aku berkata, '\Wahai Rasulullah, apakah layak seseorang shalat
sejajar denganmu padahal engkau adalah seorang urusan Allah yang
[anugerah kerasulan itu] diberikan-Nya kepadamu?' Rupanya beliau
kagum dengan jawabanku, lalu beliau berdo'a kepada Allah tl$ rrr-
tukku agar Diamenganugerahkan kepadaku ilmu dan pemahaman.
Kemudian aku melihat Rasulullah ff tertidur hingga aku mende-
ngar ny a meniup (mendengkur), lalu Bilal datan g mendatan gi beliau
seraya berkata, '\Wahai Rasulullah, sudah tiba waktu shalat!' Beliau
#, p.rn bangun, lalu shalat tanpa mengulangi wudhu'nya."8

7 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3833), ia berkata, "Ini adalah hadits hasan
gharib." Dan juga oleh Ibnu Sa'd dalam khab ath-Thabaqaat III/2/ tl9l.

8 Diriwayatkan oleh Ahmad U/330ldan Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa'
U/314-31.5). Syaikh al-'Adawi berkata, "sanadnya shahih."

,:i w, *\\ jnil 6!O/1,
.r t'\-) .-oY.J
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IBNU 'ABBAS qg,r, MELIHAT JIBRIL il$;
Dari Ibnu,Abbas t#t,iaberkata, "Aku bersama ayahku di sisi

Nabi ffi, dan beliau seperri orang yang berpaling dari ayah_ku. Lalu

kami keluar dari sisinya, kemudian ayahku berkata, 'Tidakkah engkau

melihat putra pamanmu itu Strabi H,) sepeni or.ang yang berpaling

dariku?"Lal., ak, menjawab, 'sesungguhnya ada seorang laki-laki

sedang berbisik kepadanya di sisinya.' Ia (a1-'Abbas) berkata, 
. 
Apakah

di sisiiya adr r.reoirng?' Aku menjawab, 'Ya.' Lalu ia kembali kepada

beliau'ffi, seray abertar,ya,'\wahai Rasulullah, apakah ada seseorang

di sisimu?'Laiu beliau ffibetr.anya kepadaku,'Apakah engkau me-

lihatnya, wahai'Abdullah?' Aku menjawab,'Ya'' Beliau bersabda:

s 3l;;-.ei\ji ))$, $.rr ari

'Itulah Jibril. Oirlrlr-yrrrg telah menyibukkanku darimu""e

\TASIAT YANG ABADI DARI NABI H- TT,PEOA IBNU
'ABBAS qd#,

Nabi H, mencintai Ibnu'Abbas vpp.., dengan kecintaan yang

berlipat menguasai segenap hatinya. Satu hari, al-Habib ffi ingin ber-

*rrrirt kepadlnya dettgatt wasiat yang menyeluruh, yang bermanfaat

baginya irlrrn,r*rrr, 
^grma 

dan dunianya. Inilah wasiat tersebut.

Dari Ibnu 'Abbas vM-, , ia berkata, "Suatu hari' aku berada di

belakang Rasulullah H,, lalu beliau bersabda:
t

cdW^\ b-aL\ :c-,Li$ A'ILij;i)Li q
ti5,art,l't-.,E dU t\ydLV fii''alr rl;-r

,i.&\ ;'^X\t 6\ ;'t', 4t, Wv &\
'#S )o 2'Ui^),iy'A;Ai r.rt '3$1ii .-G

IDi-rr", oleh al-Haitsami dalam Maima'uz Zawaa-idUx/279).Ia berkata, "Di-

;*ryr,t ." oleh Ahmad dan ath-Thabrani dengan beberapa sanad. Dan para

p..r*iryo adalah para perawi kitab asb'shahib'"
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A:'.Al r,=* !:Hii Ce \;&\):ot'ut
.k)i$.i\*-')*1t; At+S *t rat.ii

*,

.r;At
'\Wahai anak kecil, sesungguhnya aku akan mengajarkan kepada-
mu beberapa kata, Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu;
jagalah Allah, niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu.
Apabila engkau memohon maka mohonlah kepada Allah, dan
apabila engkau meminta pertolongan maka mintalah pertolongan
kepada Allah. Ketahuilah bahwa seandainya satu umat bersatu
untuk memberikan manfaat kepadamu dengan sesuatu, niscaya
mereka tidak dapat akan memberikan manfaat kepadamu kecuali
dengan sesuatu yang telah Allah catat untukmu. Dan seandainya
mereka bersatu untuk menimpakan kemudharatan kepadamu
dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan dapat menimpakan
kemudharatan kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah
takdirkan untukmu. Pena-pena telah diangkat dan lembaran-
lembaran telah kering. "'ro

Dan denganlafazhlain darilbnu'Abbas u,if-,, ia berkata, "Aku
membonceng Nabi H,, lalu beliau bersabda:

)-
'at o;x 2W GW\ii -i;G'{ii- i>t; q

^\ 
t)-\,.t\EE- A\ +-i-\ i\i, ,;!:r>\;;Jb,

,!i+\ jec;rllr e#l *";,,rJ;ifii.,
-*

,+! wG,ffi\ti5,ai-lt,l"u,u av, \'rY)

rc Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan ini adalah lafazhnya, dan Abr-r

Ya'la dalam Musnadnya, serta Ibnus Sunni dalam kitab 'Amalul Yaum ual
Lailab, dari Ibnu 'Abbas. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-

Jaami' (no. 1957) .
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'\Wahai anak kecil, maukah engkau aku ajari beberapa kalimat

yang mana dengannya Allah akan memberimu manfaat?' Aku
menj awab,' Tentu.' Beliau H- bersabd a,' J agalah Allah, niscaya

Dia akan menjagamu; jagalah Allah, niscaya engkau akan men-

dapati-Nya ada di hadapanmu. Kenalilah Dia di kala senang,

niscaya Dia akan mengenalmu di kala susah. Jika engkau me-

minta, maka mintalah kepada Allah, dan jika engkau meminta

pertolongan, maka mintalah pertolongan kepada Allah. Pena

ielah kering dengan apayangterjadi. Maka seandainya seluruh

makhluk ingin memberikan manfaat kepadamu dengan sesuatu

yang tidak Allah takdirkan atasmu, niscaya mereka tidak mam-

pu atasnya. Dan iika mereka ingin menimpakan kemudhar^tan

kepadam., dengan sesuatu yang tidak Allah catat atasmu, nis-

caya mereka tidak mamPu atasnya. Ketahuilah, bahwa dalam

kesabaran atas apa yang tidak engkau sukai terdapat kebaikan

yangbanyak, dan bahwa kemenangan ada bersama kesabaran,

dan kelapangan ada bersama kesusahan, dan bersama kesulitan

ada kemudahan."'1'

.6 zzo

it:,-.F\ C

11 Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman dan dalam kitab

al-Asmaa'wash Shifuat.
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AL-'ABBAS €5 BER\TASIAT KEPADA PUTRANYA
AGAR MENCINTAI ALLAH i$6

Dari 'Abdullah bin Ibrahim al-Qurasyi, ia berkata, "Tatkala
al-'Abbas bin'Abdil Muththalib menjelang ajal,ia berkata kepada
putranya,'Abdullah,'sesungguhnya aku berwasiat kepadamu agar

engkau mencintai Allah dan mencintai ketaatan kepada-Nya, takut
kepada-Nya dan takut bermaksiat terhadap-Nya. Dan sesungguhnya
jika engkau demikian, maka engkau tidak akan membenci kematian
kapan pun ia datang kepadamu."'12

SEMANGATNYA YANG BESAR DALAM MENUNTUT
ILMU

Persiapan akal dan kecerdasannya telah mendorongnya untuk
berjalan dalam menuntut ilmu dengan langkah-langkah pasti, bah-
kan cepat. Oleh karena itu, anda mendapatinya telah meraih ilmu
dalam tahun-tahun yang sebentar di mana orang-orangyangsemasa
dengannya tidak meraihnya.

Dan setelah al-Habib ffi wafat,Ibnu 'Abbas v&V., konsisten
mendampingi para Sahabat al-Habib ffi agar dapat belajar dari me-
reka ilmu yang terlewat olehnya. Ia adalah seorang yang memiliki
semangat yang tinggi, tidak pernah bosan sama sekali untuk banyak
bertanya, mengulangi dan pergi menuntut ilmu.

Dari Ibnu'Abbas uW.,, iaberkata, "setelah Rasulullah M, wafat,
aku berkata kepada salah seorang lakilaki dari kaum Anshar, '\Wahai

fulan, mari kita bertanya kepada para Sahabat Nabi H,, karena hari
ini mereka itu banyak jumlahnya.' Orang itu menjawab, 'Alangkah
anehnya engkau, wahai Ibnu'Abbas, apakah engkau mengira bahwa
orang-orang akan memerlukanmu sementara di tengah manusia ada

orang-orang dari kalangan Sahabat Nabi #- seperti yang engkau
lihat?'1r Lalu ia meninggalkan hal itu sementara aku tetap pergi untuk
bertanya dan bertanya;jikabenar-benar sampai kepadaku sebuah ha-

dits dari seseorang, maka aku akan medatanginya saat ia sedang tidur

t2 Istinsyaaq Nasiimul Uns,hal. 728.
rr Menurut muraji', maksud perkataan ini adalah "apakah engkau mengira orang-

orang akan membutuhkan ilmumu sedang para Sahabat Nabi s, masih sangat

banyak sebagaimana yang engkau lihat?" utallaabu a'lam.
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siang. Lalu aku berbantal selendangku di depan pintunya, dan angin
menerbangkan debu-debu ke arah wajahku. Setelah itu ia pun keluar
dan melihatku, kemudian ia berkata, '\Wahai putra paman Rasulullah,
apa yangmenyebabkanmu datang? Tidakkah engkau kirim utusan
kepadaku agar aku datang kepadamu?'Lalu aku berkata,'Aku lebih
berhak untuk mendatangimu.' Kemudian aku bertanya kepadanya

tentang hadits. Maka laki-laki itu (yaitu laki-laki yang pernah dia-
jak oleh Ibnu'Abbas untuk belajar) tetap dalam keadaannya (tidak
menuntut ilmu) hingga ia melihatku sementara orang-orang berkum-
pul kepadaku, lalu ia berkata, 'Pemuda ini lebih cerdas dariku."'ra

Tatkala banyak negeri yang ditaklukkan, maka demi ilmu,Ibnu
'Abbas lebih mementingkan dahaga terik matahari di lorong-lorong
dan jalan-jalan kota Madinah daripada naungan dedaunan di kebun-
kebun Syam, tanah luas Iraq, tepitepi sungai Nil, Dajlah dan Eufrat.
Ibnu 'Abbas c,i!-, berkata, "Tatkala kota-kota ditaklukkan, orang-
orang menyongsong dunia, sementara aku menyongsong 'lJmar

&1.- ),
4!2.f,-)

"Aku datang ke pintu Ubai bin Ka'ab saat ia sedang tidur, lalu
aku tidur sebentar di depan pintunya. Andaikata mengetaliui ke-
dudukanku, niscaya ia minta untuk dibangunkan demi aku karena
kedudukanku di sisi Rasulullah s,, akan tetapi aku tidak suka
memberatkannya."

Ibnu 'Abb as u;$-, juga berkata, "Aku biasa konsisten mendam-
pingi para senior Sahabat Rasulullah #,, dari kalangan Muhajirin dan

Anshar, lalu bertanya kepada mereka tentang peperangan-peperangan

Rasulullah M, d^napay^ngditurunkan dari al-Qur-an mengenai hal
itu. Dan tidaklah aku datang kepada seseorang melainkan ia merasa

senang dengan kedatanganku karena kedekatanku dengan Rasulul-
lah H,. Suatu hari, aku bertanya kepada Ubai bin Ka'ab -di mana ia

termasuk orang yang memiliki kedalaman ilmu- tentang apa yang
diturunkan dari al-Qur-an di Madinah. Ia berkata, 'Turun di Madinah,

dua puluh tujuh surat, dan sisanya di Makkah.'1s

t.l

l5

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam as'Strnan

U/ 141,-142) dan Ahmad dalam al-Fadbaa-il (no. 1925), dan sanadnya shahih.

Seperti dinukil dari'Uluzput al-Himmab, Muhammad Isma'il, hal. t+e.
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Bahkan ia mencari dengan teliti satu permasalahan lalu bertanya
tentangnya kepada banyak orang.

D ari Ib nu'Abbas tr#--$,, ia berkata, " Sungguh aku bertan y 
^ 

ten-
tang satu perkara kepada tiga puluh orang Sahabat Nabi ffi."

Demikianlah, Ibnu'Abbas @,r rerus bertanya dan bertanya,
kemudian memeriksa... Demikianlah, pemuda kita yang agung ini
terus bertanya, bertanyadan bertanya. Kemudian memeriksa jawa-
bannya, lalu mendiskusikannya dengan akal yang berani.

Setiap hari, pengetahuannya terus berkembang dan hikmahnya
juga terus bertambah hingga di masa mudanya yang masih belia,
dirinya sudah dipenuhi hikmah, ketelitian dan kearifan orang tua,
sampai-sampai Amirul Mukminin, 'IJmar $5 begitu antusias untuk
meminta pendapatnya dalam setiap masalah besar. Ia menjulukinya
Fatal Kahwl (pemuda yang berakal orang tua).

Suatu hari,Ibnu'Abbas c*b;' ditanya, "Dari mana engkau men-
dapatkan ilmu ini?" Ia menjawab:

$3L*:$'s;9q
"Dengan lisan yang banyak bertanya dan hati yang berakal."16

Seorang muslim dari penduduk Bashrah menggambarkan ten-
tangnya, di mana Ibnu'Abbas @-, pernah menjadi penguasa atas

Bashrah sebagai bawahan Imam'Ali bin Abi Thalib & ,raberkata,
"Ia mengambil tiga hal dan meninggalkan tiga hal: Ia mengambil
dengan hati para tokoh apabila berbicara, mendengar dengan baik
apabila diajak bicara dan mengambil hal yang paling ringan dari dua
hal apabila terjadi perselisihan. Dan ia meninggalkan stkap mira'
(debat kusir), mempergauli orang-orang hina dan perkataan kotor
(ymg menyebabkan pelakunya harus meminta maaf setelah melaku-
kannya)."

t" Rijaal Hawlar Rasuul H,hal.7rc.
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ENGKAU TERHINA SAAT MENCARI, LALU MEN.

JADI MULIA YANG SELALU DICARI

Demikianlah permulaan setiaP da' i yangikhlas.

Mereka menghabiskan waktu dan jam dalam menuntur ilmu dan

rela berdesakan sambil berlutut di sisi para ulama dalam pengajian-

pengajian ilmu hingga Allah memudahkan bagi -meleka 
untuk

-.rrirprtkan ilmu yang bermanfaat,di mana mereka berinteraksi

dengannya sepenrh hati, luar dan dalam, kemudian mengaiak manu-

si, ierrg"rrrrya untuk beribadah kepada Allah ilH, untuk sererusnya

mengajak mereka masuk Surga-NYa.

IBADAH IBNU .ABBAS 
K&!T,

Dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, "Aku pernah mendampingi

Ibnu .Abbas dari Makkah ke Madinah. Apabila singgah, ia bangun di

pertengahan malam. Lalu Ayyub bertanya kepadanya, "Bagaimana

b"crrt t yr?" Ia menjawab, "Ia membaca:

{ @ 3;'^, Kc ttf'W ;;r:;r" 3'#'Y
'Dan datanglab sakaratul mawt yang sebenar'bendrnyd'. Itulab yang

kamu selalu lari darinya.'(QS. Qaaf: 19)

Ia rerus membaca dengan tartil dan banyak menangis karena-

nya.t'

Dari Samak, bahwa pernah air iatuh di kedua mata Ibnu 'Abbas

v;S', yang menyebabkan penglihatannya hilang (tidak bisa meli
t ri;. fA" aatanglah kepadinyi orang-orang yang biasa menindik

-rt. dal menet;kan air seraya berkata, "Biarkan kami mengobati

maramu dengan membuat air mengalir dari keduanya., akan tetapi

engkau har.ri diam selama lima hari tidak shalat (sambil berdiri)."
Ia 6erkata, ,,Tidak. Demi A11ah, sekalipun satu rakaat, karena ada

yang menceritakan kepadaku bahwa siapa yang meninggalkan satu

rt.t"rt secara sengaja, maka ia bertemu dengan Allah dalam kondisi

Dia murka kepadanya."18

Hilyatul Auliaa,,karyaAbu Nu'aim lI/327), seperti yang dinukil dari Siyar

A' l) a m in N u b a I a a' . I m a m ad z-D zahabi IIII / 3 421.

t7

l8 S b ifu t ush Sb afu a b lI / 3 2sl.
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SIFAT PEMALU IBNU .ABBAS 
k,g'i,,

Dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas qey., bahwa ia tidak pernah ma-
suk kamar mandi melainkan sendirian, dengan mengenakan pakaian
yang tipis. Ia berkata, "Aku malu Allah melihatku telanjang di dalam
kamar mandi."1e

Rasulullah ff, p,.rr, bersabda tenrang sifat malu:

. J, - o.i
{.-a-J ,j\i)ll..-r i6)l;.trlc 3+;V-)\

z)

-v- 
*, J 

=

"Malu itu sebagian dari iman, dan iman itu tempatnya di Surga
,.."20

Beliau M, j"g bersabda:

i)',vLLi A:tiF ,L:*4 \i; j\i,.ir1 ;r:;.t1CJ CJ 
_'

.;.ir
"Malu dan iman iru semuanya digandeng; apabila salah satunya
diangkat, maka terangkat pula yang lainnya."2r

Beliau M, j"g^ bersabda: 
, o

*.il ;-tt irqi-t1
"Sifat malu tidaklah mendatangkan selain kebaikan."22

IBNU.ABBAS q&Y, SEORANG YANG RENDAH DIRI
DAN MENCINTAI KEBAIKAN TINTUK ORANG-ORANG
DI SEKITARNYA

Ibnu'Abbas vftF., -yangdididik di hadapan orang yang dididik
oleh Allah t$3 ,grr dapat mendidik bangsa dan generasi sepanjang

te Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-Dzahabi IIIIIJ55].
20 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, al-Hakim dan al-Baihaqi dari Abu Hurairah

Q;' . Shahiih al-Jaami'(no. 3199).
21 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, al-Hakim dan al-Baihaqi dari Ibnu 'lJmar

v&F, . Shahiih al-Jaami' (no. 32OO).

" Muttrtq'alaih, dari 'Imran bin Hushain . Shabiib al-Jaarni' (no. 3202).
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masa dan zamafl,yaitu Muhammad #.,- tidak mau membalas ke-

t*"f.* a.ngr" l.U".ukan, tetapi ia. m:lg1Tputi d.?", memaa{kan'

Dan teladan uramanya dalam hai ini adalah Rasulullah H,.

Dari Ibnu Buraidah al-Aslami, ia berkata, "seorang lakilaki men-

.r.ilbrr, ,Abbas 
'e!r', 

1r1., Ibnu 'Abbas berkata, 'sesungguhnya

;;;fi; ;.r,celakr tli""g pada. diriku ad1 tlza sif at :.sesungguhnva

,f.i-r.f;" mengkaji ,rr.r ri* dari Kitabullab di mana aku benar-benar

ingin aqar semua orang *e"get*ht'i apayangaku ketahui tentang-

;;:;il;.';;;;"h'yJ "k"'it,,dt,, 
g" ada salah seo rans p emimp in

i#il;rilffi";;rdkuadildalamp",rrrrrr',rya,.laluakubergembira
;;;g;";y, dr., ,.-ofa aku tidak p*"lh berperkara dengannya' dan

r.t"""gg.irrnya aku *l.td."g" aia hujan t'i"t' ke salah satu negeri

l;;;?"tlimin, t"i" rt " 
bJrgembira dengannya padahal aku tidak

memiliki binatang ternak."'23

SIKAP TOLERAN DAN BATHIN YANG BERSIH

DariMaimunbinMihran,iaberkata,..Akumendenga'lbl"
,abb., q4u berkrtq 'Tidaklah sama sekali salPai berita kepadaku

i;;.;l rr,rdr.r'yang tidak disukai melainkan aku memposisi-

il.,ny; t.b;g^i rrtriirtu"dari tiga posisi: Jika ia 9t?".g 
yang b.erada

Ji- rr rlf." ,,,^f, , rk.r rr,.rryrd ari fnien gho rmati] kedudukan ny a, lika ia

;;;; J."grrk., ,.,rk, ,i.,, ,k^' me[bihinya,. dan iiki ii di bawahku

maka aku tidak -.-f.d"likannya' Inilah riwayat.hl{yqk" dalam

diriku. Siapa yr"gii;k met'yukainya, makabumi Ailah amatlah
I rttra
luas.

KEMULIAAN DAN KEZUHUDAN IBNU.ABBAS K'Eii,

Dari'Ikrimah' dari Ibnu'Abb as rM" ia berkata"'Aku menaf-

kahi satu keluarga kaum muslimin selama satu bulan, satu minggu

atau seberaPa Pun i.-'"y' lebih aku sukai daripldl Tt"gtrjakan
haiisetelah berhali. i",gg't' nampan [hidangan] dari dua biji glldY-

il;;i.; h;l;(il diada sa.,daraku kaiena Allah $4, lebih aku

ii"i]i daripada,";;;i;;, yrrg "k" 
infakkan di f 

alan Allah lH."

offirani dalam al-Mu-'jam al-Kabiir (no. 10621), Abu

ir; 
jffi 

;;'1,- i i ti, fi)tiy aa' l1 / 3 zt-3221. Syaikh al-' Adawi be rkat a, "D an

sanadnya hasan."

'zo Shifutush Sh{uahU/324).
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Dari adh-Dhahhak, dari Ibnu 'Abbas vl&;..,,iaberkata, "Tatkala
dinar dan dirham dibuat, iblis mengambilnya lalu meletakkannya di
atas kedua matanya seraya berkata, 'Engkau adalah buah hatiku dan
penyejuk mataku. Denganmu aku berbuat zhalim, denganmu aku
kafir dan denganmu aku memasukkan manusia ke dalam Neraka.
Aku rela terhadap anak cucu Adam untuk menyembahku karena
cinta dunia."'2s

NASEHAT IBNU.ABBAS qS,5, YANG BERHARGA

Dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abb as q*i', ia berkata, "Ambillah
hikmah dari orang yang engkau dengar, karena seseorang berbicara
dengan hikmah padahal ia bukan seorang ahli hikmah, maka ia se-

perti lemparan panah yang keluar tanpa ada peman ahnya."26

PENGAGUNGAN IBNU .ABBAS cS, TERHADAP
TEMPAT-TEMPAT SUCI ALLAH $6

Dari Thawus, ia berkata, "Aku tidak pernah melihat ada sese-

orang yang lebih besar pengagungannya terhadap tempat-rempar
suci Allah S6 dibanding Ibnu 'Abbas Efi'."tt

DENGAN ILMU, ALLAHSE UN,NNGGIKAN DERAJAT
BANYAK ORANG

Di antara orang-orangyangAllah $6 tinggikan derajatnya ada-

lah guru umat ini, 'Abdullah bin 'Abbas key,.

Dari Ibnu'Abbas @1',ia berkata, "'lJmar mengajakku ber-
kumpul bersama tokoh senior Badar. Seolah-olah sebagian mereka
bertanya pada dirinya seraya berkata, 'Mengapa engkau mengikut-
sertakan orang ini bersama kami, padahal kami juga memiliki anak-
anak yang sebaya dengannya?' 'lJmar menjawab, 'sesungguhnya ia
sebagaiman 

^ 
yang kalian ketahui."'

Suatu hari 'lJmar mengundang, lalu megnikutsertakan Ibnu
'Abbas bersama mereka.Ibnu'Abbas berkata, "Tidaklah aku diper-

'15 Shifatush Sb{uah LI/325).

'1" Sbfatusb Sh{wabU/325).
2' Shifatush Shafutab U/342).
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Iihatkan saat itu ketika ia memanggilku melainkan agar ta mem-

p erlihatkan (alasannya menyertakrr rk., b ersama mereka) kep a-d.a

*.r.kr. Ia berkata, 'Apayangkalian katakan tentang firman Allah

{@ :€3v;;'}:;1a\-!l}
'Apabila telah d.atangpertolongan Allab dan k'emendngdn" (QS'

An-Nashr: 1)

Sebagian mereka berkata,'Kita diperintahkan untuk.memuji

Allah tk"dan memohon amPunan kepada-Nya apabila diberi ke-

-.rrrrr g"., dan penaklukan.' 
^sebagian 

mereka ad1 y ygdiam, tidak

-.rrg"irk.r, ,.rrrr, pun. Lalu ial'Umar $5 ) berkata kepadaku,
,Apaiah engkau jug" -.rrg.trkan demikian wahai Ibnu 'Abbas?' Aku

menj awab, 
: tid"t ;.' Umar pun bertan Y !,'.!ralu LP 1 

mi nurutmu?'

Akumenjawab, .Itu adalah ajal Rasulullah H,.' Allah $6 mengabar-

kannva kepada beliau #,. allri,lH berfirman:

*rci';-;:i ii'Jii6(,t& 'Apabila telab datangpertolongan Allah dan

t ril ri^ 
" 
gi i.' It ul ah r"^nd^a j al mu. Maka b e r t a s b ihlah de n gan memu j i

Rabb-m,l dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia

Maha Penerima raubat.' 'Umai dF, berkata, 'Aku tidak mengetahui

tentangnya selain aPa yangengkau katakan barusan""28

Dalam riwayat lain dari Ibnu 'Abb as u&i5 bahwa 'Umar dF.)

bertanya kepada para Sahabat Rasulull ah M tentang sesuatu' Lalu

ia bertiny at.p"irkr, maka aku memberitahukannya. Kemudian

ia berkata,'Rpakah kalian membuat aib bagiku dengan tidak mem-

b.*, ,eperti apa yang dibawa bocah yang belum lagi berkumpul

seluruh hitam kepalanya ini?"'2e

Dari .Ikrimah, bahwa'Ali €y) membakar sejumlah orang yang

murtad dari Islam. Lalu hal itu sampai ke telinga Ibnu 'Abbas kEy).

Maka ia mengomentari, "Aku tidakakan membakar mereka dengan

api karena Rasulullah ffi bersabda:

" ftr-rtrrkar, ,1.h 
"LB"khari 

(no. 4970), at-Tirmidzi (no. 3362), dan Ahmad

u/337-338).
2' Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al'Musbannaf (no.13274). Syaikh

al-'Adawi berkata, "sanadnya shahih."
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11z r 9l z9Ullrr l"-tlri. . J.-

'Janganlah kalian menyiksa dengan adzab Allah.'

Aku memerangi mereka karena sabda beliau ff,:

'Siapa yang mengganti agamanya (murtad), maka bunuhlah ia.,"

Ucapan itu pun sampai ke telinga'Ali €E . Maka ia berkata,
"Duhai Ibnu Ummil Fadhl. Sesungguhnyaia benar-benar menye-
lami fsangat mengetahui] segala sesuatu."30

KEILMUAN IBNU .ABBAS qeY, DAN KEKUATAN HUl.
/AHNYA

Di samping memiliki dayaingat yang kuat, bahkan luar biasa,
Ibnu 'Abb as q!V., juga memiliki kecerdasan dan kecerdikan yang
sangat menonjol.

30 Diriwayatkan oleh al-Bukhari [vI/105] dalam kitab al-Jihaad,bab La yu'adz-
dzabu bi'Adzaabillaah, danlxrr/2321 dalam kitab Isthaabatul Murtaddiin,bab
Hukmul Murtadd ual Murtaddiin, dan an-Nasa-i [VII/104] daramkitab Tab-
riimud Damm,bab al-Hukmufil Murtadd, dari sejumlah jalan, dari Ayyub,
dari 'Ikrimah tanpa perkataan, "lJcapan itu pun sampai (ke telinga ,Ali)..."
Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4351) di awal k.i,ab al.Hiduud, dan
al-Hakim [IIII538-539], di dalamnya terdapat perkataan, "lJcapannya itu pun
sampai ke telinga'Ali, lalu ia berkata, 'Duhai Ibnu'Abbas."'Al-Khaththabi
berkara, "lJcapannya, 'rs/ahai Ibnu'Abbas' (Duhai Ibnu 'Abbas) adarah lafazh
mendo'akan kebinasaan tetapi maknanya adalah pujian kepadanya dan keka-
guman atas perkataan Ibnu'Abbas. lJcapan ini sama dengan sabda beliau ff,
kepada Abu Bashir, 'W'ail, Ummabu[Duhaiibunya], anak ini akan mengobar-
kan api peperangan,'dan seperti ucapan 'IJmar dE ketika terkagum d"rrgan
perkataan al-vadi'i ketika mengutamakan pembagian kuda murni at^ kuda
blasreran, "Habalat al-lVadi'i Ummuh. Laqad adzharat bibi., Maksudnya, al-
angkah tahu ia, atau alangkah tepat pendapatnya. Dan lafazh at-Tirmidzi (no.
1458) dalam kitab al-Huduud,"Lalu ucapan itu pun sampai ke telinga ,Ali.
Lalu ia berkata, 'Ibnu 'Abbas benar."' sedangkan lafazh al-Bala dzirifrrr/35),
"{Jcapan itu pun sampai kepada'Ali. Lalu ia berkata, 'Alangkah hebatnya
Ibnu'Abbas."'

.),,
.4ul a,

I tt:9.r( ) -o i i. o ,.'Jre\e q)qjr* Cf
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Huijahnya sePerti terang dan jelasnya sinar matahari' Dalam

b.rdi;i;;;^i, b.rti.rra, ia tfuak hanya cukup membiarkan lawan

;i;;r;;y; benar_benar bungkam, retapi lebih dari itu. Ia d.al,at mem-

i"rr"y, benar-bena, b.,r,gk"r* diiringidengan rasa gbibthaD (iri dalam

il^f p.tirq karena -.r#,""y' tt''rut katanya dan kecerdikannya

dalam berdialog.r'

Dari 'Abdullah bin Dinar' dari Ibnu'ljmar ';&Y, 
bahwa seorang

trt ii*i pernah datang kepadanya untuk bertanya tentang langit

dan bumi dalam firman-NYa:

6t4 \*p
)/

/nz
L,o.r-l

"... Ked,uanya d.ahulu aclalah sudtuyang.padw' kemwdian Kami

pisahkan oiroro keduanya.' (QS' Al-Anbiyaa': 30)

Ia[Ibnu.Umar]menjawab,..Pergilahmenemui'sya-ikhitu,lalu
,rrry.k.r, k.prdrnya, kemudian datanglah kemari dan beritahukan

kepadaku 
"p. 

yrrrg r.lah dikatakannya!" Lalu orang itu datang mene-

-rri tbrr, 'AbLas rp;,,, k.-rdian bertanya kepadanya' I.b1u 'Abbas

,r&' 
^rnj^*.b, 

"D-rrlr,langit bersatu padu' tidak pernah-hujan dan

Uri-i U..r"tu padu, tidak peinah menumbuhkan tanaman. Lalu Allah

$6 -.-irrhkan yang ini iengan air dan memisahkan yanq itu dengan

J.,Lb.rh-r.r-b.rhan.i Lalu oiang itu kembali menemui Ibnu'lJmar

",&, 
i^,nmen gab arkan kep ada'iya'.M{<a i a b e rkat a' " S esun gguhnya

Ibnu .Abb as uff., telah dianugerahi ilmu. Ia benar, dan begitulah

yang dulu terjadi."3'

Dari Thawus, ia berkata, "Aku telah berjumpa dengan sekitar

lima ratus Sahabat. Apabila mereka bermudzakarah (berdiskusi) de-

"gr" 
fU""'Abbas, -...k, berbeda pendapat dengannya' Ibnu'Ab-

;;;;".", meyakinkan mereka hing[a akhlrnya mereka mengambil

pendapatnya."

Darial-A,masy,Abu\X/a-ilmenceritakankepadakami,iaber-
krrf ;Ibrrr,Abbal ',u.pu., 

perna,h menceramahi kami saat ia menjadi

amir haji. Ia membuf,, i.'g"' surat.an-Nuur' lalu membaca dan

menafsiikannya. Lalu aku bJrknt",'Aku belum pernah melihat atau

3t Rijaal Haular Rasuul #, (hal.719).
t2 Shtfatush Sbafwah U/3241.
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mendengar perkataan seseorang seperti ini. Andaikata orang-orang
Persia, Romawi dan Turki mendengarnya, pastilah mereka masuk
Islam."'33

INILAH KEBANGGAAN BAGI SIAPA YANG MENG-
INGINKANNYA

Dari Abu Shalih, ia berkata, "Aku telah melihat majelis Ibnu
'Abbas yang seandainya seluruh orang Quraisy berbangga dengannya,
maka jadilah ia sebagai suatu kebanggaan. Aku melihat orang-orang
berkumpul hingga jalan menjadi sempit. Tidak seorang pun mampu
untuk datang atau pun pergi. Lalu aku menemuinya dan mengabar-
kannya perihal keberadaan mereka di depan pintunya, lalu ia berkata,
'Siapkan tempat wudhu'ku.'Lalu ia berwudhu', kemudian duduk
dan berkata,'Keluarlah menemui mereka, dan katakan,'Siapa yang
ingin bertanya tentang al-Qur-an dan huruf-hurufnya serra apa yang
diinginkannya darinya, maka silahkan masuk.' Lalu aku keluar dan
memberitahukan kepada mereka, maka mereka masuk hingga me-
menuhi rumah dan bilik(nya). Tidaklah mereka bertanya kepadanya
tentang sesuatu melainkan ia memberitahukan kepada mereka ten-
tangrrya, bahkan ia menambahkan kepada mereka seperti ap^yang
mereka tanyakan bahkan lebih banyak.

Kemudian ia berkata, 'sekarang giliran saudara-saudara kalian!'
Maka mereka keluar, kemudian ia berkata,'Keluarlah lalu katakan,
'Siapa yang ingin bertanya tentang tafsir al-Qur-an dan takwilnya,
maka silahkan masuk.' Lalu aku keluar, aku memberitahukan kepada
mereka,lalu mereka masuk hingga memenuhi rumah dan bilik(nya).
Tidaklah mereka bertanya kepadanya tentang sesuatu melainkan ia
memberitahukan kepada mereka tentangnya, bahkan ia menambah-
kan kepada mereka seperti apayaflgmereka tanyakan bahkan lebih
banyak.

Kemudian ia berkata, 'sekarang giliran saudara-saudara kalian!'
Maka mereka keluar, kemudian ia berkata,'Keluarlah lalu katakan,
'Siapa yang ingin bertanya tentang tafsir al-Qur-an dan takzailnya,
maka silahkan masuk.' Lalu aku keluar untuk memberitahukan
kepada mereka, lalu mereka masuk hingga memenuhi rumah dan

1t Al-Mustadrak IIII/537) dan Hilyatul Auliyaa'U/324).

'Abdullab bin'Abbas r& 375



bilik(nya). Tidaklah mereka bertanya kepadanya renrang sesuatu

melaintan ia memberitahukan kepada mereka rentangnya dan me-

nambahkan kepada mereka sepertinya.

Kemudian ia berkata, 'sekarang giliran saudara-saudara kalian!'

Lalu mereka keluar, kemudian ia berkata, 'Keluarlah lalu katakan,
,siapa yang ingin bertanya tenrang tafsir halal dan haram serta fiqih,

,rrrk, til.hkr" -asuk.' Lalu aku keluar dan memberitahukan kepada

mereka, maka mereka masuk hingga memenuhi rumah dan bilik.
Tidaklah mereka bertanya kepadanya tentang sesuatu melainkan

ia memberitahukan kepada mereka tentangnya dan menambahkan

kepada mereka sepertinya.

Kemudian ia berkata, 'cukup, sekarang giliran saudara-saudara

kalian!' Lalu mereka keluar, kemudian ia berkata, 'Keluarlah lalu

katakan, ,Siapa yang ingin bertanya tenrang farai-dh [ilmu waris]

dan hal yrtrg t.p.ttinya, maka silahkan masuk.' 'Lalu aku keluar

dan mengirirk* mereka. Lalu mereka masuk hingga memenuhi

rumah dan bilik. Tidaklah mereka bertanya kepadanya tenrang se-

suatu melainkan ia memberitahukan kepada mereka tentangnya dan

menambahkan kepada mereka sePertinya.

Kemudian ia berkata, 'sekarang giliran saudara-saudara kalian!'

Lalu mereka keluar, kemudian ia berkata, 'Keluarlah lalu katakan,
,Siapa yang ingin bertanya tentang Bahasa Arab, sya'ir dan perkataan

y^ig gt oriU (asing), maka silahkan masuk.' Maka mereka masuk

[i"[g, memerr.rhiiumah dan bilik. Tidaklah mereka bertanya kepa-

d"iy", tentang sesuatu melainkan ia memberitahukan kepada mereka

,..rir., grry, dan menatttb ahkan kep ada me reka sePertinya'

Abu Shalih berkata, 'seandainya seluruh kaum Quraisy berbang-

ga dengan hal itu, niscaya jadilah ia sebagai kebanggaan. Aku tidak

f.rrrrh -.lihat yang seperti ini dari seorang manusia pun'"'r+

IBNU'ABBAS k&y., MEMBLINGKAM KELOMPOK KHA-
\TARIJ

Di tengah perang yang terjadi antara'Ali dan Mu'awiyah vw',ke-
luarlah ,.j,Llrh k.lo-pok yang mengkafirkan 'Ali dan Mu'awiyah.

ro Shfatush Sbafuahtl/323).
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Mereka mendatangkan sejumlah perkara yang belum pernah ada
sebelumnya. Lalu Ibnu 'Abbas r;-iF-, pergi menemui mereka untuk
menjelaskan kebenaran dan menyingkap syubhat.

Dari Ibnu'Abbas EMr,iaberkata, "Tatkala kaum Harura' (se-
butan bagi kelompok Khawarij) memisahkan diri dan mereka masing-
masing berada di rumah, aku berkata kepada'Ali dE , '$/ahai Amirul
mukminin, tunggulah shalat Zhuhur hingga cuaca rerasa agak dingin
ftidak bersegera melaksanakan shalat ketika waktu masuk]. Semoga
aku bisa datang menemui orang-orang itu lalu berbicara kepada me-
reka.'Ia berkata,'Tetapi aku khawatir mereka akan mencelakaimu.'
Aku berkata,'lnsya Allah tidak akan.' Lalu aku mengenakan pakaian
paling bagus yang bisa aku kenakan, kemudian menemui mereka
sementara mereka sedang tidur siang di tengah suhu yang menye-
ngat. Aku menemui suatu kaum yang belum pernah sama sekali aku
melihat ada kaum yang lebih bersungguh-sungguh dibanding mereka
-dalam beribadah-. Tangan-tangan mereka seakan-akan telapak kaki
unta dan wajah-wajah mereka seakan dicap karena bekas sujud. Lalu
aku masuk, dan mereka berkata menyambutku, 'selamat datang un-
tukmu wahai Ibnu'Abbas. Apa yang membuatmu datang)'

Aku menjawab, 'Aku datang untuk menceritakan kepada kalian
tentang para Sahabat Rasulullah M,. \X/ahyu rurun sedang mereka
lebih mengetahui tentang penafsirannya.'

Sebagian mereka berkata,'Jangan berbicara dengannya!' Dan
sebagian mereka berkata, 'Mari kita berbicara dengannya!'

Aku berkata, 'Beritahukan kepadaku apa yang membuatmu
dendam terhadap putra paman Rasulullah ff. dan menantu sekaligus
orang pertama yang beriman kepadanya (maksudnya adalah 'Ali
$15 ) dan para Sahabat Rasulullah H, yang bersamanya?'

Mereka menjawab, 'Kami dendam terhadapnya karena tiga hal.'

Aku bertanya, 'Apa itu?'

Mereka menjawab, 'Pertdmd, ia telah menyerahkan putusan ke-
pada orang-orang dalam agama Allah padahal Allah CB berfirman:

{@ TJy;#rI }
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'... Menetapkan bukum itw hanyalah hak Allah...'(QS. Al-An'aam:
s7)'

Aku bertanya, 'Lalu apa lagi?'

Mereka menjawab, '(Kedwa) Ia memerangi satu kaum [maksud-
nya perangJamal] namun tidak menawan dan tidak merampas harta.

Jika mereka (musuh itu) adalah orang-orang kafir, maka harta benda

mereka telah halal, dan jika mereka itu orang-orang beriman, maka

haram atasnya darah mereka.'

Aku bertanya, 'Lalu apa lagi?'

Mereka menjawab, '(Ketiga) Ia menghapus dirinya dari posisi

Amirul mukminin. Jika ia bukan Amirul mukminin, maka berarti
ia adalah Amirul Kafirin.'

Aku bertanya, 'Bagaimana pendapat kalian jika aku membaca-

kan kepada kalian dari Kitabullah yangmubkam (valid) dan menceri-

takan kepada kalian dari Sunnah Nabi kalian hal yang tidak dapat

kalian ingkari, apakah kalian mau rujuk [meninggalkan pendapat

kalianl)

Mereka menjawab,'Ya.'

Aku berkata, 'Adapun perkataan kalian, 'sesungguhnya ia telah

menyerahkan putusan kepada orang-orang dalam agama Allah,' maka

Allah oJl! berfirman:

& {fi 6"& ifV'+atdfji tfrti litifl'$ }
"# J L b', .r& 4i v'S; \i f1";6i $#

4@
'Hai orang-ordng y dng beriman, j anganlah kalian membwnub bi'
natdng buruan ketika kalian sedang ihram. Barangsiapa di antara

katiai membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya adalah

menggdnti dengan binatang ternak. s eimbang dengan buruan y ang

dibunuhnya nxenurut putusan dua ordngydng adil di antara kalian

...' (QS. Al-Maa-idah: 95)

378 'Abdullah bin'Abbas rp$



Dan Allah d6 jrg, berfirman tentang wanita dan suaminya:

. 16 "i K \ F,6 W'e\l+ ;!t+ 51, *
{@ "r"tiri;\k)

'Dan jika kalian hhawatirkan adapersengketaan dntdra. keduanya,

maka kirimlah seorangbakam dari kelwarga laki-laki dan seorang

hakam dari leeluarga perempudn..' (QS. An-Nisaa': 35)

Aku bersumpah dengan Nama Allah di hadapan kalian, apakah

putusan orang-orang untuk menjaga pertumpahan darah, jiwa dan

perdamaian di antara mereka lebih berhak [untuk mengambil media-

tor hukum] atau terhadap kelinci yangharganyahanya seperempat
dirham?

Mereka menjawab, 'Ya Allah. Tentu terhadap drjaganyadarah
dan perdamaian di afltara mereka flebih berhak untuk mengangkat
mediatorl.'

Aku bertanya,'Apakah kalian sudah keluar dari masalah ini [su-
dah selesai atau masih ada yang mengganjall?'

Mereka menjawab,'Ya, kami sudah puas dan rujuk.'

Aku berkata,'Perkataan kalian bahwa ia memerangi satu kaum
namun adapun tidak menawan dan tidak merampas harta... Apakah
kalian akan menawan ibu kalian atau menghalalkan darahnya seperti
kalian menghalalkan orang selainnya? Jika demikian, kalian telah
mengkafirkan -maksudnya Ummul mukminin'Aisyah q&tt, -. Jika
kalian mengklaim bahwa ia bukan ibu kalian, maka kalian telah kafir
dan telah keluar dari Islam. Sesungguhnya Allah i$E berfirman:

W,x;:b "i# a a":,x\,l5 r,ii y
(@

'Nabi itu ftendaknya) lebih utama bagi orang-ordngmukmin dari
diri mereha sendiri dan istriistrinya adalah ibu-ibw mereka...'(QS.
Al-Ahzaab:6)
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Jadi, kalian terjebak di antara dua kesesatan [antara mengkafirkan
'Aisyah, atau menolaknya sebagai ibunda kaum mukminin yang ber-

arti mendustakan al-Qur-an], maka pilihlah mana di antara keduanya
jika kalian menghendaki! Apakah kalian telah keluar dari masalah ini

[masih adakah yang mengganjal, atau kalian rujuk]]'

Mereka menjawab,'Ya, kami sudah faham dan rujuk.'

Aku berkata,'Adapun perkataan kalian bahwa ia mtnghapus di
rinya dari posisi Amirul mukminin, maka Rasulullah ff, p.r., pernah

mengajak kaum Quraisy dalam perjan.iian al-Hudaibiyahagat beliau

dan mereka menulis suatu perjanjian seraya berkata:

bbVU \i-'$ 'J-3i
'Tulislah: 'Ini adalah perjanjian yang dibuat oleh Muhammad
Rasulullah ff,.'
Lalu mereka berkata, 'Demi Allah, seandainya kami tahu bahwa

engkau adalah Rasulullah, niscaya kami tidak akan menghalang-ha-

langimu memasuki Baitullah dan tidak juga memerangimu. Akan te-

tapitulislah:'Muhammad bin'Abdillah.' Maka beliau #, bersabda:

'+ilt#q i#K
o / o o ) 7-)

l--9 i;l J*1L/'

'Demi Allah, sesungguhnya aku adalah Rasulullah sekalipun
kalian mendustakanku. \fahai'Ali, tulislah:'Muhammad bin
'Abdillah.'

Rasulullah #. adalah lebih baik dari'Ali. Apakah kalian sudah

keluar dari masalah ini?'

Mereka menjawab, 'Ya Allah, ya.'

Akhirnya rujuklah (kembali kepada kebenaran) sejumlah dua

puluh ribu orang dari mereka, dan hanya tersisa emPat ribu orang

yrang akhirnya mereka diperangi hingga habis.35

rs Diriwayatkan oleh ath-Thabrani (no. 10598), dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul
A ul iyaa' LI/ 3 18 -320). Syaikh al-' Adawi berkata, "Sanadnya hasan. "

.W,)ir\i;3*e*)L

j5,4\ i;) d*$\')
.1, ,

.4IJI
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Alangkah hebatnya Ibnu'Abbas cig:, sebagai seorang imam.
D an semo ga All ah tlii me ridh ai Turj u m an lp erterjemahlp enafsirl
al-Qur-an dan cendekiawannya.

Alangkah butuhnya kaum muslimin hari ini kepada sosok ulama
seperti Ibnu'Abbas h&F, agar daparmenghantam ahli kebathilan dan
menyin gkap syubhat-syubhat mereka sert a menj elaskan jalan y ang
benar. Di tengah umat masih ada sisa kebaikan. Dan Allah berkuasa
terhadap urusan-Nya, tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (per-
tolongan) Allah yang Mahaagung.r6

I{ASSAN BIN TSABIT €E DAN QASHIDAH TEN.
TANG CENDEKIA\TAN UMAT INI, IBNU .ABBAS q$f-,

Di antara apayangdikatakan oleh Hassan dari apayangsampai
kepada kami:

Bilamana wajah Ibnu 'Abbas tampak di hadapanmu
Engkau melihatnya memiliki kelebihan di setiap perkataannya

Apabila berkata, tak pernah ia meninggalkan perkataan lawan
bicara
Dengan susunan yang tidak engkau lihat pemisah di antaranya

Cukup dan memuaskan 
^p^yangada 

di dalam jiwa, tidak mem-
biarkan
Orang berakal untuk berkata dengan serius maupun bercanda

Engkau naik ke ketinggian tanpa kesulitan
Engkau capai puncaknya, tidak sebagai orang hina maupun
kerdil

Engkau diciptakan sebagai sekutu muru-ab (kewibawaan) dan
kemurahan hati
Dengan riang, tidak diciptakan sebagai orang lemah maupun
kurang akaFT

36 Sbalaatul Ummah, karya Dr. Sayyid Hasan UII/l}q.
i7 Bait-bait lengkapnya terdapat dalam kitab al-lstii'aab UI/354), dan Majma'uz

Zawaa-idlIX/285l.Bait di atas, selain bait perrama dan terakhir terdapa dalam
D iut a n H a s s a n (hal. 2 1 2) ; A n s a a b u I A sy r a af IIII / 4 3).
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KEDUDUKAN IBNU.ABBAS UM-, DI HATI PARA SA.

HABAT DAN ORANG YANG MENGIKUTI MEREKA

Ibnu Mas'u d e;,, berkata, "sebaik-baik Turjwman (penafsir) al-

Qur-an adalah Ibnu 'Abbas ,:PP, )'38

Ibnu Mas'ud eb.iuga berkata, "seandainya Ibnu'Abbas q€F'

mendapati usia kami l'arlinya,seumuran dengan kami para sahabat

senior], niscaya tidalrseorang Pun dari kami yang mampu bergaul

dengannya [karena ketinggian ilmunya]."re

Dari Mujahid, ia berkata, "Jika Ibnu'Abbas r,;pt'r menafsirkan

sesuatu, engkau akan melihat pada dirinya cahaya'"aa

Dari Yazid bin al-Ashamm, ia berkata, "Pernah Mu'awiyah dF'
berangkat menunaikan naik haji dalam sebuah rombongan, sedang

tbnu i.bb as vW, juga dalam sebuah rombongan lain yang terdiri

dari orang yang bertanya tentang fiqih."a1

Dari Thawus, ia berkata, "Aku tidak pernah melihat orang yang

lebrh wara'dari Ibnu 'l]mar v,&v.,, danlebih berilmu dari Ibnu 'Abbas

$:r."+z

Mujahid berkata, "Aku sama sekali tidak pernah melihat orang

seperti ibnu ,Abb as u5,,. Ia wafat pada hari waf.atnya, dan sesung-

grrht y. ia adalah cendekiawan umat ini'"al

Dari Mujahid juga, ia berkata, "Ibnu 'Abbas r,Q!-, disebut al-Bahr

(aut) karena ilmunya yangbanyak."l4

@iSyaibahdaIamal.Mushannaf(no.1'2269),danal-
UakimtfVS37l. Ia berkata, "Ini adalah hadits shahih berdasarkan Persyaratan

al-Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak meriwayatkannya, dan disetujui

oleh Imam adz-Dzahabi.Ini adalah hadits mauqufyang shahih'"

3e Diriwayatkan oleh al-Hakim ull/5371.Ia berkata, "Ini adalah hadits shahih

berdrsa.kan Persyaratan al-Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak me-

riwayatkanny", j^t disetujui oleh Imam adz-Dzahabi'"
40 Diriwayatkan oleh 'Abdutt"h uin Rh*ad dalam zawaa'id Fadbaa il ash-sbahaa'

,;;6; uJi). sy.ikh al-'Adawi berkata, "shahih hingga kepada Muiahid"'
a1 Diriwayatkrn oieh'Abdullah bin Ahmad dalamzawaa'id Fadba-ilish Shahaa'

bab (no.193a). Syaikh al-'Adawi berkata, "Shahih'"
a2 Tarikb al'FasauilI/4961'dan Ibnu Sa'd [IIl366]'
ar Diriwayatkan oleh al-Hakim [IIII535].
44 Ansaabrl Aysraaf lI]lI/33), al-Mustadrak ull/5351, serta Hilyatul Aultyaa' lI/

3 161.
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Dari Masruq, ia berkata, "Jika aku melihat Ibnu 'Abb as vS,, ,

mengatakan, 'Orang yang paling tampan.' Dan jika ia berucap,
mengatakan, 'Orang yang paling fasih.'Dan jika ia berbicara,
mengatakan, 'orang yang paling berilmu."'as

DAN TIBALAH \TAKTU UNTUK PERGI

Setelah (menjalani) kehidupan panjang yang penuh dengan per-
juangan, sumbangsih, pengorbanan, menyebarkan ilmu dan berdak-
wah kepada Allah $(#, terbaringlah cedekiawan umat di atas ranjang
kematian.

Ibnu'Abdil Barra6 berkata tentang tarjamab (biografi) Ibnu'Ab-
bas E6?ts, , "Dialah yang mengucapkan apayangdiriwayatk an darinya
dari beberapa jalur:

Jika Allah l)H -..rgr-bil cahaya kedua mataku
Maka dalam lidah dan hatiku juga terdap at cahaya

Hatiku cerdas dan otakku tidak pernah bercampur
Dan di mulutku terdapat ketajaman yang diwariskan

Salim bin Abi Hafshah berkata, dari Abu Kultsum bahwa tatkala
Ibnul Hanafiyah menguburkan Ibnu 'Abbas v#_E,,iaberkata, "Flari
ini telah wafat Rabbani (seorang guru dan pendidik sejati yang meng-
ajarkan ilmu kepada manusia, dimulai dari yang sederhana kepada
yang lebih berat dan seterusnya) umat ini."aZ

KARAMAH YANG TETAP SAAT KEMATIANNYA

Dari Sa'id, ia berkata, "Ibnu'Abbas q&V; waf.at di Tha-if. Lalu
datanglah burung yang belum pernah dilihat seperti bentuknya, lalu
memasuki peti mati, kemudian tidak lagi terlihat keluar darinya.
Tatkala Ibnu 'Abbas kgf., dikuburkan, dibacakan ayat di atas bibir
kuburan di mana tidak diketahui siapa yang membacanya. Ayat
tersebut adalah firman-Nya:

as Diriwayatkan oleh al-Hakim UII/537).Ia berkata, "Shahih sanadnya namun
keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya, dan disetujui oleh
Imam adz-Dzahabi."

a6 Al-lstii'aab UI/3561.
47 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd [IIl368] dan al-BaladziriUil/5a1.
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'lVabai jizoaydngtendn& kembalilab kepada Rabb'mu dengan bati
y dng p Ltds lagi diridbai'Ny a.' (QS. Al-Fai r: 27 -281" +t

Imam adz-Dzahabi'1;')Z berkata, "Ini adalah riwayat yangmu'
tar.oatir."ae

Tatkala berita wafatnya Ibnu 'Abbas 6HF' sampai ke telingaJabir
bin'Abdillah qM-,, salah satu tangannya menepuk tangannyayang
lain seraya berkata, "'Wafatlah orang yang paling berilmu dan paling
lemah lembut. Umat ini telah ditimpa suatu musibah yang tidak dapat

dipadu lagi [seolah celah yang tidak bisa ditutup lagi]."50

Ya Allah, anugerahilah kami ilmu yang bermanfaat dan amal

shalih, bukakanlah melalui kami hati manusia dan jadikanlah kami
orang-oran gyangmemberi petunjuk dan mendapat petuniuk serta

para penyeru kepada-Mu, wahai Rabb semesta alam. Pekerjakanlah
kami untuk membela agama-Mu dan anugerahilah umat ini dengan

para ulama yang ikhlas lagi beramal, yang meraih tangan-tangan

manusia menuju Surga-Mu dan kampung keridhaan-Mu.

Semoga Allah $6 meridhai Ibnu'Abbas upj;.' dan para Sahabat

seluruhnya.

(/.?N,

a8 Dimuat oleh al-Haitsami dalam Majma'uz Zauaa'idlIX/285), ia berkata, "Di-

riwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah para perawi kittrb

ash-Shabih."
4e Siyar A'laamin I'lubalaa', adz-Dzahabi IIIII358].
so Shifutush SbafuabU/326).
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JARIR BIN'ABDILLAH
AL-BAJALT d5

,1 o. ,l r- )or. o t. jott*

H+.6,o u_).1 ^Jrab +;1r I

"Ya Allah, mantapkanlah ia dan jadikanlah ia
orang yang memberi petunjuk dan diberi petunjuk."

(Muhammad, Rasulullah #,)

"-r:i'r, .,, lsotso,do)19jJ #-JJ* if
"Jarir adalah Nabi Yusuf umat ini."

('Umar bin al-Khaththab #')

Ia adalah Jarir bin 'Abdillah al-Bajali €5 , salah satu tokoh
Sahabat.

Ia adalah seorang yang berwajah bagus dan memiliki ketampan-
anyarrg semPurna.

Ia adalah laki-laki yang berbai'at kepada Nabi #, untuk mem-
berikan nasehat kepada setiap muslim.

PREDIKAT BAIK YANG AGUNG DI HARI KEISLAM.
ANNYA

Dari al-Mughirah bin Syibl, ia berkata, "larir berkata, 'Tatkala
sudah dekat ke kota Madinah, aku memberhentikan untaku, ke-
mudian aku melepaskan mantelku dan mengenakan bajuku,lalu aku
masuk ke masjid. Ternyata Nabi ff, sedang berkhutbah. Kemudian
orang-orang melempar pandangan tajam mereka ke arahku. Lalu aku
berkata kepada teman dudukku, '\Wahai 'Abdullah, apakah Rasulullah
ffi menyebutkan sesuatu tentang urusanku?'Ia berkata, 'Ya. Ia me-
nyebutmu dengan sebaik-baik sebutan. Tatkala sedang berkhutbah,
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tiba-tiba beliau ffi,
khutbahnya seraya

memutuskan [mengalihkan
bersabda:

perhatianl dalam

'sesungguhnya akan masuk menemui kalian dari celah ini se-

baik-baik orang yang mendapatkan keberkahan. Ingatlah, se-

sungguhnya di atas wajahnya terdapat usapan Malaikat."'

Jarir &H berkata, "Lalu aku memuji Allah llE."l

Dari'Adi bin Hatim $ ,ia berkata, "Tatkala ia -maksudnya
Jarir- menemui Nabi H,, beliau menghamparkan bantal untuknya,
lalu beliau duduk di atas tanah. Lalu Nabi ffi bersabda:

.13u^; \Se)i\06\L W{iff '#1
'Aku bersaksi bahwa engkau tidak ingin menyombongkan diri
di muka bumi dan berbuat kerusakan.'

Lalu ia masuk Islam. Kemudian Nabi ff, bersabda:

:$;$ ateff-ui ri1

'Jika datang kepada kalian orang terhormat suatu kaum, maka
muliakanlah ia."'2

Diriwayatkan oleh AhmadUV /3641, an-Nasa-i dalam Fadhaa-ilusb Sbabaabalt

(no. 199), dan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (no.2391). Syaikh al-

'Adawi berkata dalam kitab Fadhaa-ilush Shahaabah, "Dan sanadnya shahih."

[Dalam riwayat ini terdapat perawi bernama'p''ni ] Siwar bin Mush'ab -al-Hama-
dani al-Kufi-. Ibn Ma'in berkata, "Tidak ada apa-apanya." Al-Bukhari berkata,
"Perawi hadits munkar." An-Nasa-i dan perawi lainnya berkata, "Ditinggal-
kan." Abu Dawud berkata, "Tidak tsiqah." Sedangkan Mujalid adalah perawi
yang tidak kuat. Akan tetapi hadits ini memiliki Syautahid (riwayat-riwayat
pendukung) yang lemah namun dapat terangkat menjadi hasan, di antaranya
dari Ibnu 'IJmar dalam riwayat Ibnu Majah (no. 3712).Dan dari Jarir dalam
riwayat al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah dan ath-Thabran i (no. 2266, 23 5 5), serta

Ibnu'Adi.

t,s o-- jtrr
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Permulaan itu hanyalah salah satu buah dari buah-buah lainnya
di manaJarir masih terus memetik kebaikan darinya hingga bertemu
dengan Allah S6.

Jarir bin'Abdillah SE berkata, "Nabi #, tidak pernah menu-
tup pintu dariku sejak aku masuk Islam, dan tidaklah beliau ffi
melihatku melainkan tertawa."s

YA ALLAH, MANTAPKANLAH IA DAN JADIKAN-
LAH IA ORANG YANG MEMBERI PETUNJUK DAN DI-
BERI PETUNJUK

Hari-hari pun berlalu setelah keislamanJarir $8, dan Nabi #,
semakin bertambah cinta dan percayaterhadapnya. Hari demi hari
hingga sampai pada suatu hari beliau ffi mengembankan kepadanya
misi yang agung itu; agar ia menjadi salah satu dari orang yang di-
pekerjakan oleh Allah $6 untuk menyebarkan tauhid di muka bumi
dan menghilangkan kesyirikan serra pengaruh-pengaruhnya.

Darilarir $ bahwaia berkata,"Rasulullah H, pe.nah bersabda
kepadaku:

Vae)r t) bt*;
'Tidakkah engkau menenangkanku dari Dzul Khalashah?'

Aku berkata, 'Tenru.'Lalu aku berangkat bersama seratus lima
puluh pasukan berkuda dari Ahmas. Mereka adalah para pemilik
kuda. Sedang aku tidak bisa berrahan lama di atas kuda. Lalu hal itu
aku ceritakan kepada Nabi #,, maka beliau S., memukulkan tangan-
nya ke dadaku hingga aku melihat bekas tangannyadi dadaku. Beliau
bersabda:

\3"+i1[;6 iJ;-V.
'Ya Allah, mantapkanlah ia [di atas kuda, tidak jatuh] dan jadi-
kanlah ia orang yang memberi petunjuk dan diberi petunjuk.'

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.2822) dan Muslim (no.2475).
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Setelah itu aku tidak pernah terjatuh dari kuda. Sedangkan Dzul

Khalashah adalah sebrrah keluarga di Yaman dari suku Khasy'am

dan Bujailah. Di dalamnya terdapit berhala-berhala yang disembah,

yang disebut juga dengan Ka'abah."

Kemudian Jarir mendatanginya lalu membakarnya dengan api

dan mengha.rcrlrkarrr,ya. TatkalaJarir datang ke Yaman,.di sisinya

ldi sisi bJrhala] ada seorang laki-laki yang mengundi nasib dengan

arrak panah, lalu ada yang berkata kepadanya, "sesungguhnya utusan

Rasuiullah M, adadi si"i. Jika dapat menangkapmu, maka ia akan

memenggal lehermu." Tatkala ia akan memenggalnya, tiba-tibaJarir

berdiri IJrry, berkata, "Sungguh, engkau hancurkan ia dan bersaksi

bahwa tidak ada ilah -yang berhak diibadahi dengan ben_ar- kecuali

Allah arau sungguh aku ,k", -.n enggal lehermu!" Lalu ia meng-

hancurkanrry, dm mengucapkan syahadat. Kemudian Jarir mengutus

seorang laki-iaki dari su[u Airmas yang dipanggil Abu Artha'ah untuk

p..gi ri.r.mui Rasulullah ff, dan menyampaikan kabar gembira ke-

ird""ty, mengenai hal itu. Tatkala,rtrrr, itu datang-kepada Nabi H',
i, b.rk"tr, "{/ahai Rasulullah, demi Rabb yang telah mengutusmu

dengan ket.r.."rr, aku tidak datang hinggameninggalkannya sep€rti

untf belang [terkena penyakit kulit1." Lalu Nabi ff mendo'akan

keberkaha" trgi p^rkrn berkuda milik suku Ahmas dan orang-

orangnya hingga lima kali.a

Dan Jarir dF, pun terus konsisten mendampingi Nabi '€' lak-

,.rm s.bJlrh -rt, -.ndampingi Pasanganny^ yang lain' Ia tidak

pernah berpisah dengan beliau ketila.bermukim dan bepergian demi

mengambii p.trrrj,'tlnya, ilmunya dan akhlaknya yang manis lagi

mulia.

Kecintaan Nabi #, terhadapnya kian bertambah dari hari ke

hari hingga ia berangan-angan rntrrk menebus Nabi ffi' dengan jiwa'

harta dan seluruh apa yang dimilikinya'

Di hari at'Habib M, wafat, maka gelaplah seluruh dunia ini di

mataJarir $, danbumi menjadi sempit sekalipun selebar dan seluas

ini. ta bukailrh l.gi bumi yang dikenalinya, bahkan hatinya menjid]

;.;rh berkepirrg-T.eping i.r.Jm rasa sedih atas wafatnya al'Habib
dtt;t

@ri (no. 4357) dan Muslim (no' 2476)'
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larir QB selalu meneladani Nabi ff, setelah beliau Mwafat.Ia
hidup dengan Sunnahnya dan berinteraksi dengannya dalam diam-
nya, gerak-gerik dan kata-k atanya.

Tatkala memegang tampuk kekhilafahan, Abu Bakar €5 me-
ngetahui kadar dan kedudukanJarir €5 . Saat Abu Bakar $ wa-
faq ia rela terhadap Jarir $5 . Demikian juga 'lJmar dan 'IJrsman
qtp'.

NABI YUSUF iUry UMAT INI
Allah ffi mengaruniai Jarir gE porsi yang begitu besar dari

paras elok dan ketampanannyahingga mereka menjulukinya sebagai
Nabi Yusuf ;sS; umat ini.

DariJarir $' ,iaberkata, "'IJmar bin al-Khaththab SF, pernah
melihatku tanpa mengenakan baju ftelajang dada], maka ia memang-
gilku seraya berkata, 'Ambil pakaianmu, ambil pakaianmu!'Lalu
aku mengambil pakaianku, kemudian menemui orang-orang. Aku
berkata,'Ada apa dengannya)' Mereka berkata,'Tatkala melihatmu
tanpa mengenakan baju, ia berkata, 'Aku tidak pernah melihat ada
orang yang diciptakan dengan bentuk fisik seperti ini selain apa
yang disebutkan mengenai Nabi Yusuf ),ygp;.'",

Dari Ibrahim bin Jarir, ia berkata, 'lJmar pernah berkata, "Jarir
adalah Nabi Yusuf ;$3ry umar ini."6

AKHLAKJARIR d5 YANG MULIA

larir &B memiliki porsi yang amat besar dari akhlak yang mulia,
hingga ia tidak pernah mencoreng rasa malu seorang pun, betapa pun
der a)at dan kedudukannya.

Dari asy-Sya'bi, bahwa'lJmar bin al-Khaththab $5 pernah
berada di sebuah rumah bersama Jarir bin 'Abdillah $ ,lafu ia
mecium bau. (Dalam riwayat lain: Lalu ada seorang laki-laki yang
keluar angin/kentut), maka ia berkata, "Aku pasri memberikan sanksi

5 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinyatsiqat. Disebutkan oleh al-Hafizh
(Ibnu Hajar) dalam al-IshaabablII/77).Ia menisbatkannya kepada al-Baghawi."

u Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawi nya tsiqat. Siyar A'laamin Nubalaa'
urls3sl."
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kepada pemilik bau ini tatkala ia berdiri, lalu berwudhu'." LantasJarir

berkata, "Berikanlah sanksi kepada kami semua!Aku memberikan

sanksi kepada diriku dan kepada kalian tatkala kita berdiri, lalu ber-

wudhu', kemudian shalat [artinya, Jarir menutupi siapa sebenarnya

orang yang kentut tadi]." 'lJmar i9, berkata, "Semoga Allah me-

rahmatimu. Sebaik-baik pemimpin adalah engkau di masaJahiliyah,

dan sebaik-baik pemimpin adalah engkau di masa Islam."z

Kecintaan terhadapnya demikian tertanam di hati para Sahabat

r9,,. 'a[ bin Abi Thalib i9' sampai berkata, "iarir adalah (bagian)

dari kami, Ablul Bait,luar dan dalam." Ia mengatakannya tiga kali.8

JIHADNYA JARIR "!Y, 
DI JALAN ALLAH $6

I{ati setiap para Sahabrt & selalu rindu mendapatkan mati
syahid di jalan Allah d6.

Jart $., juga demikian.Ia bercita-cita kiranya Allah $6 *.rg-
anugerahk annyamati syahid yang dengannya Allah menghapuskan

setiap dosa, khususnya karena Jarir masuk Islam agak terlambat.

Asy-Sya'bi berkata, "Pada perang Qadisiyah, Jarir bin 'Abdillah

$ beradadi sayap kanan pasukan Sa'd bin Abi lVaqqash SF ."

Ibnu Sa'd berkata, "YazidbinJarir berkata dari ayahnya bahwa

'lJmar pernah berkata kepadanya saat orang-orang mempertahankan

Iraq dan memerangi bangsa asing, 'Pergilah bersama kaummu' Mana

yang bisa engkau kalahkan, maka untukmu seperemPatnya."'

Tatkala harta-harta rampasan dikumpulkan, yaitu harta ram-

pasan Jalula', Jarir mengklaim bahwa bagiannya adalah sePerem-

pat dari itu semua. Lalu Sa'd menulis surat kePada 'lJmar bin al-

khaththab $F tentang hal itu, 'Ijmar membalas: "Jarir benar, dan

aku telah mengatakan hal itu kepadanya." 'ljmar berkata, "Jika ia

ingin miliknya dan kaumnya itu dijadikan sebagai insentif, maka

? Siyar A'laamin Nubalaa', karya Imam adz-Dzahabi[l/535).
8 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani (no. 2211).

Diseb.,tkan oleh al-Haitsami dalam M aj m a' uz Z ataaa- id [lX / 37 3). Ia berkata,
.Dan Abu Bakar bin Hafsh tidak bertemu dengan 'Ali, sedangkan Sulaiman

bin Ibrahim, maka aku belum menemukan ulama yang menilainya tsiqah.

Sedangkan para perawi lainnya tsiqat."
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berikanlah kepadanya apayarlgmenjadi haknya. Dan jika ia ber-
perang karena Allah, agama dan Surga-Nya, maka ia adalah seorang
laki-laki dari kaum muslimin di mana ia mendapatkan seperti hak
yang didapatkan kaum muslimin lainnya, dan baginya kewajiban
seperti kewajiban yang diemban kaum muslimin lainnya."

Tatkala surat itu tiba di tangan Sa'd, maka ia memberitahu kepada

Jarir tentang hal itu. Lalu berkatalahJarir QB ,"Amirul mukminin
benar. Aku tidak memerlukan semua itu. Aku adalah salah seorang
laki-laki dari kaum muslimin."e

Dan Jarir $5 pun memisahkan diri dari fitnah yang terjadi
anta.r^ 'Ali dan Mu'awiyah W.,.Ia masih terus berpegang kepada
petunjuk Nabi M, hingga Yusuf umat ini pun wafat. Ia memiliki cita-
citayangsama dengan cita-cita Nabi Yusuf a4; di mana ia berkata
(dalam firman-Nya):

(@'d'A\#ts&,;; F
"...lVafatkanlab aku dalam keaadaan Islam dan gabungkanl.ab aku
bersama ordng-ordngydng shalib." (QS. Yusuf: 101)

Semoga Allah d6 meridhaiJarir bin'Abdillah dan para Sahabat
seluruhnya.

/ !J- \\:Z'F,

" Shifatush Sbafuah lI/376).
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ATH.THUFAIL BIN'AMR
AD-DAUSI dF,

Pemilik cahaya... Syahid Abu Syahid

Ia adalah Sahabat Nabi #,, seorang pemimpin yang dipatuhi
dari kalangan tokoh terhormat Arab. Daus adalah sebuah marga dari
suku Azd. Ath-Thufail €5 dijuluki Dzun Nwwr (pemilik cahaya).'
Ia masuk Islam di Makkah sebelum hijrah ke Madinah.

Sebagaiman yangterlihat dari kaumnya, Rasulullah ff, selalu
mengerahkan seluruh tenaganya untuk memberi nasehat kepada me-
reka dan mengajak mereka kepada keselamatan dari kondisi mereka.
Sementara orang-orang Quraisy -saat Allah ffi menghalangi beliau
dari mereka- selalu memperingatkan orang-oran g agar menjauhinya,
demikian juga dengan orang yang beliau datangi dari Bangsa Arab.

Ath-Thufail bin'Amr ad-Dausi $F.' pernahbercerita, bahwa ia
datang ke Makkah sementara Rasulullah M, adadi sana. Lalu beberapa
orang Quraisy berjalan ke arahnya [untuk menemuinya]. Ath-Thufail
merupakan tokoh terhormat, penya'ir dan orang terpelajar [berakal].
Lalu mereka berkata kepadanya, "\(/ahai Thufail, sesungguhnyaeng-
kau datang ke negeri kami sementara unrsan laki-laki (Nabi Muham-
mad #.) yangadadi tengah kami ini semakin menyulitkan kami. Ia
telah memecah-belah kelompok kami dan mencerai-beraikan urusan
kami. Perkataannya seperti sihir, dapat memisahkan antara seseorang
dari ayahnya, antara seseorang dari saudaranya dan antarasuami dari
istrinya. Kami khawatir terhadapmu dan kaummu mengalami apa
yang telah kami alami. Maka janganlah sekali-kali engkau berbicara
dengannya dan mendengar sesuatu darinya!"

Ath-Thufail €5 berkata, "Demi Allah, mereka masih terus demi-
kian hingga aku bertekad untuk tidak mendengar sesuatu darinya dan

I Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-Dzahabi U/ 3441.
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tidak berbicara dengannya sampai-sampai aku menyumbat telinga-
ku dengan kapas tatkala pergi ke masjid karena takut sesuatu dari
perkataanya sampai ke telingaku, sementara aku tidak mau mende-

ngarnya.Lalu di pagi hari, aku pergi ke masjid. Rupanya Rasulullah

ffi sedang berdiri untuk shalat di sisi Ka'abah. Lalu aku berdiri di
dekatnya. Ternyata Allah $S enggan selain memperdengarkanku
sebagian dari perkat aannya. Aku mendengar perkataan yang indah,
lalu aku berkata pada diriku, 'Celakalah engkau! Demi Allah, se-

sungguhnya aku adalah seorang lakilaki berakal dan penya'ir' Tidak
tersembunyi dariku, mana yang baik dan mana yang buruk' Lantas,

apa yangmenghalangiku untuk mendengar aPa y angdikatakan orang
ini? Jika yang dibawanya baik aku akan terima, dan jika buruk maka

aku akan meninggalkannya.'

Lalu aku diam hingga Rasulullah H, kembali ke rumahnya. Aku
pun membuntutinya hingga bilamana beliau S, sudah masuk ke
rumahnya, aku menemuinya seraya berkata, 'Muhammad, sesungguh-

nya kaummu telah mengatakan kepadaku demikian dan demikian! Ia
menjelaskan apa yang mereka katakan. Demi Allah, mereka terus saja

menakut-nakutiku tentang urusanmu hingga aku menyumbat kedua

telingaku dengan kapas agar aku tidak mendengar perkataanmu.
Kemudian Allah enggan selain memperdengarkan kepadaku per-

kataanmu. Lalu aku mendengarnya sebagai perkataan yang bagus.

Maka paparkanlah urusanmu itu kepadaku!' Lalu Rasulullah H, -.-
maparkan Islam kepadaku dan membacakan kepadaku al-Qur-an.
Tidak, demi Allah, aku sama sekalitidak pernah mendengarperkataan

yang lebih bagus darinya dan urusan yang lebih adil darinya.'

Lalu aku masuk Islam dan bersyahadat dengan syahadat kebenar-

an. Lalu aku berkata, '\Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku ini adalah

seorang yang dipatuhi di tengah kaumku. Dan aku akan kembali me-

nemui dan mengajak mereka kepada Islam. Maka berdo'alah kepada

Allah C-6 
"gat 

menjadikan bagiku satu tanda yang dapat membantuku
dalam mengajak mereka.' Maka beliau H, bersabda,

'Ya Allah, jadikanlah baginya tanda.'

Lalu aku berangkat menemui kaumku. Ketika aku berada di
tempat yang tinggi (celah bukit) di mana aku dapat rnelihat orang-
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orang yang singgah untuk mengambil air, nampaklah cahaya di anta-
ra kedua mataku seakan lentera. Lalu aku berkata pada diriku, 'Ya
Allah, letakkan di selain wajahku karena aku takut mereka mengira
hal itu adalah kutukan yangrerjadi pada wajahku akibat meninggal-
kan agama mereka.'Lalu beralihlah cahaya itu ke kepala cambukku.
Kemudian orang-orangyarlgsinggah untuk mengambil air itu saling
melihat cahaya di cambukku itu seperri lampu ganrung. Maka aku
turun dari tempat tinggi itu untuk menemui mereka hingga aku
mendatangi mereka lalu menginap hingga pagi di tengah mereka.

Tatkala aku turun, datanglah ayahku. Ia seorang lakiJaki yang
sudah berusia lanjut. Lalu aku berkata kepadanya,'Menjauhlah dariku
wahai ayahku!Aku bukan darimu dan engkau bukan dariku.'Ia ber-
kata, 'Y/ahai anakku, mengapa demikian)' Aku berkata, 'Aku telah
masuk Islam dan mengikuti agama Muhammad W,.'Ia berkata, '\X/a-
hai anakku, agamaku adalah agamamu [aku ikut agamamu].'Lalu aku
berkata,'Kalau begitu, pergilah mandi dan bersihkanlah pakaianmu,
kemudian datanglah kemari hingga aku ajarkan kepadamu apayalg
diajarkan kepadaku.'Lalu ia pergi dan mandi serta membersihkan
pakaiannya. Kemudian ia datang,lalu aku menawarkan Islam kepada-
nya, dan ia pun masuk Islam.

Setelah itu, datanglah pula istriku. Lalu aku berkata, 'Menjauhlah
dariku. Aku bukan darimu dan engkau bukanlah dariku.'Ia berkata,
'Kenapa gerangan) ayah dan ibuku menjadi rebusanmu'Aku berkata,
'Islam telah memisahkan antaraaku dan dirimu. Aku telah mengikuti
agama Muhammad M,.'Ia berkata, 'Agamaku adalah agamamu.'
Aku berkata,' Pergilah ke Hinad zi asy -Sy ar a-Ibnu Hisyam berkata,
'Ada yang mengatakan, namanya adalah Hima Dzi asy-Syara- lalu
bersihkanlah dirimu darrnya.'

D zu asy-Sy ar a adalah b erhal a suku D aus. p ar a p enjagany a adalah

fkeluarga] mereka yang menjaga berhala tersebut. Di situ ada sedikit
air yangturun dari bukit.

Lalu ia (istriku) berkata, 'Demi Allah, apakah engkau tidak kha-
watir sesuatu terjadi pada anak-anak karena ulah Dzi asy-Syara?' Aku
berkata, 'Tidak. Aku menjamin hal itu.' Lalu ia pergi dan mandi,
kemudian datanglalu aku memaparkan Islam kepadanya, dan ia pun
masuk Islam.
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Kemudian aku mengajak suku Daus kepada Islam, namun mereka

mengulur-ulur waktu terhadapku [lama dan tidak bersegera menerima

seruanku]. Maka aku mendatangi Rasulullah M, seraya berkata, '\7a-
hai Rasulullah, sesungguhnya aku dikalahkan oleh perbuatan sia-sia

dan sibuknya hati memikirkanyanglain dalam mendakwahi suku
Daus. Do'akanlah kebinasaan atas mereka.'Beliau H, bersabda:

&,$v.*;3
'Ya Allah, berilah hidayah kepada suku Daus. Pulanglah kepada

kaummu, ajaklah mereka dan berlemah lembutlah terhadap
mereka.'

Aku masih terus berada di tanah Daus mengajak mereka kepada

Islam hingga Rasulullah ff, berhijrah ke Madinah; dan perang Badar,

Uhud dan Khandaq pun berlalu pula. Kemudian aku datang meng-
hadap Rasulullah ff b.ttrtt, o.r.,g-or.ng Daus yr.rg -rrrrk Islam
sementara Rasulullah #, berada di Khaibar. Hingga aku singgah
di Madinah bersama tujuh puluh atau delapan puluh rumah dari
suku Daus. Kemudian kami menyusul Rasulullah ff, ai Khaibar,
lalu beliau memberikan bagian harta kepada kami bersama kaum
muslimin.

Kemudian aku masih terus bersama Rasulullah ff hingga bila-

mana Allah ffi menganugerahkan penaklukan atas kota Makkah ke-

pada beliau #,, aku berkata, '\7ahai Rasulullah, utuslah aku untuk
membakar Dzul Kaffain, berhala milik'Amr bin Humamah."'

Ibnu Ishaq berkata, "Maka Thufail pergi menuju berhala terse-

but, dan ketika ia menyulutkan api kepadanya, ia bersenandung:

\X/ahai Dzul Kaffain, aku bukan penyembahmu
hari lahir kami lebih dahulu dibanding keberadaanmu

sungguh aku menyiramkan api ini ke hatimu

Ibnu Ishaq mengatakan, "Kemudian ia kembali menghadap Ra-

sulullah M,.l^bersama Rasulullah ffi, di Madinah hingga Rasulullah

#.,, wafat. Tatkala Bangsa Arab murtad, ia berangkat bersama kaum
muslimin, Ialu bergerak hingga berhasil mengalahkan Thulaihah

-dalam perang Riddab- dan seluruh bumi Nejd.

,|

lLd\'V')'$\ p1
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Kemudian ia bergerak bersama kaum muslimin ke Yamamah. Ia
bersama p:utranya, 'Amr bin ath-Thufail #,. Saar menuju Yama-
mah, ia bermimpi. Lalu ia berkata kepada para Sahabar, 'sesung-
guhnya aku telah bermimpi. Karena itu,takuilkanlah [beritahukan
aku arti mimpikul untukku. Aku melihat bahwa kepalaku dicukur
dan burung keluar dari mulutku. Lalu aku ditemui oleh seorang
wanita, dan ia memasukkanku ke dalam farjinya. Dan aku juga
melihat putraku mencariku dengan serius, kemudian aku melihatnya
tertahan dariku.' Mereka berkata,'Itu adalah baik.' Ia berkata,'Aku
sendiri sudah dapat menakwilkan mimpiku iru.' Mereka berkata,
'Apa itu?'Ia berkata, 'Adapun dicukurnya rambutku, maka itu adalah
kematianku. Sedangkan burung yang keluar dari mulutku itu adalah
ruhku. Sementara wanita yang memasukkanku ke dalam farjinya
itu adalah bumi di mana aku dikebumikan di dalamnya. Sedangkan
upaya putraku mencariku kemudian ia tertahan dariku, maka aku
melihatnya akan berjuang untuk mengalami apa yang aku alami
[berusaha mendapatkan syahid].'

Lalu ath-Thufail gugur sebagai syahid di Yamamah, sementara
putranya mengalami luka parah, kemudian ia sembuh darinya. Pada
perang Yarmuk, ia pun gugur sebagai syahid padazamankekhalifah-
an'IJmar 4$ ."'

2 Ibnu Hajar menyinggungnya secara ringkas dalam al-lsbaabahIIII/2S7ldiba-
nyak tempat. Ia berkata, "Ibnu Ishaq menyebutkannya tanpa sanad, dan Ibnu
Sa'd meriwayatkannya secara panjang lebar dari jalur lainUV / 175). Dan dari
jalurnya, al-Vaqidi .iuga meriwayatkan. Sedangkan al-lJmawi meriwayatkan-
nya dari Ibnul Kalbi dengan sanad yang lain. Al-Kalbi adalah seorang perawi
yang lemah. Ia adalah Muhammad bin as-Sa'ib." Al-Hafizh berkata dalam
kitab Taqriibut Tabdziib, "Ia dituduh suka berdusta dan beraliran Syi'ah Ra-
fidhah." Berdasarkan hal ini, maka hadits ini sanadnya lemah sekali, utallaabu
a' I am. D an Ibnul Atsir,i uga meriwayatkannya dalam {J sudul Gh aabah IIII / 7 8).

Ibnu Katsir berkata dalam al-Bidaayab wan Nihaayah [III/99), "Muhammad
bin Ishaq menyebutkan kisah ath-Thufail bin 'Amr bin Daus secara mursal."
As-Suyuthi berkata, "Ibnu Ishaq menyambung sanadnya di sebagian naskah
al-Maghaazi, dan Muslim dalam kitab Fadhaa-ilush Sbabaabah,bab Min Fadhaa-
ili Ghifar, Aslam dan Juhainah, cet lIY / 1957 / I97)dari hadits Abu Hurairah, ia
berkata, "Thufail bin 'Amr ad-Dausi dan para Sahabatnya datang menghadap
Nabi #, seraya berkata, '\7ahai Rasulullah, sesungguhnya suku Daus berbuat
maksiat dan membangkang. Karena itu, do'akanlah kebinasaan atas mereka.'
Ada riwayat yang menyebutkan, 'Maka binasalah mereka.' Lalu beliau ber-
sabda:
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Demikianlah, apabila Allah i$E menghendaki.kebaikan bagi

seorang hamba, -rk, alam semesta seluruhnya tidak akan mampu

,ek"lip".r., berkumpul untuk menghalangi antara dirinya dan ke-

baikan itu.

Di saat kaum Quraisy ingin agar ath-Thufail wafat di atas kesyi-

,ik..rrry", A1lah uS lrrr* irigi" agar ia masuk Islam' bahkan mati

ryrftiJii';rlan-Nya.'Mrk, t.f rdilrh a-pa yang Allah $6 kehendaki'

Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya'

Lalu pergil ah asy-Syahid dan Putranya y'"$ iYFl asy-Syahid un-

,rk ,n.r,yr ril ot-giUiL M, a^"para Sahabat d; di Surga-Surga.ke-

nikmatan dalam keadaan bersarrdara di atas tahta-tahta dengan saling

berhadap-hadapan'

Semoga Allah tlB meridhai ath-Thufail bin 'Amr dan para Saha-

bat seluruhnya.

c/:s;

ql ;\&x1
'Ya Allah, berilah hidayah kepada suku Daus"

Lalu ia (Thufail) membawa mereka'"
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SALAMAH BIN AL-AK\IA', €lr,

"Sebaik-baik personil pasukan
pejalan kaki kita adalah Salamah."

(Muhammad, Rasulullah ffi)

Sesungguhnyaiatermasuk laki-laki yang unik. Ia mampu men-
dahului lari kuda dengan kakinya yang bak berpacu dengan angin.

Mau lany a, Y azid berkat a, "Aku melihat S al amah men gunin gk an
warna jenggotnya, dan aku mendengarnya berkata, 'Aku berbai'at
kepada Rasulullah H, untuk siap mati, dan aku berperang bersama
beliau sebanyak tujuh kali peperangan."'1

Dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya,ia berkata, "Kami melaku-
kan serangan mendadak kepada kabilah Ha:wazinbersama Abu Bakar,
aku berhasil membunuh dengan tanganku pada malam itu tujuh ahli
sya'ir."2

SALAMAH &b BERBAI,AT KEPADA NABI fr, tNqTUT
SIAP MATI SEBANYAK TIGA KALI

Salamah €F menunjukkan sikapnya di ada hari Hudaibiyah
tatkala ramai diberitakan tentang kematian 'LJtsman bin 'Affan $L;,
yang kala itu diutus oleh Nabi ffi kepada kaum Quraisy untuk
mengabarkan kepada mereka bahwa kaum muslimin tidak datang
untuk berperang tetapi hanya ingin berumrah, lalu kaum Quraisy
manahannya di sisi mereka -barangkali mereka ingin bermusyawarah
di antara mereka mengenai kondisi terkini saat itu-. Maka tatkala
'lJtsman terlambat pulang, kaum muslimin mengira ia telah dibunuh.

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari lYlI/346lkitab al-Maghaazi, dan Muslim (no,
1860) kitab al-lmaarah.

2 Sanadnya hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad UY/46),Abu Dawud (no.2637)
dan Ibnu Majah (no.2840).
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Karena itu, Nabi M, mengajak para Sahabat untuk berbai'at, lalu

mereka berbai'at kepadanya untuk siap mati. Akan tetapi Salamah

berbai'at untuk siap mati hingga tiga kali.

Mari kita berikan kesempatan kepada Salamah €F' untuk me-

ngisahkan kepada kita keiadian yang agung tersebut!

Salamah berkata, "Kami tiba di Hudaibiyah bersama Rasulullah

#,. Kami berjumlah seribu empat ratus orang, dengan lima puluh

kambing yang (mana persediaan air) tidak mampu [,i{+ mencukupi]

untuk t lb"tfir" -irr* kaum muslimin. LaluRasulullah g, duduk

di sekitar sumur,3 sepertinya beliau berdo'a atau meludah di dalam-

nya. Lalu menjadi banyaklah air sumur itu hingga naik meluber,

lil, ka-i meminum dan menimba(nya). Kemudian Rasulullah H,

mengajak kami berbai'at di bawah sebuah pohon Lalu aku berbai'at

k.pir.ry, sebagai orang pertama, kemudian beliau membai'at dan

*.rrrbri;rt, hingga setelah berada di tengah manusia, beliau bersabda,
,Berbai'atlah -rhai Salamah!'Aku berkata,'Aku telah berbai'at ke-

padamu, wahai Rasulullah sebagai orang pertama!'Beliau bersabd;r,
iBerbai'atlah lagi?'Rasulullah #, melihatku tanpa membawa senjata.

Maka Rasulullah #, memberikan sejenis perisai kepadaku' Kemudian

beliau M, membai'at manusia hingga setelah sampai pada orang ter-

akhir, beliau bersabda,'Tidakkah engkau berbai'at kepadakr,r, wahai

Salamah?, Aku berkara, 'Aku telah berbai'at kepadamu, wahai Ra-

sulullah sebagai orang pertama dan paling tengah di antara manusia''

Beliau bers"b"dr, 'Dan lagi)' Maka aku pun berbai'at kepadanya untuk

ketiga kalinya, kemudian beliau bersabda kepadaku, 'Y*ri Salamah,

*.rr"* p.rir.i yang aku berikan kepadamu itu?'Aku berkata,'lw;rhai

Rasulullah, pr**kr, 'Amir menemuiku dalam kondisi tidak memi-

liki perisai, lrl., ,k, memberikannya kepadanya.' Lalu Rasulullah H,

tertawa seraya bersabda:

i;\Nx1 'ij'i\iG l,i1 .'\L

't*tf

1 Syarh Mrrslirn ktrrya an-NawawilIY/457).
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'Sesungguhnya engkau seperti yang dikatakan orang pertama,
'Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku kekasih yang lebih aku
cintai dibanding diriku sendiri.'a

Kemudian kaum musyrikin mengirim surat kepada kami untuk
berdamai, hingga sebagian kami berjalan menemui sebagian yang
lain, lalu kami berdamai. Dahulu aku bekerja kepada Thalhah bin
'Ubaidillah dengan memberi minum kudanya, menggosok pung-
gungnya (dengan penggosok untuk membersihkan debu dan sejenis-

nya), melayaninya dan makan dari makanannya, lalu aku mening-
galkan keluarga dan hartaku untuk berhijrah kepada Allah $6 drt
Rasul-Nya. Tatkala kami mengadakan perdamaian dengan penduduk
Makkah dan masing-masing dari kami berbaur satu sama lain, aku
beralih ke sebuah pohon berduri dan menyapu duri-duri yang ada di
bawahnya, kemudian aku berbaring di akarnya. Lalu empat orang
musyrik dari penduduk Makkah datang menemuiku. Lalu mereka
mulai melecehkan Rasulullah ff, sehingga aku membenci mereka.
Maka aku beralih ke pohon yang lain, sementara mereka sudah
menggantungkan senjata mereka [di dahan pohon] dan berbaring.
Tatkala mereka dalam kondisi demikian, tiba-tiba seseorang ber-
teriak darrarahbawah lembah, '\Wahai kaum Muhajirin,Ibnu Zunaim
telah dibunuh!'Maka aku segera menghunus pedangku, kemudian
aku mengikat keempat orang itu, sementara mereka masih tertidur,
lalu aku mengambil senjata mereka, dan menyatukannya dalam satu

ikatan. Setelah itu aku berkata, 'Demi Rabb yang telah memulia-
kan wajah Muhammad, tidaklah seseorang dari kalian mengangkat
kepalanya melainkan aku tebas anggota badan yang padanya terdapat
kedua matanya ftepalanya)!'Maka aku pun membawa mereka dengan

menggiring mereka ke hadapan Rasulullah #,. Kemudian datanglah
pamanku, 'Amir dengan membawa seorang lakilaki dari suku 'Ablat
yang bernama Mukriz. Orang ini juga digiring pamanku ke hadapan

Rasulullah Hli a; atas kuda yang pada badannya dipasang pakaian
pelindung bersama tujuh puluh orang dari kaum musyrikin, lalu
Rasulullah ffi memandang ke arah mereka seraya bersabda:

;v:t;ilt 5 )69 -

^-b 
qg)

a Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1802). Muraji'
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'Biarkan mereka! Itu akan menjadi awal perbuatan keji mereka

dan yang selanjutnya.'

Rasuiullah M, memaafkan mereka,lalu Allah dE menurunkan
firman-Nya:

'ak,#,rp "{1 ;1' "& 
;{, n *{ 

" 
ii }5*

{@ w{ifi"fu-
'Dan Dia-lab yang menaban tdngdn mereka dari (membinasakan)

kalian dan (menaban)tangan kalian dari (membinasakan) merek'a

ditengab kotaMakkah setelah Allah memenanghan kalian dtds nxe'

reka...' dan ayat seterusnya (QS. Al-Fat-h:24)

Kemudian kami berangkat untuk kembali ke Madinah, lalu sing-

gah di tempat singgah di mana antarakami dan Bani Lihyan dibatasi

bukit. Mereka aaa6n kaum musyrikin. Lalu Rasulullah ff., meminta-

kan ampunan untuk orangyang memanjat bukit itu malam ini, seakan

menjadi orang terdepan bagi Nabi dan para Sahabat. Maka aku naik
pada malam itu dua hingga tiga kali, dan kami pun akhirnya tiba di
Madinah. Rasulullah ffi mengirim unta bersama Rabah, pelayan
Rasulullah M, danaku ikut bersamanya. Lalu aku berangkat bersama

pelayan itu dengan menaiki kuda milik Thalhah, aku memberinya
minum sedikit (kemudian dilepas ke tempat penggembalaan, setelah

minum lagi sedikit ia ke tempat penggembalaan lagi, dan begitu sete-

rusnya) begitu juga dengan unta yang kami giring. Tatkala di pagi hari,

ternyata 'Abduriah man al-Fazari telah menyerang unta Rasulullah

ffi, lalu menggiring seluruhnya dan membunuh penggembalanya.

Maka aku berkata, '\Wahai Rabah, ambillah kuda ini, lalu bawalah

ia kepada Thalhah bin'Ubaidillah, kemudian beritahukan kepada

Rasuiullah #, bahwa kaum musyrikin telah menyerang ternaknya.'

Kemudian aku berdiri di atas sebuah bukit kecil dan menghadap ke

kota Madinah, lalu memanggil sebanyak tiga kali, 'Ya Shabaahaah!'

Kemudian aku menge jar ieiak-ieiak orang-orang musyrik itu seraya

melesatkan anak panah ke arah mereka, lalu aku melantunkan rajaz

(sya'ir heroik):

Akulah Ibnul Akwa'
Hari ini adalah hari binasanya orang yang hina
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Aku berhasil menyusul seorang laki-laki dari mereka, lalu aku
melesatkan anak panah ke arah untanya hingga batang anak panah
itu menembus ke pundaknya. Aku berkata, 'Ambillah [rasakanlah!].
Aku adalah Ibnul Akwa', hari ini adalah hari binasanya orangyang
bina.'Demi Allah, aku masih terus memanah ke arah mereka dan
melukai mereka. Apabila penunggang kuda kembali berputar untuk
menyerangku, maka aku mendatangi sebuah pohon lalu duduk di
akarnya, kemudian aku memanahnya lalu menebaskan pedang ke-
padanya. Hingga bilamana gunung dan bebukitan mulai menyempit

[maksudnya, jalan dan celah di antara gunung dan bukit], mereka
masuk ke dalam lorong-lorongnya, lalu aku naik ke atas bukit dan
melempari mereka dari atas dengan batu. Aku masih terus demikian
dengan membuntuti mereka hingga tidaklah Allah menciptakan je-

nis unta dari unta Rasulullah #- melainkan aku meninggalkannya
di belakang untaku. Lalu mereka membiarkan antara aku dan unta
shadaqah tersebut [atau unta hasil perang dan sejenisnya yang Rasulul-
lah M, peruntukkan bagi kaum musliminl. Aku kembali mengejar
mereka sambil memanah ke arah mereka hingga mereka melempar
lebih dari tiga puluh baju dan tiga puluh tombak untuk meringankan
beban. Dan tidaklah mereka membuang sesuatu melainkan aku mele-
takkan tanda dari batu padanya agar dikenali oleh Rasulullah M, dan
para Sahabatnya, hingga mereka tiba di lorong jalan bukit .Ternyata
mereka telah didatangi Fulan bin Badr al-Fazari,lalu mereka duduk
sambil makan siang sementara aku duduk di atas kepala tanduk.

Al-Fazari berkata, 'Apa yang aku lihat ini?'Mereka berkata,
'Kami mengalami tekanan ini. Demi Allah, ia tidak pernah mening-
galkan kami sejak pagi buta hari ini hingga merampas segala sesuatu
yangada di tangan kami.'Ia berkata, 'Hendaklah empat orang dari
kalian bangkit menyerangnya.'Lalu empat orang dari mereka naik
ke bukit untuk menyerangku. Tatkala mereka memberikan kesem-
patan kepadaku untuk berbicara, aku berkata,'Apakah kalian me-
ngenaliku?' Mereka berkata,'Tidak, siapa kamu)' Aku berkata,'Aku
adalah Salamah bin al-Akwa'. Demi Rabb yang telah memuliakan
wajah Muhammad M,tidaklah aku mencari seorang laki-laki dari
kalian melainkan aku mendap^tinya,dan tidaklah seorang laki-laki
dari kalian mencariku melainkan pasti dia mendapatiku.' Salah se-

orang di antara mereka berkata,'Aku sudah mengira...'Lalu mereka
kembali turun. Aku masih berada di tempatku hingga melihat para
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ahli berkuda Rasulullah ffi menyusup di antara pepohonan' Ternyata

orang perrama mereka adalah al-Akhram al-Asadi, di belakangnya

,ar,{d" eatadah al-Anshari,lalu di belakangnya.ada al-Miqdad bin

al-Aswad a-l-Kindi. aku memegang tali kekang kuda al-Akhram. Lalu

mereka [kaum musyrikin] berpaling melarikan diri. Aku berkata,
,'$(ahai Akhram, berhatihatilah dari mereka agar tidak memotong

jalanmu hingga i.asulullah dan_para Sahabatnya menyusul.' Ia ber-
'krir,'\trrhrl5il.-rh, jika engkau beriman kepada Allah dan hari

Akhir serra meng.tah.,i bahwa Surg a iru haq (benar) dan Neraka itu

ioq,^ k^jangan"lah menghalangia.rtara aku dan mati syahid.'Maka

ak, membiaria.rnya, hi"gga ii bertemu dengan 'Abdurrahman'

Lalu ia melukai k.rir:abd-r"rrahman dan'Abdurrahman pun balas

menusuknya sehingga menewaskannya' Kemudian'Abdurrahman

berpindah k. k.tdr"Akhram. Setelah itu Abu Qatad.ah -ksatria ber-

kud^a Rxulullah ffi-- dapat menyusul'Abdurrahman dan menusuknya

hingga berhasil membunuhnya. Demi Rabb yang telah me.muliakan

*rji[ Muhammad ffi, sungguh aku berlari mgngejar.mereka dengan

k.iu kakiku hingga aku tidak melihat di belakangku seorang pun

J.ri pr.^ Sahabat ri"rUi gr,, dan tidak_prh r.dikit pun dari debu-debu

yrrrj -...ka tinggalkan hingga sebelum matahari terbenam mereka

,"ai, bertolak k-elelah yrr[ prdr.ya terdapat air yangdiberi nama

Dzu earnuntuk minum dirm, ketika mereka haus. Lalu mereka

*.*r]rdrrrgku yang telah berlari kencang di b.elakang.mereka' dan

aku berhas;"t ."!"gJrir mereka darinya (sumber air itu) sehingga

-.r.k. tidak dapat"mencicipi seretes pun darinyl. Mfa mereka pun

pergi dengrr, ..pr, merrrrj, brkit. Lalu aku berlari kencang hingga
^-.iyrrrir.o.* g dari rnereka, maka aku p.u\u]kT'"'5 Plnahku
L. roh prndaknla. Aku berkata,'Ambillah ini. Aku adalah Ibnul

Akwa', iari ini adalah hari binasanya orang yang hina''

Dia berkata, 
.celakalah engkau! Apakah engkau a_l-Akwa' yang

,rd[ mengejar tami dari pagi hi,gga siang hari ini)' Aku menjawab,
,Benar, waf,ai musuh dirinya senaiiitnt " 

membuatmu takut sePan-

jr"g ,ir"g hari ini!' Lalu mereka mencelakakan dua kuda di atas

;rfrl" U"f.It, maka aku membawa keduanya dengan menggiringnya
'k.prd, Rasulullah E!,. Lantas pamanku menyusulku dengan mem-

b#, kale.rg berisi rrrr., b.r.r*pur air dan kaleng berisi air. Lalu aku

berwudhu, dan minum. Kemudirn aku mendatangi Rasulullah H,

sementara beliau sedang berada di mata air di mana aku telah mengusir
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mereka darinya. Ternyata Rasulullah ffi, telah mengambil unta-unta

itu dan segala sesuatu yang aku selamatkan dari kaum musyrikin, se-

mua tombak dan baju. Bilal menyembelih seekor unta dari unta-unta
yang aku selamatkan dari orang-orang kafir. Ia memanggang hati dan

punuknya untuk Rasulullah H,. Ak" berkata,'lVahai Rasulullah,
biarkan aku memilih seratus pasukan pejalan kaki dari orang-orang
ini lalu mengejar orang-orang kafir itu, sehingga tidak tersisa dari
mereka seorang informan pun melainkan telah aku bunuh.'Maka
Rasulullah #, pr'-,t tertawa hingga terlihat gigi taringnya di bawah

cahaya api seraya berkata, '.Wahai Salamah, apakah engkau berpen-

dapat dirimu dapat melakukannya?' Aku berkata, 'Ya, demi Rabb

yang telah memuliakanmu!' Beliau bersabda:

.rvLL &;\ o j3y) r
'sesungguhnya mereka sekarang terlantar di tanah Ghathafan.'

Lalu datanglah seorang laki-laki dari suku Ghathafan seraya ber-

kata, 'Si fulan telah menyembelih seekor unta untuk mereka. Tatkala

mengulitinya, mereka melihat adanya debu, lalu mereka berkata,
'Orang-orang itu telah datang mengejar kita!' maka mereka pun ke-

luar melarikan diri.'Pagi harinya, Rasulull^h M bersabda:

.'* V*r'ris: ; t u i ;i i rlt W$ ja Sg

'sebaik-baik ahli berkuda kami hari ini adalah Abu Qatadah, dan

sebaik-baik pasukan pejalan kaki kami adalah Salamah.'

Kemudian Rasulullah ffi, memberikan kepadaku dua bagian dari
harta rampasan; bagian ahli berkuda dan bagian peialan kaki. Beliau

menggabungkan semuanya untukku. Kemudian beliau membonceng-

ku di belakangnya di atas Ghadba'(nama unta) dalam perjalanan kem-

bali ke Madinah. Tatkala kami sedang berjalan -saat itu ada seorang

laki-laki dari kaum Anshar yang tidak ada orang yang mengalahkanya

dalam lomba lari- maka orang itu lantas berkata,'Tidak adakah orang

yang dapat mendahuluiku ke Madinah? Adakah yang mau berlomba
denganku?' Lalu ia terus mengulang-ulangnya. Tatkala mendengar

ucapannya, aku berkata, 'Tidakkah engkau memuliakan orang yang

mulia dan segan terhadap orang yang dihormati?' Ia berkata, 'Tidak,

-o - /i' .ol
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kecuali ia adalah Rasulullah ff.'Aku berkata, '\flahai Rasulullah,

ayah dan ibuku sebagai tebusan bagimu! Biarkan aku berlomba de-

ngannya.' Beliau ffi, berkata,'Terserah engkau.' Aku berkata,'Pergi

dan larilah!,Lalu aku melengkungkan kakiku kemudian melompat

dan berlari kencang. Aku menahan nafasku untuk berlari kencang

saat naik satu atau dua gundukan tanah untuk menyisakan nafas,

kemudian aku berlari di belakangnya, dan kembali menahan nafasku

jika naik satu atau dua gundukan tanah, kemudian berlari kencang

di belakan gnya. Lalu aku kembali menahan nafasku untuk berlari

kencang saat naik satu atau dua gundukan tanah untuk menyisakan

nafas. Kemudian aku naik hingga berhasil menyusulnya. Lalu aku

menepuk kedua bahunya seraya berkata,'Demi Allah, aku berhasil

me.rdahrluimu!'Ia berkata, 'Aku sudah mengiranya,' maka aku pun

berhasil mendahuluinya ke Madinah"."s

Alangkah indah apayangdilakukan oleh Ibnul Akwa'' Ia menge-

jar sebuah pasukan sendirian hingga berhasil merampas kembali dari

mereka apayangtelah mereka curi sementaraiahanya berlari dengan

kedua kakinya. Bahkan ia mengambil dari mereka harta rampasan

dan tidak mengizinkan mereka untuk meminum air.

Sementara itu, amat kontras apayangdilakukan jutaan Bangsa

Arab. sekelompok kecil dari kaum Yahudilah yang justru mengejar

mereka, mengambil segala sesuatu dan tidak menyisakan unruk me-

reka selain rasa dahaga. Orang-orang Yahudi itu mengambil tempat-

tempat suci dari mereka dan tidak memberikan kepada mereka selain

pembantaian, pelecehan terhadap kehormatan dan membelah perut

mereka. Sekalipun demikian, kaum muslimin tetaP tertidur pulas.

Siapa yang tidak mau terbangun oleh bala bencana dan semangatnya

tidak pernah meningkat, maka silahkan tidur selamanya!6

Salamah $5 demikian terkenal karena kekuatannyayanghat
biasa dalam beilomba dan berlari. Bahkan ia sampai dapat mengalah-

kan kuda dan sangat cepat dalam berlari.

Dari Iyas bin Salamah bin al-Akwa', dari ayahnya,i? berkata,
,,Seorang mata-mata kaum musyrikin mendatangi Rasulullah M,.

5 Diriwayatkan oleh Muslim (no' 1807) dan Ahmad UY/52-53)'
6 '(Jluuutul Himmab, karya Dr' Sayyid Husain IIII/3561-

l..
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Tatkala sudah makan, ia menyelinap. Lalu Rasulullah ff, bersabda,

'Orang itu ingin mencelakaiku! Bunuhlah dia!'Maka orang-orang
pun segera mencarinya. Ayahku (Salamah) dahulu pernah berhasil
mendahului kuda dalam berlari. Maka ayahku berhasil mendahului
mereka mengejar orang itu. Lalu ia memegang kendali untanya, ke-

mudian membunuh orang itu. Maka Rasulullah #., membagikan
rampasan itu kepadanya."'

LENCANA DI DADA SALAMAH &
Inilah salah satu lencana dari lencana yang disematkan Nabi

Muhammad #, ke dada Salam^h #, .

Dari Salamah, ia berkata, "Rasulullah #-, berkali-kali mengajak-

ku naik di belakang kendaraannya [memboncengku], berkali-kali
pula mengusap wajahku dan berkali-kali pula memintakan ampunan
bagiku sejumlah j ari-jemariku."8

Dari'Abdurrahman bin Razin, ia berkata, "Aku datang menemui

Salamah bin al-Akwa' di Rabdzah. Lalu ia mengeluarkan untuk kami
bagian tangan yang besar seakan-akan ia kaki unta. Lalu ia berkata,
'Aku berbai'at dengan tanganku ini kepada Rasulullah ffi.'Maka
kami meraih tangannya, kemudian menciumnya."e

Salamah masih terus konsisten mendampingi al-Habib M, d"'
ngan mengambil hidayah, ilmu dan akhlak beliau hingga al'Habib M,
wafat. Pada saat itulah ia teramat bersedih sehingga hampir melanda

hatinya. Salamah pun tetap berpegang kepada petunjuk Nabi #, dan

Sunnahnya sepeninggal beliau W,.Danpara Sahabat pun mengenal

betul kedudukan dan derajatnya. Abu Bakar, 'IJmar dan'lJtsman
& "-rt mencintainya dan selalu mempekerjakannya untuk menjaga

integritas wilayah Islam.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara ringkas (no. 3051), Ahmad [IVl50-51]
dan Abu Dawud (no. 3653).

8 Al-Haitsami berkata dalam Majnra'uz Zauaa-idlIX/363l, "Diriwayatkan oleh

ath-Thabrani, dan para perawinya adalah para perawi kkab ash-Shabiib, selain

'Ali bin Yazid bin Abi Hakimah, yang termasuk tsiqab."

' Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd

tIV/3061. Hadits ini juga terdapat dalam Taribh lbni'AsakirlyII/249)."
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SALAMAH E#'MENGASINGKAN DIRI DARI FIT-
NAH, LALU MADINAH MEMANGGILNYA KE PANG-
KUANNYA

Setelah'LJtsman bin'Affan dE dibunuh, Salamah memilih un-

tuk mengasingkan diri dari fitnah besar itu,lalu membawa barang-

barangnya dan pergi dari Madinah menuju Rabdzah.

Dari Yazid bin Abi'Ubaid, ia berkata, "setelah'Utsman (bin
'Affan) dibunuh, Salamah keluar menuju Rabdzah, lalu menikah
di sana dengan seorang wanita, kemudian darinya ia dianugerahi
beberapa orang anak. Sebelum wafat, ia singgah di Madinah.t0

Seolah-olah kota Madinah telah memanggilnyaag^r tidur untuk
terakhir kalinya di antara pangkuannya bersama sekumpulan kaum
mukrninin yang diberkalii lagi membenarkan Allah d6, sehingga

Dia pun membenarkan mereka.

Maka terbaringlah pahlawan kita ini di atas ranjang kematian
dan berserah dirilah ruhnya ke hadirat Sang Pencipta-nya untuk
kemudian menyusul al-Habib H, dan para Sahabat ;&', sementara

lisannya saat itu bertutur:

Esok kami akan bertemu dengan para kekasih
Muhammad dan para Sahabat

Semoga Allah $6 meridhai Salamah dan para Sahabat seluruh-

nya.

ro Diriwayatkan oleh al-Bukhari IIII/351dalam kitab al-Fitan, dan Ibnu'Asakir

IYII/250b). Rabdzab adalah sebuah perkampungan di Madinah yang berjarak

3 mil dari kota, dekat Dzatu 'Irq melalui jalan Hijaz apabila anda berangkat

dari Faid ingin menuju Makkah. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fatltul Baariber'

kata, "Dan dapat disimpulkan dari riwayat ini, bahwa masa nlenetap Salamah

di perkampungan itu selama empat puluh tahun, karena pernbunuhan terhadap

'Uisman terjadi pada bulan Dzulhijjah tahun 35 H' sedangkan Salamah wafat

tahun 74 H menurut riwayat yang shahih."
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.UMAIRBINAL.HAMAM 
€F,

Nabi ffi bersaksi untuknya
bahwa ia termasuk ahli Surga

Sesungguhnya apabila seorang mukmin mengetahui bahwa Allah
i[6 telah mengampuni satu dosa saja, maka tentulah ia amat pantas
untuk terbang ke awang-awang karena rasa gembira atas ampunan
itu. Seandainyaiamengetahui bahwa Allah $d menerima darinya satu
amalan saja, maka tentulah ia amat pantas untuk terbang ke awang-
awang karena gembira dengan penerimaan dari-Nya itu.

Oleh karena itu, salah seorang Sahabat pernah berkata, "Demi
Allah, seandainya aku mengetahui bahwa Allah tl$ menerima satu
kali sujud saja dariku, niscaya aku menjadi orang yang paling baha-
gia." Lalu orang-orang bertanya kepadanya, "Mengapal" Ia menja-
wab, "Karena seandainya Dia menerimanya dariku, niscaya tahulah
aku bahwa aku termasuk orang-o raugyang bertakwa. Bukankah
kalian telah mendengaran firman-Nya:

{@'a"g:iiux\fi-(l }
'... Sesunguhnya Allab harrya menerima dai orang-orangyang ber-

takzua.- (QS. Al-Maa-idah: 27)

Jika demikian, apa yang engkau kira terhadap orang yang me-
ngetahui dari al-Habib W, bahwa dirinya termasuk ahli Surga?

Demi Allah, sesungguhnya penulis tidak kuasa untuk melukis-
kan perasaan ini dan kebahagiaan yang dirasakan orang yang menge-
tahui dirinya termasuk ahli Surga.

Kita merasakan hidup bersama seorang Sahabat mulia yang di-
kabarkan kepadanya olehal-Habib Mbahwa ia termasuk ahli Surga
di mana ia masih hidup dan berjuang di bumi kehormatan dan kepah-
lawanan.
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Ia adalah'IJmair bin al-Hamam -&b .

'fJmair $5 telah masuk Islam dan mendapatkan penggembleng-
an di bawah naungan Islam serta dituangkan kepadanya air wahyu.
Ia telah mendengar al-Qur-an sejak semula dalam keadaan segar
dari lisan orang yang benar lagi dibenarkan, Muhammad #,. Hati-
nya seakan melayang-layangkarena rindu untuk bertemu dengan
Allah t$B drr, (meraih) kenikmatan yang abadi dan Daar [negeri]
kemuliaan-Nya yang Allah d6 sisipkan bagi hamba-hamba-Nyayang
shalih.

'IJmair SE sudah lama mendengar Rasul Allah dan kekasih-
Nya, Muhammad #, membacakan ke pendengarannya dan para
Sahabat 

^yat-^yatyang 
berbicara tentang Surga dan kenikmatan yang

ada di dalamnya, yang tidak pernah terbersik di hati manusia. 'IJmair
€E masih tenrs mencari jalan paling dekat yang membawanya sam-

pai ke Surga ar-Rabmaan dankepada keridhaan-Nya sebelum segala

sesuatu. Maka ia pun memadu janji bersama kebahagiaan abadi pada
hari perang Badar. Allah $# telah menggiring Surga untuk 'IJmair
dalam sesaat.

Begitu 'IJmair $5 mendengar Rasul-Nya, Muhammad ffi,
bersabda:

"Bangunlah menuju Surga yang luasnya seluas langit dan bumi."r

Maka ia pun teringat 
^yat-^yat 

yang manis lagi merdu yang ber-
bicara tentang Surga dan isinya. Dahulu ayat itu sering ia dengar dari
al-Habib ff, sehingga jiwanya rindu untuk menjadi penghuninya.
Karena itu, ia menjual dirinya kepada Allah tlii drt bangkit dengan

segala ketulusan, keikhlasan dan niat semata-mata karena Allah $+i,
untuk selanjutnya dengan darahnya menorehkan ke kening sejarah

lembaranJembaran dari cahaya.

Kita akan berinteraksi dengan pemandangan yang menggugah
dalam prosesi walimah Sahabat agung ini ke Surga, yang di dalamnya
tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga
dan tidak pula terbersik dalam hati manusia.

' Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1901).
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Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah ffi mengutus Bu-
saisah sebagai mata-mata untuk melihat apa yang dilakukan kafilah
dagang Abu Sufyan. Lalu ia datang sementara di dalam rumah tidak
ada seorang pun selain aku dan Rasulullah #,. Ld., Rasulullah #,
keluar, kemudian berbicara. Beliau bersabda:

.\;7+{wWV;wcK F'-a)b
'Sesungguhnya kami sedang memburu [kafilah dagang Quraisy].
Siapa di antara kalian yang memiliki unta bersamanya [saat ini,
tidak sedang digembala dan semisalnyal, maka hendaklah ia me-
nunggang bersama kami.'

Lalu beberapa orang laki-laki mulai meminta izin kepada beliau
ffi untuk mendatangkan unta-unta mereka yang digembalakan di
bagian atas kota Madinah [di perbukitan].

Maka beliau H, bersabda:

'Tidak, kecuali orang yang memiliki unta yangadabersamanya
saat ini.'

Lalu Rasulullah #, dan para Sahabat pun berangkat hingga ber-
hasil mendahului kaum musyrikin menuju Badar, dan datanglah
kaum musyrikin itu. Maka Rasulullah ff bersabda:

g,Vlt€4
'Janganlah salah seorang di antara kalian melakukan sesuatu pun
hingga aku ada di dekatnya.'

Lalu kaum musyrikin pun mendekat. Maka bersabdalah beliau

o$tA\Vb;
'Bangunlah menuju Surga yang luasnya seluas langit dan bumi.'

d!ll;;

ur il

6,.wY;w3g A.rl ,.J

';i t;a'l.'tr"ui S$i

*tL&ijJ,:its
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'IJmair bin al-Hamam al-Anshari $"' berkata,'\Wahai Rasulul-
lah, Surga yang luasnya seluas langit dan bumi?' Beliau menjawab,
'Ya.'Ia berkata, 'Vah... wah.'Beliau ffibertanya, 'Apa yang men-
dorongmu untuk mengucapkan'\Wah... wah?' Ia berkata,'Demi
Allah, wahai Rasulullah, tidak ada, selain pengharapan aku termasuk
penghuninya.' Beliau fr bersabda:

'sesungguhnya engkau termasuk penghuninya.'

Lalu ia mengeluarkan sejumlah kurma dari wadah anak panahnya,

dan mulai memakannya, kemudian berkata,'Jika aku hidup dengan

memakan kurma-kurma ini, maka sungguh (itu merupakan) kehidup-
any^ngterlalu lama.'Lalu ia membuang kurtna yang bersamanya,
kemudian memerangi mereka hingga gugur (sebagai syahid)."2

An-Nawawi 'ul;5 berkata, "Hadits ini menyatakan bolehnya
menyusup ke tengah kaum kafir dan menawarkan diri untuk men-
dapatkan mati syahid. Ini boleh, tidak makruh menurut jumhur
ulama."3

Selain itu, (hadits ini) juga menyatakan kuatnya keyakinan para

shahabat, ketulusan dan pembenaran mereka terhadap Rasulullah #,.
Seorang muslim tidak mungkin berkorban untuk mendapatkan dunia
kecuali ia dalam kondisi beriman dengan keyakinan total terhadap
kehidupan akhirat, karena rasa cinta kepada orang terhormatlahyang
dapat menghapus dari hati rasa cinta terhadap orang yang hina. Ba-

nyaknya kisah tentang perjuangan, pengorbanan dan penebusan diri di
kalangan para Sahab 

^tyangmulia 
semata karena kuatnya keyakinan

mereka dan sempurnanyakeimanan dan kezuhudan mereka. lJmat
manusia belum pernah mendapatkan kehormatan dengan adanya

generasi setelah mereka di mana muncul di dalamnya^yat-ayatya;ng
terang benderang dan buktibukti yang berkilau atas keyakinan, ke-

zuhudan dan ketulusan. Semoga Allah tlB meridhai mereka semua

2 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1901) dan Ahmad llII/136-l3Tldengan per-

ubahan redaksi.
3 Syarh an-Nazoawi li Sbahiih MuslimIXIII/691.

.\i,\ii b,tv{t
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dan mengumpulkan kita bersama mereka di Surga 'Illiyyin bersama
para Nabi, asb-Shiddiqin, para syuhada dan orang-orang shalih.a

SESLINGGUHNYA ITU ADALAH KEHIDUPAN YANG
PANJANG

Demi Allah, sesungguhnya aku ingin menghadiahkan kata-kata
yang diucapkan oleh Sahabat mulia,'IJmair bin al-Hamam db itu
kepada setiap muslim yang ambisius terhadap dunia dan perhiasan-
nyayangf.ana.

Sesungguhnya'IJmair bin al-Hamam menganggap eksistensi-
nya dalam kehidupan ini hingga selesai memakan kurma-kurma itu
merupakan kehidupan yang terlalu panjang, Nah, bagaimana dengan
orang yang ingin mengumpulkan seluruh dunia ini -baik yang halal
maupun yang haram- dengan mengira bahwa ia akan hidup kekal
di dalamnya)

Maka, hendaknya kita memanfaatkan setiap kesempatan untuk
berbuat taat kepada Allah ilE sebelum kita menyesal di mana penye-
salan tidak akan bermanfaat dan berguna lagi.

Allah i\l& berfirman'

ori 

^i 
* cl);j6 6;5ffi3.n Jr:iJ F

-,7'/z /tl&J\! ,l-rle,vr_

^i&'6KO.i'ia Mauaaqif Imaaniyab, karya Ahmad Farid, hal. 196.
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./72 z4;-. /.t(.ru|-ar.4 )) ))
G:r* ^d+ C rpt csj+ eF:

4i i A X"S ai;6a.Wi t$tixr 65 @

"supaya jangan ada orang ydng mengdtakan, .'Am1.t. 
besar penye'

,olirLu otolkrloloiork, iolo* (menunaikan kewaj iban) terhadap

A I I ah, s e dan g ak u s un gguh's unggwh t erm as u k o r dn g' o r a'n g y dn 8

m e mp er o I o klo I o bkan (igam a A I I ab).' A t au s up ay a. j an gan ada y an g

berk)ta, ,Kalau 
5sfui?"anya Allab memberipetuniuk kepadaku tentu-

lab aku termasuk orang-ordng y dng bertakwa.' Atau supaya j angan

ada yang berkata ketika ia ielibat adzab, 'Kalau sek'iranya aku

dopit pr*boti (ke dunia), niscala akw ak'an termasuk' ordn*orang

yingberbuat baik, (Bukan demikian) sebenarnya t.elab datangke.te-

iopin-krtrtapan-Ku kepadamu lalu kamu ntendustakannya dan

k)mu meny ombongk an diri, dan kamu termasuk ordng-ordng ydng

kafir.' Dan pada hari Kiamat kamu akan melibdt ordng-ordngydng

birbuat duita terhadap Allah, mukanya rnenjadi bitam. Bukankab

dalam Neraka Jahannam itu ada tempdt bagi orang-ordng ydng

menyombongkan diri? Dan Allah menyelamatkan orang-ord.ng

yon[ brrtokita karena kemenangan mereka, mereka tidak ak'an
'ctiseitub 

oleb adzab (Neraka dan tidak pwla) merelea berduka cita,"

(QS. Az-Zumar:55-61)

Sesungguh rryl yangmenjadi tolok ukur bukanlah banyaknya

amalan, ,(r'rr r.opikeithlasan dalam beramal semata karena Allah
;\ls

Terkadang seseorang melakukan suatu amalan yang besar tanpa

keikhlasan, lali ailah menjadikannya bagaikan debu yang beterbang-

an. Dan r.rk"d..rg seseorang melakukan satu amalan saja yang kecil

di mata manusia rr*.rn besar di mata Allah $6, sehingga harganya

adalah Surga sebagaimana dalam kisah pahlawan kita ini, 'umair bin

al-Hamam €F .

Betapa perlunya kita semua mengikhlaskan amal karena Allah

$5 dan b.rrlkrp b.nrr terhadap-Nyaagar kita dapat menjadi orang

yang Dia firmankan:

{@ 63'}1&1s

I
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i ri4*r-#^\'\'W 6 6c3c,'rysli ;*
( @ t ;:'tiirrfux.a 6,ia $3

" Di antara ordngordng mukmin itw ada ordng-ordng yang mmepati
dpa yang mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka
adayanggugur. Dan di antara mereka ada (pula)yangmenunggu-
nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubab (janjinya)." (QS.
Al-Ahzaab:23)

Semoga Allah $5 meridhai'Umair dan para Sahabat seluruh-
nya.
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MUHAMMAD BIN MASLAMAH €F,

Peniaga Nabi ff, y"ng tidak pernah terpedaya
oleh fitnah apa pun

Sesungguhnya siapa yang mementingkan keridhaan Allah .k
lalu keridhaan Rasul-Nya, maka Allah $5 akan mementingkan diri-
nya atas dunia beserta isinya.

Seorang mukmin harus mementingkan Allah dalam setiap kon-
disi, mencintai-Nya dan mencintai Rasul-Nya lebih besar dari rasa

cintanya kepada ayah, kedua orang tua dan seluruh manusia, bahkan
lebih besar dari rasa cintanya terhadap dirinya sendiri.

Allah $$ berfirman:

'K*;;(, 
fi;ts'HGV {l*ur"' 

g' o\."1i }

1{\t(r:rr\xi

t5i ;;* ?q; 6-#Ii3i 3,,X, {t6,
4V; ,uey6t$;;;'ig)

C-Y"'i{"-Wr'4t4clW:
(@ pni,si

" Katakanlah,'Jika bapak-bapak, anak-anak, sau dara-saudara, istt' i-

istri, kaum keluarga, barta kekayddn ydng kalian usahakan, per-
niagaan yang kalian khautatirkan kerugiannya, dan rumah-rutnalt
tempdt tinggal yang kalian sukai adalah lebih halian cintai dari
Allah dan Raswl-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tung-
gulab bingga Allab mendatangkan kepwtusan-Nya.' Dan Allab

4iG
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tidak memberi petwnj wk, kepada ord.ny' ord'ng y ang fasik"' (QS' At-

Taubah:24)

Dan kita sedang memadu janii de.ngan tarnu y'lg f"li.'lagi 
ja-

,"rg"tr.iir.iit, arri ,ip. itrti-i'iliy"g be'"nak*a dan berhati bersih'

Ia adalah Muhammad bin Maslamah $F, yTg.lthLh mementin5

f.r" i..tJifaan Allah i$E d"' keridhaan Rasulullah ffi' Karenanya'

til"il rr,.-i^tr*ya dengan menolak teriadinya fitnah atas

.lirinva hinssa N'bl"i&,;;;;i;tt lagi dibenarkan' Muhammad

H' ilfJi.,',t:;*dffi "i,* 
i ri*rr, t id"ak aka n me ncel aka inva.

INI DIA MUHAMMAD BIN MASLAMAH €5

Ksatria kita ini masuk Islam bersama orang-orang.yangterdahulu

masuk Islam drti k;i;;;;; 'it'g'-'i"g' 
Ansh-ar sebilum Rasulullah

#, berhiirah k. M;i;"i; hiira"h yan! telah merubah perialanan se-

jarah.

Semilir-semilirimantelah'mencandai'hatinya'laludarinya
berhasil *"*b"r,r,ril;;;i'ki-laki vang dibanggakan oleh Islam

dan dibanggakan P;i' "'th 

-[L'* 
a"tt"r' b-ahkan oieh seluruh kaum

-"tf i*irit".p anj ang masa dan waktu'

Ksatria kita ini mengenal kebenaran seiak syahadat tauhid me-

nyalami p.r,d.r,g,t;';;; ;; tti+ keluainva svahadat iman dari

hatinya, sehingga;;,;il;;;;t' i'i'* kehidupan dunia ini meniadi

terang laksana ,#;i#^di^tiJ"g q"r"1g' Ia pun akhirryl tersohor

karena beningnyaililhlJ"i ar" jeinihnya sanubarinva hingga

Rasulullah S.., pert'ah bersabda tentangnya:

:^#':*31
"Fitnah tidak akan mencelakainya"'

Para perawi menyebutkan tentang sifatnya' "Ia seorang laki-

laki berporrrr,i'ggil ;;*; b*kYlii coklai kemerahan' botak'

berwibawa dr" ;'.t;itlil;;"t;t ftttk vang besar' Ia termasuk salah

seorang dari kaiaffi tttAl- p-"a'i gl"i*ti Sahabat &'

Ksatria yang cerdik iagi berwibawa ini termasuk salah satu sim-

bol pergurr.r, r,r"i"*rn'8, 
^hli 

Perans dan dibuat oleh peperangan

semakin berpengalaman' Ia termasuk 3""g yang tidak asing lagi di
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medan-medan peperan gan, ghazuah-ghazwab dan sejuml ah Sariyyah
yang diutus oleh Nabi #-.1

Ibnu Katsir 'itV menyebutkan, "Ia termasuk salah seorang tokoh
para Sahabat, ikut dalam kejadian-kejadian agung dan sangat menjaga
diri dan amanah."2

Rasulullah ffi mempersaudarakannya denga n Aminul (Jmmah,

Abu'Ubaidah bin al-Jarrah -&9, .

JANJI BERSAMA KEBAHAGIAAN ABADI

Mari kita mulai kisahnya yang diberkahi ini dari permulaannya
agar kita mengetahui bagaimana dahulu para Sahabat $, meninggal-
kan kehidupan dunia ini sebagai tebusan kepada Allah l$i6 drn Rasul-
Nya, dan mementingkan Allah dan Rasul-Nya atas dunia dengan
segala isinya dan orang yangada di dalamnya.

Tatkala al-Habib ffi mengutus Mush'ab bin 'IJmair €5 k.
Madinah untuk mengajak penduduknya kepada Islam, mengajar-
kan kepada mereka ajaran-ajaran Islam, memberikan pemahaman
kepada mereka dalam agama dan mengajarkan al-Qur-an, dakwah
yang diberkahi itu mengenai sebuah hati yang bersih, yaitu hati
Muhammad bin Maslamah $b yang langsung merespon panggilan
kebenaran bersama ayat pertama yang didengarnya dari Mush'ab
bin 'Umair &b. Maka ia pun masuk Islam dan tidak mengulur-
ulur waktu atau pun menunda-nunda untuk menjawab perintah
Allah tki.

Muhammad bin Maslamah $5 sangat rindu untuk melihat al-
Habib M, y^ngdiutus oleh Allah t$li untuk mengeluarkan manusia
dari kegelapan-kegelapan syirik dan kekufuran menuju cahaya-caha-

ya tauhid dan keimanan.

Tatkala Allah ffi mengizinkan kepada kekasih-Nya untuk ber-

hijrah ke Madinah, berguncanglah hati Muhammad bin Maslamah ka-

rena saking senangnya ia dengan kedatangan al-Habib M'.I^bangkit
untuk menyambut beliau ff., di mana ia merasa bahwa dirinya telah
meraih dunia dan segala isinya.

I Fursaan min'Ashrin Nubuutuah, hal. 533.
2 Al-Bidaayab wan NibaayahlyIII/27).
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Muhammad bin Maslamah {5 terus konsisten mendampingi

of ioiii ffi dengan belajar dari ianga-nnya, mengambil petunjuk'

iim., dan akhlakiya. Lalu al-Habib M, ingin mendekatkan antara

frrti prt. Sahabat, maka beliau memPersaudarakan antara Muham-

*rdtir. Maslamah dan Abu'Ubaidah bin al-Jarrah. Maka keduanya

hidup dalam naungan persaudaraan yang tulus'

Allah nlB berfirman:

#@)t\\r/-
"Dan Yang mempersdtukan hati mereka (orang'orang yang .ber.'

iman), *oTorpm kamu membelanjakan (keka!!an) yang ada di

bumi,'niscaya'kamu tidak dapat mempersdtukan hati mereka, akan

tro'o1ri, Uoi telah memprrrairko' hiti mereka' Sesunggubnya Dia

Mabaperkasa lagi Mah'abijaksdnd'" (QS' Al-Anfaal: 63)

LEMBARAN-LEMBARANYANGCEMERLANGDARI
JIHADNYA DI JALAN ALLAH $6

Tatkala ada seruan pemanggil jihad, "lil/ahai pasukan berkuda

Allah, berangkatlah,,, maka M.rha*-ad bin Maslamah €F, meruPa-

kan salah ,.Jr.rrg yang bergerak cepat untuk melindungi integritas

Islam seakan kondisinya saat itu berucap:

UtG6'i\ c\i6

v;1,-)iny'5ot h
"... Ddn aku bersegera kepacla'Mu' Ya Rabb'ku' dgdr supdyd Engkau

rictba (kepadaku).' (QS. Thaahaa: 84)

Lalu ia pun berperang di jalan Allah $5 dalam perang Badar dan

p"p.r*grriretel"hrrya, ^i"n',.,'pi 
ia tidak ikut serta dalam perang

Tabuk karena izin Nabi H, kepaianya untuk tinggal di Madinah'

Muhammad bin Maslamah dE ikut serta dalam Perang Badar'

Ia memberikan sumbangsih y,"g btt" dalam perang ini' Selanjut-

9 , )7,tr'$L

&
\
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nya',ia ikut serta dalam perang Uhud. Dalam perang ini pun ia me-
miliki andil yang patut disyukuri dan dipuji. Rasulullah ffi meng-
angkatnya sebagai penjaga bersama lima puluh orang lainnya.

Ketika kekalahan menimpa kaum muslimin dalam perang Uhud,
Muhammad bin Maslamah iE rermasuk orang yangtegar berdiri di
sekeliling Rasulullah ff drn orang yang berbai'at untuk siap mati.
Setelah perang selesai, ia pergi lalu menghadirkan air yang segar
lagi nikmat, lalu Rasulullah H, meminumnya, kemudian beliau
mendo'akan kebaikan baginya.3

Tatkala Nabi #, mengepung Yahudi Bani Qainuqa'dan meng-
ekstradisi mereka ke kawasan-kawasan pinggiran kota Syam, orang
yang ditunjuk untuk mengumpulkan harta rampasan adalah Muham-
mad bin Maslamah gE .

Dan tatkala Yahudi Bani an-Nadhir berkhianat kepada Rasu-
lullah M, d^nmembatalkan perjanjian serta piagam, Razulullah fr
memanggil Muhammad bin Maslamah, lalu ia datang menghadap.
Kemudian beliau M, bersabda kepadanya: "Pergilah temui orang-
orang Yahudi Bani an-Nadhir, lalu katakan kepada mereka, 'sesung-
guhnya Rasulullah ffi mengutusku kepada kalian dengan perintah,
'Keluarlah dari negeri ny a."'

Lalu ia pergi dan menyampaikan surat itu, namun mereka meno-
lak. Karena itu, Rasulullah #, mengepung mereka selama lima belas
hari, kemudian mengekstradisi mereka dari Madinah. Muhammad
bin Maslamah 

"&A menangani proses ekstradisi ini, lalu menahan
harta benda, mengambil senjata dan mengekstradisi mereka dari
Madinah.'

Muhammad bin Maslamah Qb memiliki sikap-sikap yang amar
berharga dalam perang Khandaq, selanjutnya perang Bani Quraizhah.
Ia termasuk orang yang ikut serta dalam menggali parit. Ia juga ter-
masuk orang yang ikut menjaga kota Madinah pada siang dan malam
hari. Hal ini karena kaum muslimin khawatirterhadap pengkhianatan
Bani Quraizhah dan tidak merasa aman dari mereka terhadap anak-
anak dan kaum wanita.5

t Al-MaghaaziU/250).
a Al-Bidaayab taan Nibaayah IIY /751dengan perubahan redaksi.
5 Fursaan min'Asbrin Nnbuuuab, hal. 517.
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SEKUMPULAN KEINDAHAN DARI PREDIKAT'

PREDIKAT BAIK MuievrrurAD BIN MASLAMAH €l'"

YANG SEMERBAK

MuhammadbinMaslamah$'memilikipredikat-predikatbaik
vane demit irr, -,rii";;il;t;bagai bidang' Di antara predikat-

|}::?il'"]il;;,, J ;; i" *. 
"; "1i 

s eb ab m asuk Isl am nya r sum-

ff,6 #c;r;i ,r_grrrg w armana Rasulullah ffi mengutusnya

pada bulan rrrrrt r,,T*-i"ni" iH sebagai pimpinan Sariyyab yang

berkekuatat :o o,,"g;ii;;;ilJ" kt frtli uni"k menverang Bani

Bakr bin Kilab.

Muhammad bin Maslam 
^h 

#' !e1Be1ak Tt""]Y lereka 
hingga

rnenyeran* *."i'^"t;;;;tt'dak] Pasukan Muhammad bin

Ni;rffi;h"C u..t'*ii*t*ut""'h sepuluh orang dari mereka' se-

mentara y"rg t.ir,r,1r;;ilii;;ia.ik'a, diri. Meieka iuga berhasil

menggiring r.t .*J'i" ""it-a^" 
kambing' lalu mereka pulang ke

Madinah. oi r.ngit ;;;'1"-;1' bitp3p"'.san dengan Tsumamah

bin Utsal d-,,,n'ii, it'"i*pi" Bani i{anifah' maka mereka pun

menawannyr. -."k""id'k -tngenal siapa dia-' Dan setelah mereka

tiba dan *.r,ghrdi; R;;;l^"11' ;'g,'beliau ffi p"t' mensenalinva'

lalu memp.,l"k"i; ;;; ;;;;;; 6-' it'' s'ti"' H? *'*b eb askannva

setel ah *. r,r*"rii. ;i;d;-"d*ya, akan t et ap i, ia b elum masuk

Islam. Namun k;;ii;;i'"i'*'[' kembali t,sJ di-":1suk Islam'

IakemudianmenjadisalahSeorangdarimanusia.manusiapilihan
kaum muslimin'n

Dan di antarapredikat baik Muhammad bin Maslam^h #'
lainnya bahwa i';";;'k';;;h;;;;ang iuru tulis Nabi M, d^n

termar.rk orang Yang diPercaYa'

PEMBELAAN MUHAMM}D BIN MASLAMAH dJT.,

TERHADAP RASULULLAH g,

MuhammadbinMaslamahQg.,rc|ahmencapaitingkatanyang
tinggi dalam h^;;;);':$;dt*t):J" nbara'(berlepas diri dari keku-

ffi^ adz-Dzahabi (al.lvtaghaazii, hal. 350) dengan se-

dikit perubahan redaksr'

Al_Bidaayah wan Nihaa'1ahLv /3.53-3541, sebagaimana yang dinukil dari kitab
- 

Fursaan 
"* in' A th'in N ubuuutah'

I
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furan dan parapelakunya). Hal ini terlihat saar ia pergi menjumpai
Ka'ab bin al-Asyraf untuk membunuhnya demi mendapatkan ke-
ridhaan dari Allah i$5 d"r, Rasul-Nya sekalipun ia (Ka'ab) merupakan
kerabatnya (masih ada hubungan keluarga).

Dari Jabir bin 'Abdillah tgg., bahwa ia berkata, "Rasulullah #,
bersabda:

o o?t o /
'J (,r\J 'eo

9' > 't)
'Siapa yang akan membunuh Ka'ab bin al-Asyraf? Karena se-

sungguhnya dia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nyr.'

Lalu berdirilah Muhammad bin Maslamah seraya berkata, '\Wa-
hai Rasulullah, engkau ingin agar aku membunuhnya?' Beliau ffi
menjawab, 'Ya.' Ia berkata, 'Izinkan aku mengatakan sesuatu -yakni
untuk mengecoh Ka'ab bin al-Asyraf-.' Beliau bersabda,'Katakanlah!'
Lalu Muhammad bin Maslamah #' datang kepada Ka'ab seraya
berkata, 'Sesungguhnya laki-laki ini (maksudnya Nabi ffi) telah
meminta kami agar mengeluarkan zakat. Sesungguhnya ia telah
membuat kami lelah, dan sesungguhnya aku datang kepadamu untuk
mengajukan pinjaman kepadamu.'Ia berkata,'Demi Allah, pasti ka-
lian akan jenuh.' Muhammad bin Maslamah berkata, 'sesungguhnya
kami telah mengikutinya. Kami tidak ingin membiarkannya hingga
melihat apa akhir kondisinya. Kami ingin mengajukan pinjaman saru
atau dua ,uasd.q kepadamu.' Ia berkata, 'Ya, tetapi gadaikan sesuaru
padaku!' Mereka berkata, 'Apa itu?' Ia berkata, 'Gadaikan istriistri
kalian kepadaku!' Mereka berkata, 'Bagaimana kami menggadaikan
wanita-wanita kami sementara engkau adalah laki-laki Arab yang
paling tampan?' Ia berkata, 'Kalau begitu, gadaikan anak-anak ka-
lian!' Mereka berkata,'Bagaimana kami menggadaikan anak-anak
kami, lalu salah seorang di antara mereka akan dicela, lalu dikatakan,
'Ini adalah gadaian dengan satu atau drta wasaq! Ini adalah aib bagi
kami!Akan tetapi kami akan menggadaikan senjata.'Lalu ia berjanji
kepada Ka'ab akan datang kepadanya, maka ia datang pada malam
hari dengan membawa Abu Na'ilah, saudara sesusuan Ka'ab-. Maka
Ka'ab mengajak mereka menuju benteng, kemudian tunrn menemui
mereka. Ketika itu, berkatalah istrinya, 'Ke mana engkau akan keluar
pada jam seperti ini?' Ia berkata, 'Itu adalah Muhammad bin Mas-
lamah dan saudaraku, Abu Na'ilah.'

'$Saji r,-sil ii"u ro_7.i r
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Dalam riwayat lain, istrinya berkata, 'Aku mendengar suara

seakan darah ditumpahkan.'Ia (Ifu'ab) berkata, 'Itu hanya saudaraku,

Muhammad bin Maslamah dan saudara sesusuanku, Abu Na'ilah.

Sesungguhnya apabila orang terhormat diajak_untuk bertanding

di maial hari, pasti ia akan-memenuhinya'' Lalu YY!?T-'d bin

Maslamah -.-tr*, masuk bersamanya dua orang laki-laki.Ia ber-

kata, ,Jika ia datang, maka aku akan mengatakan sesuatu tentang

,r*U.rrrryr, 1a1., -Jrr.iumnya. Jika kalian melihatku telah berada

tepar di k.p"lrrryr, maka kaiian di bawahku, Ialu tebaslah ia...'Ke-

,rrrdirl Ka,ab turun menemui mereka sendirian, sementara dari

,;trd"r, menyebar semerbak aroma wewangian' I alu berkatalah

M.rh"-*rd bin Maslamah, 'Aku belum perah mencium arom y^ng

i.Uit, Urit seperri hari ini.' Selanjutnya ia berkata,_'Apakah engkau

mengizink"rir.,.t.rk mencium kepalamu?' Ia berkata, 'Ya.' Lalu ia

-".rfirr-rrya, kemudian menyuruh- para Sahabat menciumny^ iory'
Kemudian ia berkata lagi, 'Apakah engkau mengizinkanku lagi?' Ia

berkata, .Ya., Tatkala ia sudah dalam posisi yang tePat darinya; ra

mengisyaratkan seakan berkata, 'sekarang saatnya, seranglah dia!'

Lalr"ml.eka membunuhnya. Kemudian ai datang menghadap Nabi

M,t^tumenyamPaikan katar tersebut kepada beliau ffi'"8

sungguh suatu sikap di mana tampak ielas sala' d?n bara'laksana

,r,rrrhrrl?i siang bolong! Ia membunuh keluarga dekatnya karena

telah menyakiti"nlah & d"tt Rasul-Nya ffi.'

Dalam kitabnya, Fat-hwl Bari, al-iHafizhlbnu Hajar 'sJ'E berkata,
,.Perkaraan Muhammad bin Maslamah, 'Izinkanlah aku mengatakan

,.rrrtr,' lalu beliau ffi *..rj"*ab,'Katakanlah,' seakan beliau H'
mengizinkannya untuk merekayasa suatu tindakan yang dapat menge-

."nriy, (I&'rb). Krr.r, 
^ku, 

mishannif (p'engarang, Imam al-Bukhar)

-.-t.ri r.,,, brb .Berdusta dalam P.r".rg.' Dan juga tampak dalam

,.a"*i yang dimuat Ibnu Sa'd mengenai kisah ini bahwa mereka

meminta izin untuk mengeiuhkrn rikrp beliau M, d^n mencela

;;;6;; ya. Lafazh'ya adalah, 'I1(YY!'.1,T'd bin Maslamah)

L.rkrt, kepada Ka,ab, iK.d"rrng"n laki-laki ini (maksudnya Nabi

M"h;;-Jd #,) k. tengah kami merupakanbencana di mana bangsa

Rr*b -.- ,r^rgikami ian melemparitami dengan satu anak panah.'

- Dttt-ry"k",. .t.t ,t$ukhari (no' 4037), dari Jabir bin

perubahan redaksi.

'Abdillah dengan
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Sedangkan dalam riwayatlbnu Ishaq dengan sanad yang hasan, dari
Ibnu'Abbas u4p' disebutkan, 'Nabi ff,berjalanbersama mereka ke
Baqi' al-Gharqad,kemndian memberikan pengarahan kepada mereka,
lalu berkata:

'iibi
O'

\-
Ie(,

I

S1 '+t

a,

'Berangkatlah atas Nama Allah. Ya Allah, tolonglah mereka."'e

KESAKSIAN PARA SAHABAT #i TERHADAPNYA

Hudzaifah €5 berkata, "Tidaklah ada seorang pun dari manu-
sia yang mengalami fitnah melainkan aku mengkhawatirkan fitnah
itu menimpanya kecuali Muhammad bin Maslamah ,€5 , sebab aku
pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

:^*',1:s
'Ia tidak akan dicelakai oleh fitnah."'10

Tatkala al-Habib ffi wafat, maka gelap gulitalah seluruh dunia
di wajah Muhammad bin Maslamah. Ia tidak mampu untuk mem-
bayangkan bagaimana jadinya kehidupan sepeninggal Rasulullah
tEr

DI BA\TAH NAUNGAN KHILAFAH RASYIDAH

Muhammad bin Maslamah hidup pada masa kekhilafahan Abu
Bakar,'IJmar,'lJtsman dan'Ali o$,. l, tetap tegar di atas agamanya
dengan selalu berpegang teguh kepada Sunnah kekasihnya, Mu-
hammad M, y^ngtidak pernah sekejap pun menghilang dari kedua
matanya.Ia telah melihat beliau M, dalam setiap Sunnah yang di-
pelajarinya di tangan beliau ff.

'IJmar al-Faruq $5 menuakan Muhammad bin Maslamah,
mengenali hak dan keutamaan nya. laperpah mengangkatnya men-
jadi pegawainyauntuk memungut zakat BaniJuhainah. Lalu ia me-
nunaikan tugasnya dengan sedetil mungkin.

e Fat-bul BaariLYII/3921.

'0 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinyatsiqat. Disebutkan oleh al-Hafizh
dalam al-Isbaabah IIX/ 1321."
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Jika ada yang mengadukan tindakan seorang pegawainya kepada

'Urrir. eg , Vf*.*ri"d bin Maslam ah ry'd-ata,ng kepadanya lalu

-.rrgrrrgkap urusan orang tersebut dan menjelaskan kabar tentang-

ny^.

Muhammad bin Masla mah $V,' masih tetap menjadi seorang ahli

ibadah, zuhud terhdap dunia dan selalu menginginkan.apa.lalg ad.a

di sisi attrt $6 sertaierjihad di jalan-Nya, hingga terjadilah fitnah

antara,Ali dan Mu'awiyah vM.,.Iapun mengasingkan diri dari fitnah

itu dengan tidak berpetr"g disalalr-satu pil'.'! t1TP.'i kepada hari di

-.r,r.(Urf, $6 .rr..rgh."J"t i Muhammad bin Maslamah &b pergi

dari dunia manusia,irrtrk menyusul kekasih dan penyeiuk hatinya,

Muhammad bin'Abdillah #-.

TIBALAH \TAKTUNYA UNTUK PULANG

Setelah menjalani kehidupan yang paniang.dalam. sejarah ke-

lihaian berkuda, maka tiba ,rrrny. bagi ksatria berkuda ini untuk

menetap secara Permanen. Lalu datanglal. PgrjaJanan.itu! 
Sebuah

perjalrnan abadiian pulang menuju Allah $5. Maka p-ada bulan Sha-

i*, irh.r., 43H,wafatlah M'uhammad bin Maslamah al-Ansharr &b
dalam usia77 tahun. Ia dishalatkan oleh Marwan bin al-Hakam,lalu

dikuburka n di al'Baqi'.tt

Demikianlah, sebagaimana perjalanannya telah dimulai, maka

pasti harus berakhir. ALan t.t.pi alangkah.indahnya apabila akhir-

.ry. it., adalah di Surga ar-Rahmaan.d?.ndi bawah dampingan Peng-

hllu selrr.rh manusii, Muhammad M'
Semoga Allah tH meridhai Muhammad bin Maslamah dan para

Sahabat seluruhnya.

(/.:F,

tt Thabaqaat lbni Sa'dUII/445).
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.ABDULLAH BIN UNAIS d5

Nabi ff, memberikan tongkat kepadanya
sebagai tanda antara keduanya di hari Kiamat kelak

Alangkah indahnya manakala seorang da'i dapat melihat buah
dari dakwahnya melalui tokoh-tokoh yang di tangannya hati mereka
telah terbuka untuk beriman,lalu mereka bangkit dan mengemban
amanah agama yang aBung ini. Dan hal itu juga akan menjadi tim-
bangan amal kebaikannya!

Kita lihat Mush'ab bin 'Umai r ).:.' yang telah diberi karunia
oleh Allah t$6 dengan nikmat penerimaan daribanyak orang. Kemu-
dian melaluinya, Allah menaklukkan negeri dan hati para hamba
berkat dakwahnyayangpenuh kasih sayang dan kata yang baik lagi
diberkahi. Itu semua ia lakukan dengan mengikhlaskan niat kepada
Allah $Hi.

Tamu kita yang diberkahi di mana kita akan merasakan hidup
bersamanya melalui lembaran-lembaran ini adalah 'Abdullah bin
Unais -&ts .Ia merupakan salah satu buah dari buah-buah dakwah
yang diberkahi di tangan Mush'ab bin 'Umair QB itu.

Ia merupakan salah seorang Sahabat yang langka dari para Sa-

habat Rasulullah ff, dalam hal keberanian, patriorisme, tekad dan
keberanian yangluar biasa. Ia tidak takut mati dalam bertempur
dengan musuh. Ia mengenal keberanianyangluar biasa dan diper-
kenalkan oleh sifat itu sejak membuka kedua matanya di dunia ini.
Ia tidak pernah merasa takut ataupun ciut dengan makhluk mana
pun.

Ahli berkuda yang pemberani ini merupakan salah satu dari
orang-orangyangterdahulu ke medan Islam, telagaiman dan hidang-
an ar-Rahmaan.l

I Fursaan min'Asbrin Nubutoutab,hal.765.
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.Abdullah bin Unais bin As'ad &b yangnasabnya berakhir ke-

pada Qudha'ah itu adalah sekutu Bani Salamah dari kalangan Anshar.

i, dir,isbrtkan kepada al-Anshari dan juga al-Juhani. Ia datang ke

Madinah,lalu merasa nyaman tinggal di sana. Di sana, ia mengambil

beberapa orang sebagaiteman, di antaramereka adalah Mu'adz bin

Jabal dan Tsa'labah bin 'Anamah c.ft$-,.

,Abdullah bin unais menikah dengan Hazilahbinti Mas'ud bin

zaid dariBani Salamah. \wanita ini telah masuk Islam dan berbai'at

kepada Rasulullah M,.t^dipanggil dengan Abu Yahy.a.Ia memiliki

.-prt orang anak; yaitu'Athiyyah, 'Amr, Dhamrah dan'Abdul-
lah.2

'Abdullah bin Unais $E , pemilik fitrah yang bersih, masuk

Islam begitu mendengar 
^y.^t-^y^t 

al-Qur-an al-Karim mengalir.de-

,-rg"r, p.ri.rh rasa t"krit, haius dan manis dari mulut Mush'ab $F '
,Aud"["t tidaklah merasa selain mengulang-ulang dua kalimat sya-

hadat dari hati dan lisannya seraya berkata:

\"r9'o\ t,;;\S 
^ttl

"Asyhadu an laa ilaaba iltallaah wa asyhadu !"?lMuhammadan
Raiuulullaah (Aktbersaksi bahwa tidak ada ilah -yang berhak

diibadahi dengan benar- kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah Rasulullah)."

BAI'AH AL.'AQABAH DAN JANJI BERSAMA AL-

HABIB g,

Begitu iman menyentuh relung-relung hatinya, maka'Abdul-

lah meiasa bahwa ia ingin mengorbankan jiwa dan hartanya untuk

menolong agarna yrr[ 
"grrg 

ini, di mana seluruh alam semesta

ini begitr.Ihirr.rrrtrrkLrt"k t . dalamnya dan berjalan di bawah

panjinya.

Tatkala manusia bersiap-siap untuk menunaikan ibadah haji,

tiba-tiba'Abdullah bin Unais {E merasa bahwa kebahagiaan telah

mengisi hati dan seluruh anggota badannya karena ia akan pergi

@^ bah, kary aAbdul Hamid as-suhaiban i, hal. 32r.
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menemui al-Habib M, danmelihatnya untuk pertama kalinya dalam
hidupnya.

Rombongan mengarungi perjalanan untuk bertemu dengan al-
Habib H, sementara kaki-kaki mereka berpacu dengan angin karena
rindu kepada pertemuan yang meletakkan kaki-kaki mereka di atas

jalan pertama ke Surga.

Tatkala manusia sudah bertemu dengan al-Habib #, dalam Baiah
al-'Aqabab kedua, maka beliau H, mengambil janji mereka untuk
melindunginya sebagaimana mereka melindungi istri-istri dan anak-

anak mereka apabila beliau ffi datangmenemui mereka di Yatsrib
(Madinah)... Sedangkan harganya adalah Surga.

Ketika itu, majulah'Abdullah bin Unais dE bersama sejumlah
orang yang maju untuk berbai'at, dan untuk pertama kalinya ia
meletakkan tangannya di atas tangan al-Habib ffi untuk menyalami
dan berbai'at kepadanya dengan bai'at yang tidak akan terjadi lagi
sepanjang masa.

Lalu'Abdullah pun kembali lagi ke Madinah sementara hatinya
terbakar rasa rindu kepada hari di mana al-Habib #, berhijrah dari
Makkah ke Madinah agar ia dapat bersenang-senang mendampingi
dan bertetangga dengan beliau ffi.

HIJRAH KE MADINAH DAN JANJI BERSAMA KE.
BAHAGIAAN

Tatkala Allah t$ii mengizinkan kepada kekasih-Nya untuk ber-
hijrah, keluarlah dari kaum Anshar sebanyak hampir lima ratus
orang untuk menyambut al-Habib H-, sementara hati mereka telah
penuh oleh kebahagiaan yang seandainya dibagi-bagikan kepada
seluruh alam semesta ini pastilah mencukupinya.

Di antara orang-orang yang berbahagia tfangkeluar untuk me-

nyambut dan bertemu dengan al-Habib H, itu adalah'Abdullah bin
Unais. Begitu melihat Nabi ff, ia merasa bahwa hatinya terbang
melayang ke atas langit ke tujuh 'saking' gembiranya.

Tatkala Nabi ff, sudah mantap menetap dan hidup di Madinah,
'Abdullah pun konsisten mendampingi beliau #- laksana mata setia
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mendampingi pasanga nnya,untuk kemudian mengambil petunjuk,
ilmu dan akhlaknya.

Dan 'Abdullah masih terus berada di sisi al-Habib #, untuk
membelan y a danmemerangi siapa saia y angmemusuhinya. Bahkan

ia ikut serta dalam setiap pertempuran bersama Nabi #,; berperang

dengan seluruh tenaga yang dianugerahkan kepadanya untuk mem-

bela telaga Islam. Ia memberikan sumbangsih yang baik dalam setiap

PePerangan.

Ada yang mengatakan, 'Abdullah tidak ikut serta dalam perang

Badar dan ikut serta dalam seluruh pePerangan setelahnya.

'Abdullah bin Unais &B amatmencintai Rasulullah E- hingga

ia berangan-anganuntuk menebusnya dengan harta, jiwa dan selu-

ruh apa yangiamiliki.

Ia tidak bisa mendengar ada seorang Pun yang memusuhi Nabi

ffi,. Jit, hal itu terjadi, maka ia bercita-cita membunuhnya demi

mendapatkan keridhaan dari Allah M, d^n Rasul-Nya.

Kita merasakan hidup bersama sekumpulan indah dari kisah

pembelaannya terhad ap al-Habib ff, dan PePerangannya terhadap

setiap orang yang memusuhinYa.

(.ABDULLAH BIN UNAIS €5 MEMBUNUH MUSUH
ALLAH KHALID BIN SUFYAN AL.HUDZALI) *IA

MENGAMBIL TONGKAT NABI ffi., AGAR MENJADI TAN-
DA ANTARA KEDUANYA PADA HARI KIAMAT"

Setelah 'Abdullah bin Unais dE ikut serta dalam Perang Uhud
bersama Rasulullah #,, nafsu salah seorang Arab Badui bernama

Sufyan bin Khalid bin Nabih al-Hudzali menggodanya untuk me-

,ry.trt g secara besar-besaran kota Madinah. Di sekeliling orang

ini telah berkumpul banyak orang Arab dan dari berbagai suku

di pelosok-pelosot negeri seperti dari Bani Hudzail dan selainnya.

Mereka in[in memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulut
mereka.

Kerakusan, tabi'at buruk, tenggelam dalam hawa nafsu dan

hal-hal yang diharamkan serta perbuatan-perbuatan keji, baik yang

nampak *r.rp..t tidak, adalah yang menyatukan mereka. Ketika
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ingin masuk Islam, sekelompok orang dari Bani Hudzail pernah
meminta kepada Rasulullah H, agar membolehkan mereka berbuat
zina.Lalu mulailah jam 00.00 adalah akhir kehidupan orang-orang
jahat yang dipimpin oleh ketua mereka, Sufyan bin Khalid al-
Hudzali. Namun, siapakah yang mampu menghancurkan kepala
ular dan virus bencana dan petaka itu) Di sana, muncullah di medan
pengorbanan diri dan ketangkasan berkuda, pahlawan yang tak
kenal kata mundur lagi pemberani, 'Abdullah bin Unais al-Juhani,
seorang yang tidak pernah takut kepada siapa pun selain Allah d6.
Lalu Rasulullah #, memanggilnya...kemudian beliar, H, memerin-
tahkan berangkat mencari Khalid bin Sufyan bin Nabih al-Hudzali
pada hari Senin, tanggal5 Muharram pada permulaan 35 bulan dari
hijrah untuk membunuhnya dan membuatnya menyusul AbuJahal
bin Hisyam, 'Utbah bin Rabi'ah, Ubayy bin Khalaf dan sejumlah
tokoh para penjahat.

Hal itu setelah berita-beritay^ngdemikian banyak sampai kepada
Rasulullah #, bahwa orang jahat,keji dan pembohong itu ingin me-
merangi Rasulullah ffi dan kaum muslimin di mana ia mengonsen-
trasikan orang-orang tersebut untuk tujuan jahat lagi rendah ini.l

Sungguh itu adalah predikat yang agung di mana untaian-untaian
kata, mundur ke belakang karena malu. Sebagaimana 'Abdullah bin
Unais keluar untuk membela kekasihnya, Muhammad M,, maka al-
Habib ffi menyerahkan kepadanya tongkat itu agar menjadi tanda
di antara beliau ffi, drr,'Abdullah bin Unais QB padahari Kiamat
kelak.

Mari kita merasakan hidup, bahkan berinteraksi dengan peman-
dangan yang mencekam ini.

'Abdullah bin Unais berkata, "Rasulullah H, memanggilku se-

raya berkata, 'Sesungguhnya telah sampai kabar ke telingaku bahwa
Ibnu Sufyan bin Nabih al-Hudzali telah mengumpulkan orang-orang
untuk menyerangku. Saat itu dia berada di Nakhlah (atau 'Uranah).
Maka datangilah dia, lalu bunuhlah!'Aku berkata, "Wahai Rasulullah,
sebutkanlah ciri-cirinya kepadaku agar aku men genalnya.' Beliau .&.,

bersabda, "Sesungguhnya apabila engkau melihatnya, maka dia akan
mengingatkanmu kepada syaitan! Tanda antara dirimu dan dirinya

3 Fursaan min'Asbrin Nubuwuah,hal. 727-728.
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bahwa apabila engkau melihatnya, engkau mendapatinya gemetaran

(seperti mengalami meriang).'

Lalu aku berangkat dengan menghunus pedangku hingga aku

sampai kepadanya saat dia tengan bersama istri-istrinya di mana dia

r.d*g mencari rumah untuk mereka. Dan ketika itu sudah waktu
,Ashai. Tatkala melihatnya, aku mendapatinya sepefti apa yang Ra-

sulullah ffi katakan, yaitu gemetaran (sepeni mengalami meriang).

Lalu aku menuju kepadanya, tetapi aku khawatir antara aku dan

dia terj adi .rpryr-rrp"y a yangmelalaikanku dari mengeriakan shalat.

Maka aku pun shalat sambil berjalan ke arahnya dengan isyarat meng-

gunakan kepalakr. Tatkala aku sampai kepadanya [setelah shalat],

ii, b.rkrt", 'Si.p, orang ini?' Aku berkata, 'Aku seorang laki-laki

Arab yang 
^..r-d.rrgr. 

i..rrrrrg-r, dan upayamu mengumpulkan

orang-ora;g untuk ir.-.rrrrgiltki-lrki ini (maksudnya Nabi ffi)'
Ia dalang kJpada*., untuk hal itu.'Ia berkata, 'Baiklah. Sesungguh-

nya aku*sedrrrg s.p.rti ini.' Lalu aku berjalan bersamanya sejenak,

hirrgga bilamana aku sudah mendapatkan kesempatan, aku pun me-

,ry.ilrgrrya dengan pedang, lalu membunuhnya. Kemudian aku pergi

drr, *."ril" ggalkan iitri-istriny 
^ 

y 
^ng 

menj atuhkT diri ke j as adnya.

Kemudian".-ku drtrrrg menghadap Rasulullah H,, Ialu beliau me-

lihatku, beliau ff beriabda, iBeruntunglah wajah ini'' Aku berkata,
.Aku telah membunuhnya, wahai Rasulullah.' Beliau ff bersabda,
,Engkau benar.'Kemudian beliau bangun dengan mengajakku masuk

ke i-rmahnya, lalu memberikan tongkat kepadaku -t:t"y1 
bersabda,

,peganglah tongkat ini di sisimu, wahai'Abdullah bin unais!'Lalu

.kr" bei* gkat Iambil memb awanya menemui oran g-orang. Mak-a

mereka beirrrya, ,Tongkat apa inii'Aku menjawab,'Rasulullah H,

memberikanrrya kepadrk, d* menyuruhku untuk memegang"y.l qi

sisiku., Mereka b.rkrt., 'Tidakkah engkau kembali kepada Rasulullah

#,, lalu menanyakan kepada beliau mengapa demikian?'Maka aku

kembali menemui Rasulullah ffi, lalu bertanya, '\il/ahai Rasulullah,

mengapa engkau memberikan tongkat ini kepadaku?' Beliau ,&.

-.rrj]"rrb, 
,Sebagai tanda anraraku dan dirimu pada hari Kiamat

kelak. Sesungguhry. -"r.r, ia yangpaling sedikit adalah orang-orang

yang bertelJk"r" .l.rrgrn tongkat pada hari itu.'Lalu'Abdullah bin

U"ii, mendekatk.rrlongkri itu ke pedangnya. Tongkat itu masih

rerus bersama pedangt y" hi.rgg" ia wafat. Kemudian diperintahkan
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agar tongkat itu dimasukkan ke dalam kain kafannya,lalukeduanya
dikuburkan bersama."a

Saat membunuh Khalid bin Sufyan, 'Abdullah bin Unais me-
rangkai sya'ir:

Aku tinggalkan anak sapi seperti anak unta
lalu ratapan-ratapan mengubah nya, menjamu setiap dada yang
terbelah

Aku meraihnya seme ntara paraistri di belakangku dan di bela-
kangnya
Dengan pedang buatan India dari air besi

Yang menggigit kepala orang-orang berbaju besi
Seakan ia sekeping pohon api yang mudah terbakar oleh sulutan
menyala

Aku katakan kepadanya semenrara pedang menggigit kepala-
nya
Akulah putra lJnais, sang ahli berkuda, bukan orang hina

Akulah putra orang yang oleh masa belum diturunkan pancinya
Lapang halaman rumahnya, tidak sempit

Lalu aku katakan kepadanya, ambillah tebasan orang mulia
Yang lurus di atas agama Nabi Muhammad

Bila Nabi ingin membunuh orang kafir,
Maka aku lebih dahulu menyongsongnya dengan lisan dan
tangan5

.ABDULLAH BIN UNAIS i5 TUEUBUNUH MUSUH
ALLAH SALLAM BIN ABIL HUQAIQ

Ibnu Ishaq berkata, "Tatkala perang Khandaq dan urusan Bani
Quraizhah berakhir, Sallam bin Abil Huqaiq -ia adalah Abu Rafi'-

a Diriwayatkan oleh Ahmad dengan lafazhnya-hadits ini di riwayatkan juga
oleh Abu Dawud dan al-Baihaqi dengan lafazh Ahmad-. Syaikh as-Sa'ani ber-
kata dalam al-Fat-bur RabbaniIYII/281, "Al-Hafizh Ibnu Hajar menghasankan
sanadnya."

5 Sirah lbni Hisyam UV/242-2441, dan al-Bidaayab taan Nibaayah karya Ibnu
Katsir [IVl142-t43].
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termasuk salah seorang yang mengkonsentrasikan [menghimpun]
berbagai kelompok,r.rt,]k membrn.rh Rasulullah #,' Sebel"- perang

Uh"d kaum Aus juga sudah berhasil membunuh Ka'ab bin al-Asyraf

karena permusuhan.,ya terhadap Rasulullah .ffi, da1 glgvgkasinya.
Krr.rr" itrr, kaum Khizrai-eminta izin kepada Rasulullah S, untuk

membunuh Sallam Uin Abl Huqaiq yang berada di Khaibar, lalu

beliau ffi mengizinkan mereka."('

Dari 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik, ia berkata, "Dt antata apa

yang dilakukan oleh Allah $6 untuk Nabi-Nya H, bahwa kedua

,rk,I dr.l Anshar, Aus dan Khazrajbiasa saling berbangga terhadap

Rasulullah ffi seperti berbangganya dua ekor kuda_pejantan. Tidak-

lah suku Aus meiakukan sesuatu untuk mencukupkan [melindungi]
Rasulullah M, melainkan suku Khazralberkata,'Demi Allah, kalian

tidak akan pergi dengan hal ini melebihi kami disisi Rasulullah M,

dan di dalam Is'iam.'Mereka tidak akan berhenti hingga melakukan

yang semis alnya.Dan apabila suku Khazrajtelah melakukan sesuatu,

maka suku Aus pun berkata demikian.

Tatkala suku Aus berhasil membunuh Ka'ab bin al-Asyraf kare-

na permusuhannya terhadap Rasulullah ff, maka berkatalah suku

Khazral,,Demi Allah, selamanya kalian tidak akan pergi dengan hal

ini melebihi kami.' Lalu mereka saling.mengingat siapa orang yang

permusuhannya terhadap Rasulullah #, sePerti pt.t1y:Yh'n Ka'ab

tin al-Asyraf? kemudian mereka ingat dengan Ibnu Abil Huqaig lr",g
berada dit<h"ibrr. Maka mereka -i-intiirin kepada Rasulullah H,
untuk membunuhnya, dan beliau M, p.t., mengizinkannya'

Lalu berangkatlah dari suku Khazrailima orang dari Bani Sala-

mah, yaitu ,Abluflah bin 'Atik, Mas'ud bin Sinan, 'Abdullah bin

Unais, Abu Qatadah, al-Harits bin Rib'i dan Khuza'i bin Aswad,

sekutu *.reki dari suku Aslam. Mereka pun berangkat. Rasulullah

H, mengangkat 
.Abdullah bin'Atik sebagai pemimpin_mereka. Be-

i^u M,ir.llrrrrg mereka membunuh bayi atau wanita. Lalu mereka

prrn b.rarrgkat, f,irrgga bilamana tiba di Khaibar, mereka mendatangi

.r-rh Ib; Abil U"qriq pada malam hari. Mereka tidak mernbiar-

. Dffir dalam Tarihhnyruv/1.37),dan Ibnu Sayyidin

Nas dalam kitabnya '[Jyunul AtsarlII/1.20),Ibnu Sa'd dilam atb'Thabaqaat

Ul/9t), al-Muqrizi dalim Imtaa'ul Asmaa'(no. 186), serta Ibnl Jauzi dalam

a l -Muntazh im [l I I /261).
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kan satu kamar pun di dalam rumah besar melainkan menguncinya
untuk penghuninya. Di bagian atas rumah besar itu terdapat rangga
dari batang kurma. Lalu mereka bersandar kepadanya hingga berdiri
di depan pintunya. Kemudian mereka meminta izin, maka keluarlah
istri Ibnul Huqaiq menemui mereka seraya berkata, 'Siapa kalian
ini?' Mereka menjawab, 'sekelompok orang Arab yang mencari
makanan.'\Wanita itu berkata, 'Itu dia reman kalian itu. Masuklah
menemuinya.'

Setelah kami masuk menemuinya, kami mengunci kamar yang
mana kami dan dia berada di dalamnya karena khawatir terjadi ge-
rakan yang akan terjadi antarakami dan dia. Lalu berteriaklah istri-
nya dan mengeraskan suaranya untuk memperingatkan kaumnya
akan keddtangan kami. Maka kami secep 

^tnya-saat 
ia sedang berada

di ranjangnya- menyerungnyadengan pedang-pedang kami. Demi
Allah, di pekatnya malam tidak ada yang menunjukkan kepada kami
selain putihnya kulitnya laksana qubthiyyab (pakaian putih buatan
Mesir) yang terbuang. Tatkala istrinya meneriaki kami, ada seorang
dari kami ingin mengangkat pedang ke arahnya kemudian ia teringat
laranganRasulullah ff, sehingga ia menahan ranBannya. Andaikita
bukan karena itu, pastilah pada malam itu wanita tersebut sudah
kami habisi. Tatkala kami telah membunuh Ibnu Abil Huqaiq de-
ngan pedang-pedang kami,'Abdullah bin Unais menyerangnya lagi
dengan pedangnya di bagian perurnya hingga tembus di mana ia me-
rintih,'Cukup, cukup!' Lalu kami keluar. Semenrara'Abdullah bin
'Atik adalah seorang yang kurang baik penglihatannya. Karena itu
dia terjatuh dari tangga sehingga tulangnya mengalami retak parah
-menurut apa yangdikatakan Ibnu Hisyam:'kakinya'-, lalu kami
mengangkatnya hingga sampai ke tempat aliran air mereka (aliran
air yang datang dari luar ke dalam benteng), lalu kami masuk ke
sana. Tak lama kemudian mereka menyalakan api dan memperketat
penjagaan di sana-sini untuk mencari kami. Hingga bilamana sudah
berputus asa, mereka pun kembali menemui teman mereka itu, lalu
mereka merangkulnya sementaraia mengadili mereka. Lalu kami
berkata sesama kami, 'Bagaimana kita mengetahui bahwa musuh
Allah itu telah mati?'Lalu seseorang dari kami berkata, 'Aku akan
pergi melihatnya untuk kalian.'

Lalu ia berangkat hingga menyusup di tengah manusia. Ia ber-
kata, 'Lalu aku mendapati istrinya (Ibnu Abil Huqaiq) sementarapara
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tokoh Yahudi berada di sekitar suaminya. \wanita itu memegang

lampu untuk melihat ke wajah suaminya. Lalu ia berbicara kepada

-.rit , seraya berkata,'Adapun aku, demi Allah, aku telah mende-

ngar suara Ibnu 'Atik,'kemrriian aku berusaha mendustakan diriku

dlrgr' mengatakan, 'Dari mana Ibnu 'Atik bisa datang di negeri

ini?' Kemudian ia menyongsong suaminya itu seraya memandangke

wajahnya, kemudian b.rkitr, 'bia telah mati, demi tuhan Yahudi''

a(., tiirk pernah mendengar kata yang lebih nikmat ke jiwaku di-

banding p.rk"rr"n tersebut". Kem.riian-ia (salah seorang dari kami)

*."a"i*gi kami, lalu menceritakan tentang kabartersebut. Lalu

k;i ;.;nggul teman kami, hingga tiba menghadap Rasulullah

M,, kemudirri"-.-beritahukan kepada"ya tentan g telah dibunuh-

"], *"r"r, 
Allah. Lalu kami berselisih tentang siapa yang berhasil

memb.rrrrrhnya. Masing-masing kami mengklarimnll Lalu Rasulullah

ffi, bersabdr, 'Kerrra.ilr, p.drrg-pedang kalian'' Lalu]<ami mem-

i^*^ny^ke l,adapan beliau #,. iri" beliau H, memandangnya dan

berkoment", t..hrdrp pedang'Abdullah bin Unais €F' :

.aLlEJ\ ;\ X *r\M\i-b
\-

.Pedang inilah yang telah membunuhnya. Aku melihat ada be-

kas makan an p adanY a."'7

Ibnu Ishaq berkata, "Hassan bin Tsabit $L;J Terangkai sya'ir

saat mengenang pembunuhan terhadap Ka'ab bin al-Asyraf dan Sal-

lam bin Abil Huqaiq:

Alangkah baiknya sekelompok orang ITg ttl+ kau jumpai

*rhrI Ibnul Huqaiq dan engkau wahai Ibnul Asyraf

Berjalan di malam hari dengan pedang yang ringan demi mencari-

mu
Dengan semangat menggelora seperti singa di hutan yang lebat

Hingga mereka mendatangimu di kampung halamanmu

Menir"arrgkan kepadamu kematian dengan pedang pembunuh yang

cePat

ffi Abil Huqaiq diriwayatkan dengan sanad Ibnu

i;h;tyr"B mursal sbahih kepada'Abd;lla-h bin Ka'ab, dan diriwayatkan oleh

Malik dalam al'Muuatbtba' Ul/ 447).
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Dengan penuh kesadaran untuk membela agamaNabi mereka
Menganggap kecil setiap urusan yang menghabiskan harta dan

ragag

PERPISAHAN YANG MENYAKITKAN

Demikianlah, 'Abdullah bin Unais selalu bercita-cita dari hati-
nyayangpaling dalam untuk menebus al-Habib #, dengan apa saja

yang berharga, dengan seluruh yangia miliki.

'Abdullah 
-d-l;, 

masih terus dalam kondisi seperti itu, yaitu kon-
sisten mendampingi Nabi ffi hingga datanglah hari di mana kota
Madinah menjadi gelap gulita, bahkan seluruh alam semesta menjadi

gelap karena wafatnya al-Habib M,.

Maka bersedihlah'Abdullah bin Unais SE karena hal itu;kese-
dihan yang hampir saja merobek-robek hatinya sementara seluruh
dunia ini di kedua matanya seakan sudah gelap gulita.

Akan tetapi ia masih tetap tegar di atas agama Allah ilH dengan

selalu mengikuti Sunnah Rasulullah #-.
Para Sahabat Nabi ffi mengetahui kedudukan dan martabatnya.

Mereka menempatkannya di hati mereka dengan segala rasa cinta,
kasih sayang dan penghargaan.

Kehidupannya penuh dengan ketaatan, ibadah, jihad dan pe-

ngorbanan dengan jiwa dan harta.

SUDAH \TAKTUNYA UNTUK KEMBALI

Di akhir hidupnya,'Abdullah bin Unais SE berangkat menuju
negeri Syam untuk hidup di sana bersama Mu'adz bin Jabal dE .

Ia masih tetap di sana beribadah kepada Rabb-nya hingga aial

menjemputnya. Ia sesaat pun tidak henti-hentinya berbuat taat
kepada Allah ffi. Hatinya tidak pernah putus dari mencintai Allah
dan lisa.,nya jugatidak henti-hentinya mengingat Allah $6.

Di waktu di mana Allah ilB memilihnya,'Abdullah bin Unais
pun pergi dari dunia manusia untuk menyusul kekasihnya, Muham-

8 Sirab lbni Hisyam UII/244-247), dan al-Bidaayah utan Nihaayab UY / 1'39-140).
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mad M, yang sudah sekian lama ia korbankan jiwanya untuk mem-

belanya dan melindungi telaga Islam.

Tak berap alama sebelum kematiannya, 'Abdullah bin Unais

Sb mengambil tongkatnyayang diambilnya dari al'Habib ffi agar

menjadi tanda antarakeduanya pada hari Kiamat kelak. Lalu ia me-

manggil keluarganya dan berwasiat kepada mereka agar menguburkan

tongkat itu bersamanya.

Jiwa yang suci itu pun berserah diri kepada Allah 
',IW 

untuk me-

nyri.rl oi-Hobib H, di Surga ar-Rahmaan dalamkondisi bersaudara

di atas dipan-dipan yang saling berhadap-hadapan.

Semoga Allah i[6 meridhai'Abdullah bin Unais dan para Saha-

bat seluruhnya.
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HASSAN BIN TSABIT €5

a:;it J;"\i rrrJ \ u'r'Jt
$')+t,f#*liu

"Sesungguhnya Jibril masih terus mendukungmu
selama engkau membela Allah dan Rasul-Nya."

(Muhammad, Rasulullah H,)

Sya'ir merupakan pintu dari perkataan, apabila ia baik maka
perkataan menjadi baik, dan apabila ia jelek maka perkataan pun
menjadi jelek.

Allah di! mencela sya'ir, karena di dalamnya sering berlebih-
lebihan dalam memuji atau mengejek dan tujuannya melampaui
batas hingga mengutamakan manusia paling pengecut atas 'Antarah
(simbol keberanian), manusia paling pelit atas Hatim (simbol
kedermawanan), membuat orang tak berdosa mati kutu, membuat
orang yangbertakwa menjadi fasik. Barangkali mengangkat sese-

orang ke menara, kemudian apabila murka terh2dapnya, mereka
menurunkannya ke sarang.Ini merupakan hal yang kasat mata dan
mudah ditemui pada kebanyakan penya'ir, kecuali orang-orang
yang dikecualikan oleh Allah 116. Seorrng penya'ir bisa jadi me-
muji sesuatu dan mencelanya berkat manisnya lisan dan kuatnya
penjelasannya.l

Oleh karena itulah Allah i$5 berfirman rentang mereka:

)v,P c 6 iii @'oitAi X+;ifiAGy
(@ 5fii"*653ii1s@i;+

I Sbafwatut TafaasiirUl/399).
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"Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh ordng'ordng yd.ng sesdt.

Tidakkab kamu melibat babua mereka mengembara di tiap-tiap
lembah, dan babuta mereka suka mengatakan dpd ydng mereka

s en dir i t id a k, m e n ge rj ak an (ny a) I " (Q S. Asy-Syu' ar aa' : 22 4 -22 6)

Akan tetapi Allah $6 j"g, mengecualikan tipe lain yang mulia
lagi diberkahi. Allah l$E berfirman:

i.$\ %,W(,);b'b#G
(@ LA/.

" Kecuali ordng-ordng (penyair'penyair) yang beriman dan beramal

shalih dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan

ses udah menderita kezb'aliman. D an orang'ord.ng y dng zbalim itu
keLak akan mengetahui ke tempat md.nd mereka akan kembali."
(QS. Asy-Syu' araa' : 227)

Kita akan merasakan hidup bersama salah satu dari tipe yang

mulia ini.

Ia adalah Flassan bin Tsabit, seorang Sahabat agung.

Ia adalah Sayyid (pemimpin) para penya'ir dan orang-orang

beriman, yang didukung oleh Malaikat Jibril, Abul \Walid. Ada

yang mengatakan, Abul Husam al-Anshari al-Khazraji an-Naj.iari

al-Madani bin al-Furai'ah.

Ia adalah penya'ir Rasululllah ff dan Sahabat.2

Ia mengalami hidup selama 60 tahun di masa Jahiliyah dan 60

tahun di masa Islam.

Ia memberdayakan lisan, sya'ir dan perkat a nnya dalam mem-

bela Islam dan al''Habib W.. Maka balasannya ia dapatkan setirnpal

dengan jenis amala n y 
^ttgdilakukannya.

Sebagaimana ia mendukung Nabi H, dengaa perkataannya,

maka Allah $S mendukungnya dengan Jibril 1)4;.

2 Siyar A'laamin Nubalaa',karya Imam adz-Dzahabi IIV512]'
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Beliau ffi bersabda kepada Hassan:

jt-- | o , o t, "? ot).at; *n -;-!116 jr- t#r
"Seranglah mereka -atau rangkailah sya'ir sindiran (ejekan) ter-
hadap mereka- Jibril )UA; bersamamu."j

Dari Sa'id bin al-Musayyab ,#iFu,ia berkata, .,.Ijmar melintas
di masjid saat Flassan sedang bersenandung. (Dalam riwayat lain:
lalu ia memelototinya), maka berkatalah ia (Hassan), 'Aku biasa
m,enyenandungkannya di dalamnyapadahaldi sana ada orang yang
lebih baik darimu.' Kemudian ia (Hassan) menoleh kepada ebu
Hurairah seraya berkata, 'Aku tuntut kepadamu atas Nama Allah,
bukankah engkau pernah mendengar Rasulullah ff bersabda:

L:s
\->

'Balaslah (awablah) untukku! Ya Allah, dukunglah ia dengan
Ruhul Qudus (]ibril z,}W)."

Ia menjawab,'Y.tr.'"+

Dari 'Abadah, dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, "Aku
pergi untuk mencaci Flassan di sisi 'Aisyah €9_, . Lal, ia ('Aisyah)
berkata, 'Janganlah engkau mencacinya, karena ia membela Rasu-
lullah #..''Airyrh berkata,'Ia meminraizin kepada Nabi #, da-
lam merangkai sya'ir sindiran (ejekan) terhadap kaum musyrikin.'
Lalu beliau #, bersabda, 'Bagaimana dengan nasabku?' Ia berkata,
'Sungguh aku akan mqncabutmu dari mereka sebagaimana sehelai
rambut dicabut dari adonan."'

Dari 'Aisyah rdF, bahwa Rasulullah #, bersabda:

'uiXpl-fr:;g*t
"Rangkailah sya'ir sindiran (ejekan) terhadap Quraisy, karena
ia lebih keras atas mereka dari lesatan anak-anak panah."

-9;-llt-\t o9 so-i
.U^,1-a.Jt e)l o-Ul

'J;r\ ,Y, U

r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4123) dan Muslim
a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (r.o. 321.2) dan Muslim
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Lalu beliau ffi mengirim utusan untuk menemui Ibnu Rawa-

hah dengan mengatakan, 'Rangkailah sya'ir sindirian (ejekan) ter-

hadap mereka.' Lalu Ibnu Rawahah merangkainya namun tidak
memuaskan. Lalu mengirim utusan kepada Ka'ab bin Malik dL;, ,

kemudian mengirim utusan kepada Hassan bin Tsabit. Tatkala be-

liau ffi, menemui Hassan €5 , berkatalah Hassan,'Sudah saatnya

bagimu untuk mengirim risalah kepada singa yang memukul dengan

ekornya ini, kemudian menjulurkan lidahnya lalu mulai menggerak-

gerakkanny a,serayaberkata, 'Demi Rabb yang mengutusmu dengan

baq (kebenaran), sungguh aku akan meraut mereka dengan lidahku

seperti meraut kulit.' Lalu Rasulullah H, bersabda, 'Jangan tergesa-

gesa, karena Abu Bakar adalah orang yang paling mengerti tentang

nasab orang-orang Quraisy, sedang aku juga memiliki nasab di te-

ngah mereka, hingga ia (Abu Bakar) meringkas nasabku untukmu.'
Lalu Hassan mendatangi Abu Bakar iF, , kemudian kembali seraya

berkata, '\Wahai Rasulullah, ia telah meringkas nasabmu. Demi Rabb

yang mengutusmu dengan haq,sungguh aku akan tnencabutmu dari

mereka sebagaimana sehelai rambut dicabut dari adonan."'s

'Aisyah WU, jug^pernah berkata, "Aku mendengar Rasulullah

H- bersabda kepada Hassan:

JL.;3u \;3J-j; iq'i.ri3\ C3',

.oJ,-li,',
--J JJ

'sesungguhnya Malaikat Jibril masih terus mendukungmu se-

lama engkau membela Allah dan Rasul-Nyr.'

Ia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

2t6.
O\-. ->

'Flassan merangkai sya'ir sindiran (ejekan) terhadap mereka,

maka itu memuaskan dan membuat puas."'

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4145) dan Muslim (no' 2487)'

;rI,
4$\

o )t z zt'r&tSer"J
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Hassan $5 berkata:

Engkau telah mengejek Muhammad lalu aku membalas untuk- :;

nya
Dan di sisi Allah balasan atas hal itu

a

ll
rl
n

ll
n

Engkau ejek Muhammad, seorang yang berbakti lagi bertakwa li

Rasulullah, cirinya kesetiaan 
i:

Sesungguhnya milikku dan milik ayahku serta kehormatanku i:

Sebagai pelindung bagi kehormatan Muhammad dari kalian

Celakalah putriku jika kalian tidak melihatnya
Menerbangkan debu dari sisiku untuk menahan

Memacu gagangmulut kuda dengan rerus menanjak :

Di atas pundaknya pencuri yangdahaga

Kuda-kuda kami masih terus berlari kencang
Ditampar kaum wanita dengan penutup-penurup wajah

Jika kalian berpaling dari kami, kami akan berumrah
Lalu terjadilah penaklukan, dan tersingkaplah penurup

Jika tidak, bersabarlah dengan datangnya pukulan suatu hari
di mana Allah memuliakan orang yang Dia kehendaki

Allah berfirman, "Aku telah mengurus seorang hamba
yang mengatakan kebenaran yang tiada kekaburan padanya"

Allah berfirman, "Aku telah memudahkan pasukan
yang mereka itu adalah kaum Anshar, perrempuran tanrangan-
nya"

Kami setiap hari dari Ma'ad
Mengalami cacian, perang atau ejekan

Siapa yang mengejek Rasulullah dari kalian
Lalu memujinya dan menolongnya adalah sama saja

Sedang Jibril adalah utusan Allah di tengah kami
Ruhul Qudus yang tidak ada yang serara dengannya6

6 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2490) dari 'Aisyah q&jf, .
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BISIKAN TELINGA SETIAP PAKAR DAN SASTRA.
\TAN

Sesungguhnya penulis ingin membisikkan bisikan itu ke telinga

setiap pakai, ,rrir"*rrr, wartawan dan para penyiar b:l!* serta se-

lrt.rh p;t rt yang kata-katanya didengar, dibaca atau dilihat'

penulis katakan kepada mereka semua, "Kalian mampu membela

Islam dengan pembelaan yang besar melalui perkataan y_ang. benar,

yang kalia'n kataLan untuk membela Islam dan Sunnah al-Habib
'M-, 

Jrrt^para ulama kaum muslimin yang tegak di atas perbatasan-

p.rbrt"rrn negeri Islam untuk membelanya dengan raga dan harta

berharga.

Kalian semua pasti mampu menjadi satu kafilah yang mening-

gikan panji Islam iehingga melambai tinggi. Bahkanl<alian semua

Lr-p" membongkar kem.tnafikan dan kaum munafik untuk me-

ngel.rarkan ,piru| yang berbuat kerusakan dan merusak di tubuh
umat yang diberkahi ini."

Sosok Hassan bin Tsabit $9-' dapat diiadikan suri teladan dan

panuran bagi kalian semua dalam bidang ini. Ia telah menggunakan

iisan, sya,ir dan perkataantyauntuk membela agama Allah hingga

Dia mendukungnya melalui Malaikat Jibril z.}4;.

Ketahuilah bahwa Sang Mahadiraia, Allah i\\5 berkuasa untuk
mendukung kalian melalui Malaikat Jibril, Mikail, Israfil dan se-

luruh Malaikat bilamana kalian bersatu di bawah hati seorang laki-

laki untuk membela agama Allah *,H.

\waspadalah, jangan sampai kalian termasuk orang-orangya'ng

Allah t$# katakan dalam firman-Nya:

l*Sr.i i]( ;#\ cA ;, 66" J,tvi'e; y
g gi 6{: @ r6i'7\';' " r# a,\i {Y' 6\

-'t ,'n (zo< .'.
v 4!\r J-.,ri5g;ii a\#iw.'r;).ni\ c

;t:,;U\X --\6\ 6\'i P,t:tlS@ ;ra \ U
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{@ 3\4iJii5'e,'053
"Dan di d.ntdrd manusia ada orang yang ucd.pdnnya tentdng ke-

hidupan dunia menarik batimu, dan dipersaksikannya kepada
Allab (atas kebenaran) isi batinya, padabal dia adalab pend.ntdng
yang paling keras. Dan apabila dia berpaling (darimu), dia berjalan
di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak
tdndnxdn-tandtndn dan binatang ternak, dan Allab tidak menyu-
hai kebinasaan. Dan apabila dihatak an k epadanya,' Bertak ualah
kEada A llah,' bangkitlab kes ombongdnnyd ydng menyebabbanny a
berbuat do sa. Maka c ukup lah Balasanny a) Neraka J ah annant. Dan
cwkwplah Neraka Jabannam itu seburuk-buruk tempdt tinggal."
(QS. Al-Baqarah: 204-206)

Maka berbahagialah siapa yang dapat menggunakan pena, lisan
dan segala 

^payangdimilikinya 
untuk melindungi telaga agama ini

sebagaimanayangdilakukan oleh Hassan dan seluruh Sahabat &.
Semoga Allah l[6 meridhai Hassan bin Tsabit danparaSahabat

seluruhnya.
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QATADAH BIN AN-NU'MAN €l-r,

"Ya Allah, kenakanlah kepadanya keindahan.,,
(Muhammad, Rasulullah ffi)

Ini adalah halaman-halaman dan sekian halaman yang telah di-
goreskan.oleh para Sahabat u{h di.trr kening sejarah dengan goresan-
goresan dari cahaya.

Kita akan merasakan hidup melalui goresan-goresan itu bersama
Sahabat mulia, Qatadah bin an-Nu'man bin Zidbin,Amir €F, ,
seorang Amir, muj ahid, Abu' IJmar al-Anshar i azh-zhaf ri al-Badri.
Ia termasuk kalangan cerdik pandai para Sahabat. Ia adalah saudara
seibu dari Abu Sa'id al-Khudri €F, .,

Qatadah €5 dulu pernah mencari fajar yangakan menerangi
seantero alam semesta ini dengan tauhid dan iman setelah selrruh
bumi dipenuhi gelapnya kesyirikan dan hal yang melampaui batas.

Qatadah merasa dari dalam lubuk hatinya bahwa alam semesra
ini pasti memiliki Rabb yang Agung, dan malam ini tidak akan pan-
jang, karena masa-masa malam yangarn t pekat itu justeru adalah
permulaan terbitnya fajar hari yang baru.

Dan Allah l$5 pr.r., berkehendak memancarkan cahayafajar ke
seluruh alam semesta ini agar dapat menerangi hati manusia dengan
cahaya-cahaya tauhid dan iman.

Qatadah mendengar diutusnya al-Habib M, d^n ia pergi pada
detik-detik di mana Allah $H berkehendak untuk *embrrla hrtlry,
dan melapangkan dadanyauntuk menerima agam yang agung ini.
Lalu ia menyatakan keislamannya di hadapan Nabi ffi.

I Siyar A'laamin Nubalaa', Imam adz-DzahabiUI/331-332).
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Dan begitu iman menyentuh relung hatinya,.ia pun menjadikq"

seluruh hidipnya sebagai wakaf untuk Allah i$5 dr., untuk membela

agama-Nya.

Ia ikut serra dalam berbagai peperangan bersamaal-Habib #, ,rr-

tuk melindungi telaga-telrgJtrlrr., dan menyatakan kepada seluruh

alam semesta bahwa"p.r, Srh.brt Nabi M,hanya.mengenal kepah-

i"*r.rr, penebusan diri, p.t gorbanan, jerih payah dan anugerah'

Tatkala tiba waktu perang Badar, Qatadah punikut serta. Hati-

nva menssebu-Sebu krie.ra ri-ndrr r.rt.rk mendapatkan mati syahid

Jiyrtr" irTrr, 96. Rkr" tetapi Allah gi5 beium menakdirkan dirinya

-.rggrpri cita-cita y".rg ,ir,g itu. Sekalipun.demikian' Allah $6

i, gi rr"Li*uli akannya aI" 
"-. 

-Ualas.nya at as s ikap 
.agun 

gnya ini di

-i", al-Habib M,iatkalapupil (biii) mata Qatadah turun ke pipi-

nya, beliau berdiri dar, -.rrgimbalikan m*arLy^itu ke temPatnya

se*.rla, atas izin Allah $6.

NABI g, MENGEMBALIKAN MATANYA ATAS IZIN
ALLAH

Dari ,Ashim bin 'Umar bin Qatadah , dari ayahnya, dari kakeknya,

Qatadah bin an-Nu'man, bahwa pada hari perang Badar', matanya

,ik.n, senjata laiu turun ke pipinya. I alu merekl Pun ingin memo-

tongnya, t.trpi mereka b.nr,,y' teriebih dahulu kepa.{a Rasulullah

g.,.Li* U.liau bersabda,'Jangan.' Kemudian beliau #, memanggil-

,rya, 1a1, mengusaP bi.!i matanya itu dengan telapak tangan beliau'

S.t.lrf, itu, ia iidrk trh., biji maiany ayangmarLay,atg.pernah terkena

sen;ata kaia itu [sembuh iotal, bahkan men.iadi lebih indah]"'

Dalam riwayat lain, bahwa matanya terkena seniata dalam perang

Badar. Lalu bijim atanyamenjuntai ke pipinya M^alra orang-orang

ingin memotongnya ,rj", t.t.pi mereka berkata, "Mari kita datang

-!"gt rarp Nab"i 1&, unruk-e-irrt, pendapat beliau." Lalu mereka

-.nfirrrngi kepada Nabi #- kem"diat' mengabarkan kepadanya

tentang hal itu.

Lalu Rasulultah H- mendekatk 
^nny 

akepadanya' dan mengang-

kat biji m^tafiy^it,.hingga meletakka''',y-, di.t.*patnya semula,

kemudian beliau *.t g.r*pt ya dengan telapak tanganny^ seraya

berdo'a:
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.'fw )-sl&x1
"Ya Allah, kenakanlah padanya keindahan."

Lalu beliau ffi wafat, semenrara orang yang bertemu dengannya
tidak tahu mana di antara kedua biji matanya itu yang dulu pernah
terkena senjata.

Ada lagi versi riwayat ketiga yang menetapkan bahwa hal itu
terjadi pada perang Uhud, uallaabu a'lam.

Rasulullah ff biasa memanah sendiri. Dari Qatadah bin an-
Nu'man, bahwa Rasulullah #, pernah melesatkan anak panah
dari busurnya hingga batangnya patah, kemudian Qatadah bin an-
Nu'man mengambilnya hingga benda itu masih ada di sisinya. Lalu
suatu hari, ia terkena senjata di matanya hingga turun ke pipinya,
maka Rasulullah ffi mengembalikannya dengan tangannya. Lalu
salah satu dari kedua biji matanya itu menjadi (mata) yang paling
indah dan paling tajam pandangannya.2

JIHADNYA QATADAH €5 DI JALAN ALLAH }B

Qatadah dE ikut serta bersama Rasulullah ffi dalam seriap
peperangan. Pada hari penaklukan Makkah, panji Bani Zfufir di-
pegang olehnya.

Ia terus konsisten mendampingi al-Habib ffi mengambil perun-
juk, ilmu dan akhlaknya hingga beliau ffi, wafat. Karenanya, Qata-
dah merasa sangat sedih hingga hampir merobek-robek hatinya.

Qatadah €E masih terus mengorbankan diri dan hartanyaunruk
Allah$6 dan membela agama-Nyapadamasa kekhalifahan Abu Bakar

2 Diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam Sirabnya [1111600], Ibnu Sa'd dalam
Th a baqa t ny a LIII / 24 61, dan al-Baih aqi dalam D a I a a. i I u n N u b u uu.t a b UII / 25 L)

dari jalur Ibnu Ishaq, dari 'Ashim bin 'Umar bin Qatadah secara mursal,lalu
disambung sanadnya (diuasbl) oleh ad-Daraquthni dan Ibnu Syahin sebagai-
mana terdapat dalam al-lshaabab IVIII/139], dan al-Baihaqi dalam ad-Dalaa-il
UII/2531dari hadits Qatadah sendiri. Al-Hafizh Ibnu Katsir menyiratkan-
nya dalam al-Bidaayab [IVl38] ke jalur lain dari hadits Jabir, namun saya ti-
dak menemukannya. Yang seperti itu terdapat dalam perang Badar, wallaahu
a'lam.
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dan ,l]mar qsy',. Kedua khalifah itu pun mengenal kedudukan dan

derajatnya yang mulia.

Ia termasuk Sahabat yang berada dalam pasukan paling depT
pada masa Amirul mukminin,'l;mar bin al-Khaththab €ji, tetkala

t.rg.rrk ke Syam. Ia termasuk salah satu ahli memanah yang sa-

ngrl dipe.hitungkan. Ia hidup selama 65 tahun, wafat tahun 23 H
dlUrdi"ah. 'Umar bin al-Khaththab pada hari itu turun langsung

ke kuburnya.

RI\TAYAT HIDUT'NYA YANG HARUM

Sesungguhnya riwayat hidup yang semerbak yang.penuh de-

,,g"r i-r,i?r" iinra dilalan Aliah $5; "kr.t 
mengabadikan nama

pemiliknya dan terus akan disebut dalam hati orang-orang yang

beriman.

Putra Qatadah S5 pernah menemui'ljmar bin'Abdil'Aziz,
lalu berkatalah Umar, "Siapa engkau, wahai pemuda)"

Lalu ia melantunkan:

Aku adalah putra orang yang biji matanya turun ltt pipi

Lalu dikembalikan dengan sebaik-baiknya oleh telapak tangan

orang terpilih (a1-Musthafa)

Maka kembalilah ia seperti semula dalam kondisi paling baik

Alangkah indahnya ia sebagai mata dan alangkah baiknya tangan

itu!

Maka .Ijmar bin 'Abdil 'Azizberkata, "seperti inilah hendak-

nya orang-orang yang bermediasi melakukan mediasi kepada kami,

kemudian ia merangkai:

Itulah kemuliaan-kemuliaan, bukan dua bejana besar berisi susu

Yang diputihkan dengan air, lalu kembali setelahnya menjadi air

senl

Semoga Allah iI6 meridhai Qatadah {F dan para Sahabat se-

luruhnya.

466
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KHIJZAIMAH BIN TSABIT dF,

Kesaksiannya setara dengan kesaksian dua orang muslim

Sesungguhnya Allah tlB mewajibkan kepada hamba-hamba-Nya
mencintai Rasul-Nya dan menutup jalan menuju Surga-Nya kecuali
terhadap orang yang menelusuri jalan di belakang Rasulullah H,
yang telah dilapangkan dadanya oleh Allah, dihilangkan dosanya, dan
orang yang menentang perintahnya dijadikan-Nya hina dina.

Para Sahab at yangmulia menjalankan konsekuensi dari kecinta-
an kepada Rasulullah ffi- it.r. Mereka menebus beliau ffi dengan
bapak-bapak dan ibu-ibu sefta anak-anak mereka. Mereka berperang
di bawah panji beliau Wo,mengangkat panjinya, memuliakan Sun-
nahnya dan membela syari'atnya. Dan tidaklah Nabi #, mening-
galkan dunia yang fana ini melainkanJazirah Arab telah memeluk
Islam dan bendera tauhid berkibar di pelosok-pelosoknya. Kemu-
dian para Sahabat yang mulia dan orang-orangyang mengikuti
mereka dengan baik meneruskan perjalanan sepeninggal beliau ff,.
Mereka menaklukkan sejumlah negeri dan membuka hati-hati para
hamba dengan kalimat laa ilaaha illallaab. Tanda-tanda ketulusan
dan kecintaan tampak pada diri para Sahabat beliau ,&- dan orang-
orang yang mengikutinya.

Alangkah perlunya kaum muslimin saat ini untuk mengetahui
sebagian dari sikap-sikap yang bernuasa keimanan itu di mana ia

dapat mengasah semangat mereka dalam meneladani Rasulullah ff,
dan bersegera dalam mengikuti Sunnahnya serta konsisten men-
jalankan syari'atnya.

Mencintai Rasulullah ffi merupakan satu tangkai dari sekian
tangkai keimanan, sedangkan konsisten menjalankan Sunnahnya
dan mengikuti petunjuknya merupakan tanda mencintai Allah $6
dan Rasul-Nyayangtulus, di samping ia merupakan salah satu sebab

terbesar dalam mendapatkan kecintaan Allah $6.
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Banyak sekali dalil-dalil dari Kitabullab dan Sunnah Rasulullah
yang menunjukkan wajibnya mencintai Rasulullah S, melebih rasa

cinta kita kepada bapak-bapak, anak-anak dan seluruh manusia.

Allah $6 berfirman:

"K*;ir, "#Aj '€uU 
{:i1r"'of

6;\K ;)" :i fJg; s#l*i 3r;Y,

0r$ F

"i;; 4i G r+ty 6 t4 ;:;;'Jg)
--"1, tr.. I ><'i1 , ./ . , ,/ ./C-\&>\)4-N.*qV)
(@ <8;)\

1{i':S:,r\xi

Taiei
"Katak,anlah,'Jika bapak-bapak,, anak,-anak, saudara-sau dara,
istri-istri, kaum keluarga, harta kekayddn ydng kalian usabakan,

perniagaan yang kalian kbawatirkan kerugiannya, dan rumab'
rumab tempdt tinggal yang kalian sukai lebih kalian cintai dari
Allah dan Rasul-Nya dan (dari)berjibad di jalan'Nya, maka tung'
gulab bingga Allah mendatangkan keputusan-Nya.' Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada ordng'ordng yang fasi,€." (QS.

At-Taubah:24)1

Dan kita akan merasakan hidup melalui lembaran-lembaran itu
bersama salah satu dari manusia dengan karakter unik. Ia adalah

seorang yang rasa cinta dan pembenarannya kepada Rasulullah "U.
mencapai batasan yang amat besar.

Ia adalah Sahabat mulia, Khuzaimah bin Tsabit bin al-Fakih bin
Tsa'labah bin Sa'idah , al-Faqib,Abu 'Imarah al-Anshari al-Khathmi,
al-Madani, pemilik dua kesaksian.

Ada yang mengatakan, ia seoran g Badri (orang yang ikut sert;r

dalam perang Badar), namun yang benar bahwa ia ikut serta dalam

perang Uhud dan peperangan setelahnya.

I Mazaaaqi/' Imaniyyah, karya
daksi.
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Ia termasuk tokoh senior pasukan 'Ali dE . Dan ia mati syahid
dalam perang Shiffin.

Khuzaimah €E terbunuh pada tahun 37 H.\Waktu itu, ia mem-
bawa panji Bani Khathmah dan ikur sena dalam perang Mu'rah.2

INILAH KEBANGGAAN YANG HAKIKI
Sesungguhnya standarisasi ahli dunia berbeda jauh dengan stan-

dirisasi ahli iman. Manakala ahli dunia berbangga-bangga dengan
dunia mereka yang fana lagi akan sirna ini, kami menemukan ahli
iman berbangga-bangga dengan sesuatu yang paling agung yang tidak
pernah sama sekali terbersik dalam hati ahli dunia.

Oleh karena itu, penulis mengajak anda kepada kebangg;ran
yang hakiki melalui pemandangan ini.

Dari Anas, ia berkata, "Dua suku dari kaum Anshar saling ber-
bangga-bangga. Suku Aus berkata, 'Di anrara kami ada orang yang
dimandikan oleh para Malaikat, yaitu Hanzhalah bin ar-Rahib; di
antara kami ada yang'Arsy berguncang karena kematiannya, yaitu
Sa'd; di antara kami ada yang dijaga oleh sekawanan lebah, yaitu
'Ashim bin al-Aflah; dan di antara kami ada yangdiiztnkan [diper-
kenankan] kesaksiannya karena serara dengan dua kesaksian, yaitu
Khuzaimah bin Tsabit..."r

BAGAIMANA KESAKSIANNYA SETARA DENGAN
KESAKSIAN DUA ORANG LAKI-LAKI?

Penulis persembahkan kepada anda sebuah episode yang agung
ini agar anda mengetahui bagaimana kesaksian Khuzaimah €E se-

tara dengan kesaksian dua orang laki-laki.

Dari az-Zuhri, ia berkata, "'Imarah bin Khuzairnah al-Anshari
berkata, pamannya -ia merupakan salah seorang Sahabat Nabi H,-
menceritakan kepadanya bahwa Nabi H, membeli seekor kuda dari
seorang Arab Badui, lalu Nabi #, menyuruhnya mengikutinya
untuk membayar hargakudanya itu. Maka beliau ff, mempercepar

2 Sl,ar A'l aamin N u balaa', karya Imam adz-Dzahabi [IIl485].
' Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-llnabahIIII/94)menisbatkanny'r kep'rda

Abu Ya'la. Syaikh al-'Ad,rwi berkata, "sanadnya shahih."
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langkah, sementara orang Arab Badui itu memperlambat. Lalu se-

jumlah orang menghadang orang Arab Badui itu, kemudian menego-

siasi kudanyr. u.r.k, tidak merasa [tidak mengetahui] b_ahwa Nabi

#- sudah membelinya. Hingga sebagian mereka menaikkan harga

negosiasi atas kuda yang telah dibeli Nabi #, tersebut. Lalu orang

Rrlb gadui itu memanggil Nabi M serayaberkata, 'Jika engkau jadi

membeli kuda ini, maka belilah. Jika tidak, aku akan menjualnya.'

Lalu Nabi ffi menghentikan langkah ketika mendengar panggilan

orang Arab Badui itu seraya bersabda:

eil::,\ * As\
'Bukankah aku telah membelinya darimu?'

orang Arab Badui itu berkata,'Demi Allah, aku belum menjual-

nya kepadamu.'Nabi H, bersabda:

Llfl\ $,u
'Bahkan, aku telah membelinya darimu.'

Lalu orang-orang pun mulai berlindung kepada Nabi ff., [artinya
tidak berani -era*ai sesuatu yang telah dibeli oleh Nabi, dan ber-

lindung kepada Allah agar tidak ditimpakan adzab)dan orang Arab

Badui It, y"rrg sedangialing mengklaim. Lalu orang Arab Badui

itu berkata, 'Flrdi.krt ,.orrttg saksi yang bersaksi bahwa aku telah

menjualnya kepadamu.' Siapa saiayangdatang dari kalm muslimin

b.r(rt* k.prd, orang ArabBadui it.r,lC.lrkalah engkau! Nabi #,
tidak berkata selain yanghaq (benar)!'

Hingga kemudian datanglah Khuzaimah, lalu ia mendengar

klaim N;6i g, dan juga klaim orang Arab Badui itu. Orang Arab

Badui ini mulai berkata lagi, 'Hadirkan kemari seorang saksi yang

bersaksi bahwa aku telah menjualnya kepadamu.' Lalu berkatalah

Khuzaimah, ,Aku bersaksi bahwa engkau telah menjualnya ke-

pada beliau ffi,., Lalu Nabi ffi-J menyongsong Khuzaimah seraya

bersabda:

'Dengan apa engkau bersaksi?'
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Ia berkata,'Dengan membenarkanmu, wahai Rasulullah ff-.'
Lalu Nabi ffi menjadikan kesaksian Khuzaimah setara dengan ke-
saksian dua orang laki-laki."a

Dalam sebagian jalur periwayat^nhadits ini diriwayatkan bahwa
Nabi #- bersabda kepada Khuzaimah:

il'-a\*vi *i ,;LrJ\ ;e
'Dengan apa engkau bersaksi padahal engkau tidak hadir ber-
sama kami?' Ia menjawab,'\fahai Rasulullah, aku membenar-
kanmu dengan kabar langit yang engkau bawa. Mengapa aku
tidak membenarkanmu terhadap apa yarlgengkau katakan?"'

Al-Khaththabi'qil5 berkata, "Arah hadits ini, bahwa Nabi ffi
memutuskan kepada orang Arab Badui itu berdasarkan pengetahuan-
nya, sebab beliau W- adalah orang yang jujur lagi berbuat kebaikan.
Sementara kesaksian Khuzaimah tersebut diposisikan sebagai pe-
negasan karena perkataan beliau ffi, kepadanya, dan untuk meno-
longnya atas lawan bicara beliau ffi. Sehingga kesaksian itu dalam
hitungan ditambah perkataan Nabi ffi seperti kesaksian dua orang
lakiJaki dalam setiap permasalahan."s

MENJALANKAN PERINTAH NABI g,

Tatkala para Sahabat mengetahui bahwa Rasulullah #, men-
jadikan kesaksian Khuzaimah setara dengan kesaksian dua orang
laki-laki, pada saat dan detik itu juga mereka menjalankan perintah
beliau ffi.

Zaid bin Tsabit $ y angmengkodifikasi al-Qur-an, yang tidak
pernah menetapkan ay^t kecuali dengan kesaksian dua orang yang
adil dari para Sahabat Nabi W,,tatkalamengetahui bahwa kesaksian
Khuzaimah setara dengan kesaksian dua orang laki-laki, maka ia pun

a Diriwayatkan oleh Ahmad lV/215) dan Abu Dawud (no. 3607). Syaikh al-

Arna-uth berkata, "Sanadnya shahih."
5 Shifutusb ShafioabU/299).
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mengambil al-Qur-an darinyadan mencukupkan dengan kesaksian-

nya itu.

Dari Kharijah bin Zaid bahwa Zaid bin Tsabit $F) berkata,

" A ku me nyal i n SD u b uf (e mb ar anl e mb a r an 
^y 

at) ke dalam M u s b' b 7f
Mush-haf,drtt ak, kehilangan satu ayat dari surat al-Ahzaab-yangaku

pernah mendengar Rasulullah #, membacanya,,,TYl aku belum
jrg, -.r.-ukanrrya kecuali ada bersama Khuzaimah bin Tsabit al-

Aishari eF., yangtesaksiannya dijadikan oleh Rasulullah #, setara

dengan t .t"t tir"'dua orlng laki-laki, yaitu firman Allah S5:

#ffi)) . ""i;';ifr
\\z', / '

'Di antara ordng'ordng mukmin itu ada ordng-ordng ydng mt
nE ati dp d. y dng mer eka j anj ikan kep ada A llah...' (QS. Al-Ahzaab :

231e

Khuzaimah eA hidup sebagai seorang ahli ibadah, ia selalu

mengerjakan shalat malam, berp.tasa dan berjihad di jalan Allah d6.

Ia senantiasa mencari mati syahid dalam peluang-peluangnya agar

menjadi sebaik-baik penutup yang denganrly^ manu-sia menutup

hidupnya. Maka hal itu pun teriadi pada Perang Shiffin.-Ia gggu-I

sebaeai svahid pada hari iiu untuk kemudian menyusul al-Habib M,

d"r, Irr. Srlrrb"t *&, di Srtgr-Surga kenikmatan sebagai saudara di

,tm diprt -dipan dengan saling berhadap-hadapan.

Semoga Allah $6i meridhai Khuzaimah dan para Sahabat seluruh-

nya.

6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 28OZ), at-Tirmidzi (no. 3103), dan ath'

Thabrani dalam al-Mu'j am al - Kabiir (no. 37 !2).

U1+6G,";\L'-'*i(o;F
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MU',ADZ BIN.AMR dE
DAN MU'A\TWTDZBIN'AFRA' &

Dua orang pembunuh Fir'aun umat ini

Berikut ini penulis persembahkan melalui lembaran-lembaran
suri teladal ya\g baik lagi diberkahi bagi para tunas umat ini agar
mereka belajar bagaimana seharusnya ual)' terhadap agamaAliah
dan bagaimana seharusnya mencintai Rasulull ah M,,se.tibagri-rrra
s.eharusny-a cemburu.rerhadapnya. Hal itu karena kita hidup {i.^ 

^ndi mana fitrah sudah terbalik di hati kebanyakan kar*'muslimin
-kecuali orang.yang dirahmati Allah Se-. Ol saat di mana banyak
dari kaum muslimin tidak terima apabila mendengar satu kata saja
yang menyakiti artis yang diidolakannya atau pemain sepak boia
y.an.gia su-kai kepiawaiannya, sebaliknya kita minemukan banyak
dari mereka bila mendengar orang lain mengejek Sunnah al-Habib
ffi atanmelecehkan syari'at dan pJtunjukrryri*.r.ka tidak bergerak
sama sekali -laa baula uala quwwata illaa' billaab-.

Kepada mereka semua penulis hadiahkan satu episode bersejarah
yang membuat kata-kata menjadi berbalik ke belakang dari hadapan-
nya karena merasa malu dengan kewibawaan dan kJagungannya.

Sesungguhnyaia adalah kisah dan sikap dua orang anak dari
purra-purra para Sahabat $ yarrg menderrgaibahwa AbriJahal men-
caci maki Rasulullah H.. Masing-masing dari kedua anat itu tidak
sanggup bersabar walau sesaar saja terhadap pencaci yang busuk itu
yang mencaci maki al-Habib #,. Maka, pada saat dan deiik itu juga
keduanya bertekad pergi untuk membunuhnya.

Di sini, penulis memberikan kesempatan kepada Sahabat mu-
lia, 'Abdurrahman bin 'Auf $5 ,rt.rk melukiskan kepada anda
kejadian yang luar biasa ini!

'Abdurrahman bin'Auf dE berkata, "sesungguhnya aku berada
di dalam barisan pada hari p.r.r,g Badar yangtibiltib. rk, menoleh,
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ternyatadi sebelah kanan dan kiriku ada dua pemuda belia. Seolah-

olah aku merasa tidak tenteram dengan posisi keduanya. Tiba-tiba
salah seorang di antara keduanya berkata secara diam-diam agar tidak
didengar temannya, '\fahai paman! Perlihatkan AbuJahal kepadaku!'

Lalu aku berkata, '\trflahai putra saudaraku. Apa yang akan engkau
lakukan terhadapnya)' Ia berkata, 'Aku diberitahu bahwa dia mencaci

maki Rasulullah H,.' Ia berkata lagi, 'Demi Rabb yang,liwaku berada

di tangan-Nya,jikaaku melihatnya, aku tidak akan meninggalkanrlya
hingga dia mati paling dahulu dari kami.'Maka aku merasa kagum

dengannya. Lalu yang satunyalag:'mengerlingkan mata ke arahku se-

raya berkata seperti temannya itu. Tak berapa lama aku melihat Abu

Jahal berkeliling di tengah manusia, lalu aku berkata, 'Tidakkah kalian

berdua melihatnya) Itulah orarlgyangkalian tanyakan kepadaku tadi!'
Lalu keduanya langsung menyerangnya dengan pedang mereka, dan

menebasnya hingga menewaskannya. Kemudian keduanya kembali
menghadap Rasulullah ffi. Lalu beliau H, bersabda:

{,ig\ti
'Siapa di antara kalian berdua yang berhasil memburrrh.ry.l:

Masing-masing dari keduanya mengatakan,'Akulah yang telah

membunuhnya.' Beliau ff bersabda:

'Apakah kalian berdua telah mengelap pedang kalian?'

Keduanya berkata,'Belum.' Lalu Rasulullah,&, memandang ke

arah kedua pedang itu, kemudian bersabda:

.'rJfi

'Masing-masing dari kalian telah membunuhnya.'

Dan Rasulullah fr pun memutuskan harta rampasan

kepada Mu'adz bin 'Amr bin al-Jamuh'

jatuh

Kedua pemuda ingusan itu adalah Mu'adz bin 'Amr
Jamuh dan Mu'awwidz bin 'Afra' cM.,.t

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3141) dan Muslim ((42) 1752).

u,f)\t
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Ibnu Ishaq '+l$5 berkara, "Mu'adz bin 'Amr bin al-Jamuh ber-
kata, 'Aku mendengar orang-orang berkata -saar Abu Jahal berada
di tempat seperti Harjah-,2'Abul Hakam (maksudnya Abu Jahal)
tidak ada yang mampu sampai kepadanya.'Tatkala mendengarnya,
aku menjadikan itu sebagai urusanku, lalu aku pergi ke arahnya.
Tatkala memiliki kesempatan, aku pun menyerangnya, kemudian
menebasnya dengan satu kali tebasan yang menerbangkan kakinya
pada setengah betisnya. Demi Allah, ketika ia jatuh, aku tidak
menyerupakannya selain dengan biji kurma yang jatuh dari bawah
penggiling biji tumbuhan ketika dipukul. Lalu putranya, 'Ikrimah
menebas pundakku hingga tanganku terlempar, dan tergantung
pada kulit yang masih melekat di tubuhku. Perang dengannya telah
membuatku letih. Aku telah berperang sepanjang hariku. Sungguh
aku menarik tanganku ke belakangku. Ketika hal itu menyiksaku,
aku meletakkan kakiku di atasnya. Kemudian aku membenrangkan-
nya hingga membuatnya terlepas. Kemudian Mu'awwidz bin'Afra'
melintasi AbuJahal yang sedang terluka hingga berhasil menebasnya
dengan telak lalu membiarkannya sekarat. Kemudian Mu'awwidz
terus berperang hingga gugur."l

Sungguh merupakan aksi-aksi heroik yang menakjubkan! Sung-
guh ia merupakan ketegaran di atas kebenaran!

LANGKAH MENUJU JALAN KEBANGKITAN UMAT
Demi Allah, sesungguhnya sikap dan tindakan yang menggugah

ini menjadikan seorang mukmin merujuk dirinya sekali lagi dan ber-
tanya-tafiya, "Bagaimana aku mampu mendidik putraku agar serupa
dengan orang-orang suci itu?"

Penulis katakan, sesungguhnya kita amat butuh untuk mendidik
anak-anak kita agar mencintai Allah dan Rasul-Nya sehingga tum-
buh dengan baik dan diberkahi, untuk kemudian ia mencintai Allah
dengan kecintaan yang menghalangi dirinya dari berbuat maksiat
terhadap-Nya danmembantunya dalam berbuat taat kepada-Nya, juga

'1 Harjab adalah pohon yang lebat atau salah satu dari pohon-pohon yang susah
dijangkau. Dan tombak-tombak serta pedang-pedang kaum musyrikin yang
ada di sekeliling Abu Jahal untuk menjaganya itu diserupakan dengan pohon
lnl.

1 Sirah lbni HkyamlII/463-464).
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meraih keridhaan-Nya serta memacu semangatnya untuk beramal

demi membela agama ini.

Sebagaimana kita juga perlu mengikat anak-anak ftita dengan

rrt g prtr'.rtan dan pendidik p.ttrtt r, Muhammad bin 'Abdillah #-,.
Beliaulah sang panutan dan suri teladan bagi orang yang mengingin-
kan panutan dan suri teladan!

AIIah ilE berfirman:

W;6G\G *A i'l ;; c,"{J i,{ ri y

{@ 6x'5;J;ifar,^i
"sesungultnya telab ada pada (diri) Raswlullah itu suri teladan yang

baik, bagi kalian (yaitu) bagi orangyangmengbarap (rahmat) Allab
dan (kedatangan)hari Kiamat dan ia banyak menyebut Allab.'
(QS. Al-Ahzaab:21)

Tidaklah hari berlalu bagi kita melainkan kita harus mengajarkan

kepada anak-anak kita satu Sunnah dari Sunnah-sunnah al-Habib M'
hingga generasi ini keluar sebagai orang yang mengetahui Sunnah,

membenci setiap bid'ah dan meneladani kekasih, panutan dan Rasul-

Nya, Muhammad bin 'Abdill ah M,.

Kita juga amat perlu menggiring anak-anak kita menghafal al-

Qur-an dan mengamalkan isinya, karena pertolongan tidak akan

datang kecuali melalui interaksi dengan ayatPer ayat dari al-Qur-an
yang merupakan manhaj (ped9rya1) hidup yang diberkahi bagi siapa

sa)a y angtn grn mendap atkan kehidup an h akiki y ang marta di b awah

rr"rr.rgrrrr,ya, hiduplali para Sahab at al'Habib ff,, generasi yang ter-

didik di bawah naungan al-Qur-an dan air mata, bahkan darah mereka

berpadu dengan setiap huruf dari huruf-hurufnya.

Allah l$E berfirman:

g;{, it:Jjsi (ts 
b Gi ;-rt Ly-iAJi;i JtiJ Y

{@
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"Berhatalah Rasul, Ya Rabb-ku, sesunggubnya kaumku telah men-
jadihan al-Qur-an ini sesuatu yang tidak diacuhhan.'" (QS. Al-
Furqaan:30)

Dalam peperangannya melawan pasukan Persia, apabila melin-
tasi salah satu barak dari barak-barak pasukan kaum muslimin, lalu ia
mendengar mereka membaca al-Qur-an, maka Sa'd bin Abi \(aqqash
$5 selalu berkata, "Dari sinilah kemenangan akan diraih!"

Dan apabila ia melintas barak yang lain lalu menemukan peng-
huninya telah tertidur, ia selalu berkata, "Darisinilah kekalahan akan
diderita!"

Saat masih kecil, ibunda Sufyan ats-Tsauri sering berkata kepa-
danya, "\Wahai putraku, seriap kali engkau belajar satu ayar, maka
sodorkanlah dirimu kepadanya;jika engkau berrambah takut karena
ilmumu maka itu baik, dan jika tidak maka ketahuilah bahwa ilmu
akan menjadi bencana bagimu."

Dan sekalil lagi, kita juga amat perlu mengajari anak-anak kita
riwayat hidup para Nabi, khususnya riwayat hidup (sirah) Nabi
Muhammad M,,demikian pula riwayat hidup para Sahabat ,&,. Kita
juga perlu mengajarkan kepada mereka tenrang peperangan-peperang-
an agar mereka mengetahui bagaiman a para Sahabat & berkorban
dengan jiwa dan harta mereka demi meninggikan kalimat laa ilaaba
illallaah, dan demi membela dienullah (agama Allah).

Sebagian ulama Salaf sering berkata, "Dahulu kami sering meng-
ajarkan kepada anak-anak kami tentang riwayat -riwayat hidup dan
peperangan-peperangan, sebagaimana kami mengajarkan satu surar
dari al-Qur-an."

Oleh karena itu, hendaklah anda, wahai saudaraku yangter-
hormat mendidik putra anda dengan pendidikan sebagai pemimpin,
bukan sebagai budak. Lalu menjadikannya bersiap diri untuk men-
jadi khalif ahyangdi tangannya Allah il$ kelak akan menyatukan
barisan umat Islam dan mengembalikan kepadanya -atas izin Allah-
seluruh tempat suci yang terampas.

Setiap apa yang telah kami sebutkan tenrang pendidikan ter-
hadap anak-anak tersebut tidak lain merupakan satu langkah di jalan
kebangkitan umat agar tumbuh satu generasi yang mengenal Allah
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dan mencintai-Nya sehingga Dia menolong Islam berkat mereka dan

memuliakan kaum muslimin di setiap tempat, sebagaimana Dia telah

menolong Islam melalui para Sahab at al'Habib #, drtt anak-anak

mereka yang terdidik di atas al-Qur-an dan as-Sunnah.

Semoga Allah $6 meridh ai para Sahabat seluruhnya. Dan kita
memohon kepada Allah agar mengeluarkan dari tulang rusuk umat
ini para tokoh-seperti Mu'adz bin'Amr bin al-Jamuh dan Mu'awwidz
bin 'Afra' t#F,.
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ABU QATADAH AL.ANSHARI €F,

it\s;iietv-\;j -r+'oK

"Sebaik-baik pasukan berkuda kita hari ini
adalah Abu Qatadah."

(Muhammad, Rasulullah ffi)

Tidak gampang seseorang dariparatokoh sahabat dari kalangan
Anshar meraih gelar "Ahli berkuda Rasulullah ff," kalau ia bukan
seorang yang berada di deretan terdepan dariparaahli berkuda se-
cara keseluruhan, yang paling tangguh, paling tinggi spiritnya dan
paling mengenal titik-titik sasaran rus"ka" dr" r.6lrr".

_ Menjadi "Ahli berkuda Rasulullah ffi,,merupakan kehormaran
dan- penghargaan serta kesaksian terbesa*t* or".rg yang telah melu-
kis lembaran-lembaran paling menawan dalam sejrlah plp.p.rrrrgr,
Nabawi dan sejarah Islam sejak Allah tH mengizinkan (b..p.rrig)
bagi orang-orang yang diperangi [yakni kaum rn,slimin], karena me-
reka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benai Mahakuasa
menolong mereka, hingga mereka bertemu dengan Allah t$H dengan
yqah ya.ng cerah dan berseri-seri denga n cahaya-cahaya keyakiian
disertai do'a yang diberkahi, mulia lagi terkabul dari Rasutuitatr ff,.
Maka jadilah ia sebagai salah seorang pemimpin yang cerdik pandai
lagi suci.

Dan riwayat hidup sang ahli berkuda ini termasuk riwayat-riwa-
yat hidup yang manii, *r-pt, menawan dan menarik haii karena
berisi pelaj aran-p elajar an mengesankan, sikap-sikap yang dinaungi

laufiq dalam sejarah seni berkud ayangsesungguhny" r.n, jih.d Islari.
Dan cukuplah_ anda tahu bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq $ -yang
merupakan Sahabat paling pemberani dan paling *..rg.rrri [potensi]
para tokoh- telah meny.ebut pahlawan kiti kaliin; sebagai rrjrh rrtu
dari singa-singa Allah ffi.
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Benar, pahlawan kita hari ini adalah pemimpin para ahli berkuda,

sebaik-baik para pemberani dan termasuk kalangan Sahabat yang di-

hormati, diidolakan dan baik. Rasulullah ffi memuji keberaniannya,

juga keahliannya dalam berkuda dan kekuatannya seraya bersabda:

zzrzT ,l 
o e

.!iu3 ;\??\\rv$-;a cK

"sebaik-baik ahli berkuda kita hari ini adalah Abu Qatadah."l

Ia adalah Abu Qatadah al-Anshari as-Sulami, ahli berkuda Ra-

sulullah H,.

Ia ikut serta dalam perang Uhud dan Hudaibiyah. Ia juga me-

riwayatkan sejumlah hadits.

Ia bernama al-Harits bin Rib'i (menurut riwayat yang shahih).

Ada yang mengatakan, namanya adalah an-Nu'man. Ada lagi yang

mengatakan, namanya adalah'Amr.2

DARI SINI PERMULAANNYA!

Dalam samudera gelombang fitnah yang saling berbenturan ini,

Abu Qatadah ry, mencari perahu keselamatan dari kejahiliyahan

yang tengah dilakoni oleh umat manusia. Hingga Allah $6 mengutus

al-Habib ffi lalu menerbitkan seluruh alam semesta ini dengan cahaya

tauhid dan iman. Dan tibalah saat di mana Allah $6 menghendaki

kebahagiaan dunia dan akhirat bagi Abu Qatadah,lalu melapangkan

dadanya untuk memeluk Islam.Ia pergi sementara kakinya laksana

berpacu dengan angin untuk menemui al-Habib ff drn masuk Islam

di hadapannya.

Abu Qatad ^h & adalah seorang ahli berku da yang tidak di-

ragukan lagi. ta ingin mempersembahkan jiwanya untuk mengabdi

ke"pada .grt1a ini.Ia selalu-bercita-cita kiranya Nabi #, memerin-

trhkrrr.ry, dengan satu urusan sehingga pada saat dan detik itu juga

ia pergi melaksanakan perintah tersebut dengan segenaP kecintaan,

kesetiaan, pengorbanan dan keikhlasan.

I Fursaan min'Ashrin Nubuwwah, hal. 689.
2 Siyar A'laamin Nubalaa', karya Imam adz-Dzahabilll/449)'
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.. Mengenai keikutserta nnya dalam perang Badar, terjadi per-
selishan pendapat, akan tetapi dipastikania ikut serta dalam perang
Uhud dan perang setelahnya. Dalam peperangan-peperanga" it" ia
memberikan sumbangsih yang sangal 6aik dan blrpera"g sebagai
gr.ang yang mencari mati syahid dan mengidam-idamkannya diri
lubuk hatinya yang paling dalam.

Melalui aksi penebusan dan pengorbanan diri (Fida'iyah), Abu
Qatadah ikut serta dalam pembunuhan terhadap Sallam bin Abil
Huqaiq, seorang Yahudi di mana Sallam *yangdipanggil Abu Rafi'-
ini termasuk tokoh besar penjahat Yahudi yang pei.rrah menghimpun
dan menghasungAhza& (kelompok-kelompok dari bangsa Arab) me-
lawan kaum muslimin dan membanru mereka dengan rrplri makanan
dan harta yangbanyak. Ia juga selalu menyakiti Rasuluilah #,. Lrl.,
sejumlah ahli berkuda kalangan Anshar dari suku Khazral meminta
izin kepada.Rasulullah H, untuk membunuhnya. Sebelumnya, ka-
langan ahli berkuda darisuku Aus sudah berhasil membunulrKa'ab
bin al-Asyraf, seorang tokoh Yahudi juga. Suku Khazrajingin meraih
keutamaan yang sama seperri keutamaan yang mereka iaih. Oleh
karena itu mereka dengan cepar meminta izin untuk menjalankan
misi tersebut.l

LENCANA-LENCANA YANG DISEMATKAN NABI g,
KE DADA ABU QATADAH Eb

_ _ A!" Qatadah €E berhasil meraih do'a Nabi ff. untuk dirinya
lebih dari satu kali, bahkan Nabi H, bersaksi untuknya bahwa-ia
merupakan salah seorang ahli berkuda terbaik pada satu peristiwa
secara keseluruhan. Kami persembahkan ke hadapan anda sekilas
tentang lencana-lencanaya;ngdisematkan Nabi #, ke dada Abu
Qatadah {5 .

SEBAIK-BAIK AHLI BERKUDA KITA HARI INI ADA-
LAH ABU QATADAH !Y,

Pada Ghazutatwl Ghabab -atau Ghazwah Dzi Qard-, Abu Qata-
dah &b memainkan peran yang semerbak mewangi. Pada harl itu
ia meraih julukan yang mulia dan penghargaandari Rasulullah #,
di mana ia terus membayangi hidup beliau ff_, hingga ia bertemu

1 Fursaan min'Asbrin Nubuwuah,hal. 692.
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Allah $#, dan akan terus demikian hingga masa yang dikehendaki

oleh Allah {k.
Gbazwatul Gbabab (Perang Hutan) merupakan Perang Pertama

yang dilakukan Rasululiah ff p"r., Hudaibiyah dan sebelum ter-

jadiny a peran g Khaibar.

Imam al-Bukhari iE d^l^ kftab shabibnya menyebutkan

bahwa perang itu terjadi tiga tahun sebelum perangKlaibar. Semen-

trra Ima* lrri'uslim 
'+;H 

ieri*ayatkannya)uga dalam Sbabihnya

dengan sanad dari hadits Salamah bin al-Akwa' $' '

Mayoritas ulama pakar di bidang peperangandan sirah menye-

butkan bah wa Ghazwatul Ghabab in1-terjadi sebelum Hudaibiyah.

Dan penulis yakin secara bulat bahw a riwayat yang dimuat dalam

kitai ash-shahih itdahyang benar, insya Allah'

Ringkasan dari riway at-r]wayat yang diriwayatkan.oleh pah-

lawan 
"frli 

b.rkrrda dan pelari handal, Salamah bin al-Akwa' $9'
itu bahwa BaniFazarahielah menyerang ternak-ternak Madinah

yang dipimpin oleh 'Abdurrahman bin 'uyainah. al-F.azari. Lalu

S^lrir.h bin al-Akwa' berteriak men gin gatkan penduduk Madinah.

Ia berhasil mengusir orang-orang iru, ialu melesatkan anak-anak

panah ke arah ,ri.teka den[an tePat dan melempar Ttl:\'dg.ngan
f rt, hirrgga datanglah pria p.rrk"t berkuda Rasulullah M'' Di

^ntara*Ji.k" 
adal"ah ALu Qatadah, al-Miqdad bin al-Aswad,'Uk-

k;r;;h bin Mihshan dan relii., mereka. Kemudian Rasulullah H,

In.rrlrrrrpri mereka dengan membawa lima ratus Sahabat. Semen-

tara Ab., Qatadah *.rr|.rrrg'Abdurrahman bin'Uyainah, lalu

menusuk di., merre*rtkrrt yr. Maka orang-orang itu pun kabur'

Sedangkan kaum muslimin'kembali ke Madinah setelah berhasil

*.-b"..ikan pelaiaran yang tak pernah dilupakan oleh mereka.

Pada hari itu, Rasulullah M, bersabda:

.:* V\rr'F:r-)u.i ;\ itlt W$ F
,,Sebaik-baik ahli berkuda kita hari ini adalah Abu Qatadah dan

sebaik-baik pasukan pejalan kaki adalah Salamah'"a

-Di.i*.y.tkan 
oleh Muslim (no. 18OZ), kiab al-Jihad aas Siar; Fursaan min

'A shrin N ubut uwah, hal. 29 3 .
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YA ALLAH, BERKAHILAH IA PADA RAMBUT DAN
KULITNYA

Sungguh benar! Pada hari itu, Abu Qatadah adalah ahli berkuda
Gbazuatul Gbabah dan singanya.Iatelah mencatarkan bekas yang
benderang dalam sejarah peperangan. Pada hari itu juga ia meraih do'a
y ang m u s t aj ab lagi dtb erk ahi dari Rasulull ah M kar ena ke b eranian,
cepatnya respon dan jihadnyayangkontinyu untuk meninggikan
kalimat kebenaran dan juga agama.

Abu Qatadah berkata, "sesungguhnya aku tengah membasuh
kepalaku. Aku membasuh salah satu bagiannya saat aku mendengar
kudaku Jaruah'meringkik dan mencari kukunya. Lalu aku berkata,
'Ini perang yang sudah datang.'

Lalu aku berdiri sementara aku belum sempat membasuh bagian
kepalaku yang lain. Kemudian aku menunggang kudaku dengan
menggunakan selendang. Ternyata Rasulullah M. berteriak, 'Daru-
rat! Darurat!'

Lalu aku mendapati al-Miqdad dan berjalan beriringan dengan-
nya beberapa saat, kemudian kudaku mendahuluinya karena ia lebih
baik dari kudanya. Kemudian al-Miqdad mengabarkan kepadaku
tentang pembunuhan yang dilakukan Mas'adah terhadap Muhriz
bin Nadhlah. Lalu aku berkata kepada al-Miqdad, 'Aku yang akan
mati atau berhasil membunuh pembunuh Muhriz.'

Maka ia memukul kudanya, dan Abu Qatadah berhasil menyu-
sulnya. Mas'adah menghadang Abu Qatadah. Maka Abu Qatadah
turun, lalu membunuhnya, kemudian menjauhkan kudanya ber-
samanya.

Tatkala orang-orang lewat, mereka saling bertemu dan meman-
dangi bajuku, lalu mereka pun mengenalinya ser^y^ berkata, 'Abu
Qatadah telah terbunuh.'Lalu Rasulullah ffi bersabda:

e: c'ab tk,?;j ){\L i:r\fi a a )$jr,\
,"1:-

'Bukan. Akan tetapi itu adalah korban yang dibunuh Abu Qa-
tadah di mana bajunya dikenakan padanya.'
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Lalu mereka membiarkan antaranya dan harta ramPasan serta ku-

dr";-i;;kr1, b.li"., ffi, bertemu denganku, beliau ffi bersabda:
I

*r*g'eJ 3rq&x1

'Ya Allah, berkahilah ia pada rambut dan kulitnya''

Beruntunglah wajahmu! Engkau berhasil membunuh Mas,adah?'

Aku meniaw"6, 'Yr."B.liau bert-anya,-'Aqa y.ang.ada di wajahmu ini?'

Af." r".";rwab,'Terkena anak panah" Beliau berkata' 'Mendekat-

i;; G;rku.,i-alu beliau meludahinya. Maka sejak itu, aku tidak

p.rrrrh sekalipun terkena pukulan atau terluka"'

AbuQatadahry.,wafatdalam-usiaTOtahunnamunseakania
masih berisia lima belas tahun. Ia berkata, "Lalu beliau ffi, mem-

b.rikrt kepadaku kuda Mas'adah dan senjatanya'"s

ABUQATADAHADALAHSALAHSATUDARISINGA-
SINGA ALLAH $d

Merupakan sesuatu yang baik- bilamana para ahli berkuda me-

"g.;ri 
;;;rlrt r.b rgi"n -.,.i'' H+ ada y angme n get ahui adanva

kE rtr*".r, bagi oraigyang memiliki keutamaan kecuali orang-orang

;;;;,;;;.i.ltit i f,..,t,i""'' Di antara orans dalam kategori ini

ii ,i""i ialah Abu Bakar ash-Shiddiq $' .Iatelah mengenali kedu-

J"f.r" nU" q"rrdrh Ji dunia b.rk"dr. Ia telah mengetahui bahwa

AUr', q rr"arh' -.rrd"p atkan posisi yang tinggi dalam. tin gkatan- ke-

";;;" di bidang irii. Ot.tr t aretra it"lah ia menyebutnya dalam

;;t*g il.,ri., ,.6rgri singa dari singa-singa Allah $6' Dan ia pantas

mendapatkan gelar ini.6

Dari Anas bahwa Nabi ff, bersabda:

;fu'^b\tK #3 A
"Siapa yang membunuh seorang kafir; maka ia berhak men-

dapatkan ramPasannYa"'

ffi dalam al- M u s t a dr ah [IIl4 8 0], Ibnu H aj g_ da-lam

7 iii #li; ryv ;:il; ;;il-i[;b " " 
i d ala m a t - Mi' i am a s b - s b a gh i ir Ur / 1'52]'

6 Fursaan min 'Ashrin Nubuwwab,hal' 697 '
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Lalu Abu Qatadah berkata,'\Wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku telah menebas seorang lakiJaki atas tali di pundaknya, dan ia
memiliki perisai. Setelah itu, aku sempat terjatuh sehingga tidak bisa
mengambil apayangada padanya. Seorang laki-laki berkata, 'Aku
telah mengambilnya, maka relakanlah dan berikan ia kepadaku.'
-Sementara tidaklah Rasulullah i5, diminta sesuatu melainkan akan
memberinya atas diam- maka beliau diam. Lalu 'lJmar berkata,
'Tidaklah Allah $id memberikanya kepada salah satu dari singa-
singa-Nya, lalu memberikannya kepadamu [maksudnya, Allah telah
memberikannya kepada salah satu dari singa Allah, karena itu tidak
mungkin memberikan untuk kedua kalinya kepadamu]!'Maka ter-
tawalah Rasulullah #- seraya bersabda,'lJmar benar."'7

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan dari Abu Qatadah, ia ber-
kata, "Pernah kami berangkat bersama Rasulullah ff pada perang
Hunain. Tatkala kami bertempur, kaum muslimin mengalami ke-
kalahan. Lalu aku melihat seorang laki-laki dari kaum musyrikin
berdiri di atas seseorang dari kaum muslimin [memojokkannya],
maka aku menebasnya dengan pedang atas tali di pundaknya darr
arah belakangnya, sehingga aku memotong perisai [dan menembus ke
pundaknya]. Lalu orang itu menyongsongku, kemudian memelukku
dengan pelukan di mana aku menemukan aroma kematian padanya,
lalu ia pun mati dan melepaskanku. Setelah itu aku bertemu'umar
seraya berkata,'Bagaimana dengan kondisi kaum muslimin?'Ia ber-
kata, 'Sudah menjadi urusan Allah $6.'Ke.n.rdian mereka kembali
lalu Nabi ff, d.rdrk dan bersabda:

li< 9-.n- o't, l't -7 .- 1.i o /
4-Ie (d:.! 4J9 4J )(.ie t-:-e .!.6

,' -' \-/ \J

'Barangsiapayangmembunuh korbannya di mana ia memiliki
bukti atasnya, maka ia berhak aras rampasannya.'

Maka aku berkata, 'Siapa yang mau bersaksi untukku?' Kemudian
aku duduk. Lalu beliau #, bersabda lagi seperti itu. Maka aku berdiri
lagi dan berkata, 'Siapa yang mau bersaksi untukku)' Kemudian aku
duduk, Nabi #, bersabda lagi seperti sebelumnya. Lalu aku berdiri
dan mengatakan, "Siapa yang mau bersaksi untukku?" Lalu aku

'z Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang
shahih llfi/1.90)."
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duduk. Maka beliau #, bersabda,'Ada apa denganmu, wahai Abu

Qatadah?' Lalu aku mengabarkan kepada beliau. Maka seorang laki-

laki berkata, 'Ia benar, dan rampasannya ada padaku. Relakanlah ia

untukku!'Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, tidak, kalau begitu tidak
boleh ada orang yang berniat terhadap seorang singa dari singa-singa

Allah yat g be.perang membela Allah dan Rasul-Nya, untuk mem-

berikan kepadamu rampasannya.'

Lalu Nabi M-, bersabda, 'Ia benar. Berikanlah rampasan itu ke-

padanya!' Lalu ia memberikannya kepadaku, kemudian aku meniual-

nya untuk membeli keranjang (dari-daun kurma untuk bibit buah

yang bagrs di musim gugur) pada Bani Salamah. Itu adalah harta

per;ma yang aku kembangkan dalam Islam."

SEMOGA ALLAH dA UT,NJEGAMU DENGAN SEBAB

ENGKAU TELAH MENJAGA NABI-NYA

Sesungguhnya itu adalah do'a yang diberkahi, yang keluar dari
lisan Rasulullah #- untuk Abu Qatadah.

Dari Abu Qatadah $b ,raberkata, "Pernah Rasulullah ff ber-

khutbah di hadapan kami, beliau bersabda, 'sesungguhnya kalian
berjalan di sore da, mala* hari, lalu kalian akan datang ke sebuah

sumber air besok, jika Allah i$H menghendaki.' Lalu orang-orang be-

rangkat, masing-masing dari mereka tidak saling menunggu satu sama

lainl Tatkala Rasulullah ffi berjalan hingga tengah malam, sedang aku

berada di sisinya, aku lihat Rasulullah H, mengantuk hingga beliau

ffi miring ke arah untanya, lalu aku mendatanginya darr menahan

badannya [agar tidak terjatuh] tanPa membangunkannlra hingga.posi

sinya ltirus di ,t.t untanya. Kemudian beliau ffi berjalan lagi, hingga

*ir- semakin gelap, beliau pun kembali miring dari untanya fseakan

hendak terjatuh karena terkantuk-kantuk]. Lalu aku membantunya

menahan badan beliau dan meluruskannya lagi hingga posisinya lurus

di atas untanya. Kemudian beliau berjalan lagi, hingga ketika berada

di akhir malam, posisi beliau M, menjadi lebih miring lagi ke untanya

dari posisi miring sebelumnya hingga beliau hampir terperanjat.

Lalu aku met datat ginya dan membantunya dengan mengangkat

kepalanya. Lalu beliau {f, terbangun dan bertanya,'Si,Plini?'Aku

-.t jr-rb, 'Abu Qatadah.' Beliau M-,benanya lagi, 'Sejak kapan eng-

kar 6..sa-aku seperti ini [yakni menjagaku]?' Aku menjawab, 'Aku
seperti ini sejak malam tadi.' Maka beliau #, bersabda:

492 Abu Qatadah al-Ansbari #



r airt
t6 <

.4^!

'semoga Allah tH menjagamu dengan sebab engkau telah men-
jaga Nabi-Nya.""

NIKMATNYA MENGIKUTI NABI g,
Abu Qatadah masih saja konsisren mendampingi al-Habib W,

laksana sepasang mata mendampingi pasanganny^ yi"glain untuk
mengambil petunjuk, ilmu dan akhlaknya yang manis.Ia amar men-
cintai Nabi H, dengan kecintaan yr.rg -irguasai segenap hatinya
hinggl ia berangan-angan kiranya dapat menibrs belLu ffi dengan
jiwa dan_hartanya serta segenap apa yang dimilikinya. Tatkali al-
Habib W. wafat, Abu Qatad^h # sangar sedih sehingga kesedihan
itu hampir merobek-robek hatinya, semenrara seluruh dunia menjadi
gelap gulita di wajahnya.

Abu Qatadah hidup dengan selalu meneladani Sunnah kekasih-
nya, Muhammad M,.l^tidak pernah kikir dengan tenaga, jiwa dan
hartanyauntuk mengabdi kepada Islam di masJAbu Batar, 'IJmar,
'IJtsman dan'Ali &. Mereka semua mengetahui kedudukan dan
derajatnya.

KEBERANIAN YANG LUAR BIASA

Abu Qatadah g, merupakan salah satu dari ksatria berkuda
dalam penaklukan-penaklukan Islam dan salah satu dari para pem-
berani yang sering diandalkan oleh 'lJmar bin al-Kahththab iE .

Terdap at riw ay at yang menyebutkan b ahwa' IJmar pernah men gurus
Abu Qatadah ryr,lalu ia membunuh raja Persia dengan tangannya
sendiri di mana sang raja mengenakan ikat pinggangyang berniiai
lima belas ribu. Lalu 'LJmar memberikannya kepadanya.,

Dari'Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umair bahwa'LJmar pernah
mengutus Abu Qatadah, lalu ia membunuh raja Persia dengan ta-
ngannya sendiri di mana sang raja itu mengenakan ikat pinggang yang
bernilai lima belas ribu. Lalu'IJmar membagikanrya liepadanya.to

I Diriwayatkan oleh Muslim (no. 681) dari Abu Qatadah gF .e Muhbtashar Tarikh Dimasyq [XXIX/116].
10 Syajklr Syu'aib al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqat. Sryar A'laamin

Nubalaa' III/ 452)."
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Ibnu Sa'd berkata, "sariyyah Abu Qatadah pergi ke Hadhra'
yang terletak di Nejd pada tahun 8 H. Ia pergi bersama lima belas

orang laki-laki. Lalu mereka berhasil mendapatkan harta ramPasan

berupa 2OO ekor unta dan 20OO kambing serta menyandera tawanan...
Kemudian setelah satu bulan , Sariyyab Abu Qatadah itu pergi ke

pedalaman Idhm."r1

Abu Qatadah #., masih terus mendapat penghargaan dari para

penguasa kota Madinah. Tatkala Marwan bin al-Hakam menjadi
p.rr[rrt, di Madinah, ia mengirim utusan kepada Abu Qatadah lalu
memintanya untuk memperlihatkan kepadanya sejumlah sikap Nabi
#, dan para Sahabat. Lalu ia berangkat bersama Marwan hingga
memenuhi keperluannya.

Sejumlah sumber sejarah dan selainnya meriwayatkan bahwa
Abu Qatadah termasuk pembela'Ali bin Abi Thalib gE . Ia ber-
samanya pada perang Jamal dan berperang bersamanya melawan
Khawarij. Ia juga mendapatkan posisi yang tinggi di sisi'Ali e|.'-,
di mana ia ikut serta bersamanmya dalam seluruh peperangan.12

Abu Qatadah dF, hidup selama 70 tahun, namun wajahnya
tetap segarieakan masih berusia 15 tahun. Hal itu karena Nabi M,
berdo'a.trtuknya terkait dengan hal itu. Beliau H, pernah berdo'a
untuknya: _ |

,*r #P-i 3rq &x1
"Ya Allah, berkahilah ia pada rambut dan kulitnya."

Abu Qatadah # wafat pada masa khalifah 'AIi bin Abi Thalib,
lalu 'Ali menyalatkannya dengan bertakbir sebanyak tujuh kali'13

Sekalipun ia telah wafat, namun riwayat hidupnya yang harum se-

merbak akan selalu meniadi cahayayang memancar ke atas kening
zamarl. Semoga Allah $5 meridhai Abu Qatadah dan para Sahabat

seluruhnya.

r1 Ibnu sa'd [IIl133] yang dinukil dari siyar A'laamin Nubalaa'lII/ 4511. Idhm

adalah nama tempat antara Makkah dan Yamamah.

Fursaan rnin'Ashrin Nubuwntab, hal. 7 01'.

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-

M u s h a n n af IIII / 3 0 4) dan p ara p e rawinya t s iq a t."

494 Abu Qatadah al-Ansbari &



.ABDULLAH DZUL BIJADAIN €F,

"Ya Allah, sesungguhnya aku memasuki sore hari
dalam keadaan ridha kepadanya, maka ridhailah ia."

(Muhammad, Rasulullah ffi,)

Sesungguhnya pengenalan dan keyakinan seseorang bahwa ia
berada di atas kebenaran merupakan salah satu faktor ketegaran di
atas agama ini.

Allah i$B telah berfirman dalam Kitab-Nya rentang dunia beserta
isinya berupa perhiasan dan kenikmatan:

'4{i-;;{i J;"(ELK? Wifi U?
* * Y-u;'n\ 

";{t 
6 Lioi ;,i GiJr;f, 3ea

(@ Pirr
"Ketahuilah bahuta seswngguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegab-
megah d.ntara kalian serta berbangga-bangga dengan banyaknya
barta dan anak, seperti huj an yang tdndm-tundmannyd mengagunt
han para petani kemudian tanaman itu menjadi kering dan kalian
libat uarnanya kuningkemudian hancur. Dan di akbirat (nanti)
ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridbaan-Nya.
Dan kebidupan dunia ini tidak lain hanyalab kesenangd.n ydng
n'tenipu." (QS. Al-Hadiid: 20)

'Abdullab Dzul Bijadain -&

F|"6J:L5 3t U q3:iig 6 w\ y
,liri J(Ki G1 *,6 itisi; )i,ti c!,Kj
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#rr"&r"lJ SKil$i *
{@ Yt:;\-\F''*;;

*... Pada bari ini telab Kusempurnakan wntuk kalian agdrna kalian

dan telab Ku-cukupkon kepida kalian nikmat-Ku, dan telab Ku'

ridhai Islam meniad,i aganxa kalian"'" (QS' Al-Maa-idah: 3)

Sekarang kita akan memadu janji bertemu dengan seorang Saha-

bat mulia yitg -.rrghayati nikmatnya Islam dan hidup di-atasnya'

irt t 
"r, 

berint"e.akrl d..rgrrrnya secara lahir dan bathin' luar dan

dalam. Karenanya, ia merri.rggalkan dunia beserta perhiasannyayafig

fana lalu keiuaidengan berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya.

Ia adalah 'Abdullah Dzul Biiadarn -&F' '

Dzul Bijadain adalah seorang anak yatim yang tidak.memiliki

harta.Saat wafat, ayahnyatidak meninggalkan harta warisan kepa-

danya.Lalu ia diasuh oi.h pr-,nnya hingga berkecukupan' Tat-

f.rf, N"Ui H, datang ke Maiinah, dirinya amat rindu kepada Islam

namun ia tidak *rirp,, melakukannya karena Pamannya' hingga

berlangsung tahun demi tahun, dan peperangan demi peperangan'

Lalu ia berkata kepada Pamannya, "lWahai P1mtlIY,sesungguh-
nya aku telah menarrri k.itir-anmu' Namun aku tidak melihatmu

"i*fi"gi"kan 
Muhammad. Karena itu izinkanlah aku masuk Islam."

i;;;;r"nya berkata, 
,.Demi Allah, iika engkau mengikuti Muham-

-rd, -rk, tiiaklah aku akan meninggalkan sesuatu pun di tanganmu

;;;;.hh aku berikan kepadamumtf i'kt" aku akan mengambilnya

t.rriUrtl darimu, r.rr.r"r.rk pakaian yang engkau kenakan!"

Ia berkata, "Demi Allah, akutetap akan mengikuti Muhammad

dan meninggrikrr, penyembahan terhadap berhala' Dan ini aPayang

,J" di rrrri""rrk.r, r*biil"h!" Lalu pamannyl melgambilsemuanya

hingga s"rirpri menelaniangi sarungnya' Lalu ia datang kepada ibu-

"yr]i.-"di^r, 
,r.,g ibu mJmotot'[.k'it' kasar lagi kering rniliknya

menjadi dua bagianl'Abdullah *.r,1rdik.., yang satu bagian sebagai

kain dan yrrrg r"t,, lagi sebagai baju' kemudian ia datang ke Madinah'

Dan Allah Ta'ala berfirman mengenai nikmat Islam:
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tepatnya ke Burqan.l Ia berbaring di masjid pada akhir malam. Se-

mentara Rasulullah ffi biasa memeriksa orang-orang di sana apabila
selesai mengerjakan shalat Shubuh. Lalu beliau .&. melihatnya, dan
bertanya, "Siapa engkau?" Aku pun menyebutkan nasabku kepada
beliau #,. Sebelumnya ia bernama'Abdul 'IJzza.

Lalu beliau #, bersabda:
o

..iit;J\(J- ')

"Engkau adalah'Abdullah Dzul Bijadain (pemilik dua kain yang
keras lagi kering)."

Kemudian beliau ffi bersabda lagi:

"Tinggallah dekat denganku."

Akhirnya ia menjadi tamu beliau ff hingga ia dapat banyak
membaca al-Qur-an.2

Dzul Bijadain $ hidup dengan bahagia di rnana tidak ada
yang mengetahuinya selain Allah M.Iman telah menyentuh relung
hatinya dan hatinya dipenuhi oleh cahaya iman.Ia termasuk orang-
orang yang dikatakan oleh al-Qur-an renrang mereka:

J.* e(rj,5 (K_,;gis(4

G3 liw e)q fr ectAi e i+t 6 oui

"Dan apakah orangyang sudah mati kemudian ia Kami bidupkan
dan Kami berikan kepadanya cabaya ydng terdng, lang dengan
cabaya itw ia dapat berjalan di tengah manusia, serupa dengan
orang ydng keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali

t Sebuah bukit yang berada di sebelah kanan orang yang melintas dari Madinah
ke Makkah.

' Sbifatusb SbafwahU/287).

'Abdullah Dzul Bijadain -&

: t, )o- - ol
j) 1!l i.r .i\

lro 7 e t ?f.b -9. i-o r I -rl.-J \>- vJ z

6q;jy

(@ 5]*:"\j'K
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tidak dapat keluar dariya? Demikianlab Kami jadifan orangyang

kafir iti memandangbaik apdyangtelab merek'a kerjakan'" (QS'

Al-An'aam:122)

Ia banyak berdzikir kepada Allah $6 dan tidak pernah Putus
dalam berizikir kepada-Nya walau sesaar pun. Bagaimana seorang

kekasih terputus dari mengingat kekasihnya?

Ia rerus konsisten mendampingi Nabi H, laksana sepasang mata

mendampingi pasang anny,yang liin untuk mengambil petunjuk,

ilmu dan at [t.t 
"y, 

yrrf *rrriilagi cemerlang. Kecintaan kepada

Nabi ffi, dalam hirinyair.rr..p^iiingkatan yang hanya Allah $6

,^j^ yin-gmengetahuinya. Hin[ga ia merasa seakan Allah d# telah

,*"!"rrip"kai baginya sel,rruh kenikmatan dunia padasaat-saat di

*^rrl ia -erasak"tiket ik-atan dekat dengan Nabi #, itu'

SAMA SEKALI TIDAK! SESIINGGUHNYA IA ADALAH
SEORANG YANG TAAT LAGI BANYAK BERTAUBAT

Salah satu lencana darr lencana-lencana kehormatan yang di-

semarkan oleh Nabi ff, k. dada Dzul Biiadain €-F , Rasulullah H,
telah bersaksi untuknya bahwa ia adalah seotangAutu;ab (yangtaat

lagi banyak bertaubat).

Dari al-Azra', iaberkata, "Aku meniaga Nabi #.' Lalu pada

suatu malam, beliau keluar untuk suatu keperluan, dan beliau me-

Iihatku, lalu meraih tanganku, kemudian kami berangkat. Kami

melintasi seorang laki-laki yang sedang shalat dengan mengeraskan

bacaan al-Qur-an. Maka Nabi ff bersabda:

q\];iH"ii &3
'Barangkali ia berbuat riYa'.'

Aku berkata, 
,\wahai Rasulullah, ia shalat dengan mengeraskan

bacaan al-Qur-an?', Lalu beliau mendorong tanganku,. kemudian

bersabda, 
.S.s.rrrgg..hnya engkau tidak akan mendapatkan urusan

i"i lt .urit an) dei"gan berlebih-lebihan (banyak-banyak beribadah

agar terlihat manusia)'

Kemudian pada suatu malam, beliau #, keluar lagi untlk suatu

keperluanny" i.-.rrrrra aku menjaganya. Lalu beliau H, meraih

'AbduLlah Dzul Bijadain &9



tanganku, kemudian kami melinrasi seorang laki-laki yang shalat

fe1Sa1 mengeraskan bacaan al-eur-an. Aku berkata, ;Barlngkali
ia berbuat riya'.'Maka Nabi H, bersabda:

'Sama sekali tidak! Ia adalah seorang y^ngtaat lagi banyak ber-
taubat.'l

Lalu aku melihat, da'ternyata ia adalah 'Abdullah Dzul Bija-
dain $ ."0

Dari'Uqbah bin 'Amir eB ,bahwa Rasulullah ff, bersabda ke-
pada seorang laki-laki yang dipanggil Dzul Bijadain, "sesungguhnya
ia adalah orang yang lembut hatinya (penghiba)." Hal itu karena ia
banyak berdzikir kepada Allah SC LeriLa membaca al-eur-an. Ia
biasa mengeraskan suaranya dalam berdo,a.s

Dzul Bijadain $5 masih rerus menggoreskan di atas kening
sejarah goresan dari cahaya. Ia tidak peinah ketinggalan dalari
peperangan yang diikuti oleh Rasulullah H,.

ANDAI SAJA AKU YANG MENJADI PENGHUNI
LIANG ITU!

Para Sahabat Nabi ff, tidak pernah memiliki ambisi apa pun
terhadap dunia yangfanaini. Mereka selamanya selalu beriomba-
lomba dalam meraih setinggi-tinggi tingkatan di Surga.

Ibnu Mas'"d # iri (dalam hal positif) terhadap saudaranya,
Dzul Bijadain atas kedudukan yang agung t fangtelah dicap ainya
itu.

_D3ul Bijadain €16 berangkat untuk berjihad dalam perang
Tabuk. Lalu ia berkata kepada Nabi ff, "Berdo'alah rnt.rkk, agai

I Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 18992).
a Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zawaa-id (no. r59g2) berkata, "Diri-

wayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah perawi-perawikitab asb-
Shabiih;'

s Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zauaa-id (no. 15981), "Diriwayatkan
oleh Ahmad dan ath-Thabrani dengan sanad yang hasan.',

+rSi'iLK
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meraih mati syahid." Lalu Nabi #, mengikat ke bahunya seraya

bersabda:

) zz
4.6)

"Ya Allah, sesungguhnya aku mengharamkan darahnya atas

orang-orang kafir."

Lalu ia berkata, "Bukan ini yang aku inginkan'" Maka Nabi

ffi, bersabda:

d'\6 a{ffi3
.r9-7<17tl l< u o...
r2i.,\ite \r-j\c c:^>.t>

tl

iF\$;.u1.rU33\ J"

\ildIIj;lr
)\rv

t o - ol o a
t'-*u-6 I 19

^c9o 1 . o.\(
.J14-iqr\e

/r)trrz
d,\:-rl:

,,sesungguhnya jika engkau berangkat lalu mengalami demam

panas Jr., -..ry.babkanmu mati, maka engkau syahid' Atau
jik, ..rgkru ditendang oleh tungganganmu dan terjatuh, maka

engkau syahid."

Lalu mereka singgah di Tabuk beberapa hari, kemudian ia pun

wafat.

Saat mengisahkan kepada kita peristiwa menakjubkan ini yang

menj adikarrrr!, be.r., g.rr--rrrgrn menj adi penghuni lian g (kuburan)

it.r, ibr* Mai'ud berkata, "Aku bangun di tengah malam' Saat itu

aku bersama Rasulullah #, dalam perang Tabuk, lalu aku melihat

ada nyalaapi di pinggir barak, maka aku menelusurinya untuk me-

lihatnya. T.rrryrt, di sarr" ada Rasulullah H,, Abu Bakar dan'IJmar.

Drn tlrnyrr^ iAbdrrllah bin Dzul Bijadain al-Muzani telah wafat.

Rupanya mereka semua menggali kuburan untukny-a, sementara

Rrr.rl,rilrh M,beradadi liang k.rbrrtttyr, sedangkan Abu Bakar dan

'IJmar mengulurkallya kepada beliau ffi, [membantu_dari atas].

Beliau #, blrsabdr, 'Ii.katkanlah saudaramu itu kepadaku" Lalu

keduaoya mengulurk annya kepada beliau ff. Tatkala beliau ff,
menyirpkarrrry.,rrrt.rk lahadnya, beliau bersabda:

$;.+1tt . l-\--r, I r

q
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'Ya Allah, sesungguhnya aku memasuki sore hari dalam keadaan
ridha kepadanya, maka ridhailah ia."'

Ibnu Mas'ud eA berkata, "Andai saja aku yang menjadi peng-
huni liang (kuburan) itu!"6

Sungguh ia merupakan lembaran yangbercahaya dalam ke-
hidupan Sahabat mulia yang keluar dari dunianya semara meng-
harapkan keridhaan Allah ffi, karena ia mengetahui bahwa dunia
ini tidak setara di sisi Allah walau hanya dengan sebelah sayap lalat,
dan ia hanyalah kesenangan yang akan sirna. Demikian pula bahwa
kebahagiaan di dalamnya tidak akan pernah kekal sama sekali. Lalu
ia meninggalkan kekayaan pamannya untuk memperoleh kekayaan
paling agung dan nikmat paling besar di seluruh alam semesta ini,
yaitu nikmat Islam.

Allah $5 berfirman:

*... 
Pada hari ini telah Kw-sempurnakan untuk kalian dgdmd kalian

dan telab Ku-cukupkan kEada kailan nikmat-Kw, dan telab Ku-
ridhai Islam itu menjadi agama balian..." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Allah T a' ala berfirman:

# "8# #r, "&, "tJ 3-i3i i6i F

{@ q,p$F',*;;

253{Uqlii#6Y,J;;y
G\ * *< rti.li; )i.ii clai

6 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam al-Bidaayah zoan Nihaayah [V/28], dan
al-Haitsami dalam al-Majma'llX/3691. Ia berkata, "Diriwayatkan oleh al-

Bazzar, dari Syaikhnya, 'Abbad bin Ahmad al-'Arzami, seorang perawi yang
ditinggalkan (tidak diambil riwayatnya). Juga disebutkan oleh lbnu IJajar
dalam al-Ishaabab IIY /99), ia berkata, 'Diriwayatkan oleh al-Baghawi secara

panjang lebar dari jalur ini. Dan para perawinya tsiqat,hanya saja di dalam-
nya terdapat keterputusan sanad (inqitba)."
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"6ELK?W;iiUi
* 1t7*,ti',!;rt CtL*, ;;\ U2,1 6"iit

{@ "H\
,,Ketabwilah babua seswngguhnya kebidupan dwnia itu hanyalah

p erm ain an d, an s e s u at u y i g * i I ltoik an, p erh ias an dan,b er* r.*ob -

'megab di antara kalian'serti berbangga-bangga dengan banyaknya

harta dan anak, sEerti bwj an yang tanalr7-td.nd.nxannya. nxengagtlm'

kan para p etani; Er*wdian tinaian itu menj adi kering dan kalian

lihai uainanya kuningkemudian hancur. Dan di akhirat (nanti)

ad.a ad,zab yirg krror"don o*prnan dari Allah serta keridhaan-

Nya. Dan kebldupan dwnia ini tidak lain hanyalab kesenangan

yang menipz. " (QS. Al-Hadiid: 20)

oleh karena itu siapa yang menginginkan kebahagiaan yang

hakiki maka hendaknyaia kelrar dari dunianya danmementingkan

Allah $# dalam setiap kondisi.

Allah iH berfirman:

\t*r,f6,;'

Airr$CraeY*

'4(i{-{t ,{)

('b( ol "6 F
"K*;irr"#A:r'€6'Yt"fiv

\7"\K;;# rig;3F;S\

1 ti'rr:t AK 1"';* W'fi -r)o; c >Qi:

4@ <4;i\,A\e+i\
" Katakanlab,'J ika bap ak'bapak', anak'' anak, s awdara-saudara'

irirji-irai, kawm kelwaiga, haita kekaydan yang kalian.usabahan,

irr"iogio" yang kaliin khatttatirkan k'erugiarynya da7 rumah'
'rr*oi tr*pot inggat yang kalian sukai lebib kalian cintai dari

Altah d.o, i<orrl-ilo dan @ari)berjihad di jalan-Nya, maka tung'

':l

L.
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gulab hingga Allah mendatangkan keputusan'Nya.' Da.n Allah
llaok meiberi petunjuk kepada orang-ord.ng yang fasi,6. " (QS.

At-Taubah:24)

Allah T a' ala berfirman :

"{e'rity '.,-4\quy);;);;t
- {;5 ;,1i 6; 3 7'Kt 6t YfiGrt""e+":A

#ffiil) <rr#*\j-iv\\r
"Hai orang'ora,ng yang beriman, penwhilab seruan Allab dan

serndn Rasul apabila Rasul rnenyeru kalian kepada sesuatu yang

memberi kehidwpan kEada kalian, dan betahuilab babua sesunS'

gubnyaAllah membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesung'

grbnya hepada-Nya'lab kalian akan dikumpulkaz. " (QS. A1-

Anfaal:24)
'Sflahai saudaraku tercinta, jadilah engkau bersama Allah $6;

apabila manusia merasa cukup dengan dunia, maka merasa cukup-

lah engkau dengan Allah $6! Apabila mereka bergembira dengan

dunia,-maka bergembiralah engkau dengan Allah. Dan apabila

mereka merasa tty"*r., dengan kekasih-kekasih mereka, maka

jadilah kenyamananmu bersama Allah $6. Dan apabila mereka

memperkenalkan diri kepada para raja dan pembesar_mereka lalu

mendekatkan diri kepada mereka untuk memperoleh kemuliaan

dan ketinggian derajai, maka perkenalkanlah dirimu kepada Allah

$l!, lalu dapatkanlah kasih sayang-Nya, niscaya engkau akan mem-

peroleh prncak kemuliaan dan ketinggian derajat dengannya'

Sebagian ahli zuhud berkata, "Aku tidak mengetahui ada se-

orang pun yang mendengar tentang Surga dan Neraka, lalu datang

k.pirtyr'r.rr.t di mana ia tidakberbuat taat kepada Allah de-

ngrbridrikir, shalat, membaca atau berbuat kebaikan. Kemudian

,."orrr,g laki-laki berkata kepadanya, 'sesungguhnya aku banyak

-.rr"rrgir.' Lalu ia menjawab, 'sesungguhnya jika engkau tertawa

,.darrgfrn engkau mengakui kesalahanmu, maka itu lebih baik

daripJa ettgkau ,rr.rrrgis padahal engkau yakin dengan amalanmu
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[mengandalkan amalanmu], karena orang yang merasa yakin dengan
amalannya, maka amalannya tidak akan naik di atas kepalanya.'
Orang itu berkata, 'Berilah aku wasiat!'Maka ia menjawab, 'Tinggal-
kanlah dunia kepada ahlinya sebagaimana mereka meninggalkan
ambisi akhirat kepada ahlinya. Dan jadilah di dunia ini seperti
lebah;jika makan maka ia makan sesuatu yang baik, jika memberi
makan maka ia memberi makan sesuatu yang baik pula dan jika ia
jatuh ke atas sesuatu maka ia tidak membuatnya pecah atau meng-

goresnya."'

Semoga Allah $iS meridhai 'Abdullah Dzul Bijadain dan para
Sahabat seluruhnya.T

7 Al-Fauaa-id,karya Imam Ibnul Qayyim, hal.
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MAKA DATANGLAH
SETELAH MEREKA PENGGANTI

Setelah kita berinteraksi dengan hati dan anggota badan kita
dalam perjalanan panjang bersama para Sahab at yang mulia &,
yang rnan Allah i$i5 berfirman tentang mereka:

" D i antara o rdn g- oran g muk m in it u a da o rdn g- o rdng y dng menep dt i
d?d ydng mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka
ada yang gugur dan di antara mereka ada (pula)yang menunggu-
nunggu, dan mereka sedikit pun tidak merubab (anjinyo/." (QS.
Al-Ahzaab:23)

Dan firman-Nya:

{@---'eii,r#xi-u-i y,
*... Allah ridha terbadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya
..." (QS. Al-Bayyinah: 8)

Setelah semua yang kita ketahui tentang kondisi dan berita me-
reka yang mengisi seluruh alam semesta dengan ketulusan, pemberi-
an, usaha keras dan pengorbanan, maka kita tidak memiliki selain
tangis darah sebagai ganti air mata atas diri kita dan kondisi seluruh
umat yang amat sangat jauh dari syari'at Allah $i5 dr., petunjuk
Rasulullah ffi, serta dari jalur yang ditelusuri oleh para Sahabat

*i,, dm pergi mengemis-ngemis kemuliaan kepada negara timur
yang atheis serta kepadanegarabarat yang kafir. Maka sebagai hasil
yang objektif atas hal itu bahwa Allah $6 menghinakan umat itu
terhadap umat yang paling hina di belahan timur dan barat bumi,
wa laa haula ualaa qua),.pdta illaa billaah.
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Allah$6 telah mengajarkan kepada kita bagaimana kita menempuh
jalan kemuliaan dan tamkin (kemenangan). Allah ik berfirman:

'J *i \# s ;z ;;a Q* &_re \:i;'rtly
"€A .* #.9 &!t rt{" e "& ;;*

#(@Sfr\\7
"Dan bahwa (yorg Kami perintahkan) ini adalah jalan'Kw yang
lurus, maka ikutilab ia; dan janganlah halian mengikuti jalan-
jalan (yong lain), karena jalan-jalan itu akan mencerai'beraikan
kalian dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allab
kepada kalian agar kalian bertakwa." (QS. Al-An'aam: 153)

Allah $# juga mengabarkan kepada kita bahwa hidayah dan taufiq
ke jalan-Nyayanglurus diperuntukkan bagi orang yang mengikuti
dan meneladani Rasulullah ff. Allatr i$i6 berfirman,

^\ 
->i --E ii ",r'ii "C\ rY;; ;'\\ hG y

(@ 6,u3H\1:#iS4{H
"... Maka berimanlab kalian kepada Allab dan Rasul'Nya, Nabi
ydng ummi yang beriman kEada Allah dan kepada kalimat-bali'
mat-Nya (Kiab-Kitab-Nya)dan ikutilah ia, agar kalian mendapat

petunjuk." (QS. Al-A'raaf: 158)

Allah berfirman:

W.i,(ila*{Al'fi;;q"6
(@ 6fi,f';:-gfar,^i

"sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan
y ang baik bagi kalian (yaitw) bagi orang yang mengbarap (rahmat)

Allab dan (kedatangan)hari Kiamat dan dia banyak, menyebwt

Allah." (QS. Al-Ahzaab: 21)

i,{riy
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Al-Habib M, j"g telah berpesan kepada kita dalam sabdanya:

, ;g-er 4+Ar rui;J \ *) t -\,
ev€') ?Vyyf F!'GE t Lt r,

G- /.il)t,
"... Maka hendaklah kalian berpegang teguh kepada Sunnahku
dan Sunnah para khalifah yang diberi petunjuk lagi mendapat
petunjuk (urus) setelahku. Berpegang teguhlah kepadanya, dan
gigitlah ia dengan gigi geraham (berpeganglah dengan kuat).
jauhilah oleh kalian hal-hal yang diada-adakan dalam agama,
sebab setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid'ah
dan setiap bid'ah adalah kesesatan."l

Nabi #, bersabda:

"Aku berwasiat kepada kalian agar berpegang teguh kepada

[Sunnah dan jalan] para Sahabatku, kemudian generasi setelah
mereka..."2

Nabi H, juga bersabda:

12) zo2
:\^AJ,.,

.e.Fr &\,;&v-?{;S*,
"Aku tinggalkan kepada kalian dua hal yang mana kalian tidak
akan tersesat setelah keduanya: Kitabwllab dan Sunnahku. Kedua-
nya tidak akan berpisah hingga mendatangiku di telagaku."'3

' Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari a1-'Irbadh bin
Sariah. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shabiib al-Jaami' (no.2549).

2 Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan al-Hakim, dari'lJmar. Dan di-
shahihkan oleh al-Albani dalam Sbahiib al.Jaami' (no.2546).

I Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abu Hurairah dE . Dishahihkan oleh al-
Albani dalam Shahiib al-Jaami' (no.2937).

-, o "2- 2. "{-a,-Fr n't \i'G S ily;-r"'ir

o t7ol. -o.711 l,to"'f(*ii dB#r -

,s;+r +ut ozo 4 o ) o.
r'il.i-\-lY'- \ --
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Namun terrryata umat ini melenceng dari manhaj Allah dan

berhukum kepada undang-undang kerdil yang dibuat oleh manu-

sia, bahkan mengalihkan ibadahnya kepada selain Allah ffi dengan

men gira bahwa Iilam hany asekumpulan syi' ar-syi' ar peribadahan.

Umai belum mengetahui bahwa Islam adalah'aqidah di mana syari'ar

bersumber darinya. Syari'at itu mengajarkan urusan kehidupan, dan

Allah$# tidak menerima syari'ar suaru kaum hingga'aqidah mereka

menjadi benar.

Maka hilanglah umar ini ketika'aqidah mereka hilang, kebenar-

an lenyap di antara ahlinya, syari'at mereka tinggalkan dan mereka

mengikuti serra meneladani seiain Nabi Muhammad ff. Umrt sudah

l.rpa dengan sumber kemuliaan, kehormatan dan PenoPang hyga
diii -ereta. LJmat lupa bahwa Allah i[S telah memuji mereka dalam

Kitab-Nya:

;,;3\6r5v c(4eF $f #'*
.ai$ $';;\,'oj".$5 h$i * <r;#t
6;^45\ & "4 G ;g,atd)i i^i

{@l#iiti;5
"Kalian adalab umat terbaikyangdilabirkan untwk manwsia, me-

ny ur u b k ep ada y an g m a' r uf d an m en c e gah dar.i y an g mun k' ar, dan

beriman'krpodo rq,llab. Sekiranya Abli Kitab beriman, tentwlah

itw lebih biik bag; mereka; di antara mereka ada yang beriman

dan kebanyakai mereka adalah orang'ordng yang fasi'6'" (QS'

Ali'Imraan: 110)

Dan dari Sa'id al-Khudri €F, , bahwa al-Habib #, bersabda,

"Pada hari Kiamat, Nuh iMi dipanggil, lalu ia menjawab 

"Lab'baik wa Sa'daik (dengan senang hati,'aku sambut panggilan-Mu),

wahai Rabb!,Lalu Allah i}B berfirman, 'Apakah engkau telah me-

nyampaikan risalah?' Ia menjawab,'Ya.' Lalu dikatakanlah kepada

,.rl]r"rrryr,'Apakah ia telah menyamPaikan kepada kalian?' Mereka

menjawab, 'tid"k ada peringatan yatrg datang kepada kami'' Lalu

Alla'h lW berfirman, 'Siapa yang akan bersaksi untukmu?' Ia ber-
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kata, 'Muhammad dan umatnya.'Lalu mereka bersaksi bahwa ia
telah menyampaikannyadanjadilah Rasul sebagai saksi atas kalian.
Itulah firman-Nya:

/./
.P {ai:, iL4l\tr)'iA

{@ \rn,'&+
F

LJJ I

F
<./
-tA

I
$tw
'/ <;
,9 t.}:

))oz - ?/

-iJ;e++

4Ks
Jr4ii,Kjo

'Dan demikinn (pula) Kami telab menjadikan kalian (umat Islam)
umat yang adil dan piliban agar kalian menjadi saksi atas (per-
buatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)menjadi saksi atas
(perbuatan) kalian...' (QS. Al-Baqarah : 1,43)a

Demi hal itu, Allah tH menyebut generasi-generasi terdahulu
-selain orang yang dirahmati oleh Allah l$li- dengan firman-Nya:

W5'rjAi

6;i"ffi6:Si,\3i
c_

"Maka datanglab setelah mereka pengganti (yang jelek) yang m*
nyia-nyizkan shalat dan mem?murutkan bauanafsu, maka kelak
mereka akan menemui kesesatar." (QS. Maryam: 59)

Dan firman-Nya:

i ,fu ',k ,',L'; i,;Y ; rr',(7 "^"*,, i ,3?i,',6:t;L-;^li,P,L,e,r ij bD\!' F:- :rjt;;)
.-al;i

i,li r

';iiifilp1]$1 i
56\fi.o")u. 'ii:+Si3t:t6 ? ,.,,t-y)t)&.r/

/,-9 t

s n4\t z .9 ./

(Ql i,ti;
n Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4487)kh.ab at-Tafsiir,bab tffia Kadzaalika

J a'alnaakum U m matan tilasatban... ay at.
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"Maka datanglab setelah mereka generasi (yang jabat) yang me'

zuarisi Taurat, yang mengdmbil harta benda dunia yang rendah

ini dan berkata,'Kami akan diberi dmpun.' Dan kelak, jika datang

kepada mereka harta benda dunia sebanyak, itu (pwla), niscaya me-

reka akan mengambilnya (juga). Buhankah perjanjian Taurat sudah

diambil dari mereka,yakni bahwa merekatidak akan mengatakan

terhadap Allab kecuali yang benar, padahal mereka telah mem-

pelajari dpd yang tersebut di dalamnya. Dan kampung akhirat
itu lebih baik bagi mereka yang bertaklea. Maka apahah kamu

sekalian tidah mengerri. " (QS. Al-A'raaf: 169)

Akan tetapi kita, demi Allah, selamanya tidak akan berputus asa,

karena kita merasa yakin bahwa umat yang diberkahi ini terkadang

sakit. Akan tetapi ia selamanya tidak akan mati, bahkan panji tauhid

akan terangkat berkibar-kibar untuk menyatakan kepada seluruh

dunia di belahan timur maupun barat bahwa Muhammad H, me-

ninggalkan para tokoh yang rnembawa di hati mereka 'aqidah yang

lebih kuat dari gunung dan lebih bening dari air hujan.

Dalam rentang waktu yang ringkas, para Sahabat Nabi H, mam-

pu melompat dengan lompatan yang melaluinya, mereka mengisi

bumi ini dengan cahaya, hidayah, kekuatan dan ilmu. Maka mereka

pun menjadi para pemimpin di alam semesta ini dengan menggedor

benteng-benteng dan membuka hati dengan Kitab yang agung ini,
yaitu al-Qur-an dan as-Sunnah, serta membawa manusia ke Surga

ar-Rabmaan.

Sebagaimattaparasahabat "$, 
berjalan di atas jalan Surga semen-

tara mereka sudah mengetahui simbol-simbol jalan dan mengeta-

hui tujuan yang karenanya mereka diciptakan, namun sekalipun

demikian, mereka selalu melengkapi diri dengan simbol-simbol
pertolongan, berupa'aqidah yang kokoh dan keimanan, ketegaran,

keyakinan, pengorbanan, jerih payah dan loyalitas.

Demikian pula, sebagaimana para Sahabat melakukan semua

ini, maka kita akan melihat -atas kehendak Allah- generasigenerasi

yang berteriak ke wajah seluruh dunia ini, seakan kondisi mereka

berucap:

Kamilah orang-orang yang telah berbai'at kepada Muhammad

Untuk beriihad selama-lamanya, selam a hayat dikandung badan
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Bilamana al-Habib #- dalam renrang waktu seperempat abad
mampu -atas izin Allah $6- memimpin kabilah-kabilah yang dulu-
nya saling bertikai dan berbenturan -yangtidak mengenal sesuaru
pun tentang agama mereka, bahkan berbuat sangat buruk dalam
urusan dunia mereka- hingga menjadi sebuah negara yang seluruh
alam semesta ini tidak mampu sekalipun bersaru untuk mendiri-
kan sebuah negara seperti itu sekalipun dalam masa seratus abad;
maka pertanyaan yang muncul dengan sendirinya di sini, adalah
bagaimana negara muslim yang baru tumbuh itu bisa berdiri?

Di sini, jawaban yang pasri datang dengan sangat jelas dan terang
bak matahari di siang bolong:

Sesungguhnyahanyaiman sematalah yang karenanya Allah $3
membangun negara yang agung itu. Apabila umat kita yang diberkahi
kembali sekali lagi mendalami akar-akar iman di hati, maka pohon
iman akan keluar bagi seluruh alam semesta dengan berkibar-kibar
di ketinggian hingga melampaui bintang-gemintang. Lalu buahnya
akan datang sehingga seriap orang yang ingin menikmati manisnya
iman dapat merasakan kelezatannl,a, unruk kemudian masuk ke Surga
dunia sebelum masuk ke Surga akhirat.

Dari sini, penulis katakan kepada saudara-saudara dan saudari-
saudariku, alangkah perlunya kita menela dant al-Habib M- dan para
Sahabat & ,gr. kita dapai mendirikan negara Islam di hati kita,
kita berdiri lalu mengibaskan debu-debu kelalaian, serta menang-
gung fmembawa] obor Islam bagi seluruh alam semesta. Dengan
begitu, ia akan melihat jalannyakepada Allah t$6, kepada Surga dan
keridhaan-Nya dan supaya seluruh alam semesta menjadi tunduk
kepada Allah d6.

Hendakkah kita semua tahu bahwa ketika Allah $c$ memuji
para Sahabat al-Habib H derrgrn firman-Nya:

i ri6 4;^i'\"\* 6 tj'c3c,'rytli ;y
{ @ te;t}';,;r':r+ i 65;a u3

"Di antara ordng-ordng mukmin itw ada ordng-ordng ydng me-
nepdti dpd ydng mereka janjiban kepada Allah; maka di antara
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merekd ada yang gugur dan di antara mereka ada (pula) yd.ng me-

nunggu-nunggu, dan mereba sedikit pun tidak, merubab (janjinya)."
(QS. Al-Ahzaab:23)

Maka termasuk kesempurnaan rahmat Allah ik bahwa Dia
membiarkan pintu terbuka selebar-leb 

^rnya 
di antara dua sisinya

fdaun pintunya] bagi siapa yang ingin menyusul orang-orangyang
tulus (benar) itu.

Allah $d berfirman:

/ tf\ \.r.'.' i ,n / \t\Y H*rst4: f
"... dAn di antara mereka ada (pula)yangnxenuny'nuny...
Al-Lhzaab 23)

Kita memohon kepada Allah {H ,g^t menjadikan kita termasuk
di antara mereka yang menunggu-nunggu dan berupaya jujur ftenar)
bersama Allah t$+d aga. Dia mengumpulkan kita dalam rombongan
orang-orangyangbenar (tulus) pada hari Kiamat kelak. Dialah yang

berfirman:

"i'iC3;SiAi;@ g+;

#\6)
\\/

"Dan barangsiapayangmenaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu
akan bersamd.-sAmd dengan ordng'ordng ydng dianugerahi nik mat

oleh Allah, yaitu para Nabi, para shiddiqin, ordnS'ordngyang mati
syahid dan orang-ordng sbalih. Dan mereka itulab temd.n ydng

sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah,
dan Allab cukwp ntengetahui." (QS. An-Nisaa': 69-70)

Dari Anas $E , bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi
ffi tentang kapan hari Kiamat, lalu beliau H, bersabda:

\1-E

^\$3
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/o/olt/
t))rol \-6

"Apa yang engkau

Ia menjawab:

persiapkan untuk menghadapinya?"

\y'i*;6dr\A&iGiu
ti )z 

t

.a_rusit ;i 6S
"Aku tidak mempersiapkan untuk (menghadapi)nya de-

f\-€J

,y'*1:

^9/ / / -. I

l-6 g.J I

ngan banyak shalat, puasa maupun shadaqah, akan tetapi aku
mencintai Allah dan Rasul-Nyr."

Maka beliau bersabda:

. o. o I.r.:-->l

"Engkau (akan dikumpulkan) bersama orang yang engkau
cintai."

Anas ber'kata, "Kami tidak pernah bergembira dengan sesuatu
seperti kegembiraan kami dengan ucapan Nabi ff,, 'Engkau (akan

dikumpulkan) bersama orang yang engkau cintai.' Aku mencintai
Nabi H,,, Abu Bakar dan 'lJmar q&F, , dan aku berharap akan ber-
sama mereka dengan rasa cintaku kepada mereka sekalipun aku
belum beramal seperti amalan mereka."s

Ya Allah, sesungguhnya kami menyatakan kepada-Mu bahwa
kami mencintai Rasul-Mu dan mencintai para Sahabat &. Kami
memohon kepada-Mu, wahai Rabb kami agar Engkau mengumpul-
kan kami bersama mereka di Surga-Mu dan pelabuhan rahmat-Mu
sebagai saudara di atas dipan-dipan yang saling berhadap-hadapan,
sekalipun kami belum beramal seperti amalan mereka.

Ya Allah, sebagaimana kami terhalang untuk melihat mereka
dunia, maka jangan Engkau halangi kami mendampingi mereka
akhirat kelak.

5 Muttafaq 'alaib, dari Anas. Shahiib al-Jaami'(no. 6689).
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Ya Allah, sebagaimana kami berinteraksi dengan mereka melalui
lembaranlembaran itu, maka janganEngkau halangi kami duduk ber-

sama mereka di rumah kebahagiaan, para bidadari dan kesenangan.

Ya Allah, jadikanlah amalan ini (pemberat) dalam timbangan
kebaikan-kebaikanku pada hari aku diletakkan dalam kafanku, dan
jadikanlah ia (pemberat) dalam timbangan kebaikan-kebaikan ibuku
tercinta -semoga Allah merahmatinya-, dan jadikanlah ia (pemberat)

dalam timbangan kebaikan-kebaikan setiap orang yang memb^canya
dan mendo'akan untukku dengan do'a yang baik secara ghaib de-

ngan ampunan, rahmat dan keterbebasan dari Neraka.

Dan akhir do'a kami, segala puji bagi Allah $6, Rabb semesta

alam.

ri ie-xi !&:p+r $\x"
d:)L-,i'iS'!p\

"Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji hanya bagiMu. Aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah -yang berhak diibadahi dengan

benar- kecuali Engkau, aku memohon ampunan dan bertaubat
kepada-Mu."

.il\ )l oil )

.^)Jn'o o*)r-o-o
\ J') J

"Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada pemimpin kita
(Nabi) Muhammad, juga kepada keluarga dan para Sahabat

beliau."

Ditulis oleh:

Orang yang sangat mendambakan ampunan dari Allah
Yang Maha Penyayang lagi Maha Pemberi amPunan:

Mahmud al-Mishri (Abu'Ammar)

Penulis menyelesaikan tulisan ini pada tanggal 7 Rama-

dhan tahun 1420H.
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